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PENGANTAR 
kan Dgal 


Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah 
kepada Rasulullah, keluarganya, sahabatnya, dan orang yang mem- 
bantunya... Wa ba'du. 


Di hadapan saya ada sebuah kitab karya salah seorang sau- 
dara saya yang mencintai dan membela sunnah Rasulullah &£, dia 
telah menyelesaikan kitabnya kemudian ajal datang menjemputnya. 
Saya memohon kepada Allah agar memberi rahmat yang luas kepa- 
danya, menempatkannya di dalam surgaNya yang luas, meluaskan 
dan menerangi kuburnya, dan menggantikan sesudah kematiannya 
dengan kebaikan." 


Kitab ini bernama ash-Shahih al-Musnad min Fadha'il al-A'mal 
dan penulisnya adalah saudara saya Abu Abdullah Ali bin Muhammad 
al-Maghribi wig. 


Saudaraku Ali telah berusaha mengumpulkan, menyusun bab- 
nya, mentakhrij hadits-haditsnya dan memberikan hukum (komen- 
tar) atasnya sebagai hadits shahih atau dhaif (lemah). Kitab ini ber- 
nilai tinggi pada pokok pembahasannya (hadits-hadits tentang ke- 
utamaan amal, pent.), bahan materi yang subur bagi para khatib dan 
penceramah yang selalu memperingatkan manusia. Maka, sebaik- 
baik yang dijadikan bahan untuk mengingatkan manusia adalah 
kitabullah (al-Our'an) dan Sunnah Rasulullah # yang shahih. 
Firman Allah 4, 


A ana P3 AK ” cc 
An9 Ole uya olah 8 


"Maka berilah peringatan dengan al-Our'an orang yang takut terha- 
dap ancamanKu.” (Oaf: 45). 


Dan firman Allah #€, 
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SAB NG Ai en 
"Maka dengan perkataan manakah lagi mereka akan beriman sesudah 
(kalam) Allah dan keterangan-keteranganNya.” (Al-Jatsiyah: 6). 


Kemudian, sesungguhnya di dalam kitab ini terdapat dalil- 
dalil bagi mukmin untuk membersihkan akhlaknya, mengembangkan 
amalnya, dan menghasilkan pahala besar dan ganjaran yang lebih. 


Kitab ini membuka pintu-pintu kebaikan bagi orang-orang 
yang beriman, mendorong mereka untuk berlomba dan saling men- 
dahului dalam kebaikan, dengan izin Allah #£. 


Saudaraku Ali 1 telah memberikan faidah dan mengerjakan 
dengan baik pada kitab ini. Namun, ia membicarakan hal lain di 
beberapa tempat dan terlalu melebar di beberapa bab yang sebenar- 
nya tidak diperlukan, terlebih lagi ia telah memberikan nama kitab- 
nya dengan nama ash-Shahih al-Musnad min Fadha'il al-A'mal, mestinya 
ia menyebutkan dalil yang menjelaskan keutamaan amal ini bagi 
setiap bab yang dibuatnya. Tetapi ada beberapa perkara yang ke- 
utamaannya tidak jelas pada dalil yang didatangkannya, padahal 
pahalanya jelas ada dari nash-nash umum. Seperti pembahasan 
keutamaan i'tikaf: menurut saya tidak ada hadits yang fsabit pada 
bab ini dari Rasulullah #. Apabila didatangkan dalam bab ini hadits 
yang menerangkan bahwa Nabi #& beri'tikaf pada sepuluh hari 
terakhir (pada bulan Ramadhan) umpamanya, maka dalil tersebut 
tidak sharih (nyata) dalam membatasi keutamaan i'tikaf, dan sudah 
semestinya meringkas seperti dalam masalah ini. Namun saudaraku 
Ali sering kali melakukan hal seperti ini, maka saya membuang hadits 
yang saya lihat bukan merupakan dalil yang menjelaskan keutamaan 
yang melatarbelakangi amal tersebut, dan saya tinggalkan sedikit 
dengan harapan masyarakat umum bisa mengambil manfaat. 


Inilah, saudaraku Ali xl telah diberi taufik untuk menjelaskan 
status mayoritas hadits-hadits kitab ini. Ada pula beberapa hadits 
yang sudut pandang dan pemikirannya diperselisihkan, maka saya 
berpendapat untuk meninggalkannya. Secara umum, kitab ini dengan 
taufik Allah sangat bagus walhamdulillah. 


Kemudian, saya tidak sempat menguras tenaga untuk mengo- 
reksi kitab ini secara sempurna, karena besarnya buku dan sempit- 
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nya waktu yang diberikan kepada saya untuk mengoreksinya dan 
memberikan pengantar, namun "sesuatu yang tidak bisa didapatkan 
keseluruhannya, maka tidak boleh ditinggalkan sebagian besarnya." 
Hanya Allah yang memberi pertolongan, dan tidak ada daya dan 
upaya selain dengan Allah Yang Mahatinggi serta Mahaagung. 


Aku memohon kepada Allah agar memberikan manfaat kepa- 
da saudaraku Ali setelah wafatnya, memberikan berkah kepadanya 
pada istri dan keturunannya, dan memberikan manfaat dengan 
bukunya kepada umat Islam. 


Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muham- 
mad, Keluarga dan para sahabatnya. 


Ditulis oleh 
Abu Abdullah/Mushthafa bin al-Adawi 


ka 
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PENGANTAR PENULIS 
Ian Seal 


Bismillahirrahmanirrahim. 


Sesungguhnya, segala puji bagi Allah, kami meminta perto- 
longan, memohon petunjuk dan ampunan serta bertaubat kepada- 
Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri dan kebu- 
rukan perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, 
maka tiada orang yang bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa yang 
disesatkan oleh Allah maka tiada orang yang bisa memberi hidayah 
kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagiNya. 
Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulNya. 

AN Ce Gi GAS AL Ga AGe IL Ha AK 

Sea IN Na IS ANA te gt kta 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 

benar takwa kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu mati mela- 

inkan dalam keadaan beragama Islam.” (Ali Imran: 102). 


Go t0 can. 


ef . ... 0G. beta Ga be 3 Ga 
. . “le - PA Tana “| ». KO " 

TA ea Wa SAI 3 bo oya KUE SN S3 33 
2 


"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang telah 
menciptakan kamu dari yang satu, dan dari padanya Allah mencipta- 
kan istrinya: dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling meminta satu 
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (An-Nisa' 1). 








Po ne 


Ea 
Ana Ta GL hn GA Ko. 2 LIS Pa 20 Ja 
bp SB A3 Agung ob sp S3 saia SN 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa menaati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya 
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (Al-Ahzab: 70-71). 


Amma ba'du, sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah kitabullah 
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad #£, seburuk- 
buruk perkara adalah hal-hal yang baru dalam agama, setiap yang 
baru adalah bid'ah, setiap yang bid'ah adalah sesat, dan setiap yang 
sesat berada di neraka.! 


Selanjutnya, sudah lama saya merenungkan suatu amal ibadah 
yang Allah berikan manfaat dengannya kepadaku dan saudara- 
saudaraku kaum muslimin, hingga akhirnya Allah memberikan 
hidayah kepadaku, Dia adalah sebaik-baik pemberi petunjuk dan per- 
tolongan untuk merealisasikan kitab al-Fadha'il (keutamaan) karya 
al-Magdisi. Di saat saya sedang mentahgig, saya mengetahui bahwa 
kitab tersebut telah ditahgig. Saya pun menyuguhkan dengan tahgig 
saudara kami Ghassan Harmas. Hakikat tahgignya sangat baik dan 
pekerjaannya sangat teliti. Saya mulai ragu, apakah meneruskan 
tahgig atau apa yang harus saya lakukan? Saya berniat untuk mene- 
ruskan, dan saya berkonsultasi kepada saudara Dr. Hani al-Oadhi 
dalam persoalan itu, dan kami sepakat untuk mencetaknya di Mak- 
tabah al-Ouds setelah saya selesai mentahgig kitab ini. Perbedaan 
saya dengan saudara Ghassan terdapat pada lebih dari delapan puluh 
hadits. Sekalipun saya banyak mengambil manfaat dari tahgignya, 
tanpa disangsikan lagi. Kemudian setelah itu, saudara Hani 41/55 
banyak berusaha untuk mengeluarkan (menerbitkan) kitab tersebut, 
tapi tidak ada hasil. Lalu, kami sepakat untuk meletakkan hadits- 
hadits shahih dari kitab al-Magdisi dalam satu risalah serta menam- 





2. 


1 Inilah yang biasanya dinamakan Khuthbah al-Hajah. Kami akan menyebutkan tentang keutamaannya dalam 
kitab a/Jum'ah insya Allah dalam Khutbah Jum'at. 
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bahkan beberapa hadits. Saya menduga, semua hadits tersebut ber- 
jumlah kurang lebih lima ratus dua puluh hadits.! 


Kemudian, rencana menyusun kitab pada keutamaan amal (fa- 
dhail a'mal) kembali menghinggapi saya, yang menjadi rujukan pada 
bab pokok pembahasan yang baik ini. Lalu Allah memberikan hi- 
dayah kepadaku untuk menyusun kitab ini -ash-Shahih al-Musnad fi 
fadha'il al-'A'mal- saya telah berusaha semaksimal mungkin. Saya 
telah mempelajari Kutub as-Sittah hadits demi hadits dan kitab-kitab 
sunnah lainnya. Semoga Allah menjadikannya (kitab tersebut, pent.) 
di timbangan kebaikan kami pada Hari Kiamat. 


Saya telah mengumpulkan di dalamnya hampir seribu tujuh 
ratus hadits, selain yang saya sebutkan dalam hasyiyah (catatan kaki) 
pada babnya. 


Perlu kami ingatkan bahwa kitab ini mengandung hadits- 
hadits shahih dan hasan, kecuali beberapa hadits dhaif yang kami 
sebutkan hanya untuk mengingatkan kedhaifannya. Seperti ini pula 
untuk kesungguhan yang telah kami berikan padanya. Saya sempat 
berpikir untuk mengumpulkan hadits-hadits dhaif tentang fadha'il. 
Namun cukuplah dengan menyebutkan sedikit hadits-hadits dhaif 
bersama kitab al-Jami' (yang mengumpulkan) hadits-hadits shahih 
dalam bab ini. Saya tidak mengklaim bahwa saya telah meneliti 
semua hadits tentang fadha'il, namun ini hanyalah usaha sederhana, 
semoga Allah memberikan manfaat kepadaku dan saudara-saudara- 
ku umat Islam dengan kitab tersebut. Kebenaran yang terdapat di 
dalamnya adalah berasal dari Allah, dan selain itu maka berasal 
dariku dan dari setan. Allah dan RasulNya berlepas darinya. Di 
dalam kitab-kitab tentang fadha'il terdapat kejelekan dan kebaikan, 
kami mengumpulkan semua itu bertujuan untuk menjelaskan kepada 
umat bahwa dengan hadits-hadits shahih sudah cukup dan tidak 
perlu menggunakan hadits-hadits dhaif, dan bahwa sesungguhnya 
amal ibadah yang didasarkan kepada hadits-hadits dhaif adalah 
tidak benar seperti yang dikatakan mayoritas ulama secara mutlak, 
tidak boleh dalam fadha'il dan tidak pula yang lainnya, dan sesung- 
guhnya hadits dhaif berarti zhann, dan sesungguhnya zhann tidak 
cukup untuk memastikan suatu kebenaran. 


1 Kamu akan mengetahui nanti bahwa kitab tersebut tidak dicetak. Hanya Allah yang dimintai pertolongan. 
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Orang-orang yang mengatakan adanya beberapa syarat untuk 
mengamalkan hadits dhaif pada fadha'il al-A'mal telah membuat 
beberapa syarat yang tidak bisa dilakukan mayoritas umat Islam. 
Syaikh al-Albani telah menyebutkan syarat-syarat ini dan memban- 
tahnya satu persatu dalam pengantar Shahih al-Jami' serta menyebut- 
kan contoh-contoh yang menunjukkan kontradiksinya kepada orang 
yang mengatakan pendapat ini. 


Tiga syarat tersebut adalah, pertama, muttafagun 'alaihi (yang 
disepakati) -kedhaifannya tidak terlalu parah-. Yaitu keluar dari kri- 
teria orang yang menyendiri dari kalangan kadzdzab (pembohong), 
tertuduh bohong, dan orang yang memiliki kesalahan fatal. 


Kedua, hadits tersebut termasuk di bawah dasar umum, se- 
hingga keluarlah riwayat yang diciptakan yang tidak ada dasarnya 
sama sekali. 


Ketiga, bahwa ia tidak meyakini keberadaan hadits tersebut 
ketika mengamalkannya, agar tidak disandarkan kepada Nabi #5. 


Syaikh al-Albani berkata, "Syarat ini sangat jeli dan penting. 
Jikalau orang-orang yang mengamalkan hadits-hadits dhaif berko- 
mitmen dengannya, niscaya hasilnya adalah sempitnya ruang ling- 
kup pengamalannya atau tidak difungsikan sama sekali, kemudian 

ja mulai menjelaskan hal itu ... dan seterusnya." 


Dalam Hasyiyah Shahih al-Jami'ia berkata, "Al-Hafizh Ibnu 
Hajar berkata dalam Tabyin al-'Ajab fima warada fi fadhli Rajab sebagai 
kritik terhadap orang yang mendatangkan hadits-hadits dhaif pada 
fadha'il. 


Semestinya ada tambahan syarat pada syarat tersebut, yaitu 
agar yang mengamalkan hadits dhaif meyakini bahwa hadits terse- 
but dhaif dan tidak mempopulerkannya, hal tersebut agar seseorang 
tidak mengamalkan hadits dhaif, sehingga masuklah amal yang bu- 
kan bagian syara', atau dilihat oleh orang jahil lalu ia mengira bahwa 
itu adalah sunnah yang shahih. Abu Muhammad bin Abdus Salam 
telah menegaskan hal itu. Hendaklah seseorang berhati-hati agar 
jangan termasuk dalam sabda Nabi #£, 


Lon ET LI 2.0... & “8. 0. 
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"Siapa saja yang meriwayatkan hadits dariku dan mengetahui bahwa 
hadits tersebut bohong maka dia adalah salah seorang dari para pem- 
bohong." (H.R. Muslim). 


Bagaimana dengan orang yang mengamalkannya? Maka tidak 
ada perbedaan antara mengamalkan hadits pada bidang hukum atau 


? 


fadha'il, karena semuanya adalah syara'. 


Syaikh al-Albani berkata, "Allamah Syaikh Ahmad Syakir telah 
berkata di dalam bukunya al-Ba'its al-Hatsits hal. 101 setelah menye- 
butkan tiga syarat di atas, 


'Yang saya lihat, bahwa penjelasan kelemahan pada hadits 
dhaif adalah suatu keharusan di setiap kondisi: karena dengan tidak 
memberikan penjelasan membuat orang yang mempelajarinya men- 
duga bahwa itu adalah hadits shahih, terutama apabila yang mengu- 
tip hadits tersebut adalah ulama hadits yang dijadikan rujukan 
dalam ucapannya tersebut, dan bahwasanya tidak ada perbedaan 
di antara hukum dan keutamaan ibadah (fadha'il al-A'mal) serta yang 
semisalnya dari sisi tidak boleh mengambil hadits dhaif, bahkan 
tidak ada hujjah bagi seseorang pun kecuali dengan hadits yang 
shahih atau hasan dari Rasulullah #£'." 


Banyak di antara ulama yang mengatakan bahwa tidak boleh 
meriwayatkan hadits dhaif kecuali dengan menjelaskan kedhaifan- 
nya. Maka tidak bolehnya mengamalkan hadits dhaif tentu lebih 
utama, lebih utama (baca: lebih tidak boleh lagi), dan lebih utama. 
Ditambahkan lagi bahwa kaidah yang mengatakan bahwa hadits 
dhaif ini bisa diamalkan pada fadha'il al-a'mal ini, bagian pertama- 
nya menolak yang terakhir, dan yang terakhir menolak yang pertama. 
Karena ketika mereka mengatakan bahwa hadits bisa diamalkan 
pada fadha'il al-a'mal, maka hendaknya amal ibadah ini keutamaan- 
nya diperkuat dengan hadits yang tsabit (shahih) dari Rasulullah #&£, 
dalam kondisi seperti ini, mengamalkan bukanlah dengan hadits 
dhaif ini, namun dengan hadits yang menetapkan bahwa amal ini 
memang disyariatkan. Dan setiap amal ibadah yang disyariatkan, 
tidak ada keraguan lagi bahwa hukumnya adalah antara mustahab 
(dianjurkan) dan hukum di atasnya berupa tingkatan-tingkatan yang 
dikenal menurut pendapat ulama, dan hadits dhaif saat itu tidak ber- 
peran dalam menetapkan keutamaan amal ibadah yang utama ini, 
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hal ini bila ibadah yang utama tersebut tsabat dengan selain hadits 
dhaif. 


Dan sebaliknya, apabila ada ibadah yang tidak disyariatkan, 
maksudnya tidak ada riwayat tentang keutamaannya kecuali dengan 
hadits dhaif, maka, jikalau memang terjadi demikian, kita harus mela- 
rang manusia (umat Islam, pent.) untuk mengamalkan ibadah ber- 
dasarkan hadits dhaif. Semua ulama menyepakati "Konsensus Ulama”, 
sebagaimana yang disebutkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah bahwa 
tidak boleh menganjurkan suatu hukum yang hanya berdasarkan 
hadits dhaif (al-Fatawa 1/250), dan perlu juga diperhatikan hakikat 
hal ini yaitu perkataan mereka, "Hadits dhaif diamalkan pada fadha'il 
al-a'mal." Fadha'il al-a'mal jika terdapat di dalam hadits yang bukan 
dhaif (shahih), niscaya disyariatkan. Maka keberadaan hadits dhaif 
atau ketiadaannya sama saja dan tidak berpengaruh. 


Jika keutamaan-keutamaan amal ditetapkan hanya dengan 
hadits dhaif, -di mana berarti penetapan bagi manusia hukum-hukum 
yang mengandung keutamaan-keutamaan, atau paling tidak sebagai 
anjuran- maka ini berarti penetapan syariat berdasarkan hadits dhaif, 
dan ini tidak boleh, berdasarkan konsensus ulama. Hal ini kami 
intisarikan dari perkataan Syaikh al-Albani 18. Beliau memberikan 
penjelasan panjang pada masalah ini. Lihat, pengantar Shahih at- 
Targhib, Tamam al-Minnah, dan adh-Dha'ifah fi al-Mugaddimah. Banyak 
hadits-hadits yang memberi peringatan dalam meriwayatkan hadits- 
hadits dhaif, tanpa memberi penjelasan tentang kedhaifannya. Muslim 
meriwayatkan dalam Shahihnya, 


Hata JS meng ol YAS sAA S 
"Cukuplah seseorang disebut sebagai pendusta dengan meriwayatkan 
semua hadits yang didengarnya.” 


Imam Ibnu Hibban berkata dalam Shahihnya hal. 27, "Pasal: 
"Keharusan masuk neraka bagi orang yang menyandarkan sesuatu 
kepada al-Mushthafa #& sedangkan dia tidak tahu keshahihannya”, 
kemudian ia memaparkan dengan sanadnya dari Abu Hurairah #& 
secara marfu', 


JB ia asi as jl SU Gde Jb La 
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“Siapa yang mengatakan suatu riwayat atas namaku yang tidak pernah 
saya katakan, maka hendaklah ia menempati tempatnya di neraka." 


Sanadnya hasan dan dasarnya dalam "ash-Shahihain" dengan 
semisalnya... lihat adh-Dha'ifah hal. 12 dan pada Musnad ath-Thayalisi 
no. 107 dari hadits Ali secara marfu', 


MB ai IE ISI PG ENYA 


"Janganlah kalian berbohong kepadaku, sesungguhnya siapa yang 
bohong kepadaku niscaya ia masuk neraka.' 


Sanadnya shahih, dan saya telah mentakhrijnya di sana. Lihat 
al-Bukhari no. 106 dan penjelasan al-Hafizh (Ibnu Hajar, pent.) da- 
lam Fath al-Bari terhadap hadits ini. 


Dalam Musnad ath-Thayalisi no. 191 dari hadits az-Zubair, "Siapa 
yang berkata atas namaku riwayat yang tidak pernah kuucapkan, hendaklah 
dia menempati tempatnya di neraka.” Saya telah mentakhrijnya, dan 
hadits ini juga terdapat dalam al-Bukhari/107 dari jalur Amir bin 
Abdullah bin az-Zubair, dari ayahnya, ia berkata, "Saya berkata ke- 
pada az-Zubair, Sesungguhnya saya tidak mendengar anda meriwa- 
yatkan hadits dari Rasulullah $$ seperti yang dilakukan Fulan dan 
Fulan.' Ia menjawab, 'Sesungguhnya saya tidak pernah berpisah 
dengannya (Rasulullah #5), tetapi saya pernah mendengar beliau 
bersabda, 'Siapa yang berbohong atas (nama)ku, hendaklah dia menem- 


pati tempatnya di neraka'. 


Al-Hafizh (Ibnu Hajar, pent.) berkata dalam al-Fath 1/242, 
'Hadits tersebut dikeluarkan oleh ad-Darimi dari jalur yang lain, 
dari Abdullah bin az-Zubair yang berbunyi, "Siapa yang meriwayatkan 
hadits dariku secara dusta," dan ia tidak menyebutkan al-'amd (sengaja). 
Berpegangnya az-Zubair dengan hadits ini berdasarkan pilihannya 
dengan sedikit meriwayatkan hadits merupakan dalil yang paling 
shahih, bahwa dusta adalah mengabarkan sesuatu yang berbeda 
dengan kenyataannya, baik disengaja atau keliru. Orang yang keliru, 
sekalipun tidak berdosa berdasarkan ijma', namun az-Zubair kha- 
watir terlalu banyak meriwayatkan bisa terjerumus dalam kekeliruan 
sedangkan dia tidak menyadari. Karena sesungguhnya dia, seka- 
lipun tidak berdosa karena kekeliruan, namun ia bisa berdosa dengan 
memperbanyak periwayatannya, karena banyak meriwayatkan 


xvi 








Pengantar & Dagtan Isi 


(hadits-hadits) memiliki dugaan kuat terjadinya kekeliruan. Orang 
yang tsigah, apabila meriwayatkan hadits dengan keliru, lalu diambil 
darinya sedangkan dia tidak mengetahui bahwa itu adalah kekeli- 
ruan, niscaya akan diamalkan selamanya karena percaya dengan 
periwayatannya, sehingga menjadi sebab pengamalan yang tidak 
dikatakan oleh asy-Syari'. Maka, barangsiapa yang takut terjatuh 
dalam kesalahan karena terlalu banyak meriwayatkan, niscaya ia 
tidak selamat dari dosa apabila ia sengaja banyak meriwayatkan. 
Dari sanalah, az-Zubair dan sahabat lainnya menahan diri dari 
banyak meriwayatkan hadits...dan seterusnya. 


Lihatlah ucapan Syaikh Ahmad Syakir atas al-Musnad 3/1413, 
tetapi lihat al-Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 10/408 - 409, 18/ 
65-66 dan pendapat mereka (bolehnya) mengamalkan hadits dhaif 
pada fadha'il al-a'mal dan yang lainnya. 


Alangkah indahnya yang dikatakan al-Ourthubi dalam Tafsir- 
nya pada ayat 56 dari surat al-Ahzab, 


ol 


Lg An Gea & LX... 1 5 


SM Se Ookras K— ayal 


"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat untuk 
Nabi." (Al-Ahzab: 56). 


Ia berkata, "Merupakan kewajiban manusia agar memandang 
agamanya seperti memandang hartanya, mereka tidak mau mengam- 
bil dinar yang cacat dalam jual beli. Mereka hanya memilih yang baik. 
Demikian pula halnya tidak boleh diambil riwayat dari Nabi & 
kecuali yang shahih sanadnya dari beliau, agar tidak termasuk dalam 
kebohongan atas nama Rasulullah #£. Di saat ia ingin mendapatkan 
keutamaan, ia justru mendapatkan kekurangan, bahkan bisa menda- 
patkan kerugian yang nyata. Dan alangkah bagusnya jika saja al- 
Ourthubi komitmen dengan ucapan ini dalam kitabnya yang ber- 
nilai tinggi Tafsir al-Gur'an, al-Jami' Li Ahkam al-Jur'an." 


.. 


Perhatian! Siapa yang mengatakan bahwa Imam Ahmad ber- 
hujjah dengan hadits dhaif pada fadha'il al-a'mal, maka dia telah 
melakukan kesalahan. Dalam al-Ga'idah al-Jalilah fi at-Tawassul wa 
al-Wasilah hal. 15, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Imam 
Ahmad dan para imam sekaliber dengannya tidak pernah berpe- 
gang pada semisal hadits-hadits (dhaif) ini dalam syariat. Dan siapa 
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yang mengutip dari Imam Ahmad bahwa ia berhujjah dengan hadits 
dhaif, yang bukan shahih dan bukan pula hasan, berarti ia telah 
melakukan kesalahan atas nama beliau. 


Dan lihat al-Fatawa 1/251. 


Syaikhul Islam juga berkata dalam al-Ja'idah al-Jalilah hal. 91-92, 
"Dalam syariat, tidak boleh berpegang pada hadits-hadits dhaif yang 
bukan shahih dan bukan pula hasan. Namun Imam Ahmad dan para 
ulama lainnya membolehkan periwayatannya pada fadha'il al-a'mal 
hadits yang tidak diketahui bahwa hadits itu tsabit dan ketika tidak 
diketahui bahwa ia adalah dusta. Dan penjelasan yang demikian adalah 
bahwa amal ibadah apabila diketahui bahwasanya ia disyariatkan 
dengan dalil syar'i, dan diriwayatkan hadits tentang keutamaannya 
yang tidak diketahui bahwa ia adalah dusta, maka pahalanya akan 
terwujud. Dan tidak ada seorang imam pun yang mengatakan boleh- 
nya sesuatu itu dijadikan wajib atau mustahab berdasarkan hadits 
dhaif. Siapa yang mengatakan hal ini, berarti ia telah menyalahi ijma' 
(konsensus) ...." Hingga ia mengatakan, "Orang yang pertama kali 
dikenal membagi hadits menjadi tiga: shahih, hasan dan dhaif ada- 
lah Abu Isa at-Tirmidzi dalam Jami'nya. Hadits hasan menurut pen- 
dapatnya adalah hadits yang memiliki banyak jalur dan tidak ada 
di antara rawinya yang muttaham (tertuduh bohong dll., pent.). Dan 
bukan pula syadz. Hadits ini dan semisalnya dinamakan oleh Imam 
Ahmad sebagai hadits dhaif, dan ia berhujjah dengannya. Karena 
inilah, Ahmad memberikan contoh terhadap hadits dhaif yang di- 
jadikannya sebagai hujjah dengan hadits Amar bin Syu'aib dan 
Ibrahim al-Hijri serta semisal keduanya.... Lihat Majmu' al-Fatawa 
1/251/252. Saya katakan, "Jadi hadits dhaif menurut Imam Ahmad 
yang dijadikannya hujjah pada Fadha'il al-A'"mal adalah hadits hasan 
menurut Imam at-Tirmidzi dengan dalil penjelasan sebelumnya." 


Ia berkata dalam al-Fatawa 1/252, "Dan barangsiapa mengutip 
dari Ahmad bahwa ia berhujjah dengan hadits dhaif yang bukan 
shahih dan bukan pula hasan, berarti ia telah melakukan kesalahan. 
Namun dalam 'uruf Ahmad bin Hanbal dan para ulama sebelum- 
nya, hadits itu terbagi menjadi dua bagian: shahih dan dhaif. Hadits 
dhaif menurut mereka terbagi kepada dhaif matruk yang tidak di- 
jadikan hujjah dan dhaif hasan, sebagaimana lemahnya manusia 
karena sakit terbagi kepada sakit yang mengkhawatirkan sehingga 
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dilarang transaksi dari modal hartanya, dan kepada lemah yang 
ringan yang tidak menghalangi hal itu. Dan orang yang pertama 
kali dikenal membagi hadits menjadi tiga bagian yaitu shahih, hasan 
dan dhaif -adalah Abu Isa at-Tirmidzi- dalam Jami'nya... dan sete- 
rusnya yang telah disebutkan. 


Karena semua alasan itulah, jika manusia mencukupkan diri 
pada pembahasan yang terdapat dalam kitab-kitab shahih, musnad- 
musnad dan karangan lainnya, yang banyak beredar di kalangan 
ulama dan diriwayatkan para ulama fagih (ahli bidang fikih), niscaya 
semua itu sudah cukup bagi mereka dan keluar (selamat) dari ancam- 
an Nabi mereka, 


4 5 e P3 o- Yi an... 

LAIN Ga SA TE AS (da SAS Uya 

"Siapa yang berdusta atas (nama)ku secara sengaja, hendaklah ia 

menempati tempatnya di neraka," dan yang lainnya seperti yang 
telah dijelaskan. 


Sangat disayangkan, masih ada orang yang tetap menghafal 
hadits-hadits dhaif dan maudhu' serta yang tidak ada dasarnya dan 
tidak kamu dapatkan mereka menghafal hadits shahih, sekalipun 
dalam ash-Shahihain. Ini karena kejahilan mereka terhadap sunnah 
Nabi #. Kebanyakan umat Islam mengenal bab-bab tentang pahala 
dan keutamaan serta menguncinya dan membuka pintu-pintu mak- 
siat dan maksiat yang lebih dicintai oleh jiwa mereka, seperti inilah 
perbuatan setan kepada mereka. 


Sangat disayangkan pula, kami melihat banyak penceramah 
dan khatib mendengungkan hadits-hadits dhaif dan maudhu' serta 
meninggalkan hadits-hadits shahih yang tsabit. Semua ini karena 
pengaruh setan terhadap mereka, hal ini menghiasi mereka, dan 
pengamalan hadits shahih memberatkan mereka. Padahal, terkadang 
hadits tersebut terdapat dalam ash-Shahihain atau salah satunya dan 
cukup untuk meninggalkan hadits dhaif yang disebutkan pencera- 
mah atau khatib di dalam topik pembicaraannya. Semua ini termasuk 
tipu daya setan dan rayuannya kepadanya, karena cerita atau hikayat 
yang dibicarakannya menyenangkan kalangan awam, dan mereka 
terpengaruh dengannya. Adapun hadits shahih yang tsabit dari 
Rasulullah, maka tidak (seperti itu, pent.). Wallahul musta'an. 
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Andaikan mereka komitmen hanya dengan hadits-hadits shahih 
saja dan mengamalkannya, mereka tidak diperlukan lagi hadits dhaif 
dan maudhu' yang mengherankan kalangan awam. 


Karena semua alasan itu, saya bersungguh-sungguh dalam 
mengumpulkan kitab ini yang membantu para khatib dan pencera- 
mah dan yang lainnya setelah kitab Allah 48 (al-Our'an). Sekalipun 
saya banyak mengutip ayat-ayat dalam babnya namun saya tidak 
berbicara tentang satu ayat kecuali sedikit sekali. Demikian pula 
hadits-hadits, saya banyak berpegang kepada komentar al-Hafizh 
(Ibnu Hajar, pent.) dalam al-Fath dan an-Nawawi dalam Syarah 
Muslim sedikit, serta selain keduanya dari kitab-kitab syarah. Saya 
tidak berpanjang lebar dalam menjelaskan hadits agar kitab ini 
tidak terlalu besar, tetapi untuk beberapa faidah yang langka dan 
kata-kata yang sulit (saya memberikan penjelasan agak panjang, 
pent.). Siapa pun di antara khatib yang ingin membuat khutbah, 
hendaklah ia mengambil salah satu bab atau lebih, kemudian melihat 
penjelasan hadits, jika ada dalam al-Bukhari, hendaklah ia melihat 
dalam al-Fath, jika dalam Muslim hendaklah ia melihat Syarah an- 
Nawawi, dan sebelum itu tentunya ia harus melihat ayat-ayat Allah 
dari kitab-kitab tafsir dan yang lainnya. Wallah al-Musta'an. 


Demikian pula 'Aunul-Ma'bud untuk hadits-hadits Sunan Abi 
Dawud, Tuhfah al-Ahwadzi untuk hadits-hadits at-Tirmidzi dan se- 
terusnya. Lalu, di antara metode saya dalam kitab ini adalah me- 
ngumpulkan hadits-hadits khusus tentang fadha'il (keutamaan), 
mentakhrijnya dan memberikan komentar jika pantas untuk hal 
itu, dengan dibantu kitab-kitab syarah seperti sebelumnya. 


Saya tidak akan menyebutkan kecuali hadits yang nampak 
sekali keutamaan padanya, kecuali yang saya lupa atau salah, dan 
hal ini mesti terjadi. Al-ma'shum hanyalah orang yang dipelihara 
Allah. Keutamaan dari hadits diambil dengan konteks yang menun- 
jukkan hal itu. Di antaranya adalah apabila dalam mengamalkannya 
terdapat dorongan batin yang kuat bagi orang yang melakukannya. 
Hal itu menunjukkan adanya keutamaan dalam hadits tersebut dan 
sesuatu yang sudah pasti mengandung keutamaan mengakibatkan 
adanya pahala, dan yang mengetahuinya hanyalah Allah, seperti 
yang disebutkan al-Hafizh dalam al-Fath. Demikian pula terkadang 
terdapat sebuah hadits yang membuat semua amal yang mana pe- 
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lakunya dipuji atau mendapatkan pahala atas perbuatannya, atau 
memotivasi dengan dorongan yang kuat, atau menasihati dengan- 
nya, atau yang lainnya yang ditegaskan oleh Nabi # adanya pahala 
dan ganjaran baginya. Fadha'il (keutamaan-keutamaan) tidak bisa 
didapatkan dengan giyas (analogi), tetapi diambil secara taugifi dari 
Nabi #£. Dan metode saya dalam menyebutkan hadits tentang suatu 
masalah (baca: matan hadits) adalah seperti yang akan saya sebut- 
kan bawah ini, dengan berusaha menghindar dari takhrij yang pan- 
jang lebar karena khawatir ada rasa jenuh dan bosan. 


Maka metode saya: Jika hadits tentang suatu masalah yang 
bersangkutan yang akan saya sebutkan terdapat dalam Shahih al- 
Bukhari dan Muslim, saya memulai bab itu dengan riwayat al-Bukhari, 
saya selalu menyebutkan permulaan hadits hanya penggalan awal 
(sebagai kunci untuk mencarinya di sumber-sumber lain). Apabila 
saya menyebutkan selain yang demikian itu, maka saya mengisya- 
ratkan kepada penggalan awal permulaan hadits, kecuali pada 
tempat langka. 


Terkadang saya mendahulukan riwayat Muslim dari riwayat 
al-Bukhari, dan ini sangat jarang sekali, dan hal itu karena suatu 
alasan, adakalanya hadits al-Bukhari tersebut mu 'allag sedangkan 
yang lain maushul, atau hadits al-Bukhari memiliki illat sedangkan 
yang lain tidak ada cacat dari segi riwayat atau matan, atau karena 
adanya faidah penting di matan hadits Muslim, dan yang lainnya. 


Saya selalu menyebutkan sanad, maksudnya sanad hadits, ke- 
cuali hadits itu (disebutkan) berulangkali. Maka, saya cukup hanya 
menyebutkan nama sahabat, tempat dan matan hadits tanpa sanad, 
kecuali sangat langka sekali, atau salah tulis, atau karena lupa. 
Wallah al-Musta'an... Apabila ada hadits -dari sahabat yang lain 
dengan matan yang sama atau semisalnya-, maka terkadang saya 
merasa cukup dengan menyebutkannya di Hasyiyah (catatan kaki) 
dan tidak menyebutkannya pada bab tersebut. Apabila saya meng- 
isyaratkan kepada fadha'il dengan tahgig saya, tanpa menyebutkan 
al-Magdisi, berarti itu adalah kepunyaan al-Magdisi dengan tahgig 
saya. Semoga Allah #€ memudahkan untuk mencetaknya. 


Mengamalkan hadits-hadits tentang fadha'il memiliki peranan 
yang sangat besar untuk membentuk manusia memiliki akhlak yang 
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baik, terutama apabila disertai dengan meninggalkan kehinaan. Dalam 
hadits Abdullah bin Amru «#5, ia berkata, 


SP in ITA RE Ceri 


"Nabi &tidak pernah berkata keji dan tidak pernah memaksakan diri 
untuk berkata keji, dan beliau pernah bersabda, "Sesungguhnya orang 


yang paling baik di antara kalian adalah orang yang paling baik 
akhlaknya di antara kalian.” 


Hadits ini terdapat dalam al-Bukhari no.3559 dan yang lainnya 
seperti yang telah saya takhrij dalam fadha'il pada tempatnya. 


Demikian pula hadits dari Abu Hurairah «5, beliau # bersabda, 


SIS Hlo AN in UI 
"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
shalih." (H.R. Ahmad). 


Dan pada satu riwayat 
NS HKG 
"Akhlak yang terpuji", menurut pendapat sebagian ulama yang 
menshahihkannya. 


Untuk diketahui bahwa apabila fadha'il (keutamaan-keutamaan) 
tersebar dan diamalkan, niscaya menjadi penyebab yang mengha- 
langi tersebarnya kehinaan yang merata seluruh negeri. La haula wa 
la guwwata illa billahil 'aliyyil azhim (tidak ada daya dan upaya melain- 
kan dengan pertolongan Allah Yang Mahatinggi dan Mahabesar). 


Fadha'il (keutamaan-keutamaan) ini, sama sekali tidak boleh 
diremehkan. Karena keutamaan-keutamaan tersebut menguatkan 
iman dan memantapkannya, ia menjadi sebab selalu bertambahnya 
iman, maka sepantasnyalah menekuninya, karena ia mendekatkan 
diri surga dan menjauhkan dari neraka, mengangkatkan derajat, 
menambah kebaikan yang bermanfaat di hari yang mana harta dan 
keturunan tidak berguna kecuali orang yang datang kepada Allah 
dengan hati yang salim (bersih). Dan tidak mungkin iman bisa tetap 
sempurna apabila seorang muslim melalaikan fadha'il. 
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Segala puji bagi Allah yang menjadikan tetapnya keberadaan 
umat karena berhias diri dengan fadha'il dan menjadikan hilangnya 
umat ini karena berhias diri dengan kehinaan-kehinaan. Ini termasuk 
di antara yang mendorong saya menulis judul ini, terutama setelah 
tersebarnya kehinaan, sehingga (dengan mengamalkan hadits-hadits 
tentang fadha'il, pent.) seseorang bisa membersihkan dirinya dari 
kehinaan-kehinaan. 


Ayat-ayat dan hadits-hadits yang terdapat dalam kitab ini me- 
rupakan perniagaan yang menguntungkan, yang menyelamatkan 
dari siksa yang amat pedih. Kita memohon hal itu kepada Allah 
4€. Sepatutnya seseorang berkomitmen kepada jalan orang-orang 
yang memperbaiki dan memberikan arahan untuk meninggalkan 
tujuan-tujuan yang rusak dan mendorong untuk tujuan-tujuan 
yang baik, yang mengajak untuk memperbanyak pahala dan ber- 
usaha mendapatkan keutamaan ini, ketika kebiasaan seseorang ada- 
lah berusaha mendapatkan yang berguna. Bagaimana tidak, ini 
adalah penyebab bagi perniagaan yang menguntungkan dan masuk 
surga dengan izin Allah 86. Ayat-ayat dan hadits-hadits fadha'il dan 
amal-amal shalih akan menjadi penyebab seorang hamba berkomit- 
men terhadap harapan dan berbaik sangka kepada Allah 4£, terutama 
saat menjelang ajal, di saat keluarnya ruh kepada Penciptanya. 


Pengamalan yang benar terhadap raja' (pengharapan) adalah 
berhenti mengerjakan dosa dan memulai membiasakan amal-amal 
shalih yang utama. Maka, seharusnya menghindarkan diri dari ke- 
hinaan sebelum berhias dengan sifat-sifat utama, dan di sinilah peng- 
harapan menjadi benar. 


Adapun sifat pengharapan disertai dosa, hal itu akan menyeret 
kepada ketertipuan, kemudian berlepas diri dari agama. Semoga 
Allah # melindungi kita dan saudara kita seiman dari hal itu, dan 
menjadikan kita semua termasuk orang yang memiliki cita-cita yang 
tinggi untuk mendapatkan derajat yang tertinggi. 


Sejatinya bagi seseorang agar mengintrospeksi dirinya dalam 
semua perbuatannya. Maka, apapun kekurangan yang terdapat 
padanya, hendaknya ia kembali kepada Allah 4 dalam meminta 
pertolongan kepadanya. Tidak ada daya dan upaya selain dengan 
Allah Yang Mahatinggi serta Mahaagung. 
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Tidak lupa saya ucapakan terima kasih kepada guru kami al- 
Fadhil Syaikh Mugbil bin Hadi yang berkenan melakukan kajian 
ulang terhadap beberapa bagian dari kitab ini. Demikian pula saudara 
kami yang mulia Syaikh Mushthafa al-Adawi atas bantuannya 
dalam mempublikasikan kitab dan nasihat-nasihat berguna lainnya. 
Semoga Allah memberikan balasan kebaikan kepadanya. Demikian 
pula saudara-saudara kami yang telah membantu mengoreksi kitab 
ini, dan setiap orang yang turut memberikan andil serta ikut berperan 
dalam menerbitkan kitab ini. 


Aku memohon kepada Allah #£ yang Mahaagung, Rabb Arsy 
yang sangat agung agar memberi manfaat dengan kitab ini kepada 
penulis dan pembacanya, dan menjadikannya ikhlas karena Wajah- 
Nya yang Mahamulia serta menjadi simpanan (amal ibadah) bagi 
kami di Hari Pembalasan. 


Abu Abdullah 
Ali bin Muhammad al-Maghribi 
Mesir-Daghaliyah-Aja-Maniyyah Samnud 
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KITAB ZAKAT DAN YANG 
BERKAITAN DENGANNYA 


KEUTAMAAN MENUNAIKAN ZAKAT 
DARI AL-GURAN 


Aan Bepl 


Allah 3& berfirman, 
PLAN tea IA Ai mM AN Eat an Li 

AN, Aina Ge. At Lo GL 9... AIO, 2 

KW) DPR AA IP AB Tit BPA 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala 
di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati.” (Al-Bagarah: 277). 


Dan Allah berfirman, 
fa 

kead ox. Gt - .y00- LG. GAN L » era Bg tea 
AI ah BG EN IA Suit, 
AN Ae ot « 21 TR 
BIA an 
"Dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Orang-orang itulah 


yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar.” (An- 
Nisa': 162). 


Dan Allah berfirman, 
- Caes hua L an oythn 


"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka.” (At-Taubah: 103). 


Ketab Jadhad Amal 


Dan Allah berfirman, 


- 


SN bar ana AN pe S 
Da 2 AD La AA PA 


co 


SU Fanata Baba mi DN 
IBI IS TG HA 3 CD Gari P RA 
SG Dana NA Da 
CE (Oo, Aa 2 sisa mena PA 2 


ON Gap yA 2 ag al! AYI 
"Sesungguhnya Badi orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya, dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
dan orang-orang yang menunaikan zakat. Dan orang-orang yang 
menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak 
yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada 
tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara 
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang-orang yang 
memelihara shalatnya, mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, 
(yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” 
(Al-Mukminun: 1-11). 


Dan Allah berfirman, 
Ara ce - KU IN, Gan Na Th £ 


a33 Vga AH | esa Pe Ong GI 
Dea Ra 


"Dan rahmatKu meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan 
rahmatKu untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat 
dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami." (Al-A'raf: 
156). 


Dan Allah berfirman, 








Ketak Jadhad Amal 


AN Sa Br “4 G2. 1 
Oya 3 Al 3) 3 Lesi H3 03 Lala Tap 


“Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencari keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).” (Ar-Rum: 39). 


Dan Allah berfirman, 


Pata A01, e- PN Dati & . ki 
BAG IE CI pia SKA Se Ah 
“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, 


bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai 
apa-apa (yang tidak mau meminta).” (Al-Ma'arij: 24-25). 


Dan Allah berfirman, 
BLBI png JA Dal D Inee Al 5 s) hak 
@ Pveriji 23 A53 AS 583 


"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah de- 
ngan memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan) agama 
yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan za- 
kat: dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (Al-Bayyinah: 5). 


KEUTAMAAN MENUNAIKAN ZAKAT (YANG 
BERSUMBER) DARI SUNNAH 


(432). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1396), "Hafsh bin Umar 
telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), 'Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Utsman bin Abdullah bin Mauhab, dari Musa 
bin Thalhah, dari Abu aa Mai e-3 ai nina 


Sa NN en Tata 


PI Jai SI 953 
"Bahwasanya seorang laki-laki (sahabat) berkata kepada Nabi &£, 


Kitab Jadhkad mal 


'Kabarkan kepadaku suatu amal yang memasukkan aku ke dalam 
surga." Sejumlah sahabat bertanya, 'Dia mau apa? Dia mau apa? 
Dan Nabi & bersabda, 'Dia mempunyai hajat." Nabi & kemudian 
bersabda, "Engkau beribadah kepada Allah dan tidak menyekutu- 
kannya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan silaturrahim."! (Shahih). 


(433). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1397), "Muhammad bin 
Abdurrahim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Affan bin Mus- 
lim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Wuhaib dari Yahya 
Sa'id bin Hayyan menceritakan kepada kami, dari Abu Zur'ah, dari 
Abu Hurairah &s, 


Bis ae Bye Ie Je DB AGA 


SEP S3) TA ilahi Ig SY AN AE :JU 


23 oo 


Lin PAN oa Ge -JE Oa to Naa 


Si Ja ba Po dl at aa BD 
Jis Op at 


"Bahwa seorang Arab Badui datang kepada Nabi & seraya berkata, 
'Tunjukkanlah kepadaku amal yang bila kukerjakan, aku masuk surga.' 
Nabi & menjawab, "Engkau menyembah Allah, tidak menyekutukan 
sesuatu dengannya, mendirikan shalat fardhu, menunaikan zakat 
yang diwajibkan dan puasa Ramadhan." Ia berkata, "Demi Allah yang 
diriku berada di tanganNya, saya tidak akan menambah hal ini.' Tatkala 
telah pergi, maka Nabi &£ bersabda, 'Barangsiapa yang senang melihat 
laki-laki dari penghuni surga, hendaklah ia melihat orang ini'."? (Shahih) 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.13. Sabdanya: Arabun malahw. asalnya adalah arabun lahu, dan ma itu 
adalah tambahan. Seolah-olah beliau bersabda, 'Baginya ada hajat apa saja.' Ada yang berpendapat, 'Seolah-olah 
beliau merasa kagum terhadap kecerdasannya yang baik dan menuju ke tempat keperluannya, dan diperkuat 
oleh sabda Nabi $$ dalam riwayat Muslim, "Dia benar-benar telah diberi taufik atau telah diberi petunjuk." 
Lihat: a/-Fath 3/311, al-Hafizh berkata, 'Masuk surga tergantung pada amal perbuatan yang di antaranya 
adalah menunaikan zakat. Maka konsekuensi logisnya bahwa barangsiapa yang tidak mengamalkannya, 
niscaya ia tidak bisa masuk surga, dan barangsiapa yang tidak bisa masuk surga, berarti ia masuk neraka, dan 
hal tersebut menuntut makna wajib atasnya." 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.14. Hadits ini menafsirkan hadits pertama "hadits Abu Ayyub'. Di dalam hadits 
Abu Ayyub beliau bersabda, 'Menunaikan zakat', dan di sini beliau bersabda, 'dan menunaikan zakat wajib'. 
Fath 3/309. 


v 








Ketat Jadkat Amal 


4434). Imam al-Bukhari berkata (hadits 8), "Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Hanzhalah bin Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami. Dari Ikrimah bin Khalid, dari Ibnu Umar 
ws, ia Haa Hakan sa jga 


laa, aa Ml 3 s3, Sa aa 3 
"Islam dibangun atas lima perkara: Bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang 


berhak disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji, dan puasa Ramadhan." 


Dan dalam riwayat Muslim, "Bahwasanya seorang laki-laki 
bertanya kepada Abdullah bin Umar s&:? 'Apakah anda tidak ber- 
perang?" Ia menjawab, 'Saya mendengar Rasulullah # bersabda, ... 
Al-Hadits.! (Shahih). 


(435) Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (3/136), "Ha- 
syim bin al-Gasim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Laits 
menceritakan kepada kami. Dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abi 
Hilal, dari Anas bin Malik &, ia berkata, 


gen Sl Spa 6 IE Han 


3s EA US, Mus gab SA ds Jai pa 
ba Be ur yA mr 


. 
o Oo 


ROA Ir Bae Sa Ni 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 16, at-Tirmidzi no. 2609, an-Nasa'i 8/108, Ahmad 2/ 26, 93, 120. Al-Hafizh 
berkata dalam a/-Fath 1/65: "Jihad tidak disebutkan karena hukumnya adalah fardhu kifayah, bukan fardhu 
'ain, kecuali dalam kondisi tertentu. Dan karena alasan inilah, Ibnu Umar x&& menjadikannya sebagai jawaban 
kepada penanya. Abdurrazzag menambahkan di akhirnya: "Sesungguhnya jihad termasuk amal yang baik." An- 
Nawawi berkata, 'Sesungguhnya hadits ini merupakan dasar yang besar dalam mengenal agama dan wajib 
dijadikan pedoman, dan ia telah menggabungkan rukun-rukunnya." Wallahu a'lam. 
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Ketat Jadkad Amal 


AA ia Je ANU Ya 
“Seorang laki-laki dari Bani Tamim datang kepada Rasulullah #&, ia 
berkata, "Ya Rasulullah, Sesungguhnya aku mempunyai harta yang 
banyak, memiliki keluarga dan anak serta harta (uang) tunai. Beri- 
tahukanlah kepadaku, bagaimana aku menafkahkan dan bagaimana 
aku memperbuatnya?' Rasulullah & bersabda, "Kamu keluarkan 
zakat dari hartamu, karena ia menjadi pembersih yang membersihkan- 
mu, kamu menyambung tali silaturrahim kerabat-kerabatmu, kamu 
mengetahui hak orang yang meminta, tetangga, orang miskin." Ia ber- 
kata, "Ya Rasulullah, sedikitkanlah untukku.' Beliau bersabda, 'Berikan- 
lah kepada kaum kerabat haknya, orang miskin dan ibnu sabil, dan 
janganlah kamu bersikap mubazir (membuang-membuang harta). 
Ia berkata, Cukuplah untukku, ya Rasulullah, apabila aku telah me- 
nunaikan zakat kepada utusanmu berarti aku telah terlepas (tanggung 
jawab) darinya kepada Allah dan rasulNya.' Rasulullah bersabda, 
'Benar, apabila kamu telah menunaikannya kepada utusanku berarti 
kamu telah terlepas (dari tanggung jawab) darinya, maka bagimu 
pahalanya dan dosanya bagi orang yang menggantinya'." (Hasan). 


KEUTAMAAN ZAKAT YANG MERUPAKAN 
PEMBERSIH HARTA 


(436). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1404), "Ahmad bin 
Syabib bin Sa'id telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayah- 
ku menceritakan kepadaku. Dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Khalid 
bin Aslam, ia berkata, 'Kami keluar bersama Abdullah bin Umar 


«gs, lalu seorang Arab Badui berkata, 
3 


Waah Yg Ka AAN 053 HA) 1 Jp ge 
3 ERA a—. La PSA PD TN . Pad Nana Y an 5 
Ad JEP AS 2 db WS oa ia Ya oil JB KA Jam 3 
s0” 4 Pi ah o Sg ai an To ea Sen YA Ta ES - 3 
Ab 1 Ula II UAS BEI GS ot Ja IA OLS La) 


Loro 


IN 


—m 


1 Sanadnya hasan. Al-Laits adalah putra Sa'ad. Khalid bin Yazid adalah al-Jumahi Abu Abdillah al-Mishri, seorang 
yang tsigah, dan Sa'id bin Abi Hilal adalah seorang yang hasan haditsnya. Wallahu a'lam. 


Kitab Jadkad Amal 


'Beritahukanlah kepadaku tentang firman Allah: (Dan mereka yang 
menyimpan emas dan perak dan tidak mengeluarkannya di jalan 
Allah).' Ibnu Umar s&e berkata, 'Barangsiapa yang menyimpannya 
lalu dia tidak menunaikan zakatnya, celakalah baginya. Sesungguh- 
nya hal ini sebelum diturunkannya ayat zakat. Tatkala sudah diturun- 
kan, Allah menjadikannya sebagai pembersih harta'."! (atsar yang 
shahih lagi maushul). 


C7). Hadits al-Ahnaf bin Oais dalam Shahih Muslim no. 992, 
ap 1833 Vila aa G3 HAL 0 en 


3.9 


SA 36 IR en Ia AA an G3 
KEK EATI AS pu WB OLI) ab 5 


S0. 


LN ea Aa OI IP) Ju 


2 at setu Pegat jas ea 
utas 3, PUJI an as Su 


Pa Li 


Tn aa Tin sha Sad cab BA 


"Tatkala seorang laki-laki memberikan nasihat kepada sejumlah pemuka 
kaum dari kaum Ouraisy, dan padanya cerita hadits yang panjang, 
dan di dalamnya: "Maka kaum tersebut meletakkan kepala mereka, 
aku tidak melihat seorang pun dari mereka yang mengambil faidah 
dari pembicaraannya sedikitpun'. Ia berkata, "Lalu ia berpaling dan 
aku mengikutinya sampai ia duduk pada satu tiang”. Saya berkata 
(kepadanya), 'Saya tidak melihat mereka melainkan tidak suka ter- 
hadap apa yang engkau katakan. ' Ia berkata, "Sesungguhnya mereka 
tidak berpikir sedikit pun'. Sesungguhnya kekasihku Abu al-(Jasim 
#£ memanggilku, lalu aku memenuhi panggilannya, beliau bersabda, 
'Apakah engkau melihat Uhud?" Maka aku memandang apa yang 
ada di atasku berupa matahari. Dan aku menduga beliau akan me- 
ngutusku untuk suatu kebutuhannya. Saya berkata, "Saya melihat- 
nya.' Beliau bersabda, “Tidaklah menyenangkan (hati)ku bahwa 
aku mempunyai emas sebesarnya yang saya belanjakan semuanya 


1 Dikeluarkan pula oleh al-Bukhari no. 4661 secara mu'allag dan Ibnu Majah no. 1787. 
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Kerab Jadhad Amal 


kecuali (saya sisakan) tiga dinar. Kemudian mereka mengumpulkan 
(harta) dunia, tidak berpikir sedikit pun...." Al-Hadits! (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG MENUNAIKAN 
ZAKAT HARTANYA DENGAN SENANG HATI 


(438). Imam al-Baihagi berkata di dalam as-Sunan al-Kubra 4/ 
95-96, "Telah menceritakan kepada kami Abu al-Husain bin al-Fadhl 
al-Oaththan di Baghdad. (Ia berkata), 'Abdullah bin Ja'far bin Du- 
rustawaih memberitahukan kepada kami. (Ia berkata), 'Ya'gub bin 
Sufyan menceritakan kepada.kami. (Ia berkata), 'Ishag bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Amar bin al-Harits mence- 
ritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abdullah bin Salim menceritakan 
kepada saya. Dari az-Zubaidi, ia berkata, 'Yahya bin Jabir mencerita- 
kan kepada saya bahwa Abdurrahman bin Jubair telah menceritakan 
kepadanya bahwa ayahnya menceritakan kepadanya bahwa Ab- 
dullah bin Mu'awiyah al-Ghadhari telah menceritakan kepada me- 
reka bahwa Rasulullah & bersabda, 


An Aa ai ab pb BUSUI 
Ie da Hah Lp gua ae) 
be SS Kn VI BAN YAN ITA bi 


Ka In ea SA ba Rika TA 
At of ak Ju AIA PA U Ja Jaa 2 


aan AN V2 Aa Jua Ng AB 
"Tiga perkara yang barangsiapa mengerjakannya maka ia sungguh 
telah merasakan nikmatnya iman: orang yang beribadah kepada Allah 
semata karena sesungguhnya tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, membayar zakat hartanya dengan senang hati dan meno- 
«dong dirinya sendiri untuk menunaikannyarsetiap tahun dengan tidak 
—. memberikan (ternak) yang telah tua usia, tidak yang bepenyakit kudis, 
D0 tidak yang menjijikkan lagi galak dan tidak pula sakit-sakitan, akan 
nk. tetapi yang tengah-tengah dari harta benda kalian karena Allah tidak 


1 Dan lihat al-Bukhari hadits no. 1407-1408. 





Ketab Jadhad Amal 


“ "meminta dari kalian yang paling baik dari padanya dan tidak pula 
memerintahkan kalian dengan yang paling jelek daripadanya, dan 
seorang hamba yang menyucikan dirinya.” Seorang lelaki bertanya, 
"Bagaimana seseorarig menyucikan dirinya wahai Rasulullah?” Jawab 
beliau, "Dia mengetahui bahwasanya Allah menyertainya (dengan 

- .ilmuNya). di manapun dia berada.” Dan yang lainnya menyatakan, 
"Dan tidak yang menjijikkan dan galak.” (Shahih). 


 KEUTAMAAN MENUNAIKAN ZAKAT UNTA 


4439. ham al- Bukhari berkata (hadits 1452), "Ali bin Abdul- 
lah “menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Auza'i menceritakan 
kepaka kami. Ia berkata, 'Ibnu Syihab menceritakan kepada saya. 
Dari Atha' bin Yazid, dari Abu Sa'id al-Khudri &:, bahwa seorang 
Arab Badui bertanya kepada Rasulullah #5 tentang hijrah, beliau 
bersabda, 


BEN HP JO Ja Ie TAN: oU 


ab Ulat 13 AS JAN DB Wadi oa oa JK JG 


00. "Celaka engkau, perkaranya berat, apakah engkau mempunyai unta 
». yang engkau bayarkan zakatnya?” Ia menjawab, "Ya." Beliau 
. bersabda, "Amalkanlah segala kebaikan walaupun kamu di negeri 
seberang, sesungguhnya Allah tidak akan mengurangi sesuatu 

pun dari amalmu."” (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1583, dari jalur Yahya bin Jabir, dari Jubair bin Nufair, dari Abdullah 
bin Mu'awiyah. Yahya bin Jabir tidak pernah mendengar dari Jubair bin Nufair, sebagaimana di dalam Jami" 
at-Tahshif karya ' al-Ala', akan tetapi al-Baihagi mermaushukannya (menyambungkan sanadnya), seperti yang 
engkau lihat. Demikianlah al-Mizzi mengisyaratkan dalam Tuhfah a/-Asyraf 7/171, dan al-Hafidz dalam an- 
Nukat azh-Zhiraf, "Mengisyaratkan pada pentakhrijan ath-Thabrani pada hadits tersebut secara musnad." 
Al-Hafidz ath-Thabrani menambahkan dalam as/#-Shaghir, sebagaimana yang dia katakan. Lihat ath-Thabrani 
dalam ash-Shaghir 1/261. 

Kata. asy-Syarth bermakna harta yang-jelek, kata ad-Daranah bermakna kudis. Dan KIA Rafidah berasal 

"dari. rafad bermakna membayarkan zakatnya dan menolong dirinya sendiri untuk menunaikannya dengan lapang 
“dada, bukan dia-menentangnya dan sekdes ati sasa Pe oleh Pane MEDAN Selam 
kitabnya a/-Matjar ar-Rabih. Sai ni 

:. Perhatian: ga Gerabah saath AL 
Dan makna sabda Nabi bahwa "Allah SU di manapun dia: berak memaksudkan bahwa: ilmu 
Allah melingkupi seluruh tempat, sedangkan Allab berada-pada ArsyNya bersemayam, sebagaimana nash:nash 
mutawatir dari al-Kitab dan as-Sunnah ash-Shahihah yang menujukkan hal-terbebut.. «io. isi 

2. Diriwayatkan pula oleh Muslimino. 87Abg Daud:no: 2477, -ar-Nasa'i:7/143,- Ahmad 3/64. al-Hafizh:berkata di 


Yg 





Ketab Jadkad Amal 


PAHALA AMAL ZAKAT, KHAZIN (PENYIMPAN 
HARTA), BUDAK DAN WANITA, APABILA 
MEREKA AMANAH 


(440). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1425), "Utsman bin 
Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Syagig, dari Masrug, dari Aisyah 
sks, ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


SAN Ca ea PS aa GP kab Lal ia) 


AA HA La Jp CG ni 


"Apabila wanita memberikan nafkah dari makanan rumahnya, tanpa 
ada kerusakan (berupa berlebih-lebihan) maka baginya pahalanya 
karena ia telah memberikan nafkahnya, dan bagi suaminya pahala- 
| nya karena telah bekerja. Dan bagi yang menyimpan juga seperti 
| itu. Sebagian mereka tidak mengurangi pahala sebagian yang lain- 
| nya sedikitpun jua." (Shahih).2 


(441). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2066), "Yahya bin Ja'far 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami. Dari Ma'mar, dari Hammam, ia berkata, 'Saya men- 
dengar Abu Hurairah #5, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


#3 0 8 PG 0£ 0, 0 - - da 0 Te. i0 Rai Pee Sa 
dp Hani Lali ayal pb OP Leeny) ma Ue BLAI sa ISI 


"Apabila wanita memberikan nafkah dari hasil usaha suaminya, tanpa 
melewati perintahnya, maka baginya setengah pahala suaminya." 








dalam a-Fath 7/305:' dan sabdanya: Amaikaniah segala kebaikan walaupun kamu di negeri seberang' muba- 
laghah dalam memberitahukannya bahwa amalnya tidak sia-sia di tempat manapun ia berada.' Dan sabdanya 
R5: "Tidak akan mengurangi sesuatu, maksudnya tidak akan mengurangi pahalamu. Ini sepertinya terjadi 
setelah Fathu Makkah, karena ia adalah fardhu 'ain, kemudian dinasakh. Dalam tersebut terdapat isyarat 
bahwa menetapnya seseorang di dalam negerinya apabila dia menunaikan zakat untanya maka pahala 
zakatnya berkedudukan sebagai pahala hijrah untuk menetap di Madinah. Lihat a/-fath. 

Di dalam sabdanya sebagian mereka tidak mengurangi pahala sebagian yang lain' maksudnya adalah tidak 
ada pembagian saham dan perebutan dan berdesakan dalam pahala "Fath 3/ 356, secara ringkas. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1024, Abu Daud no. 1685, at-Tirmdzi no. 671,672, an-Nasa'i 5/65, Ibnu 
Majah no. 2294, dan Ahmad 6/44, 99, 278. 

3 (Dengan sanad Shahih). Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1026, Abu Daud no. 1687, Ahmad 2/316. al-Hafizh 
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Kitab Jadkad Amal 


(442). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1438), "Muhammad bin 
al-Ala' menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Usamah 
mence-ritakan kepada kami. Dari Yazid bin Abdullah, dari Abu 
Burdah, dari Abu Musa #&, dari Nabi 8, beliau bersabda, 


P4 - Ag Sega AN IA 3 Ta ad sda - 
JAS Wal La Haku :JB Var yel SI Ca! Hadi Oju 


Pa BNP oa D3 PPN AA 3 Pa IN Tar LIA Le Tn NS 
Ld Ig DU Al SAI II NG Lb ag Cb Uya 


"Penjaga harta benda (bendahara) muslim yang amanah adalah yang 
melaksanakan, -terkadang ia berkata 'memberi- apa yang diperin- 
tahkan secara sempurna, lengkap, dengan senang hati, lalu ia menye- 
rahkannya kepada yang diperintahkan. Maka al-Khazin termasuk 
salah seorang yang bersedekah." (Shahih). 


(443). Imam Abu Daud berkata (hadits 2936), "Muhammad bin 
Ibrahim al-Asbathi telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami. Dari Mu- 
hammad bin Ishag, dari Ashim bin Umar bin Oatadah, dari Mahmud 
bin Labid, dari Rafi' bin Khadij, ia berkata, Saya mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


IN SA Fila 9 SIS HA BlaN Je JA 
"Al-Amil (petugas) zakat (yang bekerja) dengan benar adalah seperti 
orang yang berperang di jalan Allah sampai ia pulang ke rumahnya.” 





berkata dalam a/-Fath 4/352, "Di dalam hadits ini merupakan bantahan atas orang yang menentukannya atas 
sesuatu yang telah diberikan izin untuknya (istri) dalam hal tersebut. Dan yang utama adalah dibawakan pada 
sesuatu yang apabila istri menafkahkan dari yang ditentukannya, bila ia bersedekah dengannya, tanpa melewati 
izin suaminya, maka bisa dibenarkan kondisinya dari hasil usahanya, maka suami diberikan pahala atasnya. 
Dan keadaannya tanpa melewati perintahnya dimungkinkan bahwa suami telah memberikan izin secara umum, 
namun yang ditolak adalah dengan jalan terperinci." 

Dan dia (al-Hafizh) mengatakan di tempat yang lain 4/355: 'Semisalnya dan menambah: dan dimungkinkan 
bahwa hal tersebut dibawakan atas kebiasaan, adapun syarat tanpa membuat kerusakan, maka sesuatu yang 
sudah disepakati." 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1023, an-Nasa'i 5/79-80, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 6/207. Al- 
Hafizh berkata dalam a/-Ffath 3/355: "Penjaga harta diharuskan seorang muslim, maka dikeluarkan orang kafir, 
karena Ia tidak mempunyai niat. Dan disyaratkan pula kondisinya seorang yang arnin (amanah), maka syarat 
tersebut mengeluarkan pengkhianat karena dia adalah pendosa. Dan diberikannya pahala atas penunaiannya 
terhadap zakat yang diperintahkan tanpa ada pengurangan adalah karena disebabkan khianat juga. Dan syarat 
kondisinya dengan amanat tersebut harus berlapang dada adalah agar niatnya tidak hilang sehingga 
pahalanya hilang, yang mana ia merupakan syarat-syaratnya yang harus ada. 

(Dengan sanad Hasan). Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.645, Ibnu Majah no.1809, Ahmad 4/143, 
3/465, al-Hakim 1/406, dan ia mengatakan shahih menurut syarat Muslim, dan keduanya tidak mengeluar- 


- 


vw 
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Ketat Fadkad Amal 


(444). Imam Muslim berkata (hadits 1025 '83"), "Outaibah bin 
Sa'id telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hatim bin 
Ismail menceritakan kepada kami. Dari Yazid bin Abi Ubaid, 
ia berkata, 2 


#0 3 9 


PAT Ma Ona Tag Ten Sean Mn 206 Lo 0 fe 
Me 
at Jaten Ikat Lea 3 


KE 2 “Ja SAN ot - wb 
"Saya mendengar Umair maula Abu al-Lahm berkata, Majikan saya 
menyuruh saya agar mendendeng daging. Datanglah orang miskin 
kepadaku, lalu aku memberinya makanan dari sebagian daging. Ma- 
jikanku mengetahui hal tersebut lalu memukulku. Lalu aku datang 
kepada Rasulullah &, aku menyebutkan hal tersebut kepada beliau, 
maka beliau memanggil majikanku, lalu beliau bertanya, 'Kenapa 
engkau memukulnya?" Ia menjawab, 'Dia memberikan saya makanan 
tanpa melewati perintah saya." Beliau bersabda, Pahala di antara 
kalian berdua'." 


Di dalam satu nwayat, : 
Sela IA Ja Ia SA BEA Span Ios Salah 2S 
Oli UKG HN ai 2 JG 


"Saya seorang budak, lalu saya bertanya kepada Rasulullah #&£, 'Boleh- 
kah aku bersedekah dengan sesuatu dari harta majikanku?' Beliau 
menjawab, "Ya, dan pahalanya dibagi dua di antara kalian berdua . 2 
(Hasan). 





kannya, dan pendapat ini disetujui oleh adz-Dzahabi. Muhammad bin Ishag menegaskan dengan tahdits 
(meriwayatkan) dalam riwayat Ahmad 4/143, dan diikuti dalam riwayat at-Tirmidzi, yang mengikutinya adalah 
Yazid bin Iyadh, namun Malik dan yang lainnya mendustakannya, sebagaimana di dalam at-Tagrib. 
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/63-64. As-Suyuthi berkata dalam Syarah an-Nasa'i yang merupakan hasil 
karyanya: 'An-Nawawi berkata, 'Ini dibawakan atas dasar bahwa Umair bersedekah dengan sesuatu karena 
mengira bahwa majikannya ridha dengannya. Padahal tuannya tidak meridhai sedekahnya maka Umair mendapat 
pahala karena hartanya habis. Dan makna 'pahala di antara kalian berdua' maksudnya adalah 'pahala untuk 
setiap orang dari kalian berdua', bukan maksudnya bahwa pahala harta belom. dua.' Ada yang berpendapat 
bahwa pahalanya dibagi dua berdasarkan riwayat kedua.' Wallahu alam. 


- 


12 








Kitab Jadkad Amal 


4445). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (2/334), "Abu 
Amir al-Agadi menceritakan kepada kami. Dari Muhammad bin 
Ammar Kasyakisy. Ia berkata, 'Saya mendengar Sa'id al-Magburi 
menceritakan dari Abu Hurairah &5, dari Nabi &, ia berkata, 


Hai Ih HI Tg LI pe 


"Sebaik-baik usaha adalah 2 tangan orang yang Batara. apabila 
ia bersikap tulus."1 (Hasan). 


KEUTAMAAN BERSEDEKAH DARI HASIL 
USAHA YANG HALAL, 


Allah # berfirman, 


SA ga Nadi Ha 


"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.” (Al-Baga- 
rah: 276). 


(446). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1410), "Abdullah bin 
Munir menceritakan kepada kami. Ia mendengar Abu an-Nadhr. 
(Ia berkata), 'Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar menceritakan 
kepada kami. Dari ayahnya, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 44, 
ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


HL NS Ji Ve HS Lp TA dita Ki ya 
a 3. £ - Le Lal .'Y 
“3 Sa SAN JAS set Gg ca Gl An 5 


Jaye aoi 
“Barangsiapa yang bersedekah dengan harga kurma dari hasil usaha 
yang halal lagi baik - Allah tidak menerima kecuali yang baik - se- 
sungguhnya Allah menerimanya dengan tangan kananNya. Kemudian 


1 Ahmad juga meriwayatkannya 2/357-358. Muhammad bin Ammar adalah Ibnu Hafsh bin Umar bin Sa'ad al- 
Ourazhi al-Madani, muadzin yang diberi gelar Kasyakisy, tidak masalah dengan kredibilitasnya. Sebagaimana di 
dalam at-Tagrib dan at-Tahdzib. Ahmad mengatakan, "Saya tidak melihat adanya persoalan dengannya. Ibnu 
Ma'in mengatakan, "Tidak mengapa dengannya. Dia dinyatakan tsigah oleh Ali bin al-Madini. Abu Hatim berkata, 
'Syaikh yang tidak mengapa dengannya, ditulis haditsnya ....' Saya katakan, 'Maka haditsnya adalah hasan 
atau lebih tinggi 'jayyid." 
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Dia mengembangkannya untuk penyedekah sebagaimana seseorang 
dari kalian mengembangkan anak kuda betinanya! hingga menjadi 
seperti gunung." (Shahih). 


(447). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6023), "Abu al-Walid 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan 
kepada kami. Ia berkata, 'Amar mengabarkan kepada saya. Dari 
Khaitsamah, dari Adi bin Hatim, ia berkata, 


2. 


GS NS Tab ce ba a33 
aah JG ay Ce kelas UI Sg 5 den As, 


- 


KP pa Sa A3 AJE batas gas Ui 


"Nabi 3 menyebutkan neraka, lalu beliau berlindung darinya dan 
memalingkan wajahnya. Kemudian dia menyebutkan neraka lalu 
berlindung darinya dan memalingkan wajahnya. Kemudian dia menye- 
butkan neraka lalu berlindung darinya dan memalingkan wajahnya. 
Syu'bah berkata, "Adapun (pengulangan) dua kali maka saya tidak 
meragukannya.' Kemudian ia berkata, "Takutilah neraka sekalipun 
hanya bersedekah dengan sebelah kurma. Jika tidak ada, maka dengan 
kata-kata yang baik." 


Dalam riwayat ath-Thayalisi dan yang lainnya: 
Le Tema” “tp Ci 5 ga na 
NN UN Pa bu 


"Tiga kali Nabi & menyebutkan neraka, lalu beliau berlindung dari- 
a@ "3 (Shahih). 


1 Al-faluww. anak kuda betina, karena ia bertambah besar. Ada yang berpendapat: Ia adalah setiap yang disapih 
dari binatang yang mempunyai kuku. 'Fat#!. Allah 4 tidak menerima sedekah dari harta yang haram: karena 
ia bukan milik orang yang bersedekah, dan dia dilarang mendayagunakan padanya. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1014, at-Tirmidzi no. 661, an-Nasa'i 5/57, Ibnu Majah no. 1842, Ahmad 
2/331, 418, 431, 538, dan ad-Darimi 1/395. 

3 Penggalannya di dalam al-Bukhari no. 1413. Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1016, at-Tirmidz! no. 2415, an- 
Nasa'i 5/75, Ibnu Majah 185,1843, Ahmad 4/377,379, 259, dan selain mereka. Lihat ath-Thayalisi no. 1035 
hingga no. 1039. Al-Hafizh berkata dalam a/-fxtfr "Dalam hadits tersebut merupakan dorongan bersedekah 
dengan sesuatu yang sedikit dan yang besar serta jangan merasa hina dengan yang disedekahkan, dan sesung- 
guhnya sedekah yang sedikit menutupi penderma dari api neraka." 





14 








Kitab Jadkat Amal 


(448). Imam Muslim berkata (hadits 1015), "Dan Abu Kuraib 
Muhammad bin al-Ala' menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abu 
Usamah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Fudhail bin Mar- 
zug menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Adi bin Tsabit menceri- 
takan kepada saya. Dari Abi Hazim, dari Abu Hurairah -e, ia berkata, 
Rasulullah # bersabda, 


At gini BEA 3 5 ga Mb Laba ugf 

ke 2. ot Dut 2AN SIA AG LOEL ketan 

beo IE, SL Sa Jia te DJ Gb 
- Asa 


BA RE) 283 (ON semi (le Bl LG dj 


- 


JR SSS ON Bad (K3 Ta LE oa Kak 


BN te on ea aan Aa tea na aa 
Pa Ata aa ET Haa Ke Te IN Baba HA O ne pa 
Di Aembag GG LA (AE) cl alay al Miang lp 

"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah 85 Mahabaik, tidak 

menerima selain yang baik, dan Allah 36 memerintahkan orang-orang 

yang beriman seperti perintah yang diberikan kepada para rasul dalam 
firmanNya, “Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, 
dan kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengeta- 

hui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Mukminun: 51). 


Dan firmanNya, “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di 
antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.” (Al- 
Bagarah: 172). 


Kemudian beliau menyebutkan seorang laki-laki yang melakukan 
perjalanan jauh, rambutnya kusut, berdebu, mengulurkan kedua 
tangannya ke langit (seraya berkata) ya Rab, ya Rabb, sedangkan 
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan 
diberi makanan yang haram, maka bagaimanakah dikabulkan (doanya) 
karena hal tersebut?" (Hasan). 


3 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.2989, Ahmad 2/328, ad-Darimi 2/300. Hadits ini menjelaskan keutamaan 
makanan yang halat dan ia adalah penyebab dikabuikannya doa, dan di dalam hadits ini juga diutamakan (dipilih) 
untuk terus-terus berdoa kepada Allah dan mengulanginya karena sabdanya &5: ya Rabb, ya Rabb. 
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-. KEUTAMAAN BERSEDEKAH BAGI ORANG 
“ YANG SEHAT LAGI BAKHIIL DAN 
KEUTAMAAN MENYEGERAKANNYA 


: Allah 3 berfirman, 
&. “5. Lab Anu ena SA 
2 GE I3 oa S5 6 an Ian, 
"Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepa- 
. damu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu." 
(Al-Munafigun: 10). 


Dia berfirman, 


. 


: oh GS Mo —, 2 , Free It SE 
ISI 3 ab d3 oa 1 Ss LE. bagi Bala Gal ta 

3 » San Ma Sau 
S Gt) Saat 3 Aa SKT, MAT Tea aa 


"Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) se- 
bagian dari rizki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang 
hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi per- 
sahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang 
kafir itulah orang-orang yang zhalim." (Al-Bagarah: 254). 


(449). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1419), "Musa bin Ismail 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Wahid menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), Umarah bin al-Oa'ga' menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), Abu Zur'ah menceritakan kepada kami. (Ia ber- 
kata), 'Abu Hurairah #& menceritakan kepada kami. Ia berkata, 


ak sila al Ipa SE AN IA JP e 


BI PE AN bi Tae neo Hy dilas lgu Wal 
3, JS NIS OS 2 (ai Sah | 53 HT, 


2.3. 


04) La 


"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah & lalu benua: “Ya 
Rasulullah, sedekah apakah yang paling besar pahalanya?" Beliau 
menjawab, "Engkau bersedekah sedangkan engkau dalam keadaan 
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Ketab Jadkat # mal 


sehat, bakhil, khawatir menjadi fakir, dan berangan-angan menjadi 
kaya, dan janganlah menunda, hingga apabila (ruh) sudah menca- 
pai tenggorokan, aku mengatakan kepada fulan seperti ini dan ke- 
pada fulan seperti ini, dan ia untuk fulan." 


Dan dalam riwayat Muslim, 


Ae da adi su 


"Berangan berangan 'hidup kekal' sebagai ganti 'kaya'."1 (Shahih). 


(450). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1411), "Adam menceri- 
takan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), '"Ma'bad bin Khalid menceritakan kepada kami. Ia berkata, 
'Saya: mendengar Haritsah bin Wahb berkata, 'Saya mendengar Nabi 
2 bersabda, 


7 m0 5 Lu : 
Aa sel JP Ohh ped Ob biakan 
En GET ea 2 rb Tg Aa ap 
En Fa SE Ai ta an JI Ja Gap 
td 
"Bersedekahlah, sesungguhnya akan datang kepada kalian satu masa 
yang laki-laki berjalan (membawa) sedekahnya, maka dia tidak mene- 
mukan orang yang menerimanya. Laki-laki yang diberi berkata, Andai- 
kan engkau datang kemarin niscaya saya menerimanya, adapun hari 
ini, saya tidak membutuhkannya '."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1032, Abu Daud no. 2865, an-Nasa'i 6/231, Ahmad 2/231, 250, 415, 447, al- 
'Baihagi 4/190.- al-Hafizh berkata dalam a/-Fatir "3/335: "Sesungguhnya sifat pemurahnya di saat sakitnya, 
tidak bisa menghapus tanda kebakhilan darinya. Karena itulah disyaratkan sehat badan saat bakhil terhadap 
harta. Tatkala perasaan bakhil terhadap harta biasanya di saat sehat, maka toleransi bersedekah padanya 
lebih jujur dalam niat dan lebih besar pahalanya. Berbeda dengan orang yang sudah tidak ada harapan hidup 
lagi dan melihat bahwa harta akan berpindah ke tangan orang lain.' Ia berkata, "Bukanlah maksudnya jiwa 
yang bakhil menjadi penyebab keutamaan ini.' 
Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1011, an-Nasa'i 5/77, Ahmad 4/306, Abu Ya'a no. 1475. al-Hafizh berkata di 
dalam a/-Fath 3/331: 'Jika dikatakan, "Sesungguhnya orang yang mengeluarkan sedekahnya tetap diberi 
pahala atas niatnya, sekalipun ia tidak menemukan orang yang menerimanya. Maka jawabannya adalah bahwa 
| orang yang mendapatkan (yang menerima sedekah) diberikan pahala, pahala balasan dan karunia. Dan orang 
. yang berniat diberikan pahala sebagai karunia saja, dan yang pertama lebih beruntung." Wallahu a'lam, Ia berkata, 
'Nampaknya hal tersebut akan terjadi menjelang hari kiamat." Dan ditemukan pula beberapa hadits yang lain 
dalam masalah ini dari hadits Abu Hurairah «6 dan lainnya. 


- 
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KEUTAMAAN BERSEDEKAH DI 
DALAM AL-OURAN 
Pa 4g berfirman, 
PA Ht AN Ka A3 P Ld seat Fa PP (5:3 ai Ne Jai S Sl 1g 3 

jeena yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak." 
(Al-Bagarah: 245). 


Dia berfirman, 


va an D3 


SOP AN Gea GL 
DM Ia 5 as 


"Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam: Dan di akhir-akhir ma- 
lam mereka memohon ampun (kepada Allah). Dan pada harta-harta 
mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin 
yang tidak meminta bagian.” (Adz-Dzariyat: 17-19). 


Dia berfirman, 


Pd ai 2 


AL AA - Lo. Au, 
Pee AO AMAN ba kesal BII sa ol 


C9. » Pa IR AIA 
SD DS LP 5) 


"Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan Rasul- 
Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada 
Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan (pembaya- 
rannya) kepada mereka, dan bagi mereka pahala yang banyak.” (Al- 
Hadid: 18). 


Dia berfirman, 
MA sLaG Leah se Lali 
Ca LG NA IA & DAA Gate Ga MAN LN, 


2 Apr pa c Lot Ao 


22 KAK En BII GK AN AL, 
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m3 AI Ha cbi Ha 28 Andar, 
CD Ka CE TAK MAA, 
"Sesungguhnya na dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan pe- 
rempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki- 
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 


telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” 
(Al-Ahzab: 35). 


Dia mana 
BA (3 2. Kh 47 Mata Pa 2. 3G 
GI kanan CLS Gp 4 “ben L 
Oo 


Gx 


"Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang “ niscaya 
Allah melipat gandakan (pembalasannya) kepadamu dan mengampuni 
kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun.” (At- 
Taghabun: 17). 


Dan Dia berfirman, 


» LL 34 KAU P3 


AN Kadang (aa ag SB" DA Io he HE wa ly Lay 
CN G BAL 513 
5 para AN) ol 
"Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya 
kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang 
paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan 


kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Al-Muzammil: 20). 


Dan Dia berfirman, 


kia s3 SK AU ap NM IN GE, 
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Loe 10 3 ur... AA SEA 
D) Sep Soda Di asi P5 409 das IM LI GL Ian us 
."Dan kelak akan dijauhkan orang yang Tana takwa dari neraka 
itu, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersih- 
kannya, padahal tidak ada seorang pun yang memberikan suatu 
— mikmat kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu 
semata-mata) karena mencari keridhaan Rabbnya Yang Mahatinggi. 
Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan.” (Al-Lail: 17-21). 


KEUTAMAAN SEDEKAH - 


(451). Imam Muslim berkata (hadits 2588), "Yahya bin Ayyub, 
Outaibah bin Sa'id dan Ibnu Hujr menceritakan kepada kami. Mereka 
berkata, "Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami. Dari al-Ala' dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah #5, dari Rasulullah #5 beliau bersabda, 


NU en inna 


“Sedekah tidak mengurangi harta!, dan Allah tidak menambah aa 
seorang hamba disebabkan sifat maafnya melainkan kemuliaan dan 
tidaklah seseorang merendahkan diri (tawadhu'”) karena Allah &, 
melainkan Allah akan mengangkat derajatnya."? (Hasan). 


| 4452) Imam Muslim berkata (hadits 2984), "Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, dan lafazh- 
nya milik Abu Bakar. Keduanya berkata, Yazid bin Harun mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz bin Abi Salamah telah 
menceritakan kepada kami. Dari Wahb bin Kaisan, dari Ubaid bin 
Umair al-Laitsi, dari Abu Hurairah 4, dari Nabi #£, beliau bersabda, 


Sedekah tidak mengurangi harta: Maksudnya ia diberkahi padanya dan ditolak marabahaya darinya, maka 
tertutuplah berkurangnya dalam bentuk nyata dengan berkah yang tersembunyi. Ini bisa diketahut dengan 
perasaan, kebiasaan, atau dalam pahala yang didapatkannya sebagai penutup kekurangannya dan bertambah 
hingga beberapa kali lipat yang banyak sekali. Lihat Abdul 2g. Dan akan uga hadits i ini dalam bab maaf dan 

- tawadhu", Insya Allah. 
Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no. 2029, Ahmad 2235, 386, 438, al- Desakan dalami San as-Sunnah 

6/132, ad-Darimi 1/396, dan Abu Ya'la 11/6458. 


- 
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SERTA 01 9 


oa ia GAN MA BUY patah ya ap la JP UI Ian 
Dato eovan Kelas "agan 2 


TN TU AA ai us aa 


aa ana 2.9 
8. 


ee 15 ae DU: SJ gb si Jp 
PAP diy Baru AN ge 


iedoa ae Ia li MAN 9 Ufo nat li Ta 


Tete 5 Ui: EN FA BLN UD Ai 
BN Pos Set au 


"Ketika seorang laki-laki berada di tanah lapang, i ia mendengar suara 
di awan, 'Siramilah kebun fulan.' Lalu awan itu bergeser, ia pun me- 
. numpahkan airnya di padang bebatuan. Tiba-tiba salah satu saluran 
air dari saluran-saluran air tersebut semuanya telah dipenuhi air, maka 
ia mengikuti air. Ternyata ada seorang laki-laki yang berdiri di ke- 
bunnya, memindahkan air dengan alat pengukurnya. Ia bertanya 
kepadanya, "Wahai hamba Allah, siapakah namamu?" Ia menjawab, 
'Fulan,' seperti nama yang didengarnya di awan. Iapun balik ber- 
tanya, "Kenapa engkau bertanya kepadaku tentang namaku?' Ia 
menjawab, 'Saya mendengar suara di awan yang ini adalah airnya, 
suara itu mengatakan, 'Siramilah kebun fulan, nama milikmu, apa 
sebenarnya yang anda lakukan?" Ia menjawab, 'Karena engkau telah 
mengatakan hal ini, maka aku memandang kepada sesuatu-yang di- 
keluarkan darinya, lalu aku mengeluarkan sepertiganya, aku dan 
keluargaku makan sepertiganya dan aku kembalikan padanya seper- 
tiganya' (maksudnya dijadikan modal lagi, pent.)'." (Shahih). 





1 Diriwayatkan: pula oleh.Ahmad. 2/296, al-Baihagi 4/133, ath-Thayalisi no.2587. Dan-makna tana/iha dzalikas- 
sahab. awan tersebut bergeser. A/-Harafr Bumi yang mengandung batu-batu yang sangat banyak. Syarajah. 
Saluran air. Dari hadits di atas diambil tatacara mendayagunakan harta, maka lihatlah hasit hal tersebut dan 
ketakwaannya kepada Allah 3€. Tanahnya disirami alr di antara tanah-tanah lain di sekitarnya. Maka perhatikanlah, 
barangkali orang yang mengembangkan desk di bank-bank (konvensional) bla aa hal tersebut. wa/kahu/ 
musta'an. 
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SEDEKAH MENUTUPI DOSA-DOSA MANUSIA 


(453). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1443), "Musa mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), '"Wuhaib menceritakan kepada ka- 
mi. (Ia berkata), Tbnu Thawus menceritakan kepada kami. Dari ayah- 
nya, dari Abu Hurairah «6, ia berkata, "Nabi 85 bersabda, 


3 » 01- or3 TG PNP on o Haha), 
Pa en ae si das BIAN, KAI Ia 


'Perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang bersedekah seperti 
dua orang laki-laki yang masing-masing mengenakan jubah besi." 


Dan Abu al-Yaman menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Syu'aib mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Abi az-Zinad men- 
ceritakan kepada kami bahwa Abdurrahman menceritakan kepada- 
nya bahwa ia mendengar Abu Hurairah «&, bahwa ia mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


At DAA La AL Legi lb) JAS sal Jia Ya 
pala le - Har) Ya ea Ya ga UG uga dl 
YES ge oki yaa di, AA ya MA aja Sa 
Pa aa na . 
AS Va rn Was ye 
"Perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang memberikan nafkah 
seperti dua orang laki-laki yang memiliki dua jubah besi dari dua susu- 
nya sampai tulang selangkanya. Adapun orang yang menafkahkannya, 
maka tidaklah ia menafkahkan melainkan baju itu bertambah panjang 
-atau bertambah luas- atas kulitnya hingga menutupi jemarinya dan 
menghilangkan jejak kakinya (karena tersapu bajunya). Adapun orang 
bakhil, ia tidak ingin menafkahkannya sedikit pun melainkan setiap 
gelang melekat di tempatnya, maka dia berusaha meluaskannya akan 
tetapi tidak bisa melonggar." Al-Hasan bin Muslim melakukan 
mutaba'ah (pengikutan riwayat) dari Thawus dalam pembahasan 


jubbataini (dua jubah), dan dalam riwayat sesudahnya dengan 
ungkapan junnataini (dua pelindung) sebagai ganti jubbataini .! 


1 Dikeluarkan oleh Muslim no. 1021, an-Nasa'i 5/70-72, Ahmad 2/256,389,523 kata "a/-Jubbah atau a/-Junnah, 
maka makna junnah asalnya adalah benteng, dan dengan makna tersebut ad-Duru' (baju besi pelindung) 
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SEDEKAH MENAUNGI PEMILIKNYA DI HARI 
KIAMAT HINGGA ALLAH 8 MEMBERIKAN 
KEPUTUSAN DI ANTARA HAMBA-HAMBA 


4454). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (4/147-148), 
"Ali bin Ishag menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Abdullah bin 
Mubarak menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Harmalah bin 
Imran menceritakan kepada kami, ia telah mendengar Yazid bin Abi 
Habib menceritakan bahwa Abu al-Khair menceritakan kepadanya 
bahwa ia mendengar Ugbah bin Amir 4 berkata, 'Saya mendengar 
Rasulullah $£ bersabda, 


PIR SEN AA Fat 5 Sio JP GEA 
Pa eliaa A3 SA y! Aa abs YAN No, Hj J6 
As Tila Ya 
"Setiap orang berada di bawah naungan sedekahnya hingga diputuskan 
di antara manusia atau ia berkata, "Ditetapkan hukuman di antara 
manusia'." Yazid berkata,” Abu al-Khair tidak pernah dilewati satu 
hari melainkan ia bersedekah padanya dengan sesuatu, walaupun ha- 
nya sepotong kue atau bawang merah atau seperti ini." (Shahih). 


4455) Imam Ibnu Khuzaimah berkata dalam Shahihnya (2432), 
"Muhammad bin Abdul A'la ash-Shan'ani menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), 'Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami. (Ia ber- 
kata), "Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Yazid bin Abu Habib menceritakan kepada saya, dari Martsad bin 
Abdullah al-Yazani, ia berkata, 


Jas Amd Sts Af, Ls Lana Yg Yan Jai Ja 


Sbb an SEN RE dino LS ON 
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vs 
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dinamakan, karena ia melindungi pemakainya, sedangkan jubbah adalah baju khusus, dan tidak ada peng- 
halang untuk memutlakkan maknanya pada ad-Duru' 

Saya berkata, "Dan sebaliknya dalam orang yang bakhil. Dan hadits tersebut menunjukkan bahwa manusia 
berada dalam pertentangan dari dirinya. Sedangkan orang yang bakhil kondisinya ini menunjukkan pada 
kehancurannya di hadapan dirinya. Dan ini berlawanan dengan orang yang bersedekah." 

Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 4/177, Ibnu Hibban no. 817 'Mawarid, Abu Ya'la 3/ 1766. Kemudian aku 
mendapatkannya dalam a!-Hakim 1/416, dan Ibnu Khuzaimah 4/2431. 


- 
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Broo 


"Dia adalah penduduk Mesir yang pertama kali masuk ke sis dan 
aku tidak pernah melihatnya masuk masjid melainkan di lengan baju- 
nya ada sedekah. Bisa jadi uang, roti, gandum, hingga saya pernah 
melihat ia membawa bawang merah. Ia berkata, 'Saya berkata, 'Wahai 
Abu al-Khair, sesungguhnya ini (bawang merah) membuat bajumu 
berbau busuk." Ia menjawab, "Wahai Ibnu Habib, saya tidak menda- 
patkan di rumah sesuatu yang bisa disedekahkan selainnya (selain 
bawang, pent.), sesungguhnya seorang laki-laki dari sahabat Nabi & 
telah menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah &£ bersabda, "Naungan 
mukmin di Hari Kiamat adalah sedekahnya'." (Hasan). 


PERINTAH MEMBERI SEDEKAH KEPADA 
YANG MEMINTA, SEKALIPUN PEMBERIAN 
YANG SEDIKIT 


(456). Imam Abu Daud berkata (hadits 1667), "Outaibah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Laits menceritakan 
kepada kami. Dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari Abdurrahman bin Bujaid, 
dari Neneknya, Ummu Bujaid, dan dia termasuk orang yang pernah 
melakukan bai'at Kepaga Rasulullah #£, ia berkata kepada beliau, 


Pe SIKA le Sae 1 Ipa) G 
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"Ya Rasulullah, semoga Allah memberikan rahmat kepadamu. Se- 
sungguhnya orang miskin berdiri di depan pintuku, maka saya tidak 
menemukan sesuatu yang bisa saya berikan kepadanya.” Maka Ra- 
sulullah $ berkata kepadanya," Jika kamu tidak menemukan sesuatu 
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yang bisa kamu berikan kepadanya selain kuku binatang yang di- 
bakar, maka serahkanlah kepadanya di tangannya." (Shahih). 


KEUTAMAAN MENYEMBUNYIKAN SEDEKAH 
DARIPADA MENAMPAKKANNYA 


Allah #& berfirman, 


rp P ed 35 ”4 


Aa 


be dn 


Ie 

D ARE aa Peak ol 
ic Ine IL 

"Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. 

Dan jika kamu menyembunyikannya, dan kamu berikan kepada orang- 

orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu.” (Al- 

Bagarah: 271). 


4457). Imam al-Bukhari berkata (hadits 660), "Muhammad bin 
Basysyar menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Yahya menceritakan 
kepada kami. Dari Ubaidullah, ia berkata, 'Khubaib bin Abdurrahman 
menceritakan kepada saya. Dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah 
45, dari Nabi &£, beliau besabda, 


Gas KA, Jati FUI Ab SB Ga 9 ni x 


aga 
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Pa ana Pe BIPA as 
"Tujuh golongan yang dinaungi oleh Allah dalam naunganNya, di 
hari yang tidak ada naungan selain dari naunganNya: Imam (pemim- 
pin) yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Rabb- 
nya, laki-laki yang hatinya bergantung di masjid, dua orang yang 


“ 


3 KAS al 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no. 1665, an-Nasa'i 5/81 dalam riwayat : 'sekalipun dengan kuku binatang 
yang dibakar, Zhi/f adalah digunakan untuk sapi dan kambing, haaffr untuk kuda dan baghal, khuffuntuk 
unta. 
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saling mencintai karena Allah, bertemu dan berpisah karenaNya, 
laki-laki yang dirayu oleh wanita yang mempunyai kedudukan dan 
kecantikan, lalu ia berkata, 'Saya takut kepada Allah," laki-laki yang 
bersedekah lagi menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang disedekahkan tangan kanannya, dan laki-laki 
yang berdzikir di tempat sunyi, lalu berlinanglah kedua air mata- 
nya."! (Shahih). 


(458). Imam at-Tirmidzi berkata (2997), 'Ishag bin Manshur 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Abu Bakr 
mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), "Humaid menceritakan 
kepada kami. Dari Anas &g, ia berkata, 


"Tatkala turun ayat ini, ' Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kaba: 
jikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai." (Ali Imran: 92). Atau, Siapakah yang mau mem- 
beri pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya 
di jalan Allah), (Al-Hadid: 11). Abu Thalhah berkata sedang ia 
mempunyai kebun, "Ya Rasulullah, kebunku menjadi milik Allah, 
jika saya mampu untuk merahasiakannya, saya tidak akan meng- 
umumkannya.' Beliau bersabda, 'Berikanlah kepada kerabatmu atau 
kerabat dekatmu'." Abu Isa Imam at-Tirmidzi berkata, 'Ini ada- 
lah hadits hasan shahih. Malik bin Anas telah meriwayatkan- 
nya dari Ishag bin Abdillah bin Abi Thalhah, dari Anas bin 
Malik.” (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1031, an-Nasa'i 8/222, at-Tirmidzi no. 2391, Ahmad 2/249, al-Baihagi 
4/190, dan lafazh Muslim dan al-Baihagi dengan lafazh, 'Hingga tangan kanannya tidak tahu apa yang 
disedekahkan oleh tangan kirinya." Ia adalah mag/ub (terbalik), yang terjaga adalah yang telah kami 
sebutkan. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/ 115, 174, 262. dan sanadnya adalah tsu/atsi, Ibnu Khuzaimah no.2458. 
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KEUTAMAAN TERANG-TERANGAN 
BERSEDEKAH BAGI ORANG YANG BERNIAT 
MENJADI PANUTAN 


(459). Imam Muslim &# berkata (hadits 1017), "Muhammad 
bin al-Mutsanna al-'Anazi menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 
"Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepada kami. (Ia berkata) Syu'- 
bah menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abi Juhaifah, dari al- 
Mundzir bin Ra yang dari Ha ia berkata, 
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"Kami berada di sisi Rasulullah &£ di permulaan pagi hari. Ia berkata, 
'Datanglah suatu kaum yang tidak beralas kaki, bertelanjang, memakai 
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pakaian berbintik-bintik atau mantel (yang depannya terbuka), me- 
nyandang pedang, mayoritas mereka berasal dari Mudhar, bahkan 
semuanya berasal dari Mudhar. Maka berubahlah wajah Rasulullah 
#& karena melihat kefakiran mereka. Lalu beliau masuk (ke dalam ru- 
mah), kemudian keluar seraya memerintahkan Bilal adzan, maka ia 
mengumandangkan adzan dan igamah, lalu shalat kemudian berpidato 
seraya berkata, 'Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu 
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya 
Allah menciptakan istrinya, dan daripada keduanya Allah memper- 
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.' (An- 
Nisa':1). Dan ayat yang ada dalam surat al-Hasyr, 'Bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah.' 
(Al-Hasyr: 18). Seorang laki-laki bersedekah dari dinarnya, dari dir- 
hamnya, dari pakaiannya, dari sha' gandumnya, dan sha' kurmanya, 
hingga beliau bersabda, "Walaupun separuh kurma.' Perawi berkata, 
'Lalu datang seorang laki-laki dari Anshar dengan membawa satu 
karung yang kedua tangannya hampir tidak bisa mengangkatnya, 
bahkan ia benar-benar tidak mampu. Lalu datanglah orang-orang terus- 
menerus, hingga aku melihat dua tumpuk besar makanan dan pakaian 
lalu aku melihat wajah Rasulullah & berseri-seri seolah-olah perak 
bercampur emas. Rasulullah #& bersabda, "Barangsiapa yang mencon- 
tohkan di dalam Islam satu contoh yang baik, maka baginya pahalanya 
dan pahala orang yang melakukannya tanpa mengurangi pahala me- 
reka sedikit pun juga. Dan barangsiapa yang mencontohkan di dalam 
Islam contoh yang buruk, niscaya ada dosa untuknya dan dosa orang 
yang mengamalkannya sesudahnya, tanpa mengurangi dosa mereka 
sedikit pun juga'."1 (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/ 75, Ibnu Majah no. 203, Ahmad 4/357, 359, al-Baihagi 4/175, ad-Darimi 
1/ 126-127, dan ia ada dalam ath-Thayalisi 670 dengan tahgig saya. 
Perhatian: adapun tambahan lafazh, "Hingga Hari Klamat', maka haditsnya tidak tsabit ia hanya terkenal dalam 
ucapan. Al-Hafizh berkata dalam a/-fath dan ucapannya: 'Barangsiapa yang mencontohkan di dalam Islam 
sunnah yang buruk ...' ini dibawakan kepada orang yang belum bertaubat dari dosa tersebut. Wallahu a'lam. 


28 


Kitab Jadkail Amal 


PEMBAHASAN APABILA SESEORANG 
BERSEDEKAH DENGAN NIAT YANG BENAR 
KEPADA PIHAK YANG TIDAK BERHAK 
SEDANGKAN DIA TIDAK TAHU 


(460). Imam al-Bukhari 1518 berkata (hadits 1422), "Muhammad 
bin Yusuf telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Israil men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu al-Juwairiyah menceritakan 
kepada kami bahwa Ma'an bin Yazid menceritakan kepadanya, ia 
berkata, 
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"Aku pernah berbai'at kepada Rasulullah, aku, bapakku dan kakekku 
dan beliau meminang untukku, menikahkanku, dan aku juga pernah 
mengadukan kepada beliau perselisihan yang aku lakukan. Suatu ketika 
bapakku Yazid mengeluarkan beberapa dinar untuk bersedekah de- 
ngannya, kemudian dia meletakkannya di samping seorang laki- 
laki di masjid (yang tidak diketahuinya), kemudian aku datang dan 
mengambilnya lalu datang kepadanya dengan membawa dinar-dinar 
tersebut, maka beliau berkata, 'Demi Allah, bukan kamu yang saya 
inginkan." Maka aku mengadukan perselisihanku dengannya kepada 
Rasulullah $& maka beliau bersabda, "Engkau mendapatkan (pahala) 
apa yang engkau niatkan wahai Yazid, dan engkau (berhak) menda- 
patkan apa yang engkau ambil wahai Ma'an.'” (Shahih). Abu al- 
Juwairiyah adalah Hithan bin Khifaf. 


(461). Imam al-Bukhari wig berkata (hadits 1421), "Abu al- 
Yaman menceritakan kepada kami. (Ia berkata) Syu'aib mengabarkan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Abu az-Zinad menceritakan kepada kami, 
dari al-A'raj, dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah #5 bersabda, 
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"Seorang laki-laki berkata, "Saya akan bersedekah, lalu ia ketua de- 
ngan sedekahnya, menyerahkannya di tangan seorang pencuri. Di 
pagi harinya, mereka bercerita, "Telah diberikan sedekah kepada se- 
orang pencuri." Ia berkata, 'Ya Allah, pujian hanya untukMu. Saya 
benar-benar bersedekah, lalu ia keluar dengan sedekahnya menyerahkan 
sedekahnya di tangan seorang pezina.' Di pagi harinya, mereka bercerita, 
"Telah diberikan sedekah tadi malam kepada seorang pelacur.' Ia berkata, 
'Ya Allah, pujian hanya untukMu atas seorang pezina. Saya akan 
bersedekah, ia pun keluar dengan sedekahnya lalu ia menyerahkannya 
di tangan orang yang kaya.' Di pagi harinya, mereka bercerita, "Telah 
diberikan sedekah atas orang yang kaya.' Ia berkata, "Ya Allah, pujian 
hanya untukMu, atas pencuri, atas pezina, atas orang kaya. Lalu ia 
didatangi orang seraya dikatakan kepadanya, "Adapun sedekahmu 
kepada pencuri, semoga hal itu membuatnya berhenti mencuri. Adapun 
pezina, semoga ia meninggalkan perzinaannya. Sedangkan orang yang 
kaya, semoga hal itu menjadi pelajaran (untuknya) lalu ia menyedekah- 
kan sebagian dari rizki yang diberikan Allah kepadanya'." (Shahih) 


3 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1022, an-Nasa'i 5/55-56, Ahmad 2/322, al-Baihagi 4/192, dan 7/34. Al-Hafizh 
berkata dalam a/-Fath 3/341: 'Dan di dalam riwayat ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syamiyin 'Maka hal itu 
tidak menyenangkannya, maka ia didatangi di dalam mimpinya seraya dikatakan kepadanya ...". Dan di dalam 
riwayat ath-Thabrani: 'Sesungguhnya Allah telah menerima sedekahmu' Dan di dalam hadits tersebut bahwa 
niat orang yang bersedekah tetap diterima apabila niatnya benar, kendati tidak diberikan pada tempat semestinya. 
Dan padanya, keutamaan sedekah secara sembunyi-sembunyi dan keutamaan ikhlas." 
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KEUTAMAAN SEDEKAH TERHADAP KERABAT 


(462). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1461), "Abdullah bin 
Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik mengabarkan 
kepada kami. Dari Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah, bahwasanya 
ia mendengar Anas bin Malik -& berkata, 
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"Abu Thalhah adalah orang Anshar yang paling banyak mempunyai 
harta berupa (perkebunan) kurma, dan harta yang paling disukainya 
adalah Kebun Bairuha' yang persis menghadap masjid. Rasulullah 
sering memasukinya dan minumnya dari air yang bersih. Anas berkata, 
"Tatkala turun ayat ini, "Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajik- 
an (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai." (Ali Imran: 92). Abu Thalhah datang kepada 
Rasulullah #& seraya berkata, 'Ya Rasulullah, Allah 8 telah berfirman, 
'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai." (Ali 
Imran: 92). Dan hartaku yang paling kusukai adalah kebun Bairuha' 
dan ia menjadi sedekah karena Allah, saya mengharapkan kebajikannya 
dan simpanannya di sisi Allah. Maka berikanlah, ya Rasulullah, di 
tempat yang diperlihatkan Allah kepadamu.' Rasulullah £ bersabda, 
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'Sungguh mengagumkan, itulah harta yang beruntung. Saya telah 
mendengar apa yang engkau katakan dan saya berpendapat agar engkau 
memberikannya kepada kaum kerabatmu.' Abu Thalhah berkata, 'Saya 
lakukan, ya Rasulullah." Maka Abu Thalhah membagikannya kepada 
kerabatnya dan keponakan-keponakannya."! (Shahih). 


KEUTAMAAN SEDEKAH WANITA KEPADA 
SUAMI DAN ANAK-ANAK YATIM 
DALAM ASUHANNYA 


(463). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1467), "Utsman bin Abi 
Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdah menceritakan 
kepada kami. Dari Hisyam, dari ayahnya, dari Zainab binti Ummu 
Salamah, dari Ummu Salamah, ia berkata, 
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"Saya berkata, "Ya Rasulullah, apakah saya mendapat pahala (jika) 
memberikan nafkah kepada anak-anak Abu Salamah? Mereka itu 
adalah anak-anak saya (juga).' Beliau menjawab, 'Berikanlah nafkah 


kepada mereka, bagimu pahala apa yang engkau berikan kepada 
mereka'.'? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.998, Abu Daud no.1689, at-Tirmidzi no.2997, an-Nasa'i 6/231-232, Ahmad 
3/256, 285, 288, al-Baihagi 6/164-165. dan di dalam hadits anjuran mendahulukan kerabat dekat, demikian 
pula boleh untuk mencintai harta. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1001, Ahmad 6/310, al-Baihagi 4/179. Akan tetapi di dalam hadits ini 
tidak ada penjelasan bahwa harta yang diberikannya berasal dari zakat. Ummu Salamah mempunyai bebe- 
rapa anak dari Abu Salamah: Umar, Muhammad, Durrah, dan Zainab yang meriwayatkan hadits ini. Ilhat a/- 
Fath 3/387. 
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BERLIPAT GANDANYA PAHALA SEDEKAH 
WANITA KEPADA SUAMINYA, DAN ANAK- 
ANAK YANG ADA DALAM ASUHANNYA 
SERTA KELUARGANYA SECARA UMUM 


(464). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1466), "Umar bin Hafsh 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku telah menceri- 
takan kepadaku. (Ia berkata), 'AI-A'masy menceritakan kepada kami. 
Ia berkata, 'Syagig menceritakan kepada saya. Dari Amar bin al-Ha- 
rits, dari Zainab istri Abdullah &. Ia berkata, "Maka ia menyebutkan- 
nya kepada Ibrahim, maka Ibrahim menceritakan kepada saya, dari 
Abu Ubaidah, dari Amar bin al-Harits, dari Zainab istri Abdullah 
dengan semisalnya. Ia (Zainab) berkata, 


s1 o “Na ma Gr PM AA Peang Tag “TRAP o£. ana 8 2 
Aa Ia Pa IA JUS BI HA mad 3 LS 
Io GA 3-9 


Ke) TA pan gl Aa Je gai 5 
SPA 3 gi de) Katie ato Sesha 
SEP AEA I SA MI Pn LIL SSK 
AJ ya Jon Ja jai 
Ahsan ga, ab NA AN 


.A 9 - Haa 


CA “JG 1 KERTNS: LIGA LA JAS Ja GAN 


Antang Opa Ad, ai - JG J1 ale aa JG 


"Aku berada di Masjid, lalu aku melihat Nabi &£ bersabda, 'Bersedekah- 
lah wahai kaum wanita, kendati dari perhiasan kalian." Zainab memberi- 
kan nafkah kepada Abdullah dan anak-anak yatim yang berada dalam 
asuhannya. Ia berkata kepada Abdullah, "Tanyakanlah kepada Rasulullah 
#5, apakah saya boleh memberikan nafkah kepadamu?' Dan kepada 
beberapa anak yatim dalam asuhan saya dari sedekah?' Ia (Abdullah) 
berkata, '"Tanyakanlah sendiri kepada Rasulullah.' Saya pun pergi 
kepada Nabi #6, maka saya bertemu wanita dari kalangan Anshar di 
depan pintu yang keperluannya sama seperti keperluan saya. Lalu 
Bilal melewati kami, kami berkata, "Tanyakanlah kepada Nabi #£, apakah 
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saya boleh memberikan nafkah kepada suami saya dan anak-anak yatim 
yang ada dalam asuhan saya?' Dan kami katakan, "Janganlah engkau 
kabarkan tentang kami." Maka dia masuk dan menanyakannya. Beliau 
bertanya, 'Siapa keduanya?" Bilal menjawab, "Zainab.' Beliau ber- 
tanya, 'Zainab yang mana?' Ia menjawab, "Istri Abdullah." Beliau 
bersabda, 'Benar, dan baginya ada dua pahala: pahala kerabat dan 
pahala sedekah." (Shahih). 


4465). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 5/92), "Muhammad bin 
Abdul A'la mengabarkan kepada kami. Ia berkata, "Khalid mencerita- 
kan kepada kami. Ia berkata, 'Ibnu Aun menceritakan kepada kami. 
Dari Hafshah, dari Ummu ar-Ra'ih, dari Salman bin Amir, dari Nabi 
#€, beliau bersabda, 

hp BK HE PAS Say iii KAI Jaa ol 
esa elunya sedekah kepada orang miskin adalah satu sedekah 
sedangkan kepada kerabat dua (pahala): sedekah dan menyambung 

(kekeluargaan)."? (Shahih). 


(466). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2592), "Yahya bin Bukair 
telah menceritakan kepada kami. Dari al-Laits, dari Yazid, dari Bukair, 
dari Kuraib maula Ibnu Abbas -&:, 


"4 
20 Ad o- 


oi Sa sa, mas yi He as WN GL Kya af 

Vs IA AS en ar aa 

UP JBS 1G Kelas JG ken Lis ul & Iya, 
BN Sa OS Murai Kabel 3 ai 


01. £ 
3 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1000, an-Nasa'i 5/92-93, Ibnu Majah no.1834-1835, Ahmad 3/502, dan 
6/363, ai-Baihagi 4/178, ath-Thayalisi no.1653. dan di dalam riwayat ath-Thayalisi: 'Zainab berkata kepada 
Abdullah. Apakah saya boleh memberikan zakatku kepadamu dan kepada anak-anak saudara atau anak-anak 
saudari yang yatim.' Abdullah adalah seorang ringan, memiliki tangan ...." Sebagai kinayah dari fakir. Dan diambil 
kesimpulan dari hadits ini bolehnya seorang wanita memberikan zakatnya kepada suaminya dan keponakan- 
keponakannya, dilipatgandakan pahala untuknya, dimana bila kebutuhannya sama dengan yang lainnya. 
Wallahu a'lam. 

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no. 658, Ibnu Majah no.1844, Ahmad 4/17, 18, al-Baihagi 7/27, dan selain 
mereka. Ummu ar-Ra'ih adalah ar-Rabab, seorang yang magbulah (diterima). Tetapi hadits sebelumnya men- 
jadi syahid baginya, berarti hadits itu adalah shahih /i ghairih. 


Pn 
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“Bahwa Maimunah && binti al-Harits mengabarkan kepadanya bahwa 
ia telah memerdekakan budak perempuannya dan tidak meminta izin 
kepada Nabi &. Pada saat gilirannya yang Nabi (ada di rumahnya), 
ia berkata, "Apakah engkau sudah tahu bahwa saya telah memerdekakan 
budak perempuan milik saya?” Nabi bertanya, "Apakah sudah engkau 
lakukan?" Ia menjawab, 'Ya.' Nabi bersabda, "Jikalau engkau memberi- 
kannya kepada paman-pamanmu (saudara ibumu), niscaya pahalanya 
lebih besar untukmu'."! (Shahih). 


(467). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 5/61), "Yusuf bin Isa 
mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'al-Fadhl bin Musa memberi- 
tahukan kepada kami. Ia berkata, 'Yazib bin Ziyad bin abi al-Ja'd 
menceritakan kepada kami. Dari Jami' bin Syaddad, dari Tharig al- 
Muharibi, ia berkata, 


en aa 


- 
S3 


"Kami datang ke Madinah, ternyata Rasulullah F4 Ta berdiri 
di atas mimbar, berpidato kepada orang banyak, beliau berkata, 
'Tangan yang memberi yang di atas (lebih baik dari tangan yang 
menerima-nya di bawah) dan mulailah dengan orang-orang yang 
di bawah tanggung jawabmu, ibumu, ayahmu, saudarimu, saudaramu, 
kemudian yang lebih jauh'.”?2 Mukhtashar (diringkas) (Shahih li 
ghairih). 


1 Diriwayatkan oleh Muslim no.999, Abu Daud no.1690, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al- 
Asyraf 12/494, Ahmad 6/332. al-Hakim 1/414, al-Baihagi 4/179. Di dalam hadits di atas merupakan keuta- 
maan silaturrahim dan berbuat baik kepada kaum kerabat. Dan di dalamnya terdapat (anjuran) memperhatikan 
kerabat ibu: karena memuliakan haknya (ibu) sebagai tambahan kebaktian kepadanya. Dan di dalamnya terkan- 
dung diperbolehkannya seorang wanita berbuat baik dengan hartanya tanpa izin suaminya dan bersedekah kepada 
kaum kerabat. Syari" telah memberikan anjuran, karena orang yang bersedekah mendapatkan dua pahala: pahala 
kerabat dan pahala silaturrahim, sebagaimana dalam muslim 'Fath dengan adaptasi. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.810 'Mawarid. Yazid seorang yang shadug, hasan haditsnya. Namun 
memiliki beberapa sya/M/d dari hadits Tsa'labah bin Zahdam. Dikeluarkan pula oleh ath-Thabrani hadits 
1o.1384, sanadnya shahih dan syahid lain dalam riwayat Ahmad 4/64-65 dari seorang laki-laki dari Yarbu'. Dan 
memiliki syahid dalam riwayat al-Hakim 4/150-151, dari hadits Abi Ramtsah dan isnadnya dhaif dikarenakan 
al-Mas'udi, maka haditsnya shahih dengan semua jalurnya. 


“ 
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KEUTAMAAN MEMBERIKAN NAFKAH 
KEPADA KELUARGA DAN ORANG YANG DI 
BAWAH TANGGUNG JAWABNYA (SEPERTI 
ANAK DAN PEMBANTU) 


(468). Imam Muslim berkata (hadits 995), 'Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Abu Kuraib telah menceritakan kepada 
kami, dan lafazh milik Abu Kuraib. Mereka berkata, 'Waki' mencerita- 
kan kepada kami, dari Sufyan, dari Muzahim bin Zufar, dari Mujahid, 
dari Abu Hurairah #5, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


2 - "sg. Pd sma & ALL ot” 2 0 3 Pes Ia - 
Se kai ey K3) 3 GRAN png Al Jasa 3 AAN 
5 £ . 3 3 # . 


Wal JS HARI GI SA Uelasl Mal Jp akal (po 9 Uya 
"Satu dinar yang engkau infakkan di jalan Allah (sabilillah), satu 
Dinar yang engkau infakkan dalam memerdekakan budak, satu dinar 
yang engkau infakkan atas orang miskin, dan satu dinar yang engkau 
infakkan kepada keluargamu, yang paling besar pahalanya adalah 
yang kamu berikan kepada keluargamu." (Shahih). 


(469) Imam al-Bukhari berkata (hadits 55), "Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Syu'bah menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, 'Adi bin Tsabit mengabarkan kepada saya. Ia berkata, 
'Saya mendengar Abdullah bin Yazid, dari Abu Mas'ud, dari Nabi 
2, beliau bersabda, 


Hao Dp Geni dat Ie Ja GEN 1) 


"Apabila seorang laki-laki memberikan nafkah kepada keluarganya, 
dia mengharapkan pahalanya, maka ia menjadi sedekah."! (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1002, at-Tirmidzi no.1965, an-Nasa'i (5/69) Ahmad 4/120, 122, ath-Thayalisi 
n0.615 dengan tahgig saya, dan al-Baihagi 4/178. 
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 1/165, 'al-Ourthubi berkata, 'Makna yang tersurat di dalam hadits tersebut 
memberikan faidah bahwa pahala dalam memberikan nafkah hanya bisa didapatkan dengan tujuan ibadah. 
Sama saja nafkah wajib atau mubah. Makna yang tersirat memberikan faidah bahwa barangsiapa yang tidak 
bertujuan ibadah maka ia tidak diberi pahala. Dan petunjuk kalimat yang memalingkannya dari hakikat adalah 
ijma' (oonsensus) atas bolehnya memberikan nafkah kepada istri dari bani Hasyim yang diharamkan memberikan 
sedekah kepadanya. 
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(470). Imam al-Bukhari berkata (hadits 56), "al-Hakam bin Nafi' 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Syu'aib mengabarkan kepada 
kami. Dari az-Zuhri, ia berkata, 'Amir bin Sa'ad menceritakan kepada 
saya dari Sa'ad bin Abi Waggash bahwa ia mengabarkankan kepada- 
nya bahwa Rasulullah #£ bersabda, 


Gn aaA ba ai na 


"Engkau tidak akan memberikan nafkah dengan mengharapkan Wajah 
Allah melainkan engkau diberi pahala atasnya, hingga apa yang engkau 
berikan di mulut istrimu." (Shahih). 


KEUTAMAAN MEMBERIKAN NAFKAH 
KEPADA KELUARGA, BUDAK DAN TEMAN 


(471). Imam Muslim berkata (hadits 994), "Abu ar-Rabi' az- 
Zahrani dan Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami. Keduanya 
dari Hammad bin Zaid. Abu ar-Rabi' berkata, '"Hammad telah mence- 
ritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Ayyub menceritakan kepada kami. 
Dari Abi Oilabah, dari Abu Asma', dari Tsauban, ia berkata, Rasulullah 
#£ bersabda, 


BN, dai ng Ie de at P3 SP aa P3 Jas 


AI Jala asa Je ah Yon, DJ ae 


"Dinar ( uang) yang paling utama yang dinafkahkan seseorang adalah 
dinar yang dinafkahkan kepada keluarganya, dinar yang dinafkahkan 
seseorang kepada tunggangannya di jalan Allah, dan dinar yang dinaf- 
kahkannya kepada sahabat-sahabatnya di jalan Allah (Sabilillah)." 


Abu Oilabah berkata, "Beliau memulai dengan keluarga." 
Kemudian Abu Oilabah berkata, "Dan ia memulai dengan keluarga." 


1 Dikeluarkan pula oleh Muslim no.1628, secara panjang lebar, Ahmad 1/172, 176, ath-Thayalisi no.196 de- 
ngan tahgig saya. Pahala dikaitkan dengan mengharapkan Wajah Allah 8, dan digantungkan dengan mendapat- 
kan pahala atasnya. 

2 Maksudnya adalah orang-orang yang berada di bawah tanggung jawabnya dan ia wajib membiayai kebutuhan 
hidupnya seperti istri, pembantu dan anak. 

3 Maksudnya adalah tunggangannya yang dipersiapkannya untuk berperang atau berjihad, oleh Abdul Bagi". 
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Kemudian Abu Oilabah berkata, "Tidak ada laki-laki yang lebih 
besar pahalanya daripada laki-laki yang memberikan kepada kelu- 
arganya yang kecil yang membuat mereka bersikap 'iffah (tidak 
meminta) atau Allah memberikan manfaat kepada mereka dan 
mencukupkan mereka." (Shahih). 


4472). Imam Abu Daud berkata (hadits 1691), "Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan mengabarkan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ajlan, dari al-Magburi. Dari Abu 
Hurairah #5, ia berkata, 


JB OB ale AI Ip Olap IS BE BA 


Bay db ika LG YAI csaie - JG Dua Jo Gia 
J Dogi SE Ubi dea Gara Menpan Sais “JB 
1 -Ju P3 GAS “Ju Dar Sh Sana - JG (3 Gas 
al 

"Nabi & memerintahkan bersedekah. Maka seorang laki-laki berkata, 
'Ya Rasulullah, saya memiliki satu dinar.' Beliau bersabda, 'Sede- 
kahkanlah ia kepada dirimu.' Ia berkata lagi, 'Saya memiliki satu dinar 
(yang lain).' Beliau bersabda, 'Sedekahkanlah ia kepada anakmu. ' Ia 
bertanya lagi, "Saya memiliki yang lain.' Beliau bersabda, 'Sedekahkan- 
lah ia kepada istrimu, atau beliau bersabda, 'Sedekahkanlah ia kepada 
suamimu.' Ia berkata lagi, 'Saya masih punya yang lain." Beliau 
bersabda, 'Sedekahkanlah ia kepada pembantumu.' Ia berkata lagi, 


'Saya masih punya yang lain.' Nabi bersabda, 'Engkau lebih tahu 
dengannya'."? (Hasan). 








1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1966, an-Nasa'i 'a/-Kubrd sebagaiamana di dalam Tuh/ah a/-Asyraf, Ibnu 
Majah no.2760, Ahmad 5/ 277, 279, 284, ath-Thayalisi no.987 dengan tahgig saya." 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/62, Ahmad 2/251, 471, Ibnu Hibban (828) 'Mawarid, al-Hakim 1/415, 
al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 6/193. Namun hadits-hadits Sa'id al-Magburi dari Abu Hurairah «46 tercampur 
pada Muhammad bin Ajlan, maka tidak wajib berhujjah ketika berhati-hati (prefentif), kecuali dengan hadits 
yang diriwayatkan dari para tsigat yang mantap darinya, dari Sa'id, dari Abu Hurairah «85. Lihat Ibnu Hibban 
dalam ats-Tsigat 7/387. adakah yang lebih /tgan (lebih mantap hafalannya) daripada Sufyan? Dia hasan Insya 
Allah 3. Baginya ada syahid yang maugufatas Abu Hurairah 85 dalam al-Bukhari 5355 dan beberapa syawahid 
yang akan kami sebutkan sesudahnya. Dan lihat al-Baihagi (4/178-179). 


“ 
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KEUTAMAAN SEDEKAH KEPADA KERABAT 
YANG MEMUSUHI ATAU ZHALIM 


4473). Al-Hakim berkata (hadits 1/406), "Abu Abdillah Mu- 
hammad bin Ali ash-Shan'ani mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 
'Ishag bin Ibrahim ash-Shan'ani menceritakan kepada kami. Ia ber- 
kata, 'Abdurrazzag menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Ma'mar 
telah memberitahukan kepada kami. Dari az-Zuhri. Dan telah men- 
ceritakan kepada kami Abu Bakar bin Ishag. (ia berkata), 'Bisyr bin 
Musa memberitahukan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Humaidi men- 
ceritakan kepada kami. Ia berkata, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari az-Zuhri dari Humaid bin Abdurrahman dari ibunya Ummu 
Kultsum binti Ugbah, 


Ia) JG SA BD Hp AS, La . 


AI aa $ Jaa AA Je 
"Sufyan berkata, "Dia pernah shalat bersama Nabi &£ ke dua kiblat: 


Ia berkata, "Rasulullah & bersabda, "Sedekah yang paling utama 
adalah sedekah kepada keluarga yang memusuhi”. 


(474). Imam Ahmad berkata (hadits 4/299), "Yahya bin Adam 
dan Abu Ahmad menceritakan kepada kami. (Mereka berkata), "Thal- 
hah bin Musharrif menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Ausajah, dari al-Bara' bin Azib, ia berkata, 


SI PENA gak To JB EA SA et 
By KD IA AS ai Dipa :Js 
LA Ge ON LJB Sato EA JS Jaa G LIL AS 
LA BN Aatis 9 ad 3 SI Lb, Ga Bo 


1 Dikeluarkan pula oleh al-Baihagi 7/27, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya no. 4/2386, al-Hakim berkata, "Shahih 
menurut syarat Muslim, dan keduanya tidak mengeluarkannya. Dan disetujui oleh adz-Dzahabi dan status hadits 
itu memang seperti itu. Hadits di atas memiliki cacat dari jalur lainnya. Dalam musnad al-Humaidi 1/157 
bahwa Sufyan berkata sesudah hadits, "Saya tidak mendengarnya dari az-Zuhri, kami mengambil faedahnya 
dari syaikh kami, Mugbil bin Hadi -&'-zis, Saya berkata, "Akan tetapi kami tidak menyebutkan jalur sanad ini 
sebagai sanad Sufyan. Lihat a/-/rwa' nomor 892. Di dalamnya terdapat syawahid lemah. 
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SN II pala G5 Ga AO AN pe 53 Ie 
2) DA SE bb ai Sop KA ph ALA, 
aa 


"Seorang Arab Baduwi datang kepada Nabi #£ seraya berkata, "Ya 
Rasulullah, ajarkanlah kepadaku amalan yang memasukkan aku ke 
dalam surga.' Beliau bersabda, "Demi Allah, meskipun kamu memendek- 
kan pembicaraan, namun kamu telah menyampaikan pertanyaan yang 
bagus. Merdekakan nasamah (budak) dan lepaskanlah ragabah (budak)." 
Ia bertanya lagi, "Bukankah keduanya itu satu makna?' Beliau men- 
jawab, “Tidak, sesungguhnya memerdekakan nasamah (budak) adalah 
memerdekakannya sendirian. Dan melepaskan ragabah (budak) adalah 
membantu dalam memerdekakannya, memberikan kambing yang banyak 
air susunya dan memberikan harta fa'i (yang diperoleh tanpa perang) 
untuk keluarga yang zhalim. Jika anda tidak mampu melakukan hal 
itu, maka berilah makanan orang yang kelaparan, berilah minuman 
orang yang haus, perintahkanlah yang ma'ruf dan laranglah yang 
mungkar. Jika kamu tidak mampu melakukan hal itu, maka tahanlah 
lisanmu kecuali dari yang baik'."1 (Shahih). 


SEBAIK-BAIK SEDEKAH ADALAH SAAT 
BERKECUKUPAN DAN MULAILAH DENGAN 
ORANG YANG BERADA DI BAWAH 
TANGGUNG JAWABMU 


4475). Imam al-Bukhari xii berkata (hadits 1427), "Musa bin 
Ismail menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Wuhaib mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Hakim bin Hizam &e, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 10/272, 273, ad-Daraguthni 2/135, ath-Thayalisi no.739 dengan tahg/g saya. 
Dan makna: Lainkunta agshartal-khuthbata lagad a'radhtai-mas'alar. engkau datang dengan pidato yang 
singkat dan dengan pertanyaan yang luas lagi besar. Wallahu a'lam. Hadits tersebut disebutkan oleh al-Hafizh 
dalam a/-fath 5/174, dan dia menshahihkannya serta menyandarkannya kepada Ahmad, Ibnu Hibban, dan al- 
Hakim, dan ia berkata, ia berada di pertengahan hadits panjang yang sebagiannya dikeluarkan oleh at-Tirmidzi 
dan dinyatakannya sebagai hadits shahih. 
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Pagar Sah 13 Jp tj KAN JAN 2 Ba 


HN eh Ujang AN Tag DEL GA Wa 
"Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah, 
mulailah dengan orang yang berada di bawah tanggung jawabmu, 
sebaik-baik sedekah adalah saat berkecukupan, barangsiapa yang 
bersifat menjaga diri (dari perbuatan meminta-minta) niscaya Allah 
membuatnya bersifat menjaga diri (dari perbuatan meminta-minta) 
dan barangsiapa yang mencukupkan diri niscaya Allah mencukup- 
kannya." 


Dan lafazh Muslim, 


"Sedekah yang paling utama atau sebaik-baik sedekah adalah saat ber- 
kecukupan dan tangan yang di atas ..." al-Hadits.! (Shahih). 


(476). Imam Muslim berkata (hadits 997), "Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Laits menceritakan kepa- 
da kami. (H/tahwilus-sanad/ perpindahan sanad): Dan Muhammad 
bin Rumh menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Laits menga- 
barkan kepada kami. Dari Abu az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, 


Ae Tn Be Ane ea 
“Jl aa 3 SI Tara DI ap PA Ia ik Hun 


o- Tea 2.9 


Mn JW Ld SA JL 
3 ASI Ga3ns ae Aan asas pad BL, al & 


Jab Dp BAG TA Jas Di ue D1 5 aa lagi AT 


- 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/403, 434, dari jalur al-Bukhari. Tetapi dikeluarkan pula oleh Muslim no.1034, 

an-Nasa'i 5/69, Ahmad 3/402,434, al-Baihagi 4/180, ad-Darimi 1/389 dari jalur Musa bin Thalhah, dari Hakim 
bin Hizam. Dan lihat ath-Thayalisi no.1317, al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/349: dan bagi Ath-Thabrani dengan 
isnad yang shahih, dari Hakim bin Hizam secara marfu' "Tangan Allah 3 di atas tangan orang yang memberi, 
dan tangan yang memberi di atas tangan yang diberi, dan tangan yang diberi adalah tangan yang paling 
bawah." 
Saya katakan, “Dan ia ada dalam riwayat Abu Daud 1649 dari hadits Malik bin Nadhlah secara marfv' dengan 
semisalnya, dan Ibnu Khuzaimah no.2440 dan sanadnya shahih." Al-Hafzih berkata 3/ 350: dan Kesimpulan 
pada atsar-atsar yang terdahulu bahwa setinggi-tinggi tangan adalah yang menahan diri dari meminta 
(muta'sfffah), kemudian mutafaffih (yang menahan diri) dari mengambil, kemudian mengambil tanpa meminta, 
dan yang paling bawah adalah tangan-tangan yang meminta dan tidak mau memberi. Wallahu a'lam. 
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Ter BA 33 3 Op DSA ab Sub ha 
ta Le s 


BN 33 Uli P3 WA 53 naa KG 


"Seorang laki-laki dari bani Udzrah memerdekakan budaknya apabila 
ia telah mati. Hal itu sampai kepada Rasulullah &, beliau bertanya, 
'Apakah anda memiliki harta selainnya?' Ia menjawab, 'Tidak ada. 
Ia berkata, "Siapakah yang membelinya dariku. Maka budak itu dibeli 
oleh Nu'aim bin Abdullah al-Adawi dengan harga delapan ratus dirham. 
Ia pun membawa uang itu kepada Rasulullah & lalu menyerahkannya 
kepada beliau. Kemudian beliau bersabda, "Mulailah dengan dirimu, 
lalu sedekahkanlah atasnya. Jika masih ada sisa, berikanlah kepada ke- 
luargamu. Jika masih ada sisa dari keluargamu, maka berikanlah untuk 
kerabatmu. Jika masih ada sisa dari kerabatmu, maka seperti itulah 
dan seterusnya.' Ia berkata, 'Di hadapanmu, dari kananmu dan 
dari kirimu."? (Shahih). 


KEUTAMAAN SEDEKAH KEPADA ANAK 
YATIM, ORANG MISKIN DAN IBNU SABIL, 


(477). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1465), "Mu'adz bin 
Fadhalah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam menceri- 
takan kepada kami. Dari Yahya, dari Hilal bin Abi Maimunah. (Ia 
berkata), 'Atha' bin Yasar menceritakan kepada kami bahwa ia men- 
dengar Abu Sa'id al-Khudri #6 menceritakan bahwa Nabi 25 duduk 
di suatu hari di atas minbar dan kami duduk di sekitar beliau &. 
Beliau bersabda, 


1 “An-dubur menggantungkan kemerdekaannya dengan kematiannya, seperti perkataan tuan kepada hambanya, 
'Engkau merdeka di hari kematianku." 

2 Dikeluarkan pula oleh al-Bukhari no.2403 dan 2534, Abu Daud no.3957, an-Nasa'i 5/69, 70, 7/304, dan 8/246, 

Ibnu Majah no.2512, al-Baihagi 4/178, dari beberapa jalur, dari Jabir «4» dengan beberapa lafazh ringkas 
dengan lafazh yang mirip. 
Dan di dalamnya terkandung dalil atas boleh jual beli muzayadah (lelang), dan lebih nyata darinya adalah hadits 
Anas &o dalam riwayat at-Tirmidzi no.1218 dan yang lainnya, dan sanadnya adalah dhaif, di dalamnya ada 
Abu Bakar al-Hanafi. Di dalam hadits tersebut bahwa Rasulullah 345 menjual alas pelana dan mangkok dan 
berkata, 'Siapakah yang mau membeli alas pelana dan mangkok ini?" Seorang laki-laki berkata, “Saya ambil 
dengan harga satu dirham." Nabi 8& berkata, 'Siapa yang berani menambah atas satu dirham? "Siapa yang 
berani menambah atas satu dirham? lalu seorang laki-laki memberikan kepadanya 85 dua dirham maka beliau 
menjual keduanya. 
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Aa GAN TAS Lon (SE ARI ogah Sa SE SE Ky 
Jas BD KAN Sie Pepe 1 


J5 Ip BE ON ap Kutu 


AG 5 
- aer - 05 30. 


2 da Pena Manga 
Pan cb FEB Eh PA AAN 


IG, mba LI Pata Wp ALA 5 HA 


90 


Ka dlu PA pl pas 3 fe Sta Oi ia DI 213 
aa Uas Asus JA, EN 


5 KAA ag Ke lg Tae EU PAN 


Pad 


KAB AN Je 3 Haa hp 


"Sesungguhnya di antara yang saya takutkan sepeninggalku atas 
kalian adalah kemewahan dunia dan perhiasannya.” Seorang laki-laki 
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah kebaikan datang dengan kejahatan?” 
Nabi & diam, lalu seseorang berkata kepadanya, " Apa persoalan 
anda, engkau berbicara kepada Nabi & dan beliau tidak berbicara 
kepadamu?” Maka kami melihat bahwa (wahyu) sedang diturunkan 
kepadanya. Maka beliau mengusap keringat dingin darinya, lalu 
bersabda, "Di mana si penanya?” -seakan-akan beliau memujinya- 
beliau bersabda, "Sesungguhnya kebaikan tidak datang dengan 
keburukan. Dan sesungguhnya di antara yang menumbuhkan musim 
semi adalah membunuh atau hampir membunuh, kecuali hewan ter- 
nak yang memakan hijau-hijauan? hingga apabila kedua sisi lambung- 


1 Inilah perumpamaan bagi orang yang berlebihan dalam mengumpulkan dunia tanpa hak. Dan penjelasan 
hal itu adalah bahwa ar-Rabi' (musim semi) menumbuhkan sayur-sayuran yang dapat dimakan tanpa 
dimasak, maka binatang ternak banyak memakannya karena enak, sampai membesar perutnya, saat melewati 
batas kemampuan, lalu terbelahlah ususnya karena sebab itu, maka ia binasa atau mendekati binasa. 

Demikian pula orang yang mengumpulkan dunia dengan cara yang tidak halal dan menghalanginya kepada 
yang berhak menerimanya, kadangkala bisa mendatangkan kebinasaan di akhirat dengan masuk neraka, dan 
di dunia dengan gangguan manusia kepadanya dan kedengkian mereka kepadanya, dan selain yang tersebut 
dengan berbagai macam gangguan. 

Ini merupakan perumpamaan untuk orang yang sederhana, hal tersebut karena sayur a/-Khadhir bukan ter- 
masuk sayur yang dapat dimakan dan terbaik yang ditumbuhkan oleh musim semi dengan curahan hujan 
sehingga menjadi bagus dan nikmat, akan tetapi ia merupakan sayuran yang dimakan oleh hewan ternak 
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nya telah membesar (sudah kenyang), ia menghadap matahari, lalu 
membuang kotoran yang ada di perutnya, kencing dan memakan 
rumput. Sesungguhnya harta ini adalah hijau lagi manis. Sebaik-baik 
muslim adalah yang memberikan hartanya kepada orang miskin, anak 
yatim dan Ibnu Sabil -sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi &£, "Dan 
sesungguhnya orang yang mengambil harta selain haknya, ia seperti 
orang makan dan tidak pernah kenyang, dan ia menjadi saksi di 
Hari Kiamat."- Dan dalam satu riwayat, "Maka ia menjadikannya 
di jalan Allah, anak-anak yatim ..." Al-Hadits.! (Shahih). 


SETIAP PERBUATAN BAIK ADALAH SEDEKAH, 
DEMIKIAN PULA MENAHAN DIRI DARI 
BERBUAT JAHAT 

(478). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6022), "Adam menceri- 
takan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), 'Sa'id bin Abi Burdah bin Abu Musa al-Asy'ari menceri- 


takan kepada kami. Dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 'Nabi 
#£ bersabda, 


M3 Aan dn :JU King dop NG Hn pa IS 
2 Sos IG Saka SI Jaa Gd oh ja Sa 
AM, tY PAS 5 Sa dop AG 3glli 
OJad Job :JU aa J6» SA A 

SB AN ye ah :JU 


"Setiap muslim harus bersedekah.” Mereka bertanya, "Jika ia tidak 
mendapatkan (sesuatu yang disedekahkan)?" Beliau menjawab, "Dia 
bekerja dengan kedua tangannya, maka ia memberikan manfaat untuk 
dirinya sendiri dan bersedekah." Mereka bertanya lagi, "Tika ia tidak 


setelah keringnya (seperti rumput pent.) sehingga kamu tidak mendapatkan hewan ternak yang banyak 

memakannya dan tidak terus menerus memakannya. Maka beliau mengumpamakan hewan pemakan sayur 

al-Khadhir adalah untuk orang yang sederhana dalam mengambil dunia dan mengumpulkannya, dan tidak 

membawanya kepada ketamakan dalam mengambilnya tanpa hak, sehingga dia selamat dari akibatnya sebagai- 

mana pemakan a/-Khadhir selamat. Lihat an-Nihayah karya Ibnu al-Atsir sebagaimana dalam Hasyiyah Muslim. 
1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1052, "123', an-Nasa'i 5/90-91, Ahmad 3/21-91. 


44 


| 





Kerak Jadkad # mal 


mampu atau tidak melakukan?” Beliau menjawab, "Ia menolong orang 
yang kesulitan.” Mereka bertanya lagi, "Jika ia tetap tidak melakukan- 
nya?” Beliau menjawab, "Hendaklah ia memerintahkan berbuat 
baik.” Dan dalam riwayat ath-Thayalisi, "Memerintahkan ber- 
buat baik dan melarang perbuatan mungkar (amar ma'ruf dan nahi 
munkar).” Atau ia berkata, "Dengan kebaikan.” Ia bertanya, 'Jika 
ia masih tidak melakukannya?” Beliau menjawab, "Hendaklah ia 
menahan diri dari perbuatan jahat, hal itu sudah merupakan sede- 
kah." (Shahih). 


(479) Imam al-Bukhari “iss berkata (hadits 2989 dan potong-an 
2707), "Ishag telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ab- 
durrazzag mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), '"Ma'mar mengabar- 
kan kepada kami. Dari Hammam, dari Abu Hurairah &5, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda, 


JAS tewas 43 Kali ph JS Bat le yA 3 AL IS 


3 n- Ba 
Jang Ba Ata AN Watu Faas S Na ye Sh 
to Gia gp SSI 


"Setiap persendian manusia harus bersedekah pada setiap hari di 
mana matahari terbit, berlaku adil di antara dua orang merupakan 
sedekah, setiap langkah yang diayunkannya menuju shalat (berjamaah) 
adalah sedekah, dan menghilangkan pengganggu dari jalanan adalah 
sedekah." 


Dan dalam 1iWwayat al-Bukhari na 


TA HPN ye Ia 2 Ben an Sao ja sg 
"Menunjukkan jalan adalah sedekah "sebagai pengganti "dan meng- 
hilangkan pengganggu dari jalanan adalah sedekah."? (Shahih). 


(480). Imam al-Bukhari berkata (6021), "Ali bin Ayyasy mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Ghassan menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, "Muhammad bin al-Munkadir menceritakan kepada 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1008, an-Nasa' 5/64, al-Bukhari dalam a/-Adab a/-Mufrad no.251, Ahmad 
4/395, 411 ad-Darimi 2/209, Abd bin Humaid dalam a/-Muntakhab no.560, dan ath-Thayalisi no.495 dengan 
tahgig saya. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1009, Ahmad 2/312, 316, dan 374. dan makna dallath-Tharig. penjelasannya 
bagi orang yang membutuhkannya, dan ia sama makna dilalah. 
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saya, dari Jabir bin Abdullah «&s, dari Nabi &, beliau bersabda, 


"Setiap kebaikan adalah sedekah." 


At-Tirmidzi dan yang lainnya menambahkan, 
SP Ia BO) Gb an Il AE Ol SAN Ga Ola 
Kei 


0 


"Dan termasuk perbuatan ma'ruf adalah engkau menemui saudaramu 
(walau hanya) dengan wajah berseri-seri, dan engkau menuangkan 
(air) dari timbamu ke dalam bejana saudaramu." (Shahih dan tam- 
bahan sanadnya adalah hasan) 


(481). Imam Muslim berkata (hadits 1005), "Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Awanah menceritakan 
kepada kami. Dalam sanad lain (Muslim berkata), "Dan Abu Bakar 
bin Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abbad 
bin al-Awwam menceritakan kepada kami. Keduanya dari Abu Malik 
al-Asyja'i, dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah :&. Di dalam riwayat 
Outaibah ia berkata, Nabi kalian #£ bersabda, sedangkan dalam 
riwayat Ibnu Abi Syaibah mengatakan, dari Nabi “ 


0 yo. 


ka malas 1 
"Setiap kebaikan adalah sedekah."? (Shahih). 


KEUTAMAAN MUKA BERSERI 


(482). Imam Muslim berkata (hadits 2626), "Abu Ghassan al- 
Misma'i menceritakan kepada saya. (Ia berkata), "Utsman bin Umar 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Amir al-Khazzaz men- 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dalam a/-Adab a/-Mufrad no.224, akan tetapi at-Tirmidzi mengeluarkan- 
nya no.1970, al-Bukhari dalam a/-Adab a/-Mufrad no.304, Ahmad 3/360 dengan tambahan, dan ia memiliki 
syahid dari hadits Abu Dzarr dalam riwayat al-Baihagi 4/188. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.4947, Ahmad 5/397, 398, al-Baihagi 4/188. Hadits di atas menunjuk- 
kan bahwa sedekah tidak terbatas hanya pada harta orang kaya saja, namun juga pada setiap amal kebaikan 
yang merupakan perbuatan ma'ruf Nama ma'ruf mencakup atas apa saja yang dikenal berdasarkan dalil-dalil 
Syara' bahwa ia termasuk perbuatan baik. Sama saja berlaku pada adat kebiasaan atau tidak. Dari a/-fath 
10/462. Dengan adaptasi. 
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ceritakan kepada kami. Dari Abu Imran al-Jauni, dari Abdullah bin 
ash-Shamit «&, dari Abu Dzarr &, ia berkata, 'Nabi #5 bersabda ke- 
pada saya, 


2... 


33 ab sp SE Aa en YA ia SAN 
ae an aa ol, Ah 1 


La ud 


"Janganlah kamu meremehkan sedikit pun Lean ma ag se 
pun kamu sekedar menemui saudaramu dengan wajah berseri." 
At-Tirmidzi dan al-Baihagi menambahkan, "Jika kamu membeli 
daging atau memasak di panci, maka perbanyaklah kuahnya dan 
ambilkanlah untuk tetanggamu." (Hasan dengan sepanjangnya) 


SALAH SATU PINTU SURGA KHUSUS UNTUK 
AHLI SEDEKAH 


(483). Hadits Abu Hurairah & dalam riwayat al-Bukhari no. 
1897, Muslim no.1027 dan selain keduanya, 


2 0- et o 


bs Al X3 G AS Aj aa AN Ji 9 oa GEN 


- 
- 
- No 


BE HL Ke » Haa Jl OS ag Head ag. aa 
"Barangsiapa yang menafkahkan sepasang barang dari jenis yang 
sama di jalan Allah niscaya dia dipanggil dari pintu-pintu surga: 
Wahai hamba Allah, ini kebaikan...” Dan di dalam hadits, "Barang- 
siapa yang termasuk ahli sedekah niscaya dipanggil dari pintu sede- 
kah.” Al-Hadits.? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1833, Ahmad S/ 173, al-Baihagi 4/188. dan di dalam sanad at-Tirmidzi dan 
al-Baihagi ada Abu Amir al-Khazzaz, dia adalah Shalih bin Rustam, ia dhaif. Namun hadits Jabir “bo di atas 
menjadi syahid baginya dalam riwayat at-Tirmidzi no.1970 dan yang lainnya. Baginya ada pula syahid dalam 
riwayat Ahmad 3/483, 5/63, 64. Dan padanya adalah yang mubham, maka ia adalah hasan dengan kepan- 
jangan sambungan hadits dan dengan semua syahidhnya. 

2 Telah lewat dalam keutamaan puasa 'Bab Rayyan khusus bagi ahli puasa" 
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DI ANTARA KEUTAMAAN SEDEKAH 


(484). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2470), "Muhammad 
bin Basysyar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami. Dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
Abu Maisarah, dari Aisyah, bahwa mereka menyembelih kambing. 
Nabi & bersabda, 


— 20, PI yA IN aa KA ten ud 20 0 yee 0 NS Pa TAN SA ar 
AS US RJ Upi VI Lia LE A L 
"Apa yang masih tersisa darinya?” Aisyah menjawab, "Tidak ter- 
sisa darinya selain pundaknya.” Beliau bersabda, "Semuanya ter- 


sisa selain pundaknya (maksudnya, apa yang kamu sedekahkan akan 
tetap ada. Ed.)."1 (Shahih). 


(485). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1420), "Musa bin Ismail 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Awanah menceritakan 
kepada kami. Dari Firas, dari asy-Sya'bi, dari Masrug, dari Aisyah t&s, 
(Ia berkata), 

ANA La na An ar P 3 20 PA a Ti . NA 
JB TE Un ed ar Bs aoi Gak uf 
NN NN” 20 IL, 8 Pe Pen Be : PEN 
Wales 1g Cb As ja AG Ge yi ka oi AG LSG 
LAS yag Wap Wet LS HkaAN Ur Io SU Lag 


"Sebagian Istri Nabi &£ berkata kepada beliau, 'Siapakah di antara 
kami yang paling cepat menyusul Anda (maksudnya meninggal 
dunia, pent.)?" Beliau menjawab, "Yang paling panjang tangan- 
nya dari kalian." Mereka mengambil bambu untuk mengukurnya, 
ternyata Saudah &s adalah yang paling panjang tangannya. Maka 
kami menyadari setelah itu bahwa maksud panjang tangannya ada- 
lah sedekah, dan dia adalah yang paling cepat menyusul beliau 
sedangkan ia menyukai sedekah."? (Shahih). 


1 Tidak berbahaya an'anah (meriwayatkan dengan lafazh 'an/dari) Abu Ishag, dia tidak mernursakan dari Abu 
Maisarah, yaitu Amar bin Syurahbil 

2 An-Nasa'i 5/66-67, Ahmad 6/ 121. Namun ia diriwayatkan oleh Muslim no.2452, dari jalur Aisyah binti Thalhah, 
dari Aisyah «is secara marfu'dan isinya: Ta berkata, 'Maka kami mengukur siapakah di antara kami yang 
paling panjang tangannya. Ia berkata, 'Maka yang paling panjang tangan di antara kami adalah Zainab &s, 
karena ia bekerja dengan tangannya dan bersedekah. Lihat pembicaraan atasnya di dalam a/-Fath 3/336. 
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SEDEKAH MERUPAKAN PENOLAK SIKSA 


4486). Imam Muslim berkata (hadits 885 '4'), "Muhammad bin 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ayah- 
ku menceritakan kepadaku. (Ia berkata), Abdul Malik bin Abu Su- 
laiman menceritakan kepada kami. Dari Atha', dari Jabir bin Abdillah 
#,ia berkata, 


04 0 - 


Sa J3 Sl 3 AI BEN TAN Aa 
Oa Sa par Ik ESA ag IG) Y, OS 
dna 2 AA Brapa ah tts) ab da 


Pa Gang P, 


narA JG Lai Naa ia PN Sea BUSI ida 
9 Gak yel 2 Na LI ab Si DAK, IK 


Sania beb La IL Lp 


"Saya menyaksikan shalat hari raya bersama Rasulullah & beliau 
memulai shalat sebelum khutbah, tanpa adzan dan igamah. Kemudian 
beliau berdiri berpegangan pada Bilal. Lalu beliau memerintahkan 
bertakwa kepada Allah, mendorong untuk taat kepadaNya, membe- 
rikan nasihat kepada manusia dan mengingatkan mereka. Kemudian 
berlalu sampai mendatangi para wanita. Lalu beliau memberikan nasi- 
hat dan peringatan kepada mereka. Beliau bersabda, 'Bersedekahlah, 
sesungguhnya kebanyakan kalian menjadi kayu bakar api Neraka 
Jahanam.' Maka berdirilah seorang perempuan dari sebaik-baik wa- 
nita, dengan bekas perubahan warna karena kelelahan di kedua pipi- 
nya. Ia berkata, "Kenapa, ya Rasulullah?" Beliau menjawab, 'Karena 
kalian terlalu banyak mengeluh dan mengingkari perbuatan baik 
dari suami.' Jabir berkata, "Mereka langsung bersedekah dari per- 
hiasan mereka, mereka meletakkannya di pakaian Bilal berupa anting- 
anting dan cincin mereka." (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 978 dan Abu Daud 1141. 
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SEDEKAH MENGHAPUSKAN DOSA 


(487). Imam al-Bukhari berkata (Hadits 3586), "Muhammad 
bin Basysyar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu Abi Adi 
menceritakan kepada kami. Dari Syu'bah, dari Sulaiman, (Ia berkata), 
'Saya mendengar Abu Wa'il menceritakan dari Hudzaifah 45, bahwa 
Umar bin al-Khaththab «& berkata, 


PKN DP TERAS Da Kei an Dasar Na as SUN 
Uas Jai UI bs Sa baba dan 


a EPS BA Iin Je JB sd DN) bb -JU JB 
“en Sa Aa ema ae panga a 


£ - 


Ti Ju SMK US yag aa DS Sai 
Ha 3S deals yu AS De ea 


383 Kata 


BIEIL Ad Bas ADA al aU ag 515 sf Ta aa -JG KI 


Sae LIBRA ya Ula MN Gan UAN Ki ae - Ju 


"Siapakah di antara kalian yang ingat ucapan Rasulullah & dalam 
masalah fitnah?” Hudzaifah menjawab, "Saya hafal seperti yang beliau 
sabdakan.” Umar berkata, "Berikanlah, engkau sungguh berani.” 
Hudzaifah berkata, "Rasulullah & bersabda, "Fitnah seorang laki- 
laki adalah berada dalam keluarga, harta dan tetangganya, (semuanya 
itu) ditebus oleh shalat, sedekah, amar ma'ruf, nahi munkar: Umar 
berkata, "Bukan yang ini tetapi yang bergelombang seperti gelom- 
bang laut.” Ia berkata, "Ya Amirul Mukminin, fitnah itu tidak 
akan mengenaimu, karena di antaramu dan di antaranya (fitnah) 
ada satu pintu yang tertutup.” Ia berkata, " Apakah pintu tersebut 
dibuka atau dihancurkan?” Ia menjawab, "Tidak, bahkan dihancur- 
kan.” Ia berkata, "Yang demikian itu lebih pasti untuk tidak di- 
tutup?” Kami berkata, "Apakah Umar mengetahui pintu tersebut?” 
la menjawab, "Ya, sangat tahu, sebagaimana nanti malam lebih dekat 
dari esok hari. Sesungguhnya saya menceritakannya sebuah hadits 
tanpa ada kesalahan.” Ia berkata, "Maka kami takut untuk menanya- 
kannya dan kami perintahkan Masrug untuk menanyakannya. Ia 


- 


Gs 
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berkata, "Siapakah pintu tersebut?” Ia menjawab, "Umar." (Shahih) 


KEUTAMAAN LAIN DALAM BERSEDEKAH 


(488). Imam al-Bukhari ss berkata (hadits 6442), "Umar bin 
Hafsh menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Ayahku menceritakan 
kepadaku. (Ia berkata), 'AI-A'masy menceritakan kepada kami. Ia 
berkata, Ibrahim at-Taimi menceritakan kepada saya. Dari al-Harits 
bin Suwaid, ia berkata, 'Abdullah berkata, Nabi & bersabda, 


3 sa 21 aa 5 Sa an Lu 5 -. au Si 


SY) at 


7 


"Siapakah di anta kalian yang Harta ahli warisnya lebih datanya 
daripada hartanya sendiri?" Mereka menjawab, "Ya Rasulullah, tidak 
ada seorang pun di antara kami melainkan hartanya lebih dicintainya.' 
Beliau menjawab, "Sesungguhnya hartanya adalah sesuatu yang telah 
disedekahkan, dan harta ahli warisnya adalah sesuatu yang diting- 
galkannya."? (Shahih). 


1 Hadits di atas dalam riwayat al-Bukhari adalah lanjutan darinya no.1435, Muslim no.144. kitab a/-Fitan dan 
at-Tirmidzi no.2258. 

Az-Zain bin al-Munaiyar berkata, "Fitnah terhadap istri-istri terjadi dalam bentuk kecenderungan hati dalam 
memberikan manfaat atau mudharat kepada (sebagian) mereka dalam pembagian hak dan pengutamaan 
sampai pada anak-anak mereka dan juga dari segi kelalaian dalam memenuhi hak-hak yang wajib bagi mereka. 
Fitnah terhadap harta terjadi dengan disibukkannya seseorang dari ibadah karenanya atau menghalanginya 
untuk mengeluarkan hak Allah (zakat dan sedekah). Fitnah terhadap anak-anak terjadi dalam bentuk kecenderungan 
alamiah kepada anak laki-laki (dibanding anak perempuan) dan bahkan mengutamakannya dari setiap 
saudaranya. Sedangkan fitnah terhadap tetangga terjadi dengan hasad, saling pamer harta benda atau saling 
mengambil hak serta meremehkan sikap toleransi." Lihat Fathu/ Bari (6/700). 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/237, Ahmad 1/382, Abu Nu'aim dalam a/-#ilyah 4/128, 129. al-Hafizh berkata 
di dalam a/-Fath 11/265: 'Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits beliau kepada Sa'ad, "Sesungguhnya 
kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya jauh lebih baik daripada kamu biarkan mereka dalam 
keadaan miskin: karena hadits Sa'ad dibawakan atas orang yang sedekah dengan semua hartanya atau mayoritasnya 
di saat sakitnya. Dan hadits Ibnu Mas'ud pada hak orang yang bersedekah dalam kondisi sehatnya dan bakhilnya 
(sayangnya terhadap harta). 


» 
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KEUTAMAAN MEMBERIKAN INFAK 
Allah & berfirman, 


-. P3 aa LN, Ly30A KL or Ge 
DN PA DAK ask 
DN SD ENAK 


"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber- 
takwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun 
orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan 
pahala yang terbaik.” (Al-Lail: 5-9). 


Dan Allah 3& berfirman, 


» Aa £ ae 
JAS KIE ea JG II, BA Opah OI 
LN, Ao 23 2 aa J3 
(1) 3 253 Ae SIS 1435 2 on 
"Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang 
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat 
pahala di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati." (Al-Bagarah: 274). 


Dan Dia berfirman, 


Xx. ad 8, 2 L 1,9 A Za 
Pria O gk an g 2 Pa wd 
2 » LB...» us . - z 


"(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan 
sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang- 
orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memper- 
oleh beberapa derajat ketinggian di sisi Rabbnya dan ampunan serta 
rizki (nikmat) yang mulia.” (Al-Anfal: 3-4). 
Dan Dia ra 

PA 20 A » .- jpee “ Ge 

Pa G,2 28 


Ly Pr Pa tah r La 
(3 re cake 24 bar AN roma Ui sen Ae, 
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"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabbnya, 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami beri- 
kan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta me- 
nolak kejahatan dengan kebaikan, orang-orang itulah yang mendapat 
tempat kesudahan (yang baik)." (Ar-Ra'd: 22). 


Dan Dia berfirman, 


(3 no Gt - Tel A Ae 


Aa Ga ag Tai SIKA Upin La AL (Gala 
DS PAK 


"Berimanlah kamu kepada Allah dan RasulNya, dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasai- 
nya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkah- 
kan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar.” (Al- 
Hadid: 7). 


Dan Dia berfirman, 
LN, 5, 2 1. LX IP LIL 0 ALT 
D KE ng Pa oi EN 3 
"Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng- 
gantinya, dan Dialah Pemberi rizki yang sebaik-baiknya." (As-Saba': 
39). 


Di dalam bab ini terdapat ayat-ayat yang banyak sekali 


4489). Imam al-Bukhari xig berkata (hadits 1442), 'Ismail men- 
ceritakan kepada kami. Ia berkata, Saudaraku menceritakan kepada- 
ku. Dari Sulaiman, dari Mu'awiyah bin Abi Muzarrid, dari Abu al- 
Hubab, dari Abu Hurairah 45, bahwa Nabi & bersabda, 


4 eni Jis Et Kla NT IA ai Hart 

TAG ana al 2 PAI Ipa olilas Wasiat 
"Tidak ada satu hari yang hamba berada padanya melainkan dua orang 
malaikat turun, salah seorang dari keduanya berdoa, 'Ya Allah, beri- 
kanlah pengganti kepada orang yang memberikan nafkah." Yang seorang 
lagi berkata, "Ya Allah, berikanlah kehancuran kepada orang yang 
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menahan (tidak mau bersedekah)'." (Shahih). 


(490). Imam al-Bukhari ws berkata (hadits 4684), "Abu al- 
Yaman menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib mengabarkan 
kepada kami. Abu az-Zinad menceritakan kepada kami, dari al-A raj, 
dari Abu Hurairah «&, bahwa Rasulullah & bersabda, 


“ 


: Wa Gas Y LA Je Date Sati Saat as AM JG 
KAI St gi at GAN sal -JB, AA, Jp 


ai SAN ay el Ie Kar OS) oa) dai Up 
"33 
"Allah 3& berfirman, "Berikanlah sedekah niscaya Aku berikan nafkah 
kepadamu'.” Dan Nabi & bersabda, "Tangan Allah penuh, tidak 
dikurangi oleh nafkah, senantiasa melimpah malam dan siang hari.” 
Dan sabda beliau, "Tahukah kalian apa yang telah Dia berikan sejak 
menciptakan langit dan bumi?” Sesungguhnya tidak berkurang apa 
yang ada di tanganNya, arasyNya berada di atas air, di tanganNya 
timbangan, Dia menurunkan dan menaikkan."? (Shahih). 


(491). Imam al-Bukhari H8 berkata (hadits 2590), Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, 
dari Abbad bin Abdullah, dari Asma' 2 ia berkata, 

Pa ' 9. Er 308 - LN No” 2 
"JB (dakeie Oa A2 Ja UNY) JL, dedi Jia 4 3 


3 


NE Ea SP Y, SS 


- 


Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1010, Abu al-Hubab bernama Sa'id bin Yasar, dan baginya ada syahid 
secara panjang dalam riwayat Ahmad 5/197, Ibnu Hibban 814 'Mawarid, al-Hakim 5/197, ath-Thayalisi no. 
979 dengan tahgig saya, dan sanadnya hasan. Doa malaikat agar memberikan pengganti kepada orang 
yang memberikan sedekah.' Ini umum, berlaku untuk dunia dan akhirat. Adapun doanya dengan kebinasaan, 
maka dibawakan kebinasaan harta secara materi atau binasanya pemilik harta. Maksudnya adalah hilangnya 
kesempatan beramal dengan amal kebaikan dan disibukkan dengan yang lain. Dari Fat? dengan ringkas. 
An-Nawawi berkata, 'Memberikan sedekah yang terpuji adalah selama dalam ketaatan, dan atas para tamu 
dan ibadah-ibadah sunnah. 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.993, at-Tirmidzi no.3045, Ibnu Majah no.197, Ahmad 2/242, 313, 500, 
dan selain mereka. Dan dalam riwayat Muslim 'Sesungguhnya tidak berkurang apa yang ada di tanganNya.'Ia 
berkata, 'Dan arasyNya berada di atas air, dan di tanganNya yang lain menggenggam, menaikkan dan 
menurunkan." 


v 
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"Saya bertanya, "Ya Rasulullah, saya tidak memiliki harta selain yang 
diberikan Zubair kepada saya, bolehkah saya bersedekah?" Beliau men- 
jawab, 'Bersedekahlah, janganlah engkau kumpulkan dalam bejana 
(janganlah engkau bakhil), niscaya dibakhilkan atasmu (Allah tidak 
memberikan rizki kepadamu, pent.)'." 


Dan dalam riwayat sesudahnya dari jalur Hisyam bin Urwah, 
dari Fathimah, dari Asma', bahwa Rasulullah & bersabda, 


2 “N, - ox 03 SN - 0 X TI San 2.98 
ls dl Ea SNI ls dl ar onar NY) Ca! 
"Berikanlah sedekah, janganlah menghitung-hitung, maka Allah akan 


menghitung pula atasmu, dan janganlah bakhil, maka Allah juga 
bakhil kepadamu." (Shahih). 


4492). Imam Muslim »# berkata (hadits 990), "Abu Bakar bin 
Abi Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Waki' 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-A'masy menceritakan 
kepada kami. Dari al-Ma'rur bin Suwaid, dari Abu Dzarr «&, ia ber- 
kata, 


Alb Po BU Jaa Date yag BE II LAI 
1 03 ea (IN Ona “Ia aa Than 
Sia Bt 33 Un 96 JA no 


Dea 38 Ba S da | 1 an ls 


0. 


Op An satas dua 


ah an ata Tani au A3 Ar ai ve Yy! Kai Sg 


“53 Sea ale bas urai aw as abi AN aya 


AS Sa Sad 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1029, Abu Daud no.1699, 1700, at-Tirmidzi no.1960, an-Nasa'i 5/74, Ahmad 
6/344-346, 352, 354, dan al-Baihagi 4/187, 6/60. 
Dan makna /a tuhshi: Ihsha' adalah menghitung sesuatu untuk disimpan dan tidak disedekahkan darinya. 
Dan makna fayuhshillahu 'alaik. dengan memotong berkah darinya. Atau ditahan materi rizki atau dihisab 
atasnya di akhirat. Dan makna /a tv'y. janganlah engkau kumpulkan dalam bejana atau janganlah bakhil 
dengan nafkah maka engkau akan dibalas seperti itu." Dari a/-Fath dengan adaptasi dan ada pula dari hadits 
Aisyah «&z. 
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"Aku sampai kepada Nabi & dan beliau sedang duduk di bawah na- 
ungan Ka'bah. Tatkala beliau melihatku, beliau bersabda, "Merekalah 
orang-orang yang merugi, demi Rabb Ka'bah." Ia berkata, "Maka saya 
datang hingga aku duduk, maka aku tidak bisa diam hingga aku berdiri 
seraya bertanya, 'Ya Rasulullah, demi Allah, ayah dan ibuku sebagai 
tebusan, siapakah mereka?" Beliau bersabda, 'Merekalah orang-orang 
yang banyak harta kecuali orang yang berkata seperti ini dan seperti 
ini dan seperti ini! di hadapannya, di belakangnya, dari kanannya, 
dan dari kirinya. Mereka sangat sedikit. Tidak ada pemilik unta, sapi, 
kambing yang tidak menunaikan zakatnya melainkan hewan tersebut 
datang pada Hari Kiamat dalam bentuk sebesar-besarnya dan sege- 
muk-gemuknya yang dengan tanduknya dia menanduknya, dengan 
kakinya dia menginjaknya. Setiap kali yang lainnya binasa maka 
yang pertamanya kembali lagi sehingga datanglah Hari Keputusan 
bagi manusia."? (Shahih) 


(493). Imam Muslim “# berkata (hadits 1036), "Nashr bin Ali 


al-Jahdhami, Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid menceritakan 
kepada kami. Mereka berkata, "Umar bin Yunus menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), 'Ikrimah bin Ammar menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), 'Syaddad menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Saya 
mendengar Abu Umamah berkata, 'Rasulullah #5 bersabda, 


SE ba Kadal Ul ya Judi Ji Oi es AG 


Let JIN Ca 2 WAN 2 IP Iya ku, As 


"Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya jika engkau memberikan kele- 
bihan? niscaya lebih baik bagimu, dan jika engkau menahannya niscaya 
lebih buruk bagimu, dan engkau tidak dicela karena hanya sekedar cu- 
kup, mulailah dengan orang yang berada di bawah tanggung jawabmu, 
dan tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah." 


1 Kecuali orang yang berkata seperti ini... maksudnya selain orang yang mengisyaratkan dengan tangannya 
ke segala sisi dalam mendayagunakan harta ke jalan-jalan kebaikan, maka ucapan adalah majaz dari perbuatan. 
Lihat Abdul Bagi. 

2 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari secara terpisah no. 6638, 1460, at-Tirmidzi no.617, an-Nasa'i 5/10,11, 
Ibnu Majah no.1785, namun Ibnu Majah tidak menyebutkan selain lafazh terakhir Tidak ada pemilik unta, 
kambing ...' 

Saya katakan, 'Ia adalah kinayah dari banyaknya sedekah, maka bukan termasuk orang yang merugi. 

3 Al-fadhk kelebihan: sesuatu yang lebih dari kebutuhan pokok 

4 (Dengan sanad Hasan). Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2343 dan Ahmad 5/262. 
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HASAD ATAU KEINGINAN AGAR SEPERTI 
ORANG DALAM MEMBERIKAN NAFKAH 
DALAM KEBENARAN, BESERTA KEUTAMAAN 
KEJUJURAN NIAT 


(494). Imam al-Bukhari »# berkata (hadits 73), "Al-Humaidi 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Sufyan menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, "Ismail bin Abu Khalid menceritakan kepada kami 
-dengan lafazh yang berbeda dengan apa yang disampaikan az-Zuhri 
kepada kami- ia berkata, 'Saya mendengar Oais bin Abi Hazim ber- 
kata, saya mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, Nabi & ber- 
sabda, 


eta SI BE YG ata Ja GE NY 


GA Ya Ga ya TEMA 3 GA 9 Sa Je 

“Tidak boleh sikap hasad selain pada dua tempat, Seseorang yang di- 
berikan Allah harta, lalu ia dikuasai” Dalam satu riwayat, Maka 
dia menguasainya" untuk menghabiskannya di dalam kebenaran, 
dan seseorang yang diberikan oleh Allah hikmah, lalu dia mengamal- 
kannya dan mengajarkannya." (Hasan). 


HADITS YANG SANADNYA DHAIF DALAM 
BAB INI: HADITS ABU KABSYAH AL-ANMARI 


4495). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2325), "Muhammad 
bin Ismail menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Nu'aim men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ubadah bin Muslim mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), "Yunus bin Khabbab menceritakan 
kepada kami. Dari Sa'id ath-Tha'i Abu al-Bakhtari, ia berkata, 'Abu 
Kabsyah al-Anmari menceritakan kepada saya bahwa ia mendengar 
Rasulullah #& bersabda, 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.816, Ibnu Majah no.4208, Ahmad 1/385, 432, al-Humaidi No.99, al-Baghawi 
dalam Syarh as-Sunnah 1/299, dan selain mereka. Yang dimaksud hasad adalah ghibthah, yaitu berharap agar 
dia seperti yang lainnya, tanpa (berharap) hilangnya sesuatu itu dari orang lain. Dan maksud menghabiskan di 
dalam kebenaran: Di dalam taat. Maka jika ia ada padanya, maka itulah yang terpuji, dan jika pada maksiat 
maka menjadi tercela, dan jika pada hal-hal yang dibolehkan maka hukum mubah (boleh). 
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23 26 z 


—. Pn ak PAR GRAN, ella al Ie 

S3 Ja & SP le, YG G1 HAN 

Ha Ge ya yah Gie Ah 
sn SN aa Ld Yu ya 


£ 


Ad da pnp 


"Ada tiga yang saya bersumpah atasnya dan saya ceritakan kepada 
kalian satu hadits, maka hafallah ... al-Hadits. Dan padanya, "Dunia 
itu untuk empat orang golongan: (1) Hamba yang diberikan Allah rizki 
dan ilmu, lalu dia bertakwa kepada Rabbnya, menyambung silaturrahim, 
dan mengetahui hak Allah padanya, maka ini adalah kedudukan yang 
paling utama. (2) Hamba yang diberikan rizki ilmu oleh Allah dan tidak 
diberikan harta, lalu benar niatnya, ia berkata, Jikalau saya mempunyai 
harta, niscaya saya mengamalkan seperti amalan fulan', maka dia 
mendapatkan pahala dengan niatnya, pahala keduanya sama ..." 
Al-Hadits.! (Sanadnya dhaif). 


1 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 22/868, dikeluarkan pula oleh Ahmad 4/231. di dalam sanadnya terdapat Yunus 
bin Khabbab. Al-Hafizh berkata, 'Jujur, tersalah, dituduh rafidhi (syi'ah).' Saya katakan, 'Dia dhaif. dan lihat 
biografinya di dalam at-Tahdzib dan a/-Mizan. Yahya bin Sa'id berkata, 'Ia seorang pembohong." Diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Majah no.4228 dan ath-Thabrani, dan diperselisihkan padanya. Di antara mereka ada yang 
meriwayatkannya dari Manshur, dari Salim bin Abi al-Ja'd, dari Abu Kabsyah al-Anmari dengannya. Di antara 
mereka ada yang meriwayatkannya dari Manshur, dari Salim, dari Ibnu Abi Kabsyah, dari Abu Kabsyah. Dan 
Ibnu Abi Kabsyah, dikatakan orang namanya adalah Abdullah dalam satu riwayat. Dan diriwayatkan pula oleh 
Syu'bah, dari al-A'masy, dari Salim, ia berkata, "Saya mendengar Abu Kabsyah. ' Tuhfah al-Asyraf 9/274. al- 
Hafizh berkata dalam an-Nukat azh-Zhiraf, 'Saya katakan, "Yang mahfuzh (kuat) dari Syu'bah adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ghundar dan Abu Zaid al-Harawi darinya, dari al-A'masy, (Ia berkata), 'Saya mendengar 
Salim, dari Abu Kabsyah. Maka yang mengatakan "saya mendengar" adalah 'Al-A'masy', bukan 'Salim', Dan 
Salim tidak pernah mendengar dari Abu Kabsyah. Abu Awanah telah mengeluarkannya dalam Shahihnya, dari 
jalur Jarir, dari Manshur, dari Salim, ia berkata, 'Saya diceritakan dari Abu Kabsyah.' Maka jalur yang paling 
Utama adalah jalur at-Tirmidzi dan yang lainnya, di dalam sanadnya ada Yunus bin Khabbab. Al-Hafizh berkata 
dalam at-Tagrib, Jujur, tersalah, seperti telah disebutkan. Kami katakan, 'Laki-laki ini sangat dhaif (lemah). 
Adz-Dzahabi berkata dalam a/-Mzan, 'Dia seorang Rafidhi (syi'i). Ia pernah berkata kepada Abbad bin Abbad, 
"Utsman telah membunuh dua putri Rasulullah &5.' Saya katakan kepadanya, 'Dia membunuh satu orang, 
kenapa Nabi 55 menikahkannya dengan yang lain?" Yahya bin Sa'id berkata, 'Dia seorang pembohong.' Ibnu 
Ma'in berkata, 'Laki-laki yang buruk lagi dhaif." Ibnu Hibban berkata, "Tidak halal riwayat darinya.' An-Nasa'i 
berkata, 'Dhaif." ad-Daruguthni berkata, 'Laki-laki yang buruk, padanya ada syi'i yang ekstrim." Al-Bukhari 
berkata, 'Mungkar hadits." 

Dan di dalam at-TahdZzib. Ibnu Ma'in berkata, 'Laki-laki yang jahat, ia mencela Utsman &5.' Ishag bin Manshur 
berkata dari Ibnu Ma'in, "Tidak ada apa-apanya." Al-Jauzajani berkata, 'Pembohong yang mengada-ada." Dan 
dikutip dalam at-7ahdzib dari lebih dari satu orang bahwa dia mencela dan mencaci maki Utsman «&, karena 
alasan itulah al-Hakim Abu Ahmad mengatakan bahwa Yahya dan Abdurrahman meninggalkan (riwayat)nya 
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SEDEKAH ORANG YANG KESUSAHAN 
Allah 3& berfirman, 


Ng 


” SA LX -— .A— 


denah Tm Op YA) ko Ma eni D3 AN de 0, 
CD. Spa Ah X Adik 


"Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri me- 
reka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan 
itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung.” (Al-Hasyr: 9). 


(496) Imam Abu Daud berkata (hadits 1449), "Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hajjaj telah mence- 
ritakan kepada kami. Ia berkata, 'Tbnu Juraij berkata, "Utsman bin Abi 
Sulaiman menceritakan kepada saya. Dari Ali al-Azdi, dari Ubaid 
bin Umair, dari Abdullah bin Habsyi al-Khats'ami, 


oz Y # 
| 


Bg... 023 2...3 £ us 2 - n 2 
S3 3 Aa Io 23 jas MI ey LA 


—m 


dan kedua telah melakukan kebaikan dalam hal itu: karena ia mencela Utsman -$2, dan barangsiapa yang 
telah mencela sahabat maka dia pantas untuk tidak diriwayatkan darinya. Al-Ugaili berkata, 'Ia bersifat ekstrim 
pada Rafidhah. Seorang laki-laki yang kondisinya seperti ini tidak boleh diriwayatkan darinya dan tidak pantas 
mendapat kemuliaan. Adapun jalur kedua, jalur Ibnu Majah no.4228, Ahmad 4/230, ath-Thabrani 
22/343-345. 

Yang mahfuzh (kuat) darinya adalah yang disebutkan al-Hafizh, sebagaimana telah dijelaskan. Ia ada pada 
Ahmad 4/230, dari jalur Muhammad bin Ja'far. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan kepada kami. Dari Sulaiman, 
maksudnya al-A'masy, dari Salim bin Abi al-Ja'd, dan saya mendengar darinya menceritakan dari Abu Kabsyah 
al-Anmari, dari Ghathafan, dari Nabi $£. Maka yang tegas menyatakan tahdits adalah al-A'masy, dan bukan 
Salim bin Abi al-Ja'd, karena Salim tidak pernah mendengar dari Abu Kabsyah, sebagaimana yang disebutkan 
al-Hafizh dalam an-Nukat, seperti yang telah disebutkan, dan ia menyebutkan jalur yang di dalamnya ada 
seorang laki-laki yang mubham (samar) di antara Salim dan Abu Kabsyah. 

Namun saya menemukan jalur yang iain di dalam ath-Thabrani 22/870. Ia berkata, "Muhammad bin Ali bin 
Habib ath-Thara'ifi ar-Ragi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Ali bin Maimun ar-Ragi menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Khalid Utbah bin Hammad, dari Sa'id, dari Abi Kinanah, dari Abu Kabsyah 
dengannya.' Saya katakan, 'Jika jalur ini benar." 

Seolah-olah Sa'id bin Fairuz memursakannya, maka dia banyak melakukan irsa/ dari sahabat. Adapun Abu 
Kinanah ini, saya tidak menemukan orang yang menyebutkan biografinya, dan didapatkan dalam generasinya 
orang yang diberikan nama dengan namanya dalam a/-Jarh wa at-Ta' dil, akan tetapi dia tidak menyebutkan 
padanya jarh dan tidak pula ta'dil. Guru ath-Thabrani di sini adalah Muhammad bin Ali bin Habib dalam catatan 
kaki ath-Thabrani dalam ad-Doa 1/608 dalam rija/-rija/ (perawi-perawi): ia berkata, "Saya tidak berpedoman 
pada biografinya yang ath-Thabrani mendengar darinya di riggah, dan ath-Thabrani dalam a/-Ausath Majma' 
al-Bahraini 7/4606. al-Muhagig berkata, "Saya tidak menemukannya." 
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03 .- 


LIL Sail Sandi ab s3 Jali Aa Ju sja 
33 Ig toa susi sb J3 Baya 
3 AN Je ta ya eb Ja sai da SAN 


£. . 


Pe ira 


“Bahwasanya Nabi #& ditanya, "Amal apakah yang paling utama?' Nabi 
menjawab, 'Shalat yang panjang.' Ada yang bertanya lagi, "Sedekah 
apakah yang paling utama?' Nabi menjawab, 'Sedekah orang susah 
lagi miskin.' Ada lagi yang bertanya, 'Hijrah apakah yang paling uta- 
ma?' Nabi menjawab, 'Orang yang berhijrah (meninggalkan) yang 
diharamkan Allah atasnya.' Ada yang bertanya lagi, 'Jihad apakah 
yang paling utama?' Nabi menjawab, "Orang yang berjihad melawan 
orang-orang musyrik dengan harta dan jiwanya." Ada lagi yang ber- 
tanya, "Terbunuh seperti apakah yang paling mulia?" Nabi menjawab, 
'Orang yang ditumpahkan darahnya dan disembelih hewannya'." 
(Isnadnya hasan, memiliki cacat). 


Sasa 


(497). Imam an-Nasa'i berkata (5/59), "Ubaidullah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Shafwan bin Isa mencerita- 
kan kepada kami. Ia berkata, Ibnu Ajlan menceritakan kepada kami, 
dari Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah &&, ia ber- 
kata, Hee an bersabda, 


Pa Ind 


Ia bp OI Po Meat 
RT, Gara All LL 


"Satu dirham pahalanya melampaui seratus ribu (dirham)." Mereka 
bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana bisa terjadi?” Nabi menjawab, 
"Seorang laki-laki yang mempunyai dua dirham, lalu ia mengambil 
salah satunya, terus bersedekah dengannya. Dan laki-laki lain yang 
memiliki harta yang banyak, lalu ia mengambil dari pinggir hartanya 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/58, Ahmad 3/411, 412, al-Baihagi 3/9, 4/180, dan Ali al-Azdi adalah Ali 
bin Abdullah al-Barigi al-Azdi, hasan dalam hadits. Dan hadits tersebut saya dapatkan setelah itu maw (ada “ia. 
'ilatnya dinyatakan oleh al-Bukhari dalam at-7Tarikh, sebagaimana dalam biografi Abdullah bin Hubsy. Hat 
itu telah saya jelaskan dalam Kitab Jihad bab terbunuh seperti apakah yang paling utama. 
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Kitab Jadkal Fmal 


seratus ribu, lalu ia bersedekah dengannya." (Hasan). 


(498). Imam al-Bukhari berkata (haditsa 1415), "Ubaidullah bin 
Sa'id telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu an-Nu'man 
-dia adalah Ibnu Abdullah al-Bashri- Syu'bah menceritakan kepada 
kami. Dari Sulaiman, dari Abu Wa'il, dari Abu Mas'ud «& , la sd 


PS HP Sita Png Mi Jaa S8 dara IT GI 
Pe: TA ag Lan GA Jan seng SA - 
— Insa Ge KAA Oi GO TA 
ENY ALI Sh, a 
"Tatkala turun ayat zakat, kami (menjadi kuli) memikul (barang). Maka 
datang seorang laki-laki, lalu ia bersedekah dengan jumlah yang besar. 
Mereka berkata, "Orang yang riya.' Dan datanglah seorang laki-laki, 
lalu ia bersedekah satu sha.' Mereka bertanya, "Sesungguhnya Allah 
Mahakaya dari sha' ini. Maka turunlah fiman Allah, "(Orang-orang 
munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang 
memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang 


tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupan- 
nya." (At-Taubah: 79). (Shahih). 


4499). Imam muslim berkata (hadits 2054), "Zuhair bin Harb 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Jarir bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami. Dari Fudhail bin Ghazwan, dari Abu 
Hazim al-Asyja'i, dari Abu Hurairah &, ia berkata, 


S5 yan Jl JB See) JAE AI IL J5 
Sa SA IA HE ate USA UI sal, AI 
SIG Di sa, 3 LI ja SS HB 5 UU Tio 
AA Pa AI Aan MN NA Ganas LA JL) 
Bale Ja 10 ON JUS db) la Gbu manjadi IG 


1 Dikeluarkan pula oleh al-Hakim 1/416, al-Baihagi 4/181-182, Ibnu Khuzaimah 4/2443, Ibnu Hibban no.838 
'Mawarid. 
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Kitak Jadhad H mal 


Aa Jap pan pada J8 ge SAY - 
Hang PO salep Jl ajaaa. 

BI Seni no Te ban yi, (A3 IG dal? 
Aa ne 


"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah #£ seraya berkata, 'Sesung- 
guhnya saya kelaparan.' Maka beliau mengutus (seseorang) ke rumah 
salah seorang istrinya, istrinya berkata, "Demi Allah yang mengutusmu 
dengan hag, saya tidak mempunyai apa-apa selain air." Kemudian 
beliau mengutus orang kepada istrinya yang lain, namun dia men- 
jawab seperti itu pula sehingga mereka semua menjawab seperti 
itu, "Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, kami tidak 
punya makanan melainkan air." Maka Nabi bersabda, 'Siapa yang 
memberikan jamuan kepada orang ini pada malam ini, Allah mem- 
berikan rahmat kepadanya.' Berdirilah seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar seraya berkata, 'Saya, ya Rasulullah." Dia pun membawa- 
nya (laki-laki tadi) ke tempatnya (rumalinya), ia berkata kepada 
istrinya, "Apakah engkau mempunyai sesuatu?" Istrinya menjawab, 
'Tidak (ada apa-apa) selain makanan anak-anakku." Ia berkata, 'Ber- 
ikanlah suatu alasan kepada mereka. Apabila tamu kita masuk, padam- 
kanlah lampu (yang satunya lagi) dan perlihatkanlah kepadanya 
(seolah-olah) kita sedang makan. Apabila ia ingin makan, maka ber- 
dirilah menuju lampu hingga (yang satunya lagi) engkau memadam- 
kannya. Ia berkata, "Maka mereka duduk sedangkan tamu telah 
selesai makan. Di pagi harinya, ia pergi kepada Nabi &, beliau 
bersabda, "Allah merasa heran (melihat) perbuatan kalian terhadap 
tamu kalian pada malam tersebut." 


Na 


- 


Dan dalam satu riwayat, 


Pi 3. 3 4 PJ 2. - z 8 # . 8 


Ae Ne ana an 


An aa Ar Pat big 5 Jai 
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Kitab Fadkad Amal 


"Seorang laki-laki dari golongan Anshar kedatangan tamu yang mengi- 
nap, (ternyata) ia tidak mempunyai apa-apa selain makanannya dan 
makanan anak-anaknya, maka ia berkata kepada istrinya, "Tidurkanlah 
anak-anak dan padamkanlah lampu serta hidangkan untuk tamu apa 
yang ada padamu.' Perawi berkata, "Maka turunlah ayat, "Dan me- 
reka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri. 
Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu).” (Al- 
Hasyr: 9). 


Dan dalam satu riwayat: 


IA al te KA adan SPS UK 


a .. 


Se SA UNo AE Maa Md TERT Mennpn R3 Ta Ian Pa PT 
A3 Sg LP EA pa IAI Blang ale, II GlbU Alb 
Gn f : “0 n II 7 1 8 Paru Oa PI 

S3 0S eS DI Jp 

“Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah $& agar beliau memberi 
jamuan makan kepadanya. (Ternyata) beliau tidak mempunyai sesuatu 
untuk dihidangkan. Beliau bersabda, "Tidakkah ada laki-laki yang mem- 
berikan jamuan kepada orang ini? Semoga Allah memberikan rahmat 
kepadanya.' Berdirilah seorang laki-laki dari golongan Anshar yang 
dipanggil Abu Thalhah. Lalu ia pergi ke rumahnya, dan ia pun menye- 


butkan hadits seperti hadits Jarir dan menyebutkan pula tentang turun- 
nya ayat sebagaimana yang disebutkan Waki'."! (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Bukhari no.3798, at-Tirmidzi no.3304, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam 
Tuhfah al-Asyraf 10/88, al-Baihagi 4/85, al-Hakim 4/130, Abu Ya'la 11/6168. Al-Hakim melakukan kesalahan 
dalam meriwayatkannya dan berkata, "Shahih menurut syarat Muslim, dan keduanya tidak mengeluarkannya.' 
(Padahal) Muslim telah meriwayatkannya, seperti yang telah anda lihat. Al-Hafizh berkata dalam a/-fath 7/151, 
'Di dalam hadits tersebut merupakan dalil atas kebijakan ayah terhadap anaknya yang kecil, sekalipun meng- 
akibatkan bahaya yang kecil, apabila hal itu mengandung maslahat agama atau duniawi. Hal tersebut dibawa- 
kan atas dasar apabila sudah diketahui secara adat sifat sabar dari sang anak kecil atas hal tersebut. Hanya 
Allah 4& yang mempunyai ilmu. 
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Kitab Fadkad Awal 


MENINGGALKAN KEJAHATAN 
ADALAH SEDEKAH 


4500). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2518), "Ubaidullah bin 
Musa menceritakan kepada kami. Dari Hisyam bin Urwah, dari ayah- 
nya, dari Abi Murawih, dari Abu Dzarr &5, ia Peran 


At Png AO) “JG Jan Ya BA 


Ga ea, KS BE “JG tast AP sb J3 
Sop 3 SA Sai IN isi Yg tua op Sa 
MB Jep TK BK PP ia AI JG Sjasi 


"Aku bertanya kepada Nabi &£, ' Amal apakah yang paling utama?" 
Beliau menjawab, "Beriman kepada Allah dan berjihad di jalanNya." 
Aku bertanya lagi, 'Budak apakah yang paling utama?" Beliau menja- 
wab, "Yang paling tinggi harganya dan yang paling berharga di sisi 
pemiliknya." Aku bertanya lagi, Jika saya tidak melakukan?" Beliau 
menjawab, "Engkau menolong orang yang tersesat atau engkau be- 
kerja (membuat) sesuatu untuk orang yang tidak pandai bekerja (mem- 
buat) sesuatu.' Ia berkata, Jika saya tidak melakukan?" Beliau bersabda, 
'Engkau tidak melakukan kejahatan kepada manusia. Hal itu meru- 
pakan sedekah yang engkau berikan untuk dirimu '." 


Dalam satu riwayat Muslim, 
Lay HA In G3 -JG PA Dara 
Ja Un 5 AB gp Ia USG JB NYA yak) xi 


"Engkau menolong orang yang bekerja atau bekerja untuk orang yang 
tidak pandai bekerja.' Ia berkata, 'Saya berkata, "Ya Rasulullah, ba- 
gaimana pendapatmu jika saya lemah, tidak bisa dari sebagian amal 
tersebut?" Beliau menjawab, 'Engkau menahan diri dari berbuat jahat 
kepada manusia. Hal itu adalah sedekah darimu untuk dirimu!" 


1 (Dengan Sanad Shahih). Diriwayatkan pula oleh Muslim no.84, an-Nasa'i 6/19, al-Baihagi 9/272, 10/273, 





Kitab Padkad £ mal 


(501). Hadits Abu Musa al-Asy'ari dalam riwayat al-Bukhari 
6022, Muslim 1008, dan selain keduanya dari Abu Musa «, Nabi & 
Peranan 


SA PN sp anna ai ag Al gl IS Ja 
“Setiap muslim wajib bersedekah... al-Hadits, dan di akhirnya, 'Hendak- 


lah ia menahan diri dari kejahatan, karena itu menjadi sedekah bagi- 
nya'." (Shahih). 


Saya telah sebutkan hadits ini dalam bab 'setiap kebaikan ada- 
lah sedekah'. 


KEUTAMAAN PERTANIAN DAN BERCOCOK 
TANAM, APABILA DIMAKAN (HAMA) MAKA 
MENJADI SEDEKAH 


(502). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2320), "Outaibah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Awanah men- 
ceritakan kepada kami.' H (tahwilus-sanad / perpindahan sanad): Dan 
Abdurrahman bin al-Mubarak menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 
'Abu Awanah menceritakan kepada kami. Dari Oatadah, dari Anas 
d,ia Peran "Rasulullah & Permana 


s se pi js " 2 Fi ep PDA 
Tao SOE NT San 


"Tidak ada seorang muslim yang bercocok tanam atau Batan ia lalu 
burung atau manusia atau binatang makan darinya melainkan men- 
jadi sedekah baginya." 


13 


Ahmad 5/150, 163, 171. dan sabdanya &£, 'Engkau menolong orang yang tersesat dan dalam riwayat Muslim 
'orang yang bekerja'. Mereka berkata, "Sesungguhnya Hisyam melakukan tasfif (kesalahan penulisan) padanya, 
yang benar adalah "shan/" (orang yang bekerja). Sebagaimana yang dikatakan oleh Ali al-Madini, 'Dan 
menolong orang yang bekerja lebih utama daripada menolong orang yang tidak bekerja: karena yang tidak 
bekerja merupakan obyek yang diduga akan ditolong oleh semua orang, biasanya semua orang memban- 
tunya, berbeda dengan kondisi orang yang bekerja, karena kemasyhuran pekerjaannya, banyak yang lalai 
untuk membantunya. Itu termasuk jenis sedekah yang tersembunyi." A/-Fath 5/177. Dan sabdanya, Engkau 
tidak melakukan keja-hatan kepada manusia. "Merupakan dalil bahwa meninggalkan perbuatan jahat termasuk 
dalam perbuatan manusia dan usahanya hingga ia diberikan pahala dan disiksa, namun pahala tidak akan 
didapatkan hanya dengan menahan diri kecuali disertai niat, bukan disertai lupa dan lalai." Dikatakan oleh 
al-Ourthubi. Fath. 


65 





Kitab Jadkad Amal 


(503). Imam Muslim berkata (hadits 1552), "Ibnu Numair men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), 'Abdul Malik menceritakan kepada kami. Dari 
Atha', dari Jabir «&, ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


40 Tan Dag AN IC 20 Pn en Pan o- 0 4 9 - 
KA ye bay Boko data JSI LL OS VI La aa eka sa 
Aya AAN IST Lag Win DI yaa Kia pe JT La Rin 
A5X0 DOS YA eni V3 hp 
"Tidak ada seorang muslim yang bercocok tanam melainkan yang di- 
makan (oleh hama atau binatang lainnya) darinya merupakan sedekah, 
dan tidaklah dicuri darinya melainkan jadi sedekah untuknya. Apapun 
yang dimakan binatang buas darinya maka menjadi sedekah baginya. 
Apapun yang dimakan burung darinya maka menjadi sedekah baginya. 
Dan tidaklah tanaman tersebut dikurangi oleh seseorang melainkan 
jadi sedekah baginya.” 


Dan dalam satu riwayat, 


Pt MBA AB Santa aer Da KO LN La hi Ta 3 aa 

V9 BY, OS 5 IG PA ala AKN 
0 Li .. 8 - - £- - L . 

RI Pp di Wale JUS Va Ig Bo SY ega 

"Tidaklah seorang muslim bercocok tanam dan tidaklah ia bertani, lalu 

manusia, binatang, dan sesuatu makan darinya, melainkan menjadi 


sedekah baginya." Dan dalam satu riwayat, 'Melainkan menjadi 
sedekah baginya hingga hari kiamat." 1 (Shahih). 


ORANG YANG BERSEDEKAH KEMUDIAN DIA 
MEWARISKANNYA 


(504). Imam Muslim berkata (hadits 1149), "Ali bin Hujr as- 
Sa'di menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Ali bin Mushir Abu 
al-Hasan menceritakan kepada kami. Dari Abdullah bin Atha', dari 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/391, al-Baihagi 6/137, ath-Thayalisi no.1775, Abu Ya'la 4/2213. Dan baginya 
ada riwayat-riwayat yang lain dalam riwayat Muslim dan selainnya dari hadits Jabir -&5 pula, dari selain riwayat 
Atha'. 

Dan hadits Jabir 6» dalam riwayat Ahmad 3/313: Barangsiapa yang menghidupkan tanah yang mati menjadi 
pahala baginya dan tidaklah binatang memakan darinya maka baginya menjadi sedekah. '(Shahihah no.568). 
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Ketab Jadkad Amal 


Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya -&, ia berkata, 


2 


Stay ia AA Ipa We oa UC 
AG sa bang SA JW JO Eh iba gi 
LIE NS Pb Ab (yo ale DSA) lai Ipa 6 JG 


GP IG nga KG Ia SES SW G3 gr 
"Tatkala saya duduk di sisi Rasulullah &£, tiba-tiba datang seorang 
wanita seraya berkata, 'Sesungguhnya aku bersedekah kepada ibuku 
dengan seorang budak wanita dan ia (ibuku) telah meninggal dunia.' Ia 
berkata, "Nabi bersabda, "Telah pasti pahalamu dan warisan mengem- 
balikan budak wanita tersebut kepadamu. ' Ia bertanya, 'Ya Rasulullah, 
ibuku mempunyai tanggungan puasa satu bulan, bolehkah aku ber- 
puasa menggantikannya?" Beliau bersabda, 'Berpuasalah mengganti- 
kannya.' Ia bertanya lagi, "Dia belum sempat berhaji. Bolehkah aku 
berhaji menggantikannya?' Beliau menjawab, 'Berhajilah mengganti- 
kannya'." (Shahih). 


(505). Imam Ibnu Majah berkata (hadits 2395), "Muhammad 


bin Yahya menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin 
Ja'far ar-Ragi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ubaidullah 
menceritakan kepada kami. Dari Abdul Karim, dari Amr bin Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 


LA das Ab yh IBAN JS AS 
ig MA BA II eU SE, 
"Seorang laki-laki datang kepada Nabi & seraya berkata, "Aku mem- 


berikan kepada ibuku kebun milikku, dan dia telah meninggal dunia, 
dan tidak meninggalkan ahli waris selain aku." Rasulullah & bersabda, 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2877, at-Tirmidzi no.667. al-Mizzi mengisyaratkan dalam Tuhfah al-Asyraf 
2/85 kepada an-Nasa'i dalam a/-Kubra, dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2394. Dan dalam riwayat 
Muslim Puasa dua bulan, Ibnu Numair meriwayatkannya dari Abdullah bin Atha'. Dan warisan mengembalikan 
budak wanita tersebut kepadamu, yaitu kembali disebabkan warisan, yaitu penyebab yang tidak ada peranan 
manusia di dalamnya, maka pahalanya tidak berkurang. Dan di dalam hadits bahwa puasa nadzar, pahalanya 
sampai kepada mayit, dan seperti ini pula pahala haji bagi orang yang tidak pernah berhaji." Wallahu a'lam. 


67 


Ketab Jadhad Amal 


"Telah sempurna pahala sedekahmu, dan kebunmu telah kembali ke- 
padamu'."1 (Hasan). 


KEUTAMAAN SEDEKAH UNTUK MAYIT 
(506). Imam al-Bukhari berkata (1388), "Sa'id bin Abu Maryam 


menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Muhammad bin Ja'far men- 
ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Hisyam bin Urwah mengabarkan 
kepada kami. Dari ayahnya, dari Aisyah &s. (Ia berkata), 


ai Nana An sok Dena akan nba Wa Tah TU 
LAS P GBI, ega AT pl Ol AI JUS ol 

AE NS Hah OA Jp ani 
"Seorang laki-laki berkata kepada Nabi &£, 'Sesungguhnya ibuku me- 
ninggal dunia secara mendadak. Saya menduga, jika ia bisa berbicara, 
ia akan bersedekah. Apakah ia bisa mendapat pahala jika saya bersede- 


ru 


kah untuknya?' Beliau menjawab, 'Ya'. 


Dan dalam riwayat Muslim, 


ya o ta z8 Kao Pa an 0 50 Pa Nada Pan 2? 3 
IE NS Lihat ol Aa Gala, 
"Sesungguhnya ibuku meninggal dunia secara mendadak dan tidak 
sempat berwasiat. Saya menduga, jika ia bisa berbicara ia akan ber- 
sedekah ” al-Hadits. Dan dalam satu riwayat, "Apakah ada pahala 
baginya jika aku bersedekah untuknya?" Beliau menjawab, "Ya."? 


(507). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2756), "Muhammad 


menceritakan kepada kami. (Ia berkata), '"Makhlad bin Yazid menga- 
barkan kepada kami. (Ia berkata), 'Tbnu Juraij mengabarkan kepada 


P3 


- 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/185. al-Albani mengisyaratkan dalam as?-Shahihah no.2409 kepada al-Bazzar 

145 Zawa'd. Ubaidullah yang ada dalam sanad adalah Ibnu Amar, seorang tsigah. Abdul Karim adalah putra 
Malik al-Jazari, seorang yang tsigah. Dapat dipahami dari hadits di atas bahwa kebun itu dikembalikan kepadanya 
semuanya, apabila tidak ahli waris lainnya. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1004, Abu Daud no.2881, an-Nasa'! 6/250, Ahmad 6/51, al-Baihagi 6/277. 
Laki-laki yang disebutkan di dalam hadits adalah Sa'ad bin Ubadah sebagaimana akan disebutkan daiam 
hadits berikutnya. Dan bisa diambil kesimpulan pula dari riwayat Muslim bahwa adanya manfaat sedekah itu 
untuk yang bersedekah pula. 6 








Kitab Jadhal Amal 


kami. Ia berkata, 'Ya'la mengabarkan kepada saya bahwa ia mende- 
ngar Ikrimah berkata, 


is LA ya, Ep as B3 an Ola ate AI Ul 
Ap eat aga ba 3 AN MOU: LI 
das of dhgst op 2 ai IE NG HS S) 
Aga Na 


"Ibnu Abbas -& memberitahukan kepada kami bahwa Sa'ad bin 
Ubadah -& sedang ghaib (tidak berada di tempat) saat ibunya wafat. 
Ia berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku wafat, sedang saya 
ghaib darinya. Apakah sesuatu berguna untuknya, jika kusedekah- 
kan untuknya?" Beliau menjawab, 'Ya.' Ia berkata, "Sesungguhnya 
saya persaksikan kepadamu bahwa kebunku al-Mikhraf! menjadi 
sedekah untuk ibuku'."? (Shahih). 


(508). Imam Muslim berkata (hadits 1630), "Yahya bin Ayyub, 
Outaibah bin Sa'id, dan Ali bin Hujr menceritakan kepada kami. Me- 
reka berkata, Ismail bin Ja'far menceriakan kepada kami. Dari al-Ala', 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah 45, bahwa seorang laki-laki berkata 


kepada Nabi &£, 
G2 Garaii ol Kis C5 SI JP SVG gi ol 
3 J6 


"Sesungguhnya ayahku meninggal dunia dan tidak berwasiat, apakah 
sedekahku bisa menebus (kesalahan)nya?” Beliau menjawab, "Ya." 
(Hasan). 


1 Nama kebun milik Sa'ad bin Ubadah 4. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2882, at-Tirmidzi no.669, an-Nasa'i 6/252,253, al-Baihagi 6/278. dan 
lihat ath-Thayalisi no.2717. 

3 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/251-252, Ibnu Majah no.2716, Ahmad 2/371, dan al-Baihagi 6/278. 


Kitab Padkad Amal 


MENGOADHA NADZAR UNTUK MAYIT, 
BERUPA PUASA, HAJI DAN SELAIN KEDUANYA 


(509). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6698 dan 2761), "Abu 
al-Yaman menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Syu'aib mengabar- 
kan kepada saya, dari az-Zuhri, ia berkata, "Ubaidillah bin Abdillah 
mengabarkan kepada saya, bahwa Abdullah bin Abbas mengabarkan 
la 

SL SS yi SJ Pa Bae Gi Anta of 


80 2 2 1 Ka 0. dc 


S3 GS ana 2. Aek: agak Ol IS 233 


“Bahwasanya Sa'ad bin Ubadah al-Anshari meminta fatwa kepada 
Nabi & tentang nadzar yang wajib atas ibunya, maka dia wafat 
sebelum melaksanakannya, maka beliau memberikan fatwa kepada 
Sa'ad agar dia melaksanakan nadzar untuknya (ibunya), maka hal 
itu menjadi sunnah sesudahnya." (Shahih). 


(510). Imam Muslim berkata (hadits 1148), "Ishag bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Isa bin Yunus mengabarkan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Al-A'masy menceritakan kepada kami. 
Dari Muslim al-Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas s#z, 





P3 Lara 
“ LE Eo 


Ab ip CAN aa ak 
Kami sep las jeli “JUS NS daa Bl, 3 
Pen Sela au Ye "IG 


"Bahwa seorang wanita datang kepada Rasulullah Fa seraya berkata, 

'Sesungguhnya ibuku meninggal dunia dan ia mempunyai tanggung- 
an puasa satu bulan (dalam satu riwayat, 'Bolehkan saya menggadha' 
untuknya'). Beliau menjawab, 'Bagaimana pendapatmu jika ia mem- 
punyai hutang, apakah engkau harus membayarnya?" Ia berkata, "Ya." 
Beliau bersabda, "Maka hutang kepada Allah lebih berhak untuk di- 
bayar ."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1638, Abu Daud no.3307, at-Tirmidzi no.1546, an-Nasa'i 7/20, Ibnu Majah 
no.2132, al-Baihagi 4/256, 6/278, dan ath-Thayalisi no.2717. 

2 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.1953, Abu Daud no.331, an-Nasa'i 7/20, ath-Thayalisi no.2630, 1758. 
Dalam riwayat Ibnu Majah 'Dua bulan berturut-turut, Abu Khatid al-Ahmar Sulaiman bin Hayyan menyendiri dengan 
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HAJI BAGI ORANG YANG BERNADZAR HAJI 


SEBELUM SEMPAT BERHAJI, LALU IA 
MENINGGAL DUNIA 


(511). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1852), "Musa bin Ismail 


menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Awanah menceritakan 
kepada kami. Dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 
ss, (ia berkata), 


ia 


lok aa KB EA Il one ab ag 
ATOM GE AL Ki Ka Ki ni Cah ap Ga 
sUpL Sl 2G S1 per Tema sisi ea Cui Pr Oo 


"Seorang wanita dari Juhainah datang kepada Nabi & seraya berkata, 
'Ibuku pernah bernadzar haji, maka dia tidak sempat berhaji hingga 
wafat, bolehkah aku berhaji untuknya?" Beliau bersabda, 'Ya, berhajilah 
untuknya. Bagaimana pendapatmu jika ibumu mempunyai hutang, 
apakah engkau (harus) membayarnya? Bayarlah kepada Allah, karena 
(hutang kepada) Allah lebih berhak untuk ditunaikan'." 


Dan dalam satu riwayat, 

SEA TA Ya M6 Ye Barak rs 
"Sesungguhnya NA untuk berhaji, dan ia telah 
wafat." Nabi &£ bersabda, "Jikalau ia mempunyai hutang, apakah eng- 


kau membayarnya?' Ia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, 'Bayarlah 
kepada Allah 8£, karena Dia lebih berhak untuk dibayar'." (Shahih) 


riwayat itu, dia seorang yang shadug (jujur) sering salah. Sedangkan Isa bin Yunus yang menyelisihinya adalah 
seorang yang tsigah lagi terpercaya, maka ia adalah mungkar. Dan dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim 
serta selain keduanya: bahwa ibuku meninggal dunia dan ia punya kewajiban puasa nadzar'. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/116. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 4/78, "Berdasarkan riwayat kedua: 
jika mahfuzh (kuat), memberikan kemungkinan bahwa setiap saudara bertanya tentang saudarinya, anak 
perempun bertanya tentang ibunya. Dan akan tiba dalam bab puasa dari jalur yang lain, dari Sa'id bin Jubair 
dengan lafazh: seorang wanita berkata, 'Ibuku meninggal dunia, dan Ia punya kewajiban puasa satu bulan. 
Sebagian orang yang menyalahi mengira bahwa hadits itu /dhtfrirab (kacau) yang menyebabkan hadits itu 
ma'lul (ada cacat). (Kenyataannya) tidak seperti yang dia katakan. Ada kemungkinan bahwa wanita itu bertanya 
tentang puasa dan haji, didasarkan hadits Buraidah dalam riwayat Muslim, ia adalah dalam Musim no.1149. 
Saya katakan, "Apakah mayit (yang sudah wafat) mendapat manfaat dengan puasa wajib? Dalam masalah 
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SAMPAINYA PAHALA SEDEKAH, 
MEMERDEKAKAN BUDAK, DAN HAJI 
KEPADA MAYIT MUSLIM 


(512). Imam Abu Daud berkata (hadis 2883), "Al-Abbas bin al- 
Walid bin Mazyad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku 
menceritakan kepadaku. (ia berkata), 'Al-Auza'i menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), "Hassan bin Athiyyah menceritakan kepada kami. 
Dari Amar bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 


z- -. 
A90 - 0 £ 


Mam mana SN IA AO SI 


Para o P4 Po gag Le 
So. £ yo. 


5 5 JL TA Gro 2 gai Ol Ja AAN 06 A3) Gyrmat 
AN aan Jk ea al dg Mata | 


Das ala eat as 5 gl Uta Oa) HL 
S6 Una OA NI IS 5 setan, 


0 2 — £ 30 Te 


Sai ka as Ha Mn Mu PS 


"Bahwa al-Ash bin Wa'il berwasiat agar seratus orang budak dimer- 
dekakan untuknya. Lalu anaknya, Hisyam telah memerdekakan lima 
puluh (50) orang budak. Anaknya, Amar ingin memerdekakan 


ini ada perbedaan, yang rajih (kuat) adalah tidak, karena yang ada dalam riwayat-riwayat diikatkan dengan 
nadzar. Maka yang muttak (lepas) dibawakan atas yang mugayyad (ada syarat/ikatan), secara khusus bahwa 
mutlak dalam sebagian riwayat adalah nadzar pula, yakni korelasi hadits seperti yang ada dalam ash-Shahihain 
dan telah kami sebutkan kebanyakan riwayat." 

Adapun hadits bab, digunakan untuk beristid/a/ atas sahnya nadzar dari orang yang belum sempat berhaji. 
Apabila ia berhaji, sudah cukup untuknya sebagai haji Islam menurut pandangan jumhur (mayoritas ulama), 
sedangkan dia wajib berhaji terhadap nadzar. Ada yang berpendapat: cukup dari nadzar, kemudian ia berhaji 
untuk haji (yang wajib dalam) Islam. Dan ada yang berpendapat cukup dari keduanya. Dari a/-Fath 4/78. Saya 
katakan, "Ini kembali kepada niat pemilik nadzar, karena semua amal ibadah tergantung niat, dan bagi setiap 
Orang apa yang ia niatkan. Wallahu alam. 

Adapun hadits-hadits yang ada pada manfaat untuk mayit dengan (pelaksanaan) shalat untuknya, maka 
statusnya dhaif, dan kami tidak tahu ada sesuatu (hadits) yang £sabit dalam hal tersebut. Wallahu a'lam. 
Al-Hafizh telah mengutip, 'sekalipun ada kritik" tentang pembatalan bahwa dikutip adanya ijma' (consensus) 
bahwa seseorang tidak bisa shalat untuk yang lain, tidak yang fardhu dan tidak pula yang sunnah, tidak untuk 
yang hidup dan tidak pula untuk yang mati. Lihatlah a/-Fath 11/593. Dan ia berkata dalam a/-Fath 4/83, 'Ath- 
Thabrani dan yang lainnya mengutip adanya ijma' bahwa menggantikan orang lain tidak masuk dalam shalat: 
karena amal ibadah diwajibkan atas dasar cobaan, dan ia tidak didapatkan dalam ibadah badaniyah melainkan 
diperoleh dengan kesusahan badan padanya, yang menampakkan ketundukan atau lari. Berbeda dengan zakat, 
sesungguhnya cobaan padanya adalah dengan mengurangi harta. 
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untuknya lima puluh budak yang masih tersisa. Ia berkata, 'Hingga 
saya (lebih dulu) bertanya kepada Rasulullah &. Maka ia datang 
kepada Nabi #£ seraya bertanya, 'Ya Rasulullah, ayahku berwasiat 
memerdekakan seratus orang budak, dan Hisyam telah memerdeka- 
kan lima puluh orang budak untuknya, dan tersisa lima puluh budak, 
bolehkah aku memerdekakan untuknya?' Rasulullah bersabda, 'Jika 
dia seorang muslim, maka kalian memerdekakan budak untuknya, 
atau bersedekah untuknya, atau berhaji untuknya, hal tersebut pasti 
sampai kepadanya'."! (Hasan). 


KEWAJIBAN ZAKAT FITRAH DAN 
KEUTAMAAN MENUNAIKANNYA 
SEBELUM SHALAT 


4513). Imam Abu Daud berkata (hadits 1609), "Mahmud bin 
Khalid ad-Dimisygi dan Abdullah bin Abdurrahman as-Samargandi 
menceritakan kepada kami. Kedua berkata, "Marwan menceritakan 
kepada kami. Abdullah berkata, 'Abu Yazid al-Khaulani menceritakan 
kepada kami. Dia (Abu Yazid) seorang syaikh yang jujur dan Ibnu 
Wahb meriwayatkan darinya. (Ia berkata), 'Sayyar bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Mahmud ash-Shadafi', dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas «45, ia berkata, 


ang PI FU 5 pita So Ja Ia Ne 
285 Lalat u3 Piper S5 Kab ian Ja 3 (3 adl 
BEN ip DA gi MI 


"Rasulullah & mewajibkan zakat fitrah sebagai pembersih bagi orang 
yang puasa dari perbuatan sia-sia dan kata-kata kotor, dan sebagai 
makanan bagi orang-orang miskin.? Barangsiapa yang menunaikannya 


1 Al-Ash bin Wa'il adalah ayah Amar bin al-Ash, dialah yang diturunkan ayat padanya. Firman Allah 4€, "Maka 
apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, "Pasti aku akan diberi 
harta dan anak...'." (Maryam: 80-77). 

Adapun Hisyam bin al-Ash telah masuk Islam di Makkah lebih dahulu. Dan hadits bab ini dikeluarkan pula oleh 
Ahmad no. 6704 dan al-Baihagi 6/279 

2 Dan sabdanya, "Thu'mah lil masakir', yaitu makanan yang dimakan. Dan padanya merupakan dalil bahwa 
la hanya disalurkan pada orang-orang miskin, bukan yang lainnya dari para penerima zakat. Diambil dari 
komentar atas ad-Daruguthni. 
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sebelum shalat, maka ia adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa 
yang menunaikannya setelah shalat maka ia hanya sekedar sedekah 
biasa."1 (Hasan). 


KEUTAMAAN TIDAK MEMINTA-MINTA DAN 
MERASA CUKUP (DENGAN RIZKI YANG ADA) 


Allah 3£ berfirman, 
poni al dam AN AA TA 
AG 0 ». . 
Brata” c sega San man A3 NA 
- 21 z71 era 2. 
LN, - Ga PP 
GD 9 bsa aa 


“(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di 
jalan Allah: mereka tidak dapat (berusaha) di bumi, orang yang tidak 
tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta- 
minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka ti- 
dak meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang 
baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui." (Al-Bagarah: 273). 


(514). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1469), "Abdullah bin 
Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Malik mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid al-Laitsi, dari 
Abu Sa'id al-Khudri si (Ia berkata), 


Abah aj cra At IA UI ea aa LL 0 ol 
Pena Ia UR AP 1 


- PJ PF 
"0. 00 9. 0 Oo 


Dag SL GE Iya db Kg La Ga dpat Uh 
JAN 3 HI (3 ulas At dasi bae ana 


- .. 


1 Hadits Ini telah disebutkan di akhir bab puasa. 
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"Sesungguhnya orang-orang dari kaum Anshar meminta kepada Ra- 
sulullah &, lalu beliau memberikan kepada mereka. Kemudian mereka 
minta lagi, beliau pun memberikan kepada mereka. Kemudian mereka 
meminta lagi (yang ketiga), maka beliau pun memberikan kepada 
mereka sampai habis apa yang ada di sisi beliau. Lalu beliau bersabda, 
'Harta yang banyak apa saja yang ada di sisiku, aku tidak akan menyim- 
pannya dari kalian (pasti ku bagikan kepada kalian, pent.). Barangsiapa 
yang bersifaat 'iffah (menjaga diri dari meminta) niscaya Allah akan 
menjaganya. Dan barangsiapa yang merasa cukup niscaya Allah men- 
cukupkannya. Dan barangsiapa bersifat sabar Allah pasti memberikan 
kesabaran kepadanya. Dan tidaklah seseorang diberikan sesuatu pem- 
berian yang lebih baik dan lebih luas daripada sabar”. (Shahih). 


(515). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1470), "Abdullah bin 


Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Malik mengabarkan 
kepada kami. Dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah 
#$, bahwa Rasulullah & bersabda, 


ab SI bna saal KN ca sei 3 


“ 


Op: aa An PMA TS jl Sai 
elite ON Sa Jadi Wah ag 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh seseorang 
dari kalian mengambil talinya, lalu ia mencari kayu bakar dan memi- 
kulnya di punggungnya, jauh lebih baik baginya daripada datang 
kepada orang lain lalu meminta kepadanya, lalu orang tersebut mem- 
berinya atau tidak." Muslim dan yang lainnya menambahkan, 
'Sesungguhnya tangan yang di atas lebih utama daripada tangan 
yang di bawah ... '." al-hadits.2 (Shahih). 


1 Dikeluarkan pula oleh Muslim no.1053, Abu Daud no.1644, at-Tirmidzi no.2024, an-Nasa'i 5/95-96, Ahmad 3/3, 
12, 47, 93, Malik dalam a/-Muwaththa'hat 997, ai-Baihagi 4/195, ad-Darimi 1/387. Di dalam hadits di atas 
(menunjukkan) bolehnya meminta karena keperluan. Sekalipun yang lebih utama adalah meninggalkannya 
dan sabar hingga rizki datang kepadanya tanpa meminta. Dan adanya anjuran menahan diri meminta-minta, 
sekalipun menyusahkan dirinya dalam mencari rizki. Dan makna yatashabbar. ada yang berpendapat, ber- 
usaha dalam sabar dan membebani dirinya di atas sempitnya hidup serta yang lainnya. Ada yang mengatakan, 
Orang yang menuntut sifat fah (menahan diri dari meminta) dan tidak menampakkan kefakirannya hingga 
Allahgian hadits-hadits yang menggabungkan di antara 'ifah dan ghina, maka lihatlah. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1042, at-Tirmidzi no.680, an-Nasa'i 5/96, Malik dalam a/-Muwaththa' hal 
998, Ahmad 2/243, 257, 300, dan al-Baihagi 4/195. 
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KEUTAMAAN SIFAT OANA'AH DAN 
KAYA HATI 


(516) Imam al-Bukhari berkata (hadits 6446), "Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Bakar menceri- 
takan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Hashin menceritakan kepada 
kami. Dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah «&, dari Nabi &, beliau 


bersabda, 
EN Pp ala 
"(Yang dinamakan) kaya bukanlah dengan banyaknya harta benda, 
namun kaya (yang sebenarnya) adalah kaya hati."1 (Shahih). 


(517). Imam Muslim berkata (hadits 1054), "Abu Bakar bin Abi 
Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Abdurrahman 
al-Mugri' menceritakan kepada kami. Dari Sa'id bin Abi Ayyub. (Ia 
berkata), 'Syurahbil bin Syarik menceritakan kepada saya. Dari 
Abu Abdurrahman al-Hubuli, dari Abdullah bin Amar bin al-Ash 
#$, bahwa Rasulullah & bersabda, 


Lean A Pad Sina uga HN Mata HA 
UT Lag Al AR BUS Gjoy lal amal Ia 


"Sungguh beruntung orang yang beragama Islam, diberi rizki secu- 
kupnya, dan bersifat gana'ah dengan rizki yang diberikan kepadanya."? 
(Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1051, at-Tirmidzi no.2374, Ibnu Majah no.4137, Ahmad 2/243, 261, 315, 
390, 438, 540. Al-Aradh: yaitu harta benda dan setiap yang dicari dari harta yang lainnya. 
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 11/277: Ibnu Baththal berkata, 'Makna hadits adalah bahwa hakikat kaya 
bukanlah banyaknya harta: karena banyak orang yang diluaskan oleh Allah # hartanya justru tidak merasa 
cukup dengan rizki yang telah diberikan, dia tetap berusaha dalam menambah dan tidak peduli dari mana 
datangnya, maka dia seakan-akan orang fakir karena sangat tamaknya. Hakikat kaya adalah kaya hati. Yaitu 
orang yang merasa cukup dengan rizki yang telah diberikan dan merasa cukup dengannya dan ridha, tidak 
tamak untuk menambah, tidak pula terus meminta-meminta, maka ia seolah-olah orang kaya. Al-Ourthubi 
berkata, 'Makna hadits: sesungguhnya kaya yang bermanfaat, besar, terpuji adalah kaya hati..." Ibnu Taimiyah 
berkata dalam a/-Fatawa 18/329, 'Kaya hati adalah yang tidak mengharapkan makhluk, karena orang yang 
merdeka adalah hamba selama dia tamak, dan hamba menjadi merdeka selama ta merasa cukup. Telah dikatakan 
orang: 'Aku menuruti keinginanku, maka menjadikan aku sebagai hamba, maka ia tidak suka mengikuti nafsunya 
yang selalu mengharapkan, agar tidak tersisa di dalam hati sifat fakir dan tamak kepada makhluk: karena 
ia menyalahi sifat tawakal yang diperintahkan dan menyalahi sifat kaya hati." 

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2348, Ibnu Majah no.4138, dan Ahmad 2/168, 173. 
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4518). Imam al-Bukhari berkata (hadis 1471), 'Musa telah men- 
ceritakan kepada kami. Ia berkata, '"Wuhaib menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), 'Hisyam menceritakan kepda kami, dari ayahnya, 
dari az-Zubair bin al-Awam &5, dari Nabi &, beliau bersabda, 


“13 aa ob Ie dapa Pingin SI asi Sk ay 

an dat GAN ag Oh Ia 93 133 
"Sungguh seseorang dari kalian mengambil talinya, lalu ia datang 
dengan seikat kayu bakar di atas punggungnya, lalu ia menjualnya, 
sehingga Allah menahan wajahnya (dari meminta-minta) lebih baik 
baginya daripada meminta-minta kepada manusia, mereka memberi 
(sedekah) kepadanya atau tidak." 


(519). Imam Muslim berkata (hadits 1033), "Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami. Dari Malik bin Anas berdasarkan yang 
dibacakan atasnya, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar bahwa Ra- 
sulullah # bersabda saat berada di atas minbar, beliau menyebutkan 
sedekah dan menahan diri dari meminta-minta (kepada makhluk): 


3. -0 2 3. 320 0,9 o- “9 o 0,0 o- 
ALI JERNIH ATI ja 3 lali AI 


"Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah, tangan 
yang diatas adalah yang memberi dan tangan di bawah adalah yang 
meminta."? (Shahih). 


(520) Imam al-Bukhari berkata (hadis 1472), "Abdan mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah mengabarkan kepada kami. 
(Ia berkata), "Yunus mengabarkan kepada kami. Dari az-Zuhri, dari 
Urwah bin az-Zubair dan Sa'id bin al-Musayyib bahwa Hakim bin 
Hizam && berkata, 


5 abeb IL 5 oteb IL 5 oleh AN Ih 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.1836, Ahmad 1/164, 167, al-Baihagi 4/195, 6/153, Abu Ya'la 2/675. 
Telah lewat dalam bab sebelumnya dari hadits Abu Hurairah 4. 

2 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.1429, Abu Daud no.1648, an-Nasa'i 5/61, Malik dalam a/-Muwaththa' 
hal 998, Ahmad 2/67, 98, 122, al-Baihagi 4/197, 198, ad-Darimi 1/389. Di dalam hadits tersebut menjelaskan 
bolehnya berbicara kepada khatib dengan setiap pembicaraan yang mengandung mashlahat berupa nasehat, 
Ilmu, dan ibadah. Dan padanya, anjuran berinfak dalam berbagai jalan taat. Dan padanya, makruhnya meminta- 
minta dan enggan bersedekah' dari a/-Fath. 
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Kitab Fadkad Amal 


AE Pata Ne lan Sab JUN AA per JG 
' SS 3 TE 3 Hap sial ay as OB 


Jp Gi KE UG JAN ai 5 5 al Mg, 

Ka as ta. Lor. 

SEE GAN Bob GE Bag aah JA GL US Ga 
KEK Igo TTL ALE s Pe" 1 

aan KE Ab YUK PA da KA 


pa Pa SN al Ha Jus Ta yaa Pena 
af AS HA Tn ip Ke la PA GI 3 de sial 
NT SEA Ipa MA Ga Ka ngan 
"Aku meminta kepada Rasulullah &£, lalu beliau memberikan kepadaku. 
Kemudian aku meminta kepada beliau (yang kedua kalinya), maka be- 
liau pun memberikan kepadaku. Kemudian aku meminta kepada beliau 
(yang ketiga kalinya), maka beliaupun memberikan kepadaku. Beliau 
kemudian bersabda, "Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini hijau lagi 
manis. Maka barangsiapa yang mengambilnya dengan jiwa terhormat 
(tidak minta-minta), niscaya dia diberkahi pada harta tersebut. Dan 
barangsiapa yang mengambilnya dengan ketamakan mendapatkan 
milik orang, niscaya dia tidak diberkahi pada harta tersebut. Seperti 
orang yang makan dan tidak merasa kenyang. Tangan yang di atas 
lebih baik daripada tangan di bawah. Hakim berkata, 'Saya berkata, 
'Ya Rasulullah, demi Allah yang mengutusmu dengan hag, saya tidak 
akan mengurangi sedikit pun (harta) seseorang sesudahmu! hingga 
aku meninggalkan dunia.' Abu Bakar 4 pernah memanggilnya untuk 
memberi (sesuatu), maka ia enggan menerimanya. Kemudian Umar 
“& memanggilnya untuk memberikannya, maka ia pun enggan meneri- 
ma sesuatu darinya. Umar berkata, "Sesungguhnya aku bersaksi kepada 
kalian, wahai sekalian kaum muslimin atas Hakim, bahwa aku mena- 
warkan haknya kepadanya dari harta fai' ini, maka ia enggan mene- 
rimanya.' Maka Hakim tidak pernah lagi mengurangi harta sese- 
orang setelah Rasulullah & hingga wafatnya."? (Shahih). 


1 Makna /a arza'u ahadan ba'daka. Saya tidak mengurangi harta seseorang dengan meminta darinya setelahmu. 
2 Diriwayatkan pula oleh muslim no.1035, At-Tirmidzi no.2463, an-Nasa'i 5/101, Ahmad 3/ 402, al-Baihagi 4/196. 
Dan lihat ath-Thayalisi no.1317 dengan tahgig saya. 
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Kirab Jadkad Amal 


KEUTAMAAN ORANG YANG DIDATANGI 

HARTA TANPA MENGHARAPKAN, MAKA IA 

MENGAMBILNYA, MEMAKANNYA, 
DAN BERSEDEKAH 


(521). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1473), "Yahya bin Bukair 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Laits menceritakan kepa- 
da kami. Dari Yunus, dari az-Zuhri, dari Salim bahwa Abdullah bin 


Umar -& berkata, 


rar 


La aeet Jala eU abah HA JA Tenaga Bra 


PN bs "2. 


Aga JA ia 3 Ba ISI Data LIS Ega AI) Gl GA 
Natan Ah BI OB SIG) ad JL Y, Sp 


Ona 


HL ale. AI ih Ip DAS Sa Tiar Tp 


..A 3 


Anal Ea 3 Yan al JA ab ap Os ja ai 


“Saya mendengar Umar berkata, "Rasulullah &£ pernah memberikan 
sesuatu kepadaku, lalu kukatakan, "Berikanlah kepada yang lebih me- 
merlukannya daripada aku.' Beliau bersabda, ' Ambillah. Apabila datang 
kepadanya sedikit dari harta ini dan engkau tidak mengharapkan dan 
tidak memintanya, maka ambillah. Dan sesuatu yang syarat ini tidak 
didapatkan padanya, maka janganlah kamu memperturutkan nafsumu.' 
Dalam satu riwayat, ' Ambillah, kembangkanlah, dan bersedekahlah 
dengannya. Maka sesuatu yang datang kepadamu dari harta ini ...' 
al-Hadits. Dan dalam riwayat Muslim, Salim menambahkan, 
"Maka, karena alasan itulah, Ibnu Umar tidak pernah meminta sesuatu 
kepada seseorang dan tidak menolak sesuatu yang diberikan kepada- 


nya'."1 (Shahih). 


Hakim menolak mengambil pemberian orang lain, walaupun merupakan haknya: karena ia khawatir menerima 
sesuatu dari seseorang maka ia terbiasa mengambil, lalu dirinya melewati sesuatu yang tidak diinginkannya, maka 
ia menolaknya dari hal itu. Umar «8 bersaksi atasnya karena ia ingin agar seseorang tidak menyandarkan kepa- 


danya, yang tidak mengetahui hakikat perkara penolakan Hakim dari haknya.' Dari a/-Fath 3/394. 


Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1045, dan baginya ada jalur lain dalam riwayat muslim dari jalur Ibnu as- 
Sa'idi, dari Umar «86, yang diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1647, an-Nasa'i 5/102-105, dan dalam riwayat 
an-Nasa'i dari dua jalur, dan ia adalah dalam riwayat Ahmad 1/17, 21, 2/99. Maka di daiam hadits tersebut 
bahwa mengambilnya untuk sedekah dan secara langsung untuk sedekah dengan dirinya sendiri adalah lebih 


besar untuk pahalanya. Fat? 13/163. 
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Kerak Fadkadl Awal 


(522). Ulangan- Imam Ibnu Hibban berkata (hadits 856 'Ma- 
warid)), 'Abdullah bin Salam menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Amar bin al-Harits 
menceritakan kepada kami. Bahwa Abu Bakar bin Sawadah men- 
ceritakan kepadanya bahwa Abdullah bin Yazid al-Ma'afiri telah 
menceritakan kepadanya, dari Oabishah bin Dzu'aib, 


BIG, Gl of Sego Iga Jt MB pb at 


3-A 


SL) Bana Dada Aa 


"Bahwa nah bin al-Khaththab maa saia as-Sa'di sabu 
dinar, lalu ia enggan menerimanya seraya berkata, "Kami memiliki 
yang mencukupkan kami daripadanya.' Umar berkata kepadanya, 
'Sesungguhnya saya mengatakan kepadamu apa yang dikatakan oleh 
Rasulullah & kepadaku, "Apabila Allah membawakan rizki kepadamu 
tanpa meminta dan tanpa adanya harapan jiwa, maka ambillah, se- 
sungguhnya Allah telah memberikan kepadamu." (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG TIDAK 
MEMINTA SESUATU KEPADA MANUSIA 


(523). Imam Muslim berkata (hadits 1043), "Abdullah bin Ab- 
durrahman ad-Darimi dan Salamah bin Syabib menceritakan kepada 
saya. Salamah berkata, "Telah menceritakan kepada kami... dan ad- 
Darimi berkata, "Marwan bin Muhammad ad-Dimasygi telah menga- 
barkan kepada kami. Ia berkata, 'Sa'id dari Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, dari Rabi'ah bin Yazid dari Abu Idris al-Khaulani, 
dari Abu Muslim al-Khaulani. Ia berkata, 'al-Habib al-Amin telah 
menceritakan kepada saya. Adapun dia, maka saya mencintainya. 
Dan adapun dia, menurutku dia seorang yang terpercaya. Auf bin 
Malik al-Asyja'i. Ia berkata, 


1 522. Ulangan: asy-Syaikh al-Albani menyebutkannya dalam ash-Shahihah no.1324 dan berkata: "Ini adalah 
isnad shahih menurut syarat Muslim dan ia telah mengeluarkannya daiam Shahjhnya no. 1045, dari jalur 
yang lain dari Umar s4 dengannya semisalnya, tanpa ucapannya 'seribu dinar'. Saya katakan, 'dan ia adalah 
muttafagun 'alaih, sebagaimana dalam hadits sebelumnya." 
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- 


ai on ba ea aa Ig tag 
yak tah Aa PO ga, da Hae Gal 


2s. 


ai Lg Reg Us eat Ba AN udi 


"Kami aa di sisi Rasulullah & sembilan orang, atau delapan, atau 
tujuh orang. Beliau bersabda, "Maukah kalian melakukan bai'at kepada 
Rasulullah?" -Dan kami baru saja melakukan bai'at.- Kami menjawab, 
'Kami benar-benar telah melakukan bai'at kepadamu, ya Rasulullah. 
Kemudian beliau bersabda, "Maukah kalian melakukan bai'at kepada 
Rasulullah?" Kami menjawab, 'Kami benar-benar telah melakukan 
bai'at kepadamu, ya Rasulullah." Kemudian beliau bersabda, "Maukah 
kalian melakukan bai'at kepada Rasulullah?" Maka kami menjulurkan 
tangan-tangan kami dan kami berkata, "Kami benar-benar telah me- 
lakukan bai'at kepadamu, ya Rasulullah, maka atas apa kami berbai'at 
lagi kepadamu?' Beliau bersabda, 'Bahwa kalian (hanya) menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan sesuatu denganNya, shalat lima wak- 
tu, taat -dan beliau mengucapkan kata-kata yang samar dengan pelan-, 
dan jangan-lah meminta sesuatu kepada manusia.' Saya benar-benar 
telah melihat sebagian orang dari mereka yang mana cambuk salah 
seorang dari mereka terjatuh, namun tidak meminta bantuan orang 
lain untuk mengambilnya." (Shahih). 


(524) Imam Abu Daud berkata (hadits 1643), "Ubaidullah bin 


Mu'adz menceritakan kepada kami (Ia berkata), 'Ayahku mencerita- 
kan kepada kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Ashim, dari Abu al-Aliyah, dari Tsauban, ia berkata, 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1642, an-Nasa'i 1/229, Ibnu Majah no. 6867, Ahmad 6/27, dan dalam 
riwayat sebagian mereka menyebutkan permintaan bai'at itu hanya sekali, yaitu yang terakhir saja, Wan sanad 
Ahmad dhaif. 
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Kitab Jadkad Amal 


La EA Sega, JB JB EA Sig pp IS 
- Sa 


AS ah at JB ALS JK 3 Aa des Yao 
Ka IN 


"Tsauban adalah maula (budak yang dimerdekakan) Rasulullah #&, 
ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa yang memberikan 
jaminan kepadaku bahwa ia tidak akan meminta sesuatu kepada ma- 
nusia maka aku memberikan jaminan surga kepadanya.' Tsauban 
menjawab, 'Saya.' Maka dia tidak pernah meminta sesuatu kepada 
seseorang."1 (Shahih). 


4525). Imam Abu Daud berkata (hadits 1639), "Hafsh bin Umar 
an-Namari menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Abdul Malik bin Umair, dari Zaid bin 
Ugbah al-Fazari, dari Samurah, dari Nabi &, beliau bersabda, 


ag Ja AN La K3 BP Ya ST ps jadi 
Aas Ag Jodi 8 Jan It AB aan 


"Meminta-minta adalah opera yang digoreskan seseorang di wajah- 
nya, maka barangsiapa yang ingin maka dia dapat membiarkan di 
wajahnya dan barangsiapa yang ingin maka ia dapat meninggal- 
kannya kecuali seorang laki-laki meminta kepada penguasa atau 
dalam perkara yang ia tidak mendapat cara lain lagi."? (Shahih). 


Dan Allah # berfirman, 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/275, 276, ath-Thabrani 2/1433, 1434. akan tetapi an-Nasa'i mengeluarkannya 
5/96, dan Ibnu Majah no.1837, Ahmad 5/277, 281, al-Baihagi 4/197, ath-Thayalisi no.994 dengan tahgig saya 
dari jalur yang lain, dari Tsauban secara mursa/. Dan baginya ada jalur lain. Lihatiah dalam riwayat Ahmad 
dan ath-Thabrani. Dan diambil dari hadits ini bahwa siapa yang menekuni perkara ini, maka baginya surga 
sebagai balasannya. Wallahu/ musta'an. 

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.681, an-Nasa'i 5/100, Ahmad 5/10, 19, 22, ath-Thabrani 7/6766, 
2772, Ibnu Hibban no.842, 843 'Mawarid, ath-Thayalisi no.889 dengan tahgig saya. Abdul Malik bin Umair 
adalah seorang mudallis, namun yang meriwayatkan darinya adalah Syu'bah, kemudian ia diikuti dalam 
riwayat ath-Thabrani, dan baginya ada syahid dalam riwayat Ahmad 2/93-94, dari Ibnu Umar x&s secara 
marfu' dengan makna yang sama, dan sanadnya shahih. Al-Khaththabi berkata, 'dan sabdanya: 'Kecuali 
seorang laki-laki meminta kepada penguasa ..." yaitu meminta kepadanya haknya dari baitul mal yang ada 
di tangannya. Ini bukan dalam arti membolehkan harta yang dikuasai oleh tangan sebagian penguasa dari 
hasil rampasan milik raja kaum muslimin." 


» 
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Kerak Jadkad # mal 


CE Log oo Gt -e- GL 
CAN SN 5 SSS, 
"Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa." 
(Al-Bagarah: 197). 


(526). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1523), 'Yahya bin Bisyr 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syababah menceritakan 
kepada kami, dari Warga', dari Amar bin Dinar, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas «#5, ia berkata, 


2... 3 20 9g “53 038... 2 da5 PE NT MANA 
BB OSN GM TOR OA Yg OPSI adl Jal OS 
Kn raroitari, BAN JJ PEN yag 


«& SAI 
"Dulu penduduk Yaman pernah berhaji dan tidak membawa bekal. 
Mereka berkata, "Kami adalah orang-orang yang bertawakal." Apabila 
mereka tiba di Makkah, mereka meminta-minta kepada orang lain. 
Maka Allah 8 menurunkan, "Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik- 
baik bekal adalah takwa.” (Al-Bagarah: 197). (Shahih).! 


(527). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (hadits 4/220- 
221), "Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Sa'id bin Abi Ayyub menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu 
al-Aswad menceritakan kepada saya. Dari Bukair bin Abdullah, dari 
Busr bin Sa'id, dari Khalid bin Adi al-Juhani, ia berkata, 'Saya men- 
dengar Rasulullah $ bersabda, 


30. da 


Te Ba an 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1730, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraaf 
karya al-Mizzi 5/104. al-Hafizh menyebutkannya dalam a/-fath perbedaan di dalamnya, kemudian ia berkata, 
Yang mahfuzh (kuat) dari Ibnu Uyainah tidak ada padanya Ibnu Abbas s#6, namun Syababah tidak menyendiri 
dalam mewashakannya (menyambungkan sanadnya). Al-Hakim meriwayatkan dalam Tarikhnya, dari jalur al- 
Furat bin Khalid, dari Sufyan ats-Tsauri, dari Warga' secara maushul' Fath 3/449. Dan ia berkata, 'al-Mahlab 
berkata, 'Di dalam hadits ini terdapat pemahaman bahwa meninggalkan meminta termasuk takwa, dan hal itu 
didukung bahwa Allah 3 memuji orang yang tidak pernah meminta kepada manusia. Maka sesungguhnya firman 
Nlah 53k, "Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa”, maksudnya, berbekallah dan takutilah gangguan 
manusia dengan permintaan kalian kepada mereka dan dosa dalam hal tersebut. 
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"Barangsiapa yang sampai kepadanya perbuatan ma'ruf dari saudara- 
nya tanpa meminta dan tanpa mengharapkan, maka hendaklah ia 
menerimanya dan janganlah ia menolaknya. Itu benar-benar rizki 
yang diarahkan Allah 3& kepadanya.” (Shahih). 


Papi 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la no.925, dan lafazh Abu Ya'la dan ath-Thabrani adalah Barangsiapa yang 
sampai perbuatan ma'ruf dari saudaranya' dan lihat Majma az-Zawa'id 3/100. Abul-Aswad adalah Muham- 
mad bin Abdurrahman adalah anak Yatim Urwah. 
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KITAB HAJI 
KEUTAMAAN-KEUTAMAAN HAJI 


Ag Bagal 


Allah & berfirman, 
NATA Lio mi G2 ae GG 
Tp aa Sar PE aa li G3 
LN 1. yee - $$ 
(N) Oreo 0 


"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah, 
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (Ali 
Imran: 97). 


Dan Allah 8£ berfirman, 


La 2 aj “Lb 8 - 


tg » Par 3 Ge 5 2 
JAR JAGA oa ae CAN, os RE SAI Ulas 33 


"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah se- 
bagian magam Ibrahim tempat shalat.” (Al-Bagarah: 125). 


Dan Allah 8 berfirman, 
7 (» Sea ak 
"Niscaya mereka akan an aan - berjalan kaki,dan 


mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru 
yang jauh.” (Al-Hajj: 27). 


(528). Imam al-Bukhari ws berkata (hadits 26), "Ahmad bin 


Yunus dan Musa bin Ismail menceritakan kepada kami. Keduanya 
berkata, 'Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami. Ia berkata, 
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Ketak Jadkad Amal 


'Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin al-Musayyib, 
dari Abu Hurairah, 


Sarang DL OI Jus # al Ja cal Ja Ia 


Dana m6 Si BAN JS al Gl s6 asu 3 


- 


j 


"Bahwasanya Rasulullah &£ ditanya, Apakah amal yang paling 
utama?" Beliau menjawab, 'Beriman kepada Allah dan RasulNya.' 
Dikatakan, 'Kemudian apa?' Beliau menjawab, "Jihad fi sabilillah.' 
Ada lagi yang bertanya, "Kemudian apa?' Beliau menjawab, "Haji 
yang mabrur'." (Shahih). 


(529). Imam al-Bukhari #8 berkata (hadits 1521), "Adam men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), 'Sayyar Abu al-Hakam menceritakan kepada kami. 
Ia berkata, 'Saya mendengar Abu Hazim berkata, 'Saya mendengar 
Abu Hurairah «& berkata, 'Saya mendengar Nabi #5 bersabda, 


s8 Jo 


AE CS II bd 


"Barangsiapa yang berhaji karena Allah, lalu ia tidak melakukan 
rafats (bersetubuh) dan tidak berlaku fasik, niscaya ia kembali seperti 
hari dilahirkan ibunya."? 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.83, at-Tirmidzi no.1658, an-Nasa'i 5/113, al-Baihagi 5/261. Sabdanya 
Beriman kepada Allah dan rasulNya' menunjukkan bahwa keyakinan dan ucapan termasuk amal ibadah. 
Dan makna 'Haji yang mabrur' adalah yang diterima. Ada yang berpendapat: haji yang tidak dicampuri 
dosa. Ada yang mengatakan: haji yang tidak tercampur riya padanya. An-Nawawi mentarjih pendapat 
yang mengatakan: 'yang tidak dicampuri dosa'. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fatr 1/99: 'Faidah: an-Nawawi 
berkata, 'Dalam hadits ini disebutkan jihad setelah iman, dan di dalam hadits Abu Dzarr #5: Tidak disebutkan 
haji, dan disebutkan “tg (memerdekakan budak) ... sampai ia berkata, 'Para ulama berkata, 'Perbedaan 
jawaban dalam hal itu karena perbedaan kondisi dan kebutuhan lawan bicara, dan menyebutkan yang belum 
diketahui penanya dan meninggalkan yang sudah mereka ketahui." 

Diriwayatkan pula oleh Musiim no.1350, at-Tirmidzi 811, an-Nasa' 5/114, Ibnu Majah no.2889, Ahmad 2/ 248, 
410, 484, ad-Darimi 2/31, Ibnu Khuzaimah no.2514, ath-Thayalisi no.2519 dan selain mereka. al-Hafizh 
berkata dalam a/-Fath 3/447, sabdanya 5, Maka ja tidak melakukan rafats' kata rafats adalah jima' dan 
digunakan sebagai sindiran dengannya dan atas perbuatan keji dalam ucapan. Dan firman Allah 3£, "a/a 
rafats wa Ia fusuga. menurut jumhur ulama bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah jima' Nampak- 
nya bahwa yang dimaksud dalam hadits di atas lebih umum dari hal itu (daripada makna jima' saja), 
al-Gurthubi cenderung kepada pendapat ini, dan itulah yang dimaksud dalam puasa 'Apabila salah seorang 
dari kalian berpuasa maka janganlah ia melakukan perbuatan keji'. 


- 
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Ketat Jadkad Amal 


HAJI MERUNTUHKAN DOSA SEBELUMNYA 


530). Imam Muslim :1£ mengatakan (hadits 121) hadits Amar 
bin al-Ash yang panjang, telah saya sebutkan sebelumnya sebagian 
darinya dalam al-Jana'iz, pada keutamaan berdiri di atas kubur setelah 
pemakaman... dan padanya Amr bin al-Ash berkata -maksudnya 
saat sakratul maut-, 


Oa Nai MAN AA gg UYA Jan ta 
LIL AG SU -JE PEKAN HJ Lag Ja AG 


- 
og Car 
- 


JB gak HB Mb ho 33 Je 53 J3 
DE png KAA Aa aan Sy Ol Ui 
Tan Tee Aaj Lapak Ol, NA 


30 9 -—0- 


dna eat Na Ke of Sesi 5S G3 naa Paklska 


BIMAS AN nota An Ke CA PA Da 
Lho 0.9... 8 -.4 Pn 

AIA Ja ia OT at JI aa Ie, 
"Manakala Allah telah menjadikan Islam di dalam hatiku, aku datang 
kepada Nabi &£ seraya berkata, "Bukalah tangan kananmu, saya akan 
melakukan bai'at kepadamu." Maka beliau membuka tangan kanannya. 
Ia berkata, "Maka aku menarik tanganku." Beliau bertanya (karena 
heran), 'Ada apa denganmu, wahai Amr?" Ia berkata, "Saya katakan, 
'Aku ingin memberikan syarat." Beliau bertanya, "Dengan syarat 
apa?' Saya katakan, "Agar aku diampuni." Beliau bersabda, "Apakah 
engkau belum tahu bahwa Islam meruntuhkan dosa sebelumnya, bah- 
wasanya hijrah meruntuhkan dosa sebelumnya? Dan haji meruntuh- 
kan dosa sebelumnya?" Tidak ada seseorang yang lebih kucintai selain 
Rasulullah & dan tidak ada yang lebih agung dalam pandangan 
kedua mataku selain dari beliau. Aku tidak sanggup mengisi kedua 
mataku dari beliau karena kebesaran beliau. Jikalau aku diminta untuk 
menggambarkan (tubuh dan wajah beliau) aku tidak sanggup, karena 


- 


safa, 


J 


S3 


1 Dan haji meruntuhkan dosa sebelumnya maksudnya menggugurkan dan menghapus bekasnya, apabila hajinya 
mabrur, tidak melakukan perbuatan fasik, dan tidak berbuat keji, seperti telah lalu. Kemungkinan akan kami 
sebutkan lagi dalam hijrah. Insya Allah. 
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Ketat Fadkail Amal 


aku tidak pernah memandang beliau secara utuh. Andaikan aku me- 
ninggal dunia dalam kondisi seperti itu, aku berharap termasuk peng- 
huni surga..." Al-Hadits.! (Shahih). 


KEUTAMAAN MENYUSULKAN ANTARA 
HAJI DENGAN UMRAH 


(531). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 5/115), "Abu Daud menga- 
barkan kepada kami. Ia berkata, 'Abu Attab telah menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, 'Azrah bin Tsabit menceritakan kepada kami, dari 
Amar bin Dinar, ia berkata, Ibnu Abbas -&: berkata, 'Rasulullah ber- 
ji 


| ai us BEAT SaAN okt uh AA, Sala 2 Kah 
"Susulkanlah antara haji dengan umrah, karena keduanya menghi- 
langkan kefakiran dan dosa, sebagaimana ubunan (alat peniup api) 
tukang besi menghilangkan karat besi."2 (Shahih dengan semua 
syahidnya). 


(532). Imam an-Nasa' berkata (hadits 5/115-116), "Muhammad 
bin Yahya bin Ayyub telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 
Sulaiman bin Hayyan Abu Khalid menceritakan kepada kami. Dari 
Amar bin Oais, dari Ashim, dari Syagig, dari Abdullah, ia berkata, 
'Rasulullah # bersabda, 


#5 Pa Co, Sia og Lgi HA, al a aU 


ga, 0. 0A UX 


AA J9 Ae pp mad C3 Hai HN Had 5 


"Susulkanlah antara haji dengan umrah karena keduanya menolak 
kefakiran dan dosa, sebagaimana ubunan (alat peniup api) tukang 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah no. 2515 dengan lafazh yang ringkas sampai ... bahwa haji meruntuhkan 
dosa sebelumnya. 

2 Isnadnya hasan, Abu Itab adalah Sahi bin Hammad, dia seorang yang jujur. Dapat diambil kesimpulan dari 
hadits Ini bahwa barangsiapa yang menginginkan kaya dan dosanya diampuni maka hendaklah Ia menyusul- 
kan antara haji dan umrah. Apabila berhaji maka ia berumrah. Dan apabila berumrah maka ia berhaji. Ia 
menjadikan salah satunya mengikuti yang lain. 





Kitab Jadkad # mal 


besi menghilangkan karat besi, emas dan perak. Bagi haji yang mab- 
rur tidak ada pahala (balasan) selain surga." (Shahih li ghairih). 


ORANG YANG BERHAJI ADALAH TAMU 


(533). Imam an-Nasa'i sig berkata (hadits 5/113), "Isa bin Ibra- 
him bin Martsud mengabarkan kepada kami. Ia berkata, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami. Dari Makhramah, dari ayahnya, ia berkata, 
'Saya mendengar Suhail bin Abi Shalih berkata, Saya mendengar 
ayahku berkata, 'Saya mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasulullah 
#€ bersabda, 


oo 8 -— 0m 


3 P3 o- e AN aa. 


"Tamu Allah itu ada tiga: orang yang berperang, orang yang berhaji 
dan berumrah."?2 (Hasan). 


KEUTAMAAN UMRAH DAN HAJI JUGA 


(534). Imam Muslim is berkata (hadits 1349), "Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Saya membaca di hadapan 
Malik, dari Sumay maula Abu Bakar bin Abdurrahman dari Abu Shalih 
as-Samman, dari Abu Hurairah #5, bahwa Rasulullah #£ bersabda, 


AA Va Du II BIN CAS WES AA II s5 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.810, Ahmad 1/378, Ibnu Khuzaimah 4/2512, Abu Nu'aim dalam a/- 
Hilyah 4/110, Abu Ya'la no.4976, dan sanadnya hasan. Ada pula dari hadits Umar bin al-Khaththab «8» dalam 
riwayat Ibnu Majah no.2887, dan Ahmad 1/25, serta selain keduanya. Sanadnya dhaif karena ada Ashim bin 
Ubaidullah, akan tetapi dua hadits sebelumnya menjadi syahid baginya. 

2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/16, al-Hakim 1/441, al-Baihagi 5/262, Ibnu Khuzaimah no.2511, Abu Nu'aim 

dalam a/-Hilyah 8/327, dan isnadnya hasan jika selamat dari keterputusant ingitha'). Di dalamnya ada Makhramah 
bin Bukair, dari ayahnya. Dia diperselisihkan dalam mendengarnya dia dari ayahnya. Di dalam Jami at-Tahshil, 
Ahmad berkata, 'Dia seorang yang Ls/gah, tetapi ia tidak pernah mendengar sedikitpun hadits dari ayahnya. 
Ia hanya meriwayatkan dari kitab ayahnya. Demikian pula pendapat Ibnu Ma'in semisalnya... Al-Alai' berkata, 
'Muslim meriwayatkan baginya dari ayahnya dalam beberapa hadits. Seakan-akan ia melihat kesungguhan 
menjadi penyebab bersambungnya dan telah dikritik atas yang demikian itu. 
Dan di dalam at-Tahdzib pula ada perbedaan mencolok, maka lihatiah biografi Makhramah. Namun baginya 
terdapat syawahid dari hadits Ibnu Umar «4s dalam riwayat Ibnu Majah no.3893, dan isnadnya dhaif, dan dari 
hadits Jabir secara marfu'dalam riwayat al-Bazzar 1153 Zawa'd dan isnadnya sangat lemah. Namun syahid 
Ibnu Umar memperkuat hasannya hadits ini. 


89 


Ketab Padkad Amal 


"Umrah kepada umrah yang lain merupakan penebus dosa di antara 
keduanya. Dan haji yang mabrur tidak ada balasannya selain surga.” 
(Shahih). 


KEUTAMAAN UMRAH DI BULAN 
RAMADHAN 


(535). Imam al-Bukhari xils# berkata (hadits 1863), "Abdan men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), Yazid bin Zurai' mengabarkan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Habib al-Mu'allim mengabarkan kepada 
kami, dari Atha', dari Ibnu Abbas -£s, ia berkata, 


ya Lia Le BAN Or Ae AU 
KD 5 Hen aa 238 af AU 


AE D0) g Kb op JR gn AS, Case 
Le GP yA Oi beta Alah GP pi ca AP 
BA An 2 Alah GP PAN AP jp SAE Jay 
2 Hb SH US ola "JG mela ly G3 
Ona Bap “Ws SIS IE AN SU Lani ye 

Un, 


( 


0-4 





1 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.1773, dari jalur Abdullah bin Yusuf, ia berkata, 'Malik telah mengabarkan 

kepada kami. Dan dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi no.933, an-Nasa'i 5/112, Ibnu Majah no.2888, Ahmad 
2/246, 461, 462, al-Baihagi 5/261, ath-Thayalisi no.2423 dan selain mereka. 
Haji yang paling utama adalah haji tamattu', Rasulullah 25 telah memerintahkan dengannya, sebagaimana 
di dalam Shahih Muslim no. 1216, dari hadits Jabir «4», dan di akhirnya, Rasulullah $g bersabda, Kalian telah 
mengetahui bahwa aku adalah yang paling bertakwa, paling jujur, paling berbakti dari kalian. Dan Jikalau bukan 
karena hewan kurban (yang aku bawa) niscaya saya bertahallul seperti kalian bertahallul. Dalam riwayat lain: 
'Mereka bertanya, "Bagaimana kami menjadikannya tamattu', dan kami telah menamakannya haji?" Beliau 
menjawab, Lakukanlah apa yang kuperintahkan kepada kalian dengannya, kalau bukan karena saya menggiring 
hewan kurban niscaya saya melakukan seperti yang kuperintahkan kepada kalian dengannya. Akan tetapi 
yang haram tidak halal bagiku hingga hewan kurban sampai ke tempatnya. ' Maka mereka melakukan. Dan 
dalam riwayat yang lain, Jabir «& berkata, 'Maka kami bertahallul sampai berhubungan badan dengan istri dan 
kami melakukan seperti yang dilakukan di saat halal (tidak berihram) sampai hari Tarwiyah dan kami jadikan 
Makkah di waktu Zhuhur (pada hari tarwiyah), kami berihram dengan haji." Dan dikeluarkan pula oleh Abu Daud. 
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Ketah Jadkall #'mat 


"Tatkala Nabi & pulang dari hajinya, beliau bersabda kepada Ummu 
Sinan al-Anshariyah, 'Apa yang menghalangimu berhaji?" Ummu 
Sinan menjawab, 'Abu fulan -maksudnya suaminya-. Ia mempunyai 
dua unta penyiram kebun, ia berhaji atas salah satu dari keduanya 
dan yang lain menyirami kebun kami.' Beliau bersabda, 'Sesungguh- 
nya umrah di bulan Ramadhan pahalanya seperti berhaji bersama- 
ku.' Diriwayatkan oleh Ibnu Juraij, dari Atha', (ia berkata), "Saya 
mendengar Ibnu Abbas, dari Nabi 8. Dan Ubaidullah berkata dari 
Abdul Karim, dari Atha', dari Jabir, dari Nabi &. Dan dalam riwa- 
yat Muslim, "Ummu Sinan berkata, 'Dua unta milik Abu Fulan 
-suaminya- dia dan anaknya berhaji dengan salah satu dari kedua- 
nya sedangkan yang lain menyirami kurma milik kami.' Beliau 
bersabda, 'Umrah di bulan Ramadhan ..!” al-Hadits.! (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG MEMBEKALI 
ORANG YANG BERHAJI DAN BERUMRAH 


(536). Imam ath-Thabrani berkata dalam al-Kabir (22/816), 
"Amar bin Abi Thahir bin as-Sarah menceritakan kepada kami. (la 
berkata), 'Yusuf bin Adi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami. Dari al- 
Mukhtar bin Fulful, dari Tang bin Habib, 


: Hen KO en ar BU, Ja BA Ia gih aus 


TANYA Ba Sa pa JW Pura 
ia Soe SA Da ana 


NN 9 


La S6 La Maen 3 5, & r33 


—M 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1256, an-Nasa'i 4/130,131, Ibnu Majah no.2994, Ahmad 3/229, Ibnu al- 

Jarud no.504. an-Nasa'i dan Ibnu Majah mencukupkan atas jumiah terakhir. Dan Ibnu Juraij menyatakan 
dengan tahdits (menceritakan) dalam riwayat Muslim. 
Kesimpulannya bahwa Rasulullah #ts mengajarkan kepadanya bahwa umrah di bulan Ramadhan sederajat dengan 
haji dari segi pahala, bukan dalam arti menempati kedudukannya dalam menggugurkan kewajiban, karena jima' 
(konsensus) bahwa umrah tidak bisa menggantikan haji fardhu. Lihat a/-fat? 3/707 di dalamnya ada beberapa 
faidah, dan di sini hadits bersifat umum, maksudnya umrah di bulan Ramadhan sederajat dengan pahala haji, 
dan tidak khusus terhadap wanita ini, karena yang dipandang adaiah umumnya lafazh. 
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Kitab Jadhad Amal 


IN hmbeabeb cab Abu Un BIP 
BA Io JA SG el HA SEN ga bias 
Ulas Gea Jd gang DE Ula ERA Yaa d san 


Pd 


Ne Mera BA Sp GEA Y, AI Inn Oa AS KB 

Dota Hae LI Send Jaa Ca AI Spa) G3 
“Dari Abu Thulaig, bahwa istrinya berkata kepadanya, dan dia mem- 
punyai unta jantan dan unta betina, "Berikanlah kepadaku unta jantan- 
mu, sehingga saya berhaji dengan berkendaraan di atasnya." Ia berkata, 
'Dia tertahan fi sabilillah (sudah diwagafkan untuk perang sabilillah, 
pent.)." Istrinya berkata, "Sesungguhnya ia berada di jalan Allah 
jika saya berhaji dengan berkendaraan di atasnya.' Istrinya berkata, 
'Berikan unta betina dan berhajilah dengan kendaraan unta jantan- 
mu. Ia berkata, "Saya tidak mengutamakan orang lain atas diriku." 
Ia (istrinya) berkata, "Maka berikanlah kepadaku dari nafkahmu.' Ia 
menjawab, 'Saya tidak punya sisa dari yang telah saya keluarkan dan 
saya tinggalkan untuk kalian. Jika saya punya, niscaya saya berikan 
kepadamu." Istrinya berkata, ' Apabila engkau melakukan apa yang 
telah engkau lakukan, maka sampaikan salamku kepada Rasulullah 
2£ bila engkau bertemu beliau, dan sampaikan kepada beliau yang 
telah kuucapkan kepadamu." Maka tatkala ia bertemu Rasulullah $£ 
ia menyampaikan salam istrinya dan mengabarkan kepada beliau apa 
yang dikatakan istrinya. Rasulullah & bersabda, "Ummu Thulaig 
benar, jika engkau memberikan unta jantanmu kepadanya maka ia 
adalah fi sabilillah. Jika engkau memberikan unta betinamu maka ia 
adalah fi sabilillah. Jika engkau memberikan kepadanya dari nafkahmu, 
niscaya Allah 8 menggantikannya untukmu. ' Ia berkata, 'Saya ber- 
kata, "Ya Rasulullah, apakah yang bisa mengimbangi pahala haji?" 
Beliau bersabda, 'Umrah di bulan Ramadhan!" (Shahih). 


1 Dirwayatkan pula oleh al-Bazzar no.1151, Zawa'id. Sebagaimana yang dikatakan oleh muhaggig ath-Thabrani 
tetapi ia adalah ringkas di dalam matannya ada yang gugur/hilang dari jalur Ali bin Harb, dari Muhammad bin 
Fadhl, dari al-Mukhtar dengannya. Demikian pula dalam riwayat ad-Daulabi dalam a/-kuna 1/41 secara panjang 
lebar, dari Ibrahim bin Ya'gub, dari Umar bin Hafsh, dari ayahnya, dari al-Mukhtar, seperti yang dikatakan 
oleh Muhaggig. 
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Ketak Fadkad # mal 


KEUTAMAAN TALBIYAH DAN 
MENINGGIKAN SUARA DENGANNYA 


4537). Imam Abu Daud berkata (hadits 1814), "Al-Oa'nabi men- 
ceritakan kepada kami. Dari Malik, dari Abdullah bin Abi Bakar bin 
Muhammad bin Amar bin Hazm, dari Abdul Malik bin Abu Bakar 
bin Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam, dari Khallad bin as-Sa'ib 
al-Anshari, dari Been ag bahwa Rasulullah Ha ea 

Tea aa Ip au da YL 

"Jibril SE telah datang kepadaku, ia memerintahkanku agar aku me- 

merintahkan kepada para sahabatku dan orang yang bersamaku agar 

mereka meninggikan suara dengan ihlal (talbiyah) (atau ia berkata, 
dengan talbiyah) maksudnya salah satu dari keduanya."! (Hasan). 


(538). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 828), "Hannad mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), "Ismail bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami. Dari Umarah bin Ghaziyah, dari Abu Hazim, dari Sahl 
bin Sa'ad &, ia berkata, "Rasulullah #& bersabda, 


pb pa oa dan tp as Ki Pp IN dip 


ERA ME La (ada 


"Tidak ada seorang muslim yang bertalbiyah melainkan batu atau 
pohon atau tanah liat dari arah kanannya atau kirinya mengucapkan 
talbiyah sehingga bumi terputus dari ujung sini dan sana.” 


Ge 


Ha Pj 


Al-Hakim, al-Baihagi dan Ibnu Khuzaiman menambahkan: 
maksudnya dari sebelah kanan dan kirinya.2 (Hasan). 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no.829, an-Nasa'i 5/162, Ibnu Majah no.2922, Malik dalam a/-Muwaththa' 

1/334, al-Hakim 1/450, al-Baihagi 5/42, Ibnu Khuzaimah no.2625, 2627 dan sanadnya hasan. Abdullah bin 
Abu Bakar seorang yang shadug (jujur) dan semua perawinya adalah tsigah. 
Dan baginya ada jalur yang lain dari hadits Zaid bin Khalid. Dan diperselisihkan padanya. Hadits tersebut dhaif 
dari hadits Zaid. Telah saya tak#rijjalur-jalurnya dan telah saya jelaskan hal tersebut dalam tahgig al-Fadha'!! 
no.363 dan disyariatkannya talbiyah sebagai peringatan kemuliaan Allah 3€ kepada hamba-hambaNya bahwa 
kedatangan mereka kepada Baitullah berdasarkan panggilan dariNya 3€. 

2 Dj dalam sanadnya ada Ismail bin Ayyasy dan riwayatnya di sini dhaif: karena riwayat tersebut tidak berasal 
dari daerahnya. Namun Ubaidah bin Hamid mengikutinya dalam riwayat at-Tirmidzi pula dan al-Hakim 1/451, 
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Kera Jadkad # mat 


KEUTAMAAN ORANG YANG MEMASUKI HAJI 
ATAU KELUAR BERHAJI KEMUDIAN IA 


MENINGGAL DUNIA 
Allah & berfirman, 
3 Sean Er z Feaha . 0. Ga Pe Gea Pa 
CE aan Kan SEN SNN IS il dat 3 PG 0 
Ba - 4 2g 01 Pt » Pt sc z Ld 
KA ETA HI SUS 3 esp 3 La -- 1 


“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di 
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak. Barang- 
siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah 
dan RasulNya, Kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai 
ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi 
Allah. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An- 
Nisa': 100). 


(539). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1265), "Abu an-Nu'man 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Hammad menceritakan 
kepada kami. Dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, Dari Ibnu Abbas sts, 
ia berkata, 


—aas 3 Ja Ea sa P3 Ba Sa Jan CL yeni 
...d 


Vo IE Y GP 3S Pn oa sil aan 


Haa Sgg.5 


Aa nga (3 san OS AS 





al-Baihagi 5/43, Ibnu Khuzaimah 4/2634. Ubaidah adalah hasan dalam hadits. 

Dan (bacaan) talbiyah berasal dari riwayat Ibnu Umar x&5 secara mmarfu' "labbaikallahumma labbaik, labbaika 
Ia syarika laka labbaik, innal-hamda wan-nikmatalaka wal-mulka Ia syarika laka." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari no.1549, Mustim no.1148, Abu Daud no.1812, dan Ashhab as-Sunan (penga- 
rang kitab-kitab sunan) lainnya. Al-Hafizh menyebutkan dalam a/-Fath 3/477 dua atsar dalam riwayat Ibnu 
Abi Syaibah dalam keutamaan meninggikan suara. Dan ia menyebutkan bahwa isnad keduanya shahih, dan 
la menukil pendapat dari Malik bahwa ia tidak mengangkat suaranya dengan membaca talbiyah kecuali di 
Masjidil haram dan masjid Mina. 

Perhatian: Adapun hadits bahwa Nabi £ ditanya apakah amal yang paling utama? Beliau menjawab, 'A/-Ajj 
wa al-Tsajj. Statusnya dhaif. Telah saya jelaskan dalam tahgig saya atas a/-Fadha'/ karya al-Magdisi no.365 
secara panjang lebar. A/-'Ajj talbiyah. Ats-7saji menyembelih kurban. 
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Kitab Jadkad Amal 


“Tatkala seorang laki-laki wukuf di Arafah, tiba-tiba ia terjatuh dari 
tunggangannya, lalu tunggangannya menginjaknya -atau ia berkata: 
fa augashathu (maka ia menginjaknya)- Nabi & bersabda, 'Mandikan- 
lah ia dengan air dan daun bidara, kafanilah ia dalam dua kain, jangan 
kalian balsem badannya, jangan ditutup kepalanya, sesungguhnya ia 
akan dibangkitkan pada Hari Kiamat dalam keadaan bertalbiyah." 
(Hasan). 


KEUTAMAAN ISTILAM HAJAR ASWAD 


(540). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 961), "Outaibah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Jarir, dari Ibnu Khutsaim, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas :8s, ia berkata, "Rasulullah & bersabda ten- 
tang hajar aswad, 


2g ag Ga OA ga Ipa 2 SM FA NI SN, 


Ga KE ga de 


"Demi Allah, Allah akan membangkitkannya di Hari Kiamat, ia 
mempunyai dua mata yang melihat dengannya dan lisan yang ber- 
tutur dengannya, ia bersaksi atas orang yang beristilam (memegang 
dan mencium) kepadanya dengan hag.'? (Hasan). 


ee - 


Iga 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1206, Abu Daud no.3228, 3241, at-Tirmidzi no.951, an-Nasa'i 5/195, 196, 
Ibnu Majah no.3084, Ahmad 1/215, 220, 287, 333, 346, ath-Thayalisi no.2622. al-Hafizh berkata dalam a/- 
Fath 3/163, "Ibnu Baththal berkata, 'Dan di dalam hadits bahwa orang yang memulai dalam sesuatu amal 
ibadah, kemudian kematian menghalanginya untuk menyelesaikan ibadahnya, diharapkan baginya bahwa 
Allah 4€ menuliskan di akhirat termasuk ahli ibadah ini." Saya katakan, 'sebagian ulama berkata, 'Jika kondisi 
agamanya baik, tidak tercampur dengan sesuatu, imannya tidak dicemari perbuatan zhalim (syirik), tidak 
memakan hak orang lain, tidak berbuat fasik, dan tidak melakukan dosa sebelum kematiannya, sesungguhnya 
ia dibangkitkan atas apa yang dilakukannya.' Ini adalah pendapat, sedang hadits di atas lebih umum dari itu 
dan tidak ada persoalan, apabila telah dihisab pada hak-hak hamba bahwa ia dibangkitkan berdasarkan amal 
ibadah yang ia meninggal karenanya." Wallahu alam. Hadits ini telah berialu dalam bab al-Jana'iz, dalam 
keutamaan orang yang meninggal atas sesuatu yang dia dibangkitkan atasnya. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2944, Ahmad 1/247, 266, 291, 307, al-Baihagi 5/75, al-Hakim 1/457, 
Ibnu Khuzaimah no.2735, 2736, dan selain mereka. Ibnu Khutsaim adalah Abdullah bin Khutsaim, dia 
seorang yang shadug (jujur), hasan dalam hadits menurut pendapat yang rajih (kuat), ia diperselisihkan 
padanya, dan ia dhaif pada sebagian hadits lihat a/-Mizan karya adz-Dzahabi 2/461. Dalam satu riwayat: 
'Menurut kebanyakan mereka: sesungguhnya batu ini mempunyai lisan dan dua bibir, ia bersaksi bagi orang 
yang /stilam (menyentuh dan mencium) kepadanya di hari kiamat dengan hag.' 


” 
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Kitab Jadkad A#'mal 


4541). Imam Ahmad berkata dalam al-Musnad (1/307), "Yunus 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Hammad menceritakan ke- 
pada kami. Dari Atha' bin as-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas w&z, bahwa Rasulullah & bersabda, 


4 


us Sg 53 AI Gp SG Kah DST Sa AI AI 
SN Jat 


"Hajar aswad berasal dari surga, dulunya ia lebih putih dari salju hing- 
ga menjadi hitam oleh dosa-dosa ahli syirik."1 (Shahih). 


KEUTAMAAN ISTILAM DUA RUKUN DAN 
THAWAF DI BAITULLAH 


Allah & berfirman, 

» Pi Li 33 233 .. 
"Dan hendaklah mereka melakukan ana di sekeliling rumah yang 
tua itu (Baitullah).” (Al-Hajj: 29). 
Dan Allah # berfirman, 


DP Set Gd Ga 


"Dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang yang thawaf,dan 
orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang ruku' dan sujud.” 
(Al-Hajj: 26). 


(542). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 5/221), "Outaibah mem- 
beritahukan kepada kami. Ia berkata, 'Hammad menceritakan kepada 
kami. Dari Atha', dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, 


YME TE At PAN A8 Asu de 0 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/329, 373, al-Khatib dalam at-Tarikh 7/362. Hammad adalah putra Salamah, 
dia telah mendengar dari Atha' sebelum ikhtilath (tercampur hafalannya), dan diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 
no.877, Ibnu Khuzaimah 2733, dari jalur Jarir dari Atha' dengan lafazh: menjadi hitam oleh dosa-dosa anak 
Cucu Adam.' Jarir mendengarnya (hadits) darinya (Atha') setelah khtilath. Dia adalah Jarir bin Abdut Hamid. 
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Kerak Jadkad Amal 


Na Ba 3 


.. 2 20 - 


"Bahwa seorang laki-laki berkata, "Wahai Abu Abdirrahman - maksud- 
nya Ibnu Umar - Saya tidak melihat anda melakukan istilam melainkan 
di dua rukun ini.' Ia menjawab, 'Saya mendengar Rasulullah ber- 
sabda, "Sesungguhnya mengusap keduanya menggugurkan dosa', 


dan saya mendengar beliau bersabda, "Barangsiapa yang thawaf 
tujuh (keliling) maka ia seperti memerdekakan budak'." 


Dan dalam riwayat selain an-Nasa'i, 
AB) GAS OS pp bag onde Bb ea 
"Barangsiapa yang thawaf di Baitullah dan shalat dua rakaat, maka 


ia seperti memerdekakan budak." (Hasan menurut pendapat yang 
kuat). 


(543). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 960), "Outaibah men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Jarir menceritakan kepada kami. 
Dari Atha' bin as-Sa'ib, dari Thawus, dari Ibnu Abbas «2x, bahwa Nabi 
#£ bersabda, 


IE 3 PAS SA KI Ja Jp SV basi 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.959, Ahmad 2/89, 95, al-Hakim 1/489, al-Baihagi 5/80/110, Ibnu 
Hibban 'Mawarid no.1003, Ibnu Khuzaimah no.2729, 2730, Abdurrazzag no.8877, Abu Ya'la no.5687, ath- 
Thayalisi no.1899, ath-Thabrani 12/13438, 13446. Semua itu dari beberapa jalur, di antara mereka adalah 
ats-Tsauri dalam riwayat ath-Thabrani dan Abdurrazzag, dari Atha' bin as-Sa'ib, dari Abdullah bin Ubaid bin 
Umair, dari ayahnya, dari Ibnu Umar x26, secara marfu' dengannya. 

Ini menunjukkan bahwa lak-laki yang dalam riwayat an-Nasa'i adalah ayah Abdullah bin Ubaid bin Umair, dan 
Abdullah bin Ubaid mendengar dari ayahnya dan dari Ibnu Umar x&6, maka tidak bermasalah. Ibnu Umar t&: 
telah wafat beberapa hari sebelum ayahnya. Adapun mendengarnya dari ayahnya, al-Hafizh telah menukil 
dalam at-Tahdzib bahwa al-Bukhari berkata dalam at-Tarikh al-Ausatfr. dia tidak mendengar dari ayahnya. 
Dan ia menyebutkan mendengarnya dari ayahnya dalam at-Tarikh al-Kabir 5/143. Mengandung kemungkinan 
dia baru masuk Islam namun haditsnya bagus. Wallahu a'lam. Saya telah menegas-kan mendengarnya dari 
ayahnya dalam tahgig saya bagi a/-Fadhail no.371 setelah sebelumnya saya berang-gapan bahwa ia 
mungathi' (terputus). Adapun Atha bin as-Sa'ib, maka yang meriwayatkan darinya adalah Hammad bin Zaid. 
Dia telah mendengar darinya sebelum ikhtilath, maka tidak berbahaya, dan seperti ini pula ats-Tsauri. 

Syaikhul Islam berkata dalam al-Fatawa 26/145: Memperbanyak thawaf di Baitullah termasuk amal shalih. 
Ia lebih utama daripada keluar dari tanah haram dan masuk Makkah melakukan umrah. Sesungguhnya hal 
ini bukan termasuk amal orang-orang terdahulu generasi pertama dari kalangan muhajirin dan anshar, Nabi 
28 tidak pernah mendorong kepada umatnya dalam hal itu. Bahkan salafus shalih memakruhkannya. 
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Ketab Jadkad Awal 


AAN AS 
'Thawaf di sekitar Ka'bah seperti shalat, hanya saja kalian (boleh) 
berbicara padanya. Barangsiapa yang berbicara padanya, maka 


janganlah ia berbicara kecuali dengan yang baik." (Yang shahih 
bahwa ini adalah mauguf atas Ibnu Abbas 48:). 


1 Yang meriwayatkan dari Atha' adalah Jarir bin Hazim dan ia mendengar darinya setelah /khtilath, namun dalam 
riwayat al-Hakim 1/459, dan 2/267 yang meriwayatkan darinya adalah ats-Tsauri, dan ia telah mendengar 
darinya sebelum ikhtilath, namun sanadnya perlu dianalisa. 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Baihagi 5/85, ad-Darimi 2/44, Ibnu Hibban 998, 'Mawarid dan Ibnu Jarud 
n0.461, Ibnu Khuzaimah no.2739, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 8/128, ath-Thahawi dalam Ma'ani a/-Atsar 
2/179, dan baginya adalah jalur lain dari jalur selain Atha' dalam riwayat an-Nasa'i 5/222, dari seorang laki-laki 
yang pernah bertemu Nabi 185, dan ia mempunyai jatur lain dari jalur Abu Awanah dengan sanadnya dari Ibnu 
Abbas «#5 secara mauguf. Dan datang juga dari beberapa jalur secara marfu' dalam riwayat ath-Thabrani 
11/10976. dan orang yang memnarfukannya adalah Muhammad bin Ubaid, ia dhaif. Dan jalur yang lain dalam 
riwayat al-Baihagi dan ath-Thabrani 11/10955, di dalamnya ada Laits bin Sulaim, ia dhaif dan diperselisihkan 
pada gurunya. 

Al-Hafizh berkata dalam at-Ta/khish 1/129: "Setelah menyebutkan orang yang meriwayatkannya dan ad- 
Daruguthni menambahkan, ia berkata, "Ibnu as-Sakan, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban menshahihkannya." 
At-Tirmidzi berkata, "Diriwayatkan secara marfu'dan mauguf dan kami tidak mengenainya secara marfu' 
kecuali dari hadits Atha', dan berporosnya pada Atha' bin as-Sa'ib, dari Thawus, dari Ibnu Abbas 445, Di perselisihkan 
dalam marfu' dan maugufya. An-Nasa'i, al-Baihagi, Ibnu ash-Shalah, al-Mundzir dan an-Nawawi merajifkan 
mauguf dan menambah bahwa riwayat rafa' (marfu) adalah dhaif (lemah). 'dan ditolak atas an-Nawawi 
padanya." 

Saya katakan: at-Tirmidzi berkata setelah meriwayatkannya: hadits ini telah diriwayatkan dari Ibnu Thawus 
dan selainnya, dari Thawus, dari Ibnu Abbas secara mauguf Dan kami tidak mengenalnya secara mnarfu' selain 
dari hadits Atha' bin as-Sa'ib, dan inilah yang diamalkan menurut kebanyakan ulama. Mereka menganjurkan 
agar seseorang jangan berbicara di dalam thawaf kecuali karena kebutuhan atau dzikir kepada Allah 4& atau 
karena suatu ilmu. Lihat at-Ta/khish 1/130-131 jika engkau ingin tahu lebih banyak lagi. Telah kami jelaskan 
hal itu dalam tahgig al-Fadha'l karya al-Magdisi di hadits no.378. Syaikhut Islam Ibnu Taimiyah dalam a/- 
Fatawa 26/193 berkata, 'Ada yang berpendapat, 'Ia adalah ucapan Ibnu Abbas 46, dan sama saja ia dari 
ucapan Nabi 44 atau dari ucapan Ibnu Abbas 46, ia bukanlah merupakan bagian dari shalat seperti shalat 
Jum'at, istisga', gerhana (kusuf), karena Allah 4€ telah memisahkan di antara shalat dan thawaf dengan firman 
Allah 4, "Dan sucikanlah rumahKu Ini bagi orang-orang yang thawaf. dan orang-orang yang beribadat serta 
orang-orang yang ruku' dan sujud." (Al-Hajj: 26). dst. 

Dan ia berkata pula dalam a/-fatawa 26/126 atas hadits yang tidak tsabit dari Nabi &#£, namun tsabit dari 
Ibnu Abbas :#6, dan telah diriwayatkan secara marfu' 
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Kitab Jadhad £ mal 


KEUTAMAAN WUKUF DI ARAFAH DAN 
AMPUNAN YANG DIHARAPKAN PADA 
HARI TERSEBUT 


(544). Imam Muslim berkata (hadits 1348), "Harun bin Sa'id al- 

Aily dan Ahmad bin Isa menceritakan kepada kami. Keduanya ber- 

kata, 'Tbnu Wahb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Makhramah 

bin Bukair mengabarkan kepada kami. Dari ayahnya, ia berkata, 

'Saya mendengar Yunus bin Yusuf berkata, dari Ibnu al-Musayyib, ia 
berkata, 'Aisyah mengatakan bahwa Rasulullah # bersabda, 

II BA Ia AN Ga RN Gi Ola GA ba 

Vp SI La NP SIM aa Pa 

"Tidak ada satu hari yang lebih banyak dimana Allah memerdekakan 

hamba dari api neraka daripada Hari Arafah, karena ia mendekatkan diri 

(beribadah kepada Allah), kemudian Allah membanggakan mereka 

kepada para malaikat seraya berfirman, "Apa yang diinginkan me- 

reka'."! (Hasan). 


KEBANGGAAN ALLAH # DENGAN AHLI 
ARAFAH KEPADA PARA MALAIKAT 


4545). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad 3/305), "Abu 
Oathan dan Ismail bin Umar menceritakan kepada kami. Keduanya 
berkata, 'Yunus menceritakan kepada kami, dari Mujahid Abu al- 
Hajjaj, Dari Abu Hurairah «6. Ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


Wa Gol JL OLS Ou Jah KPAI Aas So) 
Ap 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/251-252, Ibnu Majah no.3014, al-Hakim 1/464, al-Baihagi 5/118, Ibnu 
Khuzaimah no.2827, dan ad-Daraguthni 2/301. 
Di dalam riwayat Makhramah dari ayahnya ada perbedaan dalam mendengarnya darinya (ayahnya), seperti 
telah lewat dari bab 'orang berhaji adalah tamu Allah &€', tetapi baginya ada syahid dalam riwayat Ibnu Hibban 
no.1006, 'Mawarid. Secara panjang lebar dari Jabir. Dan di dalam sanadnya ada Muhammad bin Marwan 
al-Ugaili, padanya ada pembicaraan. Dan Abu az-Zubair Muhammad bin Muslim, ia seorang mudal/is, dan ia 
tidak menyatakan dengan tahdits (menceritakan) dari Jabir. Maka ia memperkuat hasannya status hadits. 
Dan ia juga ada dalam riwayat Ibnu Khuzaimah no.2840, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 7/159. Muhammad 
bin Marwan telah diikuti (dalam riwayatnya). 
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Kerab Jadkad Amal 


"Allah 3 membanggakan ahli ' Arafah kepada para malaikat, Dia 
berfirman, "Lihatkah kepada hamba-hambaKu, yang rambutnya tidak 
terurus lagi berdebu." (Shahih). 


(546). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (2/224), 


"Azhar bin al-Oasim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al- 
Mutsanna bin Sa'id menceritakan kepada kami. Dari Oatadah, dari 
Abdullah bin Baba, dari Abdullah bin Amar bin al-Ash, bahwa Nabi 
$£ bersabda, 


JI slab aj Jah ane Uas DU SUS Ul 
Ae emh Gl ole 


"Allah 3& membanggakan Ahli Arafah kepada para malaikatNya di 
sore hari Arafah seraya berfirman, "Lihatlah kepada hamba-hambaKu, 
mereka datang kepadaKu yang rambutnya tidak terurus dan ber- 
debu."? 


(547) Imam an-Nasa'i berkata (hadits 5/256), "Ishag bin Ibra- 


him mengabarkan kepada kami. Ia berkata, "Waki' telah memberitahu- 
kan kepada kami. Ia berkata, 'Sufyan menceritakan kepada kami. 
Dari Bukair bin Atha'. Dari Abdurrahman bin Ya'mar, ia berkata, 


BEA Sao JW AI Up elus Gal OUb EN Spa) SA 

Pa Papa D0 3 oo Len 20 PP “0 
Aa Ob Ia PA Gb IS api doa up 
"Aku menyaksikan Rasulullah #£, lalu orang-orang datang kepadanya 


seraya bertanya tentang haji. Rasulullah & bersabda, 'Haji adalah 
Arafah (rukun haji terbesar adalah wukuf di Arafah, pent.). Barangsiapa 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 1/465. Ibnu Hibban no.1007 'Mawarid, Ibnu Khuzaimah no.2839, dan mende- 


“ 


ngarnya Mujahid dari Abu Hurairah 4, ada khilaf (perbedaan pandangan), sebagaimana dalam Jami' at- 
Tahshil, tetapi yang kuat adalah mendengar, dan hadits sebelumnya bersaksi baginya dan menjadi syahjdhya, 
maka ia adalah hadits shahih. 

Kata "Syu'tsan ghubrar"' dalam satu riwayat bermakna orang yang kepalanya berdebu, dan dalam riwayat lain 
bermakna kaum yang berdebu dengan dzikir kepada Allah karena berdoa dan memohon. Lihat a/-Lisan. Kata 
"Syutsu asy-Syin" bermakna berubah dan kusut maksudnya rambutnya kotor karena awut-awutan dan berdebu. 
Kata "a/ahu a-ghubar" bermakna berdebu. 
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Kerab Fadkad 4 mal 


yang mendapatkan malam Arafah sebelum terbit fajar dari malam 
jama' (malam Idul Adha ketika mabit di Muzdalifah), berarti hajinya 
telah sempurna." 


Dalam riwayat Abu Daud, 
: aa Yaa 82 3 Pa Pane go 
ma Gigih 2ye £ Tj panen B. pe ad 2 TI 5 ses Oa 
ae Na pen 22 Ana En 9.” Te 2 2 Ph 
Many Haji 3 JB tada eL NB AU yag Uaala al IP Urang 3 
"Barangsiapa yang datang sebelum shubuh dari malam jama' maka 
telah sempurna hajinya, hari-hari (mabit) di Mina adalah tiga hari (dan 
malamnya), akan tetapi barangsiapa yang terburu-buru dalam dua 
hari maka tidak ada dosa baginya, dan barangsiapa yang meneruskan 
juga tidak ada dosa baginya." Kata rawi hadits ini: Beliau membon- 
cengi seorang laki-laki di belakang beliau, yang kemudian berseru 
dengan sabda beliau tersebut.”? (Shahih). 


- 


HADITS YANG SANADNYA DHAIF TENTANG 
SEBAIK-BAIK DOA DI HARI ARAFAH ATAU 
TAHLIL DI HARI ARAFAH 


(548). Imam Malik berkata dalam al-Muwaththa' (1/214, 215, 
422), "Dari Ziyad bin Abi Ziyad, dari Thalhah bin Ubaidullah bin 
Kariz, bahwa Rasulullah & bersabda, 


Mn KO Sa an satu METE NN PA 3 
Hb aa Ulah UI SB La Jia, A57 pp elo» elo Juasi 
5 ar Tg, Bj RTA, “ si id 


La 


1 Maksudnya sudah hampir sempurna. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1949, at-Tirmidzi no.889, Ibnu Majah no.3015, ad-Darimi 2/59, Ahmad 
4/309, 310, 335, al-Baihagi 5/116, 173, al-Hakim 1/464, dan ath-Thayalisi 1309. 
Potongan sabda beliau dalam hadits di atas: "Haji itu adalah (wukuf) di Arafah." Ada yang berpendapat maknanya 
adalah: bahwa rangkaian manasik haji yang paling dominan adalah wukuf di Arafah. Pandangan lainnya mengatakan: 
Wajibnya mendapatkan wukuf di Arafah, lainnya lagi mengatakan: mendapatkan haji adalah dengan mendapatkan 
wukuf di hari arafah dan maksudnya adalah bahwa mendapatkan haji tergantung pada mendapatkan wukuf 
Arafah. Lihat ta!ig (as-Sindi) terhadap Sunan an-Nasa''dan lihat juga Fathu/ Bari syarah hadits no.1620. Imam 
Ibnu Abdissalam menyimpulkan lebih utamanya thawaf daripada wukuf di Arafah, kata beliau karena shalat 
lebih utama dari haji sehingga semua yang dikandungnya menjadi lebih utama. Akan tetapi dibantah oleh al- 
Hafizh Ibnu Hajar di mana beliau berkata, "Wukuf dan thawaf adalah sama dalam hal itu dan tidak ada yang 
lebih utama di antara keduanya." 
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Ketat Jadkad “mal 


"Doa yang paling utama adalah doa Hari Arafah, dan bacaan yang 
paling utama yang saya baca, juga para nabi sebelum aku adalah: "La 
ilaha illallah wahdahu la syarikalah'." (Sanadnya dhaif 'mursal"). 


HADITS TENTANG KEUTAMAAN 
ARAFAH PULA 


Allah # Sg 


aa Pn Hn 


Las man Lana gam SG TS LA, Ka SI 


"Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu dan telah 
Kucukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah Kuridhai Islam itu jadi 
agamamu.” (Al-Maidah: 3). 


(549). Imam al-Bukhari berkata (hadits 45), "Al-Hasan bin ash- 
Shabbah menceritakan kepada kami. Ia mendengar Ja'far bin Aun. 
(Ia berkata), 'Abu al-Umais menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Gais bin Muslim menceritakan kepada kami. Dari Tharig bin Syihab, 
dari Umar 2 al-Khaththab -, 

uni PSS OT UN PA AJ AN Ga ban 

KT el JG Hata 3 Mb SA Sp sa yaa Ea 
3A » 03 4 “kh 2,22 2 "2 08 Ka 

SI Sa ga ae la b Ka SEK gb uu 
IA sad SEN, ag BPI PE IE as Say 


£ 
- 


:3 


a 


NI 0 - 


TE pa Bo ag BI de 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 5/117, secara mursa/ pula. Thalhah bin Kariz termasuk thabagah ke tiga. 

Al-Baihagi berkata, "Telah diriwayatkan dari Malik dengan sanad yang maushu/ (bersambung sanadnya sampai 
Nabi 25, pent.), dan washahya adalah dhaif. Dan seperti ini pula Ibnu Abdul Barr berkata, "Tidak ada perbedaan 
dari Malik dalam mursahya dan saya tidak hafal dengan isnad ini secara musnad dari jalur yang bisa dijadikan 
hujjah dengannya. 
Ada pula dari hadits Abdullah bin Amar dalam riwayat at-Tirmidzi no.3585, dan di dalam sanadnya ada 
Muhammad bin Abi Humaid, dia sangat dhaif. Dan lihat: At-Tahdzib dan a/-Mizan. Al-Baihagi meriwayat- 
kannya pula S5/117 dari hadits Ali secara panjang lebar. Al-Baihagi berkata, 'Musa bin Ubaidah menyendiri 
dengannya (sanadnya ini, pent.), dia dhaif sedangkan saudaranya maksudnya gurunya Ubaidah bin Abdullah 
"tidak sempat bertemu Ali. Dengan ringkas. Dan lihat at-Ta/khish al-Habir 2/254. 
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Kotak Fadhad mal 


"Bahwa seorang laki-laki dari Yahudi berkata kepadanya, "Wahai Amirul 
Mukminin, satu ayat dalam kitab suci kalian (al-Jur'an) yang selalu 
kalian baca, jika diturunkan kepada kami orang-orang Yahudi, niscaya 
kami jadikan hari itu sebagai hari raya." Umar bertanya, "Ayat yang 
mana?' Ia menjawab, 'Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu dan telah Ku cukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah 
Kuridhai Islam itu jadi agamamu. (Al-Ma'idah: 3)' Umar berkata, 

'Kami telah mengetahui hari dan tempat yang mana ayat tersebut 
turun kepada Nabi &£, yaitu saat beliau berdiri di Arafah, pada hari 
Jum'at." 


Dan dalam satu riwayat Muslim, 


- 3-4 


2 tenan HN 3 SI Tan al AG Sab Ja 

MA IP SP SI TG gp 
"Umar && berkata, "Telah saya ketahui hari yang diturunkan ayat itu 
padanya dan waktunya, dan di mana Rasulullah &£ saat turunnya. 


Turun pada malam jama' sedangkan kami bersama Rasulullah & di 
Arafah." (Shahih). 


KEUTAMAAN BERANGKAT DARI MABIT 
(MUZDALIFAH) SEBELUM TERBIT MATAHARI 


4550). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1684), "Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan ke- 
pada kami. Dari Abu Ishag, (ia berkata), 


for Nee 


EA ab Iin da pb Dg: Ja Diya Gi JS ngan 
are aah Spa VPS GS Of Isu 
ali ot j3 AN Pa Af Opa Oon, 

Ga 


"Saya mendengar Amar bin Maimun berkata, "Saya telah menyaksikan 
Umar &5 shalat Shubuh saat mabit (Muzdalifah). Kemudian ia berdiri 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.3017, at-Tirmidzi no.3043, an-Nasa'l 8/114, Ahmad 1/28, 39, al-Baihagi 
2/181, dan 5/118. 
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Ketat Padkad Amal 


seraya berkata, "Sesungguhnya orang-orang musyrik tidak berangkat 
hingga terbit matahari, dan mereka mengatakan, 'Asyrig tsabir"!, dan 
sesungguhnya Nabi & menyelisihi mereka, kemudian Umar berangkat 
sebelum terbitnya matahari."? (Shahih). 


KEUTAMAAN MENCUKUR HABIS (GUNDUI) 
DARIPADA MEMENDEKKAN 


(551). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1727), "Abdullah bin 
Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik mengabarkan 
kepada kami. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar s4s, bahwasanya 
Rasulullah £ bersabda, 


en -JU Iyan Va, AJB ai 5 li 
an 9G, GA, LIL ya, ga 6 SAS 


Fa Ie J8, “JG -us F Apa aa Si Sa #U Png 

Ga, aj 9 J8, BU He 
"Ya Allah, berilah rahmat kepada orang-orang yang mencukur habis 
rambutnya (gundul)." Para sahabat berkata, "Dan orang-orang yang 
memendekkan (rambutnya) ya Rasulullah?” Rasulullah bersabda, 
"Ya Allah, berilah rahmat kepada orang-orang yang mencukur habis 
rambutnya (gundul). Para sahabat berkata, "Dan orang-orang yang 


memendekkan (rambutnya) ya Rasulullah?" Beliau bersabda, "Dan 
orang-orang yang memendekkan." Al-Laits berkata, "Nafi' telah men- 


1 Makna asyrig tsabir. Fil amar (bentuk perintah), maksudnya masuklah dalam terbit matahari. Dan yang masyhur 
bahwa maknanya adalah 'agar matahari terbit atasmu'. 7sabir: Gunung yang terkenal di sana, ia berada di sebelah 
kiri orang yang pergi ke Mina, ia adalah gunung terbesar di Makkah, dikenal dengan seorang laki-laki dari Huzail, 
namanya Tsabir yang dimakamkan di dalamnya. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1939, at-Tirmidzi no.896, an-Nasa'i 5/265, Ibnu Majah no.3022, Ahmad 
1/14, 39, al-Baihagi 5/124, 125, ath-Thayalisi no.63, dengan tahgig saya. Dan dalam riwayat Ibnu Majah 
setelah lafazh 'asyrig tsabir ada tambahan 'kaima naghir, dan sanadnya dhaif Namun baginya ada syahid 
yang shahih dalam riwayat Isma'ili dan ath-Thabari, sebagaimana yang disebutkan oleh al-Hafizh dalam a/- 
Fath 3/621 dan maknanya semoga kita berangkat, agar kita berangkat untuk menyembelih. Ia berasal dari 
Ucapan mereka, Idza aghara al-fars. apabila kuda itu berlari kencang. Ada pula dari hadits Ibnu Abbas bahwa 
Nabi 45 berangkat sebelum terbit matahari." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no.895 dan isnadnya hasan. 

Dan baginya ada beberapa syahid yang lain. Lihat: Ibnu Khuzaimah 4/262. Dan dalam riwayatnya terdapat 
kelemahan. Lihat al-Baihagi 5/125. dan di dalam hadits tersebut (anjuran) menyelisihi orang-orang musyrik 
dan kafir. 


“ 
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Kitab Jadkad Amal 


ceritakan kepada saya, 'Semoga Allah memberikan rahmat kepada 
orang-orang yang mencukur habis rambutnya -sekali atau dua kali- 
ia berkata, 'Ubaidullah berkata, 'Nafi' menceritakan kepada saya, 
'Dan beliau bersabda keempat kalinya, "Dan orang-orang yang me- 
mendekkan '.”1 (Shahih). 


(552). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1728), "Ayyasy bin al- 
Walid menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Muhammad bin Fu- 
dhail menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Umarah bin al-'Oa'ga' 
menceritakan kepada kami. Dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah «5, 
ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


(JB Cniloeal jael ll JB Gapaiall Zola IG Opilowal AE el 

paka) 2g JG SDU GG Gi raiel) Z0 
"Ya Allah, ampunilah orang-orang yang mencukur habis rambutnya." 
Para sahabat berkata, "Dan bagi orang-orang yang mencukur sebagian 
(rambutnya).” Rasulullah bersabda, "Ya Allah, ampunilah orang- 
orang yang mencukur habis rambutnya.” Para sahabat berkata, "Dan 
bagi orang-orang yang mencukur sebagian (rambutnya)." Beliau 


mengatakannya sebanyak tiga kali. Beliau bersabda,” Dan bagi orang 
yang mencukur (sebagian rambutnya) ."? (Shahih). 


(553). Imam Muslim berkata (hadits 1303), "Abu Bakar bin 
Syaibah menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Waki' dan Abu 
Daud ath-Thayalisi menceritakan kepada kami. Dari Syu'bah, dari 
Yahya bin al-Hushain, dari neneknya, 


5 Pak P6 SA G3 (ai AS yA an ah 
RN us 2 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1301, Abu Daud no.1979, at-Tirmidzi no.913, Ibnu Majah no.3044, Malik 
dalam a/-Muwaththa'1/395, Ahmad 2/34, 138, 151, al-Baihagi 5/134, dan selain mereka. Beliau berdoa 
dengan doa ini saat hajjatu/-wada' menurut pendapat yang shahih. Hadits-hadits yang menunjukkan hal itu 
lebih banyak jumlahnya dan lebih shahih secara isnad daripada orang yang berpendapat (bahwa doa ini 
diucapkan) dalam Ghazwah al-Hudaibiyah. Lihat al-Fath 3/659 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1302, Ibnu Majah no.3043, al-Baihagi 5/134. 
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Kitab Jadkad Amal 


"Ia mendengar Nabi & pada waktu haji wada' berdoa bagi orang-orang 
yang mencukur habis rambut (gundul) sebanyak tiga kali dan bagi 
yang mencukur sebagian rambutnya sebanyak satu kali, dan Waki' 
tidak mengatakan haji wada." (Shahih). 


(554). Imam al-Bukhari berkata (1726), "Abu al-Yaman mence- 
ritakan kepada kami. (ia berkata), 'Syu'aib bin Abu Hamzah menga- 
barkan kepada kami. Nafi' berkata, 'Tbnu Umar s5 berkata, 


Ina 3 SE EU Ih 5 GEA Ja Gb 
| Bona tekad ng pa 3 £ Liga 
31 123) atu va use ai 

"Rasulullah 85 mencukur (semua rambutnya) pada saat hajinya.” Dan 
dalam satu riwayat al-Bukhari, "Beliau mencukur (semua rambutnya) 
pada saat haji wada' bersama segolongan manusia dari para sahabat- 
nya, dan sebagian mereka mencukur (sebagian rambutnya)'."? (Shahih) 


KEUTAMAAN AIR ZAMZAM 


AIR ZAMZAM MENGENYANGKAN DARI LAPAR DAN 
MENYEMBUHKAN PENYAKIT DENGAN IZIN ALLAH 


(555). Imam Abu Daud ath-Thayalisi berkata (hadits 457 dan 
'2/158 minhah), "Sulaiman bin al-Mughirah menceritakan kepada 
kami. Dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin ash-Shamit, dari 
Abu Dzarr, ia berkata, 


CI LINE IL IS IE KE LA SL BE Ih 5! Je 
3 px aa Pa aa 0. Oa g 20. os” 1 Sigi c 22 paka Yaa 
Fehalab OS Uas JB LA JB Sal, Up CBD Ata JG AI, 


. 


1 Saya katakan: yang rajih (kuat) adalah menetapkannya, karena Abu Daud ath-Thayalisi lebih tsigah daripada 
Waki' pada (riwayat) Syu'bah. Lihat biografi ath-Thayalisi 'Sulaiman bin Daud' dalam TahdZzib ath-Tahdzib. 
Dan nenek Yahya bin ai-Hushain adalah Ummu al-Hushain «&s. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1304, Abu Daud no.1980, at-Tirmidzi no.913, al-Hakim 1/480. Riwayat 
al-Bukhari yang telah saya singgung ada di nomor 1729. Dan seperti ini pula at-Tirmidzi dan al-Hakim. At- 
Tirmidzi berkata, 'Dan inilah yang diamalkan para ulama, mereka memilih mencukur (semua rambut) 
kepalanya, sekalipun mencukur sebagian sudah cukup. Ia adalah pendapat ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ahmad 
dan Ishag. 

Di dalam hadits bahwa yang paling utama adalah mencukur semua rambut karena mengikuti Nabi #45. Adapun 
para wanita, mereka tidak boleh mencukur semuanya. Mereka hanya mencukur sebagian, sebagaimana dalam 
hadits Ibnu Abbas «&z, dalam riwayat Abu Daud dan lainnya, dan statusnya hasan. 
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Ketab Jadkad #mal 


Ae, Gp AL AV kab y OS 
JW :J6 ak aa apa ca Sapa ai 


asuh pb pal ay AS Kar SUNAN 


"Rasulullah & bersabda kepadaku, 'Sejak kapan engkau berada di sini? 
Ia menjawab, "Sejak tiga puluh hari, siang dan malam.' Beliau bersabda, 
'Sejak tiga puluh hari, siang dan malam?" Ia menjawab, 'Benar.' 
Beliau bertanya lagi, "Apa saja makananmu?' Saya menjawab, "Saya 
tidak punya makanan dan minuman selain air zamzam. Saya benar- 
benar telah gemuk sampai pecah lipatan perutku, aku tidak merasa- 
kan di uluh hatiku lemahnya rasa lapar.' Ia berkata, "Rasulullah 
#£ bersabda, "Air zamzam adalah air yang penuh berkah, ia adalah 
makanan yang mengenyangkan dan obat bagi penyakit”."1 (Shahih) 


4556). Imam Muslim berkata (hadits 2473), "Haddab bin Khalid 
al-Azdi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sulaiman bin al- 
Mughirah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), '"Humaid bin 
Hilal mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin ash-Shamit, ia 
berkata, 


pa AA aa Slag PS, ya Bp La — 5 Pi Je 
ai Ju Tg sg Dg Es esai . Bea - Hj 
Haag pe Ia ji EN GEA Iin 3 
Sa AJ Naa 2 JS as ab 
Kama Miley 1 JL AS Ipa GO SA NP PE 
Li 3 ARENA 5 aa aah 3 ta 

dab Ll Data Ll JB, Ah ag H3 9) Pb aa 
Bean SA ab. rab 

ne dan bandana Sara SAT AE dalam az-Zawa'id, 1171. Sulaiman bin al-Mughirah diikuti 


(dalam riwayatnya) oleh Khalid a-Hadadza' dalam riwayat a-Bazzar. Makna: Sukhfatu juu' lemahnya lapar. Dan makna: 
Tha'amu thu'rr. Mengenyangkan orang yang meminumnya, sebagaimana makanan yang mengenyangkannya. 
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"Abu Dzarr berkata, "Kami keluar dari kaum kami Ghifar. Dan mereka 
(biasanya) berihram di bulan haram (Dzulga'dah, Dzulhijjah, Muhar- 
ram dan Rajab, pent.). Maka aku keluar bersama saudaraku Unais 
dan Ibu kami..." al-Hadits: cerita tentang masuk Islamnya Abu Dzarr 
dan padanya, "Rasulullah #£ datang sampai melakukan istilam kepada 
hajar aswad, thawaf di Baitullah bersama sahabatnya, kemudian ia 
shalat. Tatkala beliau selesai shalat, Abu Dzarr berkata, "Maka aku 
adalah orang yang pertama kali memberikan penghormatan dengan 
penghormatan Islam. Ia berkata, "Aku berkata, "Assalamu 'alaika 
ya rasulallah.' Beliau menjawab, 'Wa 'alaika wa rahmatullah.' Dan 
pada satu riwayat, "Wa 'alaikassalam.' Kemudian beliau bertanya, 
Siapakah anda?' Saya menjawab, "Dari Ghifar.' Al-hadits, seperti 
riwayat ath-Thayalisi dan orang yang bersamanya. Beliau bersabda, 
"Air zamzam adalah air yang penuh berkah. Ia adalah makanan yang 
mengenyangkan ... al-Hadits. Dan ia tidak menyebutkan 'Obat ter- 
hadap penyakit”."1 (Shahih). 


(557). Imam al-Bukhari berkata (hadits 349), "Yahya bin Bukair 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Al-Laits menceritakan ke- 
pada kami. Dari Yunus, dari Ibnu Shihab, dari Anas bin Malik &, 
ia berkata, 'Abu Dzarr menceritakan bahwa Rasulullah &£ bersabda, 


ca! Pi 


KA We UB Jigar IP Ka Up ia PP 
SEA Un AR EA Ag ea Aa De aa 


an UB TAN ALA ig Asa Ts SMP gjao 
“JG Aib 13 JB SI "ad VE Ji Ju Ca Lara J! 


“B3. 3 


Ja USA ga ai Ye Kalu ya LN Pai 


NBA AAN Ay ob ni IG KI Jai 
"Dibuka atap rumahku sedangkan aku berada di Makkah. Maka turun- 


3 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/174, ath-Thabrani no.1640 seperti riwayat Muslim dan keduanya tidak menyebut- 
kan 'obat terhadap penyakit'. Dan seperti ini pula Muslim tidak menyebutkannya, sebagaimana yang telah 
engkau lihat. Di dalam ash-Shahihah no.1056, asy-Syaikh al-Albani menyebutkan hadits 'Sebaik-baik air di 
atas muka bumi adalah air zamzam, padanya merupakan makanan yang mengenyangkan dan obat terhadap 
penyakit' al-hadits, akan tetapi pertu ditinjau kembali, sekalipun hadits bab ini memperkuatnya. Wallahu 
alam. 
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Kitab Jadkad 4 mal 


lah Jibril, lalu membelah dadaku, kemudian ia membersihkannya dengan 
air zamzam. Kemudian ia datang dengan (membawa) mangkok dari 
emas yang penuh hikmah dan iman, lalu ia menuangkannya di dadaku. 
Kemudian ia menutupnya kembali. Kemudian ia memegang tanganku, 
lalu ia naik bersamaku ke langit dunia. Tatkala aku sampai di langit 
dunia, Jibril berkata kepada penjaga langit, 'Bukalah.' Ia bertanya, 
'Siapa ini?' Ia menjawab, (Saya) Jibril.' Ia bertanya lagi, "Apakah 
ada seseorang bersamamu?" Ia menjawab, "Benar, Muhammad #& 
bersamaku." Ia bertanya lagi, "Apakah diutus kepadanya?" Ia menjawab, 
'Benar...'.” Hadits isra' dan mi'raj secara panjang lebar. (Shahih). 


(558). Al-Hafizh Abdurrazzag berkata di dalam Mushannafnya 
(no. 9120), dari ats-Tsauri, dari Ibnu Khutsaim, atau dari al-Ala' 
(Abu Bakar ragu-ragu), dari Abu ath-Thufail, dari Ibnu Abbas "85, 
ia berkata, 


23 Peka ea na RA - 


OA Gi Cod Sa AA ai 5 
Ji de 


"Saya mendengarnya berkata, "Dulu kami menamakannya syuba'ah? 
-maksudnya zamzam-, dan kami mendapatkankan (sebagai) penolong 
terbaik atas keluarga'." Mauguf (Shahihul-isnad). 


- 


Diriwayatkan pula oleh Muslim no.163, Abu Awanah di dalam a/-Musnad 1/133, 135, al-Baghawi dalam 
Syarh as-Sunnah no.3754. al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 1/548: "Hikmah disyariatkannya shalat di malam 
mi'raj, bahwa beliau tatkala telah dibersihkan lahir dan batin, ketika dicuci dengan air zamzam dengan iman 
dan hikmah. Dan di antara perkara shalat adalah didahului oleh bersuci, sesuailah hal itu bahwa diwajibkan 
shalat datam kondisi seperti itu..." 

Perhatian: Hadits “ir zamzam untuk sesuatu (niat) yang diminum atasnya, hadits ini dhaif menurut pendapat 
yang kuat. Telah saya jelaskan hal tersebut dalam tahgig saya pada a/-Fadha'l karya al-Magdisi no. 387 dan 
tidak dijadikan syahid dengan hadits Abu Dzarr yang telah lalu di dalam bab bahwa ia adalah makanan yang 
mengenyangkan dan obat terhadap penyakit." 

Karena ini, maksudnya 'obat terhadap penyakit pengobatan dari penyakit dan sakit. Adapun lafazh yang lain, 
maka ia untuk sesuatu yang engkau inginkan atau engkau harapkan, maka engkau meminum air zamzam 
untuknya'. Maka hadits tersebut, sanadnya dhaif, dan yang shahih adalah yang telah kami tetapkan di dalam 
bab. Wallahu alam. 

Syuba'afr. diberikan nama dengan nama tersebut karena airnya menghilangkan haus dan membuat kenyang. 
Muhaggignya berkata: Al-Azragi telah mengeluarkan hadits ini dari jalur Sulaim bin Muslim, dari ats-Tsauri, 
dari al-Ala bin Abi al-Abbas, dari Abu ath-Thufail 2/41. 

Saya katakan, "Atsar tersebut diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam a/-kabir 10/10637, dari Ishag bin 
Ibrahim ad-Dabari, dari Abdurrazzag dengannya. Namun Ishag ad-Dabari dipersoalkan atasnya, dan ia telah 
meriwayatkan beberapa hadits mungkar dari Abdurrazzag, maka terjadilah keraguan padanya, apakah Ia 
(riwayat hadits ini, pent.) termasuk darinya (hadits-hadits mungkar, pent.) maka ia menyendiri dengannya, 
atau ia dikenal termasuk sesuatu yang Abdurrazzag menyendiri dengannya. Lihat a/-Mizan dan pembicaraan 


“w 
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KEUTAMAAN ORANG YANG MASUK 
BAITULLAH AL-HARAM 


Allah 8£ berfirman, 
z an Pr SAN, “SR Ge G . AGE 2. 
Dad mayan ya ap 
tu KS 03 2 Ta AG TI Lg ENG ah 


"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya terda- 
pat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim: barang- 
Siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia.” (Ali 
Imran: 96-97). 


KEUTAMAAN SHALAT DI MAKKAH ATAU 
MASJID MAKKAH DAN MADINAH 


(559). Imam Ibnu Majah berkata (hadits 1406), "Ismail bin Asad 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Zakariya bin Adi mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), "Ubaidullah bin Amar memberitahukan 
kepada kami. Dari Abdul Karim, dari Atha', dari Jabir &, bahwa 
Rasulullah bersabda, 


OA Aa Yaa Me BK yA Nenen 
pa Ve DL ya Ta nj MB ame G3 K3 


"Shalat di ilsitakar lebih utama daripada su Shalat di tempat lain 
kecuali masjidil haram, dan shalat di masjidil haram lebih utama da- 
ripada seratus ribu shalat di tempat yang lain." 


Dalam riwayat Ahmad 3/343, "Shalat di masjidku ini lebih utama 
daripada seribu shalat di tempat lainnya ....' Al-hadits! (Shahih). 





atasnya. Atsar tersebut disebutkan pula oleh al-Haitsami dalam Majma'3/286 dan ia berkata, 'Semua perawinya 
tsigah." 

1 Al-Hafizh berkata dalam a/-fath 3/80, "Dan pada sebagian cetakan 'dari seratus shalat di tempat yang lain." 
Maka atas dasar hadits pertama maksudnya hadits bab yaitu hadits Jabir di tempat lainnya selain masjid 
Madinah. Dan atas dasar yang kedua: Maknanya: Dari seratus shalat di masjid Madinah...', al-Hafizh berkata 
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Kitab Jadkall #'mal 


YANG MENGIKUTI KEUTAMAAN SHALAT DI 
MASJID NABAWI DAN MASJID MAKKAH 


(560). Imam al-Bukhari berkata (hadis 1190), "Abdullah bin 
Yusuf menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Malik mengabarkan 
kepada kami. Dari Zaid bin Rabah dan Ubaidullah bin Abi Abdullah 
al-Agharr, dari Abu Abdillah al-Agharr, dari Abu Hurairah #6, bah- 
wa Nabi #£ bersabda, 


demi Yg A3 3 ya Ia Jia Md ama Y DM 


AA 
"Shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di tempat 
yang lainnya kecuali Masjidil Haram." (Shahih). 


(561). Imam Muslim berkata (hadits 1395), "Zuhair bin Harb 
dan Muhammad bin al-Mutsanna menceritakan kepada saya. Kedua- 
nya berkata, Yahya bin al-Oaththan menceritakan kepada kami. Dari 
Ubaidullah, ia berkata, 'Nafi' mengabarkan kepada saya, dari Ibnu 
Umar «5, dari Nabi &, beliau bersabda, 


08 


donk! Y) Ka Ve 3 3 IX ca La kail is Gaara G RA 
AA 


"Shalat di masjidku ini lebih utama daripada seribu shalat di tempat 
lainnya kecuali masjidil haram:” (Shahih). 


dalam a/-Fath 3/78: 'yang mendukung pendapat bahwa masjidil haram itu adalah seluruh tanah haram. Ia 
berkata, 'Hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thayalisi dari jalur Atha' bahwa dikatakan kepadanya: keutamaan 
Ini hanya di dalam masjid atau di tanah haram?' Bahkan di seluruh tanah haram, karena semuanya adalah 
masjid." Dan hal tersebut juga dinukil dari an-Nawawi, seperti yang akan datang dalam permbicaraan terhadap 
hadits berikutnya. 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1394, at-Tirmidzi no.325, an-Nasa'i 2/35, Ibnu Majah no.1404, Malik dalam 
al-Muwaththa'1/196, ad-Darimi 1/330, Ahmad 2/256, 386, 485, al-Baihagi 5/246. 

Al-Hafizh berkata dalam a/-Ffatr 3/80, "sabdanya: 'Shalat di masjidku ini...'an-Nawawi berkata, 'Orang yang 
shalat harus berusaha melaksanakan shalat di tempat yang ada pada masa Nabi &£, bukan yang ditambah 
sesudah itu: karena penggandaan pahala hanya yang ada di masjidnya. Beliau telah memperkuat dengan 
sabdanya 'ini', berbeda dengan masjid Makkah, ia meliputi seluruh Makkah. Bahkan an-Nawawi menshahihkan 
bahwa ia meliputi seluruh tanah haram. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/213, Ibnu Majah 1405, Ahmad 2/16, 53, 54, 68, 102, al-Baihagi 5/246, 
ad-Darimi 1/330, ath-Thayalisi 1826. 


v 
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Kitab Jadkail #mal 


(562). Imam Ahmad berkata (6/33), "Hajjaj menceritakan ke- 
pada kami. Ia berkata, 'Tbnu Sa'ad menceritakan kepada kami. Ia 
berkata, 'Nafi' menceritakan kepada kami. Dari Ibrahim bin Abdullah 
bin Ma'bad bin Abbas «&, ia berkata, 


PES SI An jun KIS S3 Sea ia Pa 


P4 0-9 


& 


- . -...9 
OA Oo. 


Di Danke rela 

La Gi IS 3 Kab gl 

3 Ka ata Dana aa 
ASN Doa Y So Gp Ol Ui DK yi 3s Yi 


"Sesungguhnya seorang wanita menyampaikan keluhannya seraya 
berkata, 'Sungguh, jika Allah menyembuhkan aku, maka aku akan 
shalat di Baitul Magdis.' Maka ia sembuh, lalu menyiapkan diri ingin 
keluar. Lalu ia datang kepada Maimunah, istri Nabi 8 mengucapkan 
salam kepadanya, maka ia pun bercerita kepadanya. Maimunah berkata, 
'Duduklah, makanlah apa yang telah aku bikin, shalatlah di masjid 
Rasul, karena aku mendengar Rasulullah #& bersabda, 'Satu shalat 
di dalamnya lebih utama daripada seribu shalat di tempat lainnya 
dari semua masjid kecuali masjid al-Ka'bah'."1 (Shahih). 


& 


tumng 
P4 


MASJID YANG DIDIRIKAN ATAS DASAR 
TAKWA ADALAH MASJID NABAWI 


Allah 3€ Peni 


tr , na f 24 ata Meta 1 » 

A3 MAS Na an In SEN 2 Soal 
"Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Naba- 
wi), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya." 
(At-Taubah: 108). 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 6/334, an-Nasa'i 2/33, namun di dalam matan ada yang kurang, dan al-Bukhari 
di dalam at-Tarikh al-Kabir 1/302, al-Baihagi 10/83, dari beberapa jalur, dari Nafi' dengannya. Akan tetapi 
Muslim meriwayatkannya pula no.1396, Ahmad 6/334, dan al-Bukhari dalam at-Tarikh dari jalur Nafi" maula 
Ibnu Umar sfz, dari Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad bahwa Ibnu Abbas «#6 menceritakan Maimunah ... al- 
Hadits. Dan telah diingkari atas Muslim. Lihat: Tuhfah a/-Asyraf2/485, dan a/-Iizamaat wa at-Tatabbu'hal 442. 
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Kitab Jadkad Amal 


4563). Imam Muslim berkata (hadits 1398), "Muhammad bin 
Hatim telah menceritakan kepada saya. (Ia berkata), "Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami. Dari Humaid al-Kharrath, ia berkata, 
'Saya mendengar Abu Salamah bin Abdurrahman berkata, 'Abdur- 
rahman bin Abu Sa'id al-Khudri pernah lewat dengan saya, ia berkata, 


on Ga Tu ata Aa hu Suska Ng 
KA Le aan GAN dome! SA HI Cangan CAS FA 


His di yak HGB Iyo IE gt Jb -JE 
us an “JG Ke Je Lo sah JR si La Tan 
Jenital— Aa Sina BEAN 3 jai Aa Ta 


£ 


An NS DU Sa Pj Aga Mela JG matali 


"Saya bertanya kepadanya, "Bagaimana engkau mendengar ayahmu 
menyebutkan tentang masjid yang dibangun atas dasar takwa?" Ia 
berkata, "Ayahku berkata, 'Aku mengunjungi Rasulullah $& di ru- 
mah salah seorang istrinya. Saya berkata, "Ya Rasulullah, manakah 
di antara dua masjid yang dibangun atas dasar takwa?” Ia berkata, 
'Maka Beliau mengambil segenggam pasir, lalu melemparkan ke bumi, 
kemudian bersabda, "Ia adalah masjid kalian ini,! -masjid Madinah-.' 
Ia berkata, 'Saya bersaksi bahwa saya mendengar ayahmu seperti ini 
menyebutkannya.”? (Shahih). 


KEUTAMAAN IBADAH DI ANTARA RUMAH 
RASULULLAH & DAN MIMBARNYA 


(564). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1196), "Musaddad men- 
ceritakan kepada kami. Dari Yahya dari Ubaidullah, ia berkata, 'Khu- 
baib bin Abdurrahman menceritakan kepada saya. Dari Hafsh bin 
Ashim, dari Abu Hurairah «&, dari Nabi &, beliau bersabda, 


1 An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim 9/169, "Ini adalah nash bahwa ia adalah masjid yang dibangun atas 
dasar takwa yang disebutkan di dalam al-Gur'an, bukan masjid Guba' 

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.3099, an-Nasa'i 2/36, al-Hakim 2/334, al-Baihagi 5/246, dan dalam suatu riwa- 
yat Muslim: dan mereka tidak menyebutkan Abu Salamah kecuali dalam suatu riwayat dalam riwayat al-Baihagi. 
Dan dalam satu riwayat Muslim pula: tidak menyebutkan Abdurrahman bin Abu Sa'id, namun menyebutkan 
Abu Salamah. Dan di manapun berputarnya, statusnya adalah shahih. Dan ada pula dari hadits Ubay bin Ka'ab 
“$o dalam riwayat al-Hakim 2/334, namun ia tidak tsabit. Wallahu a'lam. 
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MP Sarag HA OP en ily Saras Oa 
"Tempat yang ada di antara mimbarku dan rumahku terdapat satu 


taman di antara taman-taman surga, dan mimbarku di atas telagaku." 
(Shahih). 


DI ANTARA KEUTAMAAN BAITUL HARAM 
DAN MASJID NABAWI 


(565). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (3/350), "Hu- 
jain dan Yunus menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 'Al- 
Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Abu az-Zubair, dari 
Jabir bin Abdullah ss, dari Rasulullah &£, beliau bersabda, 


. Haa 2 “3 OA On Aa Unei das 
BEI II MA Gema JI Aa) SU 


"Sebaik-baik tempat yang dijadikan tujuan perjalanan adalah masjidku 
ini (Masjid Nabawi) dan Baitul Atig (Masjidil Haram)."? (Hasan). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1391, Ahmad 2/236, 376, 438, 466, 533, dan dari hadits Abdullah bin 
Zaid dalam riwayat al-Bukhari no.1195, Muslim no.1390, dan selain keduanya, al-Hafizh berkata dalam a/- 
Fath 4/120, 'satu taman dari taman-taman surga', maksudnya seperti taman dari taman-taman surga di 
dalam turunnya rahmat dan terjadinya keberuntungan, maka ia adalah tasybih (menyerupakan) tanpa 
menggunakan kata bantu (huruf yang menunjukkan penyerupaan, seperti kaf pent.), atau maksudnya bahwa 
beribadah di sana akan membawa ke surga, maka ia adalah majaz (kata kiasan), atau ia berdasarkan zhahir- 
nya dan yang dimaksud adalah taman secara hakikat dengan cara berpindahnya tempat itu ke surga di 
akhirat.' Ibnu Hazm berkata, 'Maksudnya adalah bahwa shalat di sana membawa ke surga." 

Perhatian: dan pada sebagian riwayat, 'tempat yang ada di antara kuburku' sebagai pengganti 'rumahku', ini 
adalah riwayat dengan makna, karena para nabi dimakamkan di tempat mereka meninggal dunia, dan makam 
Rasulullah &$ berada di rumahnya, di kamar Aisyah t&5, seperti yang sudah jelas sekali. Dan di antara bukti 
yang menunjukkan atas lafazh 'kuburku' salah seorang rawi meriwayatkannya secara maknawi. Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah berkata di dalam Majmu' al-Fatawa 1/236, "Dia && ketika mengucapkan sabda ini 'kuburku', 
beliau belum dikuburkan, karena itulah tidak ada seorang sahabat pun yang berhujjah dengan hadits ini ketika 
mereka berdebat di tempat pemakamannya. Jikalau ini ada pada mereka, niscaya menjadi nash di tempat 
perdebatan." 

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la 4/2266. Abu az-Zubair Muhammad bin Muslim seorang yang shadug (jujur), 
melakukan tadiis, tetapi yang meriwayatkan darinya adalah al-Laits. Syaikh al-Albani menyebutkannya di dalam 
ash-Shahihah 1648. Maka lihatlah dan perhatikannya pembicaraan atasnya. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/336, dan sanadnya dhaif (lemah). Kemudian aku menemukannya di dalam 
an-Nasa'i di dalam a/-Kubra. Lihat Tuhfah al-Asyrafno. 2930, dan sanadnya hasan. 


“ 
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EMPAT (4) MASJID YANG TIDAK 
DIMASUKI DAJJAL 


4566). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (5/364), "Yazid 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ibnu Aun mengabarkan 
kepada saya. Dari Mujahid, ia berkata, 'Kami pernah enam tahun 
bersama Junadah bin Abi Umayyah, ia berdiri dan berpidato seraya 
berkata, 


OP 1 ka ! 02 L. 5 PA 1 Sana £ GP 
Uas ale UR BA pa) Pa Ia LAI 3 Ol, LP Ta 


B3 


PI 


AI Gg Taat UAS Yp SEN ay ya ta SS 
pa Ke JB BEN IS 3 HJ de Usa 
AA Ian Aa AN Je RA JB AN yang 


aa 


pa am Kroya pig LL esa 


Li Amil de: borma y KU dora Aa g y 
ZA JE, pa — na Oi alat Wb La 5 ag (ang 
Ie Ing Yo 3 3 5 Fara Je bala JGN kab Ag 0g 

Par 
"Kami pernah mendatangi seorang laki-laki dari kalangan Anshar, dari 
sahabat Rasulullah &£, lalu kami berkunjung kepadanya, kami berkata, 
'Ceritakanlah kepada kami apa yang pernah engkau dengar dari Ra- 
sulullah &, dan janganlah engkau ceritakan kepada kami apa yang 
engkau dengar dari manusia." Maka kami menekankan atasnya. Ia 
berkata, "Rasulullah & berdiri di hadapan kami seraya bersabda, 'Saya 
memberikan peringatan kepada kalian terhadap al-Masih (Dajjal), ia 
satu matanya buta. Ia berkata, 'Saya menduga ia berkata, 'Yang kiri', 
gunung roti dan sungai-sungai berjalan bersamanya, tandanya lama 
menetap di bumi selama empat puluh hari, kekuasaannya mencapai 
setiap sumber air. Dia tidak bisa mendatangi empat masjid: Ka'bah, 
Masjid Nabawi, Masjdil Agsha, dan Thur. Apabila terjadi seperti itu, 
maka ketahuilah bahwa Allah # tidak buta.' Ibnu Aun berkata, 'Saya 
menduga dia telah berkata, "Dia bisa menguasai seorang laki-laki, ia 
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membunuhnya, kemudian menghidupkannya, dan dia tidak bisa me- 
nguasai selainnya." 


Dan dalam satu riwayat dari jalur Ismail: Ibnu Aun mencerita- 
kan kepada kami, dari Mujahid, ia berkata, Junadah bin Abi Umay- 
yah adalah amir kami di laut selama enam (6) tahun ... al-Hadits.! 
(Shahih). 


KEUTAMAAN TIGA MASJID: AL-HARAM, 
NABAWI, DAN BAITUL MAODIS 


(567). Imam al-Bukhari berkata (hadis 1197), "Abu al-Walid 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan kepa- 
da kami. Dari Abdul Malik, ia berkata, 'Saya mendengar Oaz'ah 
maula Ziyad berkata, 


GP MA GP ah dian pa pa Oh Lengan k 


22 og 
9 


Y, 1g pg Cerai Uang y pad MEN 3 
za Ah II IK DIY, LP, Jas Langen 


. 
4 


DS La Ga ha 


01 9 
. 


Hanana SY daan NE Joran dora S9 
"Saya mendengar Abu Sa'id al-Khudri & menceritakan dari Nabi $ 
empat perkara, yang membuatku tertarik, ia berkata, "Janganlah wanita 
melakukan perjalanan dua hari kecuali disertai suaminya atau mahram, 
jangan berpuasa dua hari, Idul Fithri dan Idul Adha, tidak ada shalat 
setelah dua shalat: setelah shubuh sampai terbit matahari dan setelah 
ashar sampai tenggelam matahari, dan perjalanan tidak boleh dipaksa- 
kan kecuali kepada tiga masjid: Masjidil Haram, Masjidil Agsha, dan 
Masjidku '."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/434, 435, Ibnu Abi Syaibah 15/147. Ibnu Aun diikuti dalam riwayat Ahmad 
oleh al-A'masy dan Manshur dari Mujahid dengannya. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.827, at-Tirmidzi no.326, an-Nasa'l 1/277-278, Ahmad 3/34, 71, 77, 
al-Humaidi no.750, al-Baihagi 10/82, dan Abu Ya'la no.1160. 
Sabdanya: 'Perjalanan tidak boleh dipaksakan' larangan melakukan perjalanan ke tempat lainnya. Ia lebih tegas 
dari larangan yang sharih (tegas/jelas). Yang dimaksud kinayah dari riha/ adalah perjalanan dan dia khusus 
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(568). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1189), "Ali mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan menceritakan kepada kami. 
Dari az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah &, dari Nabi &, beliau 
bersabda, 


Ipa Demy OA dm dora & S6 ILY) J3 3 Y 
Pa Damn BEA 


"Perjalanan tidak boleh dipaksakan kecuali kepada tiga masjid, Masjidil 
Haram, Masjid Rasulullah &, dan Masjidil Agsha."! (Shahih). 


KEUTAMAAN MASJIDIL AOSHA 'BAITUL 
MAODIS' DAN SHALAT DI DALAMNYA 


Allah 4& berfirman, 


sn ANN aya Ta 18 - - 


Apa “To 


"Mahasuci Allah, yang telah PENA hambaNya pada suatu 
malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha yang telah Kami ber- 
kahi sekelilingnya.” (Al-Isra': 1). 


(569). Imam al-Bukhari 8 berkata (hadits 3366), "Musa bin 
Ismail menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Wahid men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'AI-A'masy menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), Ibrahim at-Taimi menceritakan kepada kami. Dari 
ayahnya, ia berkata, 


dengan wilayah ini. Keutamaan masjid-masjid ini atas yang lainnya karena kondisinya yang merupakan masjid 
para nabi, dan karena yang pertama, Masjdil haram, giblat manusia dan kepadanya mereka berhaji. Kedua, 
masjid Nabawi, masjid Nabi #5 yang dibangun atas dasar takwa. Dan ketiga, Masjidil agsha, ia merupakan 
kiblat umat-umat terdahulu. Fath 3/78. Masjidil Agsha adalah Baitul Magdis. Diambil kesimpulan dari hadits 
ini bahwa diharamkan melakukan perjalanan ke tempat selain masjid yang tiga ini, karena mengamalkan zhahir 
hadits ini. Wallahu a'lam. 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1397, dengan lafazh "Perjalanan tidak boleh dipaksakan kecuali kepada tiga 
masjid: masjidku Ini, Masjidil Haram, dan Masjidil Agsha.' Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2033, an-Nasa'i 
2/37, Ibnu Majah no.1409, Ahmad 2/234, 238, 278, al-Baihagi 5/244. dan kemungkinan lafazh: Masjidurrasul" 
yang disebutkan al-Bukhari berasal dari tasharruf(perubahan lafazh karena meriwayatkan dengan makna, pent.) 
salah seorang rawi saja. Wallahu a'lam. Dan hadits tersebut juga ada dalam ath-Thayalisi no.1348. 


- 
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Pa op Ten 


"Saya mendengar Abu Dzarr «& berkata, 'Saya berkata, "Ya Rasulullah, 
masjid apakah yang pertama kali diciptakan di muka bumi?' Beliau 
menjawab, "Masjidil Haram. ' Ia berkata, "Saya bertanya lagi, ' Kemu- 
dian (masjid) apa lagi?" Beliau menjawab, "Masjidil Agsha.' Saya ber- 
tanya lagi, "Berapa jarak di antara keduanya?" Beliau menjawab, 
'Empat puluh tahun. Kemudian, di manapun shalat mendapatkanmu 
sesudahnya, maka laksanakanlah shalat, karena keutamaan ada pa- 
danya'."1 (Shahih). 


(570). Imam an-Nasa'i us berkata (hadits 2/34), "Amar bin 
Manshur menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abu Mushir men- 
ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Sa'id bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami. Dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris al-Khaulani, dari 
Ibnu ad-Dailami, dari Abdullah bin Amar, dari Rasulullah &£, 


Aa Ju pai SES gile MM otyke 3as Yi Daan af 
Mean Basa Gan ak at JAS Solat 
PB nas Da dab aan 5 Ia Uh 


5 Kej Ol aa IKAN Yi SAE GNI dm 


P. 


Par ng Ing 


PNP 


'Bahwa Sulaiman bin Daud 8&X tatkala membangun Baitul Magdis, 
dia memohon kepada Allah 3& tiga permintaan: dia memohon kepada 
Allah Ig agar diberikan hukum yang sesuai hukumNya, maka dibe- 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.520, an-Nasa'i 2/32, dan dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al- 
Asyraf, dan Ibnu Majah no.753, al-Baihagi 2/433, ath-Thayalisi no.462, dengan tahgig saya. Nabi Ibrahim 
82X membangun Ka'bah sedangkan Nabi Sulaiman 22: yang membangun Masjidil Agsha, dan jarak di antara 
keduanya lebih dari seribu tahun. Bagaimana jarak (pembangunan) di antara keduanya hanya empat puluh 
tahun? Untuk kolerasi di antara keduanya lihat a/-Fath 6/470. kesimpulannya: Ibrahim dan Sulaiman hanya 
melakukan renovasi untuk bangunan yang telah dibangun oleh selain keduanya. 
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rikanlah kepadanya. Dia memohon kepada Allah 3 agar diberikan 
kerajaan yang tidak pantas diberikan kepada seseorang pun sesudah- 
nya, maka diberikanlah kepadanya. Dan dia memohon kepada Allah 
35 ketika selesai membangun masjid agar tidak seorang pun yang 
mendatanginya, dia tidak melakukan suatu gerakan kecuali shalat di 
dalamnya maka hendaklah Dia mengeluarkannya dari kesalahannya 
seperti hari dia dilahirkan oleh ibunya." (Isnadnya hasan). 


(571). Imam Ibnu Majah wis berkata (hadits 1407), "Ismail bin 
Abdullah ar-Ragi menceritakan (aa kami. (Ia berkata), 'Isa bin 
Yunus menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Tsaur bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin Abi Saudah, dari saudara- 
nya Utsman bin Abi Saudah, dari Maimunah maulah (budak wanita 
yang Kana daan Nabi 2 ia kasa 


ud 


data is HE aja Ba Ae Brp ka 


Ja ai aa Ui don De gd Usa 

WES 3 UI 
"Saya bertanya, "Ya Rasulullah, berikanlah fatwa kepada kami tentang 
Baitul Magdis.' Beliau menjawab, 'Bumi mahsyar (tempat dikumpul- 
kan) dan mansyar (tempat kembali). Datangilah, lalu shalatlah di 
dalamnya, karena shalat di dalamnya sama seperti seribu shalat di 
tempat lainnya.' Saya berkata, "Bagaimana pendapatmu jika saya 
tidak bisa mendatanginya?' Beliau bersabda, 'Engkau memberikan 
hadiah minyak untuk menyalakan lampu di dalamnya. Barangsiapa 
yang melakukan hal tersebut, maka dia seperti orang yang mendatangi- 
nya'.? (Hasan). 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.1408 dan sanadnya dhaif, dikeluarkan pula oleh Ahmad 2/176, al-Hakim 
2/434, Ibnu Hibban no.1042, 'Mawarid namun yang lain kecuali Ibnu Majah menambahkan di akhirnya: 
'Rasulullah #& bersabda, 'Saya berharap Allah 4g memberikan yang ketiga kepadanya." Dishahihkan oleh al- 
Hafizh dalam a/-Fath 6/470 dalam pembicaraannya atas hadits 3371/al-Bukhari. Ia berkata, 'Isnadnya shahih 
.' Saya katakan, 'ia shahih, dan lihat Musnad Ahmad no.6644 dengan tahgig Ahmad Syakir, ia shahih, secara 
panjang lebar, dia telah membicarakannya secara panjang lebar. 
Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.457 secara ringkas, dan di dalam sanadnya tidak ada Utsman bin Abi 
Saudah. Karena itulah di dalam az-Zawa'id 'ala Ibnu Majah ia berkata, 'Abu Daud meriwayatkan sebagiannya 
dan isnad jalur Ibnu Majah Shahih serta semua perawinya shahih. Ia lebih shahih daripada jalur Abu Daud. 
Sesungguhnya di antara Ziyad bin Abi Saudah dan Maimumah terdapat Utsman bin Abi Saudah, sebagaimana 


» 
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HADITS DHAIF PADA KEUTAMAAN SHALAT 
DI BAITUL MAODIS DENGAN 
PAHALA 500 SHALAT 


(572). Imam al-Bazzar isis berkata dalam Zawa'idnya (hadits 
422), "Ibrahim bin Jamil menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Mu- 
hammad bin Yazid bin Syaddad menceritakan kepada kami. (Ia ber- 
kata), 'Sa'id bin Salim al-Gaddah menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Sa'id bin Basyir menceritakan kepada kami. Dari Ismail 
bin Ubaidullah, dari Ummu ad-Darda', dari Abu ad-Darda', ia ber- 
kata, 'Rasulullah & bersabda, 


Ne 


"Keutamaan shalat di Masjidil H Han atas yang Jatilan adalah 


seratus ribu shalat, dan pada masjidku seribu shalat, dan pada masjid 
Baitul Magdis lima ratus shalat." 


KEUTAMAAN MASJID OUBA, SHALAT DI 
DALAMNYA DAN MENGUNJUNGINYA 
(573). Imam al-Bukhari #8 berkata (hadits 1191), "Ya'gub bin 

Ibrahim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ibnu Ulaiyah men- 


ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayyub mengabarkan kepada 
kami, dari Nafi', 





yang ditegaskan Ibnu Majah dalam jalur riwayatnya, seperti yang disebutkan pula oieh Shalahuddin dalam a/- 
Marasil, dan dia (Utsman bin Abi Saudah) tidak disebutkan dalam (sanad) Abu Daud. Ismail bin Abdullah 
ar-Ragi guru Ibnu Majah adalah Ismail bin Abdullah bin Khalid bin Yazid, al-Hafizh berkata dalam at-Tagrib, dia 
seorang yang Shadug (jujur), dikatakan mengikuti pendapat Jahm (bin Shafwan, pent.), dia hasan dalam hadits. 
Lihat at-Tahdzib. Dan ia memiliki syahid dari hadits al-Argam yang disebutkan oleh Ibnu Abdil-Barr di dalam at- 
Tambhid, dan ia berkata ini hadits yang tsabit dengan lafazh khusus tentang shalat di Baitul Magdis bahwa ia 
(sama dengan) seribu shalat. Dan lihat at-Ta/khish al-Habir 4/179. 

Al-Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan dengan lafazh ini secara marfu' selain dengan 
isnad ini. 

Saya katakan, "Terlepas dari itu, di dalam sanadnya ada Sa'id bin Basyir al-Azdi, dia dhaif." Al-Hafizh menyebutkan 
hadits ini dalam a/-Fath 3/81 dan berkata, 'Al-Bazzar berkata, 'Isnadnya hasan.' Dia tidak hasan (dalam hadits) 
seperti yang telah engkau lihat. Dan lihat at-Ta/khish al-Habir. Ath-Thabrani menisbahkannya pula. Ibnu 
ash-Shalah mendhaifkan hadits ini. At-Ta/khis (4/179). 


Pn 
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ai gann 3) AA ip JENIS asah Ti 
“2 ES) at (sa Ii ia Wak os Hp 
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"Bahwa Ibnu Umar s£5 tidak melaksanakan shalat di waktu dhuha se- 
lain dalam dua hari: di hari kedatangannya di kota Makkah, ia mema- 
sukinya di waktu dhuha, lalu ia thawaf, kemudian shalat dua rakaat 
di belakang magam, dan di hari ia mendatangi masjid Juba, ia men- 
datanginya setiap hari Sabtu. Apabila ia memasuki masjid maka ia 
tidak suka keluar sampai melaksanakan shalat di dalamnya. Ia berkata, 
'Ia menceritakan bahwa Rasulullah 8 mengunjunginya dengan berken- 
daraan dan berjalan kaki." Dan pada satu riwayat, "Nabi 85 menda- 
tangi Muba setiap hari Sabtu dengan berjalan kaki dan berkendaraan, 
dan Abdullah bin Umar &5 juga melakukannya'."' (Shahih). 


RIWAYAT IBNU NUMAIR DARI HADITS IBNU 
UMAR &s 'SEBELUM HADITS TADI 


(574). Imam Muslim 1!£ berkata (hadits 1399 '516'), "Abu Bakar 
bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Abdullah 





1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1399, Abu Daud no.2040, an-Nasa'i 2/37, Ahmad 2/4,5,18, 155, Ibnu Abi 

Syaibah 2/373, al-Baihagi 5/248, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 2/343, ath-Thayalisi no.1840. Dan dalam 
riwayat sebagian mereka secara ringkas, semuanya dari jalur Ibnu Umar tfs. Al-Hafizh berkata dalam a/- 
Fath 3/83, 'Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan keutamaan Ouba, keutamaan masjid 
yang ada di sana, dan keutamaan shalat di dalamnya, namun riwayat pelipatgandaan pahala di tempat 
tersebut tidak tetap, berbeda dengan masjid yang tiga." Masjig Ouba, ada yang mengatakan berjarak tiga 
mil dari Madinah. Ada yang mengatakan dua mil sebelah kiri orang yang menuju kota Makkah, ia berada di 
pinggiran kota Madinah (maksudnya adalah pada masa itu, pent.) 
Perhatian: Hadits Sahal bin Hunaif dan hadits Ka'ab bin Ujrah serta hadits Ibnu Umar s6, Barangsiapa yang 
keluar hingga sampai masjid ini, masjid Guba, lalu ia shalat di dalamnya, maka ia mendapat pahala seperti 
umrah," An-Nasa'i 2/37, Ibnu Majah no.1412, dan selain keduanya. Ada pula dengan lafazh: 'Shalat di masjid 
Ouba seperti umrah." Dan dengan lafazh: 'Barangsiapa yang berwudhu di rumahnya, kemudian mendatangi 
masjid @uba, lalu shalat empat rakaat, maka dia mendapat pahaia seperti umrah." Ia adalah hadits dhaif me- 
nurut pendapat yang kuat. Telah saya jelaskan hal tersebut dalam tahgig saya terhadap a/-Fadha/ 407-408, saya 
telah berbicara panjang lebar di dalamnya. Wallahu/ musta'an. Ia adalah dhaif menurut pendapat yang rajih. 
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Kitab Fadkad Awal 


bin Numair dan Abu Usamah menceritakan kepada kami. Dari Ubai- 
dullah. H (tahwilus-sanad / perpindahan sanad): Dan Muhammad bin 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayah- 
ku telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ubaidullah dari 
Nafi' menceritakan Nan kami, dari baba Umar ss, ia Mia 


Mbah AA Ta 


"Rasulullah & mendatangi masjid Juba' berkendaraan dar berjalan 
kaki, maka beliau shalat di dalamnya dua rakaat.” Abu Bakar berkata 
dalam riwayatnya, Ibnu Numair berkata, "Maka beliau shalat 
dua rakaat di dalamnya." (Shahih). 


(575). Imam Ibnu Abi Syaibah berkata dalam Mushannafnya 
2/373, 374, "Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari Hasyim 
bin Hasyim, dari Aisyah binti Sa'ad, ia berkata, 'Aku mendengar 
ayahku berkata, 


pg ge 


mi Sa Ab ymla 3 3 


"Sungguh saya melaksanakan shalat di masjid Guba lebih saya sukai 
daripada shalat di Baitul Magdis."? (Atsar tersebut shahih, mauguf 
atas Sa'ad). 


KEUTAMAAN LEMBAH AL-AOIO DAN 
SHALAT PADANYA 


(576). Imam al-Bukhari xis# berkata (hadits 1534), "Al-Humaid 
menceritakan kepada kami. (Ia bear) 'Al-Walid dan Bisyr bin Bakr 
at-Tunisi menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 'Al-Auza'i 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Yahya menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, 'Tkrimah menceritakan kepada kami. Bahwasanya 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no..1194, Abu Daud no.2040, al-Baihagi 5/248 dan selain mereka. 

2 Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 5/249, dari jalur Hammad bin Usamah. (Ia berkata), 'Hasyim bin Hasyim 
menceritakan kepada kami. Ia berkata,'Saya mendengar Amir bin Sa'ad dan Aisyah binti Sa'ad berkata, 'Kami 
mendengar Sa'ad berkata, ' ....al-Atsar. Saya katakan, 'Abu Khalid adalah guru Ibnu Abi Syaibah, dia adalah 
Sulaiman bin Hayyan, dan telah diikuti (dalam riwayatnya). Atsar tersebut shahih atas Sa'ad bin Abi Waggash «2. 
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Ketah Jadkad HE mal 


ia mendengar Ibnu Abbas s#s mengatakan bahwa ia mendengar Umar 
: berkata, 'Saya mendengar Rasulullah #£ bersabda di lembah al- 


Agig, 
P9 e ng sd 20 Pa NIK & 2 “ ag » PN P3 
2s Jaa DI Sa la 3 Je "Ja CN and au si 
Ig 


“Tadi malam telah datang kepadaku utusan dari Rabbku seraya berkata, 
'Shalatlah di lembah yang penuh berkah ini, dan katakan, ' Umrah di 
dalam haji'.” Dan dalam satu riwayat, "Umrah dan haji" (Shahih) 


KEUTAMAAN SEPULUH HARI BULAN 
DZULHIJJAH DAN BERIBADAH PADANYA 


(577). Imam al-Bukhari «& berkata (hadits 969), "Muhammad 
bin Ar'arah menceritakan kepada kami. Ia berkata, Syu'bah telah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Sulaiman, dari Muslim al-Bathin, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas s£s, dari Nabi &, beliau bersabda, 


IG BE Yg PB old 3 Jaa Ia dasi AA sela KU 

Ga kon mb Sh deni PAS TP IOS AHY, 
"Tidaklah amal di sepuluh hari bulan Dzulhijjah lebih utama daripada 
amal di saat ini (Hari Tasyrig)." Mereka bertanya, "Tidak pula Jihad?” 
Ia menjawab, "Dan tidak pula jihad, kecuali laki-laki yang keluar 


melangkah dengan diri dan hartanya, lalu ia tidak kembali dengan 
sesuatu pun.'? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1800, Ibnu Majah no.2976, Ahmad 1/24, al-Baihagi 5/14. 

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fatr 3/459, "Dalam sabdanya, Umrah di dalam haji, rnaksudnya, katakanlah saya 
jadikan ia sebagai umrah. Hadits ini menunjukkan bahwa beliau #5 melaksanakan haji giran.' Dan ia berkata 
pula, 'Di dalam hadits tersebut terdapat keutamaan al-Agig, seperti keutamaan Madinah dan keutamaan 
shalat di dalamnya. Dan padanya anjuran singgah orang yang berhaji di tempat yang dekat dari daerah tersebut 
dan menginap di sana agar orang-orang yang datang belakangan bergabung bersama mereka yakni dari mereka 
yang ingin bersama-sama, dan untuk mengingat hajat keperluan bagi yang lupa, umpamanya, maka ia kembali 
kepadanya dari tempat yang dekat. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2438, at-Tirmidzi no.757, Ibnu Majah no.1727, Ahmad 1/346, al-Balhagi 
4/284, ad-Darimi 2/25, ath-Thayalisi no.2631, dan selain mereka. 

Ibnu Abbas «#5 berkata dalam firman Allah 4, "Dan mereka menyebutkan nama Allah 3 di hari-hari yang 
diketahui" sepuluh hari (adalah Hari-hari Tasyrig)." 

Saya katakan, 'Dan hari-hari yang terbilang adalah hari Tasyrig "dan sebutlah Allah $& di hari-hari dibilang” 


- 
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Kirab Jadkad Amal 


KEUTAMAAN KELUAR MENUJU TANAH 
LAPANG DI HARI RAYA, DEMIKIAN 
PULA TAKBIR 


Di dalam surat al-Bagarah -. 185: 


z5 2s 


Kuza Ka ke ai sg BA 33 


"Dan hendaklah kamu menyempurnakan bilangan dan mengagungkan 
Allah atas petunjukNya yang diberikan kepadamu.” (Al-Bagarah: 185). 


(578). Imam al-Bukhari & berkata (hadits 971), "Muhammad 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Umar bin Hafsh mencerita- 
kan kepada kami. Ia berkata, 'Ayahku menceritakan kepada kami. 
Dari Ashim, dari Hafshah, dari Ummu Athiyyah, ia berkata, 


To Lego 


Na Wa ia PI Aa 3 aka 
0 040 TAGA Gu 
HE SAN aa SK Ab Ul SA & Tara 
Ian 0 £. e: 02 0. 
He CI OR 
"Kami diperintahkan keluar (dari rumah) pada hari raya, hingga kami 
mengeluarkan gadis dari pingitannya, sampai kami mengeluarkan 
wanita-wanita haidh, sehingga mereka berada di belakang manusia 


(laki-laki), bertakbir bersama takbir mereka (laki-laki), berdoa dengan 
doa mereka. Mereka mengharapkan berkah di hari itu dan kesuciannya." 


Dan pada satu riwayat, 
9, 20. MO aa” Oi pad M011n PA ny, 2 ON oa PR 


"Kami diperintahkan mengeluarkan gadis yang hampir baligh dan 
gadis-gadis pingitan, dan wanita-wanita haidh menjauh dari tempat 


maksudnya tiga hari, dan Idul Adha termasuk di dalamnya menurut pendapat yang kuat. Lihat a/-fath 2/530. 
Ibnu al-Gayyim berkata dalam az-Zad 1/56: yaitu hari-hari yang Allah 4€ bersumpah dengannya di dalam 
KitabNya "Demi fajar, dan malam-malam yang sepuluh", karena alasan inilah, dianjurkan memperbanyak takbir, 
tahlil, tahmid padanya. Perbedaan di antara sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan dan sepuluh hari ini 
adalah bahwa sepuluh malam Ramadhan lebih utama daripada malam sepuluh hari bulan Dzulhijjah sedangkan 
sepuluh hari (siang) bulan Dzulhijjah lebih utama daripada sepuluh hari (siang) bulan Ramadhan. Di dalam 
sepuluh hari awal Dzulhijjah ada hari Arafah, hari menyembelih kurban, dan hari Tarwiyah. Lihat: perkataan 
Ibnu al-Gayyim dalam a/-Fatawa 25/ 287 karya Ibnu Taimiyah. 
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Ketab Jadkad Amal 
shalat."! (al-Bukhari 974). 


KEUTAMAAN HARI KURBAN 
HARI KURBAN ADALAH HARI HAJI YANG BESAR 


Allah # berfirman, 
2, Gray ta 0 G2 ee GA 2G 
KANG ep ANJI Anal Go 


“Dan (inilah) suatu pemakluman dari Allah dan RasulNya kepada 
manusia pada hari Haji Akbar.” (At-Taubah: 3). 


4579). Imam Abu Daud berkata (hadits 1929), "Mu'ammal bin 
al-Fadhl menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Walid mengabar- 
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam bin al-Ghaz mengabarkan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Nafi' menceritakan kepada kami. Dari 
Ibnu Umar, 


- 8 


DI DA AI Hi BEAN Iyan 0 


0g. - 04 2. 
SA ia BSI ai LNG Sih u da 
"Bahwa Rasulullah #£ berdiri pada Hari Raya Kurban di antara jum- 
rah-jumrah di saat haji yang beliau berhaji. Ia berkata, "Hari apakah 


ini?" Mereka menjawab, 'Hari Nahr (raya kurban).' Beliau bersabda, 
'Ini adalah hari Haji Akbar."? (Shahih). 


i 


1 Penggalan (potongan) hadits ini di dalam al-Bukhari no.324, dan dalam riwayat Muslim no.883 '12', Abu Daud 
no.1136, Ibnu Majah no.1307, dan pada mereka: "Saudariku bertanya kepada Nabi 25, 'Apakah salah seorang 
dari kami bersalah apabila ia tidak keluar karena tidak mempunyai jilbab?" Beliau bersabda, Hendaklah 
temannya meminjamkan jilbabnya, agar ia menyaksikan kebaikan dan doa kaum muslimin. "Lafazh al-Bukhari. 
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 3/180 tanpa ada tambahan yang akhir. Dan dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi 
no.539, Ibnu Majah no.1308 dari jalur Ibnu Sirin, dari Ummu Athiyyah. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.3055, satu bagian dari hadits yang panjang dari jalur selain jalur ini. 
Namun hadits di atas, telah disebutkan oleh al-Bukhari secara mu'a/lag (tanpa disebutkan sanadnya) dalam 
kitab a/-Haj/ ”— Bab Khutbah pada hari-hari Mina, setelah hadits no.1742: Hisyam bin al-Ghaz mengatakan 
dari Nafi', dari Ibnu Umar x&6, secara marfu' dengan semisalnya, dan ia menambahkan: Mulailah Nabi #5 
bersabda, 'Ya Allah, saksikanlah dan menyampaikan selarnat tinggal manusia." Mereka berkata, 'Ini adalah haji 
wada' (perpisahan).' 

Ibnu Majah memaushukan hadits ini no.3058, ia berkata, 'Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata) Shadagah bin Khalid menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam bin al-Ghaz menceritakan 
kepada kami dengannya. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fat# 3/674: "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Ahmad 
bin al-Mu'alla dan Ismail dari Ja'far al-Firyabi, keduanya dari Hisyam bin Ammar, dari Ja'far al-Firyabi, dari Duhaim, 
dari al-Walid bin Muslim dari Hisyam bin al-Ghaz. Dan dari jalan inilah yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 
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Kitab Jadkad Amat 


KEUTAMAAN HARI NAHR DAN HARI GARR 
(11 DZULHIJJAH) 


(580). Imam Abu Daud && berkata (hadits 1765), "Ibrahim bin 
Musa ar-Razi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Isa mengabar- 
kan kepada kami. H (perpindahan sanad): Dan Musaddad mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Isa mengabarkan kepada kami, dan 
ini adalah lafazh Ibrahim, dari Tsaur, dari Rasyid bin Sa'ad, dari 
Abdullah bin Amir bin Luhay, dari Abdullah bin Ourth, dari Nabi &£, 
beliau bersabda, 

Ju 5 Ju AN pa (3 bola Aa 

Uma Dua Al Ip, 33) -JG, ge aa 3 op 


o boa 0 


“JG Ann an Ul da Sat. Pn AA Taka 3 


AB Aa Lp JB JG st dana Sala Apa 


"Sesungguhnya hari yang terbesar di sisi Allah 45 Gila Hari Nahr 
(kurban), kemudian Hari Oarr.! (Isa berkata, 'Tsaur berkata), "Yaitu 
hari kedua'. Dan ia berkata, 'Hewan kurban didekatkan kepada Rasu- 
lullah #& sebanyak lima atau enam unta, maka mulailah semua maju 
dan mendekat kepadanya, dengan yang manapun ia memulai. "Maka 
tatkala ia telah roboh (mati), ia berkata, "Maka beliau berbicara dengan 
ucapan pelan yang tidak bisa saya pahami.' Saya katakan, 'Apa yang 
beliau katakan?" Ia menjawab, "Siapa yang menghendaki, ia (boleh) 
memotong (mengambil dagingnya, pent.)'."2 (Shahih). 


C3 





Saya katakan, "Hadits ini mempunyai syahid dari riwayat at-Tirmidzi, dari hadits Ali (hadits 3088), dan isnadnya 
hasan jikalau Ibnu Ishag tidak menyatakan secara tegas dengan tahdits (menceritakan). Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah berkata, 'Hari yang paling utama dalam setahun adalah hari raya kurban." Sebagian mereka berkata, 
"hari Arafah", dan pendapat pertama adalah yang benar. Hari nahr (kurban) adalah hari haji akbar. Dan padanya 
ada amalan yang tidak ada di saat yang lain, seperti wuguf di Muzdalifah, melontar jumratul agabah saja, 
berkurbar, mencukur, dan thawaf ifadhah. Sesungguhnya melakukan hal ini pada saat itu lebih utama berdasarkan 
sunnah dan kesepakatan para ulama. 

Hari @/-Garradalah esok hari kurban, yaitu kesebelas dari Dzulhijjah: karena manusia menetap di Mina pada 
hari itu. Karena mereka telah selesai dari thawaf ifadhah, menyembelih kurban, beristirahat dan menetap. 
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'1 dalam a/-Kubra, al-Manasik 2 : 242 secara ringkas, sebagaimana dalam Tuhfah 
al-Asyraf6/405, al-Baihagi 5/241, 7/288, Ahmad 4/350, al-Hakim 4/221, Ibnu Khuzaimah no.2866, 2 917, 2988. 
Dalam riwayat Ahmad dan dua riwayat terakhir dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, tashahhaf (terjadi kesalahan 
penulisan) Abdullah bin Luhay kepada Abdullah bin Nujay. Dan dalam riwayat Ibnu Khuzaimah no.2917, 
al-Hakim tashahhaf(melakukan kesalahan penulisan) kepada Abdullah bin Yahya. Adapun menurut riwayat 
yang lain adalah apa yang telah kami tetapkan, yaitu Abdullah bin Amir bin Luhay, dia seorang yang tsigah 


ata 


» 
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Kitab Jadkal Amat 


(581). Imam Muslim wis berkata (hadits 1967), "Harun bin 
Ma'ruf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Haywah berkata, 'Abu Shakhr 
menceritakan kepada kami. Dari Yazid bin Ousaith, dari Urwah bin 
az-Zubair, dari Aisyah &x, 

F3 .. «3 0. -. Ng AAA Aa 1 oz Pan NAN? Dat G 

Pay Oa La ae Up ORI AS AE al Ja 0 

Aan Saba ANN S3 MA Sera an sam 5G PP au 
JB & SAN sala KE UNJ JB 4 pad 4 PARE 


kabar En Sah Teraneh BN Pn an 
AMI ahad ASI IA, IA 5 kid. Papa Ups 

, 2 

B- 3 0 NT AN, 


se. ato Gn am s, aer o En 3 
abun Kal Uyay Japan Ily azan Ga Jai LA pg JB 


Kabmtp 3 SUN IS s0 pb KAA Rily S9 PS 
ah 


"Bahwasanya Rasulullah #& memerintahkan (dibawakan) seekor kam- 
bing bertanduk yang memiliki kuku hitam, perut yang hitam dan ling- 
karan mata yang hitam,. Lalu dibawakan kepada beliau untuk dijadikan 
hewan kurban dengannya. Beliau berkata kepadanya, "Wahai Aisyah, 
bawakan pisau ke sini." Kemudian beliau bersabda, "Tajamkanlah de- 
ngan batu." Maka Aisyah melakukannya, kemudian mengambil pisau 
dan kambing, lalu membaringkannya, kemudian menyembelihnya. 
Kemudian membaca, 'Dengan nama Allah, terimalah dari Muhammad 
dan keluarga Muhammad serta dari umat Muhammad." Kemudian 
beliau berkurban dengannya'.” Dan dalam satu riwayat Ahmad dan 
yang lainnya, "Beliau memegang kambing, membaringkannya, ke- 
mudian menyembelihnya seraya membaca, "Bismillah..." al-Hadits.! 
(Shahih). 





1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2792, Ahmad 6/78, dan al-Baihagi 9/272. 
Al-Khaththabi berkata, 'Di dalam hadits tersebut merupakan dalil bahwa satu ekor kambing sudah cukup 
untuk seorang laki-laki dan keluarganya, sekalipun banyak. 
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Kerab Jadkail Amal 


HEWAN KURBAN 
Allah # berfirman, 


Ge 15! Ian ha Ga v Ia ne 2302, 
AN TN SA Pe SUN el g SN ES, 
Pa eng 2 .... 4, Lg 1 3 ne Le Gm 0... 
SA Sa Wal 3 ES EA SP SS 
aa Lo.» nh AL LA Pa PP Ge X “A3 21 
NP ea Ba TA 1 ngak 
Gat £ ha en “14 a 2050 yh ee Das —, 
Al DASI GS IS Sa AN IG KI ala 

PN 23 an ane ae 
"Dan telah Kami jadikan untukmu unta-unta itu sebagian dari syiar 
Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka 
sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam ke- 
adaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), 
maka makanlah sebagiannya, dan beri makanlah orang yang rela 
dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang 
yang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta 
itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. Daging-daging 
unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) 
Allah, tetapi ketakwaan darimulah yang dapat mencapainya. Demi- 
kianlah Allah telah menundukkannya untukmu supaya kamu meng- 


agungkan Allah terhadap hidayahNya kepadamu. Dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Al-Hajj: 36-37). 


(582). Imam al-Bukhari sils# berkata (hadits 5554), "Outaibah 
bin Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, dari Ayub, dari Abu Oilabah, dari Anas, 


ena baka yA HA sa US du dpan ol 
"Bahwa Rasulullah 8 mundur ke arah dua kambing yang keduanya 
bertanduk putih, lalu beliau menyembelihnya dengan tangannya." 


Dan pada satu riwayat (5565) ada tambahan, 
dageli aE Ab ay IS ang 
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Ketal Jadkad # mal 


"Beliau membaca bismillah, membaca takbir, meletakkan kakinya di 
atas sisi lehernya." 


Dan dalam satu riwayat Muslim: beliau membaca: "Bismillah 
wallahu akbar." (Shahih).? 


(583). Imam ad-Daruguthni berkata di dalam as-Sunan (2/289), 
"Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
"Ibrahim bin Muhammad bin al-Atig menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Abu Marwan al-Utsmani menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Abu Hamzah al-Laitsy menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah &s, bahwa Rasulullah 
$£ bersabda, 


£ CT oE ag 0£. To 8 PL B 82 Pan 1 NAN 
SAN ae SB celah II Jala tam SA aa 
"Apabila salah seorang dari kalian telah menunaikan hajinya maka 


hendaklah ia segera berangkat kepada keluarganya, karena hal itu 
lebih besar pahalanya."3 (Hasan). 


1 Maksudnya sisi keduanya dari cara berkurban. 

1 Potongan atau bagian hadits al-Bukhari dalam riwayat hadits no.5553, dan diriwayatkan pula oleh Muslim 
no.1966, Abu Daud no.2744, at-Tirmidzi no.1494, an-Nasa'i 7/220, Ibnu Majah no.3120, Ahmad 3/211, 214, dan 
di beberapa tempat yang lain, al-Baihagi 9/272-273, ath-Thayalisi no.1968. Dibolehkan berkurban dengan 
al-mauju, yang diambil dua biji pelirnya berdasarkan riwayat Abu Daud dari hadits Jabir :&-. Boleh pula dengan 
al-ajam, yaitu yang tidak bertanduk, dan diperselisihkan kambing yang patah tanduknya. Lihat a/-fat? 10/12- 
13, di sana ada faidah-faidah yang banyak. 

Saya katakan: di dalam riwayat yang disebutkan padanya tasmiyah dan takbir atau "bismillah wallahu akbar, ia 
sesuai dengan firman Allah 4 di dalam ayat, karena di dalamnya mengadung: "Maka sebutkanlah nama Allah $&" 
gan padanya "agar kamu mengagungkan Allah 3& karena telah memberi petunjuk kepada kalian." 
Perhatian: hadits Syaddad dalam riwayat Muslim no.1955 secara marfut "Sesungguhnya Allah 4 telah 
menentukan kebaikan atas segala sesuatu. Apabila kalian melakukan pembunuhan (dalam gishash atau 
peperangan, pent.), maka berbuat baiklah dalam membunuh. Apabila kalian menyembelih hendaklah sese- 
orang dari kalian menajamkan pisaunya dan melapangkan sembelihannya.,' Dan saya akan menyebutkannya 
di akhir keutamaan rahmat. Insya Allah. 

Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 1/477, al-Baihagi 5/259. Semuanya dari beberapa jalur, dari Abu Marwan 
al-Utsmani, dia adalah Muhammad bin Utsman al-Utsmani, (ia berkata), Abu Hamzah al-Laitsy menceritakan 
kepada kami dengannya. 

Di dalam sanad hadits tersebut terdapat Muhammad bin Utsman 'Abu Marwan'. Al-Hafizh berkata di dalam 
at-Tagrib, "Jujur sering salah'. Akan tetapi di dalam at-Tahdzib, Abu Hatim mentsigafkannya, maka sekurang- 
kurangnya dia adalah hasan dalam hadits. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/730 setelah menyebutkan hadits 
ini dan hadits Abu Hurairah «6 berikutnya, 'Di dalam hadits terkandung makruhnya meninggalkan keluarga 
kalau bukan karena kebutuhan dan anjuran bersegera pulang (ke rumah), terutama sekali orang yang 
mengkhawatirkan tersia-sianya mereka karena ditinggalkan, dan karena dalam menetap di tengah keluarga 
terdapat rasa lapang yang membantu atas kebaikan agama dan dunia, juga menetap (bersama keluarga) bisa 
menghasilkan jama'ah dan kekuatan dalam ibadah.' 


- 
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(584). Imam al-Bukhari 1518 berkata (hadits 1804), "Abdullah 
bin Maslamah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Malik mence- 
ritakan kepada kami. Dari Sumay, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
s&, dari Nabi &, beliau bersabda, 


Lab 6 05 Ga ab SA alay Sena Da Klas Pa 
SA SAE Sa BB AR Silat aj alat UI Jala 
SA INA Jang aja ya 

"Bepergian adalah satu bagian dari siksa yang menghalangi salah se- 
orang dari kalian (untuk mendapatkan) makanannya, minumannya 
dan tidurnya.! Apabila dia telah menyelesaikan hajatnya, maka hen- 
daklah ia segera pulang kepada keluarganya.” Dalam satu riwayat 
Ahmad, " Apabila salah seorang dari kalian telah menyelesaikan hajat- 


nya (tujuannya), maka hendaklah ia segera pulang kepada keluarga- 
nya." (Shahih). 


KEUTAMAAN TINGGAL (MENETAP) DI 
MADINAH AL-MUNAWWARAH 
HINGGA WAFAT 


KEUTAMAAN SABAR ATAS KESEMPITAN HIDUP DAN 
MENINGGAL KARENANYA 


(585). Imam Muslim “is berkata (hadits 1363), "Abu Bakar bin 
Abi Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin 
Numair menceritakan kepada kami. H (perpindahan sanad): Dan 
Ibnu Numair menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ' Ayahku men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Utsman bin Hakim mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Amir bin Sa'ad menceritakan kepada 
saya, dari ayahnya, ia berkata, 'Rasulullah # bersabda, 


2 00 


LJE) adela Jia Katas dak Ol bali AV Sh Cl 


1 An-Nawawi berkata, 'Maksudnya menghalangi kesempumaan dan kenikmatannya: karena mengandung kesulitan 
dan kelelahan, merasakan panas dan dingin, senang dan rasa takut, berpisah dengan keluarga dan kerasnya 
kehidupan." 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1927, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf 
9/390, diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2882, Ahmad 3/236, 445, 496, al-Baihagi 5/259. 
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- 


Wa SEN GEA Or TAS JS Ah 
LS bag BN Ii 3 An ep BA 


AN « P ga 3 Laras 2 
“Saya mengharamkan sesuatu yang ada di antara dua gunung Madi- 
nah untuk dipotong pohonnya atau dibunuh binatang buruannya.” 
Dan beliau bersabda, "Madinah lebih baik bagi mereka, jika mereka 
mengetahui, tidaklah seseorang meninggalkannya karena tidak suka 
padanya, melainkan Allah menggantikan padanya orang yang lebih 
baik darinya. Tidaklah seseorang menetap (tinggal) di atas kesusa- 
hannya dan kepayahannya melainkan aku menjadi pemberi syafa'at 
baginya atau menjadi saksi di Hari Kiamat" 


Dania menanOan di dalam satu riwayat, 
yet Sa hu 8 AT isi Y £ yan 3 adi Jai ta pa ATA "Ya 


dig 3 ATA 
"Dan tidak ada seseorang yang menginginkan kejahatan atas penduduk 


Madinah melainkan Allah akan menghancurkannya seperti melelehnya 
timah (dalam api) atau melelehnya garam di dalam air." (Shahih). 


(586). Imam Muslim «& berkata (hadits 1378), "Yahya bin 
Ayyub, Outaibah bin Sa'id dan Ibnu Hujr menceritakan kepada kami. 
Semuanya dari Ismail bin Ja'far, dari al-Ala' bin Abdurrahman, dari 
ja dari Abu Hurairah &:, bahwa Rasulullah #& bersabda, 


mah SM AN ba de inn mala Op ii 
dana KA 


"Tidaklah salah seorang umatku sabar atas kesulitan hidup di Madinah 
melainkan aku menjadi pemberi syafa'at baginya di Hari Kiamat, 
atau menjadi saksi."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/170, 181, al-Baihagi 5/197 dan Abu Ya'la no.699. 
2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.3924, dari jalur Shalih bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
#5 dengannya, dan ia juga merupakan jalur dalam Shahih Muslim juga. 
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(587). Imam Muslim #6 berkata (hadits 1377), "Zuhair bin Harb 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Utsman bin Umar mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Isa bin Hafsh bin Ashim mengabar- 
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Nafi' menceritakan kepada kami. Dari 
Ibnu Umar x&5, ia Se Gea Ta Rasulullah & ak 


"Barangsiapa yang sabar atas maan ti menjadi pepe 
syafa'at baginya atau menjadi saksi di Hari Kiamat." 


Dan dalam satu riwayat dari jalur Oathan bin Wahb bin Uwaimir 
bin al-Ajda', dari Yuhannas maula az-Zubair, ia mengabarkan kepada- 
nya bahwa ia duduk di sisi Abdullah bin Umar di masa fitnah,! lalu 
datanglah kepadanya maulahnya, mengucapkan salam kepadanya. 
Ia berkata, 'Saya ingin keluar, wahai Abu Abdurrahman. Zaman su- 
dah sangat susah.' Abdullah berkata kepadanya, 'Duduklah sebentar 
wahai wanita bodoh, aku pernah mendengar Rasululullah # bersabda, 


APN Uu 20, an nga ae , Ya ah WN JS Aa Y 
"Tidaklah seseorang sabar atas kesusahannya melainkan aku men- 
jadi saksi atau pemberi syafa'at di Hari Kiamat."? (Hasan). 


(588). Imam Muslim ws berkata (hadits 1374 477"), "Outaibah 
bin Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Laits menceritakan 
kepada kami. Dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari Abu Sa'id Maula al-Mahri, 


Ka IA GEN Je sa ane ae ki 
Ng sea Sula, pen Sia 


2 0 — 


2 PN NG . 5 Ha 2. Ti 
Ipa ea al OT BAY Bbm 2 JB WN acak 


1 Dj masa fitnah: Yaitu peristiwa Harrah yang terjadi di zaman Zaid (bin Mu'awiyah). 

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.3917, Ibnu Majah no.3112, Ahmad 2/74, 104, Ibnu Hibban no.1031 
'Mawarid, dari jalur Mu'adz bin Hisyam, ia berkata, 'Ayahku telah menceritakan kepadaku, dari Ayyub, dari Naff', 
dari Ibnu Umar 1x85, secara marfu, "Barangsiapa yang sanggup meninggal di Madinah, hendaklah ia meninggal 
di sana. Sesungguhnya aku memberikan syafaat bagi orang yang meninggal dunia di sana." Sanadnya Shahih. 
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Pe IS PSN KE An Y daa 

Madi OSIS AAA Op IA 
"Bahwasanya dia datang kepada Abu Sa'id al-Khudri di malam-malam 
peristiwa Harrah. Lalu dia bermusyawarah kepadanya untuk meninggal- 
kan kota Madinah, mengeluhkan kepadanya harga-harganya (barang 
di Madinah) dan banyaknya keluarganya, serta ia mengabarkan ke- 
padanya bahwa tidak ada lagi kesabaran baginya terhadap kesusahan 
dan kesempitan di Madinah. Abu Sa'id berkata kepadanya, "Celakalah 
kamu! Saya tidak memerintahkan engkau melakukan hal itu, karena 
saya mendengar Rasulullah & bersabda, "Tidaklah seseorang sabar 
atas kesusahannya, lalu ia wafat melainkan aku menjadi pemberi sya- 
fa'at baginya atau menjadi saksi di Hari Kiamat, apabila ia seorang 
muslim". (Shahih lighairih). 


589). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1889), "Yahya bin Bukair 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata) al-Laits menceritakan kepada 
kami, dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abi Hilal, dari Zaid bin 
Aslam, dari ayahnya, dari Umar «&, ia berkata, 


3 pa geo 0 2 ea 20 Tg 

Hay ah 3 Sya Joerg lam 3 BA SI “AI 

"Ya Allah, berikanlah kepadaku syahadah (mati syahid, pent.) di 
jalanMu, dan jadikanlah kematianku di negeri RasulMu.” 


Ibnu Zurai' berkata, dari Rauh bin al-Oasim, dari Zaid bin Aslam, 
dari ayahnya, dari Hafshah binti Umar «&, ia berkata, 'Saya mendengar 
Umar «& ...semisalnya. Hisyam berkata, dari Zaid, dari ayahnya, dari 
Hafshah, 'Saya mendengar Umar #6... al-Atsar."? ('Shahih' mauguf 
kepada Umar #2) 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/29. Abu Sa'id adalah maula al-Mahri, seorang yang magbu/ (diterima), namun 
hadits-hadits terdahulu menjadi syahid baginya, ia ada dalam riwayat Ahmad 3/58, dan Abu Ya'la no.1266. 

2 Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath4/121: adapun atsar Umar s&s, Ibnu Sa'ad menyebutkan penyebab doanya 
dengan hal tersebut, yaitu riwayat yang dikeluarkannya dengan isnad yang shahih, dari Auf bin malik bahwa 
la melihat dalam mimpi bahwa umar mati syahid yang disaksikan (orang banyak), Umar berkata kepadanya 
setelah ia menceritakannya, 'Bagaimana mungkin saya mendapat Syahadah, sedang saya berada di tengah- 
tengah semenanjung Arabia, saya tidak sedang berperang sedangkan orang-orang berada di sekitarku. Kemudian 
ia berkata, "Tentu, Allah akan mendatangkannya jika Dia menghendaki." 
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IMAN AKAN MENYATU (KEMBALI) 
KE MADINAH 


4590). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1876), "Ibrahim bin al- 
Mundzir menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Anas bin Iyadh 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Ubaidullah menceritakan 
kepada saya, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, 
dari Abu Hurairah #&, bahwa Rasulullah & bersabda, 


2 3 903 - Pee 3 WE api 0 
Bp JA bus adal Io os Ol 


"Sesungguhnya iman akan menyatu (kembali) ke Madinah sebagaimana 
ular kembali ke lubangnya." (Shahih). 


DI ANTARA KEUTAMAAN TINGGAL DI 
MADINAH PULA 


(591). Imam al-Bukhari (hadits 1885), "Abdullah bin Muham- 
mad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Wahb bin Jarir men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku telah menceritakan ke- 
padaku. (Ia berkata), 'Saya mendengar Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 
Anas «&, dari Nabi &, beliau bersabda, 


Mae La 
"Ya Allah, jadikanlah berkah yang Engkau berikan kepada Madinah 


dua kali lipat lebih banyak dari berkah yang Engkau berikan kepada 
Makkah."? (Shahih). 


Diriwayatkan pula oleh muslim no.147, Ibnu Majah no.3111, Ahmad 2/286, 496. dan ditemukan beberapa 
hadits yang lain di dalam keutamaan tinggal di Madinah, lihatiah kutamaan-keutamaan kota Madinah di dalam 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. Dan yang benar bahwa tinggal di Madinah mengandung kebaikan yang 
sangat banyak: karena ia adalah haramnya rasul, jaminannya, tempat turunnya wahyu, dan tempat turunnya 
berkah. Karena di sana terdapat faedah-faedah keagamaan dan nilai-nilai ukhrawiyah yang akan mengecilkan 
arti yang lainnya yang mereka dapatkan dari keberuntungan duniawiyah yang fana dan (mungkin) dengan 
cepat, karena tinggal di tempat lain. Kami intisarikan dari a/-Fath (4/111). 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1369, Ahmad 3/142, Abu Ya'la dalam musnadnya (no. 3579). Al-Hafizh 
berkata dalam a/-Fath 4/117, maksudnya dari berkah dunia dengan petunjuk ucapannya di dalam hadits yang 
lainnya 'Ya Allah, berilah berkah kepada kami dalam sha' dan mud kami." Ada kemungkinan bahwa yang 
dimaksud lebih daripada itu. Namun dikecualikan dari hal tersebut apa yang keluar dengan dalil, seperti 
penggandaan pahala shaiat di Makkah dari kota Madinah. Ber/stid/a/ dengan hadits tersebut dalam peng- 
utamaan Madinah atas Makkah adalah zhahir dari sisi ini. Namun tidak mesti dari didapatnya keutamaan 


“ 
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(592). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1883), "Amr bin Abbas 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrahman menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan menceritakan kepada kami. Dari 
Muhammad bin al-Munkadir, dari Jabir &, (Ia berkata), 


WA AA Ga AYI TES EN Ul SA 
GS Ai IS ali AN er Xp 2 ab ab: Ia 


ae TAS ane 

Aesab man) 
"Seorang Arab Badui datang kepada Nabi $£, lalu ia melakukan bai'at 
terhadapnya Islam, lalu besok harinya ia sakit demam. Ia berkata, 
"Batalkan baiatku," maka beliau menolak sebanyak tiga kali. Beliau 
bersabda, "Madinah ini seperti ubunan (alat peniup api) tukang besi 
yang membersihkan karatnya dan memurnikan yang baiknya." 
(Shahih). 


DAJJAL TIDAK BISA MASUK MAKKAH DAN 
MADINAH, DEMIKIAN PULA PENYAKIT PEST 
TIDAK BISA MASUK KE MADINAH 

4593). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1879), "Abdul Aziz bin 
Abdullah menceritakan kepada kami. Ia berkata, Ibrahim bin Sa'ad 


menceritakan kepada kami. Dari ayahnya, dari kakeknya, dari Abu 
Bakrah #6, dari Nabi &, beliau bersabda, 


SAI BA JB gi Ta al JAN 
mai Eh G3 Oi: Sy AS AI ag G3 OKE oh 





pada sesuatu adanya keutamaannya secara mutlak. 

An-Nawawi berkata, 'Nampaknya, berkah diperoleh pada takaran itu sendiri, di mana seseorang merasa cukup 
dengan satu mud di Madinah namun dia tidak merasa cukup di tempat lainnya. Ini adalah sesuatu yang bisa 
dirasakan menurut orang yang tinggal di sana. 

Al-Gurthubi berkata, 'Apabila didapatkan berkah padanya di waktu (tertentu), niscaya doa dikabulkannya, dan 
tidak harus terus menerus di setiap saat, dan bagi setiap orang. Wallahu a'lam. 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1383, at-Tirmidzi no.392, an-Nasa'i 7/151, Ahmad 3/385, Abu Ya'la no.223, 
dan ath-Thayalisi no.1714. 

Makna hadits: Bahwa orang yang tidak bersih imannya dikeluarkan dari Madinah dan orang yang bersih imannya 
tetaplah di dalamnya. Bab keutamaan Madinah dan penduduknya sangat besar. Dan lihat keutamaan Madinah 
dalam al-Bukhari dan Muslim. Demikian pula kitab al-Managib dalam riwayat at-Tirmidzi, bab keutamaan Madinah 
dan selain at-Tirmidzi. 


- 
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"Ketakutan kepada al-Masih dajjal tidak bisa memasuki kota Madinah. 
Pada saat itu, kota Madinah mempunyai tujuh pintu, di atas setiap 
pintu ada dua orang malaikat.” Dan dalam satu riwayat Ahmad 
"Keduanya (malaikat) menjaganya dari ketakutan kepada al-Masih 
Dajjal."1 (Shahih). 


(594). Imam al-Bukhari 18 berkata (hadits 1880), "Ismail men- 
ceritakan kepada kami. Ia berkata, "Malik menceritakan kepada saya. 
Dari Nu'aim bin Abdullah al-Mujmir, dari Abu Hurairah &$, ia ber- 
kata, 'Rasulullah #£ bersabda, 


29 3 JEI Y, SPAN Uang Y Ka Sad Sa 
Pe peenaa 


KA Ip S5 al Ha Gp J3 Ia di gb r 


LA WNA AN 3 Rn SN AE 
"Di atas pintu masuk kota Madinah ada para malaikat, penyakit pest 
dan Dajjal tidak bisa memasukinya.” Dan dalam satu riwayat Muslim 
(1380), "Al-Masih datang dari arah timur. Tujuannya adalah Madinah, 
sampai ia turun di belakang bukit Uhud, kemudian malaikat mema- 
lingkan wajahnya ke arah Syiria dan di sana ia binasa."? (Shahih). 


ai 
6 aa 


(595). Imam al-Bukhari its berkata (hadits 1881), "Ibrahim bin 
al-Mundzir menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Walid mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Amr menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), 'Ishag menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Anas bin Malik -& menceritakan kepada saya, dari Nabi #£, beliau 
bersabda, 


AI GA IA Ce Tali SG) ISA ih Wak 5 
ox Lala adi Maha PApenga Pa SKeli de 


L B3 AA 


BO AS SDA Ah 


- 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/ 41, 43, 47, al-hakim 4/542. Al-Hafizh berkata dalam Badz/u/-Ma'un no.123, 
"Betul, Makkah al-Mukarramah menyertainya dalam hal tersebut. Maka penyakit pest tidak bisa memasukinya 
pada masa lalu, sebagaimana yang ditegaskan oleh Ibnu Gutaibah dalam a/-Ma'arif Segolongan ulama 
mengutipnya darinya dan menetapkannya hingga masa Syaikh Muhyiddin. Akan tetapi ada yang mengata- 
kan bahwa pest memasukinya setelah itu, di tahun yang terjadi pada tahun 749 dan sesudahnya. 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1379, Ahmad 2/387, dan baginya ada jalur lain. Lihat Musnad Abu Ya'la no.6459. 


» 
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"Tidak ada satu kota pun melainkan akan diinjak oleh Dajjal, selain 
Makkah dan Madinah. Tidak ada baginya satu nigab (jalan masuk 
di antara dua gunung) melainkan ada malaikat yang berbaris-baris 
menjaganya. Kemudian bergetarlah kota Madinah beserta penduduk- 
nya tiga kali getaran, maka Allah mengeluarkan setiap orang kafir 
dan munafik." (Shahih). 


BAB KEUTAMAAN TANAH AL- HARAM 
Allah # berfirman, 


- 
P Tera au 2G Xx.» 
- 


ke 4 Ge. Lo... A03 & 
ea KA SAI AI 203 5 Klo SA SI 
PN Ce IL K2 
Irak 4 GT Sah 
"Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Rabb negeri ini (Makkah) 
yang telah menjadikannya tanah haram dan kepunyaanNya-lah 
segala sesuatu, dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang- 
orang yang berserah diri.” (An-Naml: 91).2 


Dan Allah # berfirman, 
CA ok ta VA nara rai th 
CA 08 G3 sesi SOE GS UN GS SSI 


PG La 


LN, LNG IL PA 
SAI KASI, 


"Dan apakah kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah 
haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah- 
buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rizki 
(bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui." 
(Al-Oashash: 57).3 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2943, an-Nasa'i sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf, dan lihat Kanz a/- 
'Ummal no.34858, demikian pula hadits Abu Sa'id al-Khudri 4 dalam cerita yang dibunuh oleh Dajjal, Nabi 
#$ bersabda padanya, "Sesungguhnya ia adalah manusia terbesar dalam persaksian riwayat Rabb semesta 
alam." Ia ada dalam al-Bukhari no.1882, Muslim no.2938, secara panjang lebar. Dan dalam riwayat al-Bukhari: 
'Dajal datang dan dia dilarang memasuki jalan masuk di antara gunung-gunung Madinah- sebagian padang 
berpasir yang ada di Madinah, maka keluarlah kepadanya sebaik-baik manusia atau dari sebaik-baik manusia..." 
al-Hadits. 

2 Al-Hafizh berkata dalam a/-Ffath 3/525: Kaitannya dengan judul bab (tarjamah) dari sisi sandaran Rububiyah 
kepada kota, hal itu atas dasar pemuliaan baginya, dan ia adalah dasar haramnya. 

3 Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/526, "Sesungguhnya Allah 4€ menjadikan mereka di kota yang aman, dan 
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(596). Imam Muslim «is berkata (hadits 1353), "Ishag bin Ib- 
rahim al-Hanzhali menceritakan Na kami. (Ia berkata), Jarir men- 
ceritakan kepada kami. Dari Manshur, dari Mujahid, dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas «gs, ia berkata, 'Rasulullah & bersabda di hari al-Fath, 
Pan kota Makkah, 


ha 


SU JB da6 BALA OB) San 3 AAN 
AN mai aa ne SAN Aa ) AG 


A3 


Ae Ht, Gpp Wak Yah Ja, Cg 
Y! LIS ea aa OPS VI ISI Ipa € AG J3 


"Tidak ada hijrah (setelah penaklukan Makkah), namun (yang ada 
tinggal) jihad dan niat. Dan apabila kalian diajak berperang! maka 
berangkatlah.” Dan beliau bersabda pula di hari penaklukan Makkah, 
"Sesungguhnya kota ini diharamkan Allah di hari Dia menciptakan 
langit dan bumi, maka ia adalah haram dengan kehormatan Allah sampai 
Hari Kiamat. Tidak diperbolehkan mengadakan peperangan di dalamnya 
bagi orang sebelumku, dan tidak dihalalkan bagiku mengadakan pe- 
perangan kecuali sesaat di siang hari, karena ia adalah haram dengan 
kehormatan Allah hingga Hari Kiamat.Tidak boleh dipotong pohonnya, 
binatang buruannya tidak boleh diburu, tidak boleh dijadikan barang 
temuan (barang yang tercecer)? kecuali bagi orang yang ingin mencari 
pemiliknya, dan tidak boleh dicabut rumputnya." Ibnu Abbas berkata, 
"Ya Rasulullah, kecuali idzkhir, sesungguhnya ia (digunakan) untuk 
ubunan (alat peniup api) tukang besi dan untuk rumah mereka.” Maka 
Beliau bersabda, "Kecuali idzkhir."3 (Shahih). 


mereka darinya berada dalam rasa aman di saat kafir mereka. Bagaimana tidak menjadi keamanan bagi mereka 
setelah masuk Islam dan mengikuti kebenaran. Dan firman Allah 3€, "Dan barangsiapa yang memasukinya, 
ia berada dalam aman." 

1 Maksudnya, apabila penguasa mengajak kalian berperang, maka keluarlah. 

2 Dalam riwayat al-Bukhari: "Tidak halat barang temuannya kecuali bagi orang yang ingin mencari pemiliknya. 

3 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.1587, 2433, dan beberapa tempat yang lain, Abu Daud no.2480, 
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KEUTAMAAN ORANG-ORANG YANG 


TINGGAL DI MAKKAH AL-MUKARRAMAH 


Allah 4g berfirman, 
Pd 7. aa 2? AX E EX £ Ag Lang 2. 
J3 KAL MEA oa Take, CNG os RE LI Ha 33 


TPA Pe aa 


HASAN GrorUal 25 Va ol Santang Kang) OI UG, 


Pr ad NN (- .- »- Pa 2. AN, . 5 Tadi 
Ea Aha Ji 5 AA IE UI LA 
G8 FLA 2 yee 


P7 AL L20 ar Ge 0 nye 0 Kara — 
SR ya de NI AA P5 eta Ola uya eny Sp aa Sh 


pat 


bab ab Mata 3 Pa Pe Ob 2 
ha S3 JET se Ih KA 3 Ss Kb 
RP Lg 2 z : 2 
"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman.! Dan jadikanlah 
sebagian magam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan 
kepada Ibrahim dan Ismail, "Bersihkanlah rumahKu untuk orang- 
orang yang thawaf, i'tikaf, ruku', dan sujud. Dan (ingatlah), ketika 
Ibrahim berdoa, 'Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman 
sentosa, dan berikanlah rizki dari buah-buahan kepada penduduknya 
yang beriman di antara mereka kepada Allah dan Hari Kemudian. Allah 
berfirman, "Dan kepada orang kafir pun Aku beri kesenangan semen- 
tara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah sebu- 
ruk-buruk tempat kembali'.” (Al-Bagarah: 125-126). 


(597). Imam Ahmad berkata (4/305), "Abu al-Yaman mencerita- 


kan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib menceritakan kepada saya. 
Dari az-Zuhri, ia berkata, 'Abu Salamah bin Abdurrahman mencerita- 
kan kepada saya bahwa Abdullah bin Ady bin al-Hamra' az-Zuhri 
mengabarkan kepadanya bahwa ia mendengar Nabi # bersabda, dan 
beliau sedang berdiri di al-Hazwarah? di pasar Makkah, 


at-Tirmidzi no.1590, an-Nasa'i 8/146, ad-Darimi 2/ 239, dan selain mereka. Dan dalam riwayat Abu Daud dan 
selainnya tidak ringkas. Hadits ini juga ada dari hadits Abu Syuraih al-Adawi dengan semisalnya. Dan lihat hadits 
yang sesudahnya dalam riwayat Muslim no.1354. 

1 Kata "Wa amnar", al-Gurthubi berkata dalam tafsirnya, "Kata tersebut digunakan sebagai penekanan perintah 
berkibiat ke Ka'bah." Maksudnya keutamaan ini tidak terdapat dalam Baitul Magdis sehingga manusia tidak 
berhaji kepadanya. Siapa saja yang berlindung kepada tanah haram maka dia aman dari diperangi. 

2 Al-Hazwarah: satu tempat di antara Madinah dan Wadi ash-Shafra. 
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Pa 


PES 


—m 
Tm 


y Id 


“ 
N tu 


KL tb 
"Demi Allah, engkau (Makkah) sungguh merupakan bumi Allah 3& 


yang terbaik, bumi Allah yang paling dicintaiNya, jikalau bukan karena 
aku dikeluarkan darimu, niscaya aku tidak keluar."! (Shahih). 


Gs 


N #— 


KEUTAMAAN ORANG-ORANG YANG 
TINGGAL DI SYIRIA 


(598). Imam Ahmad berkata (2/8), "Al-Walid menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'al-Auza'i menceritakan kepada kami, bah- 
wa Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepadanya bahwa Abu Oila- 
bah menceritakan kepadanya dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah 
bin Umar «&, ia Dean Ti menganga Rasulullah & Peranan 


. og. 
Pa IA 0-0, - 0-0, - Pd 30 4 


Ira V3 s3 Dejaba J ajak La ft AN 
ME SE Je KUA SA 


"Akan keluar api dari Hadhramaut atau di Hadhramaut, lalu ia meng- 
giring manusia. Kami bertanya, 'Ya Rasulullah, apa perintahmu 
kepada kami?" Beliau bersabda, 'Tinggallah di Syiria'."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2925. Dia mengatakan setelah ia menyebutkan jalur Muhammad bin Amr, 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah «4, dari Nabi 85, dan hadits az-Zuhri dari Abu Salamah, dari Abdullah 
bin Ady bin Hamra' menurut pendapat saya lebih shahih, dan baginya ada syahid dari hadits Ibnu Abbas ss 
dalam riwayat at-Tirmidzi no.3926, dari Ibnu Abbas 146, Rasulullah $$ bersabda kepada Makkah, 'Alangkah 
indahnya engkau sebagai sebuah kota, dan engkau paling kucintai. Jikalau bukan karena kaumku mengeluarkan 
aku darimu, niscaya aku tidak tinggal di tempat lain." Diriwayatkan pula oleh a-Hakim 1/486 dan ia menshahihkannya, 
adz-Dzahabi menyetujuinya. Ia adalah hadits hasan, Insya Allah, hadits sebelumnya menjadi syahid baginya. 
Dan baginya ada syahidyang lain dalam riwayat Ahmad 1/242 secara panjang lebar. Barangsiapa yang ingin 
mengenal, apakah Madinah lebih utama atau Makkah? Maka hendaklah ia melihat a/-Fat? 4/105, 117. 
Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2217, dan Ahmad pula 2/53, 99, 119, Abu Ya'la no.5551. al-Walid bin 
Muslim telah menegaskan dengan kata-kata tahdits (menceritakan) untuk akhir sanad, maka tidak memba- 
hayakan. Demikian pula Yahya bin Abi Katsir telah menegaskan dengan kata-kata ta/dits (menceritakan). 
Tentang keutamaan Syiria, banyak hadits-hadits (tentang hal itu). Lihat hadits Zaid bin Tsabit, 'Keuntungan 
besar bagi Syiria karena malaikat-malaikat ar-Rahman membuka sayap-sayapnya.' At-Tirmidzi, Ahmad dan 
al-Hakim. Lihat ash-Shahihah no.502. 


“ 
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4599). Imam Ahmad berkata (hadits 5/288), "Isham bin Khalid 
dan Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 
'Hariz menceritakan kepada kami. Dari Sulaiman bin Sumair, dari 
Ibnu Hawalah al-Azdi &:, dia termasuk sahabat Rasulullah #£, dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


Snoen Pb Ine MAL On 3 mata Mp P3 0 PL 
dia alah 0S La pltdL Sy VI URL SE, VI URL 
cabai dau JS BB Di op oya g 3 3, 
"Akan terbentuk tentara-tentara yang dimobilisir (berasal dari) Syiria, 
Yaman, Irag. Allah 8 lebih mengetahui mana yang lebih dulu. Ting- 
gallah di Syiria. Ketahuilah, tinggallah di Syiria. Ketahuilah. tinggallah 
di Syiria. Maka barangsiapa yang tidak suka, maka tinggallah di 
Yamannya dan hendaklah ia mengairi telaga-telaga. Sesungguhnya 


Allah 3, mewakilkan (menjaga) Syiria dan penduduknya untukku." 
(Shahih). 


(600). Imam Muslim berkata (hadits 1925), "Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Husyaim mengabarkan 
kepada kami, dari Daud bin Abi Hind, dari Abu Utsman, dari Sa'ad 
bin Abi Waggash #5, ia berkata, "Rasulullah # bersabda, 


AL (3 GM IE ab SAI Jal Jp Y 
"Senantiasa penduduk Barat (Syiria) nampak di atas kebenaran sampai 
terjadinya Hari Kiamat."? (Shahih). 


1 Baginya ada syahid dalam riwayat Abu Daud no.2483, Ahmad 4/ 110, dari jalur Bagiyyah. (Ia berkata), 'Buhair 
menceritakan kepada saya, dari Khalid bin Ma'dan, dari Ibnu Abi Gutailah, dari Ibnu Hawalah secara marfu' 
dengan semisalnya. Hadits ini telah diriwayatkan dari beberapa orang sahabat, di antaranya Watsilah. Dan 
lihatkan Fadh/ asy-Syam (keutamaan Syiria) 2/9, 11, 13. Syaikh al-Albani menyebutkan di dalam kitabnya 
Fadhl asy-Syam beberapa hadits, maka lihatlah kitab ini. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la no.783, dan lihat ash-Shahihah karya al-Albani no.965. Syaikh al-Albani 
berkata, 'Ketahuilah bahwa yang dimaksud penduduk Barat di dalam hadits ini adalah penduduk Syam: karena 
mereka terletak di arah barat daya dari kota Madinah al-Munawwarah tempat Rasulullah #& mengucapkan 
hadits ini. Di dalamnya merupakan kabar gembira besar bagi orang yang ada di sana dari kalangan pembela 
sunnah, berpegang dengannya, mempertahankannya, dan sabar dalam berdakwah kepadanya ... dst. Dan 
dikutip dari Ali al-Madini bahwa yang dimaksud barat adalah bangsa Arab. 


» 
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HAJI ANAK KECIL HUKUMNYA SAH DAN 
KEUTAMAAN ORANG YANG BERHAJI 
DENGANNYA 


(601). Imam Muslim berkata (hadits 1336), 'Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Ibnu Abi Umar menceritakan kepada 
kami. Semuanya dari Ibnu Uyainah. Abu bakar berkata, 'Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami. Dari Ibrahim bin Ugbah, dari 
Kuraib maula Ibnu Abbas -:, 


Ny KO 3 1G ey ED 
Kia ash AI Ip AE KAA TANPA 


2 


Ia SI, 95 Ag aki LI Fb at IS 


Gin ip Go 2 of: AE, 
"Dari Ibnu Abbas dari Nabi # di mana beliau bertemu dengan kafilah 
di Rauha',! beliau bersabda, 'Siapa kalian semua?' Jawab mereka, 
'Orang-orang muslimin.' Lalu mereka bertanya, "Siapakah anda?" 
Jawab beliau, 'Rasulullah.' Maka seorang wanita membawa seorang 
bayi kepada beliau dan berkata, "Apakah sah haji anak kecil ini?" Jawab 
beliau, "Ya, dan engkau mendapatkan pahala.” Dalam riwayat an- 
Nasa'i dan Abu Ya'la serta selain keduanya, "Bahwa seorang wanita 
mengeluarkan anak kecil dari tandunya'.” (Shahih). 


(602). Imam Ibnu Majah berkata (hadis 2910), "Ali bin Mu- 
hammad dan Muhammad bin Tharif menceritakan kepada kami. 
Keduanya berkata, 'Abu Muawiyah menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), "Muhammad bin Sugah menceritakan kepada saya, 


1 Nama tempat yang jaraknya tiga puluh enam (36) mil dari kota Madinah. Abdul Bagi. 

2 Mihaffah: tempat tunggangan untuk wanita, seperti sekedup. 

3 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1736, an-Nasa'i 5/120, 121, Ahmad 1/244, 288, 343, 344, Malik dalam 
al-Muwaththa' 1/422 no.244, al-Baihagi 5/155, 156, ath-Thahawi dalam Ma'an/ al-Atsar 2/256, Abu Ya'la 
no.2400, ath-Thayalisi no.2707. An-Nawawi berkata terhadap hadits di atas "Dan kamu mendapat pahala", 
maknanya, wanita tersebut mendapatkan pahala disebabkan dia membawa anak kecil tersebut dan men- 
jauhkannya dari larangan yang dijauhi oleh orang muhrim, dan melakukan perbuatan yang dilakukan oleh 
Orang muhrim. 

Perhatian: Haji bayi ini tidak mencukupinya dari kewajiban hajinya (haji Islam), berdasarkan hadits: "Anak kecil 
manapun yang berhaji, kemudian ia baligh, maka ia harus mengerjakan haji yang lain..." 
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dari Muhammad bin al-Munkadir, dari Jabir bin Abdullah #5, ia 
berkata, 


NN nee NOBAR di bkn Mi OK AR ND Ekan AT 

MI Jia) UN Inn BE ter All oa) 
5 2  £ Te pn ae 8. NE 

Se V3 (3 "JB ki on LAS 

"Seorang wanita mengangkat bayinya kepada Nabi #& di saat haji 


(wada”). Ia berkata, "Ya Rasulullah, apakah sah haji anak ini?' Beliau 
menjawab, 'Ya, dan kamu mendapat pahala'. (Sanadnya shahih) 


JIHAD PALING UTAMA BAGI WANITA 
ADALAH HAJI 


4603). Imam al-Bukhari x/s£ berkata (hadits 1520), "Abdurrah- 
man bin al-Mubarak menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Khalid 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Habib bin Abi Amrah 
mengabarkan kepada kami, dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah 
Ummul Mukminin &g, ia berkata, 


ES) NI Kata ST JAN Yel sa SA Spa G 
PL ok Bea ja 1 Lala NE 
IIA TA AA Jual 
"Ya Rasulullah, kami melihat jihad sebagai amal yang paling utama, 
bolehkah kami berjihad?” Beliau menjawab, "Tidak, tetapi jihad? yang 
paling utama adalah haji mabrur." 


Dalam satu riwayat al-Bukhari 2875, dari Aisyah &s Ummul 
Mukminin, ia berkata, 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.926, dan sanadnya dhaif disebabkan Oaz'ah bin Suwaid, dia ada dalam 
al-'Ilal karya Ibnu Abi Hatim 1/293, dan di dalamnya sesungguhnya hadits Ibnu al-Munkadir (berasal) dari 
Kuraib, dari Ibnu Abbas 46. Dikatakan oleh Ibrahim bin Agabah dan dikeluarkan oleh at-Tirmidzi, dan ia 
merasakan kegharibannya, dan hadits tersebut dalam pandangannya adalah hasan karena adanya Muhammad 
bin Tharif. Wallahu a'lam. (Hadits tersebut) telah diikuti dalam riwayat Ibnu Majah, maka isnadnya shahih. 
Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 5/156, dalam at-Talkhsih al-Habir 2/269-270. al-Hafizh berkata, 'Ar-Rafi'i 
menyebutkan bahwa ashhab (para ulama dalam madzhab Syafi'i, pent.) berhujjah bahwa ibunya berihram 
untuk bayi, berdasarkan berita dari ibnu Abbas ini 'hadits yang telah lalu'. Mereka berkata, "Nampaknya wanita 
itu adalah ibunya dan dialah yang berihram untuk bayi." Al-Hafizh berkata, 'Adapun keadaan wanita sebagai 
ibunya, itu sudah jelas. Adapun keadaannya berihram untuknya, maka saya tidak melihatnya secara jelas. Ibnu 
ash-Shabbah berkata, 'Dalam hadits tersebut tidak ada indikasi atas hal tersebut." 

2 Sabdanya &£: Tetapi jihad yang paling utama) Ibnu Baththal berkata, 'Hadits itu menunjukkan boleh bahwa 
bagi kaum wanita berjihad selain haji, namun haji lebih utama darinya." 
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BS Aa IS SN GE Ea 

"Aku meminta izin kepada Nabi &untuk berjihad. Beliau menjawab, 
Jihad kalian (kaum wanita) adalah haji'." 
Dan dalam riwayat sesudahnya, 

2103, 0.9 2... 2 o ya MAL az, 

TA AE Aa JUS db gb ii IL 
"Istri-istrinya bertanya kepada beliau &tentang jihad. Beliau men- 
jawab, "Sebaik-baik jihad adalah haji." 


Dan dalam satu riwayat (1861), Aisyah &« berkata, 'Maka aku 
tidak meninggalkan haji setelah itu, saat aku mendengar hadits ini dari 
Rasulullah &." (Shahih). 


JIHAD ORANG TUA, ANAK KECIL, ORANG 
YANG LEMAH DAN WANITA ADALAH HAJI 
DAN UMRAH 

(604). Imam an-Nasa'i berkata (5/113-114), "Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Hakam mengabarkan kepada saya, dari Syu'aib, 
dari al-Laits. Ia berkata, "Khalid menceritakan kepada kami. Dari Ibnu 
Abi Hilal, dari Yazid bin Abdullah, dari Muhammad bin Ibrahim, 


dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah &, beliau 
bersabda, 


BPA 9 NAN Hina para) aU olga 
"Jihad orang tua, anak kecil, orang yang lemah dan wanita adalah haji 
dan umrah."? (Shahih). 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/114, 115, Ibnu Majah no.2901, Ahmad 6/67,71, 79, 165, 166, al-Baihagi 9/21, 
ad-Daruguthni 2/284, Ibnu Khuzaimah no.3074. Dalam satu riwayat Ibnu Majah dan Ahmad 6/165, ad-Daruguthni 
dan Ibnu Khuzaimah, dari Aisyah ts, ia berkata, Ya Rasulullah, apakah ada jihad bagi wanita? Beliau menjawab, 
Ya, untuk mereka ada Jihad yang tidak mengandung peperangan: haji dan umrah.'Sanadnya shahih pula. Al- 
Fath 4/89. 

Dan di dalam a/-Fat#6/89, "Ibnu Baththal berkata, 'Hadits Aisyah menunjukkan bahwa jihad tidak wajib kepada 
wanita. Namun tidak berarti dalam sabdanya 45 Jihad kalian adalah haji' bahwa mereka tidak boleh berjihad 
secara sukarela. Tidak wajib atas mereka karena di dalamnya perubahan tuntutan kepada mereka berupa 
menutup diri dan menjauhi laki-laki, karena alasan itulah haji lebih utama bagi mereka daripada jihad. 
Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/421. 

Perhatian: Akan tetapi hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah no.2902, Ahmad 6/294, 
303, 314, ath-Thayalisi no.1599 dengan lafazh 'Haji adalah jihad untuk setiap orang yang lemah' adalah mungathi' 


v 
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KEUTAMAAN BERHIJRAH KEPADA ALLAH 


Allah 3 Peranan 

03ee 5. £, . Fe si .. Is - Ge » 

A3 Gs LI Jaa gd & ANA «| 
54 


NA SEK 51 


3 Aan sat Gara saga Ia 


LN (ALA Ai - 
() K3 Dae Ah 15K 


“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di 
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak. Barang- 
siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah 
dan RasulNya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai 
ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi 
Allah. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An- 
Nisa': 100). 


Dia berfirman, 


L AA Te ANA '- AA 
ADI JAS 3 baka 21 aa au Ve KENKAN 


Gawat yo € 3 Penahan eka 

ON 45 26 A5 AI TO) 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang ber- 
hijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat 


Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al- 
Bagarah: 218). 


Dan Dia berfirman, 
PA Ah Lo 1134, 3, aa ad Tn 
189 10253 Ja 3 15313 (2733 ol AA, pe la yale 


£ 


A4. ” » A2 Gor, rr 


GP osn ala MEN pe KS OSN 
AN, Ps 5 
GO MEA EA AN Al ae AAS KASI 


"Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung ha- 
lamannya, yang disakiti pada jalanKu, yang berperang dan yang 


(terputus sanadnya), Muhammad bin Ali Abu Ja'far al-Bagir tidak pernah mendengar dari Ummu Salamah 
al-Marasil karya Ibnu Abi Hatim no.185. 
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dibunuh, pastilah akan Aku hapuskan kesalahan-kesalahan mereka 
dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya. Sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah 
pada sisiNya terdapat pahala yang baik.” (Ali Imran: 195). 


Dan Dia berfirman, 


Letad £ 3 - At Pn Pd - At ke) 
Png Ha Soe bana aa Monata 
imta A5 aa Gita dani KAA maan ADA WS aa Lt, 


“2 G- 


Ta anak ra IL 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta ber- 
jihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang 
yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang- 
orang muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung melindungi. 
Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, 
maka tidak ada kewajiban atasmu melindungi mereka, sebelum mereka 
berhijrah.” (Al-Anfal: 72). 


Dan Dia berfirman, 


(area ne Ga 


9 mara lagle « aa Pr Jam g bar sala, Dale GI, 
dh G0 2 Io 1 02 4 Taka "372 na o 
hal oh Oa By 3 aa , BEA A3 

Ka Ai: T Irvan Fe Gear Sa da 


“Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan 
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itulah orang- 
orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan 
rizki (nikmat) yang mulia. Dan orang-orang yang beriman sesudah 
itu, kemudian berhijrah dan berjihad bersamamu maka orang-orang 
itu termasuk golonganmu (juga).” (Al-Anfal: 74-75). 


Dan Dia berfirman, 


ke 
£- Pa AA 


A ae U SES AN ”. Rae: | 2 Ate 
Km SIN 3 H3 PA Ang Ca Ad Al 3 Sh oh, 


“ “ 
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OI oelaaK IS AN, 


"Dan orang-orang yang ben an karena Allah sesudah mereka di- 
aniaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada me- 
reka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, 
kalau mereka mengetahui.” (An-Nahl: 41). 


Dan Dia berfirman, 
GX 8 


“ 


ia ea » ba PA 3 5 


9 ana bnsn nesaa 


"Dan sesungguhnya Rabbmu (pelindung) bagi orang-orang yang ber- 
hijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar, 
sesungguhnya Rabbmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (An-Nahl: 110). 


Dan Dia berfirman, 


e . 


- F3 A . P3 2 Kerta 
TAP nira Aa 3 Sa GA, 
Na 2.194 

33 AYI HE ANA AN aka BH 


"Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka 
dibunuh atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka 
rizki yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah Sebaik- 
baiknya pemberi rizki.” (Al-Hajj: 58). 


(605). Hadits Umar & dalam al-Bukhari no 54, secara marfu ': 


Lang WII Hp LIS GS SP CA JSI IA JK Ki 
SA AA Keah GI Han SG 3) pa 3! Hn 

Ai "pria La dl Fr Jaga Lg 'E 
"Segala amal (disertai) niat dan bagi setiap orang menurut apa yang 
dia niatkan. Maka barangsiapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul- 
Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan RasulNya, dan barangsiapa 
yang berhijrah untuk dunia (yang dia ingin) mendapatkannya, atau 
wanita (yang ia ingin) menikahinya. Maka hijrahnya adalah kepada 
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apa yang dia berhijrah kepadanya." 


(606). Hadits Abu Sa'id al-Khudri &, 3470 secara marfu',ia 
aa 


Ne Y: Na PLN, 
pad pita A3 ai 3 as G3 AJ J3 


sis J) NN maa Sena Ya LA 


Oo 
AN - ' 


bea bea “Io cast dh IIA Sh go 
Api oppa Haha IL 


"Ada seorang laki-laki di masa bani Israil yang telah membunuh sem- 
bilan puluh sembilan manusia. Kemudian dia keluar untuk bertanya, 
maka ia mendatangi seorang rahib lalu bertanya kepadanya, ia ber- 
kata, "Masih adakah taubat (untukku)?' Ia menjawab, "Tidak ada." 
Maka ia pun membunuhnya (rahib). Maka ia terus bertanya. Seorang 
laki-laki berkata kepadanya, 'Datangilah kampung ini dan ini, lalu 
kematian menjemputnya, maka ia membalikkan dadanya ke arah (yang 
dituju)nya. Maka bertengkarlah malaikat rahmat dan malaikat azab 
tentang kondisinya. Lalu Allah mewahyukan kepada ini (kampung 
yang dituju) agar mendekat, dan mewahyukan kepada ini (kampung 
asalnya) agar menjauh, dan berfirman, 'Ukurlah jarak di antara 
keduanya.” Maka didapatkan bahwa kepada ini (kampung yang di- 
tuju) lebih dekat satu jengkal, maka ia diampuni." 


Dalam satu riwayat Muslim, 
- 4 


Ja) JUS en aan a 


o .. 
Lo. Pa 01 - 0 -— 


BE Sa JA Lagi JS Ea MY Lada 
Lah LG II AN AN Ag IS oat Ai taka 


! Al-Bukhari memulai kitab Shahihnya dengan hadits ini, hadits 1. Dan lihat (keutamaannya) di sana, dan dalam 
riwayat Muslim no.1907 dan imam yang empat, seperti telah lewat takhrjjnya di awal al-Ikhlash. 


148 








Ketah Jadkad Amal 


Gila Latah S6 55 GAN sy 25 ea 


Pd 


OA NG 


"Kemudian ia bertanya tentang penduduk bumi yang paling alim, 
maka ditunjukkanlah kepada seorang laki-laki yang alim. Ia mengata- 
kan bahwa ia telah membunuh seratus orang, masih adakah kesempatan 
bertaubat untuknya? Ia menjawab, 'Benar, siapakah yang bisa meng- 
halangi di antaranya dan di antara taubat? Pergilah ke wilayah ini 
dan ini. Sesungguhnya di sana ada orang-orang yang menyembah 
Allah, maka beribadahlah kepada Allah bersama mereka dan jangan 
kembali ke daerahmu karena ia adalah daerah yang jahat." Maka ia 
berangkat, hingga dia mencapai tengah perjalanan, lalu kematian 
datang menjemputnya..." al-Hadits.! (Shahih). 


4607). Imam an-Nasa'i berkata (7/145), "Harun bin Muhammad 
bin Bakkar bin Bilal mengabarkan kepada kami, ia adalah Ibnu Isa 
bin Sumai'. Ia berkata, 'Zaid bin Wagid menceritakan kepada kami, 
dari Katsir bin Murrah bahwa Abu Fathimah menceritakan kepada- 
nya bahwa ia berkata, 


ar 
EN 


HS In SIG, le ale EA Jaka F2 AS ipa G 


sg Ja Y er 9 Sau Ove 
"Ya Rasulullah, beritahukanlah kepadaku amalan yang aku lurus 
berpegang teguh padanya dan aku konsisten mengamalkannya.' 


Rasulullah $& berkata kepadanya, " Berhijrahlah, karena ia tidak ada 
bandingnya."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2766, Ibnu Majah no.2622, dan selain keduanya, seperti yang telah lalu 
dalam keutamaan taubat. Dan di dalam hadits terdapat keutamaan berpindah dari daerah yang dia melakukan 
maksiat padanya dan meninggalkan segala kondisi yang dia terbiasa melakukan maksiat. Dan padanya 
keutamaan hijrah kepada Allah 4g hingga apabila tidak sempurna. 

Hadits ini sesuai ayat sebelumnya: 

"Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan RasulNya, kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (An-Nisa": 100). 

Di dalam sanadnya ada Muhammad bin Isa bin Sumai'. Shadug (jujur) yang keliru (hafalannya), melakukan 
tadiis, Dia telah menegaskan dengan tahcits (menceritakan), seperti dalam an-Nasa'i di sini. Baginya ada jalan 
lain dari Abu Fathimah, dan di dalam sanadnya ada Ibnu Lahi'ah, akan tetapi dikuatkan dengannya, dikeluarkan 
pula oleh Ahmad 7/428. 

Kemudian saya menemukan Syaikh al-Albani menyebutkan hadits tersebut dalam as4-Shahihah no.1937 secara 


“ 
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(608). Hadits Abu Sa'id al-Khudri &5 dalam al-Bukhari no. 1402: 


Gta 3) Lan: JUS 3A AN BJ sat erat oi 
JP na ya) A0 


Ar LJG 33 ang Iman Jasa JA 


EU ih 3S JA Op WE eh) 


“Bahwa seorang Arab Badui bertanya kepada Rasulullah & tentang 
hijrah. Beliau menjawab, 'Celakalah kamu, sesungguhnya perkaranya 
sangat berat. Apakah engkau mempunyai unta yang ditunaikan za- 
katnya?" Ia menjawab, 'Benar.' Beliau bersabda, 'Amalkanlah dari 
belakang laut, sesungguhnya Allah 8 tidak akan meninggalkan? 
amalmu sedikitpun jua."3 (Shahih). 


HIJRAH MENGHAPUSKAN DOSA-DOSA 
Sana 


4609). Dalam Shahih Muslim “ss (hadits 121), hadits Amr bin 
al-Ash yang panjang, telah saya sebutkan sebelumnya satu baginya 
padanya dalam Jana'iz, pada keutamaan berdiri di atas kubur setelah 
dikebumikan... dan di dalamnya Amr bin al-Ash 4& berkata -mak- 
sudnya, saat dia sakratul maut-. 





panjang lebar dengan lafazh: "Berhijrahlah, karena ia tidak ada bandingnya. Berpuasalah, karena ia tidak ada 
bandingnya. Sujudlah, karena engkau tidak bersujud kepada Allah satu kali sujud melainkan Allah 3g meninggikan 
engkau satu derajat dengannya dan menghilangkan satu kesalahan darimu." Syaikh telah mentakhnjhya secara 
panjang lebar, membicarakan jalur-jalurnya dan berpanjang lebar dalam hal itu, kemudian dia menyebutkan 
syawahid untuk bagian-bagiannya. Dia berkata, "Sebagian kesimpulan bahwa hadits tersebut shahih selain potongan 
'jihad' karena ketidaktahuan saya dengan kondisi isnadnya dalam riwayat ath-Thabrani dan tidak menemukan 
syahidhya. Wallahy ta'ala a'lam, Kemudian ia menyebutkan tawagguf (berhenti) dalam ath-Thabrani pada juz 
22 no. 810, 809 dan ia menyebutkan kelemahannya, dan Syaikh (guru) dari ath-Thabrani, dia tidak menemukan 
biografinya dan ia berkata, 'Dan setelah itu, sesungguhnya alenia (kata-kata) jihad ini tetap memerlukan syahid 
dan penguatnya. Wallahu alam. 

Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fat? 7/305: Dan sabdanya 'Dan beramaliah dari belakang lautan' adalah 
mubalaghah (penekanan lebih) dalam memberitahukannya bahwa amalannya tidak akan sia-sia di tempat manapun. 
Lan yatirka bermakna tidak akan mengurangi (pahala)mu. 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.87, Abu Daud no.2477, an-Nasa'i 7/143, Ahmad 3/64. Telah lewat dalam az- 
Zakat N-Hafidz berkata di dalam al-Fath 3/370, Di dalam hadits terdapat isyarat bahwa menetapnya 
dia di kampungnya apabila membayar zakat untanya maka berkedudukan sebagai pengganti pahala hijrahnya 
dan menetapnya dia di Madinah. 


- 


w 


150 








Pu 


@ 2 Aa . 2 e aa & :a 9 . 5. &3 . » Aa 
Ne en In BRI 
ea Ab tata LAS #3 Ca si ws 5 “ 


. PER 9 


ar ea an 
PN af BB SS Uj  ib a JA YR Ads 
Pe KAPAN Kar Nia AA NA KA AP SN 


3 z0 


AA gal ia pal nd ai uk dea ta 


"Tatkala Allah menjadikan Islam di dalam hatiku, aku datang kepada 
Nabi #£, aku berkata, "Bukalah tangan kananmu, saya akan membai'at- 
mu.' Maka beliau membuka tangan kanannya. Ia berkata, 'Maka aku 
menggenggam tangannya. Beliau bertanya, 'Ada apa denganmu, wa- 
hai Amr?" Ia berkata, 'Saya menjawab, 'Saya menginginkan syarat." 
Beliau bertanya lagi, 'Dengan syarat apa?" Saya menjawab, 'Agar 
saya diampuni." Beliau menjelaskan, 'Apa engkau belum tahu bahwa 
Islam menghapuskan dosa sebelumnya, dan bahwa hijrah meruntuhkan 
dosa-dosa sebelumnya? Dan bahwa haji meruntuhkan dosa-dosa sebe- 
lumnya?! Tidak ada seseorang pun yang lebih kucintai selain dari Rasu- 
lullah #£, tidak ada yang lebih besar di mataku selain darinya, dan aku 
tidak mampu mengisi kedua mataku darinya, karena mengagungkan 
beliau. Jika aku diminta untuk menggambarkan beliau, aku tidak 
mampu, karena aku tidak pernah mengisi kedua mataku dari Beliau. 
Jikalau aku meninggal dunia dalam kondisi tersebut, aku berharap 
termasuk menjadi penghuni surga..." al-Hadits? (Shahih). 


1 Dan sesungguhnya haji meruntuhkan dosa-dosa sebelumnya: Menggugurkan dan menghapus bekasnya, 
apabila hajinya mabrur, tidak melakukan perbuatan fasik padanya, tidak mengucapkan kata-kata kotor, seperti 
telah lalu. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah no.2515 dengan lafazh yang singkat hingga dan sesungguhnya 
haji meruntuhkan dosa-dosa sebelumnya ... kami telah menyebutkannya dalam haji dan yang lainnya. 
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KEUTAMAAN HIJRAH DAN BAGI ORANG 
YANG HIJRAH KE ETHIOPIA (HABASYAH) 
MENDAPAT DUA PAHALA HIJRAH 


610). Imam al-Bukhari 1 berkata (hadits 4230), "Muhammad 
bin al-Ala' menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abu Usamah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Buraid bin 'Abdullah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa && dia 
berkata, 


pt Spa Sr ad Png MA pas La 
ag - JG Ui SIN AN, Gap ol Lae : Aka UJ 
Haha pe, SB Gimana) Sg JUL, 
PA NG AAL AS Ji eta ea aga GS 


ne naga 


. 


Ka Ia aan aa Ta as, 2 


PA Lag PA SI par Ls LI Ira 


Pake LN 


Neji al 5 Jab Ji Han ap Cai je jab Jas 


Bo - OLI 3 


LA Sos HL PAKIS eat Hail 1G Sola YA 
er GE LAS apa San JB AS Val IG Sodh 
ENYA TE KIE Tegak KD 
AR aa! na abs 9 S3 (Klaten Kas 
IE SIP SAS BEAN IN ah Aa UN, el 
SENAY SAY SNN AN aU sub SL, 


IE US JS Ab aU KI Dn ay do 
Sy SL SIB lis 4 bi GI “JG 
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Te nge Uma 4 Aan Yaf Ai, alay F3 MS, 2, 


goa Ya deslanna ben pa 


Sa 
Can ii Ag BA ea AP PA ab adi aa 
ea 


- 


MI Tang An ar BA OR J3 
he SIN AA 


"Sampai kepada kami keluarnya Nabi & (menuju Madinah), sedangkan 
kami berada di Yaman. Maka kami keluar berhijrah kepadanya, aku 
dan dua saudaraku, aku yang termuda dari mereka. Salah satu dari . 
keduanya adalah Abu Burdah dan yang lainnya bernama Abu Ruhm 
-Bisa jadi ia berkata, 'Sekitar tiga sampai sembilan: Dan bisa pula ia 
berkata, "Dalam jumlah lima puluh tiga atau lima puluh dua orang laki- 
laki dari kaumku-.' Maka kami menggunakan kapal laut. (ternyata) 
kapal kami membawa kami ke Najasyi di Habasyah (Ethiopia). (Kebetul- 
an) kami bertemu Ja'far bin Abu Thalib. Maka kami tinggal bersamanya. 
Hingga kami datang (ke Madinah, pent.) semuanya (bersama-sama). 
Kami bertemu Nabi $& saat menaklukkan Khaibar. Sebagian manusia 
berkata kepada kami -maksudnya yang menggunakan kapal laut- kami 
berhijrah mendahului kalian. Dan berkunjunglah Asma' bin Umais 
-dia termasuk orang yang datang bersama kami- kepada Hafshah istri 
Nabi &. Dia juga telah berhijrah ke Najasyi bersama orang yang ber- 
hijrah. Maka Umar menemui Hafshah dan Asma ada di sisinya. 
Ketika melihat Asma', Umar bertanya, "Siapakah ini?" Ia menjawab, 
'Asma' binti Umais.' Umar berkata, ' Apakah ini orang Ethiopia? Apa- 
kah ini pelaut?" Asma' berkata, Benar." Umar berkata, "Kami telah 
mendahului kalian berhijrah. Kami lebih berhak terhadap Rasulullah 
daripada kalian." Maka ia marah dan berkata, 'Sama sekali tidak. Demi 
Allah, kalian bersama Rasulullah &, memberi makan orang lapar dari 
kalian, memberi nasihat kepada orang yang bodoh dari kalian. Dan 
kami berada di negeri - atau di bumi - yang jauh lagi tidak disukai 
di Ethiopia, hal itu karena Allah dan karena Rasulullah #£, kami telah 
disakiti dan ditakut-takuti. Saya akan menyebutkan hal itu kepada 
Nabi & dan bertanya kepadanya. Demi Allah, saya tidak berbohong, 
saya tidak menyimpang dan tidak menambahnya.' Dan dalam satu 
riwayat (4231), “Tatkala Nabi & datang, ia berkata, "Wahai Nabi 
Allah, sesungguhnya Umar berkata seperti ini dan seperti ini. 
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Beliau bertanya, 'Apa yang kamu katakan kepadanya?" Ia berkata, 
'Saya menjawabnya seperti ini dan seperti ini." Beliau bersabda, "Tidak 
ada yang lebih berhak terhadapku daripada kalian. Baginya dan bagi 
sahabat-sahabatnya (pahala) satu hijrah, dan bagi kalian penumpang 
kapal dua kali hijrah." Ia berkata, 'Aku benar-benar telah melihat Abu 
Musa dan para penumpang kapal mendatangiku satu persatu me- 
nanyakan kepadaku tentang hadits ini. Tidak ada apapun dari dunia 
yang lebih membahagiakan mereka dan tidak ada yang lebih besar pada 
jiwa mereka daripada pernyataan yang dikatakan Nabi & untuk me- 
reka.' Abu Burdah berkata, 'Asma' berkata, 'Aku benar-benar telah 
melihat Abu Musa, dan sungguh dia meminta agar aku mengulangi 
hadits ini”. (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG MASUK ISLAM, 
BERHIJRAH DAN BERJIHAD 


(611). Imam an-Nasa'i «8 berkata (6/21), "Al-Harits bin Miskin 
membacakannya, dan saya mendengar dari Ibnu Wahb. Ia berkata, 
'Abu Hani' menceritakan kepada saya, dari Amr bin Malik al-Janbi, 
bahwa ia mendengar Fadhalah bin Ubaid berkata, 'Saya mendengar 
Rasulullah $ bersabda, 


as an an yana Gi 
pa ap Bg en hg san EM Gan g 
AB SI SA Wa AN Ga Va Ulas al ca ab ah Ya 
Pe : af 
"Aku adalah pemimpin bagi orang yang beriman kepadaku, berislam 
dan berhijrah dengan satu rumah di permukaan surga dan rumah di 
tengah-tengah surga. Dan aku adalah pemimpin bagi orang yang ber- 


iman kepadaku, berislam dan berjihad di jalan Allah dengan satu rumah 
di permukaan surga, dengan satu rumah di pertengahan surga, dan 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2503, Ahmad 4/412, Abu Ya'la 7316, ath-Thayalisi no.526 dengan tahgig 
saya. 
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dengan satu rumah di atas kamar-kamar surga. Barangsiapa yang 
melakukan hal tersebut, maka dia tidak meninggalkan tuntutan ke- 
baikan (kecuali ia melakukannya), dan tidak pula (membiarkan) satu 
celah untuk menghindari kejahatan (kecuali dia tinggalkan), dia dapat 
mati di manapun dia mau mati."1 (Shahih). 


(612). Hadits Sabrah bin Abi Fakihah di sisi an-Nasa'i 6/21-22 
secara marfu': 


Nai Pal Sonam ala BY ALE 
aja Ta Ab Aa UAN, BI Spa Ul 5 
jas map, Bella aka af AA Ls SA 
Ant 2IL al sja Tani PA Ata Jan 9 yA 
Ata Ji AN SS YES pi Ji ai M3 3 
JA na Uh Ya BAJA Ie Hat 
2S Bp SEN IA Saus Ds Jana Se 
IN lb ba ka SA Ol dj un 


Pata 


“ ka ta x 


1g 


"Sesungguhnya setan menghalangi anak cucu Adam pada setiap ja- 
lannya. Maka ia menghalanginya dengan jalan Islam, ia berkata, 'Eng- 
kau masuk Islam, dan meninggalkan agamamu, agama orang tuamu, 
nenek moyangmu.' Maka ia mengingkarinya, lalu masuk Islam. Ke- 
mudian ia menghalanginya dengan jalan hijrah, ia berkata, "Engkau 
hijrah, meninggalkan tanah airmu dan langitmu. "Sesungguhnya pe- 
rumpamaan orang yang berhijrah seperti kuda dalam tali kekang yang 
menambatnya. Maka ia melawannya, lalu berhijrah. Kemudian ia meng- 
halanginya dengan jalan jihad, ia berkata, "Engkau berjihad, yaitu 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.1587 'Mawarid ia berkata, "Umar bin Muhammad al-Hamdani men- 
ceritakan kepada kami di ash-Shafdi. (Ia berkata), 'Abu Thahir Ahmad bin Amar bin as-Sarh menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), "Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dengannya. Diriwayatkan pula oleh al- 
Hakim 2/60, 71. As-Suyuthi dalam Syarh an-Nasa' ucapannya 'az-Za'im: Yang menjamin' menyerupai ucapan 
Ibnu Wahb, ia memasukkan di dalam khabar. 
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perjuangan jiwa dan harta. Engkau berperang, lalu terbunuh, istri 
dinikahi orang lam, dan hartamu dibagi. Ia melawannya, lalu berjihad. 
Rasulullah &£ bersabda, "Barangsiapa yang melakukan hal itu, niscaya 
Allah 3 memasukkannya ke surga. Barangsiapa yang terbunuh, niscaya 
Allah memasukkannya ke surga. Jika ia tenggelam, niscaya Allah me- 
masukkannya ke surga, atau diinjak oleh binatangnya, niscaya Allah 
memasukkannya ke surga'."1 (Hasan). 


Drain 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/483, Ibnu Hibban no.7574, seperti yang telah lalu dalam bab Jihad di bab 
yang sama. 
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KITAB JIHAD 


KEUTAMAAN JIHAD DI DALAM AL-OURAN 


An Deal 


Allah 8 berfirman, 


- » 


Pa Pakan . 
La ya AN Al GATAL 


pa 


"Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 
mencari keridhaan Allah, dan Allah Maha Penyantun kepada hamba- 
hambaNya.” (Al-Bagarah: 207). 

Dan Dia berfirman, 

AL son S.P 4 aa AN he 3, 

rr (San nye PN na) se SN 9 ng (nee 


z 21: sa, Aga (2 


T "3 X s5 Ka atrtai K3 


y 3 
ga. La 


"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah se- 
suatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal 
ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu 
padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui.” (Al-Bagarah: 216). 


Dan Dia berfirman, 

0. to ea o. .. 23 PK Se SNN 
WBS A33 S3 UB TI AI Ja 3 JAR 43 
“Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau mem- 


peroleh kemenangan maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala 
yang besar.” (An-Nisa': 74). 
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Dan Dia berfirman, 


Pri , Jaa 8 Tap aral 3 le. aan Dodit Y 
210.5 , £ - Senar BG AE at 
aa Ye Ra Keah aa T IA a5 GA 
2 Ly ed Pap 350 Pd £X Do lelah 
Kaa2 YAN Saat IE Sae SAT IA AN 1 una 
DEA IG Ta Bin na D 
"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut ber- 
perang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berji- 
had di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan 
orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang 
yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah men- 
janjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang 
yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, (yaitu) 
beberapa derajat dari padaNya, ampunan serta rahmat. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (An-Nisa': 95-96). 


Dan Dia berfirman, 


A55 Abe pads akh Al 3353 Bagan Ag 3 gal 
Ah AK Ap Par AE MEA PIP al Ig 
Ia La AD RN bahas 

pi PagaA PA 


"Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah 
dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya 
di sisi Allah, dan itulah orang-orang yang mendapatkan kemenangan. 
Rabb mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat 
daripadaNya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh kesenangan 
yang kekal di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (At-Taubah: 
20-22). 


Dan Dia berfirman, 
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Tel erna Misa Ae GAN 


CAR 2 - al aan ak al bale Cp AT) gal Ll 
Sa 35 & yh 
& NAN HR IBI Jae Kemal ea 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan RasulNya kemudian mereka tidak 


ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 
at da mereka itulah orang-orang yang benar.” (Al-Hujurat: 15). 


Ai An PE Ma AT pena 2 pa EKA D Al Gap 

ac ena san , £ rang 2 Jasa 8 KN Ha LAN 
... & & “” 

sa 03 aa ir JS, AA LA 


Ae ea 


Ia D3 AK ali Ken LK ay 
OI AN 


"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang muka diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. 
(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil 
dan al-Gur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) 
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu 

lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.” (At-Taubah: 111) 


Ayat-ayat tentang keutamaan jihad dan para pejuang sangat 


Ag 


abi 


banyak. Kami akan menyebut sebagiannya dan sebagian ini pula di 
dalam beberapa bab, insya Allah #. Akan tetapi kebanyakan ayat-ayat 
jihad ada di Ali Imran, al-Anfal, at-Taubah, dan selainnya. Wallahul 
musta'an. 


KEUTAMAAN PERGI DAN PULANG 


DI JALAN ALLAH #£ 
Allah 3€ berfirman, 
CE API ALI) bah LAI, 


or 


D sape 
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Kerak Jadhad # mal 


"Dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka 
(amal shalih pula), karena Allah akan memberi balasan kepada mereka 
(dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan." 
(At-Taubah: 121). 


(613). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2792), "Mu'alla bin Asad 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Wuhaib menceritakan ke- 
pada kami. (Ia berkata), "Humaid menceritakan kepada kami. Dari 
Anas bin Malik 4, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


Ja TA Ia AN ana nan 
"Sungguh, keluar di pagi hari atau di sore hari fi sabilillah lebih baik 
daripada dunia dan segala isinya." 


Dan ditambah dalam satu riwayat, 


Pr 
mo. 


- 3 o. 0. oo 0. 2 st 012 - $ sc -i 
OP JP Tab yan YAN AS Kanya SA ja SIA ap AW) 
PN Jai Il al BA Jah Sa iba OR G3 ujub 
P3 - Ta ng ig T- 2 oi #00 Sego” LIP CL Er 
ba ae Lol) IE Lina, Ceng) MN Lagiy La el 
Is Lg 
"Sungguh, satu jarak ujung busur panah salah seorang dari kalian dari 
surga atau (seukuran) tempat cambuknya lebih baik daripada dunia dan 
segala isinya. Jikalau seorang wanita dari penghuni surga menoleh 
kepada penduduk dunia, niscaya ia bisa menerangi apa yang ada di 


antara keduanya dan memenuhinya dengan wewangian, dan kerudung 
di atas kepalanya lebih baik daripada dunia dan segala isinya." (Shahih). 


(614). Imam Muslim berkata (hadits 1882), "Ibnu Abi Umar 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Marwan bin Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami. Dari Yahya bin Sa'id, dari Dzakwan bin 
Abi Shalih, dari Abu Hurairah #6, ia berkata, 'Rasulullah #£ bersabda, 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1651, Ibnu Majah no.2757, Ahmad 3/141, 157, 263, 264, Ibnu Hibban 
no.2629 'Mawarid, Abu Ya'la no.3775. Humaid menyatakan dengan tahdits (menceritakan) dalam riwayat 
al-Bukhari no.2796. Sudah diketahui bahwa semua yang ada di dunia tidak bisa menyamai benda terkecil yang 
ada di surga. Fath. 

Perhatian: Al-Mundziri berkata, 'Kata 'a-ghudwaA bermakna astu kali pergi, sedangkan 'rauha/! yaitu satu kali datang. 
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Ketab Jadkad A mal 


N po, 43 Joy Ha Ih AI 


Aa sg , Tya Knp 5 Aa 2 
"Jikalau bukan karena sejumlah laki-laki dari umatku" dan ia mene- 
ruskan hadits, dan ia berkata padanya,” Sungguh berangkat sore hari 
fi sabilillah, atau berangkat di pagi hari lebih baik daripada dunia dan 
segala isinya." (Shahih). 


(615). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2892), "Abdullah bin 
Munir menceritakan kepada kami. Dia mendengar Abu an-Nadhr 
(Ia berkata), 'Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar menceritakan 
kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi &, bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


SAE bia nan GE) UAN SEN Fear 
Ji 9 GEN SA AE TAN 5 yet purna 


NG Van TAN Ga aa ag ja » 
"Siaga di hadapan musuh pada suatu hari fi sabilillah lebih baik dari 
pada dunia dan segala isinya, maju satu jarak tempat cambuk salah 
seorang dari kalian dari surga lebih baik dari dunia dan isinya. Keluar 
di sore hari yang dilakukan seorang hamba fi sabilillah atau keluar pagi 
hari lebih baik daripada dunia dan isinya."? (Shahih). 


(616) Imam Muslim berkata (hadits 1883), "Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, Ishag bin Ibrahim dan Zuhair bin Harb menceritakan kepa- 
da kami. 'dan lafazhnya adalah milik Abu Bakar dan Ishag'. Ishag 
berkata, "Telah mengabarkan kepada kami... dan dua lainnya berka- 
ta, "Telah menceritakan kepada kami al-Mugri Abdullah bin Yazid, 
dari Sa'id bin Abi Ayyub. (ia berkata), 'Syurahbil bin Syuraik al- 
Ma'afiri menceritakan kepada saya. Dari Abdurrahman as-Sulami, 


1 Diriwayatkan pula oleh al-bukhari no.2793, 3253, dalam riwayat kedua (sejarak) dua ujung busur panah... Di 
dalam sanad al-Bukhari ada Fulaih bin Sulaiman, diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1649, Ibnu Majah 
no.2755, Ahmad 2/532, 533, semuanya dari beberapa jalur, dari Abu Hurairah «45, dengannya. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1881, dan ia tidak menyebutkan ribath, at-Tirmidzi no.1664, an-Nasa'i 
6/15, Ibnu Majah no.2756, Ahmad 3/433, 5/335, 337, 339, al-Baihagi 9/158, ad-Darimi 2/202. Tidak ada 
di antara pemilik as-Sunan yang menyebutkan ribath selain at-Tirmidzi. 
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ia berkata, 'Saya mendengar Abu Ayyub «& berkata, 'Rasulullah & 
bersabda, 


Ea mn ale Alb ta "ana any KA Jan gap 
"Berangkat di pagi hari fi sabilillah atau sore hari lebih baik daripada 
dunia yang mana matahari terbit dan tenggelam di atasnya." (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG KELUAR 
BERJIHAD FI SABILILLAH, LALU MENINGGAL 


Allah 8 berfirman, 
s Pan GL. LD 2 51 Ai 0 2373 
Aa KI AI ya dj ALA HI AN Jaa Ribu 


"Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau meninggal, 
tentulah ampunan Allah dan rahmatNya lebih baik (bagimu) dari- 
pada harta rampasan yang mereka kumpulkan.” (Ali Imran: 157). 


Dan Dia berfirman, 


nge 011 Bon 3 “ (33 PL LX aa beta SAN ea 


B3 aa SN Aa Agan Al IL Ola Ya eka ya TA yag 


(65) OI Kan Iga Al 56 AEYA 


"Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada 
Allah dan RasulNya, kemudian kematian menimpanya (sebelum 
sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya 
di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(An-Nisa': 100). 


Dan Dia berfirman, 


IG, CARA G2 & - 8. 
Ly NS LA In Ga Ios Ga, 
AN, G0 Ao Pai - #2 15 
- #angtari 3 

- » AT 


2 Pa 
Tn AS 513 REKAN Pe Bie BUKAAN 
1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/15 dan Ahmad 5/ 422. 
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Ketat Jadhal #mal 


"Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka 
dibunuh atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada me- 
reka rizki yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah Sebaik- 
baiknya pemberi rizki. Sungguh Allah akan memasukkan mereka ke 
dalam suatu tempat (surga) yang mereka menyukainya. Dan sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.” (Al-Hajj: 
58-59). 


KEUTAMAAN ORANG INGIN BERJIHAD, LALU 
TERHALANG SAKIT ATAU UZUR YANG LAIN 


Allah 4& berfirman, 


GP 4 PI eat .372 £ ... 0. kg 
JAN II Re Ia Sa ia SAY 


"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak terus ber- 
perang) yang tidak mempunyai udzur."” (An-Nisa': 95). 


(617). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2839), "Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami. (Ia berkata) Hammad 'dia adalah 
putra Zaid' menceritakan kepada kami. Dari Humaid, dari Anas bin 
Malik #5, bahwa Nabi & berada dalam sebuah peperangan, beliau 
bersabda, 

(ah Una eng YI UN Yg Uas USUL U Ualas Gale UI 0 

KP) 

"Sesungguhnya sekelompok orang di Madinah di belakang kita, tidak- 

lah kita melewati celah pegunungan dan tidak pula lembah kecuali 

mereka bersama kita dalam perjalanan tersebut, hanya saja mereka 
tertahan oleh udzur." 


£ 
- 


Dalam satu riwayat '4423': 

o » - s3 0 Tee Ng Co.» TaUaPi ce 0 Ie 0 Aa Bi 

ore MU SAI Ol JUS RAN Ga UI II gb oa 
ae 5 ERA Pena Pa MD AN RAN £ Com Lu 59. 

GAM mang 2 Jay U JG (SA NASI Uoly panda3 Ya Oon 


20 


ali Aa Aa 33 Ju 
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Kitab Fadkat Amal 


“Beliau pulang dari perang Tabuk, di mana beliau sudah dekat dari 
Madinah, beliau bersabda, 'Sesungguhnya di kota Madinah ada be- 
berapa kaum, tidaklah kalian menempuh suatu perjalanan, tidak pula 
menempuh lembah, melainkan mereka bersama kalian (dalam pahala),' 
mereka berkata, 'Ya Rasulullah, mereka ada di Madinah?' Beliau 
menjawab, 'Mereka ada di Madinah, udzur menghalangi mereka." 
(Shahih). 


(618). Imam Muslim berkata (hadits 1911), "Utsman bin Abi 


Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Jarir menceritakan 
kepada kami. Dari al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir «&, ia ber- 


kata, 


YG EN ja TA ara 
SENI #2 3. | PN AS La Mel al 
Aa 


"Kami bersama Nabi $& di dalam suatu peperangan, beliau bersabda, 
"Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang laki-laki, tidaklah 
kalian menempuh suatu perjalanan dan tidaklah kalian melewati suatu 
lembah melainkan mereka bersama kalian, hanya saja sakit mengha- 
langi mereka'.” Dalam satu riwayat,”Melainkan mereka menyertai 
kalian dalam pahala."? (Shahih). 


Pa 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2508, Ibnu Majah no.2764, Ahmad 3/182. Dapat diambil (kesimpulan) 
dari ayat di atas bahwa ia menjadi penguat (syahid) untuk hadits, ia adalah keutamaan di antara orang- 
orang yang berjihad dan yang duduk. Kemudian Dia 4€ mengecualikan yang mempunyai udzur. Seolah-olah ia 
menghubungkan mereka dengan orang-orang yang utama, dan padanya: bahwa seseorang dengan niatNya bisa 
mencapai pahala orang yang beramal, apabila dihalangi uzur untuk melakukannya. Lihat a/-fath 6/56. 


» 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2765, Ahmad 3/300, a!-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/56: 'Yang 


dimaksud uzur adalah sesuatu yang lebih umum (meliputi) sakit dan tidak mampu melakukan perjalanan. 
Dan lafazh 'sakit mengahalangi mereka' diartikan sebagai kebiasaan." 
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Keraf Jadkad AS mal 


JIHAD ADALAH PUNCAK KEJAYAAN ISLAM 


HADITS YANG BER/LLAT PADA KEUTAMAAN JIHAD, 
NAMUN LAFAZH 'PUNCAK KEJAYAAN ISLAM' MEMILIKI 


PENGUAT 


4619). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2616), "Ibnu Abi Umar 


menceriakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Mu'adz ash- 
Shan'ani menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Ashim bin 
Abi an-Najud, dari Abu Wa'il, dari Mu'adz bin Jabal #&, ia berkata, 


MAS Id PE) Ta Gp Sa MN 
IN Sa PE dn ja Peta 6 
JB. SEA Snp Uh pn ta AL aa 


as Po udi Sa ipa SARA AN 3 S3 


LIAR 


4 ( 
2d daki 233 Heal ja yi Ai sa LB AI 
La 


"Aku bersama Nabi 85 dalam sebuah perjalanan. Di suatu pagi hari, 
aku berada dekat beliau dan kami sedang berjalan. Aku berkata, "Ya 
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku amalan yang memasukkanku ke 
surga dan menjauhkanku dari neraka.' Beliau menjawab, "Engkau 
benar-benar telah menanyakan kepadaku tentang (sesuatu yang) besar. 
Padahal ia benar-benar mudah bagi orang yang dimudahkan oleh Allah 
.. kemudian beliau bersabda, "Maukah engkau saya beritahukan kepala 
semua perkara, tiangnya, dan puncak ketinggiannya?" Saya menjawab, 
'Tentu, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Kepala perkara adalah 
Islam, tiangnya adalah shalat, dan puncak kejayaannya adalah jihad'." 


Mungathi' (terputus sanadnya), namun lafazh akhir adalah 


x 


'hasan', baginya ada jalur lain. Yaitu "puncak kejayaannya adalah jihad” 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.3973, Ahmad 5/231, akan tetapi riwayat Ma'mar dari Ashim mengandung 
Idhthirab (kacau), seperti dalam at-Tahdzib, dan hadits tersebut ada yang terputus di antara Abu Wa'il dan 
Mu'adz. Di dalam Hasyiyah Jami' at-Tahshil hal 197, Ibnu Thahir berkata, "Tidak dikenal Abu Wa'il pernah 
meriwayatkan dari Mu'adz. Lihat a/-Ishabah 2/162-163. Ibnu Rajab menyebutkannya pula dalam a/-Arba in 
an-Nawawiyah no.195-196 dan ia menyebutkan di dalamnya “/at (cacat) yang lain, yaitu dia menyebutkan 
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Kitab Jadkad Amal 


SALAH SATU PINTU SURGA KHUSUS BAGI 
PARA PEJUANG (AHLI JIHAD) 


(620). Hadits Abu Hurairah &5 di sisi al-Bukhari no.1897 dan 
Muslim no.1027 dan selain keduanya dengan lafazh, 


Ika S1 AG AA ng Ir ep JA goa ai iya 


mo. 


2 DS ih BINA ip ga Sila yal ya La 
SP Au Fz Agak Jai 


"Barangsiapa yang menafkahkan sepasang barang di jalan Allah, niscaya 
ia dipanggil dari pintu-pintu surga: Wahai hamba Allah, ini baik. Maka 
barangsiapa yang termasuk ahli shalat, ia dipanggil dari pintu shalat. 
Dan barangsiapa yang termasuk ahli jihad, ia dipanggil dari pintu 
jihad ...' al-Hadits. Dan telah lewat dalam bab puasa 'Pintu Rayyan 
khusus bagi orang yang berpuasa', dan seperti ini pula zakat." 
(Shahih). 


KEUTAMAAN JIHAD DENGAN JIWA DAN 
HARTA 


Allah # berfirman, 

£ YA PPn 2 5 ?- 0 nee Ga Se 

53 D Jera GA Ia PA Ga FE 
& z Ta A PA £& 5 Dg 

S3 Anya KAA ye ab a 


.£ » » » . CD Terd 
AI “3 SE S3 AA. II ab 0. Se £ 


“3 nasa asa 


satu jalur bagi Syahr bin Hausyab dan ia berkata, 'ad-Daruguthni berkata, "Ia lebih mendekati kebenaran.' 
Dan riwayat Syahr dari Mu'adz adalah mursa/, dan Syahr mengandung kelemahan, dan dia tidak menyebutkan 
dalam lafazh hadits 'dan puncak kejayaannya adalah jihad'. Lihat a/-irwa'no. 413. Sekalipun dishahihkan lafazh 
'puncak kejayaannya adalah jihad' saja, dan saya tidak menganggapnya menjadi shahih. Wallahu Alam. 
Akan tetapi saya menemukan jalur baginya, sebagaimana yang dikatakan syaikh (al-Albani) dalam riwayat Ahmad 
5/245-246 dan yang lainnya. Maka lihat a/-Irwa' kemungkinan lafazhnya shahih dan baginya ada syahid yang 
hasan dalam riwayat at-Tirmidzi no.1658. 

1 Dan makna: Man anfaga zaujain, maksudnya adalah menafkahkan sepasang barang dari jenis harta apa pun. 
'Fat#, seperti telah dijelaskan. 
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Kitab Fadkatl # mal 


"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? 
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahuinya, niscaya Allah akan mengampuni dosa- 
dosamu dan memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawah- 
nya sungai-sungai, dan (memasukkanmu) ke tempat tinggal yang 
baik di surga Adn. Itulah keberuntungan yang besar." (Ash-Shaff: 10- 
12). 


(621). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2786), "Abul-Yaman 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib mengabarkan kepa- 
da kami. Dari az-Zuhri, ia berkata, 'Atha' bin Yazid al-Laitsi men- 
ceritakan kepada saya bahwa Abu Sa'id al-Khudri 4 menceritakan 
kepadanya, ia berkata, 


Jatim Sapa Bp Ja Jas ea 
3 Ab 0 ep Anu TAT ag om Jaga 3 


Sa AN AI 


"Dikatakan orang, "Ya Rasulullah, siapakah manusia yang paling 
utama?" Rasulullah #& bersabda, 'Seorang mukmin yang berjihad 
fi sabilillah dengan jiwa dan hartanya." Mereka bertanya, "Kemudian 
siapa lagi?" Beliau menjawab, 'Seorang mukmin yang berada di lereng 
gunung, bertakwa kepada Allah dan meninggalkan manusia dari ke- 
jahatannya'." (Shahih). 


j 


A3 5 


! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1888, Abu Daud no.2485, at-Tirmidzi no.1660, an-Nasa'i 6/11, Ibnu Majah 

no.3978, Ahmad 3/16, 37, 56, 88, al-Baihagi 9/159, dan selain mereka. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/9: 
yang dimaksud dengan yang dilaksanakan seorang mukmin adalah yang fardhu 'ain atasnya, dan bukanlah 
maksudnya orang yang hanya berjihad dan melalaikan kewajiban yang fardhu 'ain. Ketika itulah, nampak 
keutamaan orang yang berjihad (pejuang), karena mengandung pengorbanan jiwa dan hartanya karena Alah 4£, 
dan karena mengandung manfaat yang muta'addi (transitif). Sesungguhnya seorang mukmin yang meng- 
asingkan diri mengikutinya dalam keutamaan (seperti dijelaskan dalam hadits, pent.): karena orang yang 
berinteraksi dengan manusia tidak terlepas dari perbuatan dosa. Kadangkala ini tidak bisa melengkapi ini, 
dan ia mugayyad (dikaitkan) dengan terjadinya fitnah. 
Al-Khaththabi berkata, 'Ia adalah meninggalkan pergaulan sia-sia, karena hal ibu menyibukkan hati, membuang- 
buang waktu dari persoalan-persoalan penting, dan menjadikan berkumpul itu sebanding dengan kebutuhan 
kepada makan siang dan makan malam, maka ia mencukupkan atas kebutuhan yang harus dilakukan, maka ia 
lebih menyenangkan badan. Wallahu a'lam. 
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(622). Imam Muslim berkata (hadits 1889), "Yahya bin Yahya 
at-Tamimi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz bin 
Abi Hazim, menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ba'jah, dari 
Abu Hurairah &5, dari Rasulullah &£, beliau bersabda, 


abi An Men na mega 


SN AL ih ta ye Soy 


an ran TP Pa Tp IS 3. 


op CE ANA G5 Ae IS gia SAN 3 KI 
PU ANA 


"Di antara sebaik-baik kehidupan manusia adalah laki-laki yang me- 
megang tali kekang kudanya' jihad fi sabilillah, ia memacu dengan 
cepat di atas punggungnya? setiap mendengar suara musuh atau be- 
rangkat menyerang musuh. Dia memacu kudanya mencari peperangan 
dan kematian di tempat yang diinginkannya, atau laki-laki (yang 
berada di tengah-tengah) kambing di puncak gunung dari gunung- 
gunung ini atau perut lembah dari lembah-lembah ini, mendirikan 
Shalat, menunaikan zakat, dan menyembah Rabbnya hingga datangnya 
kematian, tidaklah dia berkaitan dengan manusia melainkan dalam 
kebaikan (dia selalu berprasangka baik kepada orang lain, pent.)'." 
(Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG BERPERANG 
DAN DIGANGGU DI JALAN ALLAH 


(623). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (2/168), "Abu 
Abdurrahman menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sa'id bin Abi 
Ayyub menceritakan kepada saya. (Ia berkata), "Ma'ruf bin Suwaid al- 
Judzami menceritakan kepada saya. Dari Abu Usyanah al-Mar'afiri, 
dari Abdullah bin Arnr bin al-Ash, dari Rasulullah #£, beliau bersabda, 


1 Memegang tali kekang kudanya: Bersiap-siap, menunggu, dan berdiri dengan jiwanya untuk berjihad f sabilillah. 

2 Yathiru 'ala matnihk memacu dengan cepat di atas punggung (kuda) hingga seolah-olah terbang. 

3 Haiafr Suara ketika datangnya musuh. Kaz'ar Berangkat menuju musuh. 

“ Mencari kematian itu pada tempatnya yang diharapkan padanya, karena keinginannya kuat dalam mencapai 
syahid. 

5 Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 9/ 159. 


168 





Kerak Jadkail #mal 


cg, @g.0 


ata Li NY AI gl 3 EM Jan tp Ji on ja 
HI AA GAN Se SAN AN des 52 BI YEN Jl -JG 


Ka Yani 3 An ae SAI, ai Aja 
SE AA HA Sob 3 IS 


- 09 


sa ea La 


. 7.9 


9 pkai La Aa A0 atau 
Dp UI 15 KA et IE Has PEN aja 


JI Pb ab Eka SEE SL AS La melia 


"Apakah kalian mengetahui makhluk Allah yang pertama kali masuk 
surga?" Mereka menjawab, " Allah dan rasulNya yang lebih tahu.” 
Beliau bersabda, “Orang yang pertama kali masuk surga di antara 
makhluk Allah adalah orang-orang fakir dan kaum muhajirin yang 
ditugaskan untuk menjaga tapal batas dan dijadikan perisai dari hal- 
hal yang tidak diinginkan (yang ditakutkan). Salah seorang dari mereka 
meninggal dunia, sedang kebutuhannya masih ada di dadanya, ia tidak 
bisa mendapatkannya. Maka Allah 3 berfirman kepada siapa yang 
dikehendakiNya dari malaikat-malaikatNya, datangilah dan berilah 
penghormatan kepada mereka.” Malaikat menjawab, "” Kami adalah 
penghuni langitMu, pilihanMu di antara makhlukMu, apakah Eng- 
kau memerintahkan kami mendatangi mereka, lalu memberikan salam 
kepada mereka?” Allah menjawab, "Sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba yang menyembahKu, tidak menyekutukan sesuatu 
denganKu, yang ditugaskan untuk menjaga tapal batas dan dijadikan 
perisai dari hal-hal yang tidak diinginkan (yang ditakutkan), salah 
seorang dari mereka meninggal dunia, sedang kebutuhannya masih 
ada di dadanya, ia tidak bisa mendapatkannya.” Beliau bersabda, 
"Maka ketika itu, para malaikat mendatangi mereka, mengunjungi 
mereka dari setiap pintu: kesejahteraan atas kalian dikarenakan ke- 
sabaran kalian, maka sebaik-baik Negeri Pembalasan." (Shahih). 


aa 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/168, al-Hakim 2/71, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 1/347, Ibnu Hibban no.2565. 
Ma'ruf bin Suwaid al-Judzami, dari Abu Usyanah al-Ma'afiri dengannya, dan al-Bazzar no.3665 'Zawa'd, al-Majma' 
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BARANGSIAPA YANG KELUAR BERPERANG, 
MAKA IA BERADA DALAM JAMINAN ALLAH # 


HADITS MA'LUL (CACAT) DALAM KEUTAMAAN KELUAR 
BERJIHAD FI SABILILLAH 


(624). Imam Abu Daud berkata (hadits 2494), "Abdus salam 
bin Atig menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Mushir men- 
ceritakan kepada kami. (ia berkata), Ismail bin Abdullah, yaitu Ibnu 
Sama'ah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Auza'i menceri- 
takan kepada kami. (Ia berkata), "Sulaiman bin Habib menceritakan 
kepada saya, dari Abu Umamah al-Bahili, dari Rasulullah &£, beliau 
aa 


KA PL UE an a53 Ja SAS 4 BP 


Kabag Ad ba JG gai JB na Sa AN Ie aa 
SA SU GA Je Ia ab msl) dan 
SA ya Ma Jaa Jiran daa Aa IU Kaos 

iB 3 Je 
"Tiga golongan, semuanya dijamin oleh Allah 3&: (1) Laki-laki yang 
keluar berperang fi sabilillah, maka ia dijamin oleh Allah sampai Allah 
mewafatkannya, lalu memasukkannya ke surga, atau mengembalikan- 
nya dengan segala sesuatu yang telah ia dapatkan berupa pahala dan 
harta ghanimah (harta rampasan perang). (2) Laki-laki yang pergi ke 
masjid, maka ia dijamin oleh Allah sampai Allah mewafatkannya, 


lalu memasukkannya ke surga atau mengembalikannya dengan 
segala sesuatu yang ia dapatkan berupa pahala atau ghanimah, dan 


10/259. Dan Ma'ruf seorang yang magbu/, sebagaimana dalam at-Tagnib, akan tetapi dia diikuti dalam riwayat 
Ahmad, Ibnu Lahi'ah mengikutinya, dan dia seorang yang dhaif, maka ia menjadi hadits hasan. Insya Allah. Ibnu 
Lahi'ah telah menyatakan dengan tahdits (menceritakan), terutama dia seorang yang mukhtalith (tercampur 
hafalannya), mudaliis. 

Ath-Thabrani mengeluarkannya pula dalam at-7a/sir4/144, ia berkata, 'Abdurrahman bin Wahb menceritakan 
kepada kami. Ia berkata, 'Pamanku Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Amar bin al- 
Harits menceritakan kepada saya, sesungguhnya Abu Usyanah al-Ma'afiri dengannya ..." 

Sesungguhnya golongan pertama yang memasuki surga adalah orang-orang fakir dari kalangan muhajirin yang 
dijadikan sebagai perisai... ai-hadits, ia adalah shahih dengan semua jalurnya. Watahu afam. Dan akan tiba 
dalam keutamaan fakir, insya Allah. 
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(3) Laki-laki yang memasuki rumah dengan salam, maka ia dijamin 
oleh Allah 3." (mauguf lebih shahih) 


(625). Al-Humaidi berkata dalam Musnadnya (1090), "Sufyan 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu az-Zinad menceritakan 
kepada kami. Dari al-A'raj, dari Abu Hurairah #5, bahwa Rasulullah 
#£ bersabda, 


(BIN dora Uya demi SIT Iin 35 DI Ol 3 IN 
'Tiga golongan berada dalam jaminan Allah 3&, (1) Laki-laki yang 
keluar menuju salah satu masjid Allah 3g, (2) Laki-laki yang keluar 


berperang fi sabilillah, dan (3) Laki-laki yang keluar berhaji."? 
(Shahih). 


KEUTAMAAN NIAT IKHLAS DALAM 
BERJIHAD, ORANG YANG BERPERANG 
UNTUK MENINGGIKAN KALIMAT ALLAH #, 
DAN ORANG YANG BERPERANG, LALU 
TIDAK MENDAPATKAN GHANIMAH LEBIH 
UTAMA DARIPADA YANG MENDAPATKAN 
GHANIMAH 


(626). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2810), "Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah telah men- 
ceriakan kepada kami, dari Amr, dari Abu Wa'il, dari Abu Musa «g, 
ia berkata, 


BR TES en aa IR Ia LA Jan 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 2/73, ath-Thabrani 8/7492, al-Baihagi 9/166. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya 
dalam a/-'/3/1/309, ia bertanya kepada ayahnya, ia menjawab, 'al-Walid dan lainnya meriwayatkannya dari al- 
Auza'i, dari Sulaiman, dari Abu Umamah. Mauguf. Ayahku berkata, 'hagala lebih kuat, maksudnya yang 
merafakannya. Dan hadits tersebut maugufya lebih mirip. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 9/251, dan isnadnya shahih atas syarat asy-Syaikhain, 
dan asy-Syaikh al-Albani menyebutkannya dalam ash-Shahihah no.598 dan berkata, 'Diriwayatkan pula oleh 
Abu Nu'aim 3/13, 14, dari jalur yang lain, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah &6, secara marfu' semisalnya, 
hanya saja berkata, ' wa/-mu'tamir (dan orang yang berumrah) di menempati 'laki-laki yang keluar ke masjid. 
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JAE uh AJ SAI Ja 9 LA AE JR AN SA 


AN pb ge ba aus v3 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi & seraya berkata, "Seorang 
laki-laki berperang untuk (mendapatkan) ghanimah, seorang laki-laki 
yang berperang agar disebut-sebut (sebagai pemberani), seorang laki- 
laki yang berperang agar dipandang kedudukannya, maka siapakah 
yang di jalan Allah?" Beliau menjawab, 'Barangsiapa yang berperang 
agar kalimat Allah menjadi tinggi, maka dialah yang di jalan Allah (fi 
sabilillah)'"! (Shahih). 


(627). Imam an-Nasa'i berkata (6/25), "Isa bin Hilal al-Himshi 
menceritakan kepada kami. Ia berkata,” Muhammad bin Himyar 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Mu'awiyah bin Sallam men- 
ceritakan kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar, dari Syaddad Abu 
Ammar, dari Abu Umamah al-Bahili, ia berkata, 


Si PA pp Gara SI Na TAN Maha 
II Aa SI se AN HAN IA JS KN 
SE Ja Gp EA uk elgkina 

eng H3 Vale 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi #&£ seraya berkata, "Bagaimana 
pendapatmu tentang seorang laki-laki yang berperang karena mengha- 
rapkan upah dan nama baik, apakah yang dia dapatkan?" Rasulullah 
35 bersabda, "Tidak ada pahala untuknya.' Beliau mengulanginya tiga 
kali, Rasulullah & mengatakan tidak ada pahala untuknya. Kemudian 
beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah tidak menerima amal kecuali 
yang ikhlas untukNya dan diharapkan dengannya (untuk melihat) 
wajahNya '."? (Hasan). 


1 Dan potongan (penggalan) no.123 al-Bukhari, dan diriwayatkan pula oleh Muslim no.1513, at-Tirmidzi no.1646, 
Ibnu Majah no.2783, Abu Daud no.2517, an-Nasa'i 6/23, ath-Thayalisi 486-488 dengan tahgig saya. 

2 Al-Hafizh menyebutkannya dalam a/-Fath 6/35, dan ia menyandarkannya kepada Abu Daud dan an-Nasa'i dengan 
isnad yang baik, dan hadits itu tidak ada dalam (sunan) Abu Daud, kemungkinan hanya kekeliruan beliau 
dalam hal tersebut. 
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(628). Imam Muslim berkata (hadits 1906), "Abd bin Humaid 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Yazid Abu 
Abdurrahman menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Haiwah bin 
Syuraih menceritakan kepada kami, dari Abu Hani', dari Abu Ab- 
durrahman al-Hubuli, dari Abdullah bin Amar, bahwa Rasulullah & 
bersabda, 

HA GP GERY AN Ha SI Fata 9 ARE oa 


33” 
07... £ o 


BALA Ta Tas Ola Sl ad EN TAN 
"Tidaklah sekelompok pasukan perang (muslim) berperang di jalan 
Allah, lalu mereka memperoleh ghanimah (harta rampasan perang), 
melainkan mereka segera memperoleh dua pertiga pahala mereka dari 
akhirat, dan tersisa sepertiga untuk mereka. Dan jika mereka tidak 
memperoleh ghanimah, sempurnalah pahala untuk mereka di akhirat." 
(Shahih). 


APAKAH JIHAD MERUPAKAN AMAL PALING 
UTAMA 
(629). Imam Muslim berkata (1878), "Sa'id bin Manshur men- 
ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Khalid bin Abdullah al-Wasithi 


menceritakan kepada kami. Dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah &s, ia berkata, 


Aa LI Sa SE 9 AG Jai La 
Ig TE Vs Kas pe Pp Sp dya - JG 
SL Hi Ja (ina JS S8 Jaa dam 3: Andi ya AI & 


Ia Jaa Haa Gi V3 Aa PAS 
"Dikatakan orang kepada Nabi &, 'Amal apakah yang bisa mengim- 
bangi jihad fi sabilillah?' Beliau menjawab, "Kalian tidak mampu 
(melakukan)nya.' Ia berkata, 'Mereka mengulangi (pertanyaan) ke- 
padanya dua kali atau tiga kali, semua itu dijawab beliau, "Kalian tidak 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2497, an-Nasa'i 6/18, Ibnu Majah no.2785, Ahmad 2/169. Dan di dalam 
hadits tersebut bahwa para pejuang muslim, apabila selamat atau memperoleh ghanimah, berarti pahala 
mereka kurang dari pahala orang yang tidak selamat dan tidak mendapatkan ghanimah. 
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mampu (melakukannya. Dan beliau berkata di saat yang ketiga, 'Per- 
umpamaan orang yang berjihad di jalan Allah seperti perumpamaan 
orang yang puasa, yang shalat lagi taat dengan ayat-ayat Allah, tidak 
jenuh berpuasa, tidak pula jenuh shalat, sampai orang yang berjihad 
fi sabilillah pulang kembali"! (Hasan). 


(630). Imam al-Bukhari berkata (2785), "Ishag menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Affan mengabarkan kepada kami. (Ia ber- 
kata), "Hammam menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Muham- 
mad bin Juhadah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abu Ha- 
shin mengabarkan kepada saya bahwa Dzakwan telah mencerita- 
kan kepadanya bahwa Abu Hurairah &5 telah menceritakan kepada- 
nya, ia berkata, 


JG AI Ja Jd JM A Ipo Sans 


PNa Inn 


AS Biola JA adat AI bs Ya JB slot $ 
KAS ea H9 2JU KOBE V3 Aa AV, 
"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah #& seraya berkata, '"Tun- 
jukkanlah kepadaku amalan yang mengimbangi pahala jihad.' Beliau 
menjawab, "Saya tidak menemukannya. ' Beliau melanjutkan, ' Apakah 
anda mampu, apabila mujahid keluar berjihad, sedangkan anda mema- 
suki masjid, lalu anda shalat dan tidak pernah jenuh, berpuasa dan 


tidak berbuka?" Ia berkata, "Siapakah yang mampu melakukan hal 
itu?" 


Abu Hurairah && berkata, 
SE 3 “53 lab OI ata Ou Ol 


“Sesungguhnya kuda seorang mujahid meringkik dengan semangat 
dalam tali kendali, maka ringkikannya dituliskan sebagai kebaikan- 
kebaikan."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1619, Ahmad 2/459, al-Baihagi 4/158. al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 
6/7: 'Ath-Thabrani meriwayatkan semisal hadits ini dari hadits Sahl bin Mu'adz bin Anas, dari ayahnya', dan ia 
berkata di akhirnya, "Tidak sampai sepersepuluh dari amalnya." 

2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/19 '2', dalam riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Sufyan, 'Ia berkata, 
'Saya tidak mampu melakukan hal itu." Ini adalah keutamaan yang sangat nyata bagi para pejuang 4 sabilillah 
yang menuntut (suatu kesimpulan) bahwa tidak ada suatu amal yang mengimbangi jihad. 
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(631). Hadits Abu Dzarr yang dikeluarkan oleh al-Bukhari no. 
2518, dan di dalamnya, ia berkata, 


da 9 AO) Ie ta ya el St 
aa, KE net JB Sat BP seb KA 


"Aku bertanya kepada Nabi &, apa amalan yang paling utama? "Beliau 
menjawab, “Iman kepada Allah dan berjihad di jalanNya.” Aku bertanya 
lagi, "Budak apakah yang paling utama (untuk dimerdekakan)?” Beliau 
menjawab, "Yang paling mahal harganya dan paling berharga di sisi 
pemiliknya... Al-hadits, dan diriwayatkan oleh Muslim no. 36 
dan yang lainnya, dan telah lewat dalam kitab zakat." (Shahih) 


(632). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2787), "Abu al-Yaman 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib mengabarkan ke- 
pada kami. Dari az-Zuhri, ia berkata, 'Sa'id bin al-Musayyib menceri- 
takan kepada saya bahwa Abu Hurairah -& berkata, 'Saya mendengar 
Rasulullah #£ bersabda, 


jang - Ha 9 ba La Ap Da 9 ay 


2g 0 4 0,39 

2 Alas S5 detik ai oren den san 
"Perumpamaan orang yang berita di aa Allah -Allah lebih me- 
ngetahui orang yang berjihad di jalanNya- seperti orang yang berpuasa 
lagi shalat. Allah memberikan jaminan kepada pejuang di jalanNya 
bahwa ia mewafatkannya, lalu memasukkannya ke surga atau mengem- 
balikannya dalam kondisi selamat beserta pahala atau ghanimah." 


Dalam riwayat an-Nasa'i, 


JAN SI SA JIN Alai JAS 
"Seperti orang yang berpuasa, beribadah, khusyu', ruku' dan sujud. 
(Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/18, dari jalur Hannad bin as-Sari, dari Ibnu al-Mubarak, dari Ma'mar, dari 
az-Zuhri dengannya. Namun al-Mizzi mengisyaratkan di dalam Tuhfah al-Asyrafkepada jalur an-Nasa'i dari 
jalur Arr bin Utsman bin Sa'id, dari ayahnya, dari Syu'aib dengannya, seperti jalur al-Bukhari. Lihat Tuhfah 
al-Asyraf 10/20. 
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(633). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad 4/272), "Husain 
bin 'Ali menceritakan kepada kami, dari Za'idah, dari Sammak, dari 
an-Nu'man bin Basyir, ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


PP AI (AAN OI pita JAS Jt d Gali JS 
PR 


"Perumpamaan para pejuang fi sabilillah seperti orang yang berpuasa 
di siang hari, beribadah di malam hari hingga kembali kapan ia kem- 
bali." Dan lafazh al-Bazzar: "Perumpamaan orang yang berperang 
(ghazi)..1 Namun yang benar padanya adalah mauguf. (Isnad- 
nya hasan) 


JIHAD LEBIH UTAMA DARIPADA SIOAYAH 
(MEMBERI MINUMAN KEPADA JAMAAH 
HAJI) DAN MEMAKMURKAN MASJID-MASJID 


(634). Imam Muslim berkata (hadits 1879), "Hasan bin Ali al- 
Hulwani menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abu Taubah men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), '"Mu'awiyah bin Sallam menceri- 
takan kepada kami. Dari Zaid bin Sallam, bahwasanya dia mendengar 
Abu Sallam berkata, 'an-Nu'man bin Basyir menceritakan kepada saya, 
ia berkata, 


Hae RAY IT UPS JB BA IA Ie 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar 2/1645 'Zawa'id. Al-Haitsami berkata dalam al-Majma' 5/375: Diriwayatkan 

oleh Ahmad, al-Bazzar, dan ath-Thabrani, dan perawi Ahmad adalah perawi shahih. Dan riwayat al-Bazzar 
yang kedua adalah mauguf. Dan al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/10 setelah menyebutkan hadits tersebut: 
dan beliau menyerupakan kondisi orang yang puasa serta beribadah dengan kondisi orang yang berjihad # 
sabililah dalam mendapatkan pahala di setiap gerakan dan diam: karena yang dimaksud dari orang yang 
berpuasa serta beribadah adalah orang yang tidak pernah terhenti sesaat pun dari ibadah, maka pahalanya 
terus-menerus. Demikian pula orang yang berjihad, tidak sia-sia semua waktunya tanpa adanya pahala 
berdasarkan hadits yang terdahulu 'Sesungguhnya pejuang memacu kudanya, maka dituliskan segala kebaikan 
untuknya'. Dan yang lebih tegas darinya adalah firman Allah 3€, "Yang demikian itu bahwa mereka tidak ditimpa 
kehausan dan kelelahan..." dua ayat. 
Perhatian: Setelah menghasarkan hadits ini, saya menemukan Kitab a/-Jihad karya Ibnu Abi Ashim no.32 bahwa 
Abu al-Ahwash, yaitu Sallam bin Sulaim adalah seorang yang tsigah, mutgin, memaugu'kannya, dan seperti ini 
pula Israil memaugufkannya dalam riwayat Abdurrazzag no.9537 dan dalam riwayat al-Bazzar no.1647 'Zawa'd, 
Hafsh bin Jami" mernaugufkannya, sekalipun dhaif, mereka adalah tiga orang yang Husain bin Ali al-Ju'fi menye- 
lisihi mereka. Yang benar adalah riwayat jamaah. Lihat tahgig a/-Jihad karya Ibnu Abi Ashim 
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NP daa, Bi PN 
ad Tau AT 38 Jt eh NE A5 Rn 0 G 


8, 5 Pe 


data 3 3 AN AG aah Gak SS denah le3 
4 jo - Palak TU NAN Ta Ega 
OI Hei KAN GT AG Il Ke EA 
"Aku berada di sisi mimbar Rasulullah &, maka seorang laki-laki 
berkata, 'Saya tidak peduli bahwa saya tidak melakukan satu amal 
setelah Islam kecuali saya memberi minum kepada orang yang berhaji." 
Yang lain berkata, 'Saya tidak peduli bahwa saya tidak beramal suatu 
amal setelah Islam kecuali saya hanya memakmurkan Masjid al-Haram. | 
Yang lain berkata, "Jihad fi sabilillah lebih utama daripada yang anda 
katakan', maka Umar membentak mereka seraya berkata, "Janganlah 
kalian meninggikan suara di sisi mimbar Rasulullah &. Ia terjadi pada 
hari Jum'at. Akan tetapi bila aku telah shalat Jum'at, aku akan masuk 
lalu aku meminta fatwa kepadanya tentang apa yang kalian perseli- 
sihkan.” Maka Allah & menurunkan, "Apakah (orang-orang) yang 
memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan 
mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian serta berjihad di jalan 
Allah. Mereka tidak sama di sisi Allah: dan Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada kaum yang zhalim.” (At-Taubah: 19). (Shahih).! 


JIHAD TERMASUK AMAL PALING UTAMA 
ama Man Ibnu Mas'ud weh ia berkata, 


NX 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad 4/269 dan al-Baihagi 9/158. 
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Te A3 El 33 He PI JB “1 
"Aku bertanya kepada Nabi #£, ' Amal apakah yang paling dicintai 
Allah?" Beliau menjawab, "Shalat tepat pada waktunya." Ia bertanya ' 
lagi, "Lalu apa?' Beliau menjawab, "Kemudian berbakti kepada kedua 
orang tua." Ia bertanya lagi, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, Jihad 
fi sabilillah.' Ia berkata, "Beliau menceritakan kepadaku dengan semua 
itu, dan jika aku meminta tambahan niscaya akan menambah (pen- 
jelasan) kepadaku'."! (Lafazh al-Bukhari) 


KEUTAMAAN ORANG YANG BERIMAN DAN 
BERJIHAD, ATAU ORANG YANG MASUK 
ISLAM, BERHIJRAH DAN BERJIHAD 


(636). Imam an-Nasa'i (6/21), "Al-Harits bin Miskin membaca 
hadits atasnya dan saya mendengar dari Ibnu Wahb, ia berkata, 'Abu 
Hani' mengabarkan kepada saya, dari Amr bin Malik al-Janbi, sesung- 
guhnya ia mendengar Fadhalah bin Ubaid, ia berkata, 'Saya mendengar 
Rasulullah $& bersabda, 


An AN AAN aa SI ju 


. 


an la ea, BI dag dn 
An PI gg pan PM at da Jaa 
AN Gp Ng Ga AN Gi Uh Ya Jean anu 


oz. 
2 Seo 


P3 ya3 ol gl aa (te) per L ! Aa 
“Aku adalah pemimpin -pemimpin yang menjamin- bagi orang yang 
beriman kepadaku, berislam dan berhijrah dengan satu rumah di per- 
mukaan surga, dan rumah di tengah-tengah surga. Dan aku adalah 
pemimpin bagi orang yang beriman kepadaku, berislam dan berjihad 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.527, Muslim no.85, at-Tirmidzi no.1898, an-Nasa'i 1/292-293, Ahmad 
1/421, 444, 448, dan selain mereka. Lihat ath-Thayalisi dengan tahgig saya. 
Hadits ini telah dijelaskan pada bab shalat di dalam waktunya. 
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 2/13: Setelah menyebutkan perkataan Ibnu Dagig al-Id. Dan yang lainnya 
berkata, "Yang dimaksudkan jihad di sini adalah yang bukan fardhu 'ain: karena hal tersebut masih tergantung 
izin kedua orang tua, maka berbakti kepada keduanya lebih didahulukan atasnya (jihad). 
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di jalan Allah dengan satu rumah di permukaan surga, dengan satu 
rumah di pertengahan surga, dan dengan satu rumah di atas kamar- 
kamar surga. Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, maka dia tidak 
meninggalkan tuntutan kebaikan (kecuali ia melakukannya), dan tidak 
pula (membiarkan) satu celah untuk menghindari dari kejahatan (kecuali 
dia tinggalkan), dia dapat mati di manapun dia mau mati."! (Shahih). 


(637). Imam an-Nasa'i berkata (6/21-22), "Ibrahim bin Ya'gub 
mengabarkan kepada saya. Ia berkata, 'Abu an-Nadhr Hasyim bin 
al-Oasim menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abi Agil Abdullah 
bin Agil menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Musa bin al-Musay- 
yib menceritakan kepada saya. Dari Salim bin Abi al-Ja'd, dari Sabrah 
bin Abi Fakihah, ia berkata, Ka Lah mendengar Rasulullah 8£ bersabda, 


si Para aa Sh pi GA AS LAN 
ab Na Owj AT, BA Ga VI sa 
(5 sep Bani ora - AA NT Adi 
Dad IE Abi Gija Tas AG Alam SN Sa 
Ka Na HAN GS Ya YAA Ju Ti en 

das AI En sub ya SEA Ih JG ata 
SS BAU HN and AI Ja Us 5 Jaa Ba 
SA db as D3 B5 IA Key ol Je us 


KA Al 


N 


& 


M & t 


"NI 


"Sesungguhnya setan menghalangi anak cucu Adam pada setiap 
jalan. Maka ia menghalanginya dengan jalan Islam, ia berkata, "Engkau 
masuk Islam, dan meninggalkan agamamu, agama orang tuamu, nenek 
moyangmu.' Maka ia mengingkarinya, lalu masuk Islam. Kemudian 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.1587 'Mawarid ia berkata, 'Umar bin Muhammad al-Hamdani men- 
Ceritakan kepada kami di ash-Shafdi. (ia berkata), 'Abu Thahir Ahmad bin Amar bin as-Sarh menceritakan 
kepada kami. Ibnu Wahb al-Khaulani mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Malik at-Janbi. Al-Hakim 
mengeluarkan hadits tersebut 2/60, 71. As-Suyuthi dalam Syarh an-Nasa' berkata, 'Perkataannya az-Zaim 
al-Hamil mirip dengan perkataan Ibnu Wahb yang dimasukkan dalam khabar.' 
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ia menghalanginya dengan jalan hijrah, ia berkata, "Engkau hijrah, 
meninggalkan tanah airmu dan langitmu. Sesungguhnya perumpamaan 
orang yang berhijrah seperti kuda dalam tali kendali tambatnya. Maka 
ia melawannya, lalu berhijrah. Kemudian ia menghalanginya dengan 
jalan jihad, ia berkata, "Engkau berjihad, yaitu perjuangan jiwa dan 
harta. Engkau berperang, lalu terbunuh, istri dinikahi orang lain, dan 
hartamu dibagi." Ia melawannya, lalu berjihad. Rasulullah &£ bersabda, 
'Barangsiapa yang melakukan hal itu, niscaya Allah 35 memasukkannya 
ke surga. Barangsiapa yang terbunuh, niscaya Allah memasukkannya 
ke surga. Jika ia tenggelam, niscaya Allah memasukkannya ke surga, 
atau diinjak oleh binatangnya, niscaya Allah memasukkannya ke 
surga'."1 (Hasan). 


KEUTAMAAN ORANG MASUK ISLAM, 
BERPERANG, LALU TERBUNUH SAAT ITU 


(638). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2808), "Muhammad bin 
Abdurrahim telah menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Syababah 
bin Sawwar al-Fazari menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Israil 
menceritakan kepada kami. Dari Abu Ishag, ia berkata, 'Saya men- 
dengar al-Barra' #5 berkata, 

KS pa dn AS Maa TE KEK UN Degan BA 
abal 41 BBI Al Sya G HIS AAU aka Po BD us! 
JP Sian JB Jah JS 3 LG jas 3 al Ju 

e Ha Tana Rn On 
MS pria VS 

"Seorang laki-laki berpakaian besi (pakaian perang) datang kepada 

Nabi #£, ia berkata, 'Ya Rasulullah, saya berperang (lebih dahulu) atau 

masuk Islam?" Beliau menjawab, "Masuklah ke dalam Islam, kemudi- 

an berperang." Maka ia masuk Islam, kemudian berperang lalu ter- 
bunuh. Rasulullah #& bersabda, 'Dia hanya beramal sedikit tetapi 


.u 


diberi balasan yang banyak'. 


Dan lafazh Muslim: 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/483, Ibnu Hibban no.7574, Abu Agil adalah Abdullah bin Agil, seorang yang jujur 
Ini merupakan keutamaan yang besar bagi orang yang berjihad melawan setan dan melawannya ketika setan 
menghalanginya berjihad, dsb. 
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kn toa SB ai MA aa Jan Ab 
8 3 £ 0. 


SAI 3 SIB Aa BP Ep ea AA 


CS AA Oi Ja 


"Seorang laki-laki dari golongan Anshar dari bani an-Nabit datang 
kepada Nabi #&, lalu berkata, 'Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang 
berhak disembah selain Allah dan engkau adalah hamba dan utusan- 
Nya. Kemudian ia maju, lalu berperang hingga terbunuh. Nabi & 
bersabda, "Dia beramal sedikit namun diberikan pahala yang banyak'." 
(Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG MASUK ISLAM 
DAN BERPERANG DALAM KONDISI MARAH 
KARENA ALLAH # DAN RASULNYA 
KEMUDIAN MATI (SYAHID) 


639). Imam Abu Daud berkata (hadits 2537), "Musa bin Ismail 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Hammad telah mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), "Muhammad bin Amar mengabarkan 
kepada kami. Dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 4, 





1 Diriwayatkan pula oleh Mustim no.1900, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf 2/47, 

dan diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/293, ath-Thayalisi no.724 dengan tahgig saya, dari beberapa jalur dari 
Abu Ishag dengannya. Dan hadits tersebut sesuai ucapan Abu Hurairah «85: Sesungguhnya ia masuk surga 
dan belum sempat melaksanakan shalat. Di dalam hadits ini menunjukkan bahwa pahala yang banyak ter- 
kadang bisa didapatkan dengan amal yang sedikit, sebagai karunia dan kebaikan dari Allah &E. Lihat a/- 
Fath 6/31. 
Al-Hafizh berkata dalam a/-fath 6/30: "Ibnu Ishag telah meriwayatkan dalam al-Maghazi cerita tentang Amr 
bin Tsabit dengan isnad yang shahih, dari Abu Hurairah «5, Ia berkata, 'Ceritakanlah kepada saya tentang 
seorang laki-laki yang masuk surga tanpa melakukan shalat? Kemudian ia berkata, 'Dia adalah Amr bin Tsabit.' 
Ibnu Ishag berkata, 'al-Hushain bin Muhammad berkata, 'Saya katakan kepada Mahmud bin Labid, 'Bagaimana 
ceritanya?" Ia berkata, 'Dia tadinya enggan masuk Islam. Tatkala di hari perang Uhud, nampaklah (Islam) 
baginya. Maka ja mengambil pedangnya hingga mendatangi kaum, ia pun masuk di barisan manusia, lalu ia 
berperang hingga jatuh dalam kondisi terluka. Lalu kaumnya menemukannya di medan perang, mereka bertanya, 
'Apakah yang membawamu datang (ke medan perang)? Apakah kasihan kepada kaummu atau tertarik dalam 
Islam?" Ia menjawab, 'Bahkan, karena tertarik dengan Islam. Aku telah berperang bersama Rasulullah #f£ 
sampai menimpaku kejadian yang telah menimpaku.' Rasulullah 4 bersabda, 'Dia adalah ahli surga. "Lalu 
la menyebutkan cerita tersebut secara ringkas dari hadits Abu Hurairah «8, secara maugufatasnya dengan 
semisalnya, dan menisbahkannya kepada Abu Daud dan al-Hakim, dari jalur Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah «5. 


181 


Kitak Jadhad # mal 


A— 


ATA gta pe g ps pg apa 
NG KOS Gil Aa Ia pas Ara ap ab 


ab: 16 F3 ab: JB cab ap RU UB Jb ae 
terON) AG Oli OT, Hah 
dpr 3 dal JL Ja ep S3 EN UI lb ae 


3 LO do. 


He na 3 3G kene dala 2 Sl AA 


Lg GEN JR O d3 3 Kas Ji JL 8 Ud 

Ka & Ke 
"Bahwa Amr bin Ugaisy mempunyai riba di masa jahiliyah, maka 
ia tidak mau masuk Islam sampai ia mengambilnya. Lalu tibalah hari 
(perang) Uhud. Ia berkata, "Di mana anak-anak pamanku?' Mereka 
menjawab, “(Mereka berada) di Uhud.' Ia bertanya lagi, "Di mana 
fulan?" Mereka menjawab, "Di Uhud.' Ia bertanya lagi, "Lalu di mana 
fulan?" mereka menjawab, 'Di Uhud." Ia bertanya lagi, "Lalu di mana 
fulan?" mereka menjawab, 'Di Uhud." Lalu ia memakai perlengkapan 
perangnya dan menunggang kudanya, kemudian ia menuju mereka. 
Ketika kaum muslimin melihatnya, mereka berkata, 'Menjauhlah dari 
kami, wahai Amr.' Ia menjawab, 'Saya benar-benar telah beriman." 
Lalu ia berperang hingga terluka, lalu ia dibawa kepada keluarganya 
dalam kondisi terluka. Lalu datanglah Sa'ad bin Mu'adz kepadanya, 
lalu berkata kepada saudarinya, "Tanyakanlah kepadanya, (apakah 
ia berperang karena) fanatisme kepada kaumnya, atau marah karena 
mereka, atau marah karena Allah?" Ia menjawab, "Bahkan, marah 
karena Allah dan rasulNya.' Lalu ia wafat sehingga masuk surga, dan 
dia tidak sempat melaksanakan shalat (satu kalipun)." (Hasan). 


SESUNGGUHNYA ALLAH & MENGANGKAT 
DERAJAT MUJAHID 100 DERAJAT 
(640). Imam al-Bukhari 1s berkata (hadits 2790),"Yahya bin 
Shalih menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Fulaih menceritakan 


kepada kami. Dari Hilal bin Ali, dari Atha' bin Yasar, dari Abu 
Hurairah &, ia berkata, 'Nabi & bersabda, 
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Ketak Fadkail A mal 


2.1. 9. 


In ES DS Ola alah Pa Gp ea DG Gp 
Wah ag an ge ga Er GO Hat ol 


ad . - Pa 


ko il SA go! “JG OA 3 Yi cl Jiya UN 
Lam Ga PAI JA Ie Lu Li awan 4 Gam A1 ada 
1 EN ee Di aa sp PA, 
IA Sea Gr Kara Iya 83, : JG oo 

EN FP En al ab 
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan RasulNya, mendirikan 
shalat, dan berpuasa Ramadhan, niscaya Allah benar-benar mema- 
sukkannya ke surga, berjihad fi sabilillah, atau duduk di buminya 
yang dia dilahirkan padanya.”! Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, 
bolehkan kami memberikan kabar gembira kepada manusia?" Beliau 
menjawab, "Sesungguhnya di surga ada seratus derajat yang di- 
sediakan Allah untuk para pejuang fi sabilillah yang mana jarak di 
antara dua derajat, seperti di antara langit dan bumi. Apabila kalian 
meminta kepada Allah, mintalah surga Firdaus kepadanya, karena 
ia berada di pertengahan surga dan surga paling tinggi - dan saya 
menduga dia berkata, "Dan di atasnya adalah 'arsy ar-Rahman'- dan 
darinya terpancar sungai-sungai surga.” Muhammad bin Fulaih 
berkata dari ayahnya, "Dan di atasnya Arsy ar-Rahman'.2 (Hasan 
dengan hadits-hadits penguat lainnya). 


1 Dalam sabdanya, 'Niscaya Allah 4 benar-benar memasukkannya ke surga, berjihad ff sabilillah, atau duduk di 
buminya yang dia dilahirkan padanya' penyamaan di dalam hadits bagi orang yang berjihad f sabilillah, atau 
duduk di buminya yang dia dilahirkan padanya, tidak berlaku atas keumumannya, akan tetapi dalam asal masuk 
surga, bukan dalam perbedaan derajat. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/335, 339, dan lainnya. Fulaih bin Sulaiman dipersoalkan padanya, sekalipun 
Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) meriwayatkan hadits darinya, al-Hafizh berkata tentang dirinya dalam at- 
Tagrib, "Jujur banyak salah', namun dalam a/-Mizan, az-Zahabi membelanya. Namun baginya ada syahid dari 
jalur Atha', dari Mu'adz bin Jabal secara marfv'dengan semisalnya. Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2530, 
Ibnu Majah no.4331, Ahmad 5/240-241. Hadits itu mungathi' (terputus sanad) di antara Atha' bin Mu'adz, 
akan tetapi ia hanyalah syahid, maka ia hadits hasan. Telah saya sebutkan jalan-jalan perbedaan padanya 
dalam a/-Fadhall no.423 dengan tahgig saya. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/16: "Di dalam hadits tersebut 
merupakan keutamaan yang nampak bagi para mujahid. Dan di dalamnya terkandung besarnya surga dan 
besarnya Firdaus termasuk darinya. Di dalamnya terkandung isyarat bahwa derajat pejuang bisa dicapai 
oleh bukan pejuang dengan niat bersih atau dengan amal shalih yang menyamainya: karena Nabi #5 meme- 
rintahkan semuanya berdoa (untuk mendapatkan) Firdaus setelah ia memberitahukan kepada mereka bahwa 
Dia menyiapkannya bagi para mujahid." 


v 
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641). Imam Muslim “1s berkata (hadits 1884), "Sa'id bin Man- 
shur menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Hani' al-Khaulani men- 
ceritakan kepada saya, dari Abu Abdurrahman al-Hubla, dari Abu 
Sa'id al-Khudri #&,bahwa Rasulullah & bersabda, 


maha 3 Ui IYUI Vj SL Ga Spa aa Ha 
ig ST ne 2 At 0 00X... # Laga 


..W 4 


AN Ge Big Ke -JE 
Hadi - JG Isak Jp € NP Tb AN aa ye 
AN Jaa 3 Mam ate 


"Wahai Abu Sa'id, barangsiapa yang ridha kepada Allah sebagai Rabb, 
Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai nabi maka surga sudah 
pasti untuknya.” Abu Sa'id merasa kagum (sangat tertarik) lalu ber- 
kata, "Ulangilah untukku, ya Rasulullah.” Maka beliau melakukan. 
Kemudian beliau bersabda, "Dan yang lain, diangkat seorang hamba 
dengannya seratus derajat di surga, di antara setiap derajat adalah 
seperti jarak di antara langit dan bumi." Ia berkata, "Apakah ia, ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab,”Jihad fi sabilillah. Jihad fi sabilillah."! 
(Hasan). 


2 


KEUTAMAAN MEMBERIKAN NAFKAH 


FI SABILILLAH 
Allah 8 berfirman, 
—.. 0-4 » Ge MAA PT Gs P Late 
SEN KS ISS AI Jana 3 HIS Sha Gl 
“ MPR “ Ag ae Ac “3 “AA LP 
H3 AG AS on Hn Dp KE BG KLS 3 HA 
PAN P 
D Lx 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa' 6/19-20, Ahmad 3/14. Dan a-Baihagi 9/158 dan dia ada dalam riwayat Abu Daud 
no.1529 dan dalam riwayat Ahmad, dan di dalam sanadnya ada Ibnu Lahi'ah. An-Nawawi mengutip dari Gadhi 
Iyadh, kemungkinan hal ini menurut zahimya sedangkan derajat-derajat di sana adalah kedudukan-kedudukan 
yang sebagiannya lebih tinggi daripada yang lain pada za/hirnya. Ini adalah gambaran kedudukan-kedudukan 
surga, seperti diriwayatkan pada penghuni kamar-kamar, bahwa mereka saling melihat bintang yang berkilau... dst. 
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"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus 
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Dan Allah Maha Luas (kurniaNya) lagi Maha Mengetahui.” (Al- 
Bagarah: 261). 


Dan Dia berfirman, 
LoL GA Le 5 3 5, PPA AA 7 
Yi B5 s9 Lha — 9 DA Aan Geskad Ip 


AI sasis engan PAT Taat Sa sad 23 7-5 


"Dan PRA tidak menafkahkan suatu Han yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan ditu- 
liskan bagi mereka (amal shalih pula), karena Allah akan memberi ba- 
lasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.” (At-Taubah: 121). 


(642). Imam Muslim x!s berkata (hadits 1892), "Ishag bin Ib- 


rahim al-Hanzhali menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Jarir 
mengabarkan kepada kami. Dari al-A'masy, dari Abu Amr asy- 
Syaibani, dari Abu Mas'ud al-Anshari &, ia berkata, 


BA Ipa IE AI Jaga 9 bh JUS PS S3 Jan 


Ca 


As Aaja GS BU BRA Gp 
Ada BA 20 2 


"Seorang laki-laki datang dengan (membawa) unta yang menggunakan 
tali kekang. Ia berkata, 'Ini (saya wakafkan) di jalan Allah." Rasulullah 
2 bersabda, 'Dengan itu di Hari Kiamat engkau mendapatkan tujuh 
ratus unta, semuanya lengkap dengan tali kekangnya:” Dan dalam 
riwayat ath-Thayalisi dan lainnya: unta yang cacat.! (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/49, Ahmad 4/121, al-Baihagi 9/172, al-Hakim 2/90, Ibnu Hibban 7/80, ath- 
Thabrani 17/228, ath-Thayalisi no.610 dengan tahgig saya. 
Perhatian: Hadits Buraidah yang berbunyi 'Nafkah pada haji seperti nafkah 4 sabillllah, satu dirham (dibalas) 
dengan tujuh ratus (dirhamy', adalah hadits dhaif. 
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(643). Imam an-Nasa'i berkata (6/49), "Abu Bakar bin Abi an- 
Nadhr mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Abu an-Nadhr mence- 
ritakan kepada kami. Ia berkata, 'Ubaidullah al-Asyja'i menceritakan 
kepada kami. Dari Sufyan ats-Tsauri, dari ar-Rukain al-Fazari, dari 
ayahnya, dari Yusair bin Amilah, dari Khuraim bin Fatik, ia berkata, 
"Rasulullah & bersabda, 


"Barangsiapa yang stamberta Ke mah f sabilillah m niscaya ditulis 
baginya tujuh ratus kali lipat." (Hasan). 


(644). Hadits Abu Sa'id al-Khudri & (1465) dan di dalamnya: 


0G Le Teka” LA UpPa 8 9 Tof£ Pa | - ata 
Saw A9 ES GRAN Aa JES Lelah Ola pa 
'Sebaik-baik harta yang dimiliki seorang muslim adalah apa yang dia 


berikan darinya kepada orang miskin, anak yatim dan musafir..." al- 
hadits. 


Telah lewat dalam keutamaan sedekah kepada anak yatim, orang 
miskin dan musafir, ia ada dalam Shahih Muslim dan lainnya, namun 
dalam riwayat al-Bukhari no.2842: 


OLX Ta Ni Be al bi ate 5 And 
PEG AI Jaman 3 das diban AA era Ll lo Gi) 
NI 
"Sebaik-baik harta yang dimiliki seorang muslim adalah bagi orang 
yang mengambilnya dengan sebenarnya, lalu ia menjadikannya fi 
sabilillah, anak-anak yatim dan orang-orang miskin ..." al-Hadits. 
Akan tetapi di dalam sanadnya ada Fulaih bin Sulaiman, padanya 
ada kelemahan, maka hendaklah diperhatikan. Karena itulah, 
al-Bukhari membuat bab: bab keutamaan nafkah fi sabilillah. 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1625, Ahmad 4/345-346, al-Hakim 2/87, Ibnu Hibban no.31, 1647 
'Mawarid, al-Bukhari dalam at-Tarikh 4/2/423, ath-Thabrani 4/4153, Ibnu Abi Syaibah 5/318, al-Baghawi 
dalam Syarh as-Sunan 10/359. 

Perhatian: Ada dalam nuskhah an-Nasa'i Yasir bin Amar', yang benar adalah Yasir bin Amilah. Hadits tersebut 
berkisar atasnya, dan ditemukan pula jalur ain dalam riwayat ath-Thayalisi no.227 dan lainnya, dari hadits 
Abu Ubaidah bin al-Jarrah, seakan-akan yang kuat adalah yang telah kami sebutkan. 
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NAFKAH FI SABILILLAH DAN JIHAD 
MERUPAKAN PENYELAMAT DARI KEBINASAAN 


Allah 3& berfirman, 
BIAN KL RE At Ja 3 in 


"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” (Al- 
Bagarah: 195). 


4645). Imam Abu Daud berkata (hadits 2512), "Ahmad bin Amar 
bin as-Sarh menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ibnu Wahb men- 
ceritakan kepada kami. Dari Haiwah bin Syuraih dan Ibnu Lahi'ah, 
dari Yazid bin Abi Habib, dari Aslam Abu Imran, ia berkata, 


NE Ss Pe 


JW ca dn 3 dn at y ya Per AI Ta Pan 


38 Pd 0 9, LT 0oKox 


As ps HA aa II "pl gal 
Kar Wala, OA 9 pai la AB SY bh 
SANL AIYG GKI 3 | K3 MA G3 AT Jaa 9 Io) 
LO As ol Ju AP abal Op 9 gai ol Cara Sd 

Aaba G3 G3A Jala 9 Sato SA HI U b 


"Kami berperang dari Madinah menuju Konstantinopel, pemimpin 
rombongan adalah Abdurrahman bin Khalid bin al-Walid. Pasukan 
Romawi menempelkan punggung mereka di dinding kota. Maka se- 
orang lelaki menyerang musuh (seorang diri), orang-orang berkata, 
"Cegah dia, cegah dia, tidak ada tuhan selain Allah, dia telah melem- 
parkan dirinya ke dalam kebinasaan." Abu Ayyub berkata, "Ayat ter- 
sebut turun kepada kami, kaum Anshar, tatkala Allah telah membantu 
nabiNya dan menampakkan Islam.' Kami berkata, 'Mari kita mengu- 
rusi harta kita dan kita perbaiki.' Lalu Allah # menurunkan firman- 


187 


Ketab Jadkad Amal 


Nya, "Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan jangan- 
lah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” (Al- 
Bagarah: 195). Maka maksud melemparkan tangan kepada kebina- 
saan adalah bahwa kita mengurusi harta kita dan memperbaikinya 
serta meninggalkan jihad." Abu Imran berkata, "Abu Ayyub terus berji- 
had fi sabilillah hingga ia dikebumikan di Konstantinopel'." (Shahih). 


(646). Imam al-Bukhari berkata (2778 secara mu'allag) dan 
Abdan berkata, 'Ayahku telah mengabarkan kepadaku, dari Syu'bah, 
dari Abu Ishag, dari Abu Abdurrahman bahwa Utsman #& ketika 
dikepung, ia tampil di hadapan mereka seraya berkata, 

SAR TAN NA MAT TENANG NEGARA Sa Sea ON DE SES aga DAA BI SRG 3 

Jam ol O gala? pall C2) Hbnnel Yaa Yg cal Sal 


GAN Dat SN gs BAB ja ba Ia 

MIE Ca ha Ag REA AG GPR Ga GA 
"Saya menyeru kepada kalian (atas nama) Allah, dan saya tidak memin- 
ta kecuali kepada sahabat Nabi &. Bukankah kalian mengetahui bahwa 
Rasulullah #£ bersabda, "Barangsiapa yang menggali sumur 'Rumah', 
maka dia mendapat surga." Maka saya menggalinya Bukankah kalian 
mengetahui bahwa beliau bersabda, "Barangsiapa yang menyiapkan 
(bekal) untuk tentara 'Usrah, maka dia mendapat surga." Lalu aku 


menyiapkannya. Ia berkata, "Maka mereka membenarkan apa yang 
dia katakan." 


Umar berkomentar mengenai wakafnya, "Tidak berdosa bagi 
orang yang mengurusnya untuk makan darinya, karena pewakaf dan 
lainnya telah menyerahkan pengurusannya kepadanya, maka dia ada- 
lah luas untuk setiap orang." Ad-Daruguthni mewashalkannya dalam 
as-Sunan 4/199 no. 12. Ia berkata, 'al-Husain bin Ismail dan Ahmad 
bin Ali bin al-'Ala', keduanya berkata, 'Al-Oasim bin Muhammad al- 
Marwazi meriwayatkan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdan mencerita- 
kan kepada kami dengannya. Dan al-Baihagi 6/167 dari jalur Muham- 
mad bin Amar al-Fazari.? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2976. Di dalam haditsnya ada Fadhalah bin Ubaid sebagai pengganti 
Abdurrahman bin Khalid. Al-Mizzi mengisyaratkannya kepada an-Nasa'i dalam a/-Kubra, seperti dalam Tuhfah 
al-Asyraf 3/88, al-Hakim 2/275. Lihat pembicaraan tentang hadits ini a/-fath 8/33, al-Hafizh keliru dan me- 
nyandarkannya kepada Muslim, dan hadits ini tidak ada dalam Shahih Muslim. Ini adalah wahm dari al-Hafizh. 

2 Abu Ishag yang ada dalam sanad adalah as-Sabi'i, Abu Abdurrahman adalah as-Sulami. Ayah Abdan bernama 


188 





Kitab Fadkail Awal 


KEUTAMAAN ORANG YANG MEMBANTU 
MENYIAPKAN BEKAL UNTUK SEORANG 
PEJUANG ATAU MENGURUS KELUARGANYA 
DENGAN BAIK 


(647). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2843), "Abu Ma'mar 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Warits menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), al-Husain menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada saya, ia berkata, 'Abu Salamah menceritakan 
kepada saya. Ia berkata, Busr bin Sa'id menceritakan kepada saya. 
Ia berkata, 'Zaid bin Khalid menceritakan kepada saya bahwa Ra- 
sulullah & bersabda, 


2 Jaa GE He Gay GA IS AI Jaa GE Ga La 


pn ja al 9 Sl 33 #35 MA 


"Barangsiapa yang memberikan bekal kepada pejuang fi sabilillah, ber- 
arti ia telah berperang, dan barangsiapa yang memberikan santunan 
kepada keluarganya dengan baik berarti ia telah berperang.”! Dan 


Utsman. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 5/477: Ad-Daruguthni berkata, 'Utsman ayah dari Abdan menyendiri 
meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah. Telah diperselisihkan padanya tentang Abu Ishag. Maka Zaid bin Abi 
Anisah meriwayatkannya darinya, seperti riwayat ini maksudnya riwayat al-Bukhari- diriwayatkan pula oleh 
at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no.3699, an-Nasa'i 6/236-237, ad-Daruguthni dalam 
as-Sunan 4/199 nomor 11 al-Baihagi 6/167, dan Ibnu Hibban no.2198 Mawarid. Isa bin Yunus meriwayatkannya 
dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari Abu Salamah, dari Utsman. Diriwayatkan oleh an-Nasa'i juga. Diriwayatkan 
oleh an-Nasa'i 6/236, ad-Daruguthni 4/198 nomor 9. Abu Outhn mengikutinya dari Yunus, diriwayatkan pula 
oleh Ahmad. Saya tidak mendapatkannya secara kebetulan, namun pada ad-Daruguthni 4/198 nomor 8 dan 
Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah 2/nomor 1309 dari jalur Ya'kub bin Ka'ab al-Anthaki dari Yunus, dan Abu 
Outhun adalah Amr bin al-Haitsam. Al-Hafizh berkata, "Saya katakan, 'Menyendirinya ayah Abdan yaitu Utsman 
adalah tidak berpengaruh, dia seorang yang tsigah. Dan kesepakatan Syu'bah dan Zaid bin Abi Anisah atas 
riwayatnya. Seperti ini lebih rajih (kuat) daripada menyendirinya Yunus dari Abu Ishag, namun keluarga seseorang 
lebih mengenal dengannya dari pada selain mereka, maka terjadi pertentangan tarjih, kemungkinan Abu Ishag 
mempunyai dua isnad.' Dan lihat a/-7/a/ karya ad-Daruguthni 3/16, hadits itu mempunyai syahid dari jalur yang 
lain, dari Utsman pula. Telah saya takhrij dalam ath-Thayalisi no.82. al-Hafizh berkata, 'Di dalam hadits ini 
mengandung beberapa faidah, di antaranya Managib Utsman «85. Dan padanya bolehnya seseorang membicarakan 
managibnya pada saat dibutuhkan kepada hal tersebut untuk menolak bahayanya atau mendapatkan manfaat. 
Hal itu dimakruhkan saat membanggakan diri, memperbanyak dan takjub. 
Dan firman Allah 4, "Dan mereka tidak menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak (pula) yang besar." 
(At-Taubah:121). 
Utsman 4 dalam ayat ini mendapatkan bagian yang melimpah dan besar. Dan hal tersebut karena ia memberikan 
sumbangan dalam peperangan ini 'perang tabuk'. Sumbangan yang besar, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Katsir. 

1 Sabdanya #£: Fagad ghaza Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/59: Ibnu Hibban berkata, 'Maknanya bahwa 
ia mendapatkan pahala yang sama, sekalipun ia tidak terlibat berperang langsung. Dan makna jahhaza ghaziyarn. 
menyiapkan untuknya sebab-sebab (bekal-bekal) perjalanannya. Dan makna 'waman Kkhallafahi!: Mengurus 
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Ketat Fadkal Amal 


dalam riwayat Muslim, "Dan barangsiapa yang mengurus keluarga- 
nya (yang ditinggalkan) dengan baik, berarti ia telah berperang: 
(Shahih). 


(648). Imam Muslim 118 berkata (1896), "Zuhair bin Harb men- 
ceritakan kepada kami. (Ia TE Ismail bin Ulayyah menceritakan 
kepada kami, dari Ali bin al-Mubarak: (Ia berkata), 'Yahya bin Abi 
Katsir menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Sa'id maula al- 
Mahri menceritakan kepada saya, dari Abu Sa'id Maan 


- 
ag 


LAI HIS JAR Le OA SI kea aldo 


ap buta in 3 


"Bahwa Rasulullah &£ mengirim utusan kepada bani Lahyan dari 
Hudzail, beliau bersabda, "Hendaklah bangkit (bergerak) salah seorang 
dari dua laki-laki, dan pahala untuk keduanya'."? (Hasan). 


Dan Ko satu riwayat, 


P4 


ZA Os Ag dal 3 un ena SE asli JG 
Pk 3 ai 
UE . 2 


keluarga yang ditinggalkannya. 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1895, Abu Daud no.2509, at-Tirmdizi 1628, 1631, an-Nasa'i 6/46, Ahmad 
4/115, 117, al-Baihagi 9/28, 47, 172, ath-Thabrani 5 dari hadits no.5232-5234, ath-Thayalisi no.956, dengan 
tahgig saya. Dan baginya ada beberapa jalur lain yang telah saya sebutkan dalam tahgig saya. 
Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la 1284, Ibnu Hibban 7/112, dan riwayat kedua dikeluarkan oleh Musiim dan 
Abu Daud no.2510, Ahmad 3/15, al-Hakim 2/82, al-Baihagi 9/48, dari jalur Yazid bin Abi Sa'id maula al-Mahri, 
dari ayahnya, dari Abu Sa'id 4 dengannya. 

Saya katakan, 'Dan jalur pertama, sanadnya hasan insya Allah. Abu Sa'id adalah maula al-Mahri. Al-Hafizh 
berkata: magbu/ (diterima), dan di dalam at-Tahdzib. Jama'ah telah meriwayatkan darinya. Ibnu Hibban telah 
ments/gahkamnya. Adapun riwayat kedua dari jalur Yazid dan ia seorang yang mmagbu/, sebagaimana yang 
dikatakan al-Hafizh dalam at-Tagrib. Maksudnya, apabila diikuti. Dan jika tidak seperti itu, maka ia menjadi 
Layyin (dhaif) dan telah diikuti atas asalnya. Al-Hafizh berkata dalam a/-fath 6/59, setelah al-Gurthubi 
menyebutkan bahwa lafazh nishf(setengah), mirip bahwa ia adalah mughamah dan ada kemungkinan ia adalah 
tambahan. 

Al-Hafizh berkata, "Tidak ada kebutuhan untuk mengklaim tambahannya setelah tsabvinya di dalam asi-Shahih, 
dan yang nampak dari arahannya bahwa ia digunakan memandang kumpulan pahala yang diperoleh oleh 
pejuang dan yang tertinggal baginya dengan baik. Sesungguhnya pahala, apabila terbagi dua bagian di antara 
keduanya, bagi setiap orang dari keduanya seperti pahala yang lain. Maka tidak ada kontradiksi di antara 
kedua hadits tersebut maksudnya hadits Sa'id ini dan hadits Zaid bin Khalid yang telah lalu." Saya katakan: 
"Telah lewat bahwa /afazh nishf (setengah) adalah dhaif, di mana Yazid tidak diikuti atasnya, akan tetapi ia 
dilkuti atas asal hadits." 


- 


“ 
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Kelak Jadkal mal 


"Kemudian beliau bersabda untuk yang tinggal di tempat, "Siapa pun 
dari kalian yang menyantuni orang yang keluar (berjihad) pada ke- 
luarga dan hartanya dengan baik, niscaya baginya seperti setengah 


pahala orang yang keluar'.”(sanadnya dhaif, maksudnya riwayat 
kedua). 


KEUTAMAAN MENOLONG ORANG YANG 
BERPERANG DENGAN (BANTUAN) 
TUNGGANGAN FI SABILILLAH 


4649). Imam Muslim “is berkata (hadits 1893): Hadits Abu 
Mas'ud al-Anshari. Ia berkata, 
AS Aa ma Lana Ga aan an An na 
Sus JW ole gen Bl JB Jero slr 
1 ara et na bg £ hn Ta Pa Pan ami 
BEA Sia JUS Alami Uya SE ol UI cl Spa) G1 Jar) Jas 
Mes AA Jab Ie IU 
"Seorang laki-laki datang kepada Nabi &£, seraya berkata, 'Sesungguh- 
nya binatang tungganganku binasa, maka bawalah saya." Beliau men- 
jawab, "Saya tidak punya.' Seorang laki-laki bertanya, "Ya Rasulullah, 
saya bisa menunjukkan kepadanya orang yang bisa memberikan tung- 
gangan.' Rasulullah &£ bersabda, "Barangsiapa yang menunjukkan 


kepada kebaikan maka dia mendapat seperti pahala pelaku utama- 
nya'."1 (Shahih). 


(650) Imam Muslim sil berkata (hadits 1894), "Abu Bakr bin 
Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Affan men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hammad bin Salamah menceri- 
takan kepada kami. (Ia berkata), "Tsabit menceritakan kepada kami, 
dari Anas bin Malik 4. H (perpindahan sanad): 'Dan Abu Bakr bin 
Nafi' telah menceritakan kepada saya, ini adalah lafazhnya. (Ia ber- 
kata), 'Bahz menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami. (Ia berkata, 'Tsabit telah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Anas bin Malik 4, 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.5129, at-Tirmidzi no.2671, dan selain keduanya. Telah saya sebutkan 
dalam Gadha' Hawa'jil Ikhwan bab keutamaan orang yang menunjukkan atas kebaikan. 
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Kirab Jadkad £'mal 


KI ae o Ae ap ai oU S3 -JG 


ag... 


H8 Ia ii Aa Gel IA SN UI 2 


Na yi Sig 
SB ES Sy Ya, Io IS un 


sg" 
- 


: Us ah 3 y 
"Bahwa seorang pemuda dari bani Aslam berkata, "Ya Rasulullah, saya 
benar-benar ingin berperang, dan saya tidak punya sesuatu sebagai 
bekal." Beliau berkata, "Datanglah kepada fulan, dia telah mempersiapkan 
diri, lalu sakit." Lalu ia pun mendatanginya seraya berkata, 'Sesungguh- 
nya Rasulullah &£ menitipkan salam untukmu dan berkata, "Berikanlah 
yang telah engkau siapkan (untuk berperang).' Ia berkata, "Ya fulanah, 
berikanlah kepadanya apa-apa yang telah saya siapkan dan janganlah 
engkau menahan sedikit pun darinya. Maka demi Allah, janganlah 
engkau menahan sedikit pun darinya, maka engkau akan diberkahi 
padanya'.” Dan dalam riwayat Abu Ya'la, “Janganlah engkau 
sembunyikan sedikit pun darinya. Demi Allah, janganlah engkau 
sembunyikan sedikit pun darinya ....“ Al-hadits.! (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG MEMBANTU 


MENYIAPKAN BEKAL KEPADA PEJUANG ATAU 


MENGURUS KELUARGANYA ATAU 


MEMBERIKAN BANTUAN KEPADA KEDUANYA 


(651). Al-Hafizh ath-Thabrani berkata (Mu 'jam al-Bahrain Zawa'id 


al-Mu 'jamain ash-Shaghir wa al-Ausath 5/ no. 2660), "Mahmud mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), "Wahb menceritakan kepada kami. 
Khalid menceritakan kepada kami. Dari Abdurrahman bin Ishag, 
dari Muhammad bin Zaid, dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Tsabit, 
dari Nabi &, beliau bersabda, 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2780, Ahmad 3/207, al-Baihagi 9/28, Abu Ya'la no.3294. 
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Kerak Jadhal mal 


aa O E Dls Bagi BASA pt ONE HE 

AA ga Baal de asi ja 
"Barangsiapa yang membantu menyiapkan orang yang berperang fi 
sabilillah maka dia mendapat seperti pahalanya. Dan barangsiapa yang 
membantu mengurus keluarganya dengan baik atau memberikan ban- 
tuan kepada keluarganya, maka dia mendapat seperti pahalanya." Tidak 
ada yang meriwayatkannya dari Muhammad bin Zaid selain 
Abdurrahman. (Isnadnya hasan) 


KEUTAMAAN ORANG YANG MENGURUS 
KELUARGA Kabes G DENGAN BAIK 


(652). Imam al-Bukhari «sg berkata (hadits 2844), "Musa bin 
Ismail menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Hammam mencerita- 
kan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah, dari Anas bin Malik -, 


akan Ta Pa ds 
: api Ja KA al JB JB seal 


"Bahwa Nabi ya aa pernah memasuki rumah di Madinah selain 
rumah Ummu Sulaim (kecuali rumah istri-istrinya). Ditanyakan 
orang kepada beliau tentang hal tersebut, beliau menjawab, 'Sesung- 
guhnya saya kasihan kepadanya, saudaranya terbunuh bersamaku '." 


Dan dalam Be Muslim, 


os Sp pake Ki y selai EN AL Ga AA Lean 
. ot . Te an # 
"Beliau tidak pernah berkunjung kepada seorang wanita kecuali istri- 


istrinya selain Ummu Sulaim, sesungguhnya beliau berkunjung ke- 
padanya.”? Al-Hadits (Shahih). 


1 Al-Haitsambi berkata dalam a/-Majma'5/583: Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam a/-Ausath dan perawinya 
adalah perawi shahih. 
Saya katakan, 'Sanadnya hasan. Mahmud adalah putra Manwaihi al-Wasithi, hasan dalam hadits, seperti ini 
pula Abdurrahman bin Ishag, ia adalah al-Madani, shadug (fujur). 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim (hadits 2455). Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/60: Sabdanya, Sesungguhnya 
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Kitab Jadkad #'mal 


KEHORMATAN ISTRI-ISTRI MUJAHIDIN 
ATAS ORANG-ORANG YANG TIDAK IKUT 
BERPERANG ADALAH SEBAGAIMANA 
KEHORMATAN IBU-IBU MEREKA 


(653). Imam Muslim «is berkata (hadits 1897), "Abu Bakr bin 
Abi Syaibah menceritakan kepaan kami.(Ia berkata), "Waki' menceri- 
takan kepada kami, dari Sufyan, dari Algamah bin Martsad, dari 
Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 'Rasulullah & ber- 
sabda, 
at ad 


Jaa ea (laa WAS Gel Je jani Lu aa. 
Sal HA lah Giat 5 SE) id Giaa ga 
KE US Kala Wa Ia EA ep H9 


"Kehormatan istri-istri mujahidin atas orang-orang yang tidak ikut 
perang adalah seperti kehormatan ibu-ibu mereka. Tiada seseorang 
pun yang tidak ikut perang, menggantikan seseorang dari para muja- 
hidin (dalam mengurus) keluarganya, lalu ia mengkhianatinya dalam 
mengurus mereka, melainkan dia didirikan di Hari Kiamat, maka 
mujahid mengambil dari amalnya (pengkhianat) apa yang dikehen- 
dakinya, bagaimana pendapat anda?" (Shahih). 


PERTOLONGAN ALLAH # KEPADA MUJAHID 
DI JALANNYA 


(654) Imam an-Nasa'i berkata (6/61), "Outaibah mengabarkan 
kepada kami. Ia berkata, 'Al-Laits menceritakan kepada kami. Dari 


saya mengasihinya, saudaranya terbunuh bersamaku" Alasan ini lebih utama dari pendapat yang mengatakan, 
beliau mengunjunginya karena ia adalah mahramnya. Yang dimaksud 'saudaranya'adalah Haram bin Milhan. 
Akan tiba cerita terbunuhnya dalam perang B/'ru Ma'unah dari kitab a/-Maghazi (peperangan). Yang dimaksud 
bersamaku! yaitu bersama tentaraku atau berdasarkan perintahku, dan taat kepadaku: karena Nabi $$ tidak 
menyaksikan peristiwa ru Ma'unah, beliau hanya memerintahkan mereka pergi ke sana. Dan disebutkan bahwa 
lafazh 'Khalafahu ff ahiifi lebih umum dari kondisinya di masa hidupnya atau setelah kematiannya. 'dari Ibnu Munayir'. 
Dan saya Insya Allah akan menyebutkan hadits tersebut dalam keutamaan husnu/ ahd (baik dalam janji). 
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/50, Ahmad 5/352, Abu Daudno. 2496, al-Baihagi 9/173, Ibnu Hibban 
7/72, ath-Thabrani 2/1164, Abu Nu'aim dalam a/-Hiyah 7/257, dari beberapa jalur, dari Sulaiman bin Burairah, 
dari ayahnya secara marfu' dengannya. 


- 
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Kitab Jadkad Amal 


Muhammad bin Ajlan, dari Sa'id, dari Abu Hurairah :&, bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


TAN SU, AE aa SB HK aa AI Ja ani 
La Jas 4 Map Su 1 


"Ada tiga golongan yang pasti mendapat bertolongun Allah #: Budak 
yang hendak memerdekakan dirinya yang ingin membayar, orang yang 
menikah karena ingin menjaga diri, dan mujahid fi sabilillah." (Hasan). 


hoon 


KEUTAMAAN MEMOHON PERTOLONGAN 
DENGAN DOA ORANG-ORANG YANG 
LEMAH DAN ORANG-ORANG SHALIH 

DALAM PEPERANGAN 
(655). Imam al-Bukhari #1 berkata (hadits 2896), "Sulaiman 
bin Harb telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Muhammad 


bin Thalhah menceritakan kepada kami. Dari Mush'ab bin Sa'd «&, 
ia berkata, 


PN im Ah an BU LL Aa ToT RU UE na M0 - 
VI Ogrjat JA Me JW Gp Ia le Dias JO ap Ian el 


04 gg, 


"Sa'ad & beranggapan bahwa dia memiliki kelebihan atas orang yang 
di bawahnya. Maka Nabi & bersabda, "Tidaklah kalian mendapat per- 
tolongan kecuali dengan (doa) orang-orang yang lemah dari kalian'." 


Dan lafazh an-Nasa'i: 


A het A0. 5 


TAIL HAL (APA Ken TANI oi AS Sa 
GEEN Oey SALA Fa AI gi 


"Allah hanya menolong umat ini dengan orang yang lemah darinya, 


—MA 0— 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1655, Ibnu Majah no.2518, Ahmad 2/251, 437, dan selain mereka. Saya 
telah menyebutkannya dalam Kitab an-Mikah pertolongan Allah 3 kepada orang yang menikah karena 
Ingin menjaga diri, dan saya telah membicarakan atas hadits tersebut di sana, dan riwayat Ibnu Ajian dari 
Sa'id al-Magburi, dia telah menegaskan dengan tahdits (menceritakan) dalam riwayat Ahmad dan lainnya. 
Ibnu Ajlan, dari Sa'id, dan telah saya jelaskan bahwa hadits tersebut adalah hasan. 
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Kerab Jadkad Amal 


dengan doa, shalat, dan keikhlasan mereka.” Dan lafazh Abu Nu'aim 
dalam al-Hilyah, “Kaum muslimin mendapat pertolongan dengan 
doa kaum yang lemah."! (Shahih). 


(656). Imam at-Tirmidzi berkata (1702), "Ahmad bin Muham- 
mad bin Musa menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah 
bin al-Mubarak menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abdurrahman 
bin Yazid bin Jabir mengabarkan. Ia berkata, 'Zaid bin Arthah men- 
ceritakan kepada kami, dari Jubair bin Nufair, dari Abu ad-Darda', 
ia berkata, 'Saya mendengar Nabi & Bean 

Sitina On AYI Lb KAT gl 

"Carikan untukku orang-orang yang lemah dari kalian, karena kalian 

diberi rizki dan ditolong dengan (doa) orang-orang yang lemah."? 

(Shahih). 


MEMOHON PERTOLONGAN DENGAN AMAL 
ORANG-ORANG SHALIH 

(657). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2897), "Abdullah bin 

Muhammad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan mence- 


ritakan kepada kami. Dari Amr, ia mendengar Jabir dari Abu Sa'id 
al-Khudri 4, dari Nabi #&£, beliau bersabda, 


JA nia HA sa YO gb 
Ca eat Ls: ore INK 0g 


Saga Are ran A1 Na 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i:6/45, Abu Nu'aim dalam a/-Milyah 5/26, al-Baihagi 3/345, 6/331, al-Hafizh 
berkata dalam a/-Fath 6/105: dan ucapannya: 'Sesungguhnya baginya ada kelebihan/keutamaan' maksudnya 
kelebihan dalam pembagian harta ghanimah (rampasan perang), lalu Nabi #& memberitahukan kepadanya 
bahwa bagian orang yang terlibat perang adalah sama. Maka orang yang kuat lebih mantap dengan kelebihan 
keberaniannya dan orang yang lemah dengan kelebihan doa dan ikhlasnya. As-Sindi berkata dalam ta'lignya 
atas syarh an-Nasaf. orang-orang fakir memiliki kemuliaan di sisi Allah 3, sesuatu yang tidak ada pada orang- 
orang kaya. Saya katakan: penafsiran pertolongan yang disebutkan bukanlah dengan zat orang-orang shalih 
yang lemah, namun dengan doa, shalat, dan keikhlasan mereka. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2594 dari jalur al-Walid bin Muslim, an-Nasa'i 6/45-46, Ahmad 5/198, 
al-Hakim 2/106, 145, Baihagi 3/345, 6/331, Ibnu Hibban no.1620 'Mawarid. Semuanya dari jalur Abdurrahman 
bin Yazid bin Jabir dengannya. 


- 
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"Akan tiba suatu masa, satu jamaah manusia pergi berperang. Di- 
tanyakan orang, "Pada kalian adakah yang merupakan sahabat Nabi 
#&?” Maka dikatakan, "Benar," maka dibukalah atasnya. Kemudian 
datang masa yang lain, lalu ditanyakan, "Pada kalian adakah yang 
merupakan sahabat dari sahabat-sahabat Nabi &?' Maka dikatakan, 
'Benar', maka dibukalah atasnya. Kemudian datang masa yang lain, 
lalu ditanyakan, 'Pada kalian adakah yang pernah bersahabat dengan 
sahabat dari sahabat-sahabat Nabi &?' Maka dikatakan, 'Benar', 
maka dibukalah atasnya ." (Shahih). 


KEUTAMAAN DEBU DAN ORANG YANG KEDUA 


TUMITNYA BERDEBU DI JALAN ALLAH # 
Allah 8 berfirman, 


IA KEY LSI, Ce Pan 
HS Ia IE RN Ea Uya Ea LN 

alare Tan PU 
beo 


"Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan, ke- 
payahan dan kelaparan pada jalan Allah. Dan tidak (pula) menginjak 
suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan 
tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, melainkan ditulis- 
kanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal shalih. Se- 
sungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik." (At-Taubah: 120). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2532, Ahmad 3/7, al-Humaidi no.743, Abu Ya'la, no.974. al-Hafizh berkata 
dalam a/-Fath 6/105: Ibnu Baththal berkata, 'ia seperti sabdanya dalam hadits yang lain, “Sebaik-baik kallan 
adalah generasi zamanku, kemudian yang mengiringinya'...: 'dibukakan (diberikan kemenangan) bagi para 
sahabat karena keutamaan mereka, dibukakan bagi para tabi'in karena keutamaan mereka dan dibukakan 
bagi tabi' at-tabi'in juga karena keutamaan mereka) ia berkata, 'Karena itulah, keshalihan, keutamaan, per- 
tolongan bagi generasi keempat lebih sedikit. Bagaimana dengan generasi setelah mereka." Wallahu/ musta'an. 
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(658). Imam al-Bukhari sil berkata (2811), "Ishag telah mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), "Muhammad bin al-Mubarak me- 
ngabarkan kepada kami. (Ia berkata), "Yahya bin Hamzah mencerita- 
kan kepada kami. Ia berkata, 'Yazid bin Abi Maryam menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij 
mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Abu Isa mengabarkan kepada 
saya, dia adalah Abdurrahman bin Jabar, bahwa Rasulullah & ber- 
sabda, 


JIE PL ga BAU 
"Tidaklah berdebu kedua kaki seorang hamba fi sabilillah melainkan 
api neraka tidak akan bisa menyentuhnya." 


Dan dalam satu riwayat Pe 


3-8 


JB EUR PL Ge SA ga 


"Barangsiapa yang berdebu kedua kakinya fi sabilillah, niscaya Allah 
3€ mengharamkannya atas neraka." 


(659). Imam Ahmad & berkata (hadits 5/225-226), 'Al-Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Tbnu Jabir men- 
ceritakan kepada kami, bahwa Abu al-Mushabbih al-Auza'i mencerita- 
kan kepada mereka, ia berkata, 


SAN at 3 MN NI SA SA sop 9 Sa 
5 Kan Se Pe an Aap Sa Ja, 


ag... 


.... 


Pa 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Timmidzi no.1632, an-Nasa'i 6/14, Ahmad 3/479, al-Baihagi 3/229, dan 9/162. al-Hafizh 
berkata dalam a/-Fath 6/36, 'Ibnu Baththal berkata, 'Korelasi ayat dengan tarjamah (judulnya) bahwa Allah #£ 
berfirman dalam ayat (Dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang 
kafir) dan dalam ayat (melainkan ditullskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal shalih) ia 
berkata, 'Nabi #5 menafsirkan amal shalih bahwa neraka tidak bisa menyentuh orang yang mengamalkan hal 
tersebut." Dan Ibnul Munayir berkata, 'Korelasi ayat dari segi bahwa Allah 4€ memberikan pahala kepada mereka 
dengan langkah-langkah kaki mereka, sekalipun mereka tidak langsung terlibat perang, dan demikian pula 
yang diindikasikan oleh hadits tersebut." Al-Hafizh berkata, 'Apabila debu kaki mengharamkan neraka atasnya, 
maka bagimana dengan orang yang berjalan, mengorbankan usahanya, dan melaksanakan sesuai kesanggupannya. 


198 





Kirab Jadkak Amal 


"Tatkala kami tengah berjalan dalam suatu perjalanan bersenjata, tiba- 
tiba seorang laki-laki berseru kepada amir (pasukan) Malik bin Abdullah 
al-Khats'ami yang menggiring kudanya melewati gunung, 'Hai Abu 
Abdillah, mengapa anda tidak menungganginya?' Dia menjawab, 
'Saya mendengar Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa yang kedua 
kakinya berdebu fi sabilillah 3& sesaat di waktu siang, maka keduanya 
haram atas neraka'."! (Shahih). 


(660). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 1632), "Hannad men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ibnu al-Mubarak menceritakan 
kepada kami. Dari Abdurrahman bin Abdullah al-Mas'udi, dari Mu- 
hammad bin Abdurrahman bin Isa bin Thalhah, dari Abu Hurairah 
#5, ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


Yg SSI GA sia SN UAN 


2... 
7. 9. 


SP At 53 Hb Ibn AI PE GE ab 


ag Hawa 


"Tidak akan masuk neraka seseorang yang menangis karena takut kepa- 
da Allah sampai susu kembali ke dalam payudara, dan tidak akan ber- 
kumpul debu fi sabilillah dan asap Neraka Jahanam.” An-Nasa'i me- 
nambahkan “Di dua lubang hidung seorang muslim selama-lamanya." 


1 Tbnu Jabir adalah Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, seorang yang tsigah, seperti dalam at-Tagrib. Dan Abu 
al-Mushabbih al-Auza'i, Abu Zur'ah berkata tentang dia, 'Tsigah, warga Himsh, saya tidak mengenal namanya." 
UhatL a/Jarh wa at-Ta'dil karya Ibnu Abi Hatim 9/445. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.1588 
'Mawarid, dari jalur yang lain, dari Abu al-Mushabbih dengannya secara panjang lebar, ath-Thayalisi 1772, dan 
baginya ada syahid dalam riwayat Ahmad 5/226. Ia adalah syahid yang hasan. Kemudian saya menemukannya 
dalam a/-Irwa'5/6 dan baginya ada beberapa jalur. 

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2311, an-Nasa'i 6/12, Ahmad 2/505, al-Hakim 4/260, al-Baghawi dalam 
Syarh as-Sunnah 14/364, ath-Thayalisi no.3443. 

Perhatian: Akan tetapi hadits ini datang dari beberapa jalur yang lain dalam riwayat an-Nasat dan lainnya dengan 
tambahan: Dan bakhil dan iman tidak penah berkumpul di hati seorang hamba selama-lamanya". Telah kami 
sebutkan jalur-jalur perbedaan dan kami jelaskan hal itu secara lengkap dalam tahgig saya untuk 'a/-Fadha'! 439 
karya al-Magdisi, dan telah kami nyatakan bahwa Ia adalah dhaif dengan tambahan ini, dan dalam an-Nasa'i dan 
yang lainnya, mereka menambah: 'Iman dan dengki tidak pernah berkumpul di hati seorang hamba'. 

Ia merupakan lafazh /dhtfvrab (kacau) dalam lafazh dari Ibnu Ajian, dan ia telah menyalahi para huffazh dalam hal 
tersebut. Ia adalah syadzdzah, sebagaimana telah kami jelaskan secara lengkap di sana, dengan karunia dan 
nikmat Allah 3€. Syaikh al-Albani telah menshahihkan kedua lafazh yang terakhir ini, padahal keduanya dhaif. 
Wallahul musta'an. Lihat a/-'ia/ karya ad-Daruguthni 8/160, dia telah menyebutkan beberapa jalur dari jalur- 
jalurnya, kemudian ia menjelaskan dan tidak menyelesaikannya, ia telah hilang dari salinan. Wallahu/ mustaan. 


(3 
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(661). Imam Ahmad wis berkata (hadits 6/85), "Abu al-Yaman 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ismail bin Ayyasy menceri- 
takan kepada kami. Dari al-Auza'i, dari Abdurrahman bin al-Oasim, 
dari ayahnya, dari Aisyah, 


"Bahwasanya seorang budak miliknya yang hendak memerdekakan 
diri datang mengunjunginya dengan sisa kewajiban pembayaran te- 
busannya, ia (Aisyah) berkata kepadanya (budak), "Engkau tidak boleh 
lagi berkunjung selain kali ini. Engkau harus berjihad fi sabilillah, 
karena aku mendengar Rasulullah & bersabda, 'Tidak berkumpul 
hati seorang muslim dan (debu)! fi sabilillah melainkan Allah meng- 
haramkan neraka atasnya'."2 (Hasan). 


KEUTAMAAN SIAGA MENGHADAPI MUSUH 
FI SABILILLAH 8 DAN ORANG YANG 
MENINGGAL DALAM KONDISI SIAGA 
MENGHADAPI MUSUH 


Allah # berfirman, 


An Gao IGo— 0 — Pa) 2202 
SA AN Tya Uas 3 10123 Tenun Tahata 


2 
Y 


& 


- 


sx» 


LN 

NX At 
Khan 
"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 


1 Ar-rahaf. Ialah debu, sebagaimana di dalam an-Mihayah # Ghanib al-Hadits oleh Ibnul Atsir dan lain. Al-Mundziri 
mempunyai pendapat sendiri dan berkata dalam tafsirnya: 'ia adalah yang ada di dalam batin manusia berupa 
rasa takut dan gelisah." Ini jelas sebuah kesalahan tanpa perlu dibantah, tidak ada orang lain yang berpendapat 
seperti itu. 

2 Abdurrahman bin al-Gasim dalam sanad tersebut adalah putra Muhammad bin Abu Bakar ash-Shiddig «45. Ibnu 
Uyainah berkata, 'Ia adalah yang paling utama pada masanya." Syaikh Al-Albani menyebutkan dua jalur baginya 
dalam ash-Shahihah no.2227. 
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bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.” (Ali Imran: 
200). 


(662). Imam Muslim ws berkata (hadits 1913), "Abdullah bin 
Abdurrahman bin Bahram ad-Darimi menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), 'Abu al-Walid ath-Thayalisi menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), 'Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Ayyub 
bin Musa, dari Makhul, dari Syurahbil bin as-Simth, dari Salman, 
ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah & bersabda, 


No. 


Aa da ep Hb Ul sah Aa Fe ya aa BU 
ON Sa Ry le ga Haha DS yaa 


"Siaga menghadapi musuh! satu hari satu malam lebih baik daripada 
puasa satu bulan dan beribadah (di malam harinya), dan jika ia mening- 
gal dunia, mengalirlah amalnya kepadanya yang telah dikerjakannya, 
dialirkan atasnya rizkinya, dan ia aman dari setan." 


Dan dalam satu riwayat at-Tirmidzi dan al-Baghawi ribath satu 
hari satu malam fi sabilillah. Al-hadits, dan seperti ini ath-Thahawi.? 
(Shahih). 


4663). Imam al-Bukhari “is berkata (hadits 2892), 'Abdullah 
bin Munir menceritakan Tan kami, ia mendengar Abu an-Nadhr 
(Ia berkata), 'Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar menceritakan 
kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi 8, bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


SEN Gea ae UT PE 


2. 
5. 


"Ribath satu hari fi sabilillah lebih baik daripada di dunia dan i isinya, 
tempat cambuk salah seorang dari kalian dari surga lebih baik dari- 


1 Asal kata ribathadalah sesuatu yang digunakan untuk mengikat kuda. Kemudian mengalami perluasan makna 
bahwa setiap penjaga tapal batas yang menjaga orang di belakangnya disebut ribath. 

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1665, an-Nasa'i 6/39, Ahmad 5/440, al-Hakim 2/80, al-Baihagi 9/38, 
ath-Thahawi dalam a/-Musykil 3/102, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 10/352, ath-Thabrani 6/6178. 
Hadits di atas disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam a/-7/a/1/340 dan dishahihkan oleh Abu Zur'ah. 
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pada dunia dan isinya. Dan berangkat di sore hari yang dilakukan 
seorang hamba fi sabilillah atau berangkat di pagi hari lebih baik da- 
ripada dunia dan isinya." (Shahih). 


(664). Ibnu Abi Ashim berkata dalam al-Jihad (hadits 296), "Amr 
bin Utsman bin Katsir menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayah- 
ku telah menceritakan kepadaku. Ia berkata, 'Abu Muthi' Muawiyah 
bin Yahya menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Bukhair mencerita- 
kan kepada kami. Dari Khalid bin Ma'dan, dari Jubair bin Nufair, 
Katsir bin Murrah dan Amar bin al-Aswad, dari al-Irbadh bin Sariyah, 
ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


SEA AN Pi BII SG) 53 pb Ya JS 
MB ip Il Si la ea Aan 


"Setiap amal ibadah terputus dari pemiliknya apabila telah meninggal 
selain orang yang senantiasa siaga menghadapi musuh fi sabilillah, 
karena amalnya dikembangkan untuknya dan rizkinya mengalir hingga 
Hari Perhitungan."? (Shahih). 


(665). Imam Abu Daud “its berkata (hadits 2500), 'Sa'id bin Man- 
shur menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Hani' menceritakan 
kepada saya. Dari Amar bin Malik, dari Fadhalah bin Ubaid, bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


Aa aa ND ang, n3 
"Setiap orang yang meninggal maka amalnya ditutup, kecuali (orang 
mati) dalam keadaan siaga menghadapi musuh, karena amalnya terus 


berkembang hingga Hari Kiamat dan ia mendapatkan rasa aman 
dari fitnah kubur."3 (Shahih li ghairihi) 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1664. Hadits ini telah lewat secara ringkas pada bab keutamaan 
pergi di pagi hari dan berangkat di sore hari hari dan takhrjhya. 

2 Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani 18/ 641. 

3 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1621, Ahmad 6/20, al-Hakim 2/79, 144, Ibnu Hibban no.1624 'Mawarid, 
ath-Thabrani 18/802, ath-Thahawi dalam a/-Musyki/3/102, dan diambil dari hadits ini dan hadits Salman 
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(666). Imam Ibnu Majah “s1 berkata (hadits 2767), "Yunus bin 
Abdul A'la menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin 
Wahb menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'al-Laits mengabarkan 
kepada kami. Dari Zuhrah bin Ma'bad, dari ayahnya, dari Abu Hu- 
rairah 45, dari Rasulullah &£, beliau bersabda, 


ba BATAN MAYAT 


per 5 
"Barangsiapa yang meninggal dunia saat ribath fi sabilillah, niscaya 
Allah menyalurkan pahala amal shalihnya yang dia amalkan dan Dia 
menyalurkan rizkinya kepadanya dan ia aman dari fitnah, serta Allah 


membangkitkannya di Hari Kiamat dalam keadaan aman dari keta- 
kutan."! (Hasan). 


KEUTAMAAN Pn FI SABILILLAH & 


4667). Imam an-Nasa'i x& berkata (6/15), "Ishmah bin al-Fadhl 
mengabarkan kepada kami. Ia berata "Zaid bin al-Hubab mencerita- 
kan kepada kami. Dari Abdurrahman bin Syuraih, ia berkata, 'Saya 
mendengar Muhammad bin Syumair ar-Ru'aini berkata, 'Saya men- 
dengar Abu Ali at-Tujibi bahwa ia mendengar Abu Raihanah berkata, 
'Saya mendengar Rasulullah #5 bersabda, 





yang telah lalu sebagai dalil bahwasanya siaga menghadapi musuh adalah amal yang paling utama yang 
pahalanya terus mengalir hingga setelah kematian. Sedangkan hadits Abu Hurairah «4s, 'Apabila anak cucu Adam 
meninggal, terputusiah amalnya kecuali dari tiga macam: Sedekah jariyah, atau ilmu yang berguna, atau anak 
shalih yang mendoakannya.' Diriwayatkan oleh Muslim. 

Maka sedekah jariyah, ilmu yang berguna, dan anak shalih yang selalu mendoakan orang tuanya akan terputus 
dengan habisnya sedekah, hilangnya ilmu dan matinya sang anak. Ar-ribath, pahalanya dilipatgandakan hingga 
Hari Kiamat: karena tidak ada makna atas perkembangan selain berlipat ganda, dan ia tidak terhenti dengan 
adanya suatu sebab hingga terputus dengan terputusnya, bahkan ia menjadi keutamaan yang besar dari Allah 
3€ hingga Hari Kiamat... dst. Ucapan al-Gurthubi dalam tafsirnya Ali Imran: 200.' Saya katakan: Hadits tersebut 
memiliki syawahid yang lain, telah saya sebutkan di sana. 

Perhatian: Ini mengandung satu syarat yang kedua, yaitu kematian di saat siaga menghadapi musuh yakni 
meninggal di atas amal shalih pula. 

Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar no.1655 'Zawa'd dari hadits Abu Hurairah dan Utsman. Di dalam sanad 
Ibnu Majah ada yang bernama Ma'bad bin Abdullah bin Hisyam, ayahnya Zuhrah, dia seorang yang magbul, 
akan tetapi ia diikuti dalam riwayat al-Bazzar dengan seorang rawi magbu' lainnya. Baginya ada syahid dalam 
riwayat Ahmad 2/404, dan Lihat Ibnu Abi Syaibah 5/327, dan Hilyah karya Abu Nu'aim, pada keduanya ada 
beberapa jalur bagi hadits Abu Hurairah 4. 


- 


203 


Ketak Jadkad Amal 


- 


$ Bae Ia 0 Mb & - mo 0 53 
31 Jam 3 Lt JI as ea Ka 
"Mata yang telah berjaga fi sabilillah diharamkan atas neraka." 
(Shahih). 


(668). Imam at-Tirmidzi 1 berkata (hadits 1639), "Nashr bin 
Ali al-Jahdhami menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Bisyr bin 
Umar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib bin Zuraig 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Atha' al-Khu- 
rasani menceritakan kepada kami. Dari 'Atha' bin Abi Rabah, dari 
Ibnu Abbas «85, ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah & bersabda, 


AL on 23 17 NO. 5 Pj 


SAS AG Ip BA ya KE WAY oa 
sa da 
"Ada dua mata yang tidak disentuh api neraka: mata yang menangis 


karena takut kepada Allah dan mata yang semalam suntuk bertugas 
jaga fi sabilillah."? (Hasan). 


(669). Imam Abu Daud “& berkata (hadits 2501), "Abu Taubah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Mu'awiyah bin Sallam men- 
ceritakan kepada kami. Dari Zaid bin Sallam, sesungguhnya ia men- 
dengar Abu Sallam berkata, 'as-Saluli 'Abu Kabsyah' menceritakan 
kepada saya bahwa ia Sahl bin Hanzhaliyyah menceritakan kepada- 
nya, 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/ 134-135, ad-Darimi 2/203, al-Hakim 2/83, al-Baihagi 9/149, al-Bukhari dalam 
at-Tarikh 2/2/264, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 2/28, akan tetapi Muhammad bin Syumair seorang yang magbu/, 
baginya ada syahid dari hadits Ibnu Abbas 45 secara marfis' 'Dua mata tidak tersentuh api neraka... 'al-Hadits. 
Isnadnya hasan insya Allah, dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi no.1936, dan baginya ada syahid yang lain 
dari hadits Anas 4», seperti hadits Ibnu Abbas x#6, dalam riwayat Abu Ya'la no.4346 dan lainnya, ia adalah 
hasan dalam syawahid, seperti yang akan datang. 

2 Di dalam sanadnya ada Syu'aib bin Zuraig, dia Shadug yang melakukan kesalahan, seperti dalam at-Tagrib. 

Akan tetapi yang rajih (kuat) atasnya adalah dhaif (lemah), seperti dalam at-Tahdzib, namun baginya ada syahid 
dari hadits Anas 48, dalam riwayat Abu Ya'la no.4346, dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah 7/119, seperti yang 
telah lewat, maka statusnya haditsnya adalah hasan. 
Al-Munawi berkata dalam Faidhu/-Gadir 4/368. ath-Thibi berkata: "Sabda beliau: Mata yang menangis... adalah 
kinayah dari orang alim (ahli ilmu) yang ahli ibadah yang bermujahadah melawan (nafsu) dirinya berdasarkan 
firman Allah 4, "Yang takut kepada Allah 4& dari hamba-hambaNya hanyalah para ulama", di mana Dia 4 
menentukan sikap takut padanya, tidak melewati kepada yang lain dari mereka. maka ditemukaniah kaitan 
hubungan di antara kedua mata: Mata yang berjuang bersama nafsu dan setan, dan mata yang berjuang bersama 
orang-orang kafir. 
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AS 53 AN Ie Kap PA EA dpan Sy 
LI Lp Ja Sd J1) DN AS Ka 


- 


TA Nina Sal ad 53 LN gi Di San 
Tel HS pe ka HN TG IE 


AN 


38 E Lana er 


Paman ema Dan 2 


gn -..9 
gx 


ha ma Ya Cp aa, 
LAI Ipa NE GG anta 2 Na IE ES 
da Las ya Jp JS Je Ban, AS MLS 
Kaji San 2 na 2G ea De — 
ag 3 ea A8 GA GP cab 9 AI Jok Jl Ta on 
Il Ig Li ya SALA 3) JB ps SI Jp ol 
sa lb en Uas Ia dan 
sal SI Ja AI Ip) SS KEB SS ui 
ap RN & aa MA YY . JG 
Mrlah Jari Y ol Dls Yo 

“Bahwa mereka berjalan bersama Rasulullah #&£ di hari (perang) Hu- 
nain. Lalu mereka meneruskan perjalanan sedangkan angin berhembus 
menerbangkan debu, sampai sore hari. Maka aku menghadiri shalat 
di sisi Rasulullah &. Lalu datanglah seorang prajurit laki-laki pasukan 
berkuda, ia berkata, "Ya Rasulullah, aku pergi dari hadapan kalian 


hingga aku menaiki gunung ini dan itu. Ternyata aku (melihat) suku 
Hawazin semuanya, dengan kaum wanitanya, binatang ternak dan 


“N 
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kambing mereka. Mereka berkumpul di Hunain.' Rasulullah & ter- 
senyum seraya bersabda, 'Itulah ghanimah kaum muslimin esok hari, 
Insya Allah." Kemudian beliau bersabda, "Siapakah yang menjaga kita 
pada malam ini?' Anas bin Abi Martsad al-Ghanawi berkata, 'Saya 
wahai Rasulullah.' Beliau berkata, 'Berkendaraanlah.' Maka ia me- 
nunggangi kudanya. Lalu ia datang kepada Rasulullah &£, maka beliau 
bersabda kepadanya, 'Mendakilah ke arah tebing (celah gunung) ini 
sampai engkau berada di bagian atasnya, jangan sampai kita diserang 
dari arahmu pada malam ini. Maka tatkala di pagi harinya, Rasulullah 
35 keluar ke tempat shalatnya, shalat dua rakaat, kemudian bertanya, 
"Apakah kalian merasakan penunggang kuda kalian (yang bertugas 
jaga)?" Mereka menjawab, "Ya Rasulullah, kami tidak merasakannya.' 
Lalu shalat diigamahkan, Rasulullah langsung shalat dan dia menoleh 
ke arah lembah hingga ia menyelesaikan shalatnya dan salam. Beliau 
bersabda, 'Bergembiralah, penunggang kuda kalian telah tiba." Kami 
langsung melihat ke sela-sela pohon di lembah. Ternyata dia telah 
datang hingga berdiri di hadapan Rasulullah & lalu mengucapkan 
salam seraya berkata, 'Saya telah pergi hingga berada di bagian atas 
lembah ini, di tempat yang engkau perintahkan kepadaku. Tatkala 
di pagi hari, aku melihat kedua lembah tersebut, aku memandang 
sekeliling namun aku tidak melihat seorang pun.' Rasulullah $ ber- 
tanya kepadanya, "Apakah engkau turun tadi malam?' Ia menjawab, 
"Tidak, kecuali shalat atau menunaikan hajat (buang air).' Rasulullah 
25 bersabda, "Telah wajib, maka tidak ada dosa untukmu kalau kamu 
tidak beramal sesudahnya'."? (Shahih). 


(670). Imam al-Bukhari «ig berkata (hadits 2885), "Ismail bin 
Khalil menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ali bin Mushir menga- 
barkan kepada kami. (Ia berkata), 'Yahya bin Sa'id mengabarkan ke- 
pada kami. (Ia berkata), ' Abdullah bin Amir bin Rabi'ah menceritakan 
kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Aisyah ts berkata, 


£ 0 


£ P Sa PA CNC KI Ga Pn an Tan 
Oa Neng GI JB RAI pa Lea Gea BI 


1 Perhatian: Sabdanya &5, "Telah wajib' kamu wajib mendapat surga disebabkan sesuatu yang telah engkau 
lakukan. Dikatakan: Awjabar-rajuf Apabila ia telah melakukan perbuatan yang mengharuskan mendapat surga 
atau neraka. Ad-Dimyathi. 

2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dalam as-Sunan a/-Kubra kitab as-Siyar sebagaimana dalam Tuhfah ak-Asyraf 
4/95, al-Hakim 2/83, 84, dan al-Baihagi 9/149. 
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ra 330 


BL: Aa AG ari Senar Lan 


Par 


.. 


"Suatu kali Nabi & tidak tidur di malam hari. Tatkala datang ke 
Madinah, beliau bersabda, "Andaikan ada seorang laki-laki shalih 
dari sahabatku yang menjagaku pada malam ini.' Tiba-tiba beliau 
mendengar suara senjata, beliau bertanya, 'Siapa ini?" Orang itu 
menjawab, 'Saya Sa'ad bin Abi Waggash, saya datang untuk men- 
jagamu.' Lalu Nabi & tidur.” Dan dalam satu riwayat, "Sampai 
ia mendengar dengkuran beliau." 


Dan dalam satu riwayat Muslim, "Maka Rasulullah & mendoa- 
kannya, lalu tidur.” (Shahih). 


(671). Imam al-Bukhari 5s berkata (hadits 2887 secara mu'allag) 
Umar menambahkan kepada kami 'yang benarnya adalah Amar', ia 
berkata, 'Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar mengabarkan kepada 
kami. Dari ayahnya, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 4&, dari Nabi 
&, Bela bersabda, 


ot? 20.” ko.” Paud No. 


Oa Oo! Kadi Kie RA Aly JEAN AG Cui 
JT AI Jb YA UBI ISA La dana ba 


Bad 33 


TAN gas sj atas pa, kl LA Ja gs DE 
op SJ Post ol BE 8 os BI 8 oa sL IA 8 us 


ka ap pia Sis 53 
"Celaka hamba dinar dan hamba dirham (maksudnya, hamba uang), 
dan hamba khamishah (pakaian). Jika diberi, ia senang. Jika tidak di- 
beri, ia marah. Celaka dan merugi. Apabila dia tertusuk duri, maka 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2410, at-Tirmidzi no.3756, dan padanya 'seperti riwayat Muslim: Rasulullah 
mendoakannya, kemudian bidur."Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhrah 
al-Asyraf 11/449, semuanya dari beberapa jalur dari Yahya bin Sa'id dengannya. 

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/96: 'Dan padanya merupakan pujian kepada orang melakukan kebaikan dan 
memberikan nama shalih." Saya katakan, "Demikian pula doa Nabi $£ untuk Sa'ad -&5." 
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tidak ada orang yang membantunya mengeluarkannya. Beruntunglah 
bagi seorang hamba yang memegang tali kekang kudanya di jalan Allah. 
Rambutnya tidak terurus dua kakinya berdebu. Apabila tugasnya 
menjaga, ia tetap berjaga. Jika dia ditugaskan di belakang maka dia 
berada di belakang. Jika meminta izin maka tidak diizinkan. Jika dia 
meminta bantuan maka tidak diberikan bantuan.” Abu Abdillah ber- 
kata, 'Israil bin Jahadah, dari Abu Hushain tidak memarfu 'kan- 
nya dan berkata, 'celaka.' Seolah-olah ia berkata, Semoga Allah 
mencelakakan mereka.' Thuba: (atas wazan fu'la) dari segala se- 
suatu yang baik. Ia adalah huruf ya' yang dipindahkan ke huruf 
waw dari kata yathibu." (Shahih). 


KEUTAMAAN MENAMBATKAN KUDA FI 
SABILILLAH 


Allah # berfirman, 
cA 33 JSI by uh iB ui KIENG vi 
ea Hee AN Sae Lor La 


yaa y ah 


"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang 
(yang dengan persiapan itu) kamu menggetarkan musuh Allah dan 
musuhmu."” (Al-Anfal: 60). 


672). Imam al-Bukhari 1s berkata (hadits 2853), "Ali bin Hafsh 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata) Ibnu al-Mubarak mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), "Thalhah bin Abi Sa'id menceritakan 
kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Sa'id al-Magburi menceri- 
takan bahwa ia mendengar Abu Hurairah #6 berkata, 'Nabi 2 ber- 


1 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah no.4136, dan hanya menyebutkan bagian awal dari hadits di atas. Al-Hafizh berkata 
dalam a/-Fath 6/67 atas hadits al-Bukhari, "Abu Nu'aim telah memaushukannya dari jalur Abu Muslim al-Kaji 
dan lainnya, dari Amar bin Marzug. Dia berkata, "Amru bin Gais adalah syaikh dari al-Bukhari, dan dia telah 
menegaskan telah mendengar darinya dalam tempat lain." Sedangkan sabdanya, "Apabila tugasnya dalam 
penjagaan, maka dia berada dalam fi al-Firasah (penjagaan)... Ada yang berpendapat makna fil-hirasah' 
adalah dia mendapat pahala jaga. Ada yang berpendapat bahwa ia digunakan untuk mengagungkan, jika ia 
berada dalam jaga maka ia berada dalam perkara besar. Dan yang dimaksudkan adalah melaziminya, maka ia 
harus mendatangkan sesuatu yang melaziminya dan ia sibuk dengan amalnya. 
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sabda, 


GA Op senin Ulat A6 UM SI JL g UG GEN GA 


Presndkai aa 


TA Cp aja 3 Ea Bana nh 
"Barangsiapa yang menahan kuda fi sabilillah karena iman kepada 
Allah dengan membenarkan janjiNya, maka sesungguhnya kenyang- 
nya, terlepas dahaganya dan kotorannya! serta air kencingnya berada 
dalam timbangannya di Hari Kiamat."? (Shahih). 


4673). Imam Ahmad “ig berkata dalam al-Musnad (4/69), 


"Mu'awiyah bin Umar menceritakan kepad kami. Ia berkata, 'Za'idah 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'ar-Rukain bin ar-Rabi' bin 
Umailah dari Abu Amr asy-Syaibani menceritakan kepada kami. Dari 
seorang laki-laki dari kalangan Anshar, dari Nabi &£, beliau na 


€03 Pala BA bara Ap Jai 
as 239 1 ak Jha ph Sa ala at bu Sal 


0 0. ya aan 


ae SI AI ban Obi ol ai Bea ep Jiya JII 
A 

SE Al 
"Kuda itu ada tiga: kuda yang ditambatkan oleh seseorang di jalan Allah 
38 maka harganya adalah pahala, menungganginya pahala, meminjam- 
kannya pahala, dan pakannya adalah pahala. Kuda yang digunakan 
untuk bertaruh oleh seseorang dan menjadi taruhan, maka harganya 
adalah dosa, pakannya adalah dosa, dan kuda untuk (mengisi) perut, 


semoga ia bisa sebagai penutup dari kefakiran, Insya Allah 85." 
(Shahih) 


(674) Imam al-Bukhari 





2: tg berkata (hadits 2371), "Abdullah 


bin Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik bin Anas 


- 


» 


wu 


Maksudnya adalah pahala semua itu, bukan beda kotoran itu yang ditimbang. Dan padanya, bahwa seseorang 
diberikan pahala sesuai niatnya sebagaimana orang yang bekerja/beramal. Dari a/-Fath. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/225, Ahmad 2/374, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 10/388, Abu Ya'la 
no.6568, dan al-Baihagi 10/16. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/395, dan 5/ 381. Abu Amr asy-Syaibani adalah Sa'ad bin Iyas, tabi'in (terkemuka), 
meriwayatkan dari sahabat-sahabat terkemuka, di antaranya Ali dan yang lainnya. 
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mengabarkan kepada kami. Dari Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih 
as-Samman, dari Abu Hurairah #5, bahwa Rasulullah #£ bersabda, 


Ia 2 Pa AN AI BB JS Ai ay JSI 
GI JG Si Jar & Kg J3 "ata ea CG 233 Ja 
Ka PN UB ah gr nh, Igag 
Sp jp Ea Ab it TP) 0D LAS 
Ka pas Aa NA KA nang Wi Lot SS 
GEA TA bi Ya SH up 3S KA 


B- - Pera 


NA NON IN ata Tata Pa US Ul) 
ae 5 SY 13 13 A3 3 bar) Ina Pa wi) 
2 WE IE AI PA Ian Ia yag 


x (ag Pacet 


EA ME KAN st PA BAGAN Sp Latar Aa ola v 


9 La Tedi ?, » Pd 
£D YAA ja ANA aa LAN AI 0 


"Kuda -dalam riwayat lain: kuda adalah untuk tiga perkara- bagi se- 
seorang adalah pahala, bagi seseorang (lainnya) adalah menutupi 
(kebutuhan hidup) dan bagi seseorang lagi adalah dosa. Adapun yang 
menjadi pahala baginya adalah kuda yang diikat di jalan Allah. Lalu 
dia mengikatnya di rerumputan atau taman. Apapun yang didapatkan 
pada talinya tersebut dari rerumputan atau taman merupakan kebaikan 
baginya. Jika terputus talinya, lalu ia berlari kencang satu keliling atau 
dua kali, niscaya bekas tapak kakinya dan kotorannya menjadi kebaikan 
baginya. Jika ia melewati sungai, lalu minum darinya, padahal dia 
tidak bermaksud memberinya minum, hal tersebut menjadi kebaikan 
baginya. Kuda untuk hal tersebut menjadi pahala. Dan laki-laki yang 
mengikatnya untuk mencukupkan diri dan tidak meminta-minta, ke- 
mudian ia tidak melupakan hak Allah di lehernya, dan tidak pula di 
punggungnya. Maka kuda itu menjadi penutup kebutuhannya. Dan 
laki-laki yang menambatkannya sebagai kebanggaan, riya, permusuhan 
kepada umat Islam, maka kuda itu menjadi dosa.” Rasulullah & ditanya 
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tentang keledai, beliau menjawab, "Tidak diturunkan sesuatu kepadaku 
tentangnya selain ayat yang menggabungkan dan menyendiri (dalam 
hukumnya), "Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya pula.” (Az-Zalzalah: 7-8). (Shahih).! 


TENTANG KUDA DAN PEMBIAYAAN 
ATASNYA DAN LAINNYA 


KUDA DI JAMBULNYA ADA KEBAIKAN DAN BERKAH, 
SEKTA KEUTAMAAN BERJIHAD DENGANNYA 


(675). Imam al-Bukhari xi berkata (hadits 2850), "Hafsh bin 
Umar menceritakan kepada kami. Syu'bah menceritakan kepada ka- 
mi. Dari Hushain dan Ibnu Abi as-Safar, dari asy-Sya'bi, dari Urwah 
bin al-Ja'd, dari Nabi &, beliau bersabda, 


Ma Aan Ha Mag ag ai 0. 20)? 20 2g... (lg Tae 2 
d yana kai #ala) 23 KAA) "» SH mol yi 3 d yhna bal 
Pa Nai 20 Ga ana Pa -9 2. 
AN PAS 3 EH ne 
"Kebaikan itu diikatkan di atas jambul kuda sampai Hari Kiamat.” 


Dalam riwayat lain, "Kebaikan itu diikatkan di atas jambul kuda sampai 
Hari Kiamat berupa pahala dan ghanimah (keberuntungan)."? Shahih 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.987, at-Tirmidzi no.1636, an-Nasa'i 6/210, 217, Ibnu Majah no.2788, Ahmad 
2/383, 424, al-Baihagi 4/81, 119, 10/15. al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/75, 'Sabdanya &$ Kuda untuk 
tiga... Sisi pembatasan atas tiga, bahwa yang memelihara kuda, bisa saja memeliharanya untuk ditunggangi 
atau untuk dagang. Dan tiap satu dari keduanya, bisa saja disertai perbuatan taat kepada Allah 4, dan ialah 
yang pertama. Atau maksiat kepadaNya, itulah yang terakhir, atau kosong dari keduanya, ialah yang kedua. 
Maksudnya, apabila disertai taat kepada Allah 3€, maka ia adalah /f sabilillah, yaitu yang pertama. Atau maksiat, 
yaitu yang terakhir, riya dan surmah, Dan apabila terlepas dari keduanya, maka ialah yang mubah, yang tidak 
berguna dan tidak merugikan, yaitu yang kedua. Wallahu a'lam. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1873 '98-99', at-Tirmidzi no.1694, an-Nasa'i 6/222, Ibnu Majah no.2305, 
Ahmad 4/375, 376 dan hadits ini memiliki banyak riwayat, al-Baihagi 6/ 329, 9/156, ath-Thabrani 17/ no. 396, 
399, 401, 402, 404, ath-Thayalisi 1056 dengan tahgig saya. 

Al-Hafizh berkata dalam a/-Ffath 6/66-67, Yang dimaksud nashiyah di sini adalah rambut yang terulur di dahi. 
Al-Khaththabi dan yang lainnya berkata, "Ada kemungkinan bahwa nashiyah, ditentukan dengan hal tersebut 
karena kondisinya yang di depan darinya, sebagai isyarat petunjuk bahwa keutamaan ada di bagian depan 
(pasukan) dalam menyerang musuh, bukan di belakang, karena padanya mengandung isyarat mundur. 

Kemudian ia berkata, 'Dan Beliau 48 menafsirkannya dengan pahala dan ghanimah yang disertai pahala, yang 
hanya terjadi dari kuda dengan jihad. Dan di dalam hadits tersebut merupakan dorongan dalam berperang 
menggunakan kuda... dst. Ibnu Abdil-Bart berkata, 'Padanya merupakan isyarat keutamaan kuda atas yang lainnya 
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(676) Imam Ibnu Majah berkata (hadits 2305, seperti telah lalu), 
"Muhammad bin Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami. 
Dari Hushain, dari Amir, dari Urwah al-Barigi, ia memarfu'kannya. 
Ia berkata, 


- - . 4 10”, “ el Ng Gen Da DL ... 3 4 o- 
Pe Il EN SP 3 aka AN IS AI Uda 5e Jay 
HA 


"Unta merupakan kebanggaan bagi pemiliknya, kambing adalah berkah, 
dan kebaikan diikatkan di jambul kuda hingga Hari Kiamat." 


Al-Haitsami berkata dalam az-Zawa'id: isnadnya shahih menurut 
syarat syaikhain, bahkan sebagiannya ada dalam ash-Shahihain dengan 
jalan ini. Ibnu Majah hanya menyendiri dengan menyebutkan unta 
dan kambing, karena sebab itulah saya menyebutkannya.'! (Shahih). 


(677). Imam al-Bukhari xs5 berkata (hadits 2851), "Musaddad 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Yahya menceritakan kepada 
kami. Dari Syu'bah, dari Abu at-Tayyah, dari Anas bin Malik #, ia 
berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


"Berkah ada di jambul kuda."? (Shahih). 


dari jenis binatang: karena tidak pernah ada dari Rasulullah $$ sesuatu selainnya (kuda) seperti ucapan ini. 
1 Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la no.6828. Amir adalah asy-Sya'bi. Al-Hafizh mengisyaratkan dalam a/-Aath 6/65 
karya al-Bargani dalam mustakhrajnya. Dan al-Hafizh berkata, 'al-Humaidi telah mengingatkan atasnya." 
Al-Hafizh berkata terhadap hadits Urwah yang telah lewat: Dan akan datang dalam kitab Alamat an-Nubuwah' 
ialah di dalam Shahih a/-Bukhari bahwa ia adalah Urwah bin al-Ja'd, bahwa ia mengikat kuda yang banyak, 
sampai ar-Rawi berkata, "Saya melihat di rumahnya adalah tujuh puluh ekor kuda." 
Hadits tentang kuda, di jambulnya ada kebaikan... berasal dari delapan belas (18) orang sahabat, seperti yang 
disebutkan al-Hafizh dalam a/ffath, tidak pertu menguraikannya. Wallahuk-mustaan, dan kami akan menyebutkan 
sesuatu yang mengandung tambahan faidah padanya. Insya Allah. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1874, an-Nasa'i 6/221, Ahmad 3/ 114, 127, 171, al-Baghawi dalam Syarh 
as-Sunnah  10/385, Abu Ya'la no.4173. Muhaggignya berkata, "Yang dimaksud dengan kuda di sini adalah 
yang dijadikan untuk perang dengan berperang atasnya atau ditambatkan untuk hal itu. Ia adalah kinayah 
atas yang digunakan dalam jihad di setiap masa. Apabila kita telah mengetahui bahwa jihad /f sabililah maknanya 
adalah mengamalkan atas kemerdekaan manusia dari ubudiyah (penghambaan): penghambaan materi, 
penghambaan jiwa, penghambaan pemikiran... karena Allah 4g memudahkan segala sesuatu baginya. Apabila 
kita telah mengetahui hal tersebut, niscaya kita telah mendapatkan berkah dan kebaikan pada sesuatu yang 
menjadi pemeliharaan untuk tanah air, sebagai kemuliaan dan keamanan bagi semua penduduk, dan meme- 
liharanya dari setiap yang memberi pengaruh atasnya secara pemikiran dan perilaku dalam kehidupan. 
As-Sindi berkata dalam Hasyiyah an-Nasa', "Yang dimaksud berkah adalah kebaikan yang akan tiba." 


- 
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(678). Imam Muslim “iis berkata (hadits 1872), "Nashr bin Ali 
al-Jahdhami dan Shalih bin Hatim bin Wardaan menceritakan kepa- 
da kami. Semuanya dari Yazid. Al-Jahdhami berkata, "Yazid bin Zura' 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yunus bin Ubaid menceri- 
takan kepada kami. Dari Amar bin Sa'id, dari Abu Zur'ah bin Amar 
bin Jarir, dari Jarir bin Abdillah #&, ia berkata, 

BA 4 0. 4 3 4” Pn Daan P o, PN ET PAN MARET 

yha Jend Ji yag tnmob gap Tool ak EN Sya, cah 

ta Die £ Mn Sna aan - 0 .. 
amadly PAI AU pg IL Kesel 

"Saya melihat Rasulullah 8 mengibas jambul kudaku dengan jema- 

rinya seraya berkata, "Kebaikan itu diikatkan di atas jambul kuda 


sampai Hari Kiamat berupa pahala dan ghanimah (keberuntungan)." 
(Shahih). 


DI ANTARA KEUTAMAAN BERPERANG DI 
ATAS KUDA DAN BAHWASANYA BAGI KUDA 
ADA DUA BAGIAN 


(679). Imam al-Bukhari «8 berkata (hadits 2863), "Ubaid bin 
Ismail menceritakan kepada kami. Dari Abu Usamah, dari Ubai- 
dullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar 4s, 


aa serba ratan ai Ja BAN Ja) Oi 
"Bahwa Rasulullah & memberikan untuk kuda dua bagian sedangkan 
untuk pemiliknya satu bagian." 


Malik berkata, 'Diberikan bagian untuk kuda dan baradzin?, ber- 
dasarkan firman Allah, 


PP 3 PN AS GL re, IT, IT, 


- 


"Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bighal (peranakan kuda dan kele- 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/221, Ahmad 4/ 361, dan lafazh an-Nasa'i: Memintal jambul kuda..." dalam 
Syarh an-Nasa' diikatkan di jambulnya' maksudnya senantiasa ada padanya, seolah-olah diikatkan atasnya, 
demikianlah dalam a/-Majma' Yang dimaksud adalah sebeb-sebab untuk mendapatkan kebaikan bagi pemiliknya, 
maka ambilah pelajaran pada hal itu, seolah-olah ia adalah mengikat untuk kebaikan padanya. 

2 Akbaradzir. jama' dari bardzun, maksudnya adalah kuda yang memiliki bentuk kasar dan kebanyakannya diambil 
dari Romawi, ia memiliki kekuatan untuk berjalan di lembah, gunung dan padang pasir, berbeda dengan kuda 
Arab. Fath. 
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dai), dan keledai, agar kamu menungganginya.” (An-Nahl: 8). Dan 
tidak diberikan bagian untuk yang lebih banyak dari seekor kuda. 


Dan riwayat al-Bukhari yang kedua (4228): 


JB Aa Je top Ea ba Spa ea 
HI Ld ag HAHA Ga 


0 


ato PAS de 
"Rasulullah # membagi pada hari Khaibar bahwa pasukan kavaleri 
(maksudnya kuda tunggangan) mendapat dua bagian dan invanteri 
satu bagian.” Ia berkata - maksudnya Abdullah bin Umar -di- 
jelaskan oleh Nafi', ia berkata, "Apabila seseorang memiliki kuda, 
maka ia mendapat tiga bagian, jika tidak memiliki kuda, maka dia men- 
dapat satu bagian." (Shahih). 


(680). Imam an-Nasa'i «ig berkata (hadits 6/228), "Al-Harits 
bin Miskin membacakan atasnya dan saya mendengar dari Ibnu Wahb, 
ia berkata, 'Sa'id bin Abdurrahman? mengabarkan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari Yahya bin Abbad bin Abdullah bin az-Zubair, 
dari kakeknya, bahwa ia berkata, 


Lagu (AA se MAN oi AN 3 Beat Ipa) ja 


Tape 


Gang PPN AB K5 eh Tila UI Gl MA HI 


Ad 


. 


1 Al-Hafizh berkata pula 6/79 Fatfr. Ibnu Baththal berkata, 'Sisi pengambilan dalil dengan ayat ini bahwa Allah 3 
memberikan nikmat dengan menunggangi kuda, dan Rasulullah ##£ telah menentukan bagiannya untuknya. Nama 
kuda bisa digunakan untuk bardzun dan hajin, berbeda dengan bigha/dan keledai. Seakan-akan ayat di atas 
sudah meliputi apa saja yang ditunggangi dari jenis ini karena tuntutan pemberian nikmat. Maka tatkala tidak 
disebutkan atas bardzun dan hajin di dalamnya, hal itu menunjukkan masuknya ia dalam lafazh kuda. 

Ada yang berpendapat: a/-hajin adalah yang salah satu dari kedua induknya berasal dari Arab dan yang satunya 
bukan Arab ... dan ia menyebutkan sebagian atsar bahwa diberikan bagi kuda Arab dua bagian dan bagi hajin 
satu bagian, namun atsarnya dhaif. 

Al-Hafizh berkata: di dalam hadits di atas merupakan dorongan untuk memproduksi kuda dan menjadikannya 
untuk berperang, karena mengandung berkah dan meninggikan kalimat Allah dan membesarkan kekuatan, 
sebagaimana firman Allah 3, "Dan dari kuda-kuda yang ditambatkan untuk menakut! musuh Allah 8 dan 
musuh kamu..." Muslim juga meriwayat hadits di atas no.1762, Abu Daud no.2733, at-Tirmidzi no.i554, 
Ibnu Majah no.2854, dan Ahmad 2/2,62. 

2 Sa'id bin Abdurrahman al-Jumahi, jujur memiliki waham (kekeliruan), dia hasan dalam hadits, Insya Allah. 
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"Rasulullah & menentukan bagian untuk az-Zubair bin al-Awwam 
empat bagian: satu bagian untuk az-Zubair, satu bagian untuk kaum 
kerabat, yaitu Shafiyyah binti Abdul Muththallib, ibu dari az-Zubair 
dan dua bagian untuk kuda." (Hasan). 


MENCINTAI KUDA 


(681). Imam an-Nasa'i «ig berkata (6/217-218), "Ahmad bin 
Hafsh mengabarkan kepada saya. Ia berkata, 'Ayahku telah menceri- 
takan kepadaku. Ia berkata, Ibrahim bin Thahman menceritakan 
kepadaku, dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Oatadah, dari Anas &, ia 


berkata, , 

oh? 2 LOL ne NY 2 add Nan Te Ar Lor 

II op ema Dag BA Iyo IA SA 

"Tidak ada sesuatu yang lebih dicintai Rasulullah £ setelah wanita 
(selain) daripada kuda."! (Hasan). 


KEUTAMAAN MENGELUARKAN BIAYA 
UNTUK KUDA FI SABILILLAH 


(682). Imam Abu Ya'la berkata dalam Musnadnya (hadits 6014), 
"Abdullah bin ar-Rumi telah menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 
'Abdurrazzag menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ma'mar 
mengabarkan kepada kami. Dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah &5, ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


SAS Ula gali Jas AN #3 Ia Ae - 


3 


"Kebaikan diikatkan di jambul kuda hingga Hari Kiamat, dan perum- 
pamaan orang yang memberinya nafkah adalah seperti orang yang 
bersedekah dengan tangan (sendiri)." 


Ibnu Hibban menambahkan, "Kami katakan kepada Ma'mar, 
'Apakah makna mutakaffif bish-shadagah?' Ia menjawab, "Yang mem- 


1 Dikeluarkan pula olen an-Nasa'i 7/62. Ia berkata, 'Ahmad bin Hafsh bin Abdullah telah menceritakan kepada 
saya. Ia berkata, "Ayahku telah menceritakan kepadaku." 
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berikan dengan telapak tangannya." (Shahih). 


(683). Imam Abu Daud «& berkata (hadits 4089)'hadits Sahl 
bin al-Hanzhaliyyah': Harun bin Abdullah telah menceritakan kepa- 
da kami. (Ia berkata), 'Abu Amir- maksudnya Abdul Malik bin Amar- 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam bin Sa'ad men- 
ceritakan kepada kami, dari Oais bin Bisyr at-Taghlibi, ia berkata, 
'Ayahku telah mengabarkan kepadaku, dia adalah teman duduk (satu 
majelis) Abu ad-Darda', 'Ta berkata, 'Di kota Damaskus ada seorang 
laki-laki dari sahabat Nabi #£ yang biasa dipanggil Ibnu al-Hanzhali- 
yah. Hadits tersebut diungkapkan secara panjang lebar. Dan di da- 
lamnya, Abu ad-Darda' berkata kepadanya, 'Kata-kata yang berguna 
bagi kami dan tidak membayakan anda, ia berkata, 'Rasulullah 
berkata kepada kami, 


"Orang yang membiayai kuda (fi sabilillah) seperti orang yang mem- 


buka tangannya dengan sedekah dan tidak menutupnya...."” Al-hadits.2 
(Shahih). 


KEUTAMAAN PUASA FI SABILILLAH BAGI 
YANG MAMPU 


(684). Imam al-Bukhari dis berkata (hadits 2840), "Ishag bin 
Nashr menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrazzag mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ibnu Juraij mengabarkan kepada 
kami. (Ia berkata), 'Yahya bin Sa'id dan Suhail bin Abi Shalih menga- 
barkan kepada kami bahwa keduanya mendengar an-Nu'man bin 
Abi Ayyasy, dari Abu Abu Sa'id al-Khudri &, ia berkata, 'Saya men- 
dengar Nabi #£ bersabda, 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.1636 'Mawarid, guru Abu Ya'la adalah Abdullah bin ar-Rumi. Ja adalah 
Abdullah bin Muhammad al-Yamami, yang pernah tinggal sementara di Baghdad, dikenal dengan nama Ibnu 
ar-Rumi, ada pula yang mengatakan bahwa nama ayahnya adalah Umar. Dia seorang yang shadug (jujur), 
seperti dalam at-Tagrib. Namun ia diikuti oleh Ibnu as-Sari dalam riwayat Ibnu Hibban. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/179-180, al-Hakim 2/91-92, namun dikeluarkan pula oleh Ibnu Hibban no. 
1635 'Mawarid, dari hadits Abu Kabsyah secara marfu' dengan lafazh: Kuda diikatkan kebaikan di jambulnya 
dan pemiliknya ditolong atasnya, dan orang yang membiayainya seperti orang yang membuka tangannya 
dengan sedekah. 'Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 2/91 dan isnadnya hasan, baginya ada syahid secara panjang 
lebar dari hadits Jabir dalam riwayat Ahmad 3/352. 
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Kn baba Pend 5 — Pep Aa PA o- PL OA 
AL SBU ok ala la Ir IMA Jaa G Ui elo ua 

EA yan JO 3 
"Barangsiapa yang berpuasa satu hari fi sabilillah niscaya Allah men- 


jauhkan dirinya (dalam riwayat al-Bukhari 3x: , sedangkan riwayat 
Muslim 326) dari neraka sepanjang tujuh puluh tahun." 


Dalam satu riwayat Muslim dan yang lainnya, 
LE 
"Tujuh puluh tahun." (Shahih). 


4685). Imam an-Nasa'i «is berkata (4/174), "Mahmud bin Kha- 
lid telah mengabarkan kepada kami. Dari Muhammad bin Syu'aib. 
Ia berkata, "Yahya bin al-Harits mengabarkan kepada saya, dari al- 
Oasim Abu Abdirrahman bahwasanya ia menceritakan kepadanya 
dari Ugbah bin Amir, dari Rasulullah #, beliau bersabda, 


33 Aa soo 0 te. o at Aa AU an o- 0.502”. 0. 
EL Hama AA Ka BM UI Ja Gp elo up 
'Barangsiapa yang berpuasa satu hari fi sabilillah, niscaya Allah 4 


menjauhkan Neraka Jahanam darinya sepanjang perjalanan seratus 
tahun."2 (Hasan). 


(686). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 1622), "Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Yazid bin Harun mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Walid bin Jamil menceritakan kepa- 
da kami. Dari al-Oasim bin Abdurrahman, dari Abu Umamah al- 
Bahili, dari Nabi &, beliau bersabda, 


A s0 


IIS Ga MEN 1 Aa Bl Ja At Jah Op aka La 


- 


Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1153, at-Tirmidzi no.1623, an-Nasa'i 4/172-174, Ibnu Majah no.1717, 
Ahmad 3/26, 45, ad-Darimi 2/203, Abu Ya'la no.1257. Di dalam a/-fatfr. Ibnu Dagig al-Id berkata, "Kebiasaan 
yang lebih banyak penggunaannya adalah pada jihad, jika dibawakan atasnya, maka keutamaannya karena 
berkumpulnya dua Ibadah...dst. Barangsiapa yang berpuasa tidak melemahkannya dari berjihad, maka puasa 
pada dirinya lebih utama karena berkumpulnya dua keutamaan. Adapun bila ia khawatir kelemahan atas 
dirinya, maka berbuka lebih utama." Wallahu alam. Lihat al-Fath 6/56-57. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la dalam Musnachya no.1767, dan isnadnya hasan. Dan di dalam at-Targhib 
2/86, "Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir dan a/-Ausatf dengan isnad yang tidak mengapa 
dengannya, dari hadits Amar bin Abasah, seperti yang dikatakan oleh al-Mundziri. 


- 
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01 0 


PN Lara 


"Barangsiapa yang berpuasa satu hari fi sabilillah, Tag Allah men- 
jadikan suatu parit antara dirinya dengan neraka (yang lebarnya) seperti 
antara langit dan bumi." (Hasan dengan syawahidnya). 


KEUTAMAAN MEMANAH DAN 
DORONGAN ATASNYA 


(687). Imam al-Bukhari “iis berkata (hadits 2899), "Abdullah 
bin Maslamah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), '"Hatim bin 
Ismail menceritakan kepada kami. Dari Yazid bin Abi Ubaid, ia ber- 
kata, 'Saya mendengar Salamah bin al-Akwa' & berkata, 


2 AB AN Ja Obati la Sea 


. . 0. 


GG JB S8 Hu, pal Ty ox Lsui op Je 


o to. 


NE BAN SU # BIA JG ada yi ta 


3 Ba 


SE SN LS uh us 


"Nabi 85 melewati beberapa orang dari bani Aslam sedang berlomba 
memanah. Beliau bersabda, 'Memanahlah, wahai keturunan Ismail, 
karena nenek moyang kalian adalah seorang pemanah. Memanahlah, 
aku bersama bani fulan.' Ia berkata, "Maka salah satu dari kedua 
kelompok berhenti memanah." Rasulullah & bertanya, 'Kenapa kalian 
tidak memanah?" Mereka menjawab, 'Bagaimana kami memanah, 
sedang anda bersama mereka?" Nabi & bersabda, 'Memanahlah, 
saya bersama kalian semua'." ? (Shahih). 


Allah #€ berfirman, 
ch - ot» ta La 4 4. 
2 ai Pe an 1 “ bae 19 


1 Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani 8/7921. Al-Walid bin Jamil dhaif, dan baginya ada beberapa syahid 
(hadits penguat). Lihatlah ash-Shahihah 563, Ia adalah hadits hasan dengan semua syahichya, sekalipun di 
dalam jiwa ada satu perasaan darinya. Wallahul musta'an. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/50, Abu Nu'aim dalam a/-Hiiyah 8/390. Hatim bin Ismail, riwayatnya diikuti oleh 
Yahya bin Sa'id dalam riwayat Ahmad. Dan baginya ada bagian/potongannya dalam al-Bukhari 'Fat/ 6/108. Al- 
Hafizh berkata, 'Dan padanya terkandung dorongan mengikuti tingkah laku perbuatan nenek moyang yang 
terpuji dan melakukan hal serupa." 
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"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi.” (Al-Anfal: 60). 


(688). Imam Muslim “il berkata (hadits 1917), "Harun bin 
Ma'ruf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ibnu Wahb menga- 
barkan kepada kami. (Ia berkata), 'Amar bin al-Harits mengabarkan 
kepada saya. Dari Abu Ali Tsumamah bin Sufai, bahwasanya ia men- 
dengar Ugbah bin Amir berkata, 'Saya mendengar Rasulullah #5 ber- 


kata di mimbar, 
BU Sa OLI « 3 ba Ab 3 ae 
KAP TAN SI Yi 


“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi, ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah me- 
manah. Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah. 
Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah. "1 


(689). Imam Muslim “il berkata (hadits 1918) dengan sanad 
yang telah lalu Ta lafazh: 


s0 La. 2 - pi 5 ea ma 
pa GA ai SAE Tami SAN SU Opa Sa mi 
"Akan dibukakan bumi kepada kalian, dan Allah 8 akan mencukupkan 


kalian, maka janganlah salah seorang dari kalian tidak bisa bermain 
dengan panahnya."? (Shahih). 


(690). Imam Muslim berkata (hadits 1919), "Muhammad bin 
Rumh bin al-Muhajir menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al- 
Laits mengabarkan kepada kami. Dari al-Harits bin Ya'gub, dari Ab- 
durrahman bin Syamasah, bahwasanya Fugaim al-Lakhmi berkata 
kepada Ugbah bin Amir, 





1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2514, Ibnu Majah no.2813, Ahmad 4/156-157, al-Baihagi 10/13, ad-Darimi 
2/204, al-Hakim 2/328, Abu Ya'la no.1734, ath-Thabrani 17/ 119. akan tetapi dalam riwayat at-Tirmidzi no. 
3083 dan ath-Thayalisi no.1010, di dalam sanad keduanya ada seorang laki-laki yang mubham (tidak dikenal). 
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/107: Al-Gurthubi berkata, "Kekuatan ditafsirkan dengan memanah, sekalipun 
kekuatan nampak dalam berbagai hal lainnya berupa alat-alat perang, karena kondisi memanah lebih kuat 
menghantam musuh dan lebih ringan biayanya: karena bisa memanah bagian depan pasukan, lalu terkena kepala 
pasukan, maka kocar-kaciriah orang yang di belakangnya. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/157, a-Baihagi 10/13, Abu Ya'la no.1742, akan tetapi dalam riwayat at-Tirmidzi 
menggabungkan matan (nash hadits) yang telah lalu dan hadits ini. namun di dalamnya ada seorang laki-laki 
yang mubham (tidak dikenal) seperti telah dijelaskan. Dan di dalam hadits ini dan hadits sebelumnya terdapat 
keutamaan memanah dan latihannya dengan niat berjihad /f sabilikah, dan akan tiba pembahasan berikutnya. 
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Y3 sa la GAS SN pel ca 3 


AN Saji IE et Tas Jp Ia na 6 
Ata Oa SA Neta: Je: Sean NG 


"Engkau bolak balik di antara kedua sasaran panah ini, sedangkan 
engkau sudah tua, akan sangat melelahkan bagimu." Kata Ugbah, 
"Kalau bukan karena sabda yang aku dengar (sendiri) dari Rasulullah 
2& saya tidak akan mempedulikannya." Kata al-Harits, "Aku bertanya 
kepada Abu Syamasah, “Sabda apa itu?” Dia menjawab, “Beliau ber- 
sabda, "Barangsiapa yang berilmu (terampil) memanah kemudian 
meninggalkannya maka dia bukan dari kami.” Atau (kalau tidak salah 
beliau bersabda),” ... maka dia telah berbuat maksiat." (Shahih). 


(691). Imam Ibnu Majah xl berkata (hadits 2812), "Yunus bin 
Abdul A'la menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin 
Wahb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Amr bin al-Harits 
mengabarkan kepada saya. Dari Sulaiman bin Abdurrahman al- 
Ourasyi, dari al-Gasim bin Abdurrahman, dari Amar bin Abasah, 
ia berkata, - Ka Rasulullah & bersabda, 


£ 
Pa PN) 


| Ten yang Maa: musuh dana Tn lalu panahnya 
mencapai musuh, kena atau tidak, maka ia mengimbangi pahala me- 
merdekakan budak." (Hasan). 


(692). Imam an-Nasa'i && berkata (6/26), "Amar bin Utsman 
bin Sa'id bin Katsir mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Bagiyyah 
menceritakan kepada kami. Dari Shafwan, ia berkata, 'Sulaim bin 
Amir menceritakan kepada saya. Dari Syurahbil bin as-Simth, bahwa- 
sanya ia berkata kepada Amar bin Abasah, "Wahai Amar, ceritakanlah 
kepada kami satu hadits yang pernah engkau dengar dari Rasulullah 
2£.' Ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah #& bersabda, 


1 Sulaiman bin Abdurrahman adalah Ibnu Isa al-Bastri, tsigah, seperti dalam at-Tagrib. Dikeluarkan pula oleh al- 
Hakim 2/96. 
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Tan bean amp 


ban up ko Se Sp Tua 
"Barangsiapa yana penibai satu helai fi sabilillah #£, ia menjadi cahaya 
baginya di Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang melempar panah fi 
sabilillah 3 yang mencapai musuh atau tidak, ia baginya seperti me- 
merdekakan budak. Dan barangsiapa yang memerdekakan budak wanita 
yang beriman, ia menjadi tebusannya dari api neraka, satu anggota 
tubuh (ditebus) dengan anggota tubuh (budak yang dimerdekakan)." 
(Hasan). 


KEUTAMAAN MEMANAH, UBAN DAN 
MEMERDEKAKAN BUDAK FI SABILILLAH 


4693). Imam Ahmad “il berkata dalam al-Musnad (4/113), 
"Rauh telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam bin 
Abi Abdillah menceritakan kepada kami. Dari Oatadah, dari Salim 
bin Abi al-Ja'd, dari Ma'dan bin Abi Thalhah, dari Abu Najih as-Sulami, 
ia berkata, 


SARAN Ipa) ani GAN Ga AN gi SAS 


P0... aa na Tapa Te 9.- 


Se sana Sg ap 3 aa 
PN JL ga IE ES Io Kant 


AG & | Ta LIS A 8 deh Aa 2 ara 
2 23 naa IPL 


2. 


das JS 3 bat NN UAS sal oa po 


! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/386, ath-Thahawi dalam a/-Musyki/ 1/310. Bagiyyah bin al-Walid menyatakan 
dengan tahdits (menceritakan) dalam riwayat Ahmad, dan kebanyakan ulama mencukupkan diri dengan 
pernyataannya dengan tahdits dari gurunya, maka Isnadnya adalah hasan. Saya juga menemukan at-Tirmidzi 
mengeluarkannya juga no.1635 secara ringkas pembahasan uban. Dan baginya ada syahid dari jalur yang 
lain dari hadits Amar bin Abasah. Di dalam sanadnya ada Syahr bin Hausyab yang diriwayatkan pula oleh 
Ahmad 4/113, 386 dengan makna yang sama secara panjang. 

Perhatian: Setelah Itu saya menemukan hadits bab tersebut dalam riwayat Abu Daud no.3966 secara ringkas 
pula tentang memerdekakan dengan lafazh: 'Barangsiapa yang memerdekakan budak wanita beriman, ia 
menjadi penebusnya dari api neraka." (Hasan). 
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an ALA Lp ADI Ga AA pap Ta Ula saban ip 
La ea alas La lin ISA Jab si op KL sha 
JG Ls layu (Us 
"Kami bersama Nabi 8& mengepung benteng Tha'if, lalu aku mendengar 
Rasulullah #& bersabda, 'Barangsiapa yang melemparkan satu anak 
panah kepada musuh maka baginya satu derajat di surga." Ia berkata, 
'Pada hari itu, aku telah melemparkan enam belas anak panah. Lalu 
aku mendengar Rasulullah #£ bersabda, "Barangsiapa yang melempar 
sebuah anak panah fi sabilillah 36, maka ia mengimbangi (pahala) 
memerdekakan (budak). Dan barangsiapa yang beruban dengan satu 
helai uban fi sabilillah, niscaya ia menjadi cayaha baginya di Hari 
Kiamat. Siapa pun laki-laki muslim yang memerdekakan laki-laki 
muslim, sesungguhnya Allah 3 Yang Menjadikan penebus penggan- 
ti tulangtulangnya dari ancaman api neraka dengan tulang-tulang 
orang yang dimerdekakannya. Wanita muslimah manapun yang 
memerdekakan wanita muslimah, maka Allah Yang Menjadikan pe- 
nebus pengganti tulang-tulangnya dari ancaman api neraka dengan 
tulang-tulang orang yang dimerdekakannya'." (Shahih). 


(694). Hadits yang sanadnya dhaif dalam masalah ini. an-Nasa'i 
berkata (6/27), "Muhammad bin al-Ala' mengabarkan kepada kami. 
Ia berkata, 'Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 
'al-A'masy menceritakan kepada kami. Dari Amar bin Murrah, dari 
Salim bin Abi al-Ja'd, dari Syurahbil bin as-Simth. Ia berkata kepada 
Ka'ab bin Murrah, "Wahai Ka'ab, ceritakanlah kepada kami dari Ra- 
sulullah & dan berilah peringatan.' Ia berkata, 'Saya mendengarnya #£ 
bersabda, 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.3965, at-Tirmidzi no.1638, an-Nasa'i 6/26-27, Ahmad 4/ 384, al-Hakim 
2/95, 121 dan 3/50, Ibnu Hibban 7/4596, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 10/383, al-Baihagi 10/ 272 dan 
9/161, ath-Thayalisi no.1154 dengan tahgig saya. Dari jalur Oatadah, dari Salim bin Abi al-Ja'd dengannya. 
Akan tetapi sebagian mereka meringkasnya dengan menyebutkan melempar panah saja, dan sebagian mereka 
menyebutkannya secara panjang lebar dan tidak menyebutkan uban. Hadits tersebut shahih dengan kepan- 
jangannya. Gatadah telah menyatakan dengan tahdits dalam riwayat al-Baihagi 9/ 161. al-Baihagi berkata, 
'Dan diriwayatkan pula oleh Asad bin Abi Wada'ah, dari Abi Najih Amar bin Abasah. 
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Aa da pa Iya Bot JUAN Dt 21 
4 

BI UAN Ian 6 ASI GA JI Seng Ah ai 

KEL GAN HL Uda, Lia 0 II Lt JG 


"Barangsiapa yang beruban di dalam islam fi sabilillah, niscaya ia men- 
jadi cahaya baginya di Hari Kiamat." Ia berkata kepadanya, " Cerita- 
kanlah kepada kami dari Nabi & dan berhati-hatilah." Ia berkata, 
'Saya mendengarnya bersabda, "Lemparlah panah, barangsiapa yang 
mencapai musuh dengan sebuah anak panah, niscaya Allah meng- 
angkat derajatnya. Ibnu Nahham berkata, "Ya Rasulullah, apakah 
yang dimaksud derajat?” Ia berkata, "Ia bukanlah seperti jarak tangga 
milik ibumu, namun di antara dua derajat terdapat (jarak perjalanan) 
seratus tahun." (Sanadnya dhaif, mungathi' -terputus-)! 


XX 


s 


KEUTAMAAN UBAN DI DALAM ISLAM "TELAH 
LEWAT DALAM BAB SABILILLAH' 


(695). Imam Ibnu Hibban berkata (hadits 1479 'Mawarid'), 
"Ahmad bin Ali bin al-Mutsanna mengabarkan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Ibrahim bin al-Hajjaj as-Sami menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), 'Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami. Dari 
Muhammad bin Amar, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah &g, 
bahwa Nabi &£ bersabda, 


“ 
Pd 0. 02 26 


dana Up ME En An GP AAS 

Tn da San 
"Janganlah kalian mencabut uban, karena ia merupakan cahaya di 
Hari Kiamat, dan barangsiapa yang beruban dengan satu helai uban 
niscaya ditulis baginya dengannya sebagai satu kebaikan dan digu- 
gurkan satu kejahatan darinya dengannya, dan diangkat satu derajat 
baginya dengannya.” (Shahih li ghairih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/235, Ibnu Hibban 1643, sanadnya mungathi' (terputus). Salim bin Abi al- 
Ja'd tidak pernah mendengar dari Syurahbil bin as-Simth, seperti yang dikatakan Abu Daud setelah hadits 
3967 dalam riwayatnya. Dan seperti ini dalam Jami/' at-Tahshil hal. 179. 

2 Isnadnya hasan, baginya ada syahid dari hadits Abdullah bin Amr secara marfv' dengan semisalnya yang 
dikeluarkan oleh Abu Daud no.4202, at-Tirmidzi no.2822, Ibnu Majah no.3721, Ahmad 2/ 179, 206, 207, 212, 
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Kertak Jadkad Amal 


KEUTAMAAN HARAPAN WANITA UNTUK 
MATI SYAHID DAN KEUTAMAAN PERANG 
(DI) LAUT FI SABILILLAH 


(696). Imam al-Bukhari sites berkata (hadits 2788, 2789), "Ab- 
dullah bin Yusuf menceritakan kepada kami. Dari Malik, dari Ishag 
bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas bin Malik #& bahwasanya 
ia (Ishag) mendengarnya (Anas #&) berkata, 


LAS Kb Oa 2 ep le Jana Mn 3S 
Baba A1 JS le JAN eta SE Si kal 
Bt Gay BASA Pa AI Upah Uas Ea 
perna Pe LIB SAN IL 6 Solat Aa 3 
SA de S3 Ai ta ai hg Al gn ga 
Ios AA SG - LIA UI GI Je bi Yaa 
re BA Ip BE ea lam Ang dn 
“a LB TAN JA) UUS 3 MEI banda pa, bata 
IU - HI 3 ES Jala gi Je Yap Aa 
TN JB es la Dl 
Sa Ae ya Hejad OA adi Ka ya 9 PI 


Tn and 


Sp PN up 


o3- 


bp BI 6 la 





Abdurrazzag no.20186, al-Baihagi 7/311, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 12/95, dari beberapa jalur, dari 
Amar bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, secara marfi/'dengan semisalnya. Akan tetapi pengarang kitab- 
kitab sunan dengan lafazh (Nabi) melarang mencabut uban', dan sebagian mereka menambah, 'sesungguh- 
nya ia adalah cahaya seorang muslim', maka status hadits tersebut adalah shahih 1 ghairih. 

Di dalam hadits tersebut terdapat keutamaan uban, dan telah berlalu. Namun, apakah hal itu dibawakan khusus 
dengan orang yang beruban, sedang dia berjihad / sabilillah dikarenakan hadits Amar bin Abasah 'Barangsiapa 
yang beruban #sabililah... a-hadits, seperti yang telah lalu, ataukah dia di dalam Islam secara umum berdasarkan 
hadits bab, maka di dalam salah satu riwayat Abdullah bin Amar Yanganlah kalian mencabut uban, sesungguhnya 
ja menjadi cahaya di hari kiamat, dan barangsiapa yang beruban di dalam Islam... al-Hadits. 
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Kitab Jadkad £ mal 


"Rasulullah & berkunjung kepada Ummu Haram binti Milhan, maka 
dia memberi jamuan makan kepada beliau, ia adalah istri Ubadah bin 
ash-Shamit. Rasulullah & masuk ke dalam rumahnya, lalu ia memberi- 
kan jamuan makan kepada beliau dan membersihkan kepala beliau. 
Lalu Rasulullah &£ tidur, kemudian bangun sambil tertawa. Ia ber- 
kata, 'Saya bertanya, 'Apa yang menyebabkan engkau tertawa, ya 
Rasulullah?" Beliau bersabda, "Orang-orang dari umatku diperlihatkan 
kepadaku dalam keadaan berperang fi sabilillah sambil mengarungi 
tengah lautan ini sebagai raja di atas singgasana - atau seperti raja 
di atas singgasana -Ishag ragu-ragu." Ia berkata, "Aku berkata, "Ya 
Rasulullah, doakanlah kepada Allah agar aku termasuk di antara mere- 
ka.' Maka Rasulullah 8 mendoakannya. Kemudian ia meletakkan 
kepalanya, kemudian terbangun sambil tertawa. Aku bertanya, 'Apa 
yang menyebabkan engkau tertawa, ya Rasulullah?" Beliau menjawab, 
'Orang-orang dari umatku diperlihatkan kepadaku dalam kondisi 
berperang fi sabilillah' -sebagaimana yang beliau katakan pertama kali- 
ia berkata, ' Aku berkata, "Ya Rasulullah, doakanlah kepada Allah agar 
saya termasuk di antara mereka.' Beliau bersabda, "Engkau termasuk 
generasi (angkatan) pertama dari mereka (angkatan laut).' Maka dia 
pun mengarungi lautan di masa Mu'awiyah bin Abi Sufyan, lalu 
terjatuh dari tunggangannya saat keluar dari laut, lalu ia meninggal 
dunia.” (Shahih). 


(697). Imam al-Bukhari :/8 berkata (hadits 2799, 2800), "Ab- 
dullah bin Yusuf menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Al-Laits 
menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Yahya menceritakan kepada 
kami. Dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari Anas bin Malik 
#6, dari khalahnya (bibinya, saudari ibunya) Ummu Haram binti 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1912, Abu Daud no.2491, at-Tirmidzi no.1645, an-Nasa'i 6/40, Malik dalam a/- 
Muwaththa "al-Jihad' no.39, Ahmad 3/264, 265, al-Baihagi 9/165. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 11/ 
75, 'Diperselisihkan dalam hadits ini, di antara mereka ada yang menjadikannya termasuk musnad Anas 
“#b, ada pula yang menjadikannya termasuk Musnad Ummu Haram. Dan telah melalui penelitian bahwa permula- 
annya termasuk musnad Anas « dan cerita tidur termasuk musnad Ummu Haram. Sesungguhnya Anas 485 
membawakan cerita tidur darinya (Ummu Haram)... Ia berkata, 'Diambil faidah bahwa cerita tersebut terjadi 
setelah haji wada': karena Nabi ts menggundul rambutnya di Mina. 

Perhatian: Ummu Haram adalah bibi, saudari ibu Rasulullah #5. Maka dalam satu riwayat dalam Musnad Abu 
Ya'la no.3677, dari Anas «&b bahwa Rasulullah 3fs meletakkan kepalanya di rumah putri Milhan, dia salah seorang 
bibi beliau. Sanadnya shahih, dan seperti inilah al-Hafizh mengutip dalam a/-Fath, akan tetapi dalam riwayat 
Abu Awanah. 

Saya katakan, "Akan tiba hadits dari Ummu Haram, seperti yang dikatakan al-Hafizh, kemungkinan dia adalah 
bibinya bibi (dari ibu) sesusuan." Wallahu a'lam. 
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Kitab Jadhad mal 


Milhan, ia berkata, 
Cp LG la Ai 5 ba 2 33 ur w Pa 2 & 
SG FI HI Ia Op uga yap At PN SIA 
ka ae Wi Ae aa af es AI Ha dp 
oli 2. AI (alta We Lal, yaa J3 (alta Jaa 
oi SE en HA aa ia il “J3 Aan 


- 


PA Uh MAA Saki Se Ni Uus gatal 
is ras Ys3 215 Ls) LA DB SU Ip Da 


o “' 


alba 


"Pada suatu hari Nabi &£ tidur di dekatku, kemudian beliau terbangun 
sambil tersenyum. Aku bertanya, 'Apa yang menyebabkan anda ter- 
tawa?" Beliau menjawab, "Orang-orang dari umatku diperlihatkan 
kepadaku sedang mengarungi lautan hijau ini seperti raja-raja di atas 
singgasana. Ummu Haram berkata, 'Doakanlah kepada Allah agar 
Dia menjadikan aku termasuk di antara mereka." Maka beliau berdoa 
untuknya. Kemudian beliau tidur yang kedua kalinya, lalu beliau 
melakukan hal serupa, ia pun mengatakan seperti ucapannya yang 
pertama, lalu Nabi memberikan jawaban serupa. Ia berkata, "Doakanlah 
kepada Allah agar Dia menjadikan aku termasuk di antara mereka. ' 
Beliau bersabda, 'Engkau termasuk generasi pertama (dari mereka). 
Lalu ia keluar bersama suaminya, Ubadah bin ash-Shamit berperang 
saat kaum muslimin pertama kali mengarungi lautan bersama Mu- 
'awiyah. Maka tatkala mereka berangkat pulang dari peperangan, 
mereka merapat di (pelabuhan) Syam, lalu tunggangan didekatkan 
kepadanya untuk ditungganginya, tetapi keledai tersebut menjatuh- 
kannya lalu meninggal dunia."? (Shahih). 


1 "Mengarungi lautan ini... al-Usrah', maknanya adalah mereka menaiki kapal-kapal para raja karena begitu 
luasnya kondisi mereka, lurusnya perkara mereka dan banyaknya jumlah mereka. 'Nawawi'. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1912, Abu Daud no.2490, 2492, an-Nasa'i 6/41, Ibnu Majah no.2776, 
Ahmad 6/423, al-Baihagi 9/166. al-Hafizh mengutip dari Ibnu Baththal di dalam a/-Fatr 6/23,la berkata, 'Di 
dalam hadits Ummu Haram menunjukkan bahwa hukum orang yang pulang dari peperangan sama seperti 
hukum pergi kepadanya dari segi pahala. 
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Kitab Padkai H mal 


4698). Imam Abu Daud xi berkata (hadits 2493), "Muhammad 
bin Bakkar al-Aisyi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Marwan 
menceritakan kepada kami. H (Tahwil as-sanad / perpindahan sanad): 
Dan Abdul Wahhab bin Abdurrahim al-Jaubari ad-Dimasygi al-Makna 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Marwan menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), 'Hilal bin Maimun ar-Ramli mengabarkan kepada 
kami. Dari Ya'la bin Syaddad, dari Ummu Haram, dari Nabi #£, Beliau 
bersabda, 


Gal SEA ala AN 2 AB Ta AI ali 


"Orang yang mabuk lautan! yang muntah di laut, baginya pahala 
syahid. Dan yang tenggelam,? baginya pahala dua syahid." (Hasan). 


DENGAN CARA BAGAIMANAPUN SEORANG 
MUJAHID MENINGGAL FI SABILILLAH, DIA 
ADALAH SYAHID 


KEUTAMAAN ORANG YANG TERJATUH DARI 
TUNGGANGANNYA FI SABILILLAH 


(699). Ibnu Abi Ashim berkata dalam al-Jihad (hadits 237), 
"Ahmad bin al-Furat menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Ashbagh 
bin al-Faraj menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abdullah bin 
Wahb, paman Amr bin al-Harits menceritakan kepada kami. Dari 
Ubaidullah bin Abu Ja'far, dari Ja'far bin Abdullah, dari Ugbah bin 
Amir &, ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


to - 2. 


Il AN Ji gl era 


1 A/-Ma'd: Yaitu orang yang kepalanya terasa berputar karena angin laut dan bergoyangnya kapal dihempas 
gelombang. Dikatakan: Madar-rajulu yamidu, apabila miring. Dan seperti ini pula a/-ghushn (diare/sakit 
perut), dan dari itulah firman Allah 3€, Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak 
goncang bersama kamu." (An-Nahl: 15). 

2 Al-Gharig. Yang mati tenggelam. Ada yang berpendapat: Yang dikuasai air, dan tidak tenggelam. Apabila 
sudah tenggelam ia adalah gharig. An-Nihayah karya Ibnu al-Atsir. 

3 Diriwayatkan pula oleh al-Humaidi dalam Musnadhya no.349, Ibnu Abi Ashim dalam a/-Jihad no.285, 286, 
dan di dalam a/Ahad dan a/-Matsanino.3315, al-Baihagi 4/335 dan ath-Thabrani no.25, 324, dari beberapa 
jalur, dari Marwan bin Mu'awiyah. Ia berkata, 'Hilal bin Maimun mengabarkan kepada kami dengannya. Dan 
Marwan 'seorang mudallis. Akan tetapi ia telah menyatakan dengan tahdits (menceritakan). Dan Hilal diper- 
soalkan oleh Abu Hatim padanya. Namun an-Nasa'i, Ibnu Ma'in dan selain keduanya mentsigafkannya. 
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Kerab Jadkad 4 mal 


"Barangsiapa yang tersungkur/jatuh dari tunggangannya fi sabilillah, 
ia adalah syahid." (Shahih). 


(700). Hadits Ummu Haram binti Milhan pantas diletakkan 
di sini, kami telah menyebutkannya sebelum hadits yang lalu. Dan 
lihat Manan no.2799, Bu dan ja an 


Ha ah 


"Maka ketika mereka berpaling dari peperangan maka mereka pulang 
lalu mereka merapat di Syam, maka didekatkanlah tunggangan kepada- 
nya untuk ditungganginya, akan tetapi binatang itu menjatuhkannya 
lalu meninggal." 


KEUTAMAAN BERPERANG FI SABILILLAH 
SELAMA WAKTU DUA KALI MEMERAH SUSU 
UNTA DAN KEUTAMAAN LUKA FI SABILILLAH 


(701). Imam an-Nasa'i 5& berkata (hadits 6/25-26), "Yusuf bin 
Sa'id mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Hajjaj. 
Ia berkata, Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami. Ia berkata, 
'Sulaiman bin Musa menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Malik 
bin Yukhamir menceritakan kepada kami bahwa Mu'adz bin Jabal 
“& menceritakan kepada mereka bahwa ia mendengar Rasulullah 
bersabda, 


GI dng ab An Dan paca AT yet 
—u WA bot an ale Sa JA Ja f 


1 Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 17/ no.892 dari jalurnya, dan diriwayatkan pula oleh Abu 
Ya'la no.1752, dari jalur Ahmad bin Isa at-Tustari, (Ia berkata), "Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dari 
Amar bin Malik -maksudnya asy-Syar'abi-. Ibnu at-Tusturi dipersoalkan dengannya. Al-Hafizh berkata, 'Shadug 
Gujur), dipersoalkan dalam sebagian mendengarnya (dari guru-gurunya). Al-Khatib berkata, "Tanpa hujjah.' 
Amr bin Malik asy-Syar'abi, al-Hafizh berkata, "Yang benar adalah Amr derajatnya, tidak mengapa dengannya, dia 
seorang ahli fikih. Saya katakan, "Haditsnya hasan, insya Allah, sekalipun jalur yang pertama lebih utama." 
Al-Hafizh telah menghasankan hadits tersebut dalam a/-Fatr 6/23, ia berkata, "Ia dalam riwayat ath-Thabrani 
dan isnadnya hasan. Yang dimaksud jatuh dari atas tunggangan saat berperang melawan orang-orang kafir, 
bagaimanapun cara terjatuhnya atau meninggalnya. Wallahul musta'an. 
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Ketat Jadkad Amal 


0 - 0 


Wr KS no KAA Aa 
LP 3 KAS aa WAFAS Las et ag 
SAGAN KAb dilas SI Jala 3 


"Barangsiapa yang berperang fi sabilillah dari seorang laki-laki muslim 
selama waktu dua kali memerah susu unta, niscaya wajiblah surga 
untuknya. Barangsiapa yang memohon kepada Allah 3& untuk ber- 
perang dari suara jiwanya yang benar, kemudian ia meninggal atau 
terbunuh, baginya pahala syahid. Dan barangsiapa yang terluka fi 
sabilillah atau mendapat musibah, sesungguhnya ia akan datang di 
Hari Kiamat dengan sebanyak banyaknya darah yang ada, warnanya 
seperti za'faran dan baunya seperti minyak kasturi. Dan barang siapa 
yang terluka fi sabilillah, maka ia mendapat stempel orang-orang 
syahid." 


Dan dalam satu riwayat, 

Aja 9S Upah 
"Dan barangsiapa yang khurajnya (nanah dan darah) keluar maka dia 
fi sabilillah."! (Shahih). 


(702). Imam al-Bukhari :! berkata (hadits 237), "Ahmad bin 
Muhammad menceritakan NA kami. Ia berkata, Abdullah menga- 
barkan kepada kami. Ia berkata, 'Ma'mar mengabarkan kepada kami. 
Dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah &, dari Nabi &£, 
Beliau bersabda, 


wb 3 eat G3 SKA get 9 ANA is 
SA, al, ds MEN SP SA, TANGAN Aas, "Amat 


- 


kat 3 GI Ya Ap AI FE AN ora ii 


1 Maksudnya: nanah dan bisul yang keluar dari badan. 

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1657, Ibnu Majah no.2792, Ahmad 5/230, al-Hakim 2/77, al-Baihagi 
9/170. Akan tetapi diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2541 dan yang lainnya dari jalur yang lain, dari Malik 
bin Yukhamir, dari Mu'adz dengannya. Dan baginya ada beberapa jalur dan perbedaan yang telah saya 
jelaskan dalam a/-Fadha'! no.428 dengan tahgig saya, ia adalah shahih, dan baginya ada jalur lain dalam 
riwayat ath-Thabrani 20/106, dan isnadnya hasan. 
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Ketab Jadkad 4 mal 


AAN Gal) PU (IN OP ON TA (ep ee Y) 
"Setiap luka yang dialami seorang muslim fi sabilillah, di Hari Kiamat 
ia bentuknya seperti semula saat ditikam memancarkan darah, war- 
nanya warna darah, baunya adalah bau kesturi.” Dan dalam riwa- 
yat yang lain 2803, "Demi Allah yang diriku berada di tanganNya, 
tidaklah seorang terluka fi sabilillah - Allah lebih mengetahui terhadap 
orang yang terluka di jalanNya- melainkan ia akan datang di hari 
kiamat, warnanya warna darah dan baunya bau minyak kesturi." 
(Shahih). 


YANG MENGIKUTI KEUTAMAAN LUKA FI 
SABILILLAH DAN HARAPAN TERBUNUH FI 
SABILLLAH JUGA 


(703). Imam Muslim “sg berkata (hadits 1876), "Zuhair bin 
Harb menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Jarir menceritakan 
kepada kami. Dari Umarah bin al-Oa'ga', dari Abu Zur'ah, dari Abu 
Hurairah &&, ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


NA 


MEA Tana g Pa ng ga AN GA 
Kosi Ol Date “Ie ah Ka Wa UI Udik Ialeor 


-.. o 


ala AN as 3 ai 


MAAN Jen ES ba GA ai aa 
ON Un Sy ? EP AS jp et AI Kp, 


Jo. 8 -— B3 


SA Apa Hi LAGI Tiba je GA YP on KS 
Say Aa Oi Yo on Ha Sal In dgn g 


o 027 23 o 


BP ab so JA Lai Ga G3 Valak Ol He 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1876, at-Tirmidzi no.1656, an-Nasa'i 6/28-29, Ibnu Majah no.2795, dan selain 
mereka. 
al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 1/411, "Hikmahnya darah tetap dalam bentuk aslinya di hari kiamat adalah 
bahwa ia menjadi saksi bagi pemiliknya dengan keutamaannya dan atas orang yang menzhaliminya, dan bau 
wanginya tersebar pada ahli maugif(di padang mahsyar) untuk menampakkan keutamaannya, dan karena 
alasan itulah tidak disyariatkan memandikan orang yang mati syahid di dalam peperangan.' 
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Kitab Jadkad AH mat 


JA Se AS Jab An gua 
"Allah memberikan, jaminan (« Laci) dalam satu riwayat Allah mem- 
berikan jaminan ( 1) bagi orang yang keluar di jalanNya, tidaklah 
sesuatu memperluaskannya kecuali untuk jihad di jalanKu,! karena 
iman kepadaKu, dan membenarkan rasul-rasulKu, maka dia mendapat 
jaminan atasKu bahwa Aku akan memasukkannya ke dalam surga atau 
Aku mengembalikannya ke tempatnya yang dia keluar darinya. Ia men- 
dapatkan pahala? atau harta ghanimah. Demi Allah yang diri Muham- 
mad berada di tanganNya, tidak ada suatu luka yang melukai? 
melainkan ia datang di Hari Kiamat seperti saat ia terluka, warnanya 
warna darah dan baunya bau minyak kesturi. Demi Allah yang diri 
Muhammad berada di tanganNya, jika tidak menyusahkan kaum 
muslimin, niscaya aku tidak duduk di belakang pasukan! yang ber- 
perang fi sabilillah selama-lamanya, tetapi aku tidak mendapat ke- 
luasan rizki (tidak mampu) untuk membawa mereka? sedangkan 
mereka juga tidak mendapatkan keluasan rizki (sebagai bekal perang) 
padahal mereka merasa keberatan untuk ketinggalan perang dariku. 
Demi Allah yang diri Muhammad berada di tangannya, aku ingin 
berjuang fi sabilillah, lalu aku terbunuh, kemudian berperang lagi, 
lalu terbunuh, kemudian berperang lagi, lalu terbunuh lagi." 


Dan dalam satu riwayat al-Bukhari no. 2797, 


£ 


HAN LA GA G7 We IP aa gi 
Maan ye SU ala LN Uda) Ga lah 
AF ga IS Sao ga ah ageng 


2253 


Mana NE be ae pe 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, jikalau bukan karena 


1 Hal ini merupakan nash disyaratkannya ikhlas di dalam niat berjihad. Fat 

21 Ada yang mengatakan: Maknanya adalah apa yang dihasilkan berupa pahala tanpa harta ghanimah, jika 
tidak mendapatkan harta ghanimah, atau mendapatkan pahala bersama ghanimah secara bersamaan, jika 
mendapatkan ghanimah. 

3 Al-kilrr. Luka. Yuklam. Mendapat luka. Hikmahnya adalah menjadi saksi keutamaannya dan mengorbankan 
jiwanya dalam taat kepada Allah 3€. 

4 Khilafa sar'iyyahr. Di belakangnya atau sesudahnya. 

5 Saya tidak mempunyai keluasan rizki yang banyak, saya tidak mendapatkan tunggangan (kuda, unta dan 
binatang sejenisnya) untuk membawa mereka. 
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Kerak Jadhad Amal 


sekelompok orang dari orang-orang yang beriman merasa tidak senang 
ketinggalan perang dariku, sedangkan aku tidak mendapatkan harta 
yang bisa membawa mereka berperang niscaya aku tidak pernah ke- 
tinggalan berperang fi sabilillah. Dan demi dzat yang jiwaku berada 
di tanganNya, aku ingin sekali terbunuh fi sabilillah, kemudian hidup. 
Kemudian terbunuh, kemudian hidup lagi. Kemudian terbunuh, ke- 
mudian hidup, kemudian terbunuh lagi." (Shahih). 


KEUTAMAAN MEMINJAMKAN KUDA 
JANTAN UNTUK PENGEMBANGBIAKAN 


(704). Imam Ahmad berkata (4/231), "Yazid bin Abd Rabbih 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Muhammad bin Harb men- 
ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Az-Zubaidi menceritakan kepada 
kami. Dari Rasyid bin Sa'ad, dari Abu Amir al-Hauzani, dari Abu 
Kabsyah al-Anmari bahwasanya ia mendatanginya seraya berkata, 
"Pinjamkanlah kepadaku kuda jantanmu, karena aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


4 Gala ea Ay AA Daan 
AP at 
"Barangsiapa yang meminjamkan kuda jantan, lalu melahirkan anak 


kuda, niscaya baginya pahala tujuh puluh ekor kuda yang dibawa 
olehnya fi sabilillah'."t (sanadnya hasan) 





ia 


Kemudian aku terbunuh /f sabilillah. Seakan-akan Nabi && ingin mubalaghah dalam menjelaskan keutamaan 
jihad dan mendorong kaum muslimin atasnya. Fat? 

Al-Bukhari no.36, dan lanjutannya secara ringkas, an-Nasa'i 8/119-120 dan 6/16, Ibnu Majah no.2753, Ahmad 
2/231, 384, 494 al-Baihagi 9/158. 

Man athraga. ath-tharg, sperma pejantan. Athragahu fahla: memberikannya (sperma pejantan) kepadanya 
untuk dihubungkan dengan untanya. Dikatakan: Atfrigni fahluk: Pinjamkanlah pejantan milikmu untuk berhu- 
bungan dengan untaku. Maksudnya, meminjaminya untuk pembuahan. 

Ibnu Hibban menambahkan no.1637 'Mawanid 'jika tidak melahirkan, baginya seperti pahala kuda yang dibawa 
sabililah' Dan di antara perawi hadits: Muhammad bin al-Walid, tsigah yang kuat. Rasyid bin Sa'ad al-Migra'i. 
Al-Hafizh berkata dalam at- Tagrib, ' Tsigah yang banyak melakukan irsal'" Saya katakan, 'Benar, minimal kondisinya 
adalah hasan dalam hadits, akan tetapi kekhawatiran darinya bahwa ia banyak melakukan irsa/, sekalipun 
tidak diriwayatkan /rsa/darinya dari Abu Amir al-Hauzani, dia adalah Abdullah bin Luhay, ts1gah, mukhadhram 
(orang yang hidup di masa Nabi #8, namun tidak pernah bertemu beliau). 


» 


- 


“ 
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DI ANTARA HAK UNTA, SAPI, DAN KAMBING 
ADALAH MEMINJAMKAN TIMBANYA DAN 
ba atasan PEJANTANNYA 


4705). Imam Muslim “lg berkata (hadits 988), "Ishag bin Ibra- 
him menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrazzag menga- 
barkan kepada kami. H: dan Muhammad bin Rafi' menceritakan kepa- 
da saya 'dan lafazh tersebut adalah miliknya'. (Ia berkata), 'Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ibnu Juraij mengabarkan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Abu az-Zubair mengabarkan kepada saya, 
bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdullah al-Anshari berkata, 
'Saya mendengar Rasulullah & bersabda, 


UEA P3 Ae YG JSI Jl Ha 
Doa Keok Apem pala 


Ke 


Sa go Le oi age 6 yaa aa 
SA FS 95 An ga ea P5 ya US 
Pray Wa aj DE Gs IL SIB Sab Ly iaay BEA 

AI Jaa a ee adi Ja 


"Tidaklah pemilik unta yang tidak menunaikan hak untanya melainkan 
unta tersebut akan datang di Hari Kiamat dalam keadaan paling 
menakutkan galak dan duduk menghalanginya di tanah datar yang 
luas, dia (mampu) menerkam dengan kaki-kaki dan kuku-kukunya. 
Dan tidak pula pemilik sapi yang tidak menunaikan hak sapinya...” 
padanya ... al-Hadits secara panjang lebar, dan padanya: “Seorang 
laki-laki berkata, "Ya Rasulullah, apakah hak unta?' Beliau menjawab, 
'Memerah susunya di atas air, meminjamkan timbanya, meminjamkan 
pejantannya dan memberikan (spermanya), dan membawanya fi sa- 
bilillah'." Dan dalam satu riwayat disebutkan tiga golongan, 
dan padanya, "Apakah haknya? ' Beliau menjawab, "Meminjam- 
kan pejantannya (untuk pembuahan), meminjamkan timbanya' 


1 Meminjamkan timbanya: Untuk mengeluarkan air dari sumur bagi orang yang menghendakinya. 
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dan memberikan (spermanya), memerah susunya di atas air, dan 
membawanya fi sabilillah..." al-Hadits.! (Shahih). 


KEUTAMAAN BERSIFAT TEGUH DAN BERANI 
SAAT BERTEMU MUSUH 


Allah # berfirman, 


Aa ch. 


ea X3 PP 
GP BIAN Fi 3 
"Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang Kn 
apa yang mereka janjikan kepada Allah: maka di antara mereka ada 


yang gugur.Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu 
dan mereka sedikitpun tidak merubah (janjinya).” (Al-Ahzab: 23) 


(706). Imam al-Bukhari tifs berkata (hadits 2805), "Muhammad 
bin Sa'id al-Khuza'i menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Abdul 
A'la menceritakan kepada kami. Dari Humaid, ia berkata, 'Saya ber- 
tanya kepada Anas 4. Amr bin Zurarah menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), 'Ziyad menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Humaid 
ath-Thawil menceritakan kepada saya. Dari Anas &, ia berkata, 'Pa- 
manku, Anas bin an-Nadhr tidak ikut dalam perang Badar, ia berkata, 


gaga Bad GIA HA JIE IN PE Al Uya 
AS step Rana Hu FI SA SA IS 
HA ex sp aa Ka Oa ae al 4 SIG Dudi 
aa Ai Uya Ai ap an ip 

Dp Lap ip Hn AAS 2 ae au 2d sea 

1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/27, Ahmad 3/321, ad-Darimi 1/379-380. As-Suyuthi berkata dalam Syarh 
an-Nasa'! dalam sabdanya: 'Apakah haknya', secara zhahir yang dimaksud adalah hak yang wajib, yang 
menjadi topik pembicaraan. Padahal sudah dimaklumi bahwa hak yang wajib adalah zakat, bukan yang di- 


sebutkan dalam jawaban. Maka semestinya menjadikan maksud pertanyaannya tentang hak yang disunnah- 


kan meninggalkan pertanyaan tentang yang wajib, yang menjadi topik pembicaraan, karena ke zahirannya di sisi 
mereka. 
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| ae - Nan 


end Ac Y 
2 4 MPA | pa na 
An an an el eip UN, AN UN EN 
AN En 
"Ya Rasulullah, aku tertinggal dari peperangan pertama yang engkau 
memerangi kaum musyrik, jika Allah menghadirkanku untuk meme- 
rangi kaum musyrik, niscaya Allah akan melihat apa yang aku laku- 
kan.1 Pada perang Uhud di saat kaum muslimin terpukul mundur, 
beliau bersabda, "Ya Allah, aku meminta ampun kepadamu dari 
perbuatan mereka -maksudnya sahabat-sahabatnya- dan aku berlepas 
diri kepadamu dari perbuatan mereka, maksudnya orang-orang 
musyrik.” Kemudian beliau maju, lalu Sa'ad bin Mu'adz bertemu 
dengannya, Anas bin Nadhar berkata, 'Wahai Sa'ad, saya meng- 
inginkan surga, dan demi Rabb Nadhar, sesungguhnya aku men- 
dapatkan bau surga di belakang bukit Uhud.' Sa'ad berkata, 'Aku 
tidak sanggup wahai Rasulullah, apa yang dia lakukan." Anas ber- 
kata, "Kami menemukannya terkena lebih dari delapan puluh pukulan 
dengan pedang, tusukan tombak atau lemparan panah, dan kami 
menemukannya telah terbunuh, orang-orang musyrik telah mencin- 
cangnya. Tidak ada seorang pun yang dapat mengenalinya selain 
saudarinya dengan (mengenali) telunjuknya.? Anas berkata, 'Kami 
mengira bahwa ayat ini turun padanya dan pada orang-orang semisal- 
nya "Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang mereka janjikan kepada Allah...: hingga akhir 
ayat. Dalam riwayat ath-Thayalisi, "Saudarinya, ar-Rabi' bintu 


1 Yilah 3€ akan melihat apa yang aku lakukan', bisa diketahui dari susunan kalimat bahwa ia bersungguh- 
sungguh dalam berperang dan tidak akan lari. 

2 A/-Banarr. telunjuk. Ada yang mengatakan ujung jemari. Ada pula dalam riwayat Muhammad bin Thalhah yang 
telah disebutkan dengan ragu-ragu: 'Dengan telunjuknya atau tahi lalatnya.' Fat? 6/28. 
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an-Nadhr berkata, "Demi Allah, saya tidak mengenal saudaraku 
kecuali dengan telunjuknya, ia mem-punyai telunjuk yang bagus'." 
(Shahih). 


(707). Imam Abu Daud &!& berkata (hadits 2536), "Musa bin 
Ismail menceritakan kepada kami. (Ia berkata), '"Hammad telah men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Atha' bin as-Sa'ib mengabarkan 
kepada kami. Dari Murrah al-Hamdani, dari Abdullah bin Mas'ud 
#6, ia berkata, "Rasulullah &£ bersabda, 


Sa ME AN GO SI Ja 9GP ra 2 Gasa 


S5 ae IN SAN IS A5 3 
3 BA usai Ko UI usul M3 


"Rabb kita merasa heran kepada seseorang yang berperang fi sabilillah, 
lalu lari, maksudnya sahabat-sahabatnya. Maka ia mengetahui dosa 
yang menimpanya, lalu ia kembali hingga tertumpah darahnya. Allah 
38 berfirman kepada para malaikatNya, 'Lihatlah kepada hambaKu 
yang kembali karena mengharapkan pahala yang ada di sisiKu dan 
takut dari sesuatu yang ada di sisiKu hingga ditumpahkan darahnya'."? 
(Hasan). 


(708). Imam al-Bukhari sil berkata (hadits 2845), "Abdullah 
bin Abdul Wahhab menceritakan A Kepuaa kami. (Ia berkata), 'Khalid 
bin al-Harits menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ibnu Aun men- 
ceritakan kepada kami. Dari Musa bin Anas, ia berkata dan menye- 
Sen en hari Yamamah?, ia berkata, 


- 


Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidz 3/201, Ahmad no.201, al-Baihagi 9/43, ath-Thabrani 1/no. 769. Namun 
dikeluarkan pula oleh Muslim no.1903, at-Tirmidzi no.3200, Ahmad 3/194, ath-Thayalisi 2044, dari jalur 
Tsabit, dari Anas «&s dengannya. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/416, al-Hakim 2/12, al-Baihagi 9/164, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 4/167, 
ath-Thabrani 10/ no. 10383. 

Atha' bin as-Sa'ib seorang yang mukhtalith (tercampur hafalannya), akan tetapi yang meriwayatkan darinya 
adalah Hammad bin Salamah, sebagaimana dalam riwayat Ahmad dan lainnya, dia telah mendengar dari 
Atha' sebelum /khtilath, dan atas dasar pendapat itulah pegangan Jumhur. 

Hari Yamamah. Saat kaum muslimin mengepung Musailamah al-Kadzdzab dan para pengikutnya di masa 
Khalifah Abu Bakar «tb. 


- 


- 
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Je AN JB fe Yo aa “ear Kd 
LI SAN 3 S5 Kd aa DAN Ga gbi 


Lo. 


Karaan Ba La Sa GEA LI AI Gp 


ASUS IR as MIA IS 


"Anas bin Malik datang kepada Tsabit bin Oais dan dia telah menying- 
singkan pahanya, dan dia menggunakan pengawet mayat! seraya ber- 
kata, "Wahai pamanku, apa yang menahanmu hingga engkau tidak 
datang?" Ia berkata, 'Sekarang, wahai keponakanku, dan dia meng- 
gunakan wewangian -maksudnya dari jenis wewangian.-' Kemudian 
ia datang, lalu duduk. Maka ia menyebutkan dalam pembicaraan 
tentang orang-orang yang berlarian (dari medan perang). Ia berkata, 
'Berilah keleluasaan untukku hingga aku berperang memukul kaum 
(musuh). Tidak seperti ini yang kami lakukan bersama Rasulullah 
$£.' Kabur adalah sejahat-jahat yang engkau biasakan kepada teman- 
teman kalian."?2 Diriwayat-kan oleh Hammad dari Tsabit, dari 
Anas 46.3 (Shahih). 


4709). Imam al-Bukhari berkata (hadits 4261), "Ahmad bin Abu 
Bakar mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Mughirah bin Ab- 
durrahman menceritakan kepada kami. Dari Abdullah bin Said, dari 
Nafi', dari Abdullah bin Umar 1#s, ia berkata, 


mann en an 


2 so. 5 2 7 2 


3 ah Sa Ii 123 LE ana abg 


—. 


1 Yatahannatfr. minyak wangi yang digunakan untuk mayit atau bahan pengawet mayit. 

2 Tsabit menginginkan dengan ucapannya ini sebagai celaan terhadap orang-orang yang lari, maksudnya kalian 
membiasakan teman-teman kalian kabur dari musuh kalian hingga mereka bernafsu membunuh kalian. 

3 Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 3/234, ath-Thabrani 2/ no.1322, al-Hafizh menyebutkan keduanya dalam 
al-Fath dan menyebutkan lafazhnya secara panjang lebar. 
Di dalam hadits tersebut menjelaskan kekuatan Tsabit bin Oais dan kebenaran keyakinan serta niatnya. Dan 
dan didalamnya terkandung propaganda kepada berperang dan mendorong atasnya, serta mencela orang yang 
lari (dari medan perang). Dan di dalamnya terkandung penjelasan sifat para sahabat di masa Nabi 26 berupa 
keberanian dan keteguhan dalam peperangan. 6/62 fat. 
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ag Bag Bb Gp Ga Wa OA GG Una AI 
sel Sae SA :JU JA ji Aa dpt Ag) 


£ 0. . 8 


BG Ga Sa J3 J5 Na 
ab 9 sh oh IP ea Li Wa 


"Rasulullah #5 mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai amir (pemimpin 
pasukan) dalam perang Mu'tah. Rasulullah #& bersabda, 'Jika Zaid 
terbunuh, maka (yang menjadi amir) adalah Ja'far (bin Abu Thalib), 
dan jika Ja'far terbunuh, maka (yang menjadi amir adalah) Abdullah 
bin Rawahah.' Abdullah berkata, 'Aku bersama mereka dalam pepe- 
rangan itu. Lalu kami mencari Ja'far, kami menemukannya di antara 
yang terbunuh, kami menemukan di tubuhnya lebih dari sembilan 
puluh tusukan dan panah'.” Dan dalam satu riwayat (4260), dari 
jalur Sa'id bin Hilal, ia berkata, 'Nafi' mengabarkan kepadaku 
bahwa Ibnu Umar mengabarkan kepadanya, "Bahwa ia berdiri 
di hadapan Ja'far saat itu, sedangkan dia terbunuh. Maka aku meng- 
hitung yang menimpanya lima puluh (luka) di antara tusukan dan 
sabetan (pedang), tidak ada sesuatu di belakangnya (luka-luka itu tidak 
ada di belakangnya, sebagai bukti keberaniannya, pent)."1 (Shahih). 


SURGA BERADA DI BAWAH 
BAYANGAN PEDANG 


(710). Imam Muslim “ii berkata (hadits 1902), "Yahya bin 
Yahya at-Tamimi dan Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami 
'dan lafazhnya milik Yahya. Outaibah berkata, "Telah menceritakan 
kepada kami, dan Yahya berkata, Ja'far bin Sulaiman telah mengabar- 
kan kepada kami. Dari Abu Imran al-Jauni, dari Abu Bakar bin Abdul- 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban 7/117. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 7/585, la menyebutkan di antara 
kedua jumlah tersebut 'lebih dari sembilan puluh dan lima puluh', dan sebagian riwayat, ia berkata, 'Zhahir 
keduanya adalah berbeda, dan digabungkan bahwa jumlah bukanlah yang menjadi tujuan pemahaman. atau 
lima puluh dikaitkan dengan kondisinya yang tidak termasuk bagian belakang. Kemungkinan sisanya ada di 
bagian tubuh lainnya, dan hal itu tidak berarti ia kabur dari medan perang. Ia dibawakan pada pengertian bahwa 
lemparan panah datang dari sisi tengkuknya atau dua lambungnya. Akan tetapi mendukung pendapat pertama 
bahwa riwayat al-Umari dari Nafi', kami menemukan hal itu di bagian depan tubuhnya, setelah menyebutkan 
jumlah lebih dari sembilan puluh... dan dikutip dari al-Baihagi bahwa jumlah lebih dari sembilan puluh lebih 
kuat. Dan dalam ucapannya 'tidak ada sesuatu di belakangnya' menjelaskan keberaniannya yang luar biasa. 
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lah bin Oais, dari ayahnya, ia berkata, 'Aku mendengar Ayahku, saat 
dia berada di hadapan musuh, ia berkata, 


PB SAN IMS aa or Ol HE Sijo) Ju 
TAN. - 


Upin ngan aa Me daa, 
PS oa Haa 5 


3 0g 
PAKAN 2. 


"Rasulullah #£ ersana. Manan pintu-pintu surga berada 
di bawah bayangan pedang.' (Mendengar hal itu), seorang laki-laki 
yang berpenampilan usang berdiri seraya berkata, "Wahai Abu Musa, 
apakah anda mendengar Rasulullah #& mengatakan hal ini?' Ia menja- 
wab, '"Ya.' Perawi berkata, 'Ia pun kembali kepada kawan-kawannya 
seraya berkata, "Saya menyampaikan salam kepada kalian. Kemudian 
ia mematahkan sarung pedangnya, lalu melemparkannya, kemudian 
ia berjalan dengan pedangnya menuju musuh, lalu menebas dengannya 
hingga ia terbunuh." (Shahih). 


(711). Imam al-Bukhari 18 berkata (hadits 2965-2966), "Abdullah 
bin Muhammad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Mu'awiyah 
bin Amar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Ishag al- 
Fazari menceritakan kepada kami. Dari Musa bin Ugbah, dari Salim 
Abu an-Nadhr maula Umar bin Ubaidullah, ia adalah penulis (se- 
kretaris)nya. Ia berkata, 

ak f 8 


AA GBA Iya ol EA as aj Ap NA CS 
Us SANG 5 PA 3 Ke 3 ati 
, AA 154 bi Ah PAN AS MUI Ju 
Ageltg Je SPS Jb es Aoi aa, eh 
(ale Kat, TI ai cilan Ab SP) AK 
"Abdullah bin Abi Aufa telah menulis aneh kepadanya, jali aku 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1659, Ahmad 4/396, 411, al-Hakim 2/70, Abu Nu'aim dalam a/hiiyah 2/317, 
ath-Thayalisi no.530 dengan tahgig saya, akan tetapi dalam sanad Abu Nu'aim ada "Yahya al-Hammani'. 
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membacanya, bahwasanya Rasulullah #£ di sebagian harinya di mana 
beliau menghadapi (musuh), beliau menunggu hingga matahari terge- 
lincir, kemudian beliau berpidato di hadapan manusia, beliau bersabda, 
'Wahai sekalian manusia, janganlah kalian mengharapkan bertemu 
musuh, mintalah afiyat kepada Allah. Maka apabila kalian bertemu 
mereka, bersabarlah, dan ketahuilah bahwa surga berada di bawah 
bayangan pedang.' Kemudian beliau bersabda, "Ya Allah yang menu- 
runkan al-Kitab (al-Jur'an), yang menjalankan awan, yang meng- 
hancurkan tentara ahzab (tentara sekutu, kaum musyrikin), hancur- 
kanlah mereka dan berilah pertolongan kepada kami dalam meng- 
hadapi mereka." (Shahih). 


KEUTAMAAN BERDOA SAAT 
BERKECAMUKNYA PERANG 


Allah 3£ ea 
Aa BA IS mts AL 
D Me AG AI IG 
23 (3 NK AS Jaa Aa —& uya 
ia, Kit, Lali 
Ia 35 AA AN IN kg il 
NY HAN F 
"Tatkala Jalut dan tentaranya telah tampak oleh mereka, mereka pun 


1 lanjutannya di sisi al-Bukhari no.2818, dan diriwayatkan pula oleh Muslim no.1742, Abu Daud no.2631, at- 
Tirmidzi no.1678, Ibnu Majah no.2796, Ahmad 4/354, al-Hakim 2/78. Dipersoalkan tentang mendengarnya 
Salim dari Abdullah bin Abi Aufa. Akan tetapi ia telah mengambilnya (hadits) secara tertulis dari maulanya. 
Lihat al-Bukhari no.3025. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/40, 'Al-Ourthubi berkata, 'Hal itu memberi penger- 
tian sebagai dorongan berjihad, mengabarkan pahala atasnya, dorongan mendekati musuh, menggunakan 
pedang, berkumpul saat bergerak maju hingga jadilah pedang di bawah bayangan para pejuang. Ibnu al- 
Jauzi berkata, 'Maksudnya bahwa surga diperoleh dengan jihad. Azh-zhila/ adalah bentuk jama' dari azh- 
ZNIII, apabila dua musuh saling berdekatan, jadilah setiap orang dari keduanya berada di bawah bayangan 
pedang pemiliknya, karena keinginannya untuk mengangkatnya atasnya, dan hal itu tidak pernah terjadi 
kecuali saat berkecamuknya perang.' Dikutip dengan adaptasi. 
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berdoa, "Ya Rabb kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan 
kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami dalam menghadapi 
orang-orang yang kafir.' Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara 
Jalut dengan izin Allah, dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh 
Jalut, kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan 
dan hikmah (sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepa- 
danya apa yang dikehendakiNya. Seandainya Allah tidak menolak 
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, pasti 
rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurah- 
kan) atas semesta alam.” (Al-Bagarah: 250-251). 


Dan Allah 8 berfirman, 

Ka s1 £ ara, P3 AN 0. 28 “Ge Az 4 mc Io 

AE BA bp OI al G3 1G ol VI 133 OS 

: LN, ». .. .. 

“2 dara - 2 ”. LL, Ta » vxi 

Dl RB mL LAI KE Gan) Catat ES, 
LAN, SA Aa 8, T.. .. Ca 
Oi KAN LAM AN Op 5 GAN SN 


"Tidak ada doa mereka selain ucapan, 'Ya Rabb kami, ampunilah dosa- 
dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam 
urusan kami, dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir'. Karena itu Allah memberikan pahala di 
dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat kebaikan.” (Ali Imran: 147-148). 


(712). Imam Abu Daud w berkata (hadits 2540), "Al-Hasan 
bin Ali menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Tbnu Abi Maryam 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Musa bin Ya'gub az-Zam'i 
menceritakan kepada kami. Dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, ia 
berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


4 S3 na PS Mar Lana Se ta AT Meja TR 2 
Alb oa PI Any ea Aia elu "Ola Uas jl Ola p Y ot 
5 4 en 


"Dua perkara yang tidak pernah ditolak atau jarang sekali ditolak: Doa 
saat adzan dan saat peperangan, ketika berkecamuk satu sama lain!." 


1 (Dengan sanad Hasan). Perhatian lainnya: Musa bin Ugbah menambahkan, ia berkata, 'Rizg bin Sa'id bin 
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KEUTAMAAN SYAHID FI SABILILLAH 
Allah 3£ berfirman, 


RAI “at oh 4G 0 I203 0A Ar ad 
ep SIA SE Al Jar 3 In ad S3 
"Dan janganlah kamu mengatakan tentang orang-orang yang gugur 
di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati, bahkan (sebenarnya) mereka 
itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya." (Al-Bagarah: 154). 


Dan Dia berfirman, 


Pe .- " PITA 


Cc 

ve. aa G2 0.033 Ga 
A33 Is UI IG al Jaa 9 Ie Sal KAA N, 
TC. G0 ae. »4 s2 Pn 1 LN har 
” 5 bs PA 5 . & 2 “3s - L 100 . . 
IAI Ona sdhrad cya AN AANG NA OI KIOY, 


LN IA ng 2 Ae Soe GA, .. .y 0... 

33 am II HE DI gila SA reg Ioi 
"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan men- 
dapat rizki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah 
yang diberikanNya kepada mereka. Dan mereka bergirang hati terhadap 
orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 
mereka. Bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati.” (Ali Imran: 169-170) 


Dan Dia berfirman, 


PA AL “134, - rare . 7 It 
lekas Log da 3 Io maa ya Tn ea 
Genta 


& 
Pan »5 Maa AG SPL aga 0IIL TN 
GS ur SA LL ANE Kla KP IS Y 
5 ta 


PN EN JL sat PG 2. 

ANIS dana AA dl ss SAP KAN 
"Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung hala- 
mannya, yang disakiti pada jalanKu, yang berperang dan yang di- 


bunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai- 


Abdurrahman, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad secara marfu, ia berkata, 'dan saat hujan'. Saya katakan, 
'Musa adalah dhaif, seperti telah dijelaskan sebelumnya, dan gurunya majhu' (tidak diketahui), maka tam- 
bahan itu adalah mungkar. 
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sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada 
sisiNya pahala yang baik.” (Ali Imran: 195). 


Dan Dia berfirman, 


td (A8 LK 


Ah ag D Pesen ebay 
NAS Cai »I LN, 
AG Wa, 
ana 


"Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak akan me- 
nyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi pimpinan kepada 
mereka dan memperbaiki keadaan mereka. Dan memasukkan mereka 
ke dalam surga yang telah diperkenalkanNya kepada mereka." 
(Muhammad: 4-6). 


NEGERI PALING UTAMA ADALAH NEGERI 
PARA SYUHADA 


(713). Imam al-Bukhari «Ig berkata (2791), "Musa mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), Jarir menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Abu Raja' menceritakan kepada kami. Dari Samurah, ia 
berkata, 'Nabi # bersabda, 


dar ya a aa aa & Vans ag 2 dan Li 

SI Kg oh UT JB dg Ta J3 ts Jai, 
“Tadi malam aku melihat dua orang laki-laki yang datang kepadaku, 
lalu keduanya menaiki pohon denganku dan memasukanku ke satu 
negeri yang paling indah dan paling utama, yang belum pernah aku 
lihat sebelumnya yang lebih indah darinya" Ia berkata, "Adapun negeri 
ini, adalah negeri para syuhada."1 (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.1386, secara panjang lebar di dalam hadits mimpi yang panjang, 
diriwayatkan pula oleh Muslim dalam ar-Ruya 'S: 6', sebagaimana dalam Tuhfah a/-Asyrafkarya al-Mizzi 
4/82, dan saya tidak menemukannya dan tidak dlisyaratkan kepadanya dalam a/-Mu'jam al-Mufahras, an- 
Nasa'i dalam a/-Kubra secara panjang tebar, sebagaimana dalam Tuhfah a/-Asyraf adapun at-Tirmidzi no. 
2294, akan tetapi meriwayatkannya sangat ringkas atas pertanyaan Nabi #$ kepada para sahabat tentang 
Orang yang melihat mimpi. 
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KEUTAMAAN MAJU BERPERANG FI 
SABILILLAH DAN TIDAK MUNDUR KARENA 
MENGHARAP RIDHA ALLAH' 


4714). Imam Muslim &!s& berkata (hadits 1885), "Outaibah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Laits menceritakan 
kepada kami. Dari Said bin Abi Said, dari Abdullah bin Abu Oatadah, 
dari Abu Oatadah, sesungguhnya ia mendengarnya menceritakan 
dari Rasulullah &, 


- 05 


0 Aa ee 


are aa en de Ppt sea, 
Je Ketba 25 AR SN Ma sa il JG Ka 


SAN Sp pa Jah ea 5 Lao Aa BAJA, 
BY JG RE Jia Op 


"Bahwasanya beliau berdiri di hadapan mereka, lalu menyebutkan 
kepada mereka, "Sesungguhnya jihad fi sabilillah dan beriman kepada 
Allah adalah amal paling utama.' Seorang laki-laki berdiri seraya ber- 
kata, "Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika aku terbunuh fi 
sabilillah, apakah menjadi penebus dosa-dosaku?' Rasulullah #£ ber- 
sabda kepadanya, "Benar, jika terbunuh fi sabilillah, sedangkan kamu 
sabar, mengharapkan pahala, maju tidak mundur." Kemudian Rasu- 
lullah & bersabda, "Bagaimana yang anda katakan?" Ia menjawab, 
'Bagaimana pendapatmu jika aku terbunuh fi sabilillah, apakah menjadi 
penebus dosa-dosaku?" Rasulullah & bersabda kepadanya, "Benar, jika 
terbunuh fi sabilillah, sedangkan kamu sabar, mengharapkan pahala, 
maju tidak mundur kecuali hutang,! sesungguhnya Jibril XX telah 
mengatakan hal itu kepadaku'."? (Shahih). 


1 Selain hutang: Di dalamnya terkandung peringatan atas semua hak manusia, dan bahwa jihad dan syahadah 
serta selain keduanya termasuk amai-amal kebajikan yang tidak bisa menebus hak-hak manusia, ia hanya 
bisa menebus (dosa-dosa yang berhubungan dengan) hak-hak Allah 4€. Abdul Bagi". 

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1712, an-Nasa'i 6/34-35, Ahmad 5/303-304, Abu Hatim menshahihkan 
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(715). Imam Muslim “is berkata (hadits 1886 '120), "Zuhair 
bin Harb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin 
Yazid al-Mugri menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sa'id bin 
Abu Ayyub menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayyasy bin 
Abbas al-Oitbani menceritakan kepada saya. Dari Abu Abdirrahman 
al-Hubuli, dari Abdullah bin Amar bin al-Ash, bahwa Nabi & ber- 
sabda, 


Ana abi Ah 39 SU Yep SKA Ja aa 
BAN 3S 


'Terbunuh fi sabilillah menebus segala sesuatu (semua dosa) selain 
hutang." Dan dalam satu riwayat, 'Bagi yang mati syahid diampuni 
semua dosa selain hutang."! (Shahih). 


YANG MENGIKUTI KEUTAMAAN TERBUNUH 
FI SABILILLAH ATAU SYAHID 


(716). Imam al-Bukhari sis berkata (hadits 2795), "Abdullah 
bin Muhammad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), '"Mu'awiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Ishag mence- 
ritakan kepada kami. Dari Humaid, ia berkata, saya mendengar Anas 
bin Malik dari Nabi & bersabda, 


Tof, GAN Ig NN PE SI SAI KE AU 
DA AP BAGAN Ji Ia AN ge GA 


- 


Ja Ia Si CIA spt AAN rn an IN 
2 -,9 Ga doa ML 
AMAN ip SBS Ip Jaa Jab MEI 3 SN 


"Tidak ada seorang hamba yang mati yang memiliki kebaikan di sisi 
Allah, suka cita ingin kembali ke dunia di mana ia mendapatkan dunia 


jalur ini dalam a/-'7/a/ karya anaknya no.974, dan ia menyalahkan hadits Abu Hurairah «4s. Saya katakan, 
'Laits diikuti pada jalur ini oleh Yahya bin Sa'id, sebagaimana dalam an-Nasa'i 6/34, Ahmad 5/297, 308, al-Baihagi 
9/25, dan selain mereka. Ada orang ketiga yang mengikuti keduanya (dalam riwayat), yaitu Ibnu Abi Dzi'b, 
sebagaimana dalam ad-Darimi 2/207. Hadits tersebut diperselisihkan padanya. Lihat Tuhfah al-Asyraf 
9/250-251. 

1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/220, dan al-Baihagi 9/25. 
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dengan isinya, kecuali orang yang mati syahid, karena keutamaan yang 
dilihatnya dalam syahadah (mati syahid), ia berkeinginan kembali ke 
dunia, lalu terbunuh untuk kedua kalinya.” Muslim menambahkan, 
"Karena keutamaan syahadah yang dilihatnya”. Dan dalam riwayat 
al-Bukhari (2817), 'Maka ia terbunuh' sepuluh kali, karena kemuliaan 
yang dilihatnya." (Shahih). 





(717). Imam al-Bukhari xiig berkata (hadits 1293, "Ali bin Ab- 
dullah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan telah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu al-Munkadir menceri- 
takan kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Jabir bin Abdillah 
46 berkata, 


na 90 


2... doc Dena Sa 


PA seb du gan 


Pa ea AA UN 
Yu OS Ha J8 napa opo Laba 
ayo Kant Ai KONI IS 


"Ayahku dibawa di hari perang Uhud, dia telah dicincang, asa di- 
letakkan di hadapan Rasulullah &£, dan dia telah ditutupi kain. Lalu 
aku pergi ingin membukanya, namun kaumku melarang aku. Kemu- 
dian aku pergi ingin membukanya, namun kaumku kembali melarang 
aku. Lalu Rasulullah 8 memerintahkan (agar diangkat), maka ia di- 
angkat, lalu terdengarlah suara ratapan. Beliau #& bertanya, 'Siapa 
(yang meratap) ini?" Mereka menjawab, "Putri Amr -atau saudari 
Amr-' Beliau bertanya, "Kenapa menangis?" Atau "Janganlah mena- 
ngis! Para malaikat senantiasa menaunginya dengan sayap-sayapnya 
hingga ia diangkat."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1877, at-Tirmidzi no.1643, an-Nasa'i 6/36, Ahmad 3/278, al-Baghawi dalam 
Syarh as-Sunnah 10/363, al-Baihagi 9/163. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/40, 'Ibnu Baththal berkata, 
'Hadits ini adalah yang paling agung yang menjelaskan keutamaan syahadah (mati syahid), dan tidak ada 
amal kebajikan yang mengorbankan jiwa selain jihad, karena itulah sangat besar pahala padanya.' An-Nawawi 
berkata dalam Syarh Muslim, "Ini termasuk dalil-dalil yang nyata/jelas dalam besarnya keutamaan syahadah, 
hanya Allah yang terpuja dan disyukuri. 

2 Lanjutan hadits ada dalam al-Bukhari no.1244, dan diriwayatkan pula oleh Muslim no.2471, an-Nasa'i 4/11, 
13, Ahmad 3/ 298, 307. 
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(718). Imam al-Bukhari 1 berkata (hadits 2817), "Muhammad 
bin Basysyar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ghundar men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Oatadah berkata, saya mendengar 
Anas bin Malik dari Nabi # bersabda, 


aan Sina atu 
Gusi ee da Sanga Yaa 
Jl Kan 
"Tidak seorang pun yang masuk surga yang ingin kembali ke dunia 
sedangkan baginya sesuatu yang ada di muka bumi selain orang yang 


mati syahid. Ia berangan-angan kembali ke dunia, lalu terbunuh sepuluh 
kali: karena kemuliaan (karamah) yang dia lihat." (Shahih). 


(719). Imam an-Nasa'i ws berkata (hadits 6/36), "Abu Bakar 
bin Nafi' telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Bahz telah 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, '"Hammad menceritakan kepa- 
da kami. Dari Tsabit, dari Anas &5, ia berkata, Rasulullah bersabda, 


any BS AU BA Ja Yah 2 PPS 3 


ML IS SA Je da3 dj j5 Igaig 
Ja be SA aa pas Ula 9 Jab TI UI j3 
Kana 


"Didatangkan seorang laki-laki dari penghuni surga, lalu Allah 3& 
berfirman, "Wahai anak cucu Adam, bagaimana engkau mendapatkan 
tempatmu?" Ia menjawab, "Ya Rabb, sebaik-baik tempat." Allah ber- 
firman, "Minta dan berangan-anganlah.' Ia berkata, 'Aku memohon 
kepadaMu agar mengembalikanku ke dunia, lalu aku terbunuh di 
jalanMu sebanyak sepuluh kali," karena ia melihat keutamaan mati 
syahid."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1877 '109', at-Tirmidzi no.1661, 1662, Ahmad 3/103, 173, 276, 278, al- 
Baihagi 9/163, ad-Darimi 2/206, ath-Thayalisi no.1964, kemudian telah saya Isyaratkan kepada lafazh ini 
hampir di dalam bab setelah menyebutkannya dari jalur yang lain dan pembicaraan atasnya. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad dari jalur Abdurrahman bin Mahdi, dari Hammad bin Salamah dengannya. 
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(720). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 6/18), "Ibrahim bin Ya'- 
gub menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Hajjaj menceritakan ke- 
pada kami. Ia berkata, 'Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami. Dari Yunus, dari al-Hasan, dari Ibnu Umar :zs, 


SA ena ada Lal JP bh ASIA 3 
ia AA kn GM Ia 9 Ma 


ag Nb Bab on LAI 
"Dari Nabi #5 dalam hadits yang beliau ceritakan dari Rabbnya 35, Dia 
berfirman, "Siapa pun di antara hambaKu yang keluar berjihad fi 
sabilillah karena mengharapkan keridhaanKu, niscaya Aku memberikan 
jaminan kepadanya bahwa Aku mengembalikannya dengan yang di- 
dapatkannya berupa pahala atau ghanimah, dan jika Aku mewafat- 
kannya, Aku memberikan ampunan dan rahmat kepadanya'." 


KEUTAMAAN TERBUNUH FI SABILILLAH 
DAN KARAMAH (KEMULIAAN) YANG 
DIPEROLEH SEORANG SYAHID 


Allah 4 berfirman, 
2 SAM KE Aan Jan 3 1gb 3 Dl KAN, 


- 


"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan men- 
dapat rizki.” (Ali Imran:169). Seperti yang telah lalu. 


DI MANAKAH RUH ORANG-ORANG 
MUKMIN YANG MATI SYAHID 


(721). Imam Muslim xi! berkata (hadits 1887), "Yahya bin 
Yahya dan Abu Bakr bin Abi Esyatbah menceritakan kepada kami, 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/17, al-Hasan telah mendengar dari Ibnu Umar te, seperti yang dikatakan 
Ahmad dan Abu Hatim dalam at-TahdZzib, akan tetapi dia melakukan irsa/ dan tadlis. Baginya ada syahid dari 
hadits Abu Hurairah «£6 dari riwayat al-Bukhari no.36 dan Muslim no.1876 serta selain keduanya, seperti yang 
telah lewat dalam keutamaan a/-Jirahat (terluka). 
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keduanya dari Abu Mu'awiyah. H: dan Ishag bin Ibrahim telah men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Jarir dan Isa bin Yunus telah 
mengabarkan kepada kami. Semuanya dari al-A'masy. H: Dan telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair 
lafazh ini miliknya', (Ia berkata), 'Asbath dan Abu Mu'awiyah telah 
menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 'Al-Almasy telah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, ia 
berkata, 


- 
GAB Go Ge, Iko dak NG dr Op 
ra 


3 Sal BEA TP AN la 53 SA YA PA ae ut 
IA 201 ae Ji GA Kali Le KE CA bata yana 
jab jo Ip ga ds Ob 3 ul su uu 
Kej aa 5 Pi  cpi jak at JS 
Aa Ogan Ha Ja IE AL Sbs Jaa Sal 


f 
90 743 


Ne NA saga csi TA 


Wage aIEg aa uh Ab Ia SN 


29- 


SA at Hp ug NUNSp 


4S dor 1) wes af sh, 
"Kami bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud tentang ayat ini, "Ja- 
nganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati: bahkan mereka itu,' hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat 
rizki.” (Ali Imran: 169). Ia menjawab, ' Ketahuilah kami telah me- 
nanyakan hal itu, beliau bersabda, 'Ruh-ruh mereka berada di rongga 
burung hijau, ia memiliki sarang yang tergantung di arsy, burung 
tersebut berjalan-jalan di surga ke mana ia kehendaki. Kemudian ia 
kembali ke sarang tersebut. Maka Rabb melihat kepada mereka seraya 
berfirman, "Apakah kalian menginginkan sesuatu?" Mereka menja- 
wab, ' Apalagi yang kami inginkan? Sedangkan kami bisa berjalan- 
jalan di surga di mana kami kehendaki." Dia menanyakan hal itu 
kepada mereka sebanyak tiga kali. Maka tatkala mereka yakin bahwa 
mereka tidak akan dibiarkan kecuali meminta, mereka berkata, "Wahai 
Rabb, kami ingin Engkau mengembalikan ruh-ruh kami di dalam 
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tubuh kami, hingga kami terbunuh di jalanMu untuk kedua kalinya. 
Maka tatkala Dia melihat bahwa mereka tidak mempunyai permin- 
taan, mereka ditinggalkan'."1 (Shahih). 


(722). Imam Abu Daud “sg berkata (hadits 2520), "Utsman 
bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ab- 
dullah bin Idris menceritakan kepada kami. Dari Muhammad bin 
Ishag, dari Ismail bin Umayyah, dari Abu az-Zubair, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas «£s, ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


Apa je Sp ga Ta Ja je Sp Ce 
Gi dilan 3 La Ji J! sat) Wae AN ata AN 
. Sa Ha LA Ya PA 


se 3 ee ea 


5 562 3s ea tin H: "3 & 1g CIA ats hn 


ANN AI KE Ja La BIN EN 


"Tatkala Allah menimpakan musibah kepada saudara-saudara kami 
di Uhud, Allah menjadikan ruh-ruh mereka di rongga burung hijau, 
yang mendatangi sungai-sungai surga, makan dari buah-buahannya, 
kembali pula ke sarang dari emas yang digantungkan di naungan 
arsy. Tatkala mereka merasakan enaknya makanan, minuman dan 
tempat tidur mereka, mereka berkata, "Siapakah yang menyampai- 
kan kepada saudara-saudara kami tentang kami bahwa kami tetap 
hidup di dalam surga, diberikan rizki: agar mereka tidak bersikap 
menjauhkan diri dari jihad dan tidak mundur saat berperang?" Allah 
3g berfirman, 'Aku yang menyampaikan kepada mereka tentang 


1 Hadits Ini adalah hadits marfu' berdasarkan perkataan Ibnu Mas'ud «#5 "Telah kami tanyakan hal itu, maka 
beliau berkata....' Siapakah yang mereka tanya dan siapa yang berkata selain Nabi $$. An-Nawawi berkata 
dalam Syarh Muslim 13/31 semisalnya. Dan diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.3011, Ibnu Majah no.2801, 
al-Baihagi 9/163. akan tetapi Syu'bah meriwayatkannya dari al-A'masy, maka ia mernaugu/kannya secara 
tegas, sebagaimana dalam ad-Darimi 2/206, ath-Thayalisi no.291 dengan tahgig saya. Saya katakan, 'Namun 
yang shahih adalah jalur pertama, jalur marfu$ karena Abu Mu'awiyah yang meriwayatkan dari al-A'masy dan 
bersamanya ada tiga orang. 

An-Nawawi berkata, 'Di dalamnya terdapat penjelasan bahwa surga adalah makhluk (diciptakan) lagi ada, itulah 
madzhab Ahlus Sunnah, itulah tempat yang diturunkan Adam #85 darinya, lalah tempat orang-orang beriman 
merasakan nikmat di Hari Kiamat. Ini sudah merupakan jima' Ahlus Sunnah. 
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kalian." Lalu Allah menurunkan, "Janganlah kamu mengira bahwa 
orang-orang yang gugur di jalan Allah... hingga akhir ayat.” 
(Isnadnya hasan). 


(723). Imam an-Nasa'i 8 berkata (hadits 4/108), "Outaibah 
mengabarkan kepada kami. Dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Ab- 
durrahman bin Ka'b, ia mengabarkan kepadanya bahwa ayahnya 
Ka'ab bin Malik menceritakan dari Rasulullah &, beliau bersabda, 


- - A - P - - J0 4 P 
Oo 2. en - A9. 8 9 & Ha .. 03, NA AN Edu» 
Aa salat SBB Kay IA Pad Ab ya Los! 
- - - - - s 
AD 


"Sesungguhnya jiwa orang mukmin berada di dalam (rongga) burung 
di pepohonan surga sampai Allah 35 membangkitkannya kepada ja- 
sadnya di Hari Kiamat."? (Shahih). 


(724). Imam at-Tirmidzi :il# berkata (hadits 3010), "Yahya bin 
Habib bin Arabi telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Musa 
bin Ibrahim bin Katsir al-Anshari menceritakan kepada kami. Ia ber- 
kata, 'Saya mendengar Thalhah bin Khirasy berkata, 'Saya mendengar 
Jabir bin Abdillah berkata, 

C3 MK IN SU AE Ud WE pa 


- 





1 Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 2/88, 297, al-Baihagi 9/163, dari jalan Abdullah bin Idris dengannya, akan 
tetapi Ahmad meriwayatkannya 1/265, dan tidak menyebutkan di dalamnya Sa'id bin Jubair. Ibnu Katsir berkata, 
"Jalur pertama lebih kuat." Al-Khaththabi berkata dalam Ma'alim as-Sunan, 'Dan ad-Daruguthni menyebutkan 
bahwa Abdullah bin Idris menyendiri dengan periwayatannya, dari Muhammad bin Ishag dan yang lainnya, yang 
meriwayatkannya dari Ibnu Ishag, tidak disebutkan padanya Sa'id bin Jubair. 

Saya katakan, 'Abu az-Zubair tidak mendengar dari Ibnu Abbas wes, tetapi dia menyebutkan perantara Sa'id bin 
Jubair, seperti yang ditarjih oleh Ibnu Katsir. Maka tetaplah 'an'anah Muhammad bin Ishag, dia seorang mudalls, 
akan tetapi baginya ada syahid dari jalur yang lain, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas tks dalam penyebab 
turunnya ayat, diriwayatkan oleh al-Hakim 2/387. Adapun hadits lainnya, maka ia memiliki syawahid (hadits- 
hadits penguat), di antaranya hadits Ibnu Mas'ud dan lainnya, dan dari hadits Anas 4&, syahid yang hasan 
di sisi Ibnu Abi Ashim dalam a/-Jihad no.197. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.4271, Ahmad 3/455, 6/386, Ibnu Hibban no.734 'Mawanid, Abu Nu'aim 
dalam afHilyah 9/156, ath-Thabrani 19/120, dari beberapa jalur, dari Ibnu Syihab dengannya, ada empat orang 
yang mengikuti riwayat Malik. Akan tetapi diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no.1641, Ibnu Majah no.1449, dari jalur 
Ibnu Malik, dari ayahnya,... al-Hadits dengan lafazh "Sesungguhnya ruh para syuhada...' Ia adalah syadzdzah, 
yang mahfizh (kuat) adalah jalur pertama. Syaikh Al-Albani menyebutkannya dalam ash-Shahihah no.995 dan ia 
berkata, 'Sufyan menyebutkan riwayat yang syadz Saya katakan, 'Akan tetapi lafazhnya 'sesungguhnya ruh para 
syuhada' adalah shahih dari hadits Ibnu Mas'ud «4s, sebagaimana dalam hadits sebelum yang lalu (dua hadits 
sebelumnya,). 


- 
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PN 


Pa TN NK - : 


BO Aa eta -..9 3 Vo 
LB BI Ip US kar SI Dua Gta 
Ad sae GI CS KIA Bf El) Abe ab SI 


8, 


5 8 


A9 As alan BO au Udb abe AG 
PSI aja S3, 2 ss ba Aa 


- 


: 
N 


"Rasulullah $& menemuiku seraya bersabda kepadaku, "Aku melihat 
anda sedang patah arang, kenapa?' Saya menjawab, ' Ayahku telah 
syahid, dia terbunuh di hari perang Uhud dan meninggalkan keluarga 
dan hutang. ' Beliau bersabda, "Maukah engkau kuberikan kabar gem- 
bira yang mana Allah menemui ayahmu dengan suatu amalan?" Aku 
menjawab, 'Tentu, ya Rasulullah.' Beliau bersabda, ' Allah tidak 
pernah berbicara kepada seseorang kecuali dari belakang hijab, dan 
Dia menghidupkan ayahmu, lalu aku berbicara dengannya secara 
berhadapan seraya berfirman, "Wahai hambaKu, ajukanlah permin- 
taan (berangan-anganlah) kepadaKu niscaya Kuberikan kepadamu." 
Ia berkata, "Ya Rabb, hidupkan aku, lalu aku terbunuh untuk kedua 
kalinya pada (jalan)Mu.' Rabb 36 berfirman, 'Sesungguhnya telah 
berlalu (takdir) dariKu (bahwasanya mereka tidak akan kembali kepa- 
danya).' Ia berkata, 'Dan diturunkanlah ayat, "Janganlah kamu 
mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati”. 
(Hasan). 


(725). Imam at-Tirmidzi ## berkata (hadits 1663), "Abdullah 
bin Abdurrahman telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.190, 2800, al-Hakim 3/203, 204, Ibnu Hibban 9/83 dari beberapa jalur 
dari Musa bin Ibrahim bin Katsir dengannya. Musa bin Ibrahim seorang yang shadug (jujur) sering salah, sebagai- 
mana dalam at-Tagrib dan at-Tahdzib. Jama'ah meriwayatkan darinya, dan Ibnu Hibban menyebutkannya 
dalam ats-7sigat, ia berkata, 'Dan dia sering salah. Al-Hafizh berkata dalam Nata'j a/-Afkar 1/59, 'Ini meru- 
pakan keanehan darinya, karena Musa seorang yang mugil/ (sedikit meriwayatkan hadits), apabila dia sering 
salah beserta sedikit riwayatnya, bagaimana bisa dia dianggap tsigah dan dinyatakan shahih haditsnya." 
Saya katakan, "Yang rajih (kuat) bahwa dia dianggap dhaif. Akan tetapi dia diikuti (dalam riwayat), seperti 
yang dikatakan oleh at-Tirmidzi. Dia telah diikuti oleh Muhammad bin Ali bin Rabi'ah dari Abdullah bin Muham- 
mad bin Agil, dari Jabir. Ini penyebab kedua tentang turunnya ayat, Janganlah kamu mengira bahwa 
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati...” Kemungkinan ia menjadi hasan. 
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'Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Bagi- 
yah bin al-Walid menceritakan kepada kami. Dari Bahir bin Sa'ad, dari 
Khalid bin Ma'dan, dari al-Migdim bin Ma'di Yakrib, ia berkata, 
"Rasulullah & bersabda, 


ya Sa aan da Jl 9 Me JA laga Sea Ai Ang 
Je — 1 LB 5 naik ai NE ya Jaa ai 
SENI Yaa MA Ga Ga GA SP cos 


- 0 0- "adan £ 0 0. 

ag ag Gina Edy oil YP oa en Ga 
"Untuk orang syahid ada enam perkara di sisi Allah: Dosanya diam- 
puni sejak pertama kali, dia melihat tempatnya di surga, dilindungi 
dari siksa kubur, aman dari Hari Kiamat, diletakkan di atas kepalanya 
mahkota kewibawaan, satu batu permata darinya lebih baik daripada 
dunia beserta isinya, dia dikawinkan dengan tujuh puluh istri dari 
bidadari, dan syafaatnya diterima, yang bisa diberikan kepada tujuh 
puluh orang kerabatnya." (Hasan). 


(726). Imam Abu Daud “is berkata (hadits 2522), "Ahmad 
bin Shalih telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Yahya bin 
Hassan menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Walid bin Rabah 
adz-Dzimari menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Pamanku, Nim- 
ran bin Uthbah adz-Dzimari menceritakan kepadaku. Ia berkata, 
'Kami berkunjung kepada Ummu ad-Darda', dan kami adalah anak- 
anak yatim. Ia berkata, 'Bergembiralah, karena aku mendengar Abu 
ad-Darda' berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


Se Jala Gia 9 Hg Ga 


"Seorang syahid syafa'atnya diterima, yang bisa diberikan kepada 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2799, Ahmad 4/131, ath-Thabrani 20/629, dari beberapa jalur, dari Ismail 
bin Ayyasy, dari Bahir bin Sa'ad dengan semisalnya, dan jalur Bagiyyah lebih shahih dan lebih kuat, karena 
alasan itulah, saya mengedepankan lafazhnya. Dan lihat a/-7/a/karya Ibnu Abi Hatim 1/328, namun di saat 
yang sama Ismail dipandang mengikuti Bagiyyah atas hadits tersebut, dan diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/131, 
dari jalur Ismail bin Asyyasy, namun dari hadits Ubadah -$. Hadits ini merupakan yang memiliki keutamaan 
yang besar dan sebagaimana yang dikatakan oleh al-Mubarakfuri. Perkara ini secara umum, tidak terkumpul 
untuk seseorang selain syahid. Lihat Tuhfah al-Ahwadzi 3/17. "Cetakan India'. 

Perhatian: Hadits tersebut merupakan syahid (pendukung/penguat) dari hadits Gais al-Judzami dengan semisalnya 
yang dikeluarkan oleh Ahmad 4/200, dan padanya ada kelemahan. 
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tujuh puluh orang dari keluarganya.” (Hasan li ghairih). 


(727). Imam al-Bukhari #& berkata (hadits 4090), "Abdul A'la 
bin Hammad menceritakan kepada saya. (Ia berkata), "Yazid bin 
Zurai' menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sa'id menceritakan 
sena kami, dari Oatadah, dari Anas bin Malik &5, (Ia berkata), 
Pe Lu LAI NE H ah SE Ye) of 


: 3... 


AS pa 9 AA paid ALAN Sa Gta an 
AE) A16 Sh aa NIS G3 JI Sabat JA Ipang 
AA La AA PE pa 3 Ou 3 BA 
Ha os TA JUDI gia Kby IPS ra sdt LAN 


& 


Aan Pep ap CA TNO Pehty 
Pn 


- 
Tia 


dab) NS Jon de HAN AA Ia oi SE YEN geal 
SE 


"Bahwasanya bani (suku) Ri'l, Dzakwan, Ushayyah, dan Lahyan me- 
minta bantuan kepada Rasulullah untuk menghadapi musuh. Maka 
beliau 85 memberikan bantuan dengan (mengirim) tujuh puluh orang 
dari kalangan Anshar. Kami memberikan nama kepada mereka al- 
@urra' pada masa mereka. Mereka mencari kayu bakar di siang hari 
dan shalat di malam hari. Hingga mereka berada di sumur Ma'unah, 
mereka (suku-suku yang meminta bantuan) membunuh mereka dan 
mengkhianati mereka. Berita itu sampai kepada Nabi &£, maka beliau 
melakukan gunut satu bulan, berdoa pada shalat Shubuh atas (kebina- 
saan) beberapa suku Arab, atas suku Ri'l, Dzakwan, Ushayyah, dan 
Lahyan. Anas berkata, 'Kami membaca al-Jur'an tentang mereka 
(ada ayat yang turun tentang mereka, pent.), kemudian ayat tersebut 
dinasakh bacaannya, 'Sampaikanlah tentang kami kepada kaum kami, 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.1612 'Mawarid, al-Baihagi 9/164. Abu Daud berkata, 'Yang benar adalah 
Rabah bin al-Walid." Rabah bin al-Walid shadug (jujur) dan gurunya Gharrab magbu/ (bisa diterima), akan 
tetapi hadits sebelumnya (726) menjadi syahid (pendukung/penguat) baginya. 
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bahwa kami telah bertemu Rabb kami, Dia ridha kepada kami dan kami 
ridha kepadaNya'.” Dan dari Gatadah, dari Anas bin Malik, ia men- 
ceritakannya, "Sesungguhnya Nabi & melakukan gunut satu bulan 
pada shalat Shubuh, berdoa atas (kebinasaan) beberapa suku Arab, 
atas Ri'l, Dzakwan, Ushayyah dan Lahyan'." (Shahih). 


(728). Imam al-Bukhari «8 berkata (hadits 2809), "Muhammad 
bin Abdullah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Husain 
bin Muhammad Abu Ahmad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Syaiban menceritakan kepada kami. Dari Oatadah, dari Anas bin 
Malik &&,ia sea 


wo. PG 


ne Tua 
Ke AGAN Ga SE Aa sa Bg os $ S3 
en Me Abah ai sos ea: JG 5 


"Bahwasanya Ummu ar-Rubayyi' binti al-Barra', dia adalah ibu dari 
Haritsah bin Suragah, ia datang kepada Nabi &£ seraya berkata, "Wahai 
Nabi Allah, maukah engkau menceritakan kepadaku tentang Haritsah 
-dia terbunuh saat perang Badar, dia terkena panah asing (tidak ber- 
tuan)?- jika dia berada di surga maka aku bersabar, dan jika berada 
di tempat lain maka aku akan bersungguh-sungguh menangisinya.' 
Beliau bersabda, "Wahai Ummu Haritsah, ia adalah jiwa di surga dan 
sesungguhnya anakmu mendapatkan surga Firdaus yang tinggi." 
(Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 677 dari jaiur yang lain, dari Anas -&s semisalnya. 

2 Panah asing: Tidak dikenal yang melemparnya, atau tidak diketahui darimana datangnya, atau berasal dari 
panah salah sasaran. #ath dari Abu Ubaid. Dan yang pada Haritsah: Datang kepadanya dari tempat yang 
tidak diketahui... Fath 6/33 

3 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 3174, Ahmad 3/210. hadits tersebut di dalam ath-Thayalisi dan lainnya 
berasal dari jalur Sulaiman bin al-Mughirah, dari Tsabit, dari Anas 4. Dan dikeluarkan pula oleh al-Bukhari 
3982, 6550, dari jalur Humaid, dari Anas -&. 
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BAB: TERBUNUH SEPERTI APAKAH YANG 
PALING UTAMA 


(729). Hadits Abdullah bin Hubasyi 'dalam keutamaan para 
mujahid', ia adalah hadits ma'lul. 


Imam Abu Daud w# berkata (hadits 1449), "Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hajjaj menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, 'Tbnu Juraij berkata, "Utsman bin Abi Sulaiman te- 
lah menceritakan kepada saya. Dari Ali al-Azdi, dari Ubaid bin 
Umair, dari Spaulah bin Ba al-Khats'ami, 


sala (Bi Ia Ia JL syaa ASI 
hah uya: IE Kya Asi eh - J3 Aja 3 5 syal 


02 #” 


PA Da SIB Kasi» AI SU j3 Pa 


Paya Tas S3 Giat Ia “JG Megan NE 6 Jaa d5 

"Bahwasanya Nabi $&£ ditanya, 'Amal apakah yang paling utama?' 
Beliau menjawab, "Lama berdiri (dalam shalat)." Ada lagi yang bertanya, 
"Sedekah apakah yang paling utama?' Beliau menjawab, 'Juhd al- 
Mugill (sedekah yang berasal dari orang miskin).' Ada lagi yang ber- 
tanya, "Hijrah apakah yang paling utama?' Beliau menjawab, "Orang 
yang berhijrah (meninggalkan) perbuatan yang diharamkan Allah" 
Ada lagi yang bertanya, "Jihad apa yang paling utama?" Beliau men- 
jawab, "Orang yang berjuang melawan orang-orang musyrik dengan 
harta dan jiwanya." Ada lagi yang bertanya, "Terbunuh seperti apakah 
yang terbaik?" Beliau menjawab, "Orang yang ditumpahkan darahnya 
dan dibunuh kudanya'." (Isnadnya hasan) 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/85, Ahmad 3/411-412, ad-Darimi 1/217, al-Baihagi 9/164. hadits di atas, 
zhahir isnadnya adalah shahih. Akan tetapi al-Bukhari mema'ukannya (ada penyakitnya) dalam at-Tarikh al-Kabir 
3/1/25 dalam biografi Abdullah bin Hubsyi. Hadits tersebut diperselisihkan padanya atas Ubaid bin Umair dalam 
at-Tarikh. Namun al-Hafizh menyebutkan hadits tersebut dalam a/-Ishabah dalam biografi Abdullah bin Hubsyi 
dan ia berkata, 'Isnadnya kuat." Kemudian al-Hafizh berkata, 'Akan tetapi al-Bukhari menyebutkan “Mar di dalam 
at-Tariktnya, yaitu perselisihan atas Ubaid bin Umair, dan dalam sanadnya pada al-Azdi adalah demikian. Dan 
Abdullah bin Ubaid bin Umair berkata, dari ayahnya, dari kakeknya. Dan nama kakeknya adalah Oatadah al-Laitsi, 
tetapi lafazh matan toleransi dan sabar. Maka dari sisi bisa dikatakan '/attersebut bukanlah sebuah cacat dan 
dia telah mengeluarkannya seperti ini secara maushu/ (bersambung sanadnya) dari dua jalur, setiap satu dari 
keduanya ada persoalan. Kemudian ia mendatangkannya dari jalur az-Zuhri, dari Abdullah bin Ubaid, dari 
ayahnya, secara smmursa/ dan ia lebih kuat. 
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(730). Imam Abu Ya'la berkata di dalam Musnadnya (hadits 
2081), 'Harun menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan men- 
ceritakan kepada kami. Dari Abu az-Zubair, dari Jabir &- yang sampai 
dengannya, ia berkata, 


MA Aa EL LN ag Pan Hep D3 5, 02 0g 

Aa) Ga lg Sole AS ya ld Jas 
"Jihad yang paling utama adalah orang yang dibunuh kudanya dan 
ditumpahkan darahnya." (Hasan). 


SYUHADA YANG PALING UTAMA 


731). Imam Abu Ya'la berkata dalam musnadnya (hadits 2855), 
"Daud bin Rasyid menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ismail 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami. Dari Buhair bin Sa'ad, dari 
Khalid bin Ma'dan, dari Katsir bin Murrah, dari Nu'aim bin Hammad, 
bahwasanya dia pernah mendengar Nabi #- seorang laki-laki datang 
kepada Jason aa bertanya, 


Ape yaa 6 Hah 9 oil Ia JG Kyai ag 


3 


Da ban sp dl 9 Sha Ja Ia 
ala Ab Ep 3 Uneb , 


"Syahid apakah yang paling utama?" Beliau menjawab," Orang-orang 
yang ditempatkan di barisan, lalu mereka tidak membalikkan wajah 
mereka sampai terbunuh. Mereka berbaring di kamar-kamar yang 
tinggi di surga, yang mana Rabbmu tertawa kepadanya, dan apabila 
Dia tertawa di satu tempat, maka tidak ada hisab atasnya."? (Hasan) 


—M 


Saya katakan, "Dari jalur Abdullah bin Ubaid, dari ayahnya, dari Nabi &£' adalah mursa/, dan atas al-Azdi, dia 
adalah Ali bin Abdullah al-Barigi al-Azdi, shadug (jujur), kadangkala tersalah, sebagaimana di dalam at- Tagrib." 
Diriwayatkan pula oleh al-Humaid no.1276, Ahmad 3/346 dan 3/391, sanad Ahmad dhaif. Hadits di atas 
berporos pada Abu az-Zubair,dia seorang mudallis. Akan tetapi ia diikuti oleh Abu Sufyan, dari Jabir. Diriwa- 
yatkan pula oleh Ahmad 3/300, 302, ath-Thayalisi no.1777, ad-Darimi 2/200. Hadits Abdullah bin Hubaisy 
sebelumnya memperkuat hadits ini. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/287, dalam matannya (teks hadits) ada tashhif(kesalahan tulisan), dan karena 
sebab itulah saya tidak menulisnya, dan al-Bukhari dan dalam at-Tarikh 4/2/95. Ismail bin Ayyasy seorang 
yang shadug (jujur) dalam riwayatnya dari penduduk negerinya. Dan Buhair ini berasal dari Himsh. Maka hadits 
tersebut adalah hasan, al-Haitsami menyebutkannya dalam a/-Majma'5/292. 


- 


» 
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KEINGINAN MENDAPATKAN SYAHADAH 
KARENA MENGHARAPKAN RIDHA ALLAH # 

(732). Imam Muslim ss berkata (hadits 1901), "Abu Bakar bin 
Nadhr bin Abi an-Nadhr, Harun bin Abdullah, Muhammad bin Rafi' 
dan Abd bin Humaid menceritakan kepada kami, dan lafazh mereka 
berdekatan. Mereka berkata, 'Hasyim bin al-Gasim menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Sulaiman bin “EMusakah menceritakan 
kepada kami. Dari Tsabit, dari Anas bin Malik &&, ia berkata, 


WE NJA 


o 20 OL PaL ga 00 


An Da al ip Ke Ga Ka ai 
SA gp Je anta 3 
EN IP 3 an JL al Gak 
Je Jasa Ga EA Ga ab ea ab dy: “WS 
aya" SAY IE ali je 9 retab a Eas 
Ae AS Uh as PANAS 53 Meta An Jupe, SONG 
Sp IE jan BA Jo SAN 
25 Jl Pa BA dp Ja psp es pd 2s 
en PA Gi ab NN TAN NA Naga 
telan JB eni JG Da da BA 
Kan IE gi gi Mp IE US UC: MEA Ifan dbs 
Sauna Iga 33 BA OS MM 
an S3 Lan ui aa SU La AA 
Ta RE IG ab ES cola 
ba ad 
"Rasulullah mengutus & Busaisah sebagai mata-mata untuk mengintai 


apa yang dilakukan rombongan Abu Sufyan. Lalu ia datang dan di 
dalam rumah tidak ada seseorang pun selain aku dan Rasulullah #. 


. 
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Perawi berkata, "Saya tidak tahu, dia tidak mengecualikan sebagian 
istrinya." Ia berkata, "Lalu ia menceritakan hadits tersebut.' Ia berkata, 
'Maka Rasulullah 8 keluar lalu berbicara, sabda beliau, 'Sesungguh- 
nya kami memiliki yang dicari, maka barangsiapa yang tunggangan- 
nya hadir (pada saat ini), hendaklah ia menunggangnya bersama 
kami." Beberapa orang laki-laki langsung meminta izin kepada beliau 
(untuk mengambil) tunggangan mereka yang ada di bagian atas kota 
Madinah. Beliau bersabda, "Tidak, kecuali orang yang tunggangan- 
nya ada di tempat." Maka Rasulullah & berangkat bersama para 
sahabatnya hingga mendahului orang-orang musyrik ke Badar, dan 
datanglah orang-orang musyrik. Rasulullah &£ bersabda, "Janganlah 
salah seorang dari kalian maju kepada sesuatu sehingga aku maju 
di depannya." Lalu kaum musyrik mendekat. Rasulullah & bersabda 
(memberikan semangat), 'Berangkatlah ke surga yang lebarnya 
(seperti lebar) langit dan bumi.' Ia berkata, "Umair bin al-Humam 
al-Anshari berkata, "Ya Rasulullah, surga lebarnya seperti langit 
dan bumi?" Beliau menjawab, 'Ya.' Ia berkata, 'Bagus, bagus.'! 
Rasulullah & bertanya, 'Apa yang mendorongmu mengucapkan 
bagus, bagus?' Ia menjawab, "Tidak ada apa-apa, ya Rasulullah, 
selain mengharapkan agar aku termasuk penghuninya. ' Beliau ber- 
sabda, "Sesungguhnya engkau termasuk penghuninya.' Lalu ia 
mengeluarkan beberapa biji kurma dari garnnya,? ia memakan seba- 
gian darinya, kemudian berkata, "Sungguh jika aku hidup sampai 
aku memakan semua kurmaku ini, maka sungguh ia adalah kehi- 
dupan yang panjang.' Ia berkata, 'Maka dia melempar kurma yang 
ada padanya, kemudian ia memerangi mereka hingga terbunuh." 
(Shahih). 


(733). Imam al-Bukhari # berkata (hadits 4046), 'Abdullah 
bin Muhammad telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Suf- 
yan menceritakan kepada kami. Dari Amar, ia mendengar Jabir bin 
Abdillah ws, ia berkata, 

ato. 


ana Pa Aga 9 


1 Bakh, bakh bermakna bagus-bagus kata-kata yang diucapkan saat senang terhadap sesuatu dan memuji, 
dan diulangi untuk penekanan lebih. An-Wihayah. 

2 Garrr. tempat anak panah dari kulit yang dibelah dan diletakkan anak panah di dalamnya. An-Mihayah. 

3 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2618, lafazh pertama dari hadits saja sampai 'selain Abu Sufyan', dan 
dikeluarkan oleh Ahmad 3/136, al-Hakim 3/426, al-Baihagi 9/43, dari beberapa jalur, dari Hasyim bin al-Gasim. 
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“Seorang laki-laki berkata kepada Nabi &£ di hari perang Uhud, 'Bagai- 
mana pendapat anda jika saya terbunuh? Di mana saya berada?' Be- 
liau menjawab, 'Di surga." Lalu ia melemparkan beberapa kurma di 
tangannya, kemudian dia berperang hingga terbunuh." (Shahih). 


KEUTAMAAN JUJUR DALAM MENCARI 
SYAHADAH DAN BERTUJUAN UNTUKNYA 
4734). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/60), "Suwaid bin Nashr 
telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Abdullah memberitahu- 
kan kepada kami. Dari Ibnu Juraij, ia berkata, 'Ikrimah bin Khalid 
telah mengabarkan kepada saya, bahwa Ibnu Abi Ammar mengabar- 
kan kepadanya, dari Syaddad bin al-Had: 


Pe PA ea Aa KO AI) 
Pipa HP Mb aa Ba san 
HA BASE IA aah Ja Da As pb 
A3 13 NY Sia G JB) ap ae 
ea JB Ih sm Ten 
ale OI Ups Ip Al db BEA AU, BRA Ia Ja 
SB Yah Una Sita o| IS Bi Jab 2 ga 


4 
- 
- wo. 35 Eo to Ag 


2 He WAN JA Da Bb Ya JG 9 ag 


23 2.3 


GI (3 Kah Io JB Ga HE II 
2 C3 da Jas ni dam NI gan 


Hg UN Ag JAS ULA  Upa Gp AA ND Ga S2 
BI IE 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim 143, an-Nasa'i 6/33, al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 7/411: "Ibnu Basykuwal 
mengira dan hal itu telah didahului oleh al-Khatib- bahwa dia adalah Umair bin Humam. Namun kejadian dalam 
hadits Anas -&» adalah di hari perang Badar, sedangkan hadits Jabir ini terjadi di perang Uhud. Maka jelaslah 
bahwa keduanya adalah dua cerita yang terjadi pada dua orang laki-laki (yang berbeda). Wallahu a'lam. 
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"Bahwasanya seorang laki-laki dari Arab Badui datang kepada Nabi 
2£, beriman dengannya dan mengikutinya. Kemudian ia berkata, "Aku 
berhijrah bersamamu.' Maka Rasulullah 8 memberikan pesan kepada 
sebagian sahabatnya. Maka pada suatu peperangan, Nabi &£ menda- 
patkan harta ghanimah berupa tawanan kaum wanita dan anak-anak. 
Beliau membagi dan memberikan bagian untuknya. Beliau memberikan 
kepada para sahabatnya bagian yang diperuntukkan baginya. Dia 
menggembalakan tunggangan mereka, maka tatkala ia datang, mereka 
memberikannya (bagian ghanimah) kepadanya. Ia berkata, "Apakah 
ini?" Mereka menjawab, "Bagian yang diberikan Nabi & untukmu: 
Lalu ia mengambilnya dan membawanya kepada Nabi 8£ seraya ber- 
kata, "Apakah ini?' beliau menjawab, "Aku bagikan untukmu.' Ia 
berkata, "Bukan untuk ini saya mengikutimu,! akan tetapi aku meng- 
ikutimu agar aku dilempar dengan panah di sini, dan dia menunjuk 
lehernya, lalu aku meninggal dunia dan masuk surga.' Beliau bersabda, 
Tika engkau jujur berjanji kepada Allah, niscaya Allah 8& membuktikan 
kejujuran niatmu.' Lalu mereka berhenti sejenak, kemudian bangkit 
untuk memerangi musuh. Lalu dia dibawa kepada Nabi &, dalam 
keadaan terkena panah di tempat yang ditunjuknya. Nabi &£ bertanya, 
'Apakah mayat ini adalah laki-laki itu?" Mereka menjawab, 'Benar." 
Beliau bersabda, "Dia jujur kepada Allah, lalu Allah membuktikan 
kejujurannya.' Kemudian beliau mengkafaninya dengan jubah Nabi 
8, kemudian beliau memajukannya, lalu menshalatkannya. Maka 
di antara doa yang nampak di dalam shalat beliau &, 'Ya Allah, ini 
adalah hambaMu, keluar untuk berhijrah di jalanMu, lalu dia terbu- 
nuh sebagai syahid, aku menjadi saksi atas hal itu'."? (Shahih). 


(735). Imam al-Bukhari «ss berkata (hadits 2798), "Yusuf bin 
Ya'gub ash-Shaffar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ismail 
bin Ulayyah menceritakan kepada kami. Dari Ayyub, dari Humaid 
bin Hilal, dari Anas bin Malik #&,ia berkata, 


- 


20. 


Be ee 2 1 SP As gw AI Ls 


1 Bukan untuk ini saya mengikutimu. maksudnya, aku beriman kepadamu bukan karena tujuan dunia, akan 
tetapi aku beriman agar masuk surga dengan mendapatkan syahadah ff sabilillah. 

2 Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 3/95-596, al-Baihagi 4/15-16, ath-Thahawi dalam Syarh a/-Ma'ani (1/29). 
Syaddad bin al-Had adalah seorang sahabat yang terlibat perang Khandag dan peperangan selanjutnya 
(bersama Nabi $5, pent), sebagaimana di dalam at-Tagrib. 
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Kan 


Tg aa eU Papan 


» pi JB Vale ai Ur 


Ep u L JB, SA 
bj Aa Uas 21 San 
"Nabi & berpidato seraya berkata, "Zaid mengambil bendera perang, 
lalu ia terbunuh. Kemudian diambil oleh Ja'far, ia pun terbunuh. Ke- 
mudian Abdullah bin Rawahah mengambilnya, lalu ia pun terbunuh. 
Kemudian bendera itu diambil Khalid bin Walid tanpa ditetapkan 
sebagai amir (pasukan), maka diberikanlah kemenangan baginya'. Dan 
ia berkata, "Kami tidak merasa senang bahwa mereka berada di sisi 
kami.' Ayyub berkata, atau ia berkata, "Mereka tidak senang bahwa 
mereka berada di sisi kami." Dan kedua matanya menangis." (Shahih). 


ORANG YANG BENAR-BENAR MEMOHON 
SYAHADAH KEPADA ALLAH # 


(736). Hadits Sahl bin Hunaif &. Imam Muslim 18 berkata (ha- 
dits 1909), "Abu ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah mencerita- 
kan kepada saya, dan lafazh tersebut milik Harmalah. Abu Thahir 
berkata, 'Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, dan 
Harmalah berkata, ' Abdullah bin Wahb telah menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), 'Abu Syuraih menceritakan kepada saya bahwa Sahl 
bin Abi Umamah bin Sahl bin Hunaif telah menceritakan kepadanya, 
dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi # bersabda, 


- 


IE L Oa Hana J3 Kb aka Salad Sl Ginga 
.Sasan Bean 3 MN SG 3, La 


"Barangsiapa yang memhon syahadah (mati syahid) kepada Allah 
dengan benar, niscaya Allah menyampaikannya ke derajat para syuha- 
da, sekalipun ia meninggal di atas tempat tidurnya.” Abu Thahir 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 4/26, secara ringkas atas berita duka cita saja, dan ia dalam riwayat al-Bukhari 
pula NO.3063 dengan semisalnya. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/22: sabdanya: Mereka tidak senang 
bahwa mereka berada di sisi kami: Maksudnya, tatkala mereka melihat karamah (kemuliaan) dengan mati syahid, 
mereka tidak ingin kembali ke dunia, sebagaimana keadaan mereka terdahulu tanpa mendapatkan mati syahid 
yang kedua kalinya." Saya katakan: 'Inilah penyebabnya, kalau tidak begitu, seperti dalam beberapa hadits 
bahwa orang yang mati syahid ingin kembali ke dunia." 
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tidak menyebutkan di dalam hadits 'dengan benar'.! (Shahih). 


(737). Imam at-Tirmidzi «is berkata (hadits 1654), "Ahmad bin 
Mani' menceritakan kepada kami. (Ia berkata, 'Rauh bin Ubadah men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Tbnu Juraij menceritakan kepada 
kami. Dari Sulaiman bin Musa, dari Malik bin Yukhamir as-Saksaki, 
dari Mu'adz bin Jabal &, dari Nabi &, Beliau bersabda, 


Aa Ana Lg TA ae an IA Ti aa 
Boga! Pel al olesi ad3 era Bole alan 3 Jadi dl Ju up 


"Barangsiapa yang memohon kepada Allah agar terbunuh di jalanNya, 
yang benar-benar berasal dari hatinya, niscaya Allah memberikan 
pahala syahadah kepadanya.'? (Shahih lighairih) 


MUDAHNYA MEREGANG NYAWA SAAT 
TERBUNUH KARENA SYAHID 


(738). Imam at-Tirmidzi «sg berkata (1668), "Muhammad bin 
Basysyar, Ahmad bin Nashr an-Naisaburi dan banyak orang telah 
menceritakan kepada kami. Mereka berkata, 'Shafwan bin Isa men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Muhammad bin Ajlan mencerita- 
kan kepada kami. Dari al-Oa'ga' bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah #5, ia berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1520, at-Tirmidzi no.1635 an-Nasa'i 6/36-37, Ibnu Majah no.2797, al- 
Hakim 2/77, al-Baihagi 9/170, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 10/369, dan selain mereka. As-Sindi ber- 
kata, 'Permohonan mendapat syahadah intinya adalah memohon mati yang pasti akan terjadi, dalam kondisi 
terbaik, yaitu mati di jalan Allah dan dalam mendapatkan ridhaNya. 

Sabdanya: sekalipun ia meninggal di atas kasurnya, maksudnya, dan ia tidak terbunuh / sabilillah (dalam 
peperangan). 

2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/25, secara panjang lebar, Ibnu Juraij telah menyatakan di dalam riwayatnya 

dengan tahdits (menceritakan), dan dikeluarkan pula oleh Ibnu Majah no.2792, Ahmad 5/230, dan selain 
mereka. Sulaiman bin Musa seorang yang shadug (jujur), di dalam hadits ada sebagian kelemahan, seba- 
gaimana dalam at-Tagrib. Akan tetapi baginya ada syahid (hadits penguat) dari Mu'adz «& juga yang 
dikeluarkan oleh Abu Daud no.541 secara panjang lebar, al-Baihagi 9/170, dan baginya ada syahid dalam 
riwayat ath-Thabrani dalam al-Kabir 20/106, dan isnadnya hasan, maka status hadits tersebut adalah shahih /i 
ghairih. 
Perhatian: Hadits Anas yang dikeluarkan oleh Muslim no.1908 adalah mu'a// atau ma'ul (ada '/llat), dan yang 
benar adalah #sahya, lihatlah a/-Ila/ ala Shahih Muslim karya al-Hafizh Abu al-Fadhi bin Ammar asy-Syahid 
hal 107-108. Wallahu! musta'an. Dan sudah cukup darinya (sebagai gantinya) hadits Sah! bin Hunaif dalam 
riwayat Muslim yang telah kami sebutkan di permulaan bab. 
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- - 9 Ra AN 1 Ben 3 set Para Par anna aan 0 
KN SIA Jang CS Y) JA Sa Y AG AI Bl, 
"Orang yang syahid tidaklah merasakan sakitnya terbunuh melainkan 
seperti seseorang dari kalian yang merasakan cubitan.” Dan lafazh 
al-Baihagi, "Orang yang syahid tidak merasakan sakitnya terbunuh 


melainkan seperti salah seorang dari kalian merasakan cubitan.” 
(Hasan). 


ORANG KAFIR YANG TERBUNUH TIDAK 
BERKUMPUL DI NERAKA BERSAMA ORANG 
MUSLIM YANG MEMBUNUHNYA APABILA 
ORANG MUSLIM TERSEBUT 
MEMPERBAIKI DIRI 

(739). Imam Muslim ws berkata (hadits 1891), "Yahya bin 
Ayyub, Outaibah dan Ali bin Hujr telah menceritakan kepada kami. 
Mereka berkata, 'Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami. Dari 


al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah # 
bersabda, 


#!£ 5 KE AN NIA Uap naat 

Aaol YUI 2 An AS (Hina Y 

"Orang kafir dan pembunuhnya tidak pernah berkumpul di neraka 
selama-lamanya." (Isnadnya hasan) 


Dan dalam riwayat dari jalur Suhail bin Abu Shalih, dari ayah- 
nya, dari Abu Hurairah 4, Rasulullah & bersabda, 


Jepan Cat JS AN Ga ai JI 3 eta Y 
an 3 Ayun AN alah Bana Me EP JG IG 

Keran Mebaraan Neta 5 2159 
"Keduanya tidak akan berkumpul di neraka, LN yang mem- 
bahayakan yang lain." Ada yang bertanya, "Siapakah mereka ya 


1 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/36, Ibnu Majah no.2802, Ahmad 2/297, al-Baihagi 9/164, ad-Darimi 2/205, 
Ibnu Hibban no.1623 'Mawarid, dan selain mereka dari berbagai jalur, dari Muhammad bin Ajlan dengannya. 
Abu Nu'aim berkata dalam a/-Milyah 8/265, setelah meriwayatkannya, ' Tsabit (tetap) lagi masyhur (terkenal) 
dari hadits al-Ga'ga' dari Abu Shalih. 
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Rasulullah?” Beliau menjawab, "Mukmin yang membunuh orang 
kafir, kemudian ia hidup di jalur yang benar.” An-Nasa'i menam- 
bahkan, 'Wa garaba (mendekatinya).' Dan dalam riwayat Ahmad 
2/340, "Kemudian orang Islam tersebut hidup secara benar atau 
mendekatinya'."1 (Isnadnya hasan). 


BERKUMPULNYA PEMBUNUH DAN YANG 
TERBUNUH FI SABILILLAH DI DALAM SURGA: 


ORANG KAFIR MEMBUNUH MUSLIM, KEMUDIAN DIA MASUK 
ISLAM, LALU DIA ISTIOAMAH, DAN TERBUNUH: 


4740). Imam al-Bukhari is berkata (hadits 2826), "Abdullah 
bin Yusuf telah menceritakan basa kami. (Ia berkata), 'Malik me- 
ngabarkan kepada kami. Dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu 
Hurairah #6, bahwa Rasulullah # bersabda, 


Ia JA AI OIL SN Kas (aa 5 A8 Alba 
Ka PRA gal YAN Je OP 2 Dl Ja g 


“Allah tertawa kepada dua orang, salah satunya membunuh yang jain, 
keduanya masuk surga. Muslim ini berperang fi sabilillah, lalu ia ter- 
bunuh. Kemudian Allah menerima taubat sang pembunuh (setelah 
masuk Islam), lalu ia mati syahid." 


Pu riwayat Muslim sesudahnya, 


Ab is Jah “JG IAI Jaran HS Ny An ny 
A1 Jas 9 dat 3 SY 3 Sa AI TA 


"Keduanya masuk surga! Mereka bertanya, "Bagaimana bisa begitu, 
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Muslim ini terbunuh, lalu 


1 Riwayat pertama dikeluarkan pula oleh Abu Daud no.2495, Ahmad 2/368, 412, al-Baihagi 9/165, dan selain 
mereka. 
Dan riwayat keduanya: Juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i 6/12-13, Ahmad 2/263, 340, al-Hakim 2/72, dan al- 
Baihagi. 

2 Judul bab milik an-Nasa'i. 

3 Judul bab milik al-Bukhari, ia menjelaskan yang pertama. 
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ia masuk surga. Kemudian Allah menerima taubat yang lain (pem- 
bunuh), lalu Dia memberikannya petunjuk untuk masuk Islam. 
Kemudian ia berjihad fi sabilillah, lalu mati syahid." (Shahih). 


(741). Imam al-Bukhari 48 berkata (hadits 2827), "Al-Humaidi 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata) az-Zuhri menceritakan kepada kami. Ia 
berkata, 'Anbasah bin Sa'id mengabarkan kepada saya. Dari Abu 
Hurairah #5, ia berkata, 


£ 
2200 290 agg 


di Ira An 5 


Lb 


Teo o 


Sin po pa gado Dafa 


Sat Sa IE HA Ie Fe Ioi 


"Aku datang kepada Rasulullah #£, saat beliau di Khaibar setelah me- 
naklukkannya. Aku berkata, "Ya Rasulullah, berilah bagian untukku.' 
Sebagian Bani Sa'id bin al-'Ash? berkata, "Janganlah engkau berikan 
bagian untuknya, ya Rasulullah." Abu Hurairah berkata, "Inilah orang 
yang membunuh Ibnu Oaugal.'3 Ibnu al-Ash berkata, "Aneh sekali 
wabar init, mengerling kepada kami karena datangnya adh-Dha 'n5, 
mencela kami atas terbunuhnya seorang laki-laki yang diberikan ke- 
muliaan oleh Allah lewat kedua tanganku namun tidak menghinakan 
kedua tangannya'.5 Ia berkata, "Saya tidak tahu apakah diberikan 


- 


Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1890, an-Nasa'i 6/38-39, Ibnu Majah no.191, Malik dalam a/-Muwaththd 
2/460, al-Baihagi dalam a/-Asma' wa ash-Shifat hal 467, sebagaimana dalam ash-Shahihah, dan Ibnu 
Khuzaimah dalam at-Tauhid hal 152, dari hadits Abu Hurairah. 

Di dalam hadits di atas menetapkan sifat tertawa bagi Allah 3g, akan tetapi bukan seperti tertawanya makhluk, 
ia adalah tertawa yang pantas dengan keagunganNya, maka sudah semestinya sifat Allah 4 diberlakukan 
seperti ini, apa adanya. 

Yaitu Aban bin Sa'id, seperti dalam riwayat al-Bukhari no.4238 dan Abu Daud no.2723. 

Ibnu Gaugal adalah an-Nu'man bin Malik bin Tsa'labah, dikeluarkan oleh Abu Daud no.2724. 

Wabr. Binatang kecil seperti macan yang liar. Ada yang berpendapat: setiap binatang melata yang ada di gunung 
dan daratan. Al-Khaththabi berkata, 'Aban ingin menghina Abu Hurairah «4, bahwasanya dia tidak mempunyai 
kapasitas memberikan isyarat untuk memberi atau menghalangi, dan bahwasanya hanya punya sedikit kemampuan 
berperang. Fath. 

Dha'r. Yaitu teratai darat. 

Aban menginginkan dengan ucapan itu bahwa an-Nu'man mati syahid di tangan Aban, maka Allah 4€ memberikan 
kemuliaan atasnya dengan mendapatkan syahadah dan Aban tidak membunuhnya di atas kekafirannya, lalu ia 


wu» x 


- 


» wu 
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bagian untuknya atau tidak." Sufyan berkata, 'Dan as-Su'aidi telah 
menceritakan hadits tersebut kepada saya, dari kakeknya, dari 
Abu Hurairah #. Abu Abdillah berkata, 'as-Su'aidi adalah 
Amar bin Yahya bin Amr bin Sa'id bin al-Ash.' (Shahih). 


JUMLAH PARA SYUHADA 
(742). Imam Muslim “ss berkata (hadits 1915), "Zuhair bin 


Harb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Jarir menceritakan 
kepada kami. Dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah «4, ia 
berkata, 'Rasulullah 2 bersabda, 


KA FLA 6 TP SD ea OA v 


IAI Ipa 6 AA SS PI Aang ol “JG Ia 
MA Ig Jb ig Iga Ge AL Ja 9 B5 -JG 


Mo. 23 - 0 - Mo 
Kg PG Haag Ka OA 1 Dag Da 
"Apa yang kalian anggap syahid dalam pandangan kalian?" Mereka 

menjawab, "Ya Rasulullah, orang yang terbunuh fi sabilillah, maka 
dia adalah syahid." Beliau bersabda, "Sesungguhnya para syuhada 
dari umatku sedikit kalau cuma itu.” Mereka bertanya, "Siapakah 
mereka, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, "Barangsiapa yang ter- 
bunuh fi sabilillah, maka dia seorang syahid. Barangsiapa yang me- 
ninggal fi sabilillah, maka dia seorang syahid. Barangsiapa yang 
meninggal karena penyakit tha'un, maka dia seorang syahid. Dan 
barangsiapa yang meninggal dunia karena sakit perut, maka dia 
juga seorang syahid." 
Ibnu Migsam berkata, 
A 3: an SA SIG AT lali ISA 


JA db Las G3 AYI Ea Jaga Sis mona la) 


- 


“ 
& 
ara o 
pm 
“ 
N 
- 
N 
4 Pj 


Tg 
bat 
x 
As 


2 0-3 


Aap BA: 1 Ny bo al 5P aka HA 


masuk neraka. Itulah maksudnya menghinakan. fath. 
1 Maksudnya sakit perut. Ada yang mengatakan, ia adalah istisga, sakit busung air. 
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"Saya bersaksi kepada ayahmu dalam hadits ini, bahwasanya ia ber- 
kata, "Orang yang tenggelam adalah syahid.” Dan pada akhir ri- 
wayat, dengan sanadnya... Suhail telah menceritakan kepada 
kami dengan isnad ini. Dan di dalam haditsnya ia berkata, "Ubai- 
dullah bin Migsam mengabarkan kepada saya, dari Abu Shalih, dan ia 
menambahkan padanya, 'Dan tenggelam adalah syahid." (Shahih). 


(743). Imam al-Bukhari «ss berkata (hadits 2829), "Abdullah 
bin Yusuf menceritakan Badak kami. (Ia berkata), "Malik mengabar- 
kan kepada kami. Dari Sumai, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
#6, bahwa Rasulullah #& bersabda, 


200 o o- yu 


AN, Hi Cnlag 3, CA SANA PLN MUA 
Ae In 


"Orang-orang yang mati syahid ada lima: terkena penyakit pes, sakit 
perut, tenggelam, keruntuhan, dan syahid fi sabilillah."? (Shahih). 


(744). Imam Ahmad berkata dalam al-Musnad (5/315 'Zawa'id), 
"Waki' telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Hisyam bin al- 
Ghaz menceritakan kepada kami. Dari Ubadah bin Nusai, dari Ubadah 
bin ash-Shamit &, bahwa Nabi & bersabda, 


DU SI Jet JS JA Sl TG SB La Oa 


co. .. # - 


Ka Poo SN Au JA Jp 


0-9 


Tha Kg Tanu St AA Aga Ja, Aga Tn 


1 Sanadnya hasan. Akan tetapi Suhail diikuti oleh Ibnu Migsam, maka hadits tersebut menjadi shahih. Dike- 
luarkan pula oleh Ahmad 2/522, dan Ibnu Abi Syaibah 5/332 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1914, dan ia menyebutkan di dalamnya cerita seorang laki-laki yang 
menyingkirkan duri dari jalanan, at-Tirmidzi no.1603, Ibnu Majah no.2804, Ahmad 2/533, dan Malik dalam 
al-Muwaththa'1/131. 

Akan tetapi para syuhada tersebut tetap dishalatkan atasnya, selain yang terbunuh # sabililah, maksudnya 
berbeda para syuhada yang meninggal dalam peperangan. Maka syahadah yang sebenarnya adalah dalam 
berperang melawan kuffar. Adapun syahadah ini, ia hanya secara hukum saja. Wallahu a'lam. Al-Hafizh ber- 
kata dalam Fath 6/52, 'Ada perbedaan di antara beberapa hadits tentang jumlah yang mati sebagai syahid, 
sebagiannya berjumlah lima, seperti telah lalu, sebagiannya berjumlah tujuh, dan yang sesuai syarat al- 
Bukhari berjumlah lima. Maka jumlah yang berdasarkan riwayat tidak menunjukkan batas. Al-Hafizh menolak 
pendapat yang mengatakan ada kemungkinan rawi lupa yang dua macam, dan telah terkumpul bagi kami 
dari beberapa jalur yang baik tebih dari dua puluh perkara." Secara ringkas. 


v 
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"Apa yang kalian anggap syahid dalam pandangan kalian?" Mereka 
menjawab, "Yang berperang, lalu terbunuh fi sabilillah 8.” Rasulullah 
$£ bersabda, "Sesungguhnya para syuhada dari umatku sedikit (kalau 
cuma itu), yang terbunuh fi sabilillah #& adalah syahid, terkena pe- 
nyakit pes adalah syahid, sakit perut adalah syahid, perempuan yang 
meninggal saat melahirkan adalah syahid, maksudnya wanita-wanita 
nifas." (Sanadnya shahih). 


(745). Imam Abu Daud “ig berkata (hadits 3111), "Al-Oa'nabi 
telah menceritakan kepada saya. Dari Malik, dari Abdullah bin Ab- 
dullah bin Jabir bin Atik, dari Atik bin al-Harits bin Atik -dia adalah 
kakek Abdullah bin Abdullah, ayah dari ibunya- dia mengabarkan 
kepadanya, bahwa pamannya Jabir bin Atik mengabarkan Kepananya 


AP an AU MA sai EA po Al 
3 J3 ea EA Br Je Ta da adi 
Ipa 6 Lentoh p3 SA, Hega Opal LA 
Kao AN SG SA SN aa SA Leto Aga Oa 


- 


“Bahwa Rasulullah & datang menjenguk Abdullah bin Tsabit, beliau 
mendapatkannya telah tidak sadarkan diri...al-hadits. Dan di dalamnya 
ada cerita. Rasulullah & bersabda, 'Syahadah itu ada tujuh selain 
terbunuh dalam perang fi sabilillah: terkena penyakit pes adalah 
syahid, tenggelam adalah syahid, berpenyakit dzath al-janb? adalah 
syahid, sakit perut adalah syahid, terbakar adalah syahid, yang mati 
dibawah reruntuhan adalah syahid, perempuan yang meninggal saat 
melahirkan adalah syahid”."3 (Hasan). 


1 Diriwayatkan pula oleh ath-Thayalisi no.582 dengan tahgig saya, Ahmad 4/201 dan 5/323, ad-Darimi 2/208, 
akan tetapi di dalam sanadnya adalah Abu Mushlih atau Ibnu Mushlih, majhu/, sebagaimana telah saya 
tegaskan hal itu dalam tahgig saya untuk ath-Thayalisi, dan di sisi Ahmad 5/317 jalur yang lain padanya 
ada yang majhul pula. 

2 Penyakit bisul besar, dan disebut pula penyakit perut kembung, ada yang mengatakan sebagai penyakit 
bengkak yang menimpa tulang rusuk. 

3 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 4/13-14, Ibnu Majah no.2803, Malik dalam a/-Muwaththd 1/233-234, Ahmad 
5/446, al-Hakim 1/351, 352, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 5/370,434, Ibnu Hibban 1616 'Mawarid. 
Padanya ada Atik bin al-Harits, dia magbu/. Namun baginya ada syahid (hadits penguat) dengan semisal- 
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KEUTAMAAN ORANG YANG TERBUNUH 
KARENA MEMPERTAHANKAN HARTANYA 
'DIA MEMBELA DIRI DI JALANNYA' 


(746). Imam Muslim #& berkata (140), "Abu Kuraib Muham- 
mad bin al-Ala' menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Khalid bin 
Makhlad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Muhammad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami. Dari al-Ala' bin Abdurrahman, dari 
Abu Hurairah &s, ia berkata, 


Fedi 


£ - 


Jas ge Uda AJ Ipa Il dana 


256 :JG uas Ol Hi w 2 baka J6 1 data 


SIB ES Oo) Sa 


X 


lah 


i: 


- 


"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah &£ seraya berkata, "Ya 
Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika seseorang datang untuk 
mengambil hartaku?' Beliau menjawab, 'Janganlah engkau berikan 
hartamu kepadanya.' Ia berkata, ' Bagaimana pendapatmu jika ia 
membunuhku?" Beliau menjawab, 'Bunuhlah dia.' Ia bertanya lagi, 
"Bagaimana pendapatmu jika ia (berhasil lebih dulu) membunuhku?' 
Beliau menjawab, "Engkau syahid.' Ia meneruskan pertanyaannya, 
"Bagaimana pendapatmu jika saya (berhasil) membunuhnya?" Beliau 
menjawab, 'Dia di neraka'."! (Hasan). 


nya di sisi ath-Thabrani 5/4607 tanpa menyebutkan keruntuhan. Al-Haitsami berkata dalam a/-Majma'5/300, 
rijanya adalah rijal ash-Shahih, dan ia berkata pada 3/16: rijahya tsigat. Dan seperti ini pula al-Mundziri 
dalam at-Targhib 3/156. Saya katakan, "Akan tetapi di dalam sanadnya ada Abdul Malik bin Umair, dia seorang 
mudallis." 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 7/114, dari jalur yang lain di sisi Abu Hurairah #5 dari jalur Amr bin Guhaid 
al-Ghifari atau @Guhaid bin Mutharrif al-Ghifari -dan dialah yang tepat-, dari Abu Hurairah «4s, ia berkata, 'Seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah &$ seraya bertanya, 'Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika hartaku 
dirampok? Beliau menjawab, 'Ingatkanlah dia dengan nama Allah.' Ia bertanya lagi, Jika mereka menolak?' 
Beliau menjawab, 'Ingatkanlah dia dengan nama Allah. ' Ia bertanya lagi, Jika mereka menolak? Beliau menjawab, 
Ingatkanlah dia dengan nama Allah.' Ia bertanya lagi, Jika mereka menolak? Beliau menjawab, Maka perangilah. 
Jika engkau terbunuh, engkau masuk surga. Dan jika engkau berhasil membunuhnya, dia berada di neraka." 
Sanadnya shahih dalam riwayat an-Nasa'i. Ouhaid bin Mutharrif al-Ghifari, konon, dia seorang sahabat, 
sebagaimana di dalam at-TahdZib, dan ia menyebutkan hadits pula dan orang-orang yang meriwayatkan 
hadits darinya." 


ea 
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4747). Imam an-Nasa'i #8 berkata (hadits 7/113-114), "Hannad 
bin as-Sari mengabarkan kepada kami, di dalam haditsnya dari Abu al- 
Ahwash, dari Simak, dari Oabus, dari ayahnya, ia berkata, 'Seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah &. H: dan Ali bin Muhammad bin 
Ali mengabarkan kepada saya. Ia berkata, 'Khalaf bin Tamim men- 
ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abu al-Ahwash menceritakan 
kepada kami. Ia berkata, Simak bin Harb menceritakan kepada kami. 
Dari Oabus bin Mukharig, dari ayahnya, ia berkata, 'Dan aku men- 
dengar Sufyan ats-Tsauri menceritakan dengan hadits ini, ia berkata, 

Ne MO Tanta cemda eta TA Po Tan nan Pu ob Le 

ah KE JB Iban ae JP Ja JI Jero br 

"JB Giok! Up BU ja Ale alah JB OS Job JB 
SbaleI Ala aa 1I Tajaleah! Ta Sat IE SS Ob 
La OKE Lb UU Dp JB 1JB S3 Ol sb op :JE 

BIL PAN saga 

"Seorang laki-laki datang kepada Nabi #5 seraya berkata, "Seorang 

laki-laki datang kepadaku, ia menginginkan hartaku.' Beliau menjawab, 

'Ingatkanlah dia kepada Allah.' Ia bertanya lagi, 'Jika ia tidak mau 

ingat?" Beliau menjawab, "Mintalah pertolongan kepada kaum musli- 

min yang ada di sekitarmu.' Ia bertanya lagi, 'Jika di sekitarku tidak 
ada seseorang dari orang Islam? ' Beliau menjawab, "Mintalah ban- 
tuan kepada penguasa." Ia meneruskan pertanyaannya, “Tika pengu- 
asa itu jauh dariku?" Beliau bersabda, 'Lawanlah untuk membela 
hartamu hingga engkau menjadi salah seorang syuhada akhirat atau 
engkau mempertahankan hartamu'." (Shahih). 


4748). Imam al-Bukhari “& berkata (hadits 2480), 'Abdullah 
bin Yazid menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sa'id bin Abi 
Ayyub menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abu al-Aswad mence- 
ritakan kepada saya. Dari Ikrimah, dari Abdullah bin Amr «&, ia 
berkata, 'Saya mendengar Rasulullah & bersabda, 


mo 237 sae Aa Rab 
Dag BIL ug Ja uya 


.. 
- 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/294-295, dan dalam riwayat Ahmad 'Jika penguasa menjauh dariku dan dia 
bersegera untuk mengambil hartaku.' Beliau bersabda, Lawan/ah untuk membela hartamu...'al-Hadits. 
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"Barangsiapa yang terbunuh karena membela hartanya, maka dia mati 
syahid." (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG DIBUNUH 
KARENA MEMBELA KELUARGA, AGAMA 
DAN JIWA 


4749). Imam Abu Daud && berkata (hadits 4772), 'Harun bin 
Abdullah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Daud ath- 
Thayalisi dan Sulaiman bin Daud, yaitu Abu Ayyub al-Hasyimi men- 
ceritakan kepada kami. Dari Ibrahim bin Sa'ad, dari ayahnya, dari 
Abu Ubaidah bin Muhammad bin Ammar bin Yasir, dari Thalhah 
bin Abdullah bin Auf, dari Sa'id bin Zaid, dari Nabi &, beliau ber- 
sabda, 


Oya fans Oa» Maaf op jatah di ag yg du bp Hu 
K3 pr apa 
"Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya, maka 


dia mati syahid. Barangsiapa yang terbunuh karena membela keluarga- 
nya atau darahnya atau agamanya, maka dia mati syahid."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.141 dan di dalamnya ada cerita, Abu Daud no.4771, at-Tirmidzi no.1419, 1420, 
an-Nasa'i 7/114-115, Ibnu Majah no.2581, Ahmad 2/ 163, 206, 221. Imam an-Nawawi berkata, 'Di dalam hadits 
tersebut (terkandung dalil) botehnya membunuh orang yang ingin mengambil harta dengan cara yang tidak 
benar, sama saja harta itu sedikit atau banyak karena keumuman hadits tersebut, ia adalah pendapat jumhur 
Ulama. Saya katakan, 'Kami melihat yang paling ringan dari dua kerusakan, itulah yang dijadikan sandaran, 
atau melaksanakan bahaya yang paling ringan. Wallahu a'lam dan dilihat jika ruh itu lebih mahal dan lebih 
berharga daripada harta. 

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1421, an-Nasa'i 7/116, Ahmad 1/190, al-Baihagi 8/187. ath-Thayalisi 
no.233 dengan tahgig saya 'semoga Allah 46 memberikan kemudahan untuk mencetaknya'. 

Di dalam hadits tersebut: Barangsiapa yang terbunuh karena membela agamanya, maka dia mati syahid, 
maksudnya berpegang teguh serta membela agamanya. Wallahu a'lam. Artinya orang yang ingin mengacaukan 
agamanya, dan jika tidak begitu, ia ingin membunuhnya lalu ia menerima pembunuhan atau ia berkelahi/ 
berperang hingga ia terbunuh. Boleh baginya mengucapkan kata-kata kufur disertai tetapnya hati di atas iman, 
dan yang utama adalah tetap sabar atas pembunuhan. Wallahu ta'ala a'lam. Faidah ini dikutip dari Ibnu Katsir. 
Lihat tafsir surat an-Nahl, dan lihat a/-fath 6/51. Al-Hafizh menyebutkan berbagai macam syuhada lainnya, 
kebanyakannya lebih mendekati kelemahan. Dan lihat pula Ahkam al-Jana'z karya Syaikh al-Albani hal 36-42. 


“ 
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MANUSIA YANG MENDAPATKAN SYAHADAH 
TERBESAR DI SISI ALLAH 8 


4750). Imam Muslim ss berkata (hadits 2938), "Amr an-Nagid, 
al-Hasan al-Hulwani dan Abd bin Humaid menceritakan kepada 
saya, lafazh-lafazh mereka berdekatan dan susunan kata bagi Abd, ia 
berkata, "Telah menceritakan kepada saya. Dan dua orang lainnya 
berkata, 'Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah menceritakan kepada 
kami. Ia berkata, 'Ayahku telah menceritakan kepada kami. Dari 
Shalih, dari Ibnu Syihab, (ia berkata), 'Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah mengabarkan kepada saya bahwa Abu Sa'id al-Khudri berkata, 


BAU OI JAN 56 Mb Wae Up SI Jae 
AKI UI ae ali ba Ya ae re aa gl “JG 


So 4 


2 NA ap dani HAN PA 


BA pa H3 edi JEAN af gal: d Is AI 3 


YA 9 SALA Bar BA 2 JA Ja as 


SUNAN se » 0 Pe 0. A3 Ata Ata JG Sa NE 


23: daa 


30 4, 2, £ 


blg 6 AE yet RA Nag ea al as 
- buta 


"Pada suatu hari, Rasulullah & menceritakan kepada kami hadits yang 
panjang tentang Dajjal, termasuk di antara cerita beliau kepada kami, 
Beliau bersabda, "Dia datang, sedangkan dia dilarang untuk memasuki 
jalan-jalan dan lorong-lorong kota Madinah, hingga ia sampai pada 
sebagian tanah tandus di dekat Madinah. Pada saat itu, keluarlah 
seorang laki-laki kepadanya, ia adalah sebaik-baik manusia atau dari 
sebaik-baik manusia. Ia berkata kepadanya, "Saya bersumpah bahwa 
engkau adalah Dajjal yang diceritakan oleh Rasulullah & kepada 
kami di dalam haditsnya! Dajjal berkata, "Bagaimana pendapat kalian 
jika aku membunuh ini, kemudian aku menghidupkannya kembali, 
apakah kalian masih ragu dalam perkara ini?'Mereka menjawab, Tidak." 
Ia berkata, "Lalu ia membunuhnya, kemudian menghidupkannya kem- 
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bali, lalu ia berkata saat menghidupkannya, 'Demi Allah, sekarang, 
aku tidak lebih banyak mengetahui diriku daripada pengetahuanku 
terhadap hakikatmu.' Ia berkata, "Maka Dajjal ingin membunuhnya, 
namun ia tidak diberi kekuatan untuk melakukannya'." 


Dalam satu riwayat, 


1 SG - aa 10 3 33 KA 2 3 RK 
A1 Jepang SS sih JUAN Aa LAI Gl Ud Jaan 5 
3 19 3.05 Be Tg D 


Tb 3 Ta yi JS aa 25 Kosan P6 Uu 
SA SI IYA 28 Sg Bap das 2d Ya Ah, 


su. Ino. 0x Pd 


ba GP SA ga ia 5 JA an JB 
Ka GA Apa gabah 3 SAN ga -JU 


Para 


5 JB Heal VA mn Le IS ta ta Ada 5 s1 Jb 
aa IE AN aa aah sak Ja YA abi L aa 


ID IE WAS SP Ul) GL Jan AG JGA 
age minang end Ta pe 


. 
. 


Saba Oka 


“Apabila seorang mukmin melihatnya, ia berkata, "Wahai sekalian 
manusia, inilah Dajjal yang disebutkan oleh Rasulullah &£.' Ia berka- 
ta, "Maka Dajjal memerintahkannya, lalu dipanjangkan perutnya 
seraya mengatakan, "Ambil dan panjangkanlah,' maka diluaskan pung- 
gung dan perutnya sekali pukulan. Ia berkata, "Dajjal berkata, ' Apakah 
kamu tidak beriman kepadaku?" Ia menjawab, "Engkau adalah Dajjal 
sang pembohong." Ia berkata, 'Lalu diperintahkan (untuk digergaji), 
lalu ia digergaji dengan gergaji dari tengah kepalanya sampai dibelah 
di antara kedua kakinya. Ia berkata, "Kemudian Dajjal berjalan di anta- 
ra dua potongannya. Kemudian ia berkata kepadanya, 'Bangunlah.' 
Maka 19 berdiri tegak. Ia berkata, "Kemudian Dajjal berkata kepadanya, 
"Apakah engkau beriman kepadaku?' Ia menjawab, 'Aku semakin 
bertambah yakin tentang kedustaanmu.' Perawi berkata, ' Kemudian 
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ia berkata, "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya ia tidak bisa me- 
lakukan (sihir) kepada seorang manusia setelahku.' Ia berkata, "Lalu 
Dajjal mengambilnya untuk menyembelihnya, maka anggota tubuh 
antara leher sampai tulang selangkanya dijadikan timah, maka ia 
tidak bisa melakukannya. Maka ia mengambilnya dengan kedua ta- 
ngan dan kakinya, lalu ia melemparkannya. Orang-orang mengira 
bahwa ia melemparkannya ke neraka, padahal ia melemparkannya 
ke surga.' Rasulullah $& bersabda, “Inilah manusia yang mendapat- 
kan syahadah terbesar di sisi Rabb semesta alam'."1 (Shahih). 


Piser, 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 7132 secara ringkas. Al-Mizzi mengisyaratkan dalam Tuhfah al-Asyraf sebagai 
riwayat an-Nasa'i, dan dikeluarkan pula oleh Abu Ya'la 1410, dan sanadnya dhaif dalam riwayat Abu Ya'la. 
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KITAB AL-GADHA' 
(PERADILAN) 
KEUTAMAAN HAKIM YANG ADIL 
Ian Bgad 
Allah # berfirman, 


"Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah 
(perkara itu) di antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang adil.” (Al-Maidah: 42). 


(751). Hadits Abu Hurairah & di sisi Al-Bukhari 1423 'secara 
marfu'", 


3 La. 2 3 A2. - ... 3 NA yaa. 
Benar aa ta Me Mn Una Keoot ana 

KA AL 3 US Deny ant 9 ak AB nh Sing 
aa Pasak SA 5s Jang ale Us) dl 


7.9. 


Ga bias II ga at Sila Sabat Jang 


0. 0 Ne 


ES NG OA 3 Yara Ag 


"Tujuh golongan yang beri naungan oleh Allah 8 dalam naungan- 
Nya di hari yang tidak ada naungan selain naunganNya: pemimpin 
yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah, laki- 
laki yang hatinya selalu terpaut di masjid, dua orang yang saling men- 
cintai karena Allah, berkumpul karenaNya dan berpisah karenaNya, 
laki-laki yang dirayu oleh perempuan yang memiliki kedudukan dan 
kecantikan lalu ia berkata, 'Aku takut kepada Allah', laki-laki yang 


2 


. 
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bersedekah dengan sedekah yang disembunyikannya sehingga tangan 
kirinya tidak tahu apa yang disedekahkan oleh tangan kanannya, dan 
laki-laki yang berdzikir kepada Allah di dalam kesunyian, lalu berli- 
nanglah kedua matanya." (Shahih). 


(752. Imam Muslim “ss berkata (hadits 1827), hadits Abdullah 
bin Amr & secara marfu': 


AS SA oi AI La HA SEA Ale Glow 0) 

P3 Va pai aa 3 JAN Gd Lead MA 
"Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah berada di atas 
mimbar dari nur (cahaya) dari sebelah kanan ar-Rahman 3& dan 
kedua tanganNya adalah kanan, yaitu orang-orang yang adil dalam 
hukum dan keluarga mereka, dan (jabatan) apapun yang mereka 
pegang."? (Shahih). 


Dan Allah # berfirman, 


P3 LIA LG FA TG 0 RN et 
Gem ESA ai ea Ak 





1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1031, an-Nasa'i 8/222, at-Tirmidzi no.2391, dan selain mereka, sebagaimana 
telah lewat dalam keutamaan menyembunyikan sedekah 'dari kitab zakat'. Yang menjadi pokok bahasan 
padanya adalah 'imam yang adil'. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 2/169: Ibnu Abdil-Barr menyebutkan bahwa 
sebagian rawi dari Malik meriwayatkannya dengan lafazh ad/ (gantian sad//). Ia berkata, 'Ia lebih baligh, 
karena ia menjadikan yang diberikan nama sebagai orang yang adil. Maksudnya pemegang kekuasaan 
besar, dan dihubungkan dengannya setiap orang yang menguasai sesuatu dari perkara kaum muslimin maka 
ia berbuat adil padanya." Dan hadits Abdullah bin Amr, kami akan menyebutkannya. Dia berkata, 'Dan sebaik-baik 
penjelasan tentang adil adalah yang mengikuti perintah Allah 46 dengan meletakkan sesuatu di tempat semes- 
tinya, tanpa berlebihan dan kurang." Lihat lanjutannya di sisi hadits no.66. 

Saya katakan, "Imam yang adil didahulukan dari yang lainnya karena meratanya manfaatnya dan banyaknya 
mashlahatnya." Wallahu a'lam. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 8/221-222, Ahmad 2/160, namun dikeluarkan pula oleh Ahmad 2/203 dari 
jalur yang lain dengan lafazh 'Orang-orang yang adil di dunia berada di atas mimbar yang terbuat dari mutu 
manikam di hari kiamat di antara kedua tangan ar-Rahman 4# karena keadilan mereka di dunia." Yang shahih, ia 
adalah mauguf Dan lihat a/-7/a/ karya Ibnu Abi Hatim 1/464. 

Di dalam hadits tersebut menetapkan sifat Allah 4€, yaitu bahwa Allah memiliki dua tangan dan kedua tanganNya 
adalah yamin (kanan), ia adalah yang sesuai dengan keagunganNya, bukan seperti tangan kita. (tidak ada 
sesuatu yang semisalnya, dan Dia Maha Mendengar Lagi Maha Melihat). Adapun hadits Ibnu Umar 1&5, dan 
padanya menetapkan syima/ (kiri) bagi Allah, dikeluarkan oleh Muslim no.2788, maka di dalamnya ada Umar 
bin Hamzah, ia dhaif, dan lafazh syima/ (kiri) adalah mungkar dan ditolak oleh hadits bab di atas, dan hadits 
Abu Hurairah 5 di sisi al-Bukhari no.6519, dan ayat no.67 dari surat az-Zumar, dan lihat a/-fath 13/408, 
dalam penjelasan atas hadits no.7413, dan telah lewat hadits bab ini dalam an-Wikah, bab keutamaan 
bersikap adil di antara para istri. 


» 
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"Maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adil- 
lah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil." 
(Al-Hujurat: 9). 


(753). Hadits Abu Hurairah && di sisi al-Bukhari no. 2707, se- 


cara marfu': 
dan nian ol ads it oa ya 5 AL IS 


Te AI Si Tg 
"Setiap sendi-sendi manusia menanggung kewajiban bersedekah setiap 
hari yang mana matahari terbit padanya. Bersikap adil di antara ma- 
nusia adalah sedekah."! (Shahih). 


(754). Imam Abu Daud ath-Thayalisi berkata dalam Musnad- 
nya 2133, "Ibn Sa'ad menceritakan kepada kami. Dari ayahnya, dari 
Anas bin Malik «5, banya anya Nabi &, beliau bersabda, 


peng Ola 133 TA Sh (NAAM LA 
Sa GAB IA, pa Da Ya IA to 


o 0 


Jae V3 So pala JAN 


"Para pemimpin berasal dari suku Ouraisy, apabila mereka memberikan 
keputusan, maka mereka bersikap adil, apabila berjanji maka mereka 
selalu menepati, jika diminta kasih sayang, maka mereka bersikap kasih 
sayang. Maka barangsiapa yang tidak melakukan hal itu dari mereka, 
maka baginya laknat Allah, para malaikat dan semua manusia, tidak 
diterima dari padanya amal-amal wajib maupun amal-amal sunnah."? 
(Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1009, dan yang lainnya, seperti yang telah lalu dalam keutamaan menying- 
kirkan gangguan, dan seperti ini pula mendamaikan di antara manusia. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 5/364: 
'Tbnu al-Munayyir berkata, "Tatkala perintah berbuat adil ditujukan kepada semua manusia, dan sudah diketa- 
hui bahwa pada mereka ada para hakim dan yang lainnya, berarti adilnya hakim adalah apabila memberikan 
keputusan dan keadilannya yang lainnya adalah apabila berbuat kebaikan. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah 3171, Ahmad 3/129, dan selain keduanya dari beberapa 
jalur, dari Anas dengannya. Ibnu Sa'ad bernama Ibrahim, dia seorang yang ts/gah. Demikian pula ayahnya. 
Lihatlah: a/-Irwd no.520, baginya ada jalur-jalur yang banyak, saya telah mentakhrijhya pula dalam ath- 
Thayalisi, wallahul-musta'san. Saya telah menyebutkannya dalam keutamaan rahmat. Dan di dalam hadits 
tersebut terkandung keutamaan adilnya para hakim dan kasih sayang mereka kepada rakyat. 
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4755). Imam Ahmad “ig berkata dalam al-Musnad (5/267), 
"Abu al-Yaman telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Ismail 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami. Dari Yazid bin Abi Malik, 
dari Lugman bin Amir, dari Abu Umamah, dari Nabi &, bahwasanya 
beliau bersabda, 

Len ea Ni Ea et TT ET same BEN F Ola Ag 
HNS MN ANUS IPS AA Ii den nb 
bat St GP KINI PS aa Uya 
Aan ta Hal, ah AN op Wa ae 

AA ap INN S1 G5 ia NA 
"Tidak ada seorang laki-laki yang (bertugas) mengurus perkara sepu- 
luh orang atau lebih, melainkan dia mendatangi Allah di hari kiamat 
dalam keadaan tangannya terbelenggu ke lehernya. Ia dilepaskan oleh 
kebajikannya, atau dibinasakan oleh dosanya, awalnya adalah celaan 
dan pertengahannya merupakan penyesalan serta akhirnya menjadi 
kehinaan di Hari Kiamat." Dan dalam riwayat al-Baihagi dari 
hadits Abu Hurairah, dan di dalamnya, "Hingga dibebaskan 


oleh keadilannya atau dibinasakan oleh kezhalimannya." (Isnadnya 
hasan) 


(756). Imam Muslim sis berkata (hadits 1841), "Ibrahim men- 
ceritakan kepada kami. Dari Muslim. (ia berkata), 'Zuhair bin Harb 
menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Syababah menceritakan ke- 
pada kami. (Ia berkata), Warga' menceritakan kepada saya. Dari Abu 
az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah &, dari Nabi #5, beliau 
bersabda, 


- 


aa AP IR” Pena RA Ta 0 PUS ae Ta 
Jae BD Sa A Op 8 Ag Oh oo Jika Ren p 
: 1 ja ea Oo o 23 3 0 £ : - 2 

Ha AN OS aga PG Olg PA Wala d 0S 


N 
Pa 
- 





1 Lihat: ash-Shahihah karya al-Albani no.349, dan ia berkata, 'Isnad Syami (penduduk Syiria) yang Jayyid (bagus), 
semua perawinya Lsigah. Yazid bin Abdurrahman bin Abu Malik dipersoalkan yang tidak sampai turun dari hasan. 
Al-Hafizh berkata dalam at- Tagrib, 'Shadug yang terkadang wahim (keliru)." Dikutip dengan adaptasi. Dan 
lihat a/-Majma'5/205. Saya katakan, 'Baginya ada syahid dari hadits Abu Hurairah «£5 dalam riwayat al-Baihagi 
3/129, 10/95-96, sanadnya hasan Insya Allah. 
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"Sesungguhnya pemimpin adalah perisai,! dia berperang dengan (ide 
dan siasat) dari pemimpin dan berlindung dengan siasatnya. Jika ia 
memerintahkan bertakwa kepada Allah 3& dan bersikap adil, niscaya 
dengan hal tersebut dia mendapat pahala. Dan jika ia memerintahkan 
sebaliknya niscaya dia mendapat dosa." 


Dan dalam riwayat al-Bukhari, 


"Jika ia memerintahkan bertakwa kepada Allah dan bersikap adil, niscaya 
dengan hal tersebut dia mendapat pahala. Dan jika mengatakan se- 
baliknya, maka dia mendapat dosa.” Dan dalam riwayat an-Nasa'i, 


“Dan jika memerintahkan yang lainnya, maka dia mendapat dosa."? 
(Shahih). 


(757). Hadits Muslim dls: (no. 2865) 'hadits Iyadh bin Himar, 
bahwa Rasulullah & pada suatu hari Henna HN pidatonya, 


Tg 


Je id Hati Bi gaya 


o B0. II 


puan Maa HS conte L Ul J i 
ol aah Hu ai Hap aa PA 
HE NI Ja d Pe bi Aa y Kep 
en Yu JG, LI Jl ya UU Y) | Hay HP 


Janda Olalh 15 AG ag IE) Haa. na, 


Pn 


Sa pala S3 TEA Ha ta ) na Sy alat 


“dls 3 « ae TA 


1 Junnah (perisai): Maksudnya penutup karena ia menghalangi musuh dari mengganggu kaum muslimin dan 
menghalangi gangguan sebagian dari mereka kepada yang lain. Yang dimaksud imam adalah setiap petugas 
yang mengurus perkara-perkara manusia banyak. Wallahu a'lam. Fath (6/136) 

2 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.2957, an-Nasa'i 7/155, Abu Daud n0.2757, dan lafazh Abu Daud: 'Sesung- 
guhnya imam adalah perisai yang ia berperang dengannya." Secara ringkas sekali. 
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"Ketahuilah, sesungguhnya Rabbku memerintahkan aku untuk meng- 
ajarkan kepada kalian sesuatu yang kalian belum tahu dari sesuatu 
yang Dia ajarkan kepadaku pada hari ini, setiap harta yang Kuberikan 
kepada hamba adalah halal, sesungguhnya Aku menciptakan hamba- 
hambaKu bersikap lurus, kembali untuk menerima hidayah, dan se- 
sungguhnya mereka didatangi setan-setan yang menyesatkan mereka 
dari agama mereka, dan mereka haramkan kepada mereka sesuatu 
yang telah Aku halalkan untuk mereka. Setan-setan memerintahkan 
kepada mereka agar menyekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
diturunkan hujjah dengannya, dan sesungguhnya Allah meman- 
dang kepada penduduk bumi, lalu Dia memurkai mereka,! bangsa 
Arab dan Ajam (non Arab) selain Ahli Kitab yang masih tersisa, dan 
Dia berfirman, "Aku hanya mengutusmu untuk mengujimu dan 
memberikan ujian denganmu... al-hadits, dan di dalamnya: ia berkata, 
'..Dan penghuni surga ada tiga: Pemegang kekuasaan yang adil, 
orang yang bersedekah secara benar, dan laki-laki yang bersikap 
kasih sayang, hati yang lembut kepada setiap kerabat dan setiap 
muslim, dan 'afif (menahan diri dari meminta-minta) muta''affif 
(berusaha menahan diri dari yang meminta), memiliki keluarga 
(yang harus dibiayai)..." al-hadits.? (Shahih). 


PAHALA HAKIM YANG ADIL, ALIM, LAGI 
MUJTAHID, APABILA DIA BENAR 
ATAU SALAH 


Allah £ berfirman, 


» 
Fa trd LX PLP 2 AJ NA 


a 2 ad SRS SI 3 LI HA Sal) 


- 


TAK ZA SKS 00511 LN - LL. - Ga 
aa - 1: 
Wes 





1 Kemurkaan ini disebabkan tidak adanya hidayah untuk mereka dengan tidak adanya rasul, lalu Allah 3 
mengangkat murkaNya dari mereka dengan (mengutus) Rasulullah 5. Lihat Majmu' al-Fatawa karya Syaikhul 
Islam 19/101-102. Pokok bahasan dalam hadits tersebut adalah: penghuni surga itu ada tiga macam: 
Pemegang kekuasaan yang adil, orang yang bersedekah secara benar, dan orang yang adil. 

2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dalam a/-Kubra dalam Fahada il al-Gur'an 1/49, Ahmad 4/162-163, 266, 
al-Baihagi 9/20, al-Hakim 4/88, dan selain mereka, dan saya telah mentakhrijnya dalam ath-Thayalisi 
no.1079 dari jalur-jalurnya. 
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"Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya mem- 
berikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak 
oleh kambing-kambing kaumnya. Dan kami menyaksikan keputusan 
yang diberikan oleh mereka, maka Kami telah memberikan pengertian 
kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat), dan kepada ma- 
sing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu." (Al-An- 
biya': 78-79). 


(758). Imam al-Bukhari 1 berkata (hadits 7352), "Abdullah 
bin Yazid al-Mugri al-Makki menceritakan kepada kami. (Ia berka- 
ta), '"Maiwah bin Syuraih telah menceritakan kepada kami. (Ia berka- 
ta), "Yazid bin Abdullah bin al-Had menceritakan kepada saya. Dari 
Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits, dari Busr bin Sa'id, dari Abu 
Oais maula Amr bin al-Ash #5, dari Amr bin al-Ash &, bahwasanya 
ia jos Rasulullah & bersabda, 


1 A3 AE SI, OA As Ooh SPI K6 
2 


Lisa M5 SE JB Hp Wa Os du Sah 
kala “p ANA IE Pepe SO eat ipa 


! 
basi 


PAN 2 


3 ni) PALI IS 


"Apabila hakim memberikan keputusan, lalu ia berijtihad, kemudian 
ijtihadnya benar, maka baginya dua pahala. Dan apabila ia memberi- 
kan keputusan, lalu berijtihad, lalu ijtihadnya salah, maka baginya 
satu pahala.” Ia berkata, "Dalam riwayat Muslim: 'Yazid berkata, 
Yazid menambahkan: "Lalu saya menceritakan hadits ini kepa- 
da Abu Bakar bin Amr bin Hazm, ia berkata, 'Seperti inilah Abu 
Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepada saya, dari 
Abu Hurairah'." (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1716, Abu Daud n0.3574, an-Nasa'i dalam a/-Kubra seperti dalam Tuhfah 

al-Asyraf 8/158, Ibnu Majah no.2314, Ahmad 4/198, 204, al-Baihagi 10/118-119, dan selain mereka. Dan 
hadits tersebut juga ada dalam at-Tirmidzi no.1326, an-Nasa'i 8/223-224, sebagai tambahan atas yang telah 
terdahulu dari hadits Abu Hurairah «5 juga, maksudnya imam hadits yang enam meriwayatkannya dari hadits 
Abu Hurairah «&s. 
Al-Hafizh berkata dalam a/fath 13/331, 'Apabila ia mengeluarkan segenap kemampuannya maka ia diberikan pahala. 
jika benar maka pahalanya digandakan. Akan tetapi apabila jika ia maju, lalu memberikan keputusan, atau 
memberikan fatwa tanpa berdasarkan ilmu, niscaya ia mendapatkan dosa, sebagaimana isyarat yang lewat 
kepadanya. 
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KEUTAMAAN ISTIOAMAHNYA PARA 
PEMIMPIN 


(759). Imam al-Bukhari wig berkata (hadits 3834), "Abu an- 
Nu'man telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Awanah 
menceritakan kepada kami. Dari Bayan Abu Bisyr, dari Oais bin Abi 
Hazim, ia berkata, 


SE TA A5 BW AH aa AN de KS Ya 
Ia op ai TANI ea NEK Jas 
3 SJ Kai aa Sa SSS BASA Fat S3 3 


Ei Op JG AP up dB Gea s KEJU 2S SaGN g 
Ie GR S3 KAU SS Ju tai a33 
Lala Sk Nae NA ra Ai “sa PASI 


NM 0 LA 4 - 
spa BEA OS JB TAI CNN SIG SEA SU 
AI da Bad ah IE di 3 Cas LAYAN arah 
"Abu Bakar berkunjung kepada seorang perempuan dari suku Ahmas 
yang biasa dipanggil Zainab, lalu ia melihatnya tidak berbicara, ia 
bertanya, "Kenapa ia tidak berbicara?" Mereka menjawab, "Ia berhaji 
dalam keadaan membisu.' Abu Bakar berkata kepadanya, 'Berbicaralah, 
karena hal ini tidak boleh, ini termasuk perbuatan jahiliyah." Lalu ia 
berbicara seraya bertanya, "Siapakah anda?" Abu Bakar menjawab, 
'Seseorang dari kalangan muhajirin.' Ia bertanya lagi, "Muhajirin yang 
mana?" Ia menjawab, 'Dari suku Ouraisy.' Ia melanjutkan pertanyaan- 
nya, 'Dari suku @uraisy manakah anda?" Ia berkata, "Sesungguhnya 
engkau banyak bertanya, saya adalah Abu Bakar.' Ia bertanya lagi, 
'Apakah kita tetap berpegang teguh pada agama yang baik ini,! yang 





Ibnu al-Mundzir berkata, 'Hakim diberikan pahala apabila keliru hanya apabila dia seorang yang alim dengan 
persoalan ijtihad, lalu ia berijtihad. Jika dia bukan seorang yang alim, maka hukumnya tidak seperti itu. Dan ia 
mengambil dalil dengan hadits Para Gadhi (hakim) ada tiga macam'-dan padanya- dan gadhi yang memberikan 
keputusan yang tidak benar maka dia berada di neraka, dan gadhi yang memberikan keputusan sedang dia 
tidak mengetahui, maka dia berada di neraka." Secara ringkas. Saya katakan, 'Adapun orang yang benar, maka 
la mendapat dua pahala karena ijtihadnya dan ketepatan ijtihadnya. Wallahu a'lam. 

1 Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 7/186, "Apakah tetapnya kita atau perkara yang baik ini', maksudnya agama 


283 





Kitab Jadkad Amal 


Allah mensyariatkannya setelah jahiliyah?" Ia menjawab, 'Tetapnya 
kalian berpegang teguh pada Islam adalah selama para pemimpin 
kalian tetap istigamah." Ia bertanya lagi, 'Siapakah (yang dinama- 
kan) para pemimpin?" Ia menjawab, "Tidakkah kaummu memiliki 
pemimpin, orang-orang terkemuka, yang memerintahkan kalian, lalu 
kalian menaati mereka?' Ia menjawab, 'Tentu.' Abu Bakar berkata, 
'Maka merekalah orang-orang tersebut'." (Shahih mauguf kepada 
Abu Bakar &). 


KEBENARAN ORANG YANG TIDAK 
MEMINTA JABATAN OADHI (HAKIM) ATAU 
PENGUASA (PEMIMPIN) 


(760). Imam al-Bukhari 18 berkata (hadits 7146), "Hajjaj bin 
Minhal menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Jarir bin Hazim men- 
ceritakan kepada kami. Dari al-Hasan bin Abdurrahman bin Samurah, 
ia berkata, "Nabi $5 bersabda kepadaku, 


Lis, da Lp Will aU BY JI La Un 
: ai da Sal On Gi cilik 3 3 Gabe ON ag) 


mo- 3 - 0£ 


Ia asih ol Ui AA Gb up us 


"Wahai Abdurrahman, janganlah engkau meminta jabatan amir (pe- 
mimpin), karena jika engkau diberikan jabatan tersebut berdasarkan 
permintaan, niscaya kamu diberi beban permasalahannya (tanpa di- 
beri pertolongan),? dan jika engkau diberikan jabatan tersebut tanpa 
berdasarkan permintaan, niscaya engkau ditolong dalam mengatasi 
permasalahannya.? Apabila bersumpah atas satu sumpah, lalu engkau 


Islam dan apa saja yang terkandung di dalamnya berupa keadilan, bersatunya kalimah, menolong yang dizhalimi, 
dan meletakkan setiap hal di tempat semestinya. 

1 Para pemimpin kalian: Karena orang-orang mengikuti agama raja-raja mereka, maka barangsiapa yang menyimpang 
dari para pemimpin pada satu kondisi, niscaya ia menyimpang dan menyimpangkan yang lain. Dari a/-Fath. 
Saya katakan, 'Dalam bab ini adalah hadits 'Sesungguhnya Allah 3£ mencegah dengan penguasa sesuatu yang 
tidak dicegah dengan al-Guran', akan tetapi perlu ditinjau kembali. 

2 Diserahkan kepadamu: Maksudnya diserahkan kepadanya, dan tidak ada pertolongan (dari Allah 4£) yang 
menyertaimu. 

3 Apabila diperoleh tanpa berdasarkan permintaan, maka engkau akan mendapatkan pertolongan dan pembenaran 
(pelurusan kalau salah), seperti yang dijanjikan orang yang benar (Nabi 25) serta dibenarkan. Dan dasar padanya 
adalah bahwa barangsiapa yang bersifat tawadhu' niscaya Allah mengangkatnya, dan ia dibawakan kepada 
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melihat yang lainnya lebih baik darinya, maka bayarlah kaffarat sum- 
pahmu, dan lakukanlah yang lebih baik." 


Dan dalam riwayat Muslim, dari jalur Jarir bin Hazim, (ia ber- 
kata), 'al-Hasan telah menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Ab- 
durrahman bin Samurah telah menceritakan kepada kami..." Al- 
hadits.! (Shahih). 


KEUTAMAAN WAZIR (MENTERI) YANG 
SHALIH DAN TEMAN SETIA YANG BAIK 
BAGI IMAM 


(761). Hadits Aisyah, Imam an-Nasa'i xl8 berkata (hadits 7/159), 
"Amr bin Utsman telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Ba- 
giyyah telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, TTbnu al-Mubarak 
telah menceritakan kepada kami. Dari Ibnu Abi Husain, dari al- 
Oasim bin Muhammad, ia berkata, 'Aku mendengar 'ammahku 
(bibiku, saudara ayah) berkata, "Rasulullah 85 bersabda, 


- 2 2 - PN anGaa Kendra #0. DNS SANA SPAN SPP SN BE 
ea OLES 3 JAS Sg LB US Ja ua 
if sa € 2 2. 90 2 3 & 
SES og eS 

"Barangsiapa dari kalian yang mengurus suatu pekerjaan, lalu Allah 
menghendaki kebaikan dengannya, niscaya Allah menjadikan baginya 
pembantu yang shalih, jika dia lupa maka pembantunya mengingat- 





pengertian berdasarkan kebiasaan atau pada selain para nabi. Karena Yusuf pernah berkata, (jadikanlah saya 
'sebagai pejabat' atas perbendaharaan 'hasil' bumi), dan Sulaiman 5KSE pernah berkata (dan berikan kera- 
jaaan kepadaku). Dari a/-Fath dengan ringkas. 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1652, al-Hasan telah menegaskan dalam riwayat al-Bukhari (7247) dengan 
tahdits (menceritakan), dan ia di sisi al-Bukhari no.6722, Abu Daud no.2929, at-Tirmidzi no.1529, an-Nasa'i 
8/225, dan Ahmad 5/62-63. al-Hafizh telah membicarakan sanad hadits tersebut pada hadits 6722 dan ia 
menyebutkan lebih dari empat puluh orang yang telah meriwayatkannya dari al-Hasan dan ia membicarakan 
panjang lebar atasnya. 

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 13/133 atas hadits tersebut, 'Jika dia tidak mendapat pertolongan atas 
perbuatannya, berarti ia tidak cukup syarat untuk pekerjaan itu. Maka sudah semestinya permintaannya tidak 
diterima, dan sudah jelas bahwa setiap pemerintahan tidak terlepas dari kesulitan, barangsiapa yang tidak 
mendapat pertolongan dari Allah 4£, maka Ia berada dalam posisi sulit terhadap perkara yang dimasukinya, ia 
rugi dunia dan akhiratnya. Maka, barangsiapa yang memiliki akal sehat, ia tidak akan mengajukan permintaan 
sama sekali. Tetapi, apabila dia memiliki kemampuan dan diberikan jabatan itu tanpa permintaan, orang yang 
jujur telah memberikan jaminan bantuan, dan tidak samar lagi keutamaan dalam hal itu. 


- 
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kannya dan jika ia ingat, maka dia membantunya." (Shahih dengan 
semua syahidnya/ pendukungnya). 


(762). Imam al-Bukhari «8 berkata (hadits 7198), "Ashbagh 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ibnu Wahb mengabarkan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Yunus mengabarkan kepada saya. Dari 
Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari Abu Sa'id al-Khudri «&, dari 
Nabi &£, Beliau bersabda, 


- 


Hua 4 ASN il Ia BELA Gia 


S5 En Ig Isa na 
KR EYAN o yu ulu “ea, SA o yu Hb 


San aR Ul 


"Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi dan tidaklah menetapkan 
seorang khalifah, kecuali dia memiliki dua jenis orang-orang dekat: 
orang-orang dekat yang mengajaknya kepada kebaikan dan mendo- 
rongnya ke arah itu, dan orang-orang dekat yang menyuruhnya berbuat 
keburukan dan mendorongnya ke arah itu, maka yang terpelihara 
adalah orang yang dipelihara Allah #."? (Shahih). 


4763). Imam an-Nasa'i xils berkata (7/158), "Muhammad bin 
Yahya bin Abdullah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Ma'mar 
bin Ya'murf menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Mu'awiyah bin 
Sallam menceritakan kepada saya. Ia berkata, 'az-Zuhri menceritakan 
kepada saya. Ia berkata, 'Abu Salamah bin Abdurrahman telah men- 
ceritakan kepada saya. Dari Abu Hurairah «&, ia berkata, 


- 


Diriwayatkan oleh Abu Daud no.2932, Ibnu Hibban no.1551 lebih panjang darinya, akan tetapi sanadnya dhaif, 
dan baginya ada syahid (hadits pendukung) yang shahih dalam riwayat al-Bazzar no.1592, dari jalur Yahya bin 
Sa'id, paman Amrah, dari Aisyah, dan syahid yang lain di sisi Ahmad' 6/70 dari jalur Abdurrahman bin Abu 
Bakar, ia berkata, 'Al-Oasim bin Muhammad mengabarkan kepadaku, dari Aisyah. 

2 Adapun kalimat, "Maka at Ma'shum adalah yang dipelihara oleh Allah 4, "Yang dimaksud adalah menetapkan 
semua perkara kepada Allah 3€: Maka Dialah yang memelihara orang yang Dia kehendaki dari mereka, maka 
Orang yang ma'shum adalah yang dipelihara oleh Allah 4€, bukan yang dipelihara oleh dirinya sendiri, karena 
tidak ditemukan orang yang dipelihara oleh dirinya sendiri secara hakikat, kecuali jika Allah 3€ memeliharanya. 
Al-Fath 13/202. 

3 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.6611, an-Nasa'i 7/158, Ahmad 3/88. a/-Bithanah. Orang-orang yang bisa 
memasuki ruangan pemimpin di tempat khususnya dan membuka rahasianya kepadanya, yaitu teman 
musyawarahnya. Bisa juga maknanya lebih umum. Fath. 

4 Ma'mar bin Ya'mur seorang yang magbul, seperti dalam at- Tagrib. Ibnu Baththal berkata, 'Keadaannya majhul, 

seperti dalam at-Tahdzib, akan tetapi dia diikuti, seperti dalam riwayat at-Tirmidzi, maka ia adalah shahih. Dan 

seperti ini pula, lihat Ahmad 2/289. 
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By KUN sp Ag IYA sat sila Ela Ti Jo 


Aa la LA BA AN Ba IG EN 


"Rasulullah #& bersabda, "Tidak ada seorang penguasa pun melainkan 
baginya ada dua orang-orang dekat: orang-orang dekat yang memerin- 
tahkannya melakukan yang ma'ruf dan melarangnya melakukan yang 
mungkar, dan orang-orang dekat yang tidak mempedulikannya. Maka 
barangsiapa yang dipelihara dari kejahatannya, berarti ia benar-benar 
dipelihara dan ia termasuk yang menguasai atasnya dari keduanya”. 
(Shahih, dan Ma'mar bin Ya'mur diikuti). 


KEUTAMAAN ORANG YANG MENGAMBIL, 


KEPUTUSAN DENGAN HIKMAH DAN 


BERSIKAP KASIH 2G KEPADA RAKYAT 


(764). Imam Muslim &s berkata (hadits 1828), "Harun bin Sa'id 


al-Aili menceritakan Tae saya. (Ia berkata), Ibnu Wahb menceri- 
takan kepada kami. (Ia berkata), 'Harmalah menceritakan kepada 
saya. Dari Abdurrahman bin Syamasah, ia berkata, 


o£ 0 5 


2 Ki KE yaa HNS Sp ae ng Le 
IE aa Kep 9 SI Ka as US "G3 SAN 
Ap S3 A3 AN SAS AS Op 3 AE 
aa an asa atasi 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2369, dipenghujung hadits yang panjang dari hadits Abu Hurairah «4, 

sanadnya shahih kalau bukan bahwa Abdul Malik seorang muda/lis dan tidak menyatakan dengan tahdits 
(menceritakan). Namun, ia punya syahid (hadits pendukung) dan hadits yang mendukungnya adalah hadits 
Abu Sa'id sebelumnya. 
Nabi #3 menganjurkan umatnya untuk mencari teman dan kawan duduk yang shalih serta menjadi panutan yang 
baik dalam segala kondisi dan di saat apa pun. Dan termasuk yang paling urgen adalah persoalan imarah 
(kepemimpinan) ini dan orang-orang dekat, yaitu yang sekarang dinamakan sekretaris dan wakil pimpinan, 
dan demikian pula setiap pembantu terhadap pemimpin apapun, wa/lahu Alam. Saya berminat untuk menghu- 
bungkannya dengan beberapa hadits keutamaan teman duduk yang shalih, akan tetapi saya meninggalkannya 
untuk menyebutkannya dalam bab Ukhuwwah (persaudaraan) dan selainnya. Wallahul-musta'aan. 
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Kerak Jadkad FS mal 


as UAN Ata dop Nan 


AB as BPS AA dah ale jas 

"Saya mendatangi Aisyah, bertanya kepadanya tentang sesuatu. Ia 
berkata, "Dari manakah engkau?" Aku menjawab, 'Seorang laki-laki 
dari Mesir.' Aisyah bertanya, 'Bagaimana (sikap) teman kalian (pe- 
mimpin kalian/gubernur Mesir) kepada kalian dalam peperangan kalian 
ini?" Ia menjawab, "Kami tidak membencinya sedikit pun,! jika seekor 
unta milik seseorang mati maka ia memberinya unta. Dan (jika yang 
mati seorang) budak maka ia memberinya budak, dan jika dia mem- 
butuhkan nafkah maka ia memberinya nafkah.' Aisyah berkata, 'Ketahui- 
lah, sesungguhnya apa yang telah dia lakukan terhadap Muhammad 
bin Abi Bakar, saudara saya, tidak menghalangi saya untuk mencerita- 
kan kepada anda apa yang telah saya dengar dari Rasulullah &. Beliau 
bersabda, "Ya Allah, barangsiapa yang mengurus suatu perkara umatku, 
lalu ia menyusahkan mereka, maka berilah kesusahan kepadanya... dan 
barangsiapa yang mengurus sesuatu dari perkara umatku, lalu ia ber- 
sikap kasih sayang kepada mereka, maka berikanlah (ya Allah) kasih 
sayang kepadanya '."? (Shahih). 


(765). Imam al-Bukhari « berkata, "Muhammad bin al-Mu- 
tsanna telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Yahya telah men- 
ceritakan kepada kami, dari Ismail. Ia berkata, 'Gais menceritakan 
kepada saya, dari Ibnu Mas'ud #, ia berkata, 'Saya mendengar Nabi 
£ bersabda, 


SA 9S SEA YG Ana Ja CAN aa, 


CR PAR H3 SN AT Ia 


"Tidak boleh bersikap dengki kecuali dalam dua perkara: seseorang yang 
diberikan harta oleh Allah, lalu ia menghabiskannya di dalam al-hag.? 
Dan seseorang yang diberikan hikmah (al-Jur'an) oleh Allah, lalu ia 
mengamalkan dan mengajarkannya." Dan dalam riwayat al- 


1 Ma nagamna minhu syai'a. Kami tidak membencinya sedikit pun. Ada pula beberapa hadits lain dalam keutamaan 
rahmat (sifat kasih sayang) kepada penghuni bumi, jika Allah 3€ menghendaki, kami akan menyebutkannya 
dalam babnya. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 6/93, 257, 258. 

3 Maksudnya adalah menggunakannya di dalam taat (kepada Allah 4€). 
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Kitak Fadkad Amal 


Bukhari 73 'jalur' dari Sufyan, ia berkata, 'Ismail menceritakan 
kepada saya. Di dalam sanad, semua dinyatakan dengan tah- 
dits (menceritakan).! (Shahih). 


KEUTAMAAN SEORANG MUSLIM, PENJAGA 
HARTA YANG AMANAH 


(766). Hadits Abu Musa dalam al-Bukhari 1438 secara ki, 


BS — ju JB Win Aa ah Ga di oa 

IKA Ka sa JI NG Kia Lb 3 
"Penjaga harta yang muslim serta amanah adalah yang Mieniiaakan 
-dan kemungkinan ia berkata: yang memberikan- apa yang dipe- 
rintahkan kepadanya secara sempurna lagi tenang serta senang hatinya, 


lalu ia menyerahkannya kepada yang diperintahkan kepadanya, (ber- 
arti ia termasuk) salah seorang yang bersedekah."2 (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.816, Ibnu Majah no.4208, Ahmad 1/385, 432, al-Baghawi dalam Syarh as- 

Sunnah 1/299. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fatf 13/129: Yang dimaksud dengan hikmah adalah al-Gur'an, seperti 
yang terdapat dalam hadits Ibnu Umar, atau lebih bersifat umum dari semua itu dan kriterianya adalah 
yang menghalangi dari kebodohan dan menghindarkan dari kejahatan. Ibnu al-Munaiyar berkata, 'Yang 
dimaksud dengan hasad (dengki) di sini adalah ghibthah (ingin mengikuti). 
Di dalam hadits di atas adalah dorongan dalam memegang keputusan bagi orang yang mencukupi syarat- 
Syaratnya, mempunyai kekuatan dalam melaksanakan kebenaran, mempunyai para pembantu dalam melaksanakan 
amar ma'ruf, menolong yang dizhalimi, menunaikan hak kepada pemiliknya, menahan tangan orang zhalim 
dan mendamaikan di antara manusia, dan semua itu termasuk perbuatan ibadah. Karena alasan semua itulah 
para nabi memegang jabatan itu dan para khulafaur rasyidin sesudah mereka. Atas dasar itulah, mereka (para 
ulama) sepakat bahwa hal itu termasuk fardhu kiyafah karena urusan manusia tidak pernah bisa lurus tanpa 
adanya pemerintah." Dikutip secara ringkas. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1023, an-Nasa'i 5/79/80, dan selain keduanya, seperti yang telah tatu 
dalam bab shadagah. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/355, "Penjaga harta itu disyaratkan seorang muslim, 
maka orang kafir (non muslim) tidak termasuk (di sini) karena ia tidak punya niat. Dan disyaratkan pula dia 
seorang yang amin (yang dipercaya), maka pengkhianat tidak termasuk karena ia berdosa. Pahala didapatkan 
karena ia memberikan apa saja yang diperintahkan kepadanya, tanpa menguranginya. (Karena jika ia mengu- 
rangi) berarti ia juga berkhianat. Disyaratkan pula ia memberikannya dengan senang hati agar niatnya tidak 
hilang, maka ia kehilangan pahala. Ia merupakan syarat yang memang harus tetap ada." 
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KEUTAMAAN MEMBERI NASIHAT KEPADA 
PENGUASA YANG BERIMAN 


(767). Hadits Abu Hurairah #& di sisi al-Bukhari dalam al-Adab 
al-Mufrad no. 442 secara marfu', 


sa SI SAN ni, SS An) 
as al eat Ja Upoatai ol, da Y, 


Je, JNE IE, Ia SI (SA Si Aoa 


"Sesungguhnya Allah meridhai kepada kalian tiga perkara dan mem- 
benci tiga perkara: Dia ridha bahwa kalian hanya menyembahNya dan 
tidak menyekutukanNya dengan sesuatu, kalian semua selalu berpe- 
gang kepada tali (agama) Allah dan selalu memberikan nasihat kepada 
orang yang dijadikan Allah sebagai pemimpin kalian. Dan Dia mem- 
benci kalian (ucapan) desas desus, terlalu banyak bertanya, dan me- 
nyia-nyiakan harta." (Hasan). 


KEUTAMAAN MENGHINDARI ORANG- 
ORANG ZHALIM DAN TIDAK MENOLONG 
MEREKA DALAM KEZHALIMAN 


(768). Imam an-Nasa'i ws: berkata (7/160), "Amr bin Ali me- 
ngabarkan kepada kami, ia berkata, "Yahya menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan, dari Abi Hushain, dari asy-Sya'bi, dari Ashim al- 
Adawi, dari Ka'ab bin Ujrah, ia berkata, 


AN 3 aa Ta Te io 0 Pa LE In aro 
SA aa 2 au ae ana 
40 2 o "9 Pep 8, AV 
. 0 £. 3 0 0 8. D9 
Na TA NG Li ap daa 
PM de 23 yag aU) sa 
1 Diriwayatkan pula oleh Muslim secara ringkas no. 1715 dan yang lainnya, seperti yang telah lalu dalam bab 


al-Ikhlash dan bab Jama'ah. 
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"Rasulullah & keluar kepada kami sedangkan kami berjumlah sembilan 
orang seraya bersabda, 'Sesungguhnya saat aku telah tiada, akan ada 
para pemimpin, siapa yang membenarkan kebohongan mereka! dan 
membantu di dalam kezhaliman mereka, maka dia tidak termasuk da- 
lam golonganku? dan aku bukan dari padanya, dia tidak bisa datang 
ke haudh (telaga di surga). Dan barangsiapa yang tidak membenarkan 
kebohongan merekas dan tidak menolong mereka dalam kezhaliman 
maka dia termasuk golonganku, dan aku termasuk dalam golongannya 
serta dia akan datang ke haudh (telaga di surga)”. 


Dan dalam riwayat an-Nasa'i pula dari jalur Muhammad bin 
Abdul Wahhab, ia berkata, 'Mis'ar telah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Hushain, dari asy-Sya'bi, dari Ashim al-Adawi, dari Ka'ab 
bin Ujrah, ia berkata, 


30 


Ia spa Ketan kn ang Ganas MO 

Nina Hao 0. 03.0 PA A3 jare Panas 

(Shu Oh Al anna Ja Vena #Jla3 amal a ANI 3) 
p ) 2 


"Rasulullah & mendatangi kami sedangkan kami berjumlah sembilan 
orang, lima dan empat, salah satu di antara dua hitungan adalah dari 
bangsa Arab dan yang lain dari bangsa 'Ajam (non Arab) seraya 
bersabda, 'Apakah kalian pernah mendengar bahwa saat aku telah 
tiada akan ada para pemimpin ... ""al-hadits.4 (Shahih). 


1 Siapa yang membenarkan kebohongan mereka, maksudnya, sesungguhnya para pemimpin berbohong dalam 
ucapan. Maka barangsiapa yang membenarkan ucapan mereka tersebut dan mengatakan kepada mereka 'kalian 
benar' karena ingin mendekatkan diri kepada mereka dengan (pernyataan) itu. 
Ancaman keras bahwa telah terputus loyalitas di antara aku dan mereka. 
Dan barangsiapa yang tidak membenarkan kebohongan mereka: maksudnya karena bersikap takwa dan wara', 
dan (sikap seperti) ini tidak pernah ada selain pada orang yang berpegang teguh dalam agama. Maka karena 
alasan itulah beliau bersabda, 'maka dia termasuk golonganku dan aku termasuk dalam golongannya, dan 
kemungkinan besar bahwa semata-mata sifat sabar menghindar bersahabat dengan mereka disertai iman pada 
masa itu bisa membawa kepada martabat (kedudukan) ini, atau orang yang sabar diberikan taufik untuk segala 
amal yang membawa kepada hal tersebut. Wallahu alam. Syarh an-Nasai. 

4 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2259, Ahmad 4/243, an-Nasa'i dalam a/-Kubra dalam (kitab) as-Siyar 108:4 
sebagaimana terhadap dalam at-7uhfah, al-Baihagi 8/165, ath-Thabrani dari no.294-297 hadits juz 19, akan tetapi 
ath-Thabrani meriwayatkan 19/308-310 dari beberapa jalur, dari asy-Sua'bi, dari Ka'ab dengannya secara 
panjang lebar. Maka ada kemungkinan asy-Sya'bi mendengarnya dari Ka'ab dan Ashim al-Adawi menetapkannya 
padanya. Wallahu a'lam. Dan tentang Ashim al-Adawi, al-Hafizh berkata dalam at-Tagrib di bagian orang- 
orang yang bernama Ashim, 'Dia dianggap tsigah oleh an-Nasa''. 

Dan baginya ada syahid di sisi at-Tirmidzi no.614 dari jalur yang lain, dari Ka'ab. Dan syahid dari ath-Thabrani 
no.317, 318 sekalipun di dalam keduanya ada kelemahan. Hadits tersebut telah saya sebutkan jalur-jalurnya 


wu» 
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Kitab Jadkad Amal 


(769). Dan dari hadits Jabir yang senada dengannya yang diri- 
wayatkan pula oleh Ahmad 3/321, 399, al-Hakim 3/479, 480, 4/422, 
Ibnu Hibban no.1569 'Mawarid', al-Bazzar no.1609, Abdurrazzag 
20719, dari jalur Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari Abdurrah- 
man bin Sabith, dari Jabir secara panjang lebar dan sanadnya shahih. 
Akan tetapi dalam mendengarnya Abdurrahman dari Jabir diperseli- 
sihkan. Ibnu Ma'in menafikannya, sebagaimana dalam at-Tahdzib. 
Pengarang Jami' at-Tahshil mengatakan bahwa Abu Hatim menetap- 
kan mendengarnya (Abdurrahman) dari Jabir. 


KEUTAMAAN MENJAGA LISAN DAN UCAPAN 
YANG HAO LAGI BENAR 


Allah #£ berfirman, 


da ai ha Y$ aa & 
Te aan te -. 3 ca alas 


"Hai orang-orang yang beriman, Pa kamu kena Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 36 memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa menaati Allah # dan rasulNya, maka sesungguh- 
nya ia mendapatkan kemenangan yang besar." (Al-Ahzab: 70-71). 


4770). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2319), "Hannad men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdah menceritakan kepada 
kami. Dari Muhammad bin Amr. (Ia berkata), 'Ayahku telah mence- 
ritakan kepadaku, dari kakekku, ia berkata, 'Saya mendengar Bilal 
bin al-Harits al-Muzani sahabat Rasulullah & berkata, 'Saya men- 
dengar Rasulullah $£ bersabda, 


DAU La aa AN ta Ga KA UR ena) 
KI II aa OP cotali L Jd aan Up SG 





dalam tahgig saya terhadap ath-Thayalisi no.1064. 
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Oh Aas VA da Ta 
KENA 


"Sesungguhnya salah seorang dari kalian berbicara dengan kata-kata 
yang merupakan keridhaan Allah, yang tidak dia sangka akan mencapai 
apa yang telah dicapainya, maka Allah menetapkan keridhaanNya 
dengan (sebab)nya (kata-kata tersebut) hingga hari menjumpaiNya. 
Dan sesungguhnya salah seorang dari kalian berbicara dengan kata- 
kata yang merupakan kemurkaan Allah, yang tidak dia sangka akan 
mencapai apa yang telah dicapainya, maka Allah menetapkan kemurka- 
anNya dengan sebab kata-kata itu hingga hari berjumpa denganNya." 
(Hasan). 


des Up ale Ad MG ah ai o 


4771). Imam al-Bukhari wig berkata (hadits 6478), "Abdullah 
bin Munir telah menceritakan kepada kami. Dia mendengar Abu 
an-Nadhr (berkata), 'Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar mence- 
ritakan kepada kami. Dari ayahnya, dari Abu Shalih, dari Abu Hurai- 
rah &&, - Nabi &£, beliau bersabda, 


an SA VE EN SI oa La KR IKI SO) 
VE GIA BL ya KU ES SI, so 


Te auya 
"Sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan kata-kata yang me- 
rupakan keridhaan Allah yang tidak menjadi perhatiannya, dengannya 
Allah mengangkatnya beberapa derajat. Dan sesungguhnya seorang 
hamba berbicara dengan kata-kata yang merupakan kemurkaan Allah 
yang tidak menjadi perhatiannya, dengannya Allah menjerumuskan- 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.3969, Ibnu Hibban no.1576, al-Hakim 1/45-46, Ahmad 3/469, dan al- 

Humaidi 911, dari beberapa jalur, dari Muhammad bin Amr bin Algamah bin Waggash, dari ayahnya, dari 
kakeknya. Akan tetapi Malik meriwayatkannya dalam al-Muwaththa 2/985, dan dia tidak menyebutkan 
kakeknya. Yang benar dan kuat adalah yang pertama dengan menetapkan kakeknya, yaitu Algamah bin 
Waggadh al-Laits, seorang yang tsigah (terpercaya) lagi tsabat Isnad hadits tersebut adalah hasan dikarenakan 
Muhammad. Dan baginya ada syahid dari hadits Abu Hurairah 4 secara marfu'seumpamanya dan kami akan 
menyebutkannya, Insya Allah. 
Perhatian: An-Nasa'i meriwayatkan pula dari a/-Kubra, sebagaimana dalam Tuhfah a/-Asyraaf2/103, dengan 
sanad Malik, maksudnya dari selain kakeknya, dan jalur yang lain. Dan menyebutkan korelasi hadits di sisi al- 
Baihagi adalah bahwa Muhammad bin Amr berkata, "Ada seorang laki-laki penganggur mendatangi para pemimpin, 
lalu ia membuat mereka ketawa, lalu ia berkata kepadanya, kakekku celaka... al-Hadits. Al-Baihagi 8/165. 
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nya di Neraka Jahanam." (Shahih, maugufnya kepada Abu Hu- 


rairah 4) 


SEBAIK-BAIK SAKSI 


(772). Imam Muslim wi berkata (hadits 1719), "Yahya bin 
Yahya telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Saya membaca 
kepada Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Amr bin Utsman, dari Ibnu Abu Amrah al-Anshari, 
dari Zaid bin Khalid al-Juhani, bahwasanya Nabi #& bersabda, 


- to PET ot ne - 23 Pan o- 0 Ann et 
AMS J3 ana Ie AI Ia SN VI 


"Maukah kalian saya kabarkan sebaik-baik saksi, (yaitu) yang datang 
dengan persaksiannya sebelum ditanya tentangnya."? (Shahih). 





1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/334, al-Baihagi 8/165, dari jalur Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar, dari 

ayahnya dengannya, dan diriwayatkan pula oleh Malik dalam a/-Muwaththa' 2/985, dari Abdullah bin Dinar, 
dari Abu Shalih as-Samman, sesungguhnya dia mengabarkannya bahwa Abu Hurairah «46 berkata, "Sesungguhnya 
seorang laki-laki berkata-berkata...al-Hadits secara maugufatasnya, dan yang mauguflebih shahih karena 
Malik adalah yang mernaugufkannya dan Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar adalah yang memarfivkannya. Dia 
seorang yang shadug (jujur) sering keliru, seperti di dalam at- Tagrib. 
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fatfr 11/317: Ibnu Abdil-Barr berkata, 'kata-kata yang menjerumuskan pelakunya 
ke neraka adalah yang diucapkannya di sisi penguasa yang zhalim.' Ibnu al-Baththal menambahkan, 'Dengan 
kezhaliman atau berusaha (membinasakan) seorang muslim, lalu ia menjadi sebab kebinasaannya, sekalipun 
pelakunya tidak menghendaki hal itu. Dan kata-kata yang menjadi sebab terangkatnya derajat dan dituliskan 
keridhaan dengannya adalah yang menolak kezhaliman dari seorang muslim atau melapangkan kesusahan 
atau menolong orang yang dizhalimi dengannya." Yang lainnya berkata, "Yang pertama adalah kata-kata 
di hadapan penguasa yang menyenanginya dengan kata-kata itu yang merupakan kemurkaan Allah 36." 
Ibnu at-Tin berkata, "Inilah kebiasaannya, dan terkadang bukan di sisi penguasa yang merupakan penyebab 
terjadinya hal itu." Secara ringkas. Saya katakan, 'Karena alasan itulah saya meletakkan dua hadits ini di dalam 
bab ini. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.3596, at-Tirmidzi no.2296, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam 

Tuhfah al-Asyraf 3/233: al-Mizzi berkata, "Kemungkinan dalam a/-Kubra." Dan Ibnu Majah no.2364. Abu Daud 
berkata setelah (menyebutkan) hadits: Malik berkata, 'Yang mengabarkan persaksiannya dan dia (yang 
mendapat manfaat dari persaksian itu) tidak mengetahui hal itu." Al-Hamdani berkata, 'Dan dia melaporkan- 
nya kepada penguasa.' Ibnu as-Sarh berkata, 'Atau imam (penguasa) datang dengannya.' Ibnu As-Sarh 
berkata, "Ibnu Abi Umrah tidak mengatakan Abdurrahman." 
Imam an-Nawawi 4/5: berkata, Yang dimaksudnya dengan hadits ini ada dua ta'wi/ (pengertian): Yang paling 
shahih dan paling masyhuradalah tawil ashab asy-Syaffi bahwa ia ditanggungkan kepada orang yang mempunyai 
penyaksian yang berkaitan hak seseorang dan orang tersebut tidak mengetahui bahwa dia adalah saksi. Lalu 
ia datang kepadanya mengabarkan kepada bahwa ia adalah saksi yang membelanya. Dan yang kedua bahwa 
ja ditanggungkan kepada persaksian perhitungan dan hal itu di luar hak-hak manusia yang berkaitan dengan 
mereka. Dan dihikayatkan pula pengertian ketiga bahwa ia ditanggungkan atas majaz dan bersungguh-sungguh 
dalam menunaikan persaksian setelah mencarinya, bukan sebelumnya...sebagaimana dikatakan 'Orang yang 
pemurah adalah yang memberi sebelum diminta maksudnya memberikan dengan cepat setelah diminta, tanpa 
menunda. 
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KEUTAMAAN AMAR MA RUF DAN NAHI 
MUNKAR 


Allah # berfirman, 
£ nc... SAT . sk "12 NP ad ah 
SIA Sau ga me JS! pa aa 5 ear 
as DA TA AAA, KAK 


“Dan hendaklah di antara kamu ada TA umat yang menyeru 
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang mungkar: mereka adalah orang-orang yang beruntung." (Ali 
Imran: 104). 


Dan Dia berfirman, 
Pr 3 


3 3 sa, 5 ea er 


- 


ce ?3 £ 


- P aed 


Hii 


pad 


“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan kepada manusia, | 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.” | 
(Ali Imran: 110). 


Dan Dia berfirman, 
0... .- e€ . AT DA Late Te 
He adah - San Papar -. 
Tya 2. Asa NA ts - At 
ye AR HA ag ba 
"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan 


shalat, menunaikan zakat, dan mereka kepada Allah dan rasulNya. 
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah.” (At-Taubah: 71). 





Dan lihat Ibnu Katsir dalam tafsir surat al-Bagarah: 282, firmanNya, "Janganlah para saksi enggan apabila 
dimintai persaksian", dan dia menyebutkan hadits ini dan hadits Shah/hairr. 'Maukan kalian aku kabarkan 
seburuk-buruk saksi? Yaitu orang-orang yang bersaksi sebelum diminta persaksian'. Dia berkata, 'Mereka 
adalah para saksi palsu. 
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Kitak Jadkad Amal 


Dan Dia berfirman, 


3 Pan NP Seda Tete 


GA An PN Na aan WAP NATA 


ra 


AkAK 


Pe APA PE op ola le 


"Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan 
jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim siksaan 
yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik." (Al-A'raf: 
165). 


Dan Dia berfirman, 


P5 GAY) 5 Pe TA TI 9 Petir 


dy LL ye NA Op 


Kah nela Gadk PAKA DAN 


"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih dan nasihat menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat 
menasihati supaya menetapi kesabaran." (Al-Ashr: 1-3). 


Dan Dia berfirman, 
& 


Ai P3 sea FAN MEA .. Ma Bp ea .. 


sa Lea @' Satin D3 


AN 


“. 
C4 .2 


AN 
AN 


1. 
aan 3 £ Loe ed PS Rg 
SA 3 Gara (gg sa Sa OA 


La, 


rd 4 
UI ket OI, 


"Mereka itu tidak sama: di antara Ahli Kitab itu ada segolongan yang 
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu 
di malam hari, sedang mereka juga bersujud (shalat). Mereka beriman 
kepada Allah dan Hari Penghabisan, mereka menyuruh kepada yang 
ma'ruf, mencegah dari yang mungkar, dan bersegera kepada (menger- 
jakan) berbagai kebajikan: mereka itu termasuk orang-orang yang 
shalih." (Ali Imran: 113-114). 











Kitab Jadhal Amal 


Dan Dia berfirman, dalam menceritakan tentang Lugman, 
TA Pata » TI ”3 TN 1012 - CS £ TA 
CI m3 KI op Rb aga AN, HA AS 
DO AN gia Su “ci 
"Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 


bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya hal itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)" (Lugman: 17). 


Dan Dia berfirman, 


Pad se. 1 


31 

23 Xena Sis) pia AN Cat ) 

"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan.” (An-Nisa': 165). 


Dan Dia berfirman tentang Nuh 42X, 


DI HI ge 


"Nuh berkata, "Ya Rabbku, PA aku telah menyeru kaumku 
malam dan siang'.” (Nuh: 5). 


BERJANJI MEMBERI NASIHAT KEPADA 
SETIAP MUSLIM SEBATAS KEMAMPUAN 
SESEORANG 


(773). Imam al-Bukhari ssi! berkata (hadits 7204), 'Ya'gub bin 


Ibrahim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Husyaim mencerita- 
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Sayyar mengabarkan kepada kami. 
Dari asy-Sya'bi, dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, 


CA, KE Aa Ke KAN SAN JA 
#Ela DAN GL SEA A Tray CA ly 93 JA 
ne 


B3: Ay GA AI 353 PA SN Ig! 
ma. ami Lia 
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Kitab Jadkad F mal 


"Saya melakukan bai'at (janji setia) kepada Nabi & untuk selalu men- 
dengar dan taat, lalu beliau mentalginkan kepada saya 'Sebatas ke- 
mampuan saya' dan memberikan nasihat kepada setiap muslim. Dan 
dalam satu riwayat: 'Saya melakukan bai'at kepada Rasulullah #& 
agar (selalu) mendirikan shalat, menunaikan zakat dan memberikan 
nasihat kepada setiap muslim.' Ath-Thayalisi dan yang lainnya 
menambahkan dalam satu riwayat, 'Dan demi Rabb masjid ini, 
sesungguhnya aku adalah pemberi nasihat bagi kalian”." (Shahih).! 


AGAMA ADALAH NASIHAT DAN BAGI 
SEMUA MANUSIA 


(774). Imam Muslim “& berkata (hadits 55 '96'), "Muhammad 
bin Hatim menceritakan kepada saya. (Ia berkata), Tbnu Mahdi men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan menceritakan kepada 
kami. Dari Suhail bin Abi Shalih, dari Atha' bin Yazid al-Laitsi, 


Se TO kore PN o8 Oo. 2 ..e . 
MET, ALE Se IU Kanya GA — ai Alta IA ok 
: o PN Naa SA ea 
(AE) Crmba RYI Sya) 

“Dari Nabi & dengan hadits semisalnya-maksudnya adalah, ' Agama 
adalah nasihat." Kami bertanya, 'Untuk siapa?" Beliau menjawab, 


'Untuk Allah, KitabNya, RasulNya, dan bagi para pemimpin umat 
Islam dan kalangan umum '."? (Hasan). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.57 '99'an-Nasa'i 7/152, Ahmad 4/361, dan jalur kedua: Diriwayatkan pula 
oleh al-Bukhari no.57, at-Tirmidzi no.1925, Ahmad 4/361, 365. 

Dan hadits tersebut diriwayatkan pula oleh ath-Thayalisi dari jalur yang lain no. 660 dengan tahgig saya dan 
saya telah mentakhrijnya di sana. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.4944, an-Nasa'i 7/156, Muhammad bin Hatim telah diikuti (dijadikan dalam 
hadits mutaba'ah) di sisi Muslim. Makna nasihat bagi Allah 46: Beriman kepadaNya, mentauhidkanNya, 
mengikuti segala perintahNya, dan menjauhi segala laranganNya. Dan seperti inilah bagi kitabNya: Memikirkannya. 
Adapun nasihat kepada Rasul: beriman kepadanya dan dengan semua yang dibawanya serta mengikutinya 
padanya. 

Adapun nasihat kepada para pemimpin umat Islam adalah para khalifah dan selain mereka yang mengurus 
perkara kaum muslimin. 

Adapun nasihat kepada kalangan awam: adalah menaati mereka selain para pemimpin, yaitu mencintai mereka 
apapun yang dia cintai untuk dirinya, memberikan petunjuk kepada mereka yang memberikan maslahat kepada 
mereka, mengajarkan kepada mereka persoalan agama dan dunia mereka. Dikutip dari al-Khaththabi dan yang 
lainnya. 


» 
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Kitab Jadkad # mal 


MELAKUKAN BAI'AT AGAR (SELALU) BERKATA 
BENAR DI MANAPUN SESEORANG BERADA 


4775). Imam Muslim berkata (hadits 1709) dari kitab al- 
Imarah, Bab Wujub Tha'ah al-Umara'," Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Idris menceri- 
takan kepada kami. Dari Yahya bin Sa'id dan Ubaidullah bin Umar, 
dari Ubadah bin al-Walid bin Ubadah, dari ayahnya, dari kakeknya, 
ia berkata, 

BAN jay Fadil 3 US, sal MEA Sp KL 
Usa of da3 al Pena Se EA Say, 
NE ngo Busan 

"Kami membai'at Rasulullah & untuk selalu mendengar dan taat 
dalam kesusahan dan kemudahan, saat bersemangat dan terpaksa, 
kami bersabar saat orang lain lebih diutamakan daripada kami,! dan 
kami tidak menentang pemerintah, dan agar kami selalu berkata 
benar di manapun kami berada, kami tidak takut celaan orang yang 
mencela pada (jalan) Allah."? (Shahih). 


SESUNGGUHNYA KATA-KATA ADI, 
TERMASUK JIHAD 


(776). Imam at-Tirmidzi ws berkata (hadits 2174), "al-Oasim 
bin Dinar al-Kufi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrah- 
man bin Mush'ab Abu Yazid menceritakan kepada kami. (la berkata), 
'Israil menceritakan kepada kami. Dari Muhammad bin Jahadah, dari 
Athiyah, dari Abu Sa'id al-Khudri &&, Pe ay Nabi #£ bersabda, 


Ab AL Ale Jne AS Adi bet sol 


"Sesungguhnya jihad yang terbesar adalah mengatakan keadilan di 
hadapan pemimpin yang zhalim." (Shahih lighairih). 


1 Maksudnya adalah sabar jika orang lain lebih diutamakan atas kami. Hasyiyah Ibnu Majah 

2 Diriwayatkan pula oleh ai-Bukhari no.7199, 7200, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al- 
Asyraf 4/260, Ibnu Majah no.2866, an-Nasa'i 7/138, 139. 

3 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.4344, dan dia menambahkan 'Atau amir (penguasa) yang zhalim', ia adalah 
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Kitab Jadkad Amal 


(777). Imam an-Nasa'i berkata (7/161), "Ishag bin Manshur 
mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Abdurrahman menceritakan 
kepada kami. Dari Sufyan, dari Algamah bin Martsad, dari Tharig 
bin Syihab, 


li Sab shi ga 33 IA IN 
Aa abi Ae ga “JG 


"Bahwasanya seorang laki-laki bertanya berada Nabi #&£, padahal beliau 
telah meletakkan kakinya di sanggurdi (tempat pijakan kaki dari kulit), 
'Apakah jihad yang paling utama?' Beliau menjawab, 'Kalimat hag 
di sisi penguasa yang zhalim."! (sanadnya shahih, mursal sahabat). 


KESELAMATAN TERDAPAT DALAM 
MENGINGKARI PARA PEMIMPIN YANG 
MENYALAHI SYARIAT 


4778). Imam Muslim “ig berkata (hadits 1854), "Haddab bin 
Khalid al-Azdi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Hammam 
bin Yahya menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Oatadah mence- 
ritakan kepada kami. Dari al-Hasan, dari Dhabbah bin Mihshan, dari 
Ummu Salamah, ny Resuhulan #£ bersabda, 

DE SPA “NA SAE Jani aa dy NA OKE 


SE NE Ea po PI la BE ag aji IP yaa 





tambahan yang mungkar. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.4011 tanpa ada tambahan itu. Dan 
lihat ash-Shahihah no.491. hadits tersebut sanadnya dhaif. Athiyah adalah al-Aufi seorang muda/lis. Akan 
tetapi Ibnu Majah meriwayatkannya no.4012, Ahmad no.251, 256 dari jalur Abu Ghalib, dari Umamah secara 
marfu' dengan lafazh, "Seorang laki-laki menghalangi Rasulullah $$ di Jamratul Ula... "al-Hadits , dan di dalamnya 
ada cerita. Di dalam sanadnya ada Abu Ghalib, yang rajih adalah dhaif. Lihat biografinya dalam at-7ahazib 
dan a/-Mizan. Akan tetapi ia merupakan syahid, dan baginya ada syahid yang lain dari hadits Abu Sa'id 
yang dikeluarkan oleh Ahmad 3/19, 61, al-Hakim 4/505, 506, dan selain keduanya. Di dalam sanadnya ada Ali 
bin Zaid bin Jud'an, dia dhaif. Hadits itu adalah shahih // ghairih. Wallahu a'lam. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/315. Ia merupakan riwayat mursa/ sahabat, karena Tharig bin Syihab pernah 
melihat Nabi #£ dan tidak sempat mendengar dari beliau dan hadits sebelumnya menjadi syahid baginya. 
Kata-kata hag di sini adalah jihad karena sangat sedikit yang selamat darinya dan sangat sedikit yang meluruskan 
pelakunya, bahkan semua menyalahkannya terlebih dahulu, kemudian membawa kepada kematian dengan 
cara yang lebih keras di sisi mereka tanpa melewati peperangan, yakni secara perlahan. Wallahu a'lam. Syarh 
an-Nasa'. 


- 
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Kitab Fadhad mal 


Lan Ia Pa Pee Pr D3 Na Pa: 
Seng te Aida Us Blah Sg Niko VON IJE Keees 


"Akan ada para pemimpin -dalam satu riwayat- akan dipergunakan 
atas kalian pemimpin-pemimpin -maka kalian mengenal dan meng- 
ingkari, maka barangsiapa yang kenal, dia terlepas (dari tanggung 
jawab) dan barangsiapa yang mengingkari, dia selamat. Akan tetapi 
ada orang yang ridha dan mengikutilnya).” Mereka bertanya, " Apakah 
kami (harus) memerangi mereka?” Beliau menjawab, "Jangan, selama 
mereka masih shalat.” Dan dalam satu riwayat, "Maka barangsiapa 
yang benci, dia terlepas (dari tanggung jawab), dan barangsiapa yang 
mengingkari, dia selamat..." al-hadits.! (Shahih). 


MENGINGKARI (KEMUNGKARAN) PARA 
PEMIMPIN DAN YANG SELAIN MEREKA 
TERMASUK BAGIAN DARI JIHAD DAN IMAN 


4779). Imam Muslim “sis berkata (hadits 50), "Amr an-Nagid 
dan Abu Bakar bin an-Nadhr serta Abd bin Humaid telah mencerita- 
kan kepada saya, dan lafazhnya milik Abd, mereka berkata, 'Ya'gub 
bin Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Ayahku 
telah menceritakan kepadaku, dari Shalih bin Kaisan, dari al-Harits, 
dari Ja'far bin Abdullah bin al-Hakam, dari Abdurrahman bin Miswar, 
dari Abu Rafi', dari Abdullah bin Mas'ud &5, bahwasanya Rasulullah 
#£ bersabda, 


ce 29 


: IA, Sala Sa NOS) d3 Sg ba 
Tape SE maan Ia HE Gl oa SAR dm el 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.4760, at-Tirmidzi no.2265, ath-Thayalisi no.1595. Gatadah, dia diikuti 

(dalam riwayat). Dan al-Hasan, sekalipun dia melakukan /rsa/, al-Hafizh menyebutkannya di thabagah (lapisan) 
kedua dari thabagah mudallisin, akan tetapi dia banyak memaafkannya, terutama dalam ash-Shahihain, karena 
banyak ulama atas hal itu. 
Makna hadits adalah bahwa orang yang tidak mampu mengingkari dengan tangannya, maka dia mengingkari 
dengan lisannya, berarti dia telah selamat dari dosa. Dan barangsiapa yang mampu mengingkari dengan 
Isannya, maka dia mengingkari dengan hatinya, berarti dia telah lepas, maksudnya dari maksiat atau dosa. 
Akan tetapi yang ridha dengan semua itu berarti dia terjerumus di dalam dosa. Wallahu a'lam. Dan tidak boleh 
keluar (tidak taat) terhadap para khalifah hanya karena perbuatan zhalim atau fasik, selama mereka tidak 
merubah sedikitpun dari dasar-dasar Isiam. Perkataan terakhir adalah dari an-Nawawi. 
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Kitab Jadkad Emal 


Dag Ia ab oa Teo na IA Ona adan In 
Ana “ah SAP as al AO 2g GAY lh Alaler 
dip 25 JESYI Sa M5 


"Tidak ada seorang Nabi yang diutus oleh Allah pada suatu umat 
sebelum aku melainkan ia mempunyai para pembela! dari umatnya, 
dan para sahabat yang mengambil sunnahnya dan meneladani perin- 
tahnya. Kemudian datanglah generasi setelah mereka yang menga- 
takan apa yang tidak mereka lakukan, dan melakukan apa yang tidak 
diperintahkan kepada mereka. Maka barangsiapa yang berjihad 
(melawan) mereka dengan tangannya, maka dia seorang mukmin. 
Barangsiapa berjihad (melawan) mereka dengan lisannya maka dia 
seorang mukmin. Dan barangsiapa yang berjihad (melawan) mereka 
dengan hatinya maka dia seorang mukmin, dan setelah itu tidak ada 
lagi iman (walau hanya) sebesar biji sawi."? (Shahih). 


MERUBAH KEMUNGKARAN TERMASUK 
IMAN ATAU SALING MELEBIHI AHLI IMAN 


4780). Imam Muslim && berkata (hadits 49), "Abu Bakar bin 
Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Waki' 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan. H Tahwil as-sanad// perpin- 
dahan sanad): Muhammad bin al-Mutsanna telah menceritakan kepa- 
da kami. (Ia berkata), "Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami. (Ia berkata), Syu'bah menceritakan kepada kami. Keduanya 
(meriwayatkan) dari Oais bin Muslim, dari Tharig bin Syihab dan 
ini adalah hadits Abu Bakar, ia berkata, 


ban Ma en 
an Be j3 ds adah J3 Mal 


1 Al-Hawari, yaitu yang menolong seseorang dan khusus dengannya, membantu dan menyertai. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/458. di dalam hadits tersebut (menjelaskan bahwa) pengingkaran dengan 
hati adalah sekurang-kurang derajat iman, yaitu membenci hal ini dengan hatinya dan memurkainya. Maka 
mengingkari dengan hati sudah menjadi keharusan. Apabila ia tidak mengingkari dengan hati, hal itu menunjukkan 
telah hilangnya iman darinya. Wallahu/ musta'an. 
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Kitab Fadhad #mal 


(KE nu daan IA in SRG ai 
He Fans, AA . L 2 2) 6 SL 43 » 2 1 36 s5 Masi 

OI 
"Orang yang pertama kali khutbah hari raya sebelum shalat adalah 
Marwan. Maka seorang laki-laki berdiri kepadanya seraya bertanya, 
'Shalat sebelum khutbah?" Ia menjawab, "Telah ditinggalkan apa yang 
ada di sana?" Abu Sa'id berkata, 'Adapun orang ini, dia telah melaksa- 
nakan apa yang semestinya, saya mendengar Rasulullah &£ bersabda, 
'Barangsiapa dari kalian yang melihat kemungkaran maka hendaklah 
ia merubahnya dengan tangannya. Jika ia tidak mampu, maka dengan 


lisannya. Jika ia (masih) tidak mampu, maka dengan hatinya, dan itu- 
lah selemah-lemahnya iman'."! (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1140, 4340, at-Tirmidzi 2173, an-Nasa'i 8/111, 112, Ibnu Majah no.1275, 
4013 dari beberapa jalur dari Gais bin Muslim dengannya. Al-Bukhari hanya meriwayatkan cerita saja di dalam 
hadits no.956. Dalam hadits tersebut, sesungguhnya Abu Sa'id adalah yang mengingkari dan tidak menyebutkan 
hadits tersebut. al-Hafizh berkata, "Ada kemungkinan cerita tersebut terjadi berulang kali, maka lihatlah 
ucapannya di di sana." Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim 2/24, 'Ketahuilah, sesungguhnya bab ini, 
yaitu bab arnar merufdan nahi munkar, telah banyak disia-siakan sejak masa yang lampau dan tidak ada lagi di 
masa sekarang kecuali sedikit sekali, dan dia adalah bab yang besar. Dengannya kelurusan perkara dan kemanta- 
pannya. Apabila telah banyak khubuts (kemungkaran), niscaya siksa akan merata kepada orang yang shalih 
dan fasik. Dan apabila mereka tidak memegang tangan orang zhalim (tidak menghalangi kezhaliman mereka), 
sudah hampir tiba (saatnya) Allah 3 menurunkan siksanya secara merata." 

Ayat, Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa 
azab yang pedih.' (An-Nur: 63) 

Sudah seharusnya bagi yang mencari akhirat dan berusaha mendapatkan ridha Allah 4& agar memperhatikan 
bab ini, sesungguhnya manfaatnya sangat besar, apalagi telah hilang sebagian besarnya, mengikhlaskan niatnya, 
tidak merendahkan (?) orang yang mengingkarinya karena tingginya derajatnya, sesungguhnya Allah 4€ berfirman, 
'Alah $& akan menolong orang yang menolongNya! dan firmanNya, Dan barangsiapa yang berpegang dengan 
(agama) Allah 3, berarti ia diberi petunjuk kepada jalan yang lurus." Dan firmanNya, Dan orang-orang yang 
berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami!" 
Dan firmanNya, Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan setelah mengatakan kami beriman, 
sedangkan mereka tidak mendapatkan cobaan? Kami benar-benar telah menguji generasi sebelum mereka, 
maka Allah $& benar-benar mengetahui orang-orang yang benar dan mengetahui pula orang-orang yang 
bohong." 

Dan ketahuilah sesungguhnya pahala itu menurut ukuran lelahnya. Dan janganlah pula ia meninggalkannya 
karena persahabatannya, atau kasih sayangnya, mudahanahnya, mencari kedudukan di sisinya dan tetap 
mendapatkan tempat di sisinya. Karena sesungguhnya persahabatan dan kasih sayangnya mengharuskan 
kehormatan dan hak baginya. Dan di antara haknya adalah memberikan nasihat kepadanya, menunjukkannya 
ke jalan kebaikan akhiratnya dan menyelamatkannya dari bahayanya. Teman seseorang dan kekasihnya adalah 
orang yang berusaha membangun akhiratnya, sekalipun hal itu membawa kepada kekurangan dunianya. Dan 
musuhnya adalah yang berusaha dalam menghilangkan atau mengurangi akhiratnya. Sekalipun hal itu menyebabkan 
bentuk manfaat pada dunianya. Sesungguhnya Iblis adalah musuh kita untuk hal ini. Para nabi adalah wali- 
wali (kekasih) bagi orang-orang yang beriman karena usaha mereka dalam kebaikan akhirat dan petunjuk 
kepada mereka. 
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Kitab Jadkad “mal 


AMAR MA' RUF DAN NAHI MUNKAR 
ADALAH SEDEKAH 


(781). Hadits Abu Dzarr di sisi Muslim 1006, bahwasanya orang- 
orang (miskin) bertanya kepada Nabi &, 


ia da CS Oka YA JA dat RA 3 Arga 
SI Jan ah JB Al Ipa Data ya US 


man aka ah Sita ea YA BA 
GS 


Kn Kap aa mi Deen 


"Ya Rasulullah, orang-orang Tn pergi dengan Sin mala Marta 
shalat seperti kami, mereka berpuasa seperti kami, dan mereka bersede- 
kah dengan kelebihan harta mereka." Beliau menjawab, "Bukankah 
Allah telah memberikan untuk kalian apa yang (bisa) kalian sedekah- 
kan? Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbir adalah 
sedekah, setiap pujian adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, 
amar ma'ruf adalah sedekah, nahi munkar adalah sedekah... al-hadits 
dan hubungan intim kalian adalah sedekah!... (Shahih). 


(782). Hadits Aisyah &s di sisi Muslim (1007) sesungguhnya 
Rasulullah & bersabda, 


Ih Fi BI Pa Je ia MAS EM 


APA ps JA AN Man AI Jan Ai 
Ea maa dong Dea 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1504, Ibnu Majah no.927, dan selain keduanya, sebagaimana disebutkan 
dalam keutamaan dzikir dan sedekah. Pahala dalam arnar ma'rufdan nahi munkarlebih banyak dari tasbih, 
tahmid, tahlil, karena amar ma'rufdan nahi munkar adalah fardhu kifayah, dan kadang bisa menjadi fardhu 
'ain, dan tidak mungkin hukumnya hanya sunnah, dan tasbih, tahmid dan tahlil adalah ibadah sunnah. Abdul 
Bagi. 
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"Sesungguhnya setiap manusia dari bani Adam diciptakan dari tiga 
ratus enam puluh sendi,! maka barangsiapa yang bertakbir, bertah- 
mid, bertahlil, dan bertasbih kepada Allah serta meminta ampun 
kepadaNya, menyingkirkan batu atau duri atau tulang dari jalanan 
manusia, amar ma'ruf dan nahi munkar sejumlah tiga ratus enam 
puluh ruas persendian tersebut, sesungguhnya dia berjalan pada saat 
itu, dan dirinya telah dijauhkan dari api neraka."? (Shahih). 


(783). Hadits Abu Musa & dalam riwayat Muslim (1008): 


35 AM Paya SL 53) SAAT 1 ta pu da 


KM 3 SA sn Na un) an 
"Kepada setiap muslim ada sedekah..." al-hadits, dan di dalamnya, 
"Memerintahkan yang ma'ruf atau kebaikan.” Dan dalam riwayat 
ath-Thayalisi, "Memerintahkan yang ma'ruf dan melarang yang 
mungkar."3 (Shahih). 


AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNKAR ADALAH 
PENYEBAB KESELAMATAN DARI BERBAGAI 
MALAPETAKA DAN DARI SETIAP KEJAHATAN 


Allah berfirman, 
P3 
aa KUA Kia G0 Ae 
KA Sa PA Gl rnb K5, 


"Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zhalim saja di antara kamu.” (Al-Anfal: 25). 


Ibnu Abbas «& berkata, "Allah 8 memerintahkan orang- 
orang yang beriman agar jangan membiarkan kemungkaran yang 
terjadi di antara mereka, maka (kalau hal itu terjadi) Allah 4g akan 
menurunkan azabNya secara merata." (dikutip dari al-Ourthubi) 


1 Pertengahan dua tulang di badan. 

2 Telah lewat dalam a/-Adzkardan az-Zakat menurut yang saya ingat. 

3 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/64 dan yang lainnya serta ath-Thayalisi dengan tahgig saya. Hadits 
tersebut lewat berlalu dalam zakat, bab setiap kebaikan adalah sedekah. 
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Allah berfirman, 


Ga 02, 1 2-0 Ge Kn ag Gte 
AE AN aa AN 2d UMSU 
wak 


Pa 
We) enueu or Ala Kpelke 


"Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada me- 
reka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan 
jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim siksaan 
yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik." (Al-A'raf: 
165), seperti yang telah lalu. 


(784). Imam al-Bukhari ws berkata (hadits 2686), "Umar bin 
Hafash bin Ghiyats telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Ayahku menceritakan kepadaku. (Ia berkata), 'Al-A'masy menceri- 
takan kepada kami. ia berkata, 'asy-Sya'bi menceritakan kepada saya, 
bahwasanya dia pernah mendengar an-Nu'man bin Basyir && berkata, 
Nabi # bersabda, 


Se Si Jas sn 3 Ae SP Ae 9 ya 
ay ni Ya Kai Akun yag TAAT Ao yo 
Sa da ek Dag abah Pa ga AS usg Hak 0) 
mkabar reg Memo An pa. 


Tarih seh, AN sni 3 2 
Pa orang yang membiarkan (pelanggaran) hukum- 
hukum Allah dan yang terjerumus padanya.” Dan dalam satu riwayat, 
"Perumpamaan orang yang melaksanakan! hukum-hukum Allah 
dan yang terjerumus padanya, seperti kaum yang melakukan undian 
(untuk mendapatkan tempat) di sebuah kapal. Sebagian mereka 
mendapatkan tempat di bawah dan sebagian yang lain mendapatkan 
tempat di atasnya. Maka orang-orang yang mendapatkan tempat di 
bawah naik ke'atas untuk mengambil air dengan melewati orang yang 


o£- 


1 Yaitu yang melaksanakan arnar ma'ruk 
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berada di atasnya, namun mereka merasa terganggu dengannya. 
Lalu ia pun mengambil kapak, melubangi kapal bagian bawah. Maka 
mereka (yang berada di atas) mendatanginya seraya bertanya, "Ada 
apa dengan anda?' Ia menjawab, 'Kalian merasa terganggu dengan 
saya, sedangkan saya membutuhkan air." Jika mereka menghalangi- 
nya (merusak kapal) maka mereka menyelamatkannya dan mereka 
semua, dan jika mereka membiarkannya, maka mereka membinasa- 
kannya dan diri mereka semua." 


Dan dalam satu riwayat, 

Ia Kabut Je Via Dg Wis SA Vani Uya Ob 
“Jika mereka (yang berada di atas) membiarkan mereka (yang berada 
di bawah) dan (membiarkan mereka melakukan) apa yang mereka 
inginkan, maka binasalah mereka semua. Dan jika mereka menghalangi 
mereka, maka mereka selamat dan semuanya selamat."! (2493) Bu- 
khari: Shahih 


(785). Imam at-Tirmidzi HI berkata (hadits 3057), "Ahmad 
bin Mani' menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ismail bin Abi Khalid men- 
ceritakan kepada kami. Dari Oais bin Abi Hazim, dari Abu Bakar 
ash-Shiddig #, ia berkata, 


PPP (3 PP ART, SL Lean Ia Pe SAN bin tag 3 oE 
Kie Ia Dat KEP AN ola Oh SI AS Apt G 
NN NET Ye Ua NP AN Be ob 5, tar asa 
AN Iipay Hal ah AKN IS Ai SESI KAN 


2 4 


2 na, 0. LA Ran Bae TA dana Gin UEo Ia a AA gan 
of da gag de Nai Ab UE IL AI Ol 2d 


1 Diriwayatkan pula oleh at-Timmidzi no.2173, dari jalur Abu Mu'awiyah, dari al-A'masy dengannya dengan lafazh: 
Perumpamaan orang yang melaksanakan hukum-hukum Allah $£... "Ahmad meriwayatkan hadits tersebut 
4/268, 270, 273, al-Baihagi 10/288. al-Hafizh berkata dalam a/-fat 5/348, "Dan penjelasan adanya tiga golongan 
tersebut dalam perumpamaan yang dibuat adalah bahwa orang-orang yang ingin merusak kapal seperti orang 
yang terjerumus dalam hukum-hukum Allah 4€. Kemudian yang selain mereka, ada yang mengingkari, yaitu 
yang melaksanakan (hukum-hukum Allah &€), ada yang berdiam diri, dan itulah a/-Muddahin." Al-Muddahin 
adalah a/-Mudaahin, Al-Hafizh berkata, "Ia adalah yang meninggalkan amar ma'ruf. Dan untuk menyebut 
orang yang terjerumus hudud adalah al-Ashi (orang yang bermaksiat), keduanya ikut binasa. 
Saya katakan, "Sesungguhnya amar marufdan nahi munkaradalah penyebab tetapnya (keberadaan) masyarakat, 
kebaikan dan keberuntungannya, dan meninggalkannya adalah penyebab kebinasaan, kerusakan dan kehinaannya." 
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KIDA 


isi 3 


"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian membatu ayat ini 
("Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian: tiadalah orang 
yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu 
telah mendapat petunjuk..."). Dan sesungguhnya saya pernah men- 
dengar Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya manusia, apabila 
mereka melihat orang yang zhalim, lalu mereka tidak menghalangi- 
nya, hampirlah (tiba saatnya) Allah menurunkan siksanya secara 
merata terhadap mereka." (Shahih). 


(786). Imam al-Bukhari xl berkata (hadits 3346), "Yahya bin 
Bukair telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Laits mence- 
ritakan kepada kami. Dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin 
az-Zubair, bahwasanya Zainab binti Abu Salamah menceritakan 
kepadanya dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dari Zainab binti 
Jahsy «5, 


oa AL Jb JA Ep Ia Jas aU 
-. TN aa pal nela maa 


of Go 


las Aa 5 3 - MEA Yaa 
Pe Pe HIU So lpula Ea, lgi d Ba? 


"Sesungguhnya Nabi & mengunjunginya secara endank seraya 
bersabda, "Tiada Ilah yang berhak disembah selain Allah, celaka bagi 
bangsa Arab karena kejahatan yang sudah dekat. Telah terbuka pada 
hari ini tembok Ya'juj dan Ma'juj sepertiini dan beliau melingkarkan 
jemarinya, ibu jari dan yang di sampingnya'- Zainab binti Jahsy 
berkata, "Saya katakan, 'Ya Rasulullah, apakah kami binasa sedang- 
kan orang-orang shalih ada di tengah-tengah kami?' Beliau men- 
jawab, "Ya, apabila kemungkaran telah merajalela'." (Shahih). 


1 Dan sebagian mereka mernaugufannya, akan tetapi lebih dari satu orang meriwayatkannya dan me,narfiskannya, 
seperti yang dikatakan at-Tirmidzi, ia berkata, saya katakan marfu'lebih shahih. Dan diriwayatkan pula oleh 
Abu Daud no.4338, Ibnu Majah no.4005 dan al-Mizzi mengisyaratkan kepada an-Nasa'i dalam Tuhfah a/-Asyraf. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2880, at-Tirmidzi no.2187, dan ia menyebutkan perbedaan padanya setelah 
berkata, "Hasan shahih, Sufyan menganggap hadits ini baik." 

Dan. dikutip dari Ibnu al-Arabi, "Di dalam hadits tersebut merupakan penjelasan bahwa orang-orang yang baik 
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DI ANTARA KEUTAMAAN MENGINGKARI 
FITNAH ATAU KEMUNGKARAN 
4787). Imam Muslim «i& berkata (hadits 144), "Muhammad 
bin Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami. (Ia ber- 


kata, 'Abu Khalid Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada kami. 
dari Sa'ad bin Tharig, dari Rib'i, dari Hudzaifah, ia berkata, 


RA JE KAN SEN IA si UB pb ae 5 
NE SJ aah 9 JAN 3 ya SUS IE ata Sa 
aa 1 ata (2 Stan WAK ah “JG Jt 
Can Al MA AA SA SN 
BA Spa Lala PA nya KE “JB Ha 
Pra ab gb pa Ie pad Ha Ie GA PA 


2 o En Sa 


Aan Kg UBI bd, Ana KT as LI 
Hip Aa 3 at 98 Ulah Fa Jb Ia ai 


0x. 


SEN IR Eta jas DEA Sal AN, AN 


jay NN) (Sa 
"Kami berada di samping Umar &&, beliau berkata, "Siapa di antara 
kalian pernah mendengar Rasulullah & menyebutkan tentang fitnah 
ujian?" Sejumlah orang mengatakan, 'Kami pernah mendengar beliau." 
Kata Umar, 'Barangkali yang kalian maksud adalah fitnah ujian bagi 
seseorang dalam istri dan tetangganya?' Mereka menjawab, 'Benar.' 
Kata beliau, "Itu digugurkan oleh shalat, puasa dan sedekah, akan teta- 
pi siapa di antara kalian yang mendengar Nabi #£ menyebutkan fitnah 





ikut binasa bersama binasanya orang-orang jahat, apabila dia (orang baik) tidak berusaha merubah keburukannya. 
Demikian pula apabila dia merubahnya namun di tempat yang tidak berguna, orang yang jahat terus melakukan 
perbuatan jahatnya, tersebarlah hal tersebut dan banyak terjadi sehingga kerusakan merata. Saat itu, binasalah 
yang banyak dan sedikit, kemudian setiap orang dihalau (di hari kiamat) menurut niatnya." Saya katakan, "Hadits 
Ibnu Umar secara marfu'! “Apabila Allah SE menurunkan siksa kepada suatu kaum, siksa tersebut menimpa 
orang yang ada bersama mereka, kemudian mereka dibangkitkan menurut amal perbuatan mereka.' A-Bukhari 
meriwayatkan pula 7108, Muslim 2879. Di dalam hadits tersebut merupakan peringatan besar kepada orang 
yang berdiam diri atas hal tersebut. 
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(ujian) yang bergolak bagaikan gelombang lautan?'1 Kata Huzaifah 
“&e, "Maka orang-orang terdiam, lalu aku berkata, 'Saya.' Kata Umar 
“6, "Kamu demi Allah (adalah kebanggaan) ayahmu,” Hudzatfah ber- 
kata, "Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Fitnah dijangkitkan 
ke dalam hati-hati (manusia) seperti tikar sehelai demi sehelai, maka 
hati (siapapun) yang diserapinya, itu akan menorehkan satu noktah 
hitam padanya dan hati (siapapun) yang mengingkarinya akan meno- 
rehkan noktah putih padanya sehingga tertoreh kepada dua hati: kepada 
(hati) yang putih bagaikan bukit Shafa yang tidak akan dimudharatkan 
oleh fitnah apapun selama masih ada langit dan bumi, dan (hati) yang 
lainnya hitam bercampur putih bagaikan cangkir miring yang tidak 
mengetahui kebaikan dan tidak menolak kemungkaran kecuali 
sesuatu yang diserap oleh hawa nafsunya'.”4 al-Hadits (Hadits). 


KEUTAMAAN MENEGAKKAN HUDUD BAGI 
PELAKSANANYA DAN ORANG YANG 
DIKENAI HUDUD 


(788). Imam an-Nasa'i «s5 berkata (8/76), "Amr bin Zurarah 
telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, Ismail memberitahukan 
kepada kami. Ia berkata, 'Yunus bin Ubaid menceritakan kepada ka- 
mi. Dari Jarir bin Yazid, dari Abu Zur'ah, ia berkata, 'Abu Hurairah 
berkata, 


AG gp Jan Sea 3 pn Ie 
"Menegakkan hukum di muka bumi lebih baik bagi penduduknya 
daripada hujan empat puluh malam."5 (Shahih, mauguf atas Abu 


1 Bergejolak dan berbenturan satu sama lain, dan dia menyerupakannya dengan gelombang karena sangat 
kerasnya. 

2 Ungkapan pujian yang biasa diucapkan orang arab dalam memuji. 

3 Masuk di dalamnya secara sempurna dan tidak meninggalkannya serta menempati tempat minum. Dan termasuk 
makna itu adalah firman Allah 3, Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah) 
anak sapi karena kekafiran mereka...' Maksudnya, mencintai amal. 

4 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/405. 

5 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dalam at-Tarikh 2/213. Telah datang dari hadits Abu Hurairah «#b secara 
marfu' dengan semisalnya, seperti dalam riwayat an-Nasa'i , Ibnu Majah, Ahmad dan selain mereka. Ibnu 
Majah no.2538, Ahmad 2/362, 402, al-Bukhari dalam at-Tarikh. 

Dari jalur Jarir bin Yazid bin Abdullah al-Bajali, dari anak pamannya, Abu Zurah Arr bin Jarir, dari Abu Hurairah 
“tb secara marfu'dengan semisatnya, dan Jarir bin Yazid adalah dhaif, seperti dalam at-Tagrib. Adz-Dzahabi 
dalam a/-Mzar. Abu Zur'ah berkata berkata, 'Mungkar dalam hadits." Saya telah membicarakan hadits ini dan 
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Hurairah). 


(789). Hadits an-Nu'man bin Basyir, sebagaimana dalam al- 
Bukhari 2493: 


Kakan JP yag Ie JS ng Oh Ala ya de Se) Ja 
(SI AF f s aU G “ia ts aa, 1 AI 011, PS wibau 
H5 ag Wp UI AA AAA Jep ai aa Ea 
(ana 5 par, Lol Lag AA ob 3 9 5 J3 
"Perumpamaan orang yang melaksanakan hukum-hukum Allah dan 
yang terjerumus padanya, seperti kaum melakukan undian untuk men- 
dapatkan tempat di sebuah kapal. Sebagian mereka mendapatkan 
tempat di atas dan sebagian yang lain mendapatkan tempat di bawah. 
Maka orang-orang yang berada di bawah (saat mengambil) air mele- 
wati orang yang berada di atasnya. Mereka berkata, ' Andaikan kita 
melubangi kapal di bagian kita, dan kita tidak mengganggu orang 
yang berada di atas.' Jika mereka (yang berada di atas) membiarkan 
mereka (yang berada di bawah) dan apa yang mereka inginkan, 
niscaya mereka semuanya binasa, dan jika mereka (yang di atas) 
menghalangi mereka (yang di bawah) niscaya mereka selamat dan 
selamatlah mereka semua." (Shahih). 


OA P3 - 
0. $ 
| 


| 


4790). Imam al-Bukhari 118 berkata (hadits 4304), "Muhammad 
bin Mugatil telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah 
mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), "Yunus mengabarkan kepada 
kami. Dari az-Zuhri. Ia berkata, "Urwah bin az-Zubair mengabarkan 
kepada saya 





jalur-jalurnya dalam tahgig saya bagi a/-Fadha' bagi al-Magdisi no.762 dan telah saya jelaskan bahwasanya 
yang shahih adalah maugufhya atas Abu Hurairah 4s, seperti yang telah saya sebutkan. Wallahu/ musta an. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan hadits ini dalam a/-fatawa 28/301, 302. Ia berkata, "Dan penjelasan 
hal ini karena perbuatan maksiat adalah penyebab berkurangnya rizki dan sifat takut terhadap musuh, seperti 
yang ditunjukkan oleh al-Kitab dan as-Sunnah." 

Apabila telah dilaksanakan syariat, nampaklah ketaatan kepada Allah 4& dan berkuranglah maksiat kepada 
Allah 4£, maka didapatkanlah rizki dan kemenangan. 

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2173, dan yang lainnya, seperti yang telah lewat dalam bab amar 
ma'rufdan nahi munkar adalah penyebab keselamatan. 


- 
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- 
30 


IA BP GEN Iin aa ga Sp Ka ol 


ai ta 9 0 - 
Po ant tas Ula BIA J8 Kits Ad Kal 


AE: TA IG Ae bag AA J8 W Ips 
IP Oa daa EJ 
RA Ii hu 
le NA Hita maa Sa SL SSP AN A3 Ijo ISI 


EA K5 BO UNP aa AA Lai el AO 


- - 
- Io. 9 3 # - 


Ke Unas an Sai TN Ul AN po AG KENU 
Ga aU ag 33 2 LIS sa TE IG 5, UN Ag 
BS 
"Bahwasanya seorang perempuan mencuri di masa Rasulullah dalam 
penaklukan kota Makkah (Fath Makkah). Kaumnya bersegera pergi 
kepada Usamah bin Zaid memohon syafa'at kepadanya. Urwah berkata, 
"Tatkala Usamah melobi hal itu kepada Rasulullah, berubahlah wajah 
Rasulullah &£, beliau bersabda, 'Apakah engkau melobiku dalam perso- 
alan hukum Allah.' Usamah berkata, 'Mintakanlah ampunan untukku, 
ya Rasulullah." Maka di waktu isya, Rasulullah berpidato, memuji 
Allah yang Dia adalah pemiliknya. Kemudian beliau bersabda, ' Adapun 
sesudah itu, sesungguhnya yang membinasakan manusia sebelum 
kalian adalah bahwa mereka apabila orang yang mulia pada mereka 
mencuri, maka mereka membiarkannya (tidak melaksanakan hukum 
Allah), dan apabila orang yang lemah pada mereka, maka mereka yang 
mencuri melaksanakan hukum atasnya. Demi Allah yang diri Muham- 
mad ada di tanganNya, jikalau Fathimah binti Muhammad mencuri, 
niscaya saya akan memotong tangannya' Kemudian Rasulullah 
memerintah terhadap perempuan itu (untuk dipotong tangannya), 
maka dipotonglah tangannya, setelah itu, taubatnya menjadi baik 
dan menikah. Aisyah berkata, 'Setelah itu dia datang kepadaku, lalu 
aku menyampaikan keperluannya kepada Rasulullah #1 (Shahih). 


1 Al-Hafizh berkata, "Perkataannya, 'Urwah bin az-Zubair menceritakan kepada saya bahwa seorang perempuan 
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(791). Hadits al-Bara' di sisi Muslim (1700) dari al-Bara' dengan 
sanad yang shahih, ia berkata, 


Pa 22. - 24 PEN MN D3 : 8 — 
(AKI HIS BE ALAN LI laa Ueraba Soga EA ep 

- 8... - t. 3 g dgn Fa -.. 3 
AE La Sen EA AI NJE SAS 3 NA Oya 


- 


LX oE “ 


An lai KKU La Te JET sil At Bit Jus 
8, 3 Mn an PN AN DG Ana aa - & & 
Obom Aye Na lip Ska MY, Y JB SS Sa 
Bis we GLS Cie 3 UI arah a js ES 
Bsat 1 Je LA YG ad SO le teh aan dial 
IA IE HP SKA AI, 23 Ud SPN HAN UE 
ra PI Lena UPI EA (soft, 0 Fo Lt Ti jan Na 
ep PU PU ISI SN Ga dal gl al AE 
"Seorang Yahudi dibawa melewati Nabi & dalam kondisi hitam wa- 
jahnya! karena dicambuk...maka Nabi # memanggilnya seraya ber- 
sabda, "Seperti inikah kalian mendapatkan had (hukuman) pelaku zina 
dalam kitab kalian?" Mereka menjawab, 'Benar.' Lalu dia memanggil 
seseorang dari ulama mereka, lalu berkata, "Saya bertanya kepadamu 
dengan nama Allah yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, 
apakah seperti ini kalian mendapatkan hukuman pelaku zina dalam 
kitab kalian? "Ia menjawab, "Tidak, kalau bukan karena engkau ber- 
tanya kepadaku dengan (nama Allah), niscaya saya tidak mengabarkan 
kepadamu, kami mendapatkan dalam taurat hukuman pezina adalah 


rajam. Akan tetapi hal itu banyak (terjadi) di kalangan orang-orang 
terpandang dari kami. Maka, apabila kami menangkap orang yang 





mencuri, seperti inilah yang ada padanya, dalam bentuk mursa/, Akan tetapi di akhirnya ada indikasi bahwa ia 
bersumber dari Aisyah karena ucapannya di akhirnya: 'Setelah itu dia datang kepadaku, lalu aku menyampaikan 
keperluannya kepada Rasulullah &&." 
Saya katakan: Hadits tersebut adalah maushu/ di sisi Muslim no. 1688 secara panjang lebar pula, akan tetapi 
kelengkapannya di sisi al-Bukhari no.2648 secara ringkas atas bagian terakhir. Dan diriwayatkan pula oleh 
Abu Daud no.4374, an-Nasa'i seperti dalam Tuhfah a/-Asyraf karya al-Mizzi 12/104, sudah semestinya 
saya menyebutkan sanad Muslim, namun saya sudah merasa cukup dengan mengisyaratkan maushuhya. 
Yang menjadi syahid dalam hadits adalah bahwa meninggalkan pelaksanakan hukum, kendati hanya pada 
orang yang mulia saja, menjadi penyebab kebinasaan bani Israil, karena alasan itulah Rasulullah 88 marah 
kepada Usamah. Maka melaksanakannya adalah penyebab keselamatan dari kebinasaan, karena itulah dipotong 
tangan perempuan tersebut. 

1 Hitam wajahnya dari hitamnya arang. 


313 





Kitab Jadkad Amal 


terpandang, kami membiarkannya, dan apabila kami menangkap orang 
yang hina, kami melaksanakan hukuman atasnya.' Kami (kaum Ya- 
hudi) berpendapat, 'Marilah kita bersepakat atas hukum yang kita 
laksanakan kepada orang yang mulia dan hina, maka kami jadikan 
tahmim (dihitami dengan arang) dan cambuk sebagai pengganti rajam: 
Rasulullah # bersabda, "Ya Allah, sesungguhnya aku adalah orang 
yang pertama kali menghidupkan kembali perintahMu tatkala mereka 
telah mematikannya.' Maka beliau memerintahkan merajamnya, maka 
dia pun dirajam..." al-Hadits.1 (Shahih). 


PELAKSANAAN HUKUM ADALAH KAFFARAH 
(PENEBUS DOSA) DAN PEMBERSIH BAGI 
PELAKUNYA 


(792). Imam al-Bukhari “& berkata (hadits 18), "Abul Yaman 
telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Syu'aib mengabarkan 
kepada kami. Dari az-Zuhri, ia berkata, 'Abu Idris A'idzullah bin 
Abdullah mengabarkan kepada saya, Sesungguhnya Ubadah bin 
ash-Shamit #&, dia termasuk veteran perang Badar, salah seorang 
nugaba di malam 'Agabah -sesungguhnya Rasulullah #£ bersabda, 
di ja mellan ada na ena 


- og 


og” ” - 5 8 - 5 ... 5 # 

pa Sp ada aa ter 2. S3 

wes ea) ah ay 3 353 Sia ga e 8 Tya 
A3 A3 Ol A3 is aa OA Ie aa Uu 3 
Ka & Maa 

"Berbai'atlah kepadaku bahwa kalian tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak 


kalian, tidak mendatangkan tuduhan dusta yang kalian buat-buat di 
antara dua tangan dan kaki kalian, dan tidak durhaka dalam kebaikan. 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.4447 dan Ibnu Majah no.2558. 
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Maka barangsiapa di antara kalian yang memenuhi (bai'atnya) maka 
pahalanya diserahkan kepada Allah dan barangsiapa yang melanggar 
sesuatu dari hal itu, lalu dia disiksa di dunia, maka hal tersebut men- 
jadi kaffarat baginya. Dalam riwayat lain, "Menjadi pembersih bagi- 
nya". Barangsiapa yang melanggar sesuatu dari hal itu, kemudian 
Allah menutupinya, maka dia berserah kepada Allah. Jika Dia meng- 
hendaki, Dia memaafkannya, dan jika Dia menghendaki, Dia menyiksa- 
nya.” Maka kami melakukan bai'at kepada beliau atas hal itu. 


Dan dalam riwayat Muslim, dari jalur Abu al-Asy'ats, dari 
Ubadah, 


po or ta ap 0” ax is La ore Lot s:.- 00 bo 
PA ale AN ata ag KIS ye MIE SU la KA Hi uag 

AI Gak as Op Kis A5 ol AI Jl 
"Barangsiapa di antara kalian ada yang melanggar, lalu dilaksanakan 
had atasnya, maka hal itu menjadi kaffaratnya. Dan barangsiapa yang 
Allah menutupinya, maka perkaranya dikembalikan kepada Allah. 


Jika Dia menghendaki, Dia menyiksanya dan jika Dia menghendaki, 
Dia mengampuninya'." (Shahih). 


(793). Imam at-Tirmidzi iis berkata (2626), "Abu Ubaidah bin 
Abis-Safar, namanya adalah Ahmad bin Abdullah al-Hamdani al- 
Kufi, ia menceritakan kepada kami. ia berkata, 'Hajjaj bin Muham- 
mad, dari Yunus bin Abi Ishag, dari Abu Ishag al-Hamdani, dari Abu 
Juhaifah, dari Ali, dari Nabi 5, (beliau bersabda), 

o- 23 0 An 0 BA On ad 2 GT TN SE: “TP NG - #0... 
sae Seo La Jaeh MG GA 9 E,A2 Jawab Ti Lol 
Boh - so. X Man Dai Meng Me ah ane ea 

MEN MM Lin le AN oil laa MA nj PO Hill 
40. 


MAA AN An 
"Barangsiapa yang melanggar hukum, maka dijadikan siksanya di 
dunia, Allah Mahaadil (Dia tidak mungkin) melaksanakan siksa dua 
kali atas hambaNya di akhirat. Dan barangsiapa yang melanggar hu- 
kum, lalu Allah menutupinya dan memaafkannya, Allah Mahamulia 





1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1709, at-Tirmidzi secara mu'allag no.2625, an-Nasa'i 7/141, 142, dan 
dalam a/-Kubra dalam ar-Rajm 31:12, dalam at-Tafsir seperti dalam Tuhfah al-Asyraf, ath-Thayalisi no. 
579 dengan tahgig saya. 
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(Dia tidak mungkin) mengulangi sesuatu yang telah dimaafkanNya." 
(Hasan). 


(794). Imam Ahmad #i!g berkata(5/214, 215), "Rauh telah men- 
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), Usamah bin Zaid telah mencerita- 
kan kepada kami. Dari Muhammad bin al-Munkadir, dari Khuzaimah 
bin Tsabit, dari Nabi ££, beliau bersabda, 


as Ls La e - v3. or Pai 207 e E... 
A5 JUS yg SIN SUS Im dede ad! La Lp ja 


"Barangsiapa yang melakukan dosa yang dilaksanakan had (hukuman) 
dosa tersebut atasnya, maka hal itu menjadi penebusnya."? (Hasan). 


DI ANTARA KEUTAMAAN MELAKSANAKAN 
HUKUMAN 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Fatawa 28/329- 
330, "Sesungguhnya melaksanakan had termasuk ibadah seperti jihad 
fi sabilillah. Sudah seharusnya diketahui bahwa melaksanakan had 
adalah rahmat dari Allah 4 kepada hamba-hambaNya. Maka seorang 
wali (pemerintah) harus bersikap tegas dalam melaksanakan had, 
jangan terpengaruh rasa kasihan dalam (menegakkan) agama Allah 
36, sehingga ia terhalang karenanya. Hendaklah tujuannya sebagai 
rahmat bagi makhluk dengan mencegah manusia dari perbuatan 
mungkar, bukan untuk menenangkan kemarahannya. Kehendak 
Yang Mahatinggi kepada makhluk adalah seperti seorang ayah 
apabila mendidik anaknya. Jika dia tidak mendidik anaknya -seperti 
yang disarankan oleh ibu karena sayang- niscaya anak itu menjadi 
rusak. Dia mendidiknya hanya karena kasih sayang kepadanya 
dan memperbaiki kondisinya, padahal dia mencintainya, namun 
dia lebih mengutamakan untuk mengajarkan adab, seperti halnya 
seorang dokter yang memberikan obat yang tidak disukai oleh 
pasein. Dan seperti halnya memotong anggota tubuh yang rusak 
(terkorosi), bekam, dan memotong urat dengan pendarahan dan 


1 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2604, al-Hakim 1/7, 2/445 dan dia menshahihkannya dan adz-Dzahabi 
menyetujuinya. Al-Hafizh berkata dalam a/-fatf setelah menyebutkannya, dan dia di dalam ath-Thabrani 
dengan isnad hasan dari hadits Abu Tamimah al-Hujaini. 

2 Hadits-hadits sebelumnya menjadi syahid (hadits penguat) baginya. 
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semisalnya. Bahkan menempati kedudukan kebutuhan manusia 
dalam mengkonsumsi obat yang pahit dan susah yang dimasuk- 
kan ke tubuhnya untuk mendapatkan rasa lapang dengannya. 


Maka seperti inilah disyariatkan hukum. Dan seperti inilah se- 
mestinya niat seorang penguasa dalam melaksanakannya. Apabila 
tujuannya adalah untuk kebaikan rakyat dan nahi munkar dengan 
memberikan manfaat dan menolak bahaya dari mereka, dengan ha- 
rapan memperoleh wajah Allah 4£ serta menaati perintahNya, niscaya 
Allah 4£ melembutkan semua hati baginya dan memudahkan baginya 
sebab-sebab kebaikan, mencukupkan kepadanya hukuman yang ber- 
sifat kemanusiaan, dan terkadang diridhai orang yang dilaksanakan 
had, apabila dilaksanakan had atasnya." 


Maka dengan melaksanakan had, berkuranglah tingkat krimina- 
litas atau menguranginya secara drastis, sehingga manusia hidup da- 
lam 'iffah, bersih dan aman. 


Syaikh Ibnu Utsaimin berkata, 'Renungkanlah hukum-hukum 
Allah £ dan hududNya, niscaya kamu mendapatkannya selalu meng- 
ikuti hikmah dan maslahat di setiap zaman dan tempat. Sesungguh- 
nya yang menentukan hudud tersebut adalah Dzat yang paling Pengasih 
dari segala yang pengasih dan paling Bijaksana di antara segala yang 
bijak bahwa segala maslahat hamba tidak bisa tegak kecuali dengan- 
nya, maka Dia mensyari'atkannya. Dia mengetahui bahwa hal itu 
menolak kerusakan, lalu Dia memerintahkan dan mewajibkannya. 
Maka semua hudud itu mencegah berbagai tindakan kriminal dan men- 
jadi penebus dosa yang dilakukan pelaku dosa. Lihatlah kepada 
negara-negara mana syariat Islam yang diterapkan di dalamnya, bagai- 
mana terkendalinya keamanan dan (didapatkannya) rasa aman. 
Adapun negara-negara yang tidak diterapkan hudud padanya, maka 
banyaklah terjadi tindakan kriminal dan melampaui batas serta per- 
buatan zhalim. Di antara hukum yang disyariatkan Allah 86 adalah: 
pelaku pembunuhan secara sengaja harus dibunuh, apabila telah 
sempurna syarat-syarat gishash 'dan bagi kalian ada kehidupan di dalam 
hukum gishash'. Karena pelaku pembunuhan apabila menyadari bahwa 
ia akan dibunuh, maka dia tidak pernah berani melakukan pembu- 
nuhan, dengan demikian terbentuklah kehidupan. Demikian pula 
pencuri, apabila dia menyadari bahwa tangan kanannya akan dipo- 
tong bila dia mencuri, maka dia tidak mungkin berani melakukan 
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pencurian. Barangsiapa yang memandang hukum Allah 4£ dalam 
masalah had, maka dia akan mendapatkan hukum yang mengan- 
dung hikmah yang luar biasa. Sesungguhnya tidak ada hukum yang 
lebih baik darinya dan lebih bermanfaat bagi umat, sedangkan yang 
selainnya adalah kebodohan dan kezhaliman yang tidak ada mas- 
lahat dan tidak tertutup segala kerusakan dengannya. Firman Allah 
3g, 


3 Shah SAE AM 5p Io 5 bai Jt RESI 
"Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapa- 


kah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang 
yakin?" 


Secara ringkas dari adh-Dhiya' al-Lami' 


KEUTAMAAN MENYINGKIRKAN 
PENGHALANG DARI JALANAN DAN 
KEBAIKAN LAINNYA 


Allah berfirman, 


AA 


4 
Pn AR ”. . Ae 
SA pa Sa dekan ah 


"Dan kebajikan apa saja yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mere- 
ka tidak dihalangi (menerima pahala)nya.” (Ali Imran: 115). 


Allah Peranan, 


XX Ga  . 44 KAuLh en 


AA SA AN ato Ngak Lag 


"Dan kebajikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya 
kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang 
paling baik dan yang paling besar pahalanya.” (Al-Muzzammil: 20). 


Allah 8£ berfirman, 
| tar IN EGA c) EN EA ar LN AAS 
Pera £ . G- 
« Pa K5 2» 
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"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, nisca- 
ya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)- 
nya pula." (Az-Zalzalah: 7-8). 


(795). Hadits Abu Hurairah & di sisi Muslim (35 '38): 
AN) BOR Ip AN AR Ola Ka sy 
PAN Nan sd .g 03. SO A3 Ne NI Sa 
NG Ga! 2 SN ABU Lataly dl VI JL Y J3 Usus 
DN La Ke 
“Iman lebih dari tujuh puluh cabang, dan sifat haya' ( malu) termasuk 
dari iman." Dan dalam satu riwayat, "Yang paling utama adalah 
ucapan la ilaha illallah (tidak ada Ilah yang berhak disembah selain 
Allah) dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan! dari 
jalanan dan sifat haya' (malu) termasuk cabang dari iman."? (Shahih) 


(796). Imam al-Bukhari iis berkata (hadits 652), "Dutaibah 
menceritakan kepada kami. Dari Malik, dari Sumai maula Abu Bakar, 
dari Abu Shalih as-Samman, dari Abu Hurairah &, bahwasanya 
Rasulullah & bersabda, 


Sena ega ET TEA Te Siap aa ag 21 Peran La 2 90 
Kas AU Gaja JE Hy Urab Key dat cabang Pr dea 
Ed 8 £ 3 2. P A 

KANGEN 

"Tatkala seseorang berjalan di suatu jalan, ia menemukan dahan ber- 


duri di tengah jalan, lalu ia menyingkirkannya. Maka Allah berterima 
kasih kepadanya, lalu mengampuninya." 


Dan dalam riwayat Muslim, 
ct SK 0 001 2 9 an AN aa Na PETA 
KIA Job cd Y ebi y3 im TN Dg Jas 
"Dia berkata, "Demi Allah, saya akan menyingkirkan ini dari kaum 
muslimin sehingga tidak menganggu mereka," maka dia dimasukkan 





1 Maksudnya adalah segala hal yang mengganggu orang yang lewat seperti batu, duri, tulang, najis dan yang 
lainnya. 

2 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.9 secara ringkas dan semua Kutubus Sittah lainnya seperti dalam 
keutamaan sifat haya' 
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ke dalam surga." (Shahih). 


(797). Imam Muslim “8g berkata (hadits 2618), "Zuhair bin 
Harb menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Yahya bin Sa'id men- 
ceritakan kepada kami. Dari Aban bin Sham'ah. (Ia berkata), 'Abu 
al-Wazi' menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abu Barzah men- 
ceritakan kepada saya. Ia berkata, 


£ pn Ina AT I 0f ”a 23 Y BS .c 22 
Fb IS SIB ES Eh ale al Oi Uh 
"Saya berkata, 'Wahai Nabi Allah, ajarkanlah kepadaku sesuatu yang 


aku mengambil manfaat dengannya.' Beliau bersabda, 'Singkirkanlah 
penghalang dari jalan kaum muslimin!" 


Dan dalam satu riwayat dari jalur Abu Bakar bin Syu'aib bin 
al-Habhab, dari Abu al-Wazi' ar-Rasibi dengan lafazh: 


SK ” . 


UB gang Ba AN) Candi Oi AB sal Yaa Jp 1G 
HA gak 


"Ya Rasulullah, sesungguhnya aku tidak tahu barangkali waktu terus 
berlalu dan saya masih hidup setelah engkau (telah tiada), maka 
berilah suatu bekal kepadaku yang Allah berikan manfaat kepadaku 
dengannya." 


Maka Rasulullah & bersabda, 


SB Pe Ga, Ha KI Sal isa Jaa Mis Jaa 
"Lakukanlah seperti ini. Lakukanlah seperti ini -Abu Bakar lupa: 
dan singkirkanlah pengganggu dari jalanan."? (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1914 dalam a/Imarah dan al-Birr, Abu Daud no.5245, at-Tirmidzi no.1958, 
Ahmad 2/341, 404, 439, 533, dan selain mereka. Dan dalam riwayat Ahmad: Tatkala seorang laki-laki berjalan di 
tengah jalan, dia menemukan dahan berduri, ia berkata, 'Saya akan mengangkat ini- semoga Allah “HE meng- 
ampuniku dengan sebab Ini, maka Allah SE mengampuninya dengan sebabnya dan memasukkan ke dalam 
surga." Dan sanadnya hasan. 

Dan di dalam hadits tersebut terkandung keutamaan menyingkirkan pengganggu dari jalanan dan tidak menganggap 
remeh perbuatan taat, kendati yang sepele darinya. Sesungguhnya sedikit kebaikan bisa memperoleh banyak 
kebaikan dengannya. Wallahul musta'an. 

2 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad no.228, Ibnu Majah no.3683, Ahmad 4/420. al- 
Hafizh menyebutkannya dalam a/-Fath 5/141. tentang Aban bin Sham'ah, al-Hafizh berkata dalam at-Tagrib, 
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(798). Imam Muslim “iis berkata (hadits 553), "Abdullah bin 
Muhammad bin Asma' adh-Dhuba'i dan Syaiban bin Farukh menceri- 
takan kepada kami. Keduanya berkata, "Mahdi bin Maimun mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Washil maula Abi Uyainah men- 
ceritakan kepada kami. Dari Yahya bin Ugail, dari Yahya bin Ya'mar, 
dari Abul Aswad ad-Daili, dari Abu Dzarr #5, dari Nabi #&£, beliau 
bersabda, 





0 ES 


GAN Span SA Un aan AJA ja on 
KK ena Pan WIL toy 9 Sby al ye LI S3 
At Ta 


"Diperlihatkan kepadaku amal-amal umatku, baik dan buruknya, saya 
mendapatkan di dalam kebaikan amalnya adalah menyingkirkan peng- 
ganggu dari jalanan, dan saya mendapatkan dalam keburukannya 
adalah ludah yang ada di masjid yang tidak dibersihkan." (Hasan). 


(799). Hadits Abu Hurairah & dalam al-Bukhari (hadits 2989) 
secara 1 2 


AR OSN 43 Pi gai In la yA Ga SI JS 

5 Jae jas so Pa ang Sl ga Gi 
Sl Kata #jas: (ak Ba Kea aa Ba LA Wale 
Tato HAN ye SNI se WA Na 


"Setiap persendian manusia wajib bersedekah pada setiap hari yang 
mana matahari terbit padanya: berlaku adil di antara dua orang adalah 
sedekah, menolong seorang laki-laki pada tunggangannya, lalu mem- 


"dia seorang yang jujur, namun berubah di akhirnya." Haditsnya dalam Shahih Muslim ada dalam Mutabaat. 
Lihat a/-Kawakib an-Nayyirat hal 15, Mizan al-I'tida/1/8, akan tetapi ia dimutaba'ah (diikuti dalam riwayat). 
Abu Hilal ar-Rasibi mengikutinya, dari Abu al-Wazi', dari Abu Hurairah 4 secara marfu yang diriwayatkan 
pula oleh Ahmad 4/423. Abu Hilal seorang yang shadug, padanya ada kelemahan. Akan tetapi jalur kedua di 
sisi Muslim yang telah kami sebutkan adalah yang dijadikan pedoman dan sanadnya shahih. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/178, 180, al-Baihaai 2/291, ath-Thayalisi no.483 dengan tahgig saya, al-Bukhari 
dalam a/-Adab no.230. akan tetapi Ibnu Majah meriwayatkannya pula no.3683, Ahmad 5/178 tanpa menye- 
butkan nama Abul Aswad. Ad-Daruguthni merajihkan jalur Muslim dan yang bersamanya dalam a/-7/a/ 
7/280. Ia berkata, "Perkataan Mahdi bin Maimun telah shahih karena dia memberikan tambahan atasnya, 
dia seorang tsigah yang hafizh.” 


- 
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bawanya berkendaraan (bersama) -atau mengangkatkan barangnya- 
adalah sedekah, kata-kata yang baik adalah sedekah, setiap langkah 
yang dilakukan menuju shalat adalah sedekah, dan menyingkirkan 
pengganggu dari jalanan adalah sedekah." (Shahih). 


(800). Hadits Aisyah dalam riwayat Muslim (1007) secara 
marfu', 


PA gai MAN Po Ie AA 


3 : Pa Na 
- 


SP AAS Sby ANA, Alay Al lay SI Inang 
PR Saka A9 MU dp ebay TA 
35, Ie gi Up JII BAN, BEN OT Da KA 


Pad 


- 
-@ & 


Laga — jadi Kej Su R JB ap Kadi 1 
ae c 
Lgm JO 


"Sesungguhnya setiap manusia dari keturunan Adam diciptakan atas 
tiga ratus enam puluh persendian. Maka barangsiapa yang bertakbir, 
bertahlil, bertasbih, beristighfar kepada Allah, menyingkirkan batu 
dari jalanan atau (menyingkirkan) duri, atau tulang dari jalanan ma- 
nusia, menyuruh kepada suatu kebaikan atau mencegah dari suatu ke- 
mungkaran, sejumlah tiga ratus enam puluh persendian tersebut, maka 
dia berjalan (yamsyi) pada saat itu, sedangkan dia telah menjauhkan 
dirinya dari api neraka."? (Shahih). Abu Taubah, yakni perawi 
berkata, "Dan boleh jadi di berkata yumsi." 


(801). Hadits Buraidah 4& dalam riwayat Abu Daud (Hadits 
5242) secara Mb ji 1 


Jai dana Ol alah Suaka Dig LN SY G 


1 Telah lewat dalam keutamaan berinfak dan menunaikan hajat saudara. Ia ada dalam Shahih Muslim no.1009. 
al-Hafizh berkata dalam a/ffatp 6/154: Ibnu al-Baththal menghikayatkan dari sebagian orang yang mendahuluinya 
bahwa ini adalah perkataan Abu Hurairah s8b, mauguf Dan dia memberikan bantahan bahwa keutamaan-keutamaan 
Ibadah tidak bisa dilakukan dengan giyas (analogi), ia hanya bisa diambil berdasarkan taugifdari Nabi #. 

2 Saya menduga bahwa telah saya sebutkan dalam sedekah dan dzikir. Wallahu a'lam. Abu Ya'la juga telah 
meriwayatkannya dalam Musnadhya no. 4589, kemudian saya mendapatkan diri saya telah menyebutkannya 
dalam keutamaan dzikir secara mutiak. 
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kb 3 ES JB Kah SU G2 “alas “ag NG Bika La 
Bip EA La DD JI gp HERAN 


"Di dalam (tubuh) manusia adalah tiga ratus enam puluh persendian, 
maka dia harus bersedekah dari setiap persendian dengannya dengan 
satu sedekah, mereka bertanya, "Siapakah yang mampu melakukan 
hal itu, ya Nabiyallah?' Beliau menjawab, "Ludah yang ada dalam 
masjid, lalu kamu membersihkannya, sesuatu yang kamu singkirkan 
dari jalanan. Jika kamu tidak menemukan, maka dua rakaat shalat 
Dhuha sudah mencukupi hal itu'." (Shahih). 


(802). Hadits Abdullah bin Amr secara marfu' dalam riwayat 
al-Bukhari (2631): 


sasa Yani Jae ip AA aya Hana alas Onani 
Iga Aa Y bass Tn ip any Uaja 


"Empat puluh perkara -yang tertinggi darinya adalah orang yang 
memberikan kambing (bandot betina)- tidak ada seseorang pun yang 
mengamalkan satu perkara darinya, karena mengharapkan pahala- 
nya dan membenarkan janjinya, melainkan Allah memasukkannya 
ke surga." 


Hassan berkata, 
RU, mba aa AI Sa Ai onta D3 Dana 
la Bag AS 2 ON ab UG bag BB op SI 


"Kami menghitung pahala yang ada di bawah orang yang memberikan 
(infak) kambing (bandot betina) - seperti menjawab salam, mendoakan 
orang yang bersin (jika membaca hamdalah), menyingkirkan penggang- 
gu dari jalanan dan semisalnya- kami tidak sanggup mencapai lima 
belas perkara."? (Shahih). 


1 Telah lewat dalam keutamaan kebersihan, menyapu masjid, dan bisa dilihat keutamaan shalat Dhuha. 
2 Telah lewat takhrihya dan pembicaraan atasnya dalam a/-Manihah dan lihat keutamaan menjawab salam. 
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(803). Hadits Abu Dzarr 4 dalam at-Tirmidzi (1956) secara 
marfu': 


FN 3 IA) BALA, di al 9 BAL 
PN Sat, 5 dita SI JIN ya 9 JP Bat KA 
SN 2 SA Adi Bau, 3 ba Op SI 

Hao Dai j3 3 Bj up MEI 5 sae UI 


“Senyummu di wajah saudaramu adalah sedekah, perintahmu kepada 
yang ma'ruf dan laranganmu dari yang mungkar adalah sedekah, 
engkau memberi petunjuk kepada seseorang di bumi kesesatan, meru- 
pakan sedekah bagimu, engkau melihat laki-laki yang buruk penglihatan 
(lalu menolongnya) adalah sedekah bagimu, engkau menyingkirkan 
batu, duri, dan tulang dari jalanan, adalah sedekah bagimu. Engkau 
memberikan (air dan sejenisnya) dari timbamu (diberikan pada) timba 
saudaramu adalah sedekah bagimu." (Hasan li ghairih). 


KEUTAMAAN MEMBUNUH CECAK 


(804). Imam Muslim “ss berkata (hadits 2240), "Yahya bin Yah- 
ya telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Khalid bin Abdullah 
mengabarkan kepada kami. Dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah «&, ia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


sendu - 


IN Gan 9 3 3, ra ja Et Sega 


"Barangsiapa yang membunuh cecak pada pukulan pertama, maka dia 
mendapat kebaikan seperti ini dan seperti ini. Barangsiapa yang mem- 
bunuhnya pada pukulan kedua, maka dia mendapat kebaikan seperti 


1 Ibnu Hibban meriwayatkannya pula no.864, akan tetapi di dalam sanadnya ada Martsad bin Abdullah az-Zarani, 
dia magbul, seperti dalam at- Tagrib. Akan tetapi hadits ini memiliki beberapa syawahid (hadits penguat), seperti 
yang telah saya takhrij dalam a/-Fadha'il no.650, sekurang-kurang kondisinya bahwa bagi kebanyakan 
bagian-bagiannya ada syawahid (hadits-hadits penguat). Dan lihat ash-Shahihah no. 572 
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ini dan seperti ini, kurang dari pahala yang pertama. Dan jika ia mem- 
bunuhnya pada pukulan ketiga, maka dia mendapat kebaikan seperti 
ini dan seperti ini, kurang dari yang kedua." 


Dalam satu riwayat: 


.0J @ - 3. Par 3 Dat 2g gn TN tp 
D yo ASLI ag JS BL Sup dl Gea Ja up 
LN ea Ba SNN 

(IS Oa AI 3 M3 

"Barangsiapa yang membunuh cecak pada pukulan pertama, niscaya 


ditulis baginya seratus kebaikan. Dan pada yang kedua kurang dari 
itu, dan pada yang ketiga kurang dari itu."? (Isnadnya hasan). 


(805). Muslim berkata di akhir riwayat: "Muhammad bin ash- 
Shabbah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ismail bin Zakari- 
ya menceritakan kepada kami. Dari Suhail, (ia berkata), 'Saudariku 
menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah &, dari Nabi #5, beliau 
bersabda, 

Kas sa dig 

"Di pukulan pertama, tujuh puluh kebaikan." (mungathi' atau 

terputus). 





- 


Jarir menyendiri dengan lafazh terakhir ini, dia adalah Ibnu Abdul Hamid, dari Suhail. Jarir seorang yang Lsigah, 
shahih pada tulisan. Ada yang berpendapat, "Di akhir usianya ada waham (kerancuan) dari hafalannya, seperti 
dalam at- Tagrib." 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.5263, at-Tirmidzi no.1482, dan Ibnu Majah no.3228. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.5264, dan di dalam sanadnya dari Suhail, ia berkata, "Saudaraku atau 
saudariku telah menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah «85. Al-Mundziri berkata, 'Sanad ini terputus, tidak 
ada di antara anak-anak Shalih yang sempat bertemu Abu Hurairah «85.' Saya katakan, "Ismail bin Zakariya yang 
meriwayatkan dari Suhail dipersoalkan padanya. Al-Hafizh berkata dalam at- Tagrib, "Shadug (jujur) dan sedikit 
tersalah/keliru,' dan diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 2/267. 


— 
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KEUTAMAAN MEMBUNUH ULAR YANG 
MEMPUNYAI DUA GARIS PUTIH DAN TIDAK 
PUNYA EKOR 


(806). Imam al-Bukhari «ig berkata (hadits 3297), "Abdullah 
bin Muhammad telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hi- 
syam bin Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ma'mar men- 
ceritakan span kami. dari az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar s£s, 


SI an 3 Iga AI de NA on 
JB Abg Padi Wet AA PN, Ea 


"Bahwasanya dia mendengar Nabi berpidato di mimbar, beliau ber- 
sabda, 'Bunuhlah ular, bunuhlah yang mempunyai dua garis putih 
dan yang tidak punya ekor,! sesungguhnya keduanya bisa mengha- 
puskan penglihatan (penyebab kebutaan) dan menggugurkan kan- 
dungan." 


Dalam satu riwayat (3298): Ona berkata, 

Ayang ol SIS Y : Ip 1 ata G3 5 sll hara 

SAN UB IS AB yA Pas Si 
. PENA! Pe: 3 

"Tatkala saya mengusir ular untuk membunuhnya, Abu Lubabah 

memanggilku, "Jangan engkau bunuh dia.' Saya berkata, 'Sesung- 

guhnya Rasulullah &memerintahkan membunuh ular.' Ia berkata, 


Sesungguhnya beliau melarangnya setelah itu dari ular-ular yang 
ada di dalam rumah, ia adalah penghuni rumah'."? 


Dan dalam satu riwayat, 


Laila Jp bal IP ab 3 Al 3 SERA Y 


1 Yang terputus ekornya. An-Nadhr bin Syumail menambahkan, "Ia adalah ular yang berwarna biru, tidaklah orang 
yang hamil melihatnya melainkan ia akan keguguran." 

2 Ja adalah perkataan az-Zuhri. Ahli bahasa berkata, “Imaratul-buyut adalah penghuni rumah dari bangsa jin, 
pemberian nama @wamir adalah karena sudah lamanya mereka tinggal di dalam rumah. Diambil dari mur, 
bermakna lama menetap." Fath 
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3 0 - 


PJ o 
ae Pa aa 4 
.0 sala pn) 


"Janganlah kalian membunuh ular kecil! kecuali setiap yang tidak ber- 
ekor dan mempunyai dua garis putih, karena ia bisa menggugurkan 
anak (kandungan/janin) dan menghilangkan penglihatan, maka bu- 
nuhlah ia." Kedua riwayat ini dari riwayat Abu Mulaikah, dari 
Ibnu Umar :25.2 (Shahih). 


Ka 


1 Yaitu ular kecil, ada yang berpendapat, yang kecil dan tipis, dan ada yang berpendapat, yang kecil lagi putih. 

2 Hadits pertama diriwayatkan oleh: Muslim no.2233, Abu Daud no.5252, at-Tirmidzi no.1483, Ibnu Majah 
3535, Ahmad 2/9, 121. Ada yang berpendapat bahwa abtar adalah ular yang berekor pendek. Ad-Dawudi 
berkata, 'Ia adalah ular af3 yang hanya sejengkal (panjangnya) dan lebih besar sedikit. Aath. Al-Hafizh berkata, 
"Dan terjadi pada jalur berikutnya: janganlah kalian membunuh ular kecuali setiap yang pendek lagi memiliki 
dua garis putih, dan zhahirnya adalah menyatunya kedua tanda itu dan menafikan adanya perbedaan." 
Dan datang dari hadits Aisyah dalam riwayat al-Bukhari, Muslim dan selain keduanya seperti hadits Ibnu Umar 
t&5, dan hadits Abu Sa'id :&5 dalam riwayat Muslim no.2236, dalam cerita pemuda yang baru saja menikah 
dalam perang Khandag, ia menancapkan senjatanya ke ular, maka ia meninggal dunia bersamanya (ular), 
dan Rasulullah £& bersabda, "Sesungguhnya di kota Madinah ada jin yang telah masuk Islam. Apabila kalian 
melihat sesuatu dari mereka maka tunggulah selama tiga hari, jika ia nampak setelah itu maka bunuhlah, 
sesungguhnya dia adalah setan." Dan dalam satu riwayat, 'Sesungguhnya ia adalah kafir." Dan dalam riwayat 
yang sama, 'Maka persempitlah selama tiga." 

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/401-402, "Diperselisihkan tentang maksud tiga. Ada yang mengatakan tiga 
kali, ada yang berpendapat tiga hari." Dan maksudnya sabdanya, 'Persempitiah atasnya' bahwa dikatakan 
kepada mereka, 'Kalian dalam kesempitan dan kepicikan jika kamu masih berada di sisi kami atau kamu kembali 
kepada kami." 

Saya katakan, "Yang rajih maknanya adalah tiga kali. Dan nisbah menyempitkan padanya, ada beberapa jalan 
yang lain." Ada yang mengatakan, "Di antaranya bahwa mengingatkan mereka dengan perjanjian yang dilakukan 
Sulaiman #K&Xz kepada mereka." 
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KITAB JUAL BELI 


KEUTAMAAN USAHA DENGAN JUAL BELI 
DAN YANG LAINNYA 'DARI JENIS YANG 
HALAL 


Ie Ogal 


Allah # berfirman, 


« - $ 
2 


AT Jaa 01 IA GNI 9 SAN 3YUAN ok GP 
p »,» A #& 4, G4 X2, 

dada KI OS Ai 251 

"Apabila telah ditunaikan shalat pada hari Jum'at, maka bertebaranlah 


kamu di muka bumi, maka carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyaknya supaya kamu beruntung." (Al-Jumu'ah: 10). 


(807). Imam al-Bukhari «& berkata (hadits 2072), "Ibrahim bin 
Musa telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Isa bin Yunus 
mengabarkan kepada kami. Dari Tsaur, dari Khalid bin Ma'dan, dari 
al-Migdam #&, dari Nabi &, Beliau bersabda, 


M3 Ol ok Jab Ie Jet ol sasa Cb Ai yu 
MEN TAS Aa Gl BT, Li Jab aa JS OS mg 3S 
ben ada ti Je JA GAN Up ang Jab ip Al ES 


V 


"Tidak ada seseorang pun yang menyantap makanan yang lebih baik 
daripada makanan yang disantapnya dari pekerjaan tangannya, dan 
sesungguhnya Nabi Daud $&X makan dari pekerjaan tangannya.” Dan 
lafazh Ibnu Majah, “Tidaklah seseorang melakukan usaha (profesi) 
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yang lebih baik daripada pekerjaan tangannya, dan apapun yang di- 
berikan seseorang kepada dirinya, anak dan pembantunya, maka 1a 
menjadi sedekah."! (Shahih). 


(808). An-Nasa'i sis berkata (7/240-241), "Ubaidullah bin Sa'id 
Abu Ouddamah as-Sarakhsi telah mengabarkan kepada kami. Ia ber- 
kata, "Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami. Dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Umarah bin Umair, dari bibinya, saudara ayahnya, 
dari Aisyah, ia berkata, 'Rasulullah $& bersabda, 


SES gp PU Ag ES 3 BNN Ay 
"Sesungguhnya sebaik-baik yang dimakan seseorang adalah dari hasil 


usahanya, dan sesungguhnya anak seseorang adalah dari hasil usaha- 
nya."2 (hasan, lihat catatan kaki). 





1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/131, al-Baihagi 6/127, dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 8/6, akan tetapi 
Ibnu Majah meriwayatkannya no.2138, Ahmad 4/132, dari jalur yang lain. Dari Khalid darinya, dan ia shahih. 
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 4/356: an-Nawawi berkata, 'Sesungguhnya usaha/profesi yang terbaik adalah 
yang dihasilkan dari tangan sendiri. Ia berkata, "Jika Ia berupa pertanian, berarti ia adalah usaha yang paling 
baik karena kondisinya yang mengandung pekerjaan tangan, mengandung tawakal, dan manfaat bersifat 
umum untuk manusia dan binatang.' Al-Hafizh berkata, 'Dan berdasarkan hal tersebut yang merupakan 
pekerjaan tangan adalah yang diperoleh dari tangan orang kafir dengan jihad, itulah usaha Nabi #5 dan para 
sahabatnya, ia adalah usaha yang paling mulia, karena di dalamnya terdapat meninggikan kalimatullah 4€ dan 
menghinakan kalimat musuh-musuhNya. Saya katakan, "Terdapat hadits Rifa'ah bin Rafi' “&» dalam riwayat 
al-Bazzar no.1257 Zawaid" dan yang lainnya, bahwasanya Nabi 464 ditanya, 'Apakah usaha yang paling utama?" 
Beliau menjawab, 'Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang mabrur.' Dishahihkan oleh 
al-Hakim, dan di dalamnya ada Mas'udi, akan tetapi hadits tersebut mempunyai syawahid (hadits-hadits penguat). 
Lihat yang sesudahnya dalam riwayat al-Bazzar, dan seperti ini pula Majma' az-Zawa'd 4/60, dan seperti ini 
pula al-Hakim 2/10, dan ia menyebutkan beberapa jalur dan perbedaan. 

Perhatian: Hadits al-Barra, yang shahih padanya adalah mursa/. Lihat a/-7la/ karya Ibnu Abi Hatim no.2837. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.3528, 3529, at-Tirmidzi no.1358, Ibnu Majah no.2290, Ahmad 6/31,27, 41, 
62, 173, 193, 201, 203, ad-Darimi 2/247, ath-Thayalisi no.1580, al-Hakim 2/46, al-Baihagi 7/480, dari Jalur 
Umarah bin Umair, dari saudari ibunya, 'Dan di sisi sebagian mereka', dari ibunya. Dalam riwayat al-Hakim 'dari 
ayahnya'. Dishahihkan oleh al-Hakim dan setujui oleh az-Dzahabi. Al-Hafizh berkata dalam at-Ta/khish al-Habir 
4/9: Abu Hatim dan Abu Zur'ah menshahihkannya, menurut yang dikutip oleh Ibnu Abi Hatim dalam a/-a/. 
Dinyatakan ma'u/ (ada '///at) oleh Ibnul Gaththan bahwa ia (diriwayatkan dari Umarah, dari saudari ibunya, 
dan terkadang dari ibunya, keduanya tidak dikenal (di kalangan ahli hadits). Abu Daud as-Sijistani berkata 
sesudahnya: Hammad bin Abu Sulaiman menambahkan padanya, 'Apabila kalian berhajat kepadanya', ia 
adalah mungkar. Maksudnya tambahan tersebut. Dan lihatlah jalur-jalur perbedaan di sisi an-Nasa'i 7/241, 
Ibnu Majah no.2137, Ahmad 6/42, 220, al-Baihagi 7/480, dari jalur al-A'masy, dari Ibrahim, dari al-Aswad, 
dari Aisyah secara marfu'dengannya, dan sanadnya shahih. 

Al-Baihagi berkata, 'Ia dengan isnad ini tidak mahfuzh (tidak kuat), dan dishahihkan secara mursa/, maksudnya 
tanpa ada al-Aswad padanya (dalam sanadnya) 'Sufyan dan sahabat-sahabatnya'. Secara ringkas dengan 
maknanya. Lihat a/-7/3/ karya Ibnu Abi Hatim 1/465: Abu Hatim sungguh telah berkata, 'Dari Umarah lebih 
menyerupai dan saya harapkan bahwa keduanya adalah shahih." Abu Zur'ah berkata, 'Dan diriwayatkan pula 
dari Ibrahim, dari Aisyah, dari Nabi #8. Abu Zur'ah berkata, 'Ini Shahih dan hadits Ibrahim, dari Umarah, dari 
saudari ibunya, dari Aisyah, dari Nabi #$£. Dan lihatiah a/-7/a/1/472-473. dan baginya ada jalur ketiga di sisi 
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(809). Hadits Abu Hurairah #6, di sisi al-Bukhari (hadits 1470) 
secara ea ' dengan lafazh, 


Sa ab de AS Aa raat an AN aan ea, 


An alas Ae Aoi ta 


"Demi Dzat yang diriku berada di tanganNya, sungguh seorang dari 
kalian mengambil talinya, lalu ia memikul kayu bakar di punggungnya, 
lebih baik baginya daripada mendatangi seseorang, lalu meminta (sede- 
kah) kepadanya, baik ia memberinya atau tidak." 


3 


Muslim dan yang lainnya menambahkan, 


MEN AN La Kasi UAN AI op 
"Karena tangan yang di atas lebih utama daripada tangan yang di 
bawah.” al-Hadits.! (Shahih). 


(810). Imam al-Bukhari 18 berkata(hadits 1471), "Musa mence- 
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Wuhaib menceritakan kepada ka- 
mi. (Ia berkata), 'Hisyam menceritakan kepada kami. Dari ayahnya, 
dari az-Zubair bin al-Awwam «#6, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


s4 o- -0 e- 0 Ea RE 
sia? TPA RA Ta 
3 T- 2 0 


"Sungguh seorang dari kalian mengambil an lalu ia datang doa 
seikat kayu bakar di atas punggungnya, lalu ia menjualnya, maka 
Allah 8 menahan mukanya dengannya (usaha menjual kayu bakar 
itu), lebih baik baginya dari pada meminta-meminta kepada manusia, 
mereka memberinya (sedekah) atau tidak."? (Shahih). 


Abu Daud no.353, al-Baihagi 7/480, dari jalur Amar bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dan ia adalah 
hadits hasan. 
Hadits tersebut, sekurang-kurangnya adalah hasan dengan semua syawahid. Wallahu a'lam. 

1 Dirtwayatkan pula oleh Muslim no.1042, at-Tirmidzi no.680, an-Nasa'i 5/96, dan selain mereka, seperti yang 
telah lalu dalam a/-Ist'faafdari kitab az-Zakat. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.1836, Ahmad 1/164,167, al-Baihagi 4/195, 6/153 dan yang lainnya. 
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KEUTAMAAN JUJURNYA PENJUAL DAN 
PEMBELI, DEMIKIAN PULA PENJELASAN DAN 
NASIHAT KEDUANYA 


(811). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2079), "Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan 
kepada kami. Dari Oatadah, dari Shalih Abu al-Khalil, dari Abdullah 
bin al-Harits, ia memarfu'kannya kepada Hakim bin Hizam «&, ia 
berkata, 'Rasulullah #$ bersabda, 
ma Ben eos Oa ken 
"Dua orang yang berjual beli boleh memilih (khiyar) selama belum 
berpisah -atau beliau bersabda: hingga keduanya berpisah- jika kedua- 
nya jujur dan memberikan penjelasan, niscaya diberi berkah bagi kedua- 
nya dalam transaksinya. Dan jika keduanya menyembunyikan (kalau 
ada cacat dan sejenisnya) dan berbohong, niscaya dihapus berkah 
transaksi keduanya." (Shahih). 


(812). Imam at-Tirmidzi “sg berkata (hadits 1210), "Abu Sala- 
mah Yahya bin Khalaf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Bisyr 
bin al-Mufadhdhal menceritakan kepada kami. dari Abdullah bin 
Utsman bin Khutsaim, dari Ismail bin Ubaid bin Rifa'ah, dari ayahnya, 
dari kakeknya, 


at 
re 90. 


ARA OR AI NP KN IE AN 

. 3: or ON ot 03 0 03 PIA Y gan 03.» £ 3 # 

HIM adl ma Lan Helsi Gay SA Je Neelemta jne 
Pa TR Aa ha BAN pan nan AG 2 
Gap 33 Pn) P1 ya VI Ole Anti 3 U gnw jom ol | 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1532, Abu Daud no.3459, at-Tirmidzi no.1246, an-Nasa'i, 7/244-245, 
Ahmad 3/402, 403, 434, al-Baihagi 5/269, ad-Darimi 2/250, ath-Thayalisi no.1316. Al-Hafizh berkata dalam 
al-Fath 4/364: sabdanya #&: Jika keduanya jujur dan memberikan penjelasan, niscaya diberi berkah bagi 
keduanya dalam transaksinya..." Keduanya jujur, artinya dari sisi penjual dalam memberikan penawaran dan dari 
sisi pembeli dalam memenuhi harga. Dan sabdanya #5, 'Dan memberikan penjelasan', maksudnya cacat (yang 
mungkin) ada pada harga dan barang. Dalam hadits tersebut (menjelaskan) adanya berkah bagi keduanya, jika 
terdapat syarat dari keduanya, yaitu jujur dan memberikan penjelasan, dan hilangnya berkah tersebut jika 
yang terjadi malah sebaliknya, yaitu bohong menyembunyikan (cacat). Di dalam hadits tersebut, bahwa dunia 
tidak sempurna memperolehnya kecuali dengan (diimbangi) amal shalih, dan sesungguhnya sialnya perbuatan 
maksiat menghilangkan kebaikan dunia dan akhirat. Dengan ringkas. 
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“Sesungguhnya dia keluar bersama Nabi &£ ke lapangan tempat shalat, 
lalu beliau melihat manusia berjual beli (melakukan transaksi perda- 
gangan). Beliau bersabda, "Wahai sekalian pedagang." Maka mereka 
menjawab panggilan Rasulullah &£ dan mengangkat leher dan mata 
mereka kepadanya. Beliau bersabda, "Sesungguhnya para pedagang 
akan dibangkitkan pada Hari Kiamat sebagai orang-orang fasik, 
kecuali orang yang bertakwa kepada Allah, berbuat baik dan jujur." 
(Hasan dengan syawahidnya) 


4813). Imam Ahmad HW berkata (dalam al-Musnad 2/334)," Abu 


Amir al-Ugadi telah menceritakan kepada kami. Dari Muhammad 
bin Ammar Kasyakisy, ia berkata, 'Saya mendengar Sa'id al-Magburi 
menceritakan dari Abu Hurairah, dari Nabi &£, Beliau bersabda, 


ai Bl Anal Jas LI - 


"Sebaik-baik usaha adalah tangan orang yang bekerja, apabila memberi- 
kan nasihat."? (Hasan). 


(814). Hadits Tamim ad-Dari & di sisi Muslim (hadits 55) se- 


cara marfu' dengan lafazh, 


30... P Pang Ba AN La ta PT aP NI NN Pad 
Apalah HI 9 Spa By MSI, dh JG SAI HUB Inai MI 
HI 


"Agama adalah nasihat.” Kami bertanya, "Untuk siapa?” Beliau 
menjawab, 'Bagi Allah, kitabNya, RasulNya, para pemimpin kaum 
muslim dan kalangan awamnya." (Shahih). 


1 Hadits ini juga terdapat di dalam Sunan Ibnu Majah no.2146, dan diriwayatkan pula oleh al-Hakim 2/6, ath- 


- 


- 


Thahawi dalam a/-Musykil 3/14, dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim serta disetujui oleh adz-Dzahabi. 

Saya katakan, "Di dalamnya ada Ismail bin Ubaid, dan dikatakan Ibnu Ubaidillah bin Rifa'ah bin Rafi' az-Zargi 
adalah magbul, seperti dalam at- Tagrib, dan baginya ada syahid dari hadits Abdurrahman bin Syibl secara marfu' 
dengan maknanya selain lafazh: 'Bertakwa kepada Allah 3€ dan berbuat baik'." Diriwayakan pula oleh Ahmad 
3/428, al-Hakim 2/6-7, ath-Thahawi dalam a/-Musyki/3/12 dan sanadnya jayyid. Lihat ash-Shahihah no.366. 
Kemudian saya menemukan syahid bagi hadits tersebut secara panjang lebar di sisi al-Baihagi dalam asy- 
Syu'ab 4/4848. lihat a/-Majma' 8/36. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/357, 358, Muhammad bin Ammar adalah putra Hafhs bin Umar bin Sa'ad 
al-Gurazhl ai-Mua'dzdzin yang diberi gelar Kasyakisy, hasan dalam hadits. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 4944, an-Nasa'i 7/156/ telah lewat dalam Amar ma'rufdan nahi munkar. 
Memberikan nasihat dalam jual beli termasuk dalam hadits ini. 
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(815). Hadits Jarir bin Abdullah #5 di sisi Muslim (56): 
NN naa oh” 5 Maa an an t Ta ae Ig SA or 
pt SI ga ASP CL Dah GUI HE SI Jay Sai 
"Aku melakukan bai'at kepada Rasulullah untuk mendirikan shalat, 


menunaikan zakat, dan memberikan nasihat kepada setiap muslim." 
Shahih, dan telah berlalu dalam bab amar ma'ruf. 


(816). Imam al-Bukhari sis berkata (hadits 13), "Musaddad 
menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Yahya menceritakan kepada 
kami. Dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Anas #&, dari Nabi &. Dan 
dari Husain al-Mu'allim, ia berkata, 'Oatadah telah menceritakan 
kepada kami. Dari Anas &, dari Nabi #5, Beliau bersabda, 


In ani Ge Lang Se AN ag 
"Tidak beriman (yang sempurna) seseorang dari kalian sehingga ia 


mencintai kebaikan untuk saudaranya (seagama) apa yang dia cintai 
untuk dirinya."? (Shahih). 


KEUTAMAAN MENURUNKAN HARGA 
DALAM MENJUAL 


4817). Imam Abu Daud «# berkata (hadits 3460), "Yahya bin 
Ma'in telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hafsh menceri- 
takan kepada kami. Dari al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hu- 
rairah «, ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


2. - 


8 co Oa “Leak entar aa” 2 £ #9. Co 
6 JBL 2 103 Kala oil Sail, AI j2 AN JI Unkuna JB ya 


. 


1 Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 1/168: Dalam riwayat Ibnu Hibban ada tambahan: 'Dan Jarir «5, apabila 
membeli sesuatu atau menjual, ia berkata kepada temannya, 'Ketahuilah, sesungguhnya apa yang kami ambil 
darimu lebih kami sukai daripada yang kami berikan kepadamu, maka pilihlah. 

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.45, at-Tirmidzi no.2517, an-Nasa'i 8/115, Ibnu Majah no.66, Ahmad 3/176, 
251, 272, 289, dan lihat ath-Thayalisi no.2004. 

Dan termasuk dari iman adalah memberikan nasihat kepada saudaramu dan tidak menipunya, seperti kamu 
ingin dilakukan hal seperti itu kepadamu. Wallahu/ musta'an. 

Faidah: Al-Hafizh berkata dalam a/-Fatf 1/168: ath-Thabrani meriwayatkan dalam biografinya bahwa seorang 
anak laki-laki membelikan kuda untuknya seharga tiga ratus. Tatkala ia melihatnya, ia datang kepada pemiliknya 
seraya berkata, Sesungguhnya kudamu lebih baik daripada (harga) tiga ratus, maka ia terus menambahnya 
hingga ia memberikannya (dengan harga) delapan ratus. Lihat Syarh Hadits no.57 al-Bukhari. 
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“Barangsiapa yang menyetujui pembatalan transaksi dari! seorang 
muslim, niscaya Allah mengampuni kesalahannya.” Dan Lafazh 
Ibnu Majah dan lainnya, Barangsiapa yang menyetujui pembatalan 
transaksi dari yang menyesal..." ? (Shahih). 


KEUTAMAAN LAPANG DADA DALAM 
MENJUAL, MEMBELI, DAN MEMBAYAR 


(818). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2076), "Ali bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Ghassan Muhammad 
bin Mutharrif menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Muhammad 
bin al-Munkadir menceritakan kepada saya. Dari Jabir bin Abdillah 
4, bahwa Rasulullah & bersabda, 


Ae ae Dn Rea TR An, O 
"Semoga Allah memberikan rahmat kepada seseorang yang (bersifat) 


mudah? apabila menjual, membeli, dan menuntut pembayaran haknya." 
(Shahih).5 


(819). Imam Ahmad berkata dalam al-Musnad (2/210)," Abdush- 
Shamad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku menceri- 
takan kepadaku. (Ia berkata), "Habib al-Mu'allim menceritakan ke- 


1 Agals. Menyetujuinya dalam menurunkan harga. Tagayala. apabila membatalkan jual beli. Dan makna agalallahu 
'atsratahu. Dia $& menghilangkan dosanya dan mengampuni kesalahannya 

2 Diriwayatkan pula oleh Ibnu majah no.2199, Ahmad 2/152, al-Hakim 2/45, al-Baihagi 6/27, Ibnu Hibban no. 
1103 'Mawarid, dari beberapa jalur, dari al-A'masy dengannya. Tidak menjadi persoalan an'anah (meriwayat 
dengan lafazh 'an/dari) oleh al-A'masy karena dia banyak (meriwayatkan hadits) dari Abu Shalih, seperti 
yang telah lalu, dan baginya ada jalur lain di sisi al-Baihagi, dari Abu Hurairah :&». 
Akan tetapi Ibnu Hibban, al-Baihagi dan Abu Nu'aim 6/345 meriwayatkan pula dari jalur Malik, dari Sumay, 
dari Abu Shalih dengannya. Dan yang mahfuzh (kuat) apa yang apa yang telah kami sebutkan. Lihat a/-7/a/ 
karya ad-Daruguthni 8/no.1515. faidah: Dan menjelaskan makna hadits tersebut adalah yang diriwayatkan 
oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 8/161, dari hadits Syuraih secara marfu' "Barangsiapa yang menurunkan 
harga bagi saudaranya yang muslim transaksi yang dibencinya, niscaya Allah 4€ mengampuni kesalahannya di 
hari kiamat." Sanadnya adalah dhaif dan mursal. 

3 Samharr. Mudah, yaitu sifat musyabbahah (menyerupai) yang menunjukkan makna tetap. Karena itulah diulangi 

hal menjual, membeli, dan membayar. As-samh adalah sifat pemurah. Dikatakan: Samaha bikadza apabila ia 

bersifat pemurah. Maksudnya adalah memberikan kemudahan. 

Idza igtadha. Menuntut pembayaran haknya dengan mudah dan tidak mendesak/memberikan tekanan. 

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1320, Ibnu Majah no.2203, al-Baihagi 5/357, dan dalam asy-Syuab 7/536 

dari hadits Jabir «&» secara marfu' dengan lafazh, "Semoga Allah 46 memberikan rahmat kepada hamba..." al-Hafizh 

berkata, 'Maksud musahamah adalah tidak menghardik dan semisalnya, bukan saling hujat dalam hal itu." 


KT Na 
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pada kami. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Amr s&5, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


MEA PA ella BA Ja Je 


“Seorang laki-laki masuk ke dalam surga dengan kemudahannya sebagai 
pembayar dan mutagadhiyan." (Hasan)? 


(820). Al-Hakim berkata dalam Mustadraknya (2/56), "Abdur- 
rahman bin Hamdan al-Jilaab mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 
'Ishag bin Ahmad al-Khazzaz di Ray menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Ishag bin Sulaiman ar-Razi menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'al-Mughirah bin Muslim menceritakan kepada kami. Dari 
Yunus bin Ubaid, dari Sa'id al-Magburi, dari Abu Hurairah 4&, bah- 
wa Rasulullah & bersabda, 


MA pinta NAN ala IN ata ws A1 ol 
"Sesungguhnya Allah menyukai kemudahan penjualan, pembelian, 
dan pembayaran."3 (Shahih). 





- 


Mutagadhiyarr. yang berutang membayarkan kewajibannya dengan mudah, tidak memperlambat. 
Al-Mundziri berkata dalam at-Targhib 2/563, para perawinya adalah orang-orang Lsigah (terpercaya) lagi masyhur. 
Seperti ini pula (komentar) al-Haitsami dalam a/-Majma'4/74. Saya katakan, 'Ia adalah isnad hasan saja, akan 
tetapi baginya ada syawahid. Uhat a/-Majma', padanya ada sebagian syawahid. Di dalam hadits ini dan sebelumnya 
menunjukkan dorongan bersikap mudah dalam mu'amalah, menggunakan akhlak yang tinggi, meninggalkan 
percekcokan, dorongan untuk meninggalkan melakukan penekanan kepada manusia dalam menuntut, dan 
memberikan maaf kepada mereka. Lihat: 4/359. 

3 Al-Hakim berkata, "Ini adalah shahihul-isnad (shahih dari segi sanad) dan keduanya (al-Bukhari dan Muslim) 
tidak meriwayatkannya dan disetujui oleh azd-Dzahabi. Akan tetapi saya tidak menemukan biografi al-Khazzaz, 
namun dia dimutabaah (haditsnya dijadikan hadits pendukung). At-Tirmidzi meriwayatkan juga 1319, dari jalur 
Yunus, dari al-Hasan, dari Abu Hurairah «45 denganya. Al-Hasan tidak mendengar dari Abu Hurairah “fb, at- 
Tirmidzi menyebutkan jalur perbedaan dalam hadits ini. 

Ad-Daruguthni menyebutkannya dalam a/-'J/a/3/43, dan ia berkata setelah menyebutkan beberapa riwayat, 
“Semuanya adalah mahfuzh (kuat)." 

Secara umum, hadits tersebut adalah shahih dengan semua jalurnya. Dan lihatlah ash-Shahihah 899. 


“ 
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KEUTAMAAN MENAKAR MAKANAN 
DALAM TRANSAKSI 


(821). Imam al-Bukhari wis berkata (hadits 2128), "Ibrahim bin 
Musa menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Walid! mencerita- 
kan kepada kami. Dari Khalid bin Ma'dan, dari al-Migdam bin Ma'di 


Karib #5, dari Nabi &, Beliau bersabda, 
akan J0 2 Par 0 2, 
SN 3 Kalah jl 
"Takarlah makanan kalian, niscaya diberikan berkah bagi kalian."? 


(822). Imam Ibnu Majah ws berkata (hadits 2231), "Hisyam bin 
Ammar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ismail bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Muhammad bin Abdur- 
rahman al-Yahshubi menceritakan kepada kami. Dari Abdullah bin 
Busr al-Mazini, ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah & bersabda, 


3-3 - 20 3 Aga 8 3, 
A3 SIG Sala NAS 
“Takarlah makanan kalian, niscaya diberikan berkah bagi kalian 
padanya."3 (Shahih lighairih). 


1 Di sini ada yang hilang, yang benar wal/lahu Aan al-Walid bin Tsaur, dari Khalid bin Ma'dan. Karena al-Walid 
tidak meriwayatkan dari Khalid, akan tetapi dia meriwayatkan dari Tsaur. Karena itulah, al-Hafizh berkata setelah 
perkataannya 'al-Walid', "Perkataannya 'dari Tsaur'," dan sebagaimana di sisi orang yang diriwayatkan oleh Ahmad 
4/131, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 5/217, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 11/335. Abu Nu'aim berkata, 
'Shahih dari hadits Tsaur.' 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2322, Ahmad 5/414, ath-Thabrani 4/3859, Abu Nu'aim dari jalur Buhair 
bin Sa'id, dari Khalid bin Ma'dan, dari al-Migdam, dari Abu Ayyub. Al-Hafizh menganggapnya termasuk tambahan 
dalam bersambung sanad. Ad-Daruguthni merajihkan dalam a/-'J/a/6/121-122 tambahan Abu Ayyub. Ada 
juga jalur lain yang telah saya jelaskan dalam tahgig saya al-Fadha'! 510 karya al-Magdisi. 

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 4/406: Yang nampak bagi saya bahwa hadits al-Migdam dibawakan atas makanan 
yang dibeli. Maka keberkahan dihasilkan padanya dengan takaran karena menjunjung perintah syara, jika 
tidak dilaksanakan perintah padanya dengan menakar, niscaya diambil berkah darinya karena sialnya perbuatan 
maksiat. Kemudian al-Hafizh berkata, "Sebagai kesimpulan, sesungguhnya takaran saja tidak bisa menghaslikan 
berkah selama tidak digabungkan perkara yang lain kepadanya, yaitu menjunjung perintah pada sesuatu yang 
disyariatkan takaran padanya." 

Ia (al-Haitsami) berkata dalam az-Zawa'id: Isnadnya shahih dan perawi-perawinya ts/gah (terpercaya). Saya 
katakan, "Di dalam sanadnya ada Hisyam bin Ammar, guru Ibnu Majah, mukhtalath (tercampur hafalannya) 
selain di kitab shahih. Akan tetapi hadits sebelumnya menjadi syahid (penguat) baginya, dan ada pula dari 
hadits Abu ad-Darda' di sisi ath-Thabrani." 


» 


- 
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KEUTAMAAN BERSEGERA 
DALAM BEKERJA 


(823). Ath-Thabrani berkata dalam al-Ausath (hadits 1952 'Maj- 
ma' al-Bahrain), "Ahmad bin Basyir menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Abu Ma'mar al-Outhai'i menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami. dari Tsaur 
bin Zaid, dari Abu al-Ghaits, dari Abu Hurairah &s, ia berkata, 'Ra- 
sulullah # bersabda (berdoa), 


- 


-... 2 KA si » - 8 Pa sg 
BR 3 YA 
"Ya Allah, berikanlah berkah bagi umatku dalam bersegeranya." 
(Shahih lighairih). 


KEUTAMAAN MEMELIHARA HARTA ORANG 
LAIN, MENGINVESTASIKAN, DAN 
MEMBERIKANNYA KEPADANYA 


(824). Hadits Ibnu Umar s5 di sisi al-Bukhari no.3465 dalam 
cerita tiga orang yang mana batu besar jatuh menutupi mereka 
dalam goa, dan telah berlalu dalam an-Nikah -keutamaan meme- 
lihara kemaluan- dan di dalam al-Ikhlash secara panjang lebar, dan 


1 Kemudian saya menemukannya lagi dalam ath-Thabrani sendiri di dalam a/-Ausath, hadits no.758, al-Haitsami 
menyebutkannya dalam a/-Majma'4/62, dan berkata, 'Dan di dalamnya ada Abdullah bin Ja'far bin Najih, ayah 
Ali al-Madini, dia seorang yang dhaif. Baginya ada syahid semisalnya dari hadits Anas «85 secara marfu' yang 
diriwayatkan oleh Ibnu al-Jauzi us dalam a/-Tia/ al-Mutanahiyah (hadits no0.519)- Dar al-Kutub. Yang meriwayat- 
kan dari Anas 44» adalah Syabib bin Basyir." Adz-Dzahabi berkata dalam al-Mizan, "Dinyatakan tsigah oleh Ibnu 
Ma'in. Baginya dari Anas :&», dan darinya Abu Ashim dan jamaah (mengambil riwayat)." Abu Hatim dan yang 
lainnya berkata, "Layyinul-hadits (lemah dalam hadits)." 

Baginya ada syahid dari hadits Aisyah di sisi ath-Thabrani dalam a/-Ausath 1947 Majma' al-Bahrani, akan tetapi di 
dalam sanadnya, seperti yang dikatakan muhaggig (peneliti) Affan bin Yasar, "Shadug (jujur) yang sering keliru." 
Al-Haitsami berkata dalam a/-Majma'4/61, "Dan padanya ada Ammar bin Raja' dan saya tidak menemukan 
dalam biografinya." Muhaggig berkata, "Lebih dari satu orang telah menyebutkan biografinya, dia seorang yang 
shadug (jujur), akan tetapi di dalam sanadnya ada Khalaf bin Khalifah, dia termasuk perawi Shahih Muslim 
yang tercampur hafalannya di akhir usianya, maka isnad hadits adalah dhaif. Secara ringkas." Saya katakan, 
"Akan tetapi tambahan lafazh: 'dan jadikanlah Ia pada hari Kamis', adalah dhaifnya, jika tidak sampai ke tingkat 
mungkar." 

Baginya ada syahid dari hadits Ibnu Mas'ud «&, yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Musnadhya no. 5407, 
5409, dari jalur Ali bin Abis, dari al-Ala' bin al-Musayyib, dari ayahnya, darinya dengannya. Ali bin Abis adalah dhaif. 
Al-Musayyib bin Rafi', disebutkan oleh al-Ala'i dalam Jami at-Tahshil, ia berkata, 'Ahmad berkata, 'Dia tidak 
mendengar sesuatu dari Abdullah bin Mas'ud «5, dan baginya ada beberapa jalur lain yang banyak, akan tetapi 
kebiasaan atasnya bahwa ia adalah lemah sekali. Maka hadits tersebut adalah shahih If ghairih. Wallahu a'lam. 
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di dalam hadits tersebut, salah seorang dari mereka berkata, Ya 
Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa saya memiliki pekerja 
(karyawan) yang bekerja untuk saya dengan upah beberapa takar beras. 
Lalu ia pergi tanpa mengambil gajinya. Sesungguhnya saya bermaksud 
(mengembangkan) beberapa takaran (beras) tersebut, lalu saya menanam- 
nya. Namun kejadiannya berubah ketika saya membeli sapi dari gajinya 
tersebut, dan sesungguhnya ia datang menuntut gajinya. Saya katakan 
kepadanya, ambillah sapi itu dan bawalah. Sesungguhnya Engkau menge- 
tahui bahwa saya melakukan hal itu karena takut kepadaMu, maka lapang- 
kanlah (kesulitan) dari kami.' Maka bergeserlah batu besar itu..." al-hadits.! 
(Shahih). 


KEUTAMAAN PINJAMAN GARDH HASAN 
Ta 4 berfirman, 


KE WA Ken CSR Ih SM 
an San 1 ya ban dan s kir 


"Siapakah yang mau memberi pinjaman aa Han pinjaman yang 
baik2, maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya 
dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dalam 
melapangkan (rizki) dan kepadaNya-lah kamu dikembalikan." (Al- 
Bagarah: 245). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2743, dan yang lainnya, seperti telah berlalu dalam al-Ikhlash dan lainnya. 
Di dalam hadits tersebut merupakan keutamaan menunaikan amanah, seperti yang dikatakan al-Hafizh dalam 
al-Fath 6/590, ia berkata, "Orang yang mempunyai karyawan, manfaatnya transitif, dan memberikan faidah 
pula ia besar (dalam bidang) amanah." Al-Hafizh berkata 5/21: Fatfr. Mengutip dari Ibnul Munaiyar, "Sesungguhnya 
laki-laki bertindak padanya dengan cara memperbaiki, bukan dengan cara menyia-nyiakan, maka hal itu 
dimaafkan dan tidak dipandang sebagai tindakan melampaui batas. Karena itulah, ia bertawassul dengannya 
kepada Allah 4£ dan menjadikannya sebagai amalnya yang paling utama, diakui atas hal itu dan diperkenankan 
doanya. Kendati demikian, jika habis takaran (gaji) tersebut, yaitu takaran yang besar tiga sha! niscaya ia 
bertanggung jawab (wajib menggantinya), karena dia tidak pernah diberi izin untuk mendayagunakannya." 
Dan bisa pula dikatakan, "Sesungguhnya tawassulnya dengan hal itu, karena ia memberikan hak kepadanya 
berlipat ganda, bukan dengan pendayagunaannya...dst." 

2 Al-Ourthubi berkata, "Ucapannya 'hasanan/baik', al-Wagidi berkata, 'Mengharap pahala, senang hatinya. Amr 
bin Utsman ash-Shadafi berkata, "Tidak menyebut-nyebutnya dan tidak menyakiti." Sahl bin Abdullah berkata, 
"Tidak meyakini gantian dalam pinjaman'." 
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(825). Imam Muslim ds berkata (hadits 2699), "Yahya bin 
Yahya at-Tamimi, Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan Muhammad bin 
al-Ala al-Hamdani menceritakan kepada kami, dan lafazh milik 
Yahya. Yahya berkata, "Mengabarkan kepada kami.' Dua orang lain- 
nya berkata, 'Menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari al- 
A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah #5, ia berkata, "Rasulullah 
#£ bersabda, 

- Lo- we Pa) 0. 70. 

HP in EPA TAN OS aga LA 
Lag KA) CAN ga AN AS sh Ia Pi ta lak 


Pa ad ON 2 


SN 
Pi vs : 


“Barangsiapa yang melapangkan kesusahan dari seorang mukmin dari 
kesusahan-kesusahan dunia, niscaya Allah melapangkan darinya dari 
segala kesusahan Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang memberi kemu- 
dahan kepada orang yang susah, niscaya Allah memberikan kemuda- 
han kepadanya di dunia dan akhirat. Barangsiapa yang menutup (aib) 
seorang muslim niscaya Allah menutup (aibnya) di dunia dan akhirat. 
Allah (selalu) menolong hamba selama hamba tersebut selalu meno- 
long saudaranya." al-Hadits (Shahih). 


HADITS MA' LUL, SANADNYA DHAIF, DALAM 
KEUTAMAAN PINJAMAN 


(826). Hadits Abdullah bin Mas'ud && di sisi Ibnu Majah (hadits 
2430) dan di dalamnya ada cerita yang panjang...al-hadits dengan 
lafazh: 


0 A0 


BABA IS) GA SPUL ajh dah ia 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1455, at-Tirmidzi no.2945, Ibnu Majah no.225. Hadits tersebut dinyata- 
kan ma'lul (ada "illat) oleh sebagian ahli ilmu. Lihatlah a/-7/a/ karya Ibnu Abi Hatim no.1979, Jamj' al- Ulum 
wal-Hikam hal no.295, ad-Daruguthni dan Abu al-Fadhl bin Ammar dalam '/ahya atas Muslim hal 136-138. 
lihat perkataan muhaggignya atas Hasan Abdul Hamin. Maka hadits tersebut shahih, tidak diragukan. Hadits 
tersebut nampak penunjukkan dalilnya, pahala gardh (memberikan pinjaman uang dil) sangat besar, karena 
padanya memberikan keleluasaan atas seorang muslim dan memberikan kelapangan darinya. 
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"Tidak ada seorang muslim yang memberikan satu pinjaman kepada 
seorang muslim sebanyak dua kali, melainkan seperti memberikan 
sedekah sekali." (Sanadnya dhaif) 


(827). Imam at-Tirmidzi wu berkata (hadits 1957), "Abu Kuraib 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ibrahim bin Yusuf 
bin Abu Ishag, dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari Thalhah bin Mu- 
sharrif, ia berkata, 'Saya mendengar Abdurrahman bin Ausajah, ia 
berkata, 'Saya mendengar al-Barra bin Azib, ia berkata, 'Saya mende- 
ngar Rasulullah & bersabda, 


kn “Gg 
2... 0. 


A3) GS Jd OS BE) SAK Bag jl 3 Rana la 
"Barangsiapa yang memberi orang yang meminta susu, atau perak 
(meminjam uang), atau menunjukkan jalan, dia mendapat pahala 
seperti memerdekakan budak."? (Shahih). 


(828). Hadits al-Bara' bin Azib & di sisi Ahmad 4/299, dan pa- 
danya dorongan memerdekakan (budak), memerdekakan budak (ta- 
wanan), pemberian yang banyak dan membantu kerabat yang zhalim. 


KEUTAMAAN PEMBERIAN 


(829). Imam al-Bukhari 8 berkata (hadits 2629), "Yahya bin 
Bukair menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Malik menceritakan 
kepada kami. dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah 4&, 
sesungguhnya Nabi #5 bersabda, 


anaen Te P 1918 5 En Lae 8... Na 3 San ben 
Cop) #Ub Nyai dial! SAI Roni An Pama ah ai 
BALA ai tlg) gl 


FP. 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.1155 'Mawarid, Abu Ya'la no.5030, al-Baihagi 5/353, dan sanadnya 
dhaif sekali. Yang rajih adalah maugufhya beserta kelemahan. Lihat ucapan al-Baihagi atas hadits tersebut. 
Asy-Syaikh al-Albani menyebutkannya dalam as#-Shahihah no.1553. Akan tetapi lihat a/-7la/karya ad-Daruguthni 
5/157-158 nomor pertanyaan no.789, ia berkata, 'Mauguflebih shahih. Saya telah berbicara panjang atas- 
nya dalam tahgig saya bagi a/-Fadha'i! no.346 menjelaskan hal itu dengan semua jalurnya dan sesungguhnya 
mauguflebih shahih disertai dhaifnya pula. Wallahul musta'an. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/272, 285, 300, 304, Ibnu Hibban no.861 'Mawarid, Abu Nu'aim dalam al-hliyah 
5/27, Ibnu Abi Syaibah 7/31, al-Ugaili dalam adh-Dhu'afa 4/86/87 dari beberapa jalur, dari al-Barra' s&b dengan 
semisalnya, dan al-Ugaili menshahihkannya. Lihat perkataan at-Tirmidzi setelah hadits ini. Ia berkata, Makna 
sabdanya “Barangsiapa yang memberikan orang yang meminta dirham, maksudnya adalah memberi pinjaman 
uang/dirham.' Dan sabdanya 'atau menunjukkan jalan artinya menunjukkan jalan. Hadits tersebut ada dalam 
ath-Thayalisi no.740 dengan tahgig saya. Semoga Allah #€ memudahkan tercetaknya. 


- 
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"Sebaik-baik pemberian adalah yang memiliki susu,! yang paling 
berharga serta banyak susunya, kambing yang banyak susunya, pagi 
hari (susunya terperas) satu bejana dan sore hari (susunya terperas) 
satu bejana.”? Dan dalam satu riwayat, "Sebaik-baik sedekah”. 


Dan lafazh esa 


Mor 0 43 CL. of... £ 
"Ketahuilah, Lema laki-laki yang Aasmberikan "7. ahli bait seekor 
unta, pagi hari (susunya terperas) satu bejana dan sore hari (susunya 
terperas) satu bejana, sesungguhnya pahalanya sangat besar." (Shahih). 


(830). Imam Muslim «ig berkata (hadits 1020), "Muhammad 
bin Ahmad bin Abi Khalaf telah menceritakan kepada saya. (Ia ber- 
kata), 'Zakariya bin Adi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
'Ubaidullah bin Amr mengabarkan kepada kami. dari Zaid, dari Adi 
bin Tsabit, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah &, dari Nabi &, 
bahwasanya beliau melarang, maka dia menyebutkan beberapa per- 
kara dan berkata, 


20 00 90. 


MPA Mo Bala Ny Bika ab EA 


"Barangsiapa yang memberikan pemberian berupa minuman, pagi hari 
(susunya terperas) satu bejana dan sore hari (susunya terperas) satu 
bejana, di akhir malam dan di akhir siang." (Shahih). 


(831). Imam al-Bukhari “its berkata (hadits 2631), "Musaddad 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Isa bin Yunus menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'al-Auza'i menceritakan kepada kami. Dari 
Hasan bin Athiyah, dari Abu Kabsyah as-Saluli, (ia berkata), 'Saya 
mendengar Abdullah bin Amr s£6 berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 


1 Manihatr. pemberian, yang dimaksud dengannya di sini adalah yang mempunyai susu agar bisa diambil susunya, 
kemudian dikembalikan kepada pemiliknya. Al-Lughah adalah satu kali perahan susu. 

Maksudnya dari susu. Menggunakan sedekah atas a/-Minhah adalah majaz. Jikalau ia adalah sedekah niscaya 
ia tidak halal buat Nabi #5, akan tetapi ia termasuk jenis pemberian dan hadiah. Fath 5/288. 

3 Diriwayatkan oleh Muslim no.1019, Ahmad 2/242, al-Baihagi 4/12. Akan tetapi al-Baghawi meriwayatkannya 
dalam Syarh as-Sunnah dari jalur al-Bukhari dengannya. Dan di sisi Ahmad 2/358, 483, di dalam sanadnya ada 
Fulaih bin Sulaiman dengan lafazh yang berbeda. 

Ghabug. Minuman di akhir siang, sebagai anonim dari shabuh. Shabuh adalah susu yang diperah di pagi hari. 
Ghabug adalah sore. 

Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 4/184. 


v 


- 


u 
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Gila Jai Jae Ia na jae klas Oi 
Bia As Y Las 2ya Taat wp dl 


"Empat puluh perkara -yang tertinggi adalah memberikan kambing- 
tidak ada seseorang pun yang beramal dengan satu perkara darinya, 
karena mengharapkan pahalanya dan membenarkan janjinya, melain- 
kan Allah akan memasukkannya ke Ta dengannya." Hassan berkata, 


Sy EN 5 LA 3 an JAN Op UU 


- 
7.30 


(Alas 3 HAB an d3 ON GBEA US bp) ga PSI 
"Maka kami menghitung selain memberikan kambing -berupa men- 
jawab salam, mendoakan orang bersin (apabila ia membaca hamdalah), 
menyingkirkan gangguan dari jalanan dan semisalnya- maka kami 
tidak mampu mencapai lima belas perkara." (Shahih). 


(832). Imam al-Bukhari «8 berkata (hadits 2634), "Muhammad 
bin Basysyar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayyub menceritakan kepada 
kami. Dari Amar bin Thawus, ia berkata, 


3 SAB da ae Ia AA gan 
1) uu UAN Ti Sold wal JUS th Ak “2 Ti 

Ke Gara is 35 2) PA 23 
"Telah menceritakan kepadaku orang yang paling mengetahui (alim) 
dari mereka terhadap hal itu -maksudnya Ibnu Abbas #&c- sesung- 
guhnya Nabi & keluar menuju tanah yang membentang pertanian. 
Beliau bertanya, 'Milik siapa ini?" Mereka menjawab, "Disewa oleh 
fulan.' Beliau bersabda, 'Ketahuilah, jika dia memberikannya kepadanya, 
niscaya lebih baik baginya daripada mengambil upah yang tertentu '."? 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1683, Ahmad 2/160, 194, 196. al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 5/290: 
ucapannya: 'Hassan berkata' ia adalah Ibnu Athiyah, perawi hadits. Ia adalah maushu/ dengan isnad yang 
disebutkan. Ibnu Baththal berkata, "Ucapan Hassan tersebut tidak menghalangi adanya yang demikian. Nabi 45 
memberikan dorongan atas pintu-pintu kebaikan dan kebaktian yang tidak terhingga, dan ia menyebutkan 
yang banyak darinya, lihatlah. 

2 Dengan sanad Shahih. Di dalam al-Bukhari no.2330, diriwayatkan pula oleh Muslim no.1550, an-Nasa'i 7/36, 
Ahmad 1/281, al-Baihagi 6/133, 134. diambil dari hadits ini bahwa Ibnu Abbas s&g tidak berpendapat (bolehnya) 
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PERTOLONGAN ALLAH # KEPADA MUKATAB 
(BUDAK YANG DIJANJIKAN MERDEKA 
DENGAN TEBUSAN) YANG INGIN MEMBAYAR 


(833). Hadist Abu Hurairah && di sisi at-Tirmidzi 1655 secara 
marfu': : tg 3 . 
Ap SAN ASN dl Jate 3 Sale PP BM Ie Gr LN 
BENAR Sal RSU 2 
"Ada tiga perkara, Allah 3& pasti menolong mereka: orang yang berji- 
had fi sabilillah, hamba mukatab yang ingin membayar, dan orang 
yang menikah karena ingin menahan diri (dari zina)." 


Telah lewat dalam bab nikah dan jihad serta pembicaraan atas- 
nya dan menghasankannya. Lihat bab pertolongan Allah 4 kepada 
orang yang menikah karena ingin menahan diri, dalam kitab an-Nikah. 


KEUTAMAAN BERLINDUNG DARI HUTANG 


(834). Imam al-Bukhari «s5 berkata (hadits 832), "Abul-Yaman 
telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Syu'aib mengabarkan 
kepada kami. Dari az-Zuhri, ia berkata, 'Urwah bin az-Zubair menga- 
barkan kepada kami. Dari Aisyah, istri Nabi &£, ia mengabarkan ke- 
pada Urwah, 


Ai ya SA Dg PS Iyo al 
Ea Ia USA IE pi 3 La Oh SA PAI 
A Lips J3 GA, Ai ay sp al AN ey 


Aa A5 LAS pp SI NO IE NA Sa EU 


2 ae 


lh 


"Bahwa Rasulullah #5 berdoa di dalam shalat, "Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung kepadaMu dari siksa kubur, aku berlindung kepadaMu 
dari al-Masih Dajjal, aku berlindung kepadaMu dari fitnah kehidupan 


mengambil sewa/ upah atas muzara'ah sama sekali. Dan ini menolak hadits Rafi" bin Khudaij dalam larangan 
darinya, dan dalil-dalil yang lain menunjukkan bahwa hal itu tidak mengapa. Lihat a/-Fat? 5/18. al-Hafizh telah 
berbicara tentang masalah ini. 
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dan fitnah kematian. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari dosa dan hutang.'! Seseorang berkata, 'Apa yang menyebab- 
kan engkau banyak berlindung dari hutang?' Beliau menjawab, 
"Sesungguhnya seseorang, apabila punya tanggungan hutang,? jika 
ia berbicara maka ia berbohong. Dan jika dia berjanji, maka ia ingkar'."3 
(Shahih). 


KEUTAMAAN MENUTUPI ATAU MEMBAYAR 
HUTANG ATAU BERSEMANGAT ATAS 
HAL ITU 


(835). Imam al-Bukhari «8 berkata (hadits 6445), "Ahmad bin 
Syabib menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku mencerita- 
kan kepadaku, dari Yunus. Al-Laits berkata, 'Yunus menceritakan 
kepada saya, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdillah bin 
Utbah. Abu Hurairah «& berkata, 'Rasulullah # bersabda, 


Kana Po PP aa UE Bana 4 9 Mata 
Sat JS Je AYO la Uas se Ya da 
id G 5 og $ 8. 

ia AYI sb Ka 
"Jikalau saya memiliki emas seperti bukit (banyaknya), saya tidak se- 
nang berlalu tiga malam sedangkan (emas itu) masih berada di sisiku, 


melainkan sesuatu yang saya siapkan untuk menutupi hutang." 
(Shahih). 


1 A/-Maghram ialah hutang yaitu termasuk perkara yang mengharuskan (adanya) dosa. 

Gharima, punya tanggungan hutang. Maksudnya adalah ia punya hutang. Ai-Hafizh berkata dalam a/-Fath 
2/372, "Nabi 35 telah berlindung dari kekuasaan hutang." Al-Ourthubi berkata, "A/-maghram adalah al-Gharm 
(hutang). Telah dijelaskan di dalam hadits dampak negatif dari hutang." Wallahu alam. 

3 Maksudnya di sini adalah kebiasaan orang yang punya tanggungan hutang. 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.589, Abu Daud no.880, dan an-Nasa'i 3/56. 

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.991, dan yang lainnya dan dari hadits Abu Dzarr 4, al-Bukhari no.6444, 
Muslim no.94, setelah hadits no.991. Dan lihat ath-Thayalisi no.465. al-Hafizh berkata dalam a/-fath 11/275: 
Di dalamnya (menunjukkan) mengutamakan membayar hutang atas sedekah sunnah.' Saya katakan, 'Maksudnya 
hadits Abu Dzarr 4. Wallahu a'lam. 


» 


— 
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ORANG YANG BERHUTANG INGIN 
MEMBAYAR DAN KEUTAMAAN 
SEMANGATNYA ATAS HALITU 


(836). Imam al-Bukhari sg berkata (hadits 2387), "Abdul Aziz 
bin Abdullah al-Uwaisi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Su- 
laiman bin Bilal menceritakan kepada kami. Dari Tsaur bin Zaid, 
dari Abu al-Ghaits, dari Abu Hurairah &, dari Nabi &£, beliau ber- 
sabda, 


Pa - P3 
Hana La 


Ajay hi AN cai es RE WI dpat ist ta 
PIPA 


- £ 


"Barangsiapa yang mengambil harta manusia dan dia ingin mem- 
bayarnya, niscaya Allah (memberikan kemudahan untuk) memba- 
yarnya. Barangsiapa yang mengambil dan ia ingin menghabiskan 
(tanpa ingin membayarnya), niscaya Allah membinasakannya." 
(Shahih). 


(837). Hadits Abu Hurairah & 'yang mu'allag di dalam al- 
Bukhari', tentang pemilik seribu dinar dalam riwayat al-Bukhari no. 
2291. Abu Abdillah berkata, 'Al-Laits berkata, Ibnu Rabi'ah mence- 
ritakan Hoa saya. Dari Abdurrahman bin Hurmuz, 


80 


Ira 2 Aa PENA SAN 5 an GA Up 
AA Id 2 Cal Kaku ot Ja & Gan Je 

2... ta UYA C0. 9 
S - JG Ma 36 JB laga A4 S : Jas Pan 
aan Mina Ha Kana JS Ah 

Pa oe-- AG Hi 2 

1 Diriwayatkan pula “oleh al-Baihagi 5/354, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 8/201. dan Abu al-Ghaits adalah 
Salim Abu al-Ghaits al-Madani maula Abi Muthi', seorang yang £s/gah. Hadits tersebut, sebagian mereka 
menghubungkannya dengan kemampuan membayar. Al-Hafizh berkata, 'Dan padanya perlu diteliti/ karena 
apabila ia berniat membayar dari sesuatu yang akan dibukakan Allah 3 atasnya, hadits tersebut telah 
menuturkan bahwa Allah 3& akan membayarkan darinya. Bisa jadi dengan membukakan atasnya di dunia, 


dan boleh jadi pula Dia memberikan jaminan di akhirat, maka tidak tertentu kaitannya dengan kemampuan 
di dalam hadits. Fath 5/66. 
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iidny Ao Ul Ga Jas Was kan in AA Si 
Ope 3 aa bu dn 
AS Ab Sat LS ta UN SA ala SA ls 
PP Mia Ah 3 li Tiga Lb oi SUS AN 
Reka sate Pelukan dengar, Ae 
3 A3 IA PI Ga Sesat 
TA Sa 0 Dab ebi a tia 
bi Ji 3 Di we 1s dlla Ma AN 
OS si aa PA An Teen apa AN (as day 
Sp Abg Uas IU riy LI ai ae Ata 
2 De AG Ya Gp Sen ci aa UI 
aed ara LIL Saga Go) 


oz 0 5 


HL Oral KN 9 ai aah ES ct 33 4 3 pp 
AS) Ken 


"Dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah 8, bahwasanya beliau menye- 
butkan seorang laki-laki dari bani Israil yang meminta kepada sebagian 
bani Israil agar memberikan pinjaman seribu dinar kepadanya. Ia ber- 
kata, "Datangkanlah para saksi, saya persaksikan kepada mereka.' Ia 
menjawab, "Cukuplah Allah sebagai saksi." Ia berkata, 'Datangkanlah 
penjamin." Ia menjawab, "Cukuplah Allah sebagai penjamin.' Ia ber- 
kata, "Engkau benar." Lalu ia menyerahkannya (seribu dinar) kepadanya 
sampai batas waktu yang telah ditentukan. Lalu ia keluar mengarungi 
lautan serta menunaikan hajatnya. (Setelah tiba waktu yang dijanjikan 
untuk membayar hutangnya) kemudian ia mencari kapal yang bisa 
ditumpanginya untuk datang kepadanya (pemilik uang) karena waktu 
yang telah ditentukannya (untuk membayar hutang), namun dia tidak 
menemukan kapal. Ia pun mengambil sebatang kayu, melubanginya, 
lalu memasukkan seribu dinar di dalamnya dan surat darinya kepada 
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pemiliknya. Kemudian ia menutup tempatnya dan membawanya ke 
laut seraya berkata, "Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui 
bahwa saya memiliki tanggungan hutang kepada fulan sebanyak seribu 
dinar. Dia meminta penjamin kepadaku, saya menjawab, "Cukuplah 
Allah sebagai penjamin." Maka dia ridha denganMu. Dia pun memin- 
ta saksi kepadaku, saya menjawab bahwa cukuplah Allah sebagai saksi. 
Maka dia ridha dengan hal itu. Sesungguhnya saya telah berusaha 
mencari perahu untuk mengirimnya kepadanya, namun saya tidak 
mampu. Dan sesungguhnya saya menitipkannya (uang seribu dinar) 
kepadaMu.' Lalu dia melemparnya ke air laut hingga masuk di dalam- 
nya. Kemudian ia berpaling (pulang), dan dia mencari kapal untuk 
pulang ke negerinya. Maka laki-laki yang memberikan pinjaman 
kepadanya keluar (mencari), ia memperhatikan, kemungkinan ada 
kapal yang datang dengan (membawa) hartanya. Tiba-tiba ada kayu 
yang di dalamnya ada hartanya. Ia pun mengambilnya dan menja- 
dikannya sebagai kayu bakar untuk keluarganya. Tatkala ia membelah- 
nya, maka ia menemukan harta dan surat. Kemudian datanglah orang 
yang diberinya pinjaman, ia datang dengan membawa seribu dinar. 
Ia berkata, 'Demi Allah, saya senantiasa berusaha mencari kapal 
untuk datang kepadamu dengan membawa hartamu, namun saya 
tidak menemukan kapal sebelum kedatanganku ini." Ia berkata, ' Apakah 
engkau mengirim sesuatu kepadaku?" Ia menjawab, "Saya mengabar- 
kan kepadamu bahwa saya tidak menemukan kapal sebelum kedatangan 
saya ini.' Ia berkata, "Sesungguhnya Allah telah menyampaikan 
sesuatu darimu yang telah engkau kirim di dalam kayu.' Maka dia 
pun pulang dengan (membawa kembali pulang) seribu dinar dalam 
keadaan mendapat petunjuk." (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 6/76 secara maushul. 

Saya katakan: An-Nasa'i dalam a/Kubra dalam akLugathah dari Ali bin Muhammad bin Ali, dari Daud bin Manshur, 
dari al-Laits -semisalnya. Lihat Turfah afAsyraf10/156. ai-Hafizh berkata dalam a/-fath 4/550 setelah menyebutkan 
sejumlah orang yang memaushukannya, dan jalur an-Nasa'i ini: Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad 2/348- 
349, dari Yunus bin Muhammad, dari al-Laits pula. Dan baginya ada jalur yang lain dari Abu Hurairah «&- 
yang diriwayatkan oleh pengarang (al-Bukhari) secara muallag dalam kitab a/-Ist'dzan dari jalur Umar bin Abi 
Salamah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 6, dan al-Bukhari memaushukannya dalam a/-Adab a/-Mufrad. 
Saya katakan, 'Umar bin Salamah adalah dhaif, akan tetapi ia adalah syahid." 

Al-Hafizh berkata, 'Padanya merupakan keutamaan tawakal kepada Allah 4 dan sesungguhnya orang yang 
benar tawakalnya, niscaya Allah 4 melindunginya dengan pertolongan dan bantuannya." 
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(838). Imam Ahmad “is berkata dalam Musnadnya (6/154), 
"Abu Abdurrahman al-Mugri telah menceritakan kepada kami. (Ia 
berkata), 'Sa'id bin Abi Ayyub menceritakan kepada kami. (Ia ber- 
kata), 'Agil menceritakan kepada saya, dari Ibnu Syihab bin Abdur- 
rahman, dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, 'Rasulullah # bersabda, 


Bgn MUA Pa CB aa an Uu “bo dee “03 
"Barangsiapa yang menanggung beban hutang dari umatku, kemudian 
ia bersungguh-sungguh dalam menunaikannya, kemudian ia meninggal 


dunia sebelum membayarnya, maka saya adalah walinya."! (Sanadnya 
shahih). 


HADITS DALAM KEUTAMAAN BEBERAPA 
KALIMAT YANG DIUCAPKAN OLEH 
YANG BERHUTANG 


(839). Imam at-Tirmidzi 1 berkata (hadits 3563), "Abdullah 
bin Abdurrahman telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Yah- 
ya bin Hassan mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Mu'awi- 
yah menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ishag, dari 
Sayyar, dari Abu Wa'il, dari Ali 4, bahwasanya seorang budak yang 
ingin memerdekakan diri datang kepadanya seraya berkata, 


Spa ae wa SAI Il SEA Ope) 
Ju JG tua Si sat G3 mo ja ja Ul TN ba 
Dp AS laka 33 Uap Abu 3 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 6/74, dari jalur Sa'id bin Abi Ayyub, dari Abdullah bin Yazid, maka terbaliklah 

sanad. Yang benar adalah yang pertama. Lihat Musnad Abu Ya'la no.4838. dan seperti inilah berkata 
muhaggignya dan Abu Abdurrahman al-Mugri, Ia adalah Abdullah bin Yazid al-Mugri. 
Al-Haitsami berkata dalam a/-Majma'4/132, "Diriwayatkan pula oleh Ahmad, Abu Ya'la, ath-Thabrani dalam 
alAusath. Perawi-perawi Ahmad adalah perawi yang shahih. Diambil (kesimpulan) dari hadits di atas adalah 
bahwa orang yang meninggal dunia seperti ini, maka tidak ada tanggung jawab atasnya." Al-Hafizh berkata 
dalam a/-Fath 5/66, "Nampaknya tidak ada tanggung jawab atasnya, dan kondisinya memang seperti Itu di 
akhirat, di mana diambil dari kebaikannya bagi pemilik hutang, tetapi Allah 4 memberikan jaminan darinya 
untuk pemilik hutang, seperti yang ditunjukkan oleh hadits bab (2387), al-Bukhari yang terdahulu, sekalipun 
Ibnu Abdis Salam menyelisihi dalam hal itu." 
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"Sesungguhnya saya sudah tidak mampu dari (membayar) kitabah 
(tebusan sebagai syarat kebebasan) saya, maka berilah bantuan kepada 
saya.” Ali menjawab, "Maukah anda saya ajarkan beberapa kalimat 
yang diajarkan oleh Rasulullah #£, jikalau kamu mempunyai tanggung- 
an hutang seperti gunung Shir niscaya Allah membayarkan hutang- 
mu?" Ia berkata, "Ya Allah, cukupkanlah kepadaku dengan yang 
halal (dari)Mu dari yang haram. Dan kayakanlah aku dengan karunia- 
Mu dari selainMu."! (Hasan, jika selamat dari ingitha' /terputus). 


KEUTAMAAN ORANG YANG BAIK 
PEMBAYARAN HUTANGNYA 


(840). Imam Muslim «s5 berkata (hadits 1600), "Abu Thahir 
Ahmad bin Amr, bin Sarh menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami. dari Malik bin Anas, dari 
Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, 


ie Ma YA Jain Dilan Jaa Igah A56 
4) 5 SPS SN pk dg Ab ata ja Le Gi 


ea Jas Ge) ea Y) G3 Al aa J3 GL 


». Los 0 £ 


: 23 AMI AI 
"Dari Abu Rafi', bahwasanya Rasulullah &meminjam unta kecil dari 
seorang laki-laki, lalu datanglah kepadanya unta-unta sedekah. Lalu 
beliau memerintahkan kepada Abu Rafi' agar membayar kepada laki- 
laki itu unta kecilnya. Lalu Abu Rafi' kembali kepadanya seraya berkata, 
'Saya tidak menemukannya padanya selain unta berusia tujuh tahun 
serta terpilih." Beliau bersabda, "Berikanlah kepadanya, karena sebaik- 
baik manusia adalah yang terbaik dalam membayar'."? 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/153, al-Hakim 4/276. Abdurrahman bin Ishag adalah al-Gurasyi, dari Sayyar 
Abi al-Hakam, seperti dalam riwayat Ahmad. Saya menduga Abdurrahman bin Ishag bin Abdullah bin al-Harits, 
saya menduganya adalah al-Wasithi, seperti yang dinukil oleh Syaikh al-Albani dari al-Mubarakfuri. Akan tetapi 
Syaikh menshahihkan hal itu, sebagaimana dalam a/-Jarh wa at-Ta'dil. Yang benar dia adalah al-Gurasyi, dia 
shadug (jujur). Lihat: ash-Shahihah no.266, maka isnadnya adalah hasan, jika Abu Wa'il mendengar (riwayat 
hadits) dari Ali. Di dalam Jarn'' at-Tahshil hal 197: Abu Hatim berkata, "Dia pernah bertemu Ali «5, selain bahwa 
Habib bin Abi Tsabit. Dia meriwayatkan dari Abu Wa'il, dari Abu al-Hayyaj, dari Ali...janganlah engkau mem- 
biarkan kubur yang terangkat." Al-Hadits. 

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.3346, at-Tirmidzi 1318, an-Nasa'i 7/291, Ibnu Majah no.2285, Ahmad 
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(841). Imam al-Bukhari iis berkata (hadits 2390), "Abu al-Walid 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Salamah bin Kuhail mengabarkan kepada 
kami. ia berkata, 'Saya mendengar Abu Salamah di Mina mencerita- 
kan Can Abu Hurairah &, 


- 0g 


133 sena Lana aa 


Sp Ob al Aa Ag Aa Ta 
aa ee 2.0 


"Bahwasanya seorang laki-laki menuntut pembayaran kepada Ra- 
sulullah #£, lalu ia bersikap kasar kepada beliau. Maka sebagian sa- 
habat berniat (untuk mengambil tindakan kepadanya). Beliau bersabda, 
'Biarkanlah dia, sesungguhnya pemilik hak memiliki (hak) untuk 
menyampaikan kata tegas. Belikanlah untuknya seekor unta, lalu 
berikanlah kepadanya. Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang 
terbaik dalam membayar (hutang)'." 


Dalam satu Twayak 


22 33 - 


He IA Ona daa ta ad End md 


kasta 


Sea Ia la 3 Jai as PI GA 
aa - an aa Bs) 93 


Pn TA Nabi - Ta Ta ( Hang belum dewasa), 
lalu datang pemiliknya menuntut pembayarannya. Mereka mene- 
gurnya. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya pemilik hak mempunyai 
hak berkata tegas. Kemudian beliau membayarnya lebih baik dari 
untanya (yang dipinjamnya). Dan beliau bersabda, 'Yang paling 
utama dari kalian adalah yang terbaik dalam pembayaran'." (2609). 
Dan dalam riwayat (2393), "Mereka mencari yang seusianya, mereka 
tidak menemukan selain yang lebih tua. Beliau bersabda, 'Berikan- 
lah kepadanya.' Ia menjawab, "Engkau telah memenuhi kewajiban 


6/390, Malik dalam a/-Muwaththa'2/680, al-Baihagi 4/110, ath-Thabrani 1/no. 913-914, ath-Thayalisi no.971 
dengan tahgig saya, semoga memudahkan mencetaknya. 
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kepadaku, semoga Allah memenuhi kewajibanmu.' Dan dalam 
riwayat sebelumnya, "Engkau telah memenuhi kwajibanmu kepa- 
daku, semoga Allah memenuhi kewajibanmu." al-Hadits.! (Shahih) 


4842). Imam an-Nasa'i wig berkata (7/291,292), "Ishag bin 
Ibrahim mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Abdurrahman bin 
Mahdi memberitahukan kepada kami. Ia berkata, 'Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Sa'id 
bin Hani' berkata, 'Saya mendengar Irbadh bin Sariyah berkata, 


GEN Y Jet UE AA KESAN Ip ia 
IE An MA TA os Pa Gian b GA Ka Y) 

- » 2. 3. 8 aa aU aa Dn 
Oa pa Nia "JAS Nate Alap ops Lim oslasi 35 al Jaw) 
"Saya menjual dari Rasulullah #£ seekor unta kecil, saya datang kepada 
beliau menuntut pembayarannya. Beliau bersabda, 'Iya, saya tidak 
akan membayarnya kepadamu kecuali unta yang baik." Beliau mem- 
bayarnya kepadaku, maka beliau sangat baik membayarnya kepadaku. 
Seorang Arab Badawi datang kepadanya menuntut pembayaran unta- 
nya (yang belum dewasa). Rasulullah #£ bersabda, 'Berikanlah kepada- 
nya untanya', mereka pun memberikan kepadanya pada hari itu unta 
jantan (unta yang sudah dewasa). Ia berkata, "Ini lebih baik daripada 
unta saya.' Beliau bersabda, 'Sebaik-baik kalian adalah yang paling 
baik membayar'."? (Hasan). 


KEUTAMAAN BERSIKAP BAIK DALAM 
MENUNTUT PEMBAYARAN HUTANG 
BERSAMA YANG KAYA DAN MISKIN. 


(843). Hadits Hudzaifah &5 di sisi al-Bukhari (hadits 2077) se- 
cara marfu' dengan lafazh: 'Para malaikat menjemput ruh seorang 
laki-laki dari masa sebelum kalian. Mereka bertanya, 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1601, at-Tirmidzi no.1316, 1317, an-Nasa'i 7/291, Ahmad 2/393, 431, 
476, dan al-Baihagi 5/351. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2286, al-Baihagi 5/351, la adalah hasan dari hadits al-Irbadh «45. Hadits 
Ini menunjukkan bahwa peristiwa itu terjadi bagi Irbadh «4 dan terjadi pula bagi Arab Badui, seperti yang 
nampak dalam hadits. Lihat a/-Fatir 5/69. 
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Sa inna 2 Ba | 20, 833 - -£ 
lajang la lan ol KAI Ju fe AA ia ah 


Lag As 


AN de PA is ah Oh BN JB pi Je 
Sma pa, 


"Apakah anda pernah melakukan suatu kebaikan?” Ia menjawab, 
"Saya memerintahkan kepada para pembantuku agar mereka memberi- 
kan penundaan (tempo pembayaran) dan memaafkan orang yang 
mampu." Ia berkata, “Maka mereka memaafkannya.” Dan dalam 
satu riwayat, “Saya memberikan kemudahan kepada orang yang 
mampu dan memberikan penundaan (tempo pembayaran) bagi orang 
yang susah (miskin)." 


Dan dalam satu riwayat, 
Pa ANN TN 2 20 Ni 
Hah GP ja, kl al 
"Saya memberikan penundaan (tempo pembayaran) kepada yang mam- 
pu dan memaafkan yang susah." (Shahih). 


KEUTAMAAN ORANG YANG MEMBERIKAN 
TEMPO KEPADA YANG SUSAH ATAU 
MEMBEBASKANNYA 


Allah berfirman, 


go Ha Ap aa 1 Eco ir 
Hei i3 Iga Ol) Pora IL 


ka) 


Pa 


- 7 NA - 
la Yan 3 SS ul 


LN, Pp LN 
SSS 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1560, Ibnu Majah no.2420, dan selain keduanya, yang datang dengan 
sanadnya dalam 'memberikan tenggang waktu kepada orang yang susah', dan al-Bukhari membuat satu bab: 
Bab orang yang memberikan tenggang waktu bagi orang yang mampu', atas hadits. 

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fat'r. 4/360, "Para ulama berbeda pendapat tentang definisi mampu. Ada yang 
berpendapat bahwa ia adalah orang yang mempunyai biaya hidupnya dan orang yang dia wajib memberikan 
nafkah kepadanya." Ats-Tsauri, Ibnu al-Mubarak, Ahmad, dan Ishag berkata, "Orang yang mempunyai lima 
puluh dirham atau nilainya dari emas, maka dia adalah mampu." Asy-Syafi'i berkata, "Terkadang seseorang 
menjadi kaya dengan satu dirham disertai usahanya dan terkadang dengan seribu masih /agir disertai 
kelemahannya pada dirinya dan banyaknya keluarganya." Ada yang berpendapat, "Mampu dan susah kembali 
kepada pandangan umum yang berlaku. Maka barangsiapa yang kondisinya dianalogikan kepada yang semisalnya 
dianggap mampu, maka dia adalah orang yang mampu dan (begitu pula) sebaliknya. Inilah yang mu tamad, 
dan yang di bawahnya adalah dalam definisi orang yang boleh meminta dan mengambil dari harta sedekah." 
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"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 
atau semua hutang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui." 
(Al-Bagarah: 280). 


Allah 8 memerintahkan kita untuk bersabar kepada yang susah, 
yang tidak mendapatkan (dana) untuk membayar, kemudian mema- 
afkannya, dan Dia #& menjanjikan kebaikan dan pahala besar atas hal 
tersebut. Dia 8£ berfirman, "Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 
hutang) itu, lebih baik bagimu..." maksudnya, kalian membiarkan harta 
pokok secara menyeluruh dan memaafkannya dari yang berhutang. 
Dari Ibnu Katsir secara ringkas. Ath-Thabrani cils berkata, "Sekalipun 
secara nashnya turun dalam masalah hutang riba dan dihubungkan 
dengannya semua hutang untuk menghasilkan pengertian yang jami' 
(menyeluruh) di antara keduanya. Apabila yang berhutang tidak mam- 
pu membayar, maka wajib memberinya tempo, dan tidak diizinkan 
memukulnya." Lihat al-Fath: 4/362). 


4844). Imam al-Bukhari &iI# berkata (hadits 2078), "Hisyam bin 
Ammar telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Yahya bin 
Hamzah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'az-Zubaidi mence- 
ritakan kepada kami. dari az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdillah, 
bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah #&, dari Nabi &, ia ber- 
sabda, 


Tini kak Tia Ie ES an IA IA Aa ENG 
JB ES Naomi TAI JG Va cl) IS Gal Slip prb OS 
- PA AN AN Sa 3 Pan aa ge PERS UG 

23 0 Sililly lama Kep) LA AI jgn elus j jln OI 
: 3d AN ana sa ebi #0. nee Tan 2 9 Lot. 
SAI Gaal OS J3 LS Jai Nor) Of dlu SA Al 


Pa Mane Bait aa ba ba on Sa Tn Pe Ao OA 
Y 2JB d3 V3 Ulas ja id ag Ml JB Ca Lala Us j jm 


| 


N te 


AG Jaan Et Op ab Ga LG SE gs 
Ie Te KEL YA en EU, AE Bah 

BE ya 33 
"Ada seorang pedagang memberikan hutang kepada orang-orang. Apa- 
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bila ia melihat orang yang susah, ia berkata kepada para pembantunya, 
"Maafkanlah darinya, semoga Allah memaafkan kita." Maka Allah 
memaafkannya.” Dan di sisi Muslim dan an-Nasa'i semisalnya. 
Dan dalam riwayat an-Nasa'i yang lain, Sesungguhnya seorang 
laki-laki tidak pernah melakukan kebaikan sebelumnya. Dia selalu mem- 
berikan pinjaman kepada manusia. Dia berkata kepada utusannya, 
"Ambillah yang mudah dan tinggalkanlah yang miskin dan maafkanlah. 
Semoga Allah 3 memaafkan kita." Tatkala ia meninggal dunia, Allah 
98 berfirman kepadanya, "Apakah anda pernah melakukan kebaikan 
sebelumnya?" Ia menjawab, "Tidak pernah, selain bahwa saya mem- 
punyai pambantu laki-laki, saya memberikan pinjaman kepada orang- 
orang. Apabila saya mengutusnya untuk menagih pembayaran, saya 
berkata kepadanya, ' Ambillah yang mudah dan tinggalkan yang susah 
serta berikanlah maaf. Semoga Allah memaafkan kita.' Allah # ber- 
firman, "Saya benar-benar telah memaafkan anda'." (Shahih). 


(845). Imam Muslim “ss berkata (hadits 1563), "Abul-Khaitsam 
Khalid bin Khaddasy bin Ajlan telah menceritakan kepada kami. 
(Ia berkata), "Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami. Dari 
Ayyub, dari Yahya bin Abi Katsir, 


Ba Lo. 


Pp Ip sis Oa up 


- | 
&£ 0 - 


Tar Li Up JGA : Ju Cai Ie JL 023 


- 
Ta 3 se NAGA di 


a Ana et bulan aan 3 : 3 dana 
OP omiale KAI ee na Ba 


AP pam pa 

"Dari Abdullah bin Abi Oatadah, sesungguhnya Abu Oatadah m men- 

cari orang yang mempunyai tanggungan hutang, maka ia bersembunyi 
darinya, kemudian ia menemukannya. Ia berkata, 'Sesungguhnya saya 
dalam kondisi susah." Oatadah bertanya, "Demi Allah?' Ia menjawab, 
'Demi Allah." Matadah berkata, "Sesungguhnya saya mendengar 
Rasulullah #& bersabda, "Barangsiapa yang berminat diselamatkan 
oleh Allah dari kesusahan-kesusahan Hari Kiamat, hendaklah ia mem- 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1562, an-Nasa'i 7/318, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 8/196. Al- 
Hafizh berkata dalam a/-Fath 4/362: hadits tersebut menunjukkan bahwa kebaikan yang sedikit, apabila 
Ikhlas karena Allah 4€, niscaya ia menebus kebanyakan dari dosa-dosa. Dan bahwa pahala bisa didapatkan 
bagi yang memerintahkan. 
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berikan kemudahan kepada orang yang susah atau membebaskan- 
nya." 


(846). Imam Ahmad “sg berkata (5/308), "Affan menceritakan 


kepada kami. (Ia berkata), '"Hammad bin Salamah menceritakan kepa- 
da kami. (Ia berkata), 'Abu Ja'far al-Khathami menceritakan kepada 
saya. Dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi, 


Pa 


ttp 2 5 ca al Me engan of 


3m 3 8 3. 


EA gas nan AN PA Ae Kp 
JB Jum 2 Di di IE gas Eh ea al IG Ka Ula 
Pn SA Io JB 6 SS Ye: 


BB 3 PA Jb oo EA Pai 


"Bahwasanya Abu Jatadah mempunyai tagihan hutang kepada se- 
orang laki-laki, dia datang kepadanya menuntut pembayarannya. Maka 
orang yang berhutang bersembunyi darinya. Abu Jatadah datang pada 
suatu hari, lalu keluarlah seorang anak laki-laki, ia pun menanyakan- 
nya kepadanya. Ia menjawab, "Benar, dia ada di dalam rumah, sedang 
makan daging yang dibalut tepung." Ia pun memanggilnya, "Wahai 
fulan, keluarlah. Saya mendapat kabar bahwa engkau berada di sini." 
Ia pun keluar (menemui)nya seraya berkata, "Apa yang menyebabkan 
anda bersembunyi dariku?" Ia menjawab, 'Saya dalam kondisi susah 
dan dan tidak punya apa-apa." Abu Oatadah bertanya, "Demi Allah, 
engkau dalam kondisi susah?' Ia menjawab, "Benar." Maka Abu 
@atadah menangis. Kemudian ia berkata, "Saya mendengar Rasulullah 
#£ bersabda, 'Barangsiapa yang memberikan kemudahan kepada yang 
berhutang kepadanya atau memaafkannya, niscaya ia berada di bawah 
naungan arsy di Hari Kiamat."? (Hasan). 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 5/356-357 dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 8/196. 

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/300 secara ringkas, dan seperti ini pula ad-Darimi 2/261-262. Abu Ja'far 
al-Khathmi, dia adalah Umair bin Yazid bin Umair, seorang yang shadug (benar), sebagaimana dalam at- 
Tagrib. Dikeluarkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir 3/3277 dari jalur yang lain, dari Anas &&, dari 
Abu Gatadah 45 seumpamanya. Akan tetapi isnadnya perlu ditinjau kembali. 
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BAB HADITS JABIR YANG PANJANG DAN 
CERITA ABU AL-YUSR 


(847). Muslim 1 berkata (hadits 3006), "Harun bin Ma'ruf 
dan Muhammad bin Abbad menceritakan kepada kami (keduanya 
berdekatan dalam lafazh hadits) dan redaksi hadits milik Harun. 
Keduanya berkata, 'Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami. Dari 
Ya'gub bin Mujahid, dari Abu Hazrah, dari Ubadah bin al-Walid bin 
Ubadah bin ash-Shamit. Ia berkata, 


EK f3 ES Ia MS 9 dai LS Anne 
2 Aa AAN JA ato spa da Ji 06 
SARA 3 2 ae IE SARA 3 AA & Say pita 
Jet IG Lah Ia RA Un) al aU HJ Jm 
FA akan ek MA PA Ab gi 3 jo 
SJ Saat aa) aa ya Sa PRA AJE ra 
BEA CI aa MU YEN Ur al 


An, dp Bal as 5 aa GA 
Was ol, Uni aa of A1 Lia Wa Wa 
IG Tan da LL br) at LE uin 


Pa 


SA 382 KI “JG PI) 23 di “JB LT KB NI “JG Li tar 


D dia aa Wang Btn sekam 


SAN 


lea ee 234 A0 
Ss ga) GE Je kato 35) Oa GE ai S3 
PS 2 (&5 INA S ata Debat Juta 


02 — 1 


db ME Oa Jadi Fa an 


"Aku keluar bersama ayahku menuntut ilmu di kampung ini dari ka- 
langan Anshar, sebelum mereka meninggal dunia. Orang yang perta- 
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ma kali kami temui adalah Abu al-Yusr, sahabat Rasulullah &, dan 
bersamanya ada seorang anak laki-lakinya disertai beberapa lembaran 
mushhaf, dan Abu al-Yusr memakai selendang dan selimut dari Yaman, 
dan anaknya juga memakai selendang dan selimut dari Yaman. Ayahku 
berkata kepadanya, "Wahai paman, saya lihat di wajahmu ada perubahan 
karena marah.' Ia menjawab, 'Benar, saya memiliki tagihan harta kepada 
fulan bin fulan si pemakan haram. Saya telah datang kepada keluarga- 
nya, saya memberi salam, lalu berkata, "Apakah dia di sana?" Mereka 
menjawab, "Tidak (ada).' Maka anaknya yang hampir baligh keluar 
kepadaku. Aku bertanya kepadanya, 'Di mana ayahmu?" Ia menjawab, 
'Dia mendengar suaramu, lalu ia masuk kasur ibuku." Aku berkata, 
'Keluarlah kepadaku. Saya telah mengetahui di mana anda berada. ' 
Ia pun keluar. Aku berkata, ' Apa yang mendorongmu menyembunyikan 
diri dariku?" Ia menjawab, 'Demi Allah, saya akan membicarakannya 
kepadamu, kemudian saya tidak berbohong. Saya takut, berbicara lalu 
berbohong kepadamu. (Saya takut) berjanji kepadamu, lalu tidak me- 
nepatinya, sedangkan engkau adalah sahabat Rasulullah &£, dan aku, 
demi Allah, dalam keadaan susah.' Ia berkata, "Saya bertanya, ' Apakah 
demi Allah (anda dalam keadaan susah)?" Ia menjawab, 'Demi Allah"! 
Saya bertanya, 'Apakah demi Allah (anda dalam keadaan susah)?" 
Ia menjawab, 'Demi Allah'. Saya bertanya, ' Apakah demi Allah (anda 
dalam keadaan susah)?" Ia menjawab, 'Demi Allah. Ia berkata, "Lalu 
ia datang dengan (membawa) lembarannya, lalu ia menghapusnya 
dengan tangannya. Ia berkata, 'Jika engkau mendapatkan (sesuatu 
sebagai) pembayaran, maka bayarlah kepada saya, dan jika tidak ada 
maka engkau berada dalam kehalalan." Maka saya bersaksi kedua 
mataku ini melihat (dan dia meletakkan dua jarinya di atas kedua 
matanya), kedua telinga saya ini mendengarkan, dan hati saya ini 
memahaminya (dan dia mengisyaratkan kepada urat jantungnya). 
Rasulullah &£ bersabda, "Barangsiapa yang memberikan tempo kepada 
yang tidak mampu atau memaafkannya, niscaya Allah memberikan 
naungan kepadanya di bawah naungannya '."? (Shahih). 


1 Saya katakan, "Lafazh Allah 3 yang pertama dibaca dengan hamzah mamdudah atas makna istifham. Dan kedua 
tanpa mad. Ha' dalam keduanya berbaris kasrah, inilah yang mmasyhur." Al-Gadhi berkata, 'Kami meriwayatkan 
dengan kasrah dan fattah secara bersama-sama." Ia berkata, "Mayoritas ahli bahasa Arab tidak membolehkan 
selain kasrah'." 

2 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 2419, Ahmad 3/427, al-Baihagi 5/357, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 
8/198, dan selain mereka. Al-Ourthubi berkata dalam tafsirnya (Al-Bagarah: 280), "Ia menyebutkan hadits 
Gatadah, kemudian hadits ini, hadits Abu al-Yusr. Namanya adalah Ka'ab bin Amr. Kemudian ia berkata, 'Di 
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(848). Imam Muslim &!s# berkata (hadits 1560'29"), "Abu Sa'id 
al-Asyaj menceritakan Haa kami. (Ia berkata), 'Abu Khalid al- 
Ahmar menceritakan kepaa kami. Dari Sa'ad bin Tharig, dari Rib'i 
bin Prana dari Hudzaifah &, ia Denata 


3 


Sal 9 Can SL: Ia Yu AT KE ole Ya: Jan Si 2 
PF: 


ai ut an Lag ae PGN, JG 
mai BT) pai de YA AS gak EK Naa, 


0- 0 


Pa 5 Ke Ia ME Nasi Ol ti ga “JW 
233 BEAN Ia Ia Aa eh sa gai 


Ha Lg li Ga AA PS yA 
Oa oU AI Jb JAN SG ol Ne Pants 
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2 3 
"Dihadapkan kepada Allah, salah seorang hambaNya yang telah di- 
berikannya harta. Dia bertanya kepadanya, 'Apakah yang engkau 
kerjakan di dunia?" Perawi berkata, "Dan mereka tidak menyembunyikan 
pembicaraan kepada Allah.' Ia menjawab, 'Ya Rabb, Engkau telah 
memberikan hartaMu kepadaku, maka aku bertransaksi dengan manusia. 
Di antara akhlak saya adalah memaafkan (dalam transaksi). Saya mem- 
berikan kemudahan kepada yang mampu dan memberikan tempo kepada 
yang tidak mampu.' Allah berfirman, "Aku lebih berhak dengan (me- 
lakukan hal) ini daripadamu. Maafkanlah hambaKu'." 





dalam hadits ini mengandung dorongan yang dinashkan padanya, dan hadits Abu Oatadah «#&s menunjukkan 
bahwa pemilik hutang, apabila telah mengetahui atau menduga kesusahan pihak yang berhutang maka dia 
diharamkan menuntutnya, sekalipun belum terbukti ketidakmampuannya di hadapan hakim. 

Menunggu orang yang tidak mampu adalah memberikan tempo/menundanya hingga ia mampu, dan meletakkannya 
adalah menggugurkan hutang dari tanggungannya. Abu al-Yusr telah menggabungkan antara dua makna 
kepada orang yang berhutang, di mana dia menghapuskan lembaran darinya seraya berkata kepadanya, "Jika 
engkau mendapatkan (sesuatu harta untuk) membayar, maka bayarlah. Dan jika tidak ada maka engkau berada 
dalam halal." 
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Kitab Jadkad Amat 


Ugbah bin Amir al-Juhani dan Abu Mas'ud al-Anshari berkata, 
"Seperti inilah kami mendengarnya dari Rasulullah 8.” 


Saya katakan, Ta adalah mauguf atas Hudzaifah, secara marfu' 
dari keduanya. Dan juga dalam satu riwayat dari hadits Hudzai- 
fah secara marfu', "Sesungguhnya seorang laki-laki meninggal dunia, 
lalu ia masuk surga. Dia ditanya, 'Apa yang telah kamu lakukan?' 
Perawi berkata, "Adakalanya bahwa dia menyebutkan sendiri 
atau orang lain yang menyebutkannya." Ja berkata, "Sesungguhnya 
saya memberikan tempo kepada yang tidak mampu, memberikan maaf 
(dalam pinjaman) pada sikkah (uang cetakan) atau pada nagd (uang 
kontan)." Maka diberikan ampunan kepadanya. Abu Mas'ud berkata, 
'Saya mendengarnya dari Rasulullah &." (Shahih). 


(849). Imam Muslim ws berkata (hadits 1561), "Yahya bin Yah- 
ya, Abu Bakr bin Abi Syaibah, Abu Kuraib, dan Ishag bin Ibrahim 
telah menceritakan kepada kami (dan lafadznya milik Yahya). Yahya 
berkata, "Telah mengabarkan kepada kami.' Yang lainnya berkata, 
"Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah. Dari al-A'masy, 
dari Syagig, dari Abu Mas'ud -$, ia berkata, 'Rasulullah #5 bersabda, 


AN ga PH aa TA Gi SSS Lan Ja lh 
Kangen ad ala AT SA Mana OS | Aa alah ss 


Mean da Wah Set ai KE Lal 
"Seorang laki-laki dari umat Gehna kalian telah dihisab, maka tidak 
ditemukan sedikitpun kebaikan darinya selain bahwa dia berinteraksi 
dengan manusia (masyarakat) dan dia seorang yang berkecukupan. 
Dia memerintahkan kepada para pembantunya agar memberikan maaf 
kepada yang tidak mampu. Allah 3& berfirman, "Kami lebih berhak 
dengan hal itu daripadanya, maafkanlah dia'."? (Shahih). 


(850). Imam Ahmad “lg berkata (5/360), "Affan menceritakan 
kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Warits menceritakan kepada kami. 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.2088, Ibnu Majah no.2420, Ahmad 5/383, 407, 408,ai-Baihagi 5/356. Dan 
dalam satu riwayat al-Bukhari dan Muslim yang pertama, 'Malaikat menjemput ruh seorang laki-laki dari umat 
sebelum kalian. Mereka berkata, Apakah anda pernah melakukan sedikit perbuatan baik?'..al-Hadits. Dan 
padanya (anjuran) agar baik dalam menuntut pembayaran hutang. 

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1307, Ahmad 4/120, al-Baihagi 5/356. 
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(Ia berkata), 'Muhammad bin Juhadah menceritakan kepada kami. 
Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 'Saya mende- 
ngar Rasulullah $ bersabda, 


AN Ia Kant BUS Ta 3 IK Tg aa Jal La 


0. 


sg »£ 3. 5 03 
A5 AN dya Or NG aa La Kiba ai NN 
Bu nda Agan ta J3 La ak 


2 Bu DANG 


dadu yaa Bi 3 Aa aa ga Ia 
Ata Tb AG at ga ya ts .. 


"Barangsiapa yang memberikan penangguhan bagi orang yang 
kesusahan, maka baginya setiap hari sedekah semisalnya.' Ia berkata, 
'Kemudian saya mendengar beliau bersabda, "Barangsiapa yang 
memberikan tempo kepada yang tidak mampu (membayar hutang) 
maka baginya setiap hari dua semisalnya sebagai sedekah.' Saya 
bertanya, "Saya mendengarmu wahai Rasulullah bahwa engkau ber- 
sabda, "Barangsiapa yang memberikan penangguhan, maka baginya 
setiap hari sedekah sepertinya." Kemudian saya mendengar engkau 
bersabda, "Barangsiapa yang memberikan tempo kepada yang tidak 
mampu (membayar hutang) maka baginya setiap hari dua semisal- 
nya sebagai sedekah.' Beliau menjawab, "Baginya setiap hari sebagai 
sedekah sebelum jatuh tempo hutang, apabila telah jatuh temponya, 
lalu ia memberikan penangguhan, maka baginya setiap hari dua kali 
lipat semisalnya sebagai sedekah'."! (Shahih). 


KEUTAMAAN MENJADIKAN KAMBING DARI 
LAINNYA SEBAGAI TERNAK PEMELIHARAAN 


(851). Imam Ibnu Majah (hadits 2304), "Abu Bakar bin Abi 
Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Waki' men- 
ceritakan kepada kami. Dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 5/357, al-Hakim 2/29, Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan 2/268. al-Hakim 
berkata, 'Shahih menurut syarat shahih Syaikhain dan disepakati oleh adz-Dzahabi." Saya berkata, 'Ia hanya 
menurut syarat Muslim saja dan sanadnya shahih. Akan tetapi hadits tersebut dikeluarkan pula oleh Ibnu 
Majah no.2418, Ahmad 5/351, dari jalur Nufai' bin al-Harits. Nufai' seorang yang matruk. Dia divonis pembohong 
oleh Ibnu Ma'in, sebagaimana dalam at- Tagrib. Maka sanadnya sangat lemah." 
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Kerab Jadhad F mal 


Ummu Hani', bahwasanya Nabi & bersabda kepadanya, 
ISP BUS Gia 
"Jadikanlah kambing (sebagai ternak piaraan) karena ada berkah padanya." 


Dan dalam riwayat milik al-Khatib, dari hadits Aisyah bahwa 
Nabi & bersabda, 


o- PL Sara 8 8. & 3 Pan Ne 

Pu CPI HE Lelo Lois Sl #ila el L 

"Wahai Ummu Hani', jadikanlah kambing (sebagai ternak piaraan), 
karena ia pergi dan pulang dengan kebaikan." (Shahih). 


(852). Imam Ibnu Majah «is berkata (hadits 2305), "Muham- 
mad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami. (Ia berka- 
ta), "Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami. Dari Hushain, 
dari Amir, dari Urwah al-Barigi, ia memarfu'kannya, ia berkata, 


0. en Pe Mata s0, SN Ten rid Lot, 8 " 2 
AJ PP Ga AN SN AN j2 RI 
"Unta adalah kemuliaan bagi pemiliknya, kambing adalah berkah, dan 
kebaikan diikatkan di ubun-ubun kuda hingga Hari Kiamat." (Shahih) 


Dalam az-Zawa'id: Isnadnya shahih atas syarat (perawi) asy- 
Syaikhain, bahkan sebagiannya ada dalam ash-Shahihain dengan jalur 
sanad ini. Ibnu Majah hanya menyendiri dalam menyebutkan unta 
dan kambing, karena sebab itulah saya menyebutkannya.”? 


- 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad no.4266 dengan tahgig Ahmad Syakir, dan dalam Kanzu/-Ummal karya al-Hindi 
35218, dengan lafazh: Jadikanlah kambing (sebagai ternak piaraan) karena ia adalah berkah.' Dan dia meng- 
isyaratkan kepada ath-Thabrani dan al-Khatib. 

Dan diriwayatkan pula oleh al-Khatib dalam Tarikh al-Baghdad 7/11, dari hadits Aisyah seperti dia di atasnya, 
dan isnadnya shahih. Dan baginya dari jalur yang lain di sisi al-Khatib 8/202. Dan padanya ada yang mastur 
(tidak jelas biografinya). Dan lihatlah ash-Shahihah no.773, 1763. Dan datang pula dari hadits al-Barra' secara 
mauguf atasnya "Kambing adalah berkah". Di dalamnya ada Abdullah bin Abdullah Abu Ja'far, dia buruk 
hafalannya. Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la no.1709. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la no.6828, 'Amir dalam sanad adalah asy-Sya'bi. Al-Hafizh telah mengisyaratkan 
dalam a/-Fath 6/65 karya al-Bargani dalam Mustakhrajnya. Al-Hafizh berkata, 'al-Humaidi telah memberikan 
penjelasan atas hal itu." Saya katakan, "Adapun asal hadits, ada dalam as/t-Shahihain dan selain keduanya. Saya 
telah men takArjhya dalam al-Jihad, Bab tentang apa yang ada pada kuda, dan saya telah mengomentarinya. 


- 
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KEUTAMAAN MENJADIKAN AYAM SEBAGAI 
TERNAK PELIHARAAN 


(853). Imam Abu Daud berkata (hadits 5101), "Outaibah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz bin Mu- 
hammad bin Shalih bin Kaisan menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Zaid bin Khalid, ia berkata, 
Rasulullah &£ bersabda, 


SAN Ip IG MA AS 


"Janganlah kalian mencela ayam jantan, karena ia membangunkan 
untuk shalat." Abdullah diikuti (dalam riwayat), maka hadits 
tersebut adalah shahih.! 


(854). Imam Muslim “& berkata (hadits 841), "Hannad bin as- 
Sari menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abul-Ahwash menceri- 
takan kepada kami. Dari al-Asy'ats, dari ayahnya, dari Masrug, ia 
berkata, 


JB HUI Hu 05 KAB EA Jo Feb pts IC 


Ah 3 PI an US HSE $ Jar 06 yel tb 


"Aku bertanya kepada Aisyah tentang amalan Rasulullah & ia berka- 
ta, "Beliau menyukai yang berkesinambungan.' Perawi berkata, ' Aku 
bertanya, "Pada saat apa beliau shalat?" Ia menjawab, ' Apabila beliau 
mendengar kokokan ayam, beliau berdiri, lalu shalat'."? 


(855). Imam al-Bukhari sils£ berkata (hadits 3303), "Outaibah 
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Laits menceritakan 
kepada kami. Dari Ja'far bin Rabi'ah, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah 
“, bahwasanya Nabi & bersabda, 


- 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i secara mursa/ dan musnad, sebagaimana dalam Tuhfah a/-Asyraf3/239, 
al-Yaum wal-Lail no.945, Ahmad 4/115 dan 5/192, Ibnu Hibban no.1990 'Mawarid, ath-Thabrani 5/240-241, 
ath-Thayalisi no.957 dengan tahgig saya. Dan kolerasi hadits di sisi Ahmad 4/115, ath-Thabrani dan selain 
keduanya 'Seorang laki-laki mengutuk ayam jantan yang berkokok di sisi Nabi #5, maka Nabi #£ bersabda, 
'Janganlah engkau mengutuknya, karena ia memanggil kepada (menunaikan) shalat." 

Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.1132, dan ujungnya, Abu Daud no.1317, an-Nasa'i dan ath-Thayalisi 
no.407, dan dalam riwayat ath-Thayalisi, Abu Daud berkata, 'Maksudnya, ayam jantan.' 


w 
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Kitab Fadkad Amal 


Ep AS, us dad na AI bus KN ag Haa Sy 

Va ea, ub OWAN Ga al Papa Ke Ga aa 
“Apabila kalian saonulensar koko ayam jantan, maka memohonlah 
karunia Allah, karena ia melihat malaikat. Dan apabila kalian mendengar 
ringkikan keledai, maka berlindunglah kepada Allah dari godaan setan, 
karena ia melihat setan." (Shahih). 


KEUTAMAAN BETERNAK KAMBING 


(856). Imam al-Bukhari w# berkata (hadits 3499), 'Abul Yaman 
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib mengabarkan ke- 
pada kami. Dari az-Zuhri. Ia berkata, 'Abu Salamah bin Abdurrahman 
mengabarkan kepada saya, bahwasanya Abu Hurairah -, berkata, 
'Saya Nan Rasulullah & bersabda, 


OY aa Jai € EK, Pn) Jai ena) GA, Sa 

ya As para Yee gaga Las du dua SEK 

PI S3 Sa: adal, 3 ES Haa Mei 
ba NI Ld, 


“Bangga diri dan angkuh adalah pada aa tanah unta yang banyak 
dari penduduk pedalaman Badui, dan kedamaian adalah pada gembala 
kambing, iman ada di Yaman, dan hikmah adalah yang dinisbahkan 
kepada Yaman.” Abu Abdillah berkata, "Dinamakan Yaman karena 
ia berada di kanan Ka'bah dan Syam karena berada di kiri Ka'bah. 
Al-Masy 'amah: kiri. Tangan kiri: yang sial. Dan sisi kiri: yang lebih 
sial."2 (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2729, Abu Daud no.5102, at-Tirmidzi no.3455, Ahmad 2/306-307, dan 
diutamakan berdoa karena mengharapkan ucapan amin dari para malaikat atas doanya dan permohonan 
ampun mereka untuknya, serta persaksian mereka untuknya dengan ikhlas. (6/406: Fath). 

2 Dan kelengkapannya dalam al-Bukhari no.3301, Muslim no.52, at-Tirmidzi no.2243, Malik dalam a/-Muwaththa' 
2/970, Ahmad 2/270, 372, 408, 457, 484...Abu Awanah dalam a/-Musnad 1/60. Sesungguhnya pemilik kambing 
diberi ketentuan dengan hal itu karena mereka, biasanya, berada di bawah pemilik unta dalam keluasan 
(dalam kehidupan) dan berbanyak-banyak, keduanya adalah termasuk di antara penyebab sombong dan 
takabur. Ada yang mengatakan, "Yang beliau maksud dengan pemilik kambing itu adalah penduduk, karena 
kebanyakan ternak mereka adalah kambing, berbeda dengan Rabi'ah dan Mudhar, sesungguhnya mereka 
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(857). Imam al-Bukhari «ig berkata (hadits 2262), "Ahmad bin 
Muhammad al-Makki menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Amr 
bin Yahya menceritakan kepada kami, dari kakeknya,! dari Abu 
Hurairah Ph dari Nabi & bersabda, 


os IX. 0 - 


dB, MS DNS 
AS BN da Mate 


"Tidaklah Allah 8 mengutus seorang nabi melainkan dia memelihara 
kambing.” Para sahabatnya berkata, "Dan engkau?" Beliau menjawab, 
"Benar, saya pernah memeliharanya dengan upah beberapa girath 
untuk penduduk kota Makkah."? (Shahih). 


(858). Hadits Abu Sa'id #5 secara Man 5 Mbak ar 3300: 
Ani - 2 erna - baut, 0. “03 
La cp - SG T: Lai 


"Hampir-hampir sebaik-baik harta seseorang adalah kembing ia MeENg- 
ikutinya ke puncak gunung dan tempat jatuhnya hujan (lembah, ju- 
rang), ia lari dengan agamanya dari fitnah." (Shahih). 





adalah pemilik unta." Lihat a/-Fath 6/405. 

Yaitu Sa'id bin Amr bin Sa'id bin al-Ash. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2149. Ia berkata, 'Suwaid bin Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia ber- 
kata), 'Amr bin Yahya bin Sa'id al-Gurasyi menceritakan kepada kami dengannya. Suwaid berkata, "Maksudnya 
setiap kambing dengan upah satu girath." Saya katakan, "Oirath adalah satu bagian dari dinar dan dirham." 
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 4/516, "Para ulama berkata, 'Hikmah dalam memberikan ilham kepada para 
nabi untuk memelihara kambing sebelum menjadi nabi bahwa hal itu sebagai latihan bagi mereka dengan 
menggembalanya (untuk melaksanakan) tugas yang diberikan kepada mereka berupa mengurus umat mereka, 
karena bergabung (mengurus kambing) bisa menghasilkan sifat film (tidak pemarah) dan kasih sayang: karena 
apabila mereka sabar dalam menggembalanya dan mengumpulkannya setelah berpisahnya di tempat gembala 
dan memindahkannya dari tempat kandang ke kandang, mengusir musuhnya yaitu binatang buas dan lainnya 
seperti maling, dan mereka mengetahui perbedaan tabiat dan perbedaan mencoloknya serta kondisi lemah dan 
butuh kepada pengurusan, para nabi mendapatkan sifat sabar terhadap umat dari yang demikian itu, mengenal 
perbedaan tabiatnya dan perbedaan akalnya. Mereka menyembuhkan tulangnya yang patah, mengasihi yang 
lemahnya, baik dalam perjanjian baginya. Beban mereka terhadap kesulitan hal itu lebih mudah daripada 
jikalau mereka dibebani mengurus hal itu sejak pertama kali." 

Dan kelanjutannya dalam al-Bukhari no.19, dan diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.4267, an-Nasa'i 8/123, 
Ibnu Majah no.3980, dan selain mereka, seperti telah berlalu dalam keutamaan jihad. Dan tujuannya di dalam 
hadits di sini di hari-hari fitnah di akhir kehidupan seperti telah berlalu sebelumnya. Ada pula dari hadits Abu 
Hurairah 446 secara panjang lebar dari sebaik-baik penghidupan manusia... dan ia di sisi Muslim no.1889. Telah 
berlalu pula dalam keutamaan jihad. Dan kami akan menyebutkannya dalam a/-fitan Insya Allah. 


N— 


w 
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Kerab Jadkal Amal 


(859). Hadits: "Al-ghanam (Kambing) termasuk binatang surga 
atau asy-Syah (kambing) termasuk binatang surga: 


KEUTAMAAN BUDAK, APABILA TAAT 
KEPADA ALLAH # DAN MENUNAIKAN HAK 
TUANNYA 


(860). Hadits al-Bukhari no. 97, hadits Abu Musa #5 secara 
marfu': 


MA AN AAN ANN au 
gi sate LA Fs AN ga 25 Nai f2 Si ea 


Aa Wen ES Gali Sa $ Gale, yaa yua ut 
“Ne 


"Ada tiga golongan, yang mendapatkan dua pahala: Seorang laki-laki 
dari Ahli Kitab yang beriman kepada Nabinya dan beriman kepada 
Muhammad #&, budak yang dimiliki apabila ia menunaikan hak Allah 
dan hak tuannya, dan laki-laki yang memiliki budak wanita, lalu ia 
mendidiknya adab dan baik dalam mendidiknya, mengajarinya dan 
baik dalam mengajarinya kemudian memerdekakannya, lalu ia me- 
nikahinya maka dia mendapatkan dua pahala.'? (Shahih). 


1 Hadits ini telah saya takhrj dalam a/-Fadha' karya al-Magdisi no. 515. dan saya telah berbicara panjang lebar 
padanya dan syaikh al-Albani menghasankannya dalam ash-Shahihain dengan lafazh, Shalatlah di kandang 
kambing dan usaplah lendir hidungnya karena ia termasuk binantang surga. ' Beliau menyebutkan beberapa 
syahid (hadits penguat), maksudnya bagi hadits Abu Hurairah :85. Maka lihatlah, di dalam diri ada sesuatu darinya. 
Terutama al-Baihagi telah menyebutkan hal tersebut 2/449-450 secara marfu'dan maugufatas Abu Hurairah 
“65. Pendapat a-Mauguflebih shahih. Dan kami meriwayatkannya dari jalur yang lain secara marf' Ad-Daruguthni 
menyebutkan dalam a/-7ia/9/no. pertanyaan no.1661, "Dan diperselisihkan padanya atas Ibnu Ajlan dan ia mentarjih 
mauguf pula." Wallahu a'lam. Hadits tersebut, seperti yang engkau lihat adalah ma'//, kecuali bahwa dikatakan, 
jika ia shahih serta mauguf Sesungguhnya tidak bisa dikatakan dari sisi pendapat pribadi. Wallahu a'lam 
bish-Shawab. 

Dan makna 'kambing termasuk binatang surga', maksudnya bahwa di dalam surga ada banyak kambing dan 
sumber asal pengertian ini berasal darinya. Dan ia di Hari Kiamat di dalam surga. Lihat a/-faidhu/ Gadir karya 
al-Munawi 7/170. seharusnya meletakkannya di bab 'menjadikan kambing'. 

Perhatian: Nisbah bagi keutamaan menjadikan kuda pula, telah kami sebutkan beberapa hadits yang sangat 
banyak dalam hal itu dalam al-Jihad, bahwa hadits yang ada pada kuda dan memberikan nafkah atasnya, maka 
tidak perlu lagi mengulanginya. Wallahu/ musta'an. 

2 Dia ada di Muslim no.154, at-Tirmidzi no.1116, an-Nasa'i 6/115, dan selain mereka. Ath-Thayalisi no.502. Dan 
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(861). Imam al-Bukhari sis! berkata (hadits 2548), " Bisyr bin 
Muhammad telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), "Yunus mengabarkan 
kepada kami. Dari az-Zuhri, (ia berkata), 'Saya mendengar Sa'id bin 
al-Musayyib berkata, 'Abu Hurairah 4 berkata, "Rasulullah & ber- 
sabda, 


je Yy aa ea Opa abah : Si xl 
s3 FN ad 


Ah Ia Ss Uya st aa Pa Pi ob 3 
ala YP sang 3 SIA ad Omi lh, 


"Bagi budak yang shalih! ada dua pahala. Demi Dzat yang diriku ber- 
ada di tanganNya, kalau bukan karena jihad fi sabilillah, berhaji, dan 
berbakti kepada ibuku, niscaya saya ingin meninggal dunia sedangkan 
saya sebagai hamba.”? Dan dalam satu riwayat Muslim, 'Demi Dzat 
yang diri Abu Hurairah berada di tanganNya, kalau bukan karena 
jihad...".3 (Shahih). 


(862). Imam al-Bukhari ws berkata (hadits 2549), "Ishag bin 
Nashr menceritakan kepada kami. aa berkata), 'Abu Usamah menceri- 
takan kepada kami. Dari al-A'masy. (Ia berkata), 'Abu Shalih menceri- 
takan kepada kami. Dari Abu Hurairah «&, ia berkata, 'Nabi & ber- 
sabda, 

SAE ia Ap SOE Laba BAY Lagi 

“Sebaik-baik sesuatu bagi salah seorang dari mereka adalah baik da- 

lam ibadah kepada Rabbnya dan memberi nasihat kepada tuannya." 





telah lewat dalam bab memerdekakan jariyahnya, kemudian menikahinya dari kitab nikah, dan syahid padanya 
26, budak yang dimiliki apabila ia menunaikan hak Allah 3€ dan hak majikannya 

Nama stalah meliputi dua syarat: Yaitu baik dalam ibadah dan nasihat bagi tuan. Nasihat kepada tuan meliputi 
menunaikan haknya berupa pelayanan dan lainnya. Fath 

Ungkapan ini adalah mudrajah (ucapan dari perawi, bukan termasuk sabda Nabi #£, wallahu A'llam). 
Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1665. al-Hafizh berkata dalam a/-fath 5/208-209, "Ad-Dawudi, Ibnu 
Baththal dan banyak orang memastikan bahwa hal itu adalah mucraj dari ucapan Abu Hurairah «85 dan hal itu 
ditunjukkan dari sisi makna, 'Dan berbakti kepada ibuku', karena pada saat itu Nabi #5 tidak mempunyai ibu 
untuk berbakti kepadanya...dst. Kemudian ia berkata, 'Abu Hurairah 4&- memberikan pengecualian atas segala 
hal ini karena jihad dan haji disyaratkan padanya izin dari majikan pada sebagian jalur periwayatannya, 
berbeda dengan ibadah badaniyah (yang dilakukan badan) lainnya." 

4 (Dengan sanad Shahih). Diriwayatkan pula oteh Muslim no.1667, at-Tirmidzi no.1985, Ahmad 2/252. dan 


ve 


» 
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Ketab Jadkad Amal 


(863). Imam al-Bukhari “is berkata (hadits 2546), "Abdullah 
bin Maslamah telah menceritakan kepada saya. Dari Malik, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar s26, bahwasanya Nabi & bersabda, 


3, 
oa - 


Oa 3 HE asa Bat GA an aa ya OI 


2 


"Sesungguhnya hamba sahaya, apabila memberi nasihat kepada tuan- 
nya dan beribadah kepada Rabbnya dengan baik, maka ia mendapat 
pahala dua kali." 


(864). Imam al-Bukhari sig berkata (hadits 2551), "Muhammad 
bin al-Ala' menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu 
Musa &&, dari Nabi &£, Beliau perabdn, 


o Au 


Ap ata sai oa Sl TO Sp Grab Sya) 
Oa 2, Hanya, SI 


"Bagi hamba sahaya yang beribadah kepada Rabbnya dengan baik, 
menunaikan hak tuannya yang merupakan kewajibannya, berupa 
menasihati dan taat, maka dia mendapat dua pahala." 


Abu Ya'la menambahkan, 
GI ae slh KL AU Ayah bot GAS USA 


"Pahala beribadah kepada Rabbnya dengan baik dan pahala menunaikan 
hak majikannya yang merupakan kewajibannya."? (Shahih). 


ia menjelaskan hadits sebelumnya, sesuai hadits-hadits yang lain. 
1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1664, dan Ahmad 2/20, 102, 142. 
Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la no.8308. dan seperti inilah riwayat Abu Ya'la menafsirkan sebab kelebihan budak 
atas yang merdeka dalam mendapatkan pahala. Dan seperti inilah al-Hafizh mengutip dari Ibnu Abdil-Barr, 
sesungguhnya ia berkata, 'Makna hadits ini di sisi saya adalah bahwa hamba, tatkala tergabung atasnya dua 
perkara yang wajib: taat kepada tuannya dalam ibadah, dan taat kepada tuannya dalam perbuatan baik, lalu 
la melaksanakan keduanya, baginya dua kali lipat pahala orang yang merdeka yang taat kepada Rabbnya: 
karena sesungguhnya ia telah menyamainya dalam taat kepada Allah #€ dan melebihinya dengan menaati 
orang yang diperintahkan Allah 3€ untuk menaatinya. Secara ringkas. Lihat a/-fat/r. 5/209. 
Perhatian: Hadits tersebut telah lewat di permulaan bab secara panjang dengan lafazh yang lain. Wallahu/ 
mustaan. 


(3 
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Ketab Jadkad # mal 


KEUTAMAAN MEMERDEKAKAN BUDAK DAN 
MENOLONGNYA 
Allah 4 berfirman, 


SAN PL CN, at. 0 M3 . PN, eta 
Anya 13 aa Kah 3 pp SS A2 


# 


an Td 
4 


og A00 h 


21 A0 1G LA PN 1 oo KN 
GA AK at 2 KB UN KAKEK 


- 


LN, At Ke “4 aa age LA 2 
KA LAI CD KAA AA 


"(Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan 
pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang memiliki hubungan 
kerabat, atau orang miskin yang sangat fakir. Dan dia (tidak pula) 
termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk 
bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. Mereka (orang- 
orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan kanan.” 
(Al-Balad: 13-18). 


(865). Imam al-Bukhari sis berkata (hadits 2517), "Ahmad bin 
Yunus telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ashim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Wagid bin 
Muhammad telah menceritakan kepada saya. Ia berkata, 'Sa'id bin 
Marjanah, sahabat Ali bin al-Husain menceritakan kepada saya. Ia 
berkata, 'Abu Hurairah «6 telah berkata kepadaku, Nabi #5 bersabda, 

L30 503 J0 03 "LA 00 ea LL0o me” 

Uya din Ienias ala gas ISU AN Sita Unlaa leah GEN Jen Cal 

Jaa pa P3 db TAG sai Op ata JB JUS 

0. So Nang 
AI) get gg 


0 o 
£ P4 


2G ap Udi dns AVI 


. 


Gea To. 40 4 0. Aa 
Bhi jha Up Al AS dy olesi AG al 
# - - 


"Siapa pun yang memerdekakan seorang muslim, niscaya Allah mem- 
bebaskan anggota tubuh pemerdeka dari siksa neraka dengan adanya 
pembebasan anggota tubuh hamba.” Sa'id bin Marjanah berkata, 
"Maka aku pergi dengannya kepada Ali bin al-Husain. Lalu Ali bin 
al-Husain menuju hambanya yang telah diberikan Abdullah bin 
Ja'far kepadanya seharga sepuluh ribu dirham -atau seribu dinar- 
lalu ia memerdekakannya." 
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Ketah Jadkad Amal 


Dan dalam satu riwayat, 


PHE GA gal ir HA ata Gian HAN 

Jp Cr SY G5 Yana MA 4 NA 23 (ag 2 ab 
"Lalu aku pergi saat Mendengar hadits sabit dari Abu Hurairah «, 
lalu aku menyebutkannya kepada Ali bin al-Husain. Iapun memerdeka- 
kan budaknya yang telah diberikan oleh Ibnu Ja'far senilai sepuluh 
ribu dirham atau seribu dinar." 


Dan dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim, 


Sa SES Ge Kab Aa jab IS AN GEN bp aa GEA 2 
se 


"Barangsiapa yang memerdekakan budak muslim, niscaya Allah me- 
merdekakan anggota tubuh pemerdeka dari siksa neraka dengan adanya 
pembebasan anggota tubuh hamba hingga Dia memerdekakan kema- 
luannya dengan kemaluannya." Lafazh Muslim.! (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1509, at-Tirmidzi no.1541, Ahmad 2/420, 422, 447,al-Baihagi 6/273, dan 
10/271, 272. Sa'id bin Marjanah menyatakan dengan tahdits (menceritakan) dari Abu Hurairah «&5 di sisi 
Muslim dan al-Baihagi dalam riwayat terakhir dan selain keduanya. 

Al-Hafizh berkata dalam a/-fath 5/175: Di dalam hadits tersebut merupakan keutamaan memerdekakan budak, 
dan sesungguhnya memerdekakan budak laki-laki tebih utama daripada memerdekakan budak perempuan. 
Berbeda pendapat bagi orang yang lebih mengutamakan memerdekakan perempuan berhujjah bahwa 
memerdekakannya menjadikan anaknya merdeka, sama saja dinikahi oleh orang yang merdeka atau budak, 
berbeda dengan laki-laki. Dan ia menyebutkan bahwa memerdekakan laki-laki memiliki beberapa keutamaan 
yang bersifat universal seperti gadha dan lainnya yang hanya bisa bagi laki-laki, bukan perempuan. Ibnu al- 
Munir berkata, "Di dalam hadits tersebut terdapat isyarat sudah sepantasnya bagi hamba yang merupakan 
kaffarat (penebus kesalahan seperti sumpah dil.) bahwa ia adalah perempuan: karena kaffarah membebaskan 
dari neraka, maka sudah sepantasnya ini tidak terjadi selain dengan yang membebaskan dari neraka.' Secara 
ringkas. 

Dan dalam bab keutamaan memerdekakan atau menjadikan orang kafir sebagai budak, hadits Abu Hurairah 
“6 di sisi al-Bukhari no. 3010, secara mmarfv' dengan lafazh: Allah 3& heran terhadap kaum yang masuk surga 
dalam keadaan dirantai..." dan dalam riwayat Abu Daud no.2677: Allah 3& merasa heran terhadap kaum 
yang diseret ke surga dengan rantai. ' 

Maksudnya, para tawanan dibawa dari negeri kafir ke negeri Islam. Tatkala mereka mengetahui adab-adab 
Islam dan akhlaknya, mereka masuk Islam. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/168: akan tiba dalam tafsir Ali 
Imran dari wajah yang lain, dari Abu Hurairah «45 dalam firman Allah 4g: "Kalian adalah sebaik-baik umat yang 
dikeluarkan kepada manusia," Ta berkata, “Sebaik-baik manusia untuk manusia, mereka datang dengan belenggu 
di leher hingga mereka masuk Islam." Ibnu al-Jauzi berkata, "Maknanya bahwa mereka ditawan dan diikat. Tatkala 
mereka telah mengenal kebenaran Islam, mereka masuk Islam secara suka rela, lalu mereka masuk surga. 
Maka pemaksaan sebagai tawanan dan ikatan adalah penyebab pertama, seolah-olah dipakaikan atas pemaksaan 
berantai/terus-menerus. Dan tatkala ia merupakan penyebab masuk surga, yang menyebabkan menempati 
tempat sebab...dst." 
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Ketat Fadhall # mal 


(866). Imam at-Tirmidzi 1s berkata (hadits 1547), "Muhammad 
bin Abdul A'la telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Imran 
bin Uyainah, ia adalah saudara Sufyan bin Uyainah, menceritakan 
kepada kami. Dari Hushain, dari Salim bin Abi al-Ja'd, dari Abu Uma- 
mah dan yang lainnya dari sahabat Nabi #&, dari Nabi &, Beliau ber- 
sabda, 


Ia By SK as Utah AA lah SA Cal 
Bs an SEA gih SA, dia jab Ba. 2 


PN an 


Kab SA, ea (ab Ga jab Y Cp JI 
Aa Hak JS PS MN ia GS AS Tata HA el 

Aga |. “has 
"Muslim manapun yang memerdekakan budak muslim, maka perbuat- 
annya tersebut menjadi kebebasannya dari api neraka. Setiap anggota 
tubuh pemerdeka diberi balasan pembebasan dari api neraka dengan 
adanya pembebasan anggota tubuh budak. Muslim manapun yang 
memerdekakan dua budak muslimah, maka perbuatannya tersebut 
menjadi kebebasannya dari api neraka. Setiap anggota tubuh pemerdeka 
diberi balasan pembebasan dari api neraka dengan adanya pembebasan 
anggota tubuh dua budak muslimah. Muslimah manapun yang memer- 
dekakan budak muslimah, maka perbuatannya tersebut menjadi ke- 
bebasannya dari api neraka. Setiap anggota tubuh pemerdeka diberi 


balasan pembebasan dari api neraka dengan adanya pembebasan anggota 
tubuh budak muslimah tersebut.” 


Imam at-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits shahih gharib dari 
jalur ini." 


Abu Isa berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa memerdeka- 
kan budak laki-laki bagi laki-laki lebih utama daripada memerdeka- 
kan wanita, berdasarkan sabda Rasulullah #£, 


ajak Ta jab IS Sa JO ap SG 0S US Ya Gala 


Saya katakan, "Semua ini menunjukkan keutamaan jihad dan memerdekakan budak serta yang lainnya, sebagai 
bantahan atas siogan tidak adanya perbudakan dan yang lainnya." Wallahu a'lam. 
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Kitab Jadkal Amal 


"Barangsiapa yang memerdekakan seorang muslim, ia merupakan ke- 
bebasannya dari neraka, setiap anggota tubuh pemerdeka diberi balasan 
pembebasan dari api neraka dengan adanya pembebasan anggota tubuh 
budak." Hadits tersebut lebih shahih jalurnya. (Shahih lighairih). 


(867). Hadits Abu Najih as-Sulami Amar bin Abasah, di sisi Abu 
Daud 3965 secara marfu' dan padanya: 


at US 2) JAE SE OA SA) GE alah Jan 


z 


3. 


HAN SERA OA BN aa pas Ia Ulas sebaga 
Hae C2 We 5 ae JS Ay Jet A1 Op Aa 


BAN II Aa WA 


"Laki-laki muslim manapun yang memerdekakan seorang laki-laki 
muslim, sesungguhnya Allah 3& menjadikan pemeliharaan setiap 
tulang dari tulang-tulangnya akan tulang dari tulang-tulang yang 
dipanaskan dari neraka. Dan perempuan manapun yang memerdeka- 
kan perempuan muslimah, sesungguhnya Allah menjadikan peme- 
liharaan setiap tulang dari tulang-tulangnya akan tulang dari tulang- 
tulang yang dipanaskan dari neraka di Hari Kiamat. "? (Shahih). 


(868). Hadits al-Bara' bin Azib, di sisi Ahmad 4/299, 


Si de Wee Ale AN IU Na SEEN JA 
2 sel Aaron Na LL 


1 Imran bin Uyainah adalah shadug, baginya ada waham, seperti yang terdapat dalam at-7agrib. Yang rajih 
adalah dhaifnya, dan Hushain bin Abdurrahman seorang yang mukhtalith (tercampur hafalannya). 

Akan tetapi hadits tersebut mempunyai syahid (hadits penguat) yang diriwayatkan oleh Abu Daud no.3967, 
an-Nasa'i dalam a/-Kubra seperti dalam at-Tuhfah dan Ibnu Majah no.2522, Ahmad 4/235, al-Baihagi 10/272, 
ath-Thabrani 20/no. 755,756, ath-Thayalisi no.1198 dengan tahgig saya. Semuanya dari jalur Salim bin Abi 
al-Ja'd, dari Syurahbil bin ash-Shamith, dari Ka'b bin Murrah secara marfu' dengan semisalnya. Dan lafazh 
ath-Thabrani dan Ahmad secara panjang lebar. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fatfr. 5/175, "Isnadnya shahih." 
Saya katakan, "Tetapi ia mungatfi" (terputus sanadnya) di antara Salim dan Syurahbil. 

Dan baginya ada syahid dari hadits Abdurrahman bin Auf :46 yang disebutkan oleh al-Haitsami dalam a/-Majma' 
4/243 secara panjang lebar dan ia berkata, "Abu Salamah tidak mendengar dari ayahnya." Yang penting hadits 
tersebut adalah shahih dengan semua jalurnya, seperti yang dikatakan oleh at-Tirmidzi, dan baginya ada syahid. 

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1637, an-Nasa'i 6/26-27 dan selain keduanya, seperti yang telah saya 
takhrif dalam ath-Thayalisi no.1154 dan saya menduga telah menyebutkannya dalam keutamaan melontar 
panah, dari kitab a/-Jihad, dan ia adalah shahih. 


” 
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- PA 


5 ay: JG Sion EL An Not 
TPA na UE) 3 ai E Lg ng otak 
ea EN PENA 

P3) ca YI 
"Seorang Arab Baduwi datang kepada Nabi & seraya berkata, "Ya Ra- 
sulullah, ajarkanlah kepada saya amalan yang memasukkan saya ke 
dalam surga." Beliau menjawab, "Sungguh bila kamu telah memendek- 
kan khutbah, maka kamu telah memaparkan masalah. Merdekakanlah 
budak dan lepaskanlah budak.' Ia bertanya, "Ya Rasulullah, bukankah 
keduanya adalah satu makna?" Beliau menjawab, "Tidak, sesungguhnya 
memerdekakan budak adalah bahwa hanya kamu yang memerdeka- 
kannya sedangkan melepaskan ragabah adalah membantu dalam 
memerdekakannya, dan memberikan kambing yang banyak air susu- 
nya serta memberikan harta fai' (harta tanpa peperangan) kepada 
kerabat yang zhalim. Jika engkau tidak mampu, maka berilah makanan 
kepada orang yang lapar dan berilah minuman kepada yang haus, 


amar ma'ruf dan nahi munkar, dan jika engkau tidak mampu maka 
tahanlah lisanmu kecuali dari kebaikan."! (Shahih). 


1 Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 10/272, ad-Daraguthni 2/35, ath-Thayalisi no. 739 dengan tahgig saya. Hadits 
ini telah lewat dalam az-Zakat, dalam bab Sedekah atas keluarga yang memusuhi atau zhalim, dan saya telah 
membicarakannya di sana. A-Hafizh berkata dalam affat? 5/174, "Datang pula dalam hadits shahih, sesungguhnya 
memerdekakan budak khusus bagi orang yang menolong dalam memerdekakannya hingga ia merdeka." 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, al-Hakim dari hadits al-Bara' bin Azib, dan Ia menyebutkan, "Ia berada 
di tengah-tengah hadits yang panjang yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi sebagiannya, dan ia menshahihkannya. 
Apabila keutamaan menolong memerdekakan budak telah pasti, maka keutamaan sendirian memerdekakan 
adalah lebih utama." 
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Kerak Jadkad # mal 


KEUTAMAAN ANAK MEMERDEKAKAN 
AYAHNYA 


(869). Imam Muslim »# berkata (hadits 1510), "Abu Bakr bin 
Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami. Kedua- 
nya berkata, 'Jarir telah menceritakan kepada kami. Dari Suhail, dari 
ayahnya, dari Abu aa #6, ia berkata, 'Rasulullah #£ bersabda, 


Aang 2 CAN sam of Ye Rap sh 8 Anh 3, GP Y 


- 


“Seorang anak tidak bisa membalas (kebaikan dan jasa) ayah -dalam 
satu riwayat 'ayahnya'- melainkan anak tersebut mendapatkannya 
sebagai seorang budak, kemudian membelinya dan memerdekakan- 


nya. 
Dan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah, p 

. 3 w 3 
'anak kepada ayahnya." (Hasan). 


KEUTAMAAN MEMERDEKAKAN BUDAK 
BAGI MAJIKAN YANG MEMUKUL BUDAKNYA 


(870). Imam Muslim “ls! berkata (hadits 1659 '35'), "Abu Kuraib 
Muhammad bin al-Ala' menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-A'masy men- 
ceritakan kepada kami. Dari Ibrahim at-Taimi, dari ayahnya, dari 
Abu Mas'ud al-Anshari #, ia berkata, 


Da! Ia Wa Ae Td J Senja 5 
Belia AN IA GA Op ab al un al 


Pan 3 PA 


aa KE Jul JUS AIA Spa 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.7137, at-Tirmidzi no.1906, an-Nasa'i seperti dalam at-7uhfah dan Ibnu 
Majah no.3659, al-Bukhari dalam a/-Adab a/-Mufrad 10, ath-Thayalisi no.2405 dan selain mereka. 
Dan pengertian hadits adalah: seorang anak tidak bisa melakukan semua hak ayahnya dan tidak bisa membalas 
kebaikannya kecuali ia (ayah) adalah seorang budak, lalu ia memerdekakannya. Abdul Bagi. 
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Kitab Jadhad Amal 


JM 


"Aku memukul budakku, lalu aku mendengar suara dari belakangku 
"Ketahuilah wahai Abu Mas'ud, Allah lebih mampu mengazabmu, 
daripada kemampuanmu mengazab hamba tersebut.' Lalu aku meno- 
leh, ternyata dia adalah Rasulullah #£. Aku berkata, 'Ya Rasulullah, 
dia menjadi merdeka karena wajah Allah.' Ia bersabda, 'Ketahuilah, 
jika engkau tidak melakukan, engkau akan dibakar api neraka atau 
disentuh api neraka'."1 (Shahih). 


BUDAK APAKAH YANG PALING UTAMA 
DIMERDEKAKAN? 


(871): Imam al-Bukhari 1g berkata (hadits 2518), "Abdullah 
bin Musa menceritakan kepada kami. Dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Abu Murawih, dari Abu Dzarr 4s, ni 5. 


Kita 9 An AL OI :J6 Ckasi Is 13 Aa 5 
Ka Kal At na, di IA Sea va KA 
sja dop :JG AE Pb Lai :08 tj Sop 

Wa JP 9 SKA So PB uan JG 


"Aku bertanya kepada Nabi &£, "Apakah amalan yang paling utama?' 
Beliau menjawab, "Iman kepada Allah dan jihad di jalanNya.' Saya 
bertanya, ' Apakah budak yang paling utama (untuk dimerdekakan)?" 
Beliau menjawab, "Yang paling tinggi harga dan paling berharga bagi 
pemiliknya.” Saya berkata, "Jika saya tidak bisa melakukannya?" Beliau 
menjawab, "Menolong orang yang tersesat atau membuat (sesuatu) 
untuk orang yang tidak bisa bekerja." Ia bertanya lagi, Jika saya tidak 
bisa melakukannya?" Ia menjawab, "Tidak berbuat jahat kepada manusia, 
sesungguhnya ia adalah sedekah darimu kepada dirimu'." 


1 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.5159, at-Tirmidzi no.1948. ia tidak menyebutkan tambahan, dan padanya 
seperti dalam riwayat Muslim: Abu Mas'ud :#5 berkata, 'Aku tidak pernah memukul budak setelah itu." 

2 Kesayangan mereka yang lebih (dari yang lain). Sesungguhnya memerdekakan budak seperti itu, biasanya 
tidak terjadi kecuali ikhlas, seperti firman Allah Allah 3€, "Kamu tidak akan bisa mendapatkan birr (kebaikan) 
hingga kamu memberikan nafkah dari yang kamu sayangi." Fath. 
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Ketat Jadkad £ mal 


Dan dalam riwayat an-Nasa'i 

Map aei dag US UE 
"Yang paling mahal harganya' sebagai pengganti "yang paling tinggi 
harganya". 


j 


Dan dalam satu riwayat Muslim, 


“9 


Karya 
"Yang paling banyak harganya" 3 (Shahih). 


Dri 


1 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.84, an-Nasa'i 6/19, dan selain keduanya, seperti telah lewat dalam az-Zakat 
'Meninggalkan kejahatan adalah sedekah'. Al-Hafizh berkata dalam a/-fath 5/177: "Yang paling banyak harganya', 
la menjelaskan maksudnya. An-Nawawi berkata, "Tempatnya," wa/lahu A'lam. Bagi orang yang hanya ingin 
memerdekakan satu orang budak saja. Jika seseorang mempunyai uang seribu dirham umpamanya, lalu ia 
Ingin membeli budak yang dimerdekakan, lalu ia mendapatkan satu budak yang bagus atau dua budak yang 
manshul lebih baik..." 
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